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Apapun yang kauberikan 

Apapun yang kau cernakan 

Apapun yang kau lakukan, 

Lakukanlah itu semua oh Arjuna untukKu semata 

 

 

 

Ditulis oleh TL Vaswani (Alm) (sudah diterjemahkan ke 80 bahasa) 

Ditranslate dan di cetak ke Bahasa Indonesia oleh Guru Bapak Mohan MS (Alm) 

Disebarkan sebanyak 18.000 buku gratis ke Dharmaputra 

Di tulis kembali oleh I Komang Windu Gunawan untuk bisa disebarkan secara online 

 

Tidak diperjual belikan akan sangat mulia kalau bisa di sebarkan untuk Dharma 

Om Tat Sat 

 

 

 

 



3 
 

Kriya Yoga Nusantara – www.shantiwangi.com 
 

 

 

Pendahuluan 

 

 Srimad Bhagavat Gita yang berarti Nyanyian ilahi atau disebut juga Gita Ilahi ( The Song 

Divine atau The Song of God) adalah sekumpulan ayat-ayat suci berbentuk syair syair yang 

diwartakan oleh Sang Kreshna kepada Arjuna di medan-laga Kurukshetra. Bhagavat Gita 

sendiri adalah sebagian dari epik agung Mahabrata yang disebut Bhisma Parva. Walaupun 

Bhagavat Gita adalah sebagian dari Mahabrata toh Bhagavat Gita adalah karya tersuci 

Hindu dan dianggap yang terpenting dari agama ini. 

Bhagavat Gita dianggap juga sebagai salah satu Upanishad dan sering disebut dengan nama 

“Gitopanishad,” juga dianggap sebagai inti-sari dari semua sastra dan Upanishad yang ada 

di dalam agama Hindu. Bhagavat Gita lahir dari bibir Sang Kreshna beberapa waktu 

sebelum perang BarataYudha dimulai. Baiklah kita ringkas kisah antara Pandawa dan 

Kaurawa yang menjadi awal dari lahirnya Bhagavat Gita di Medan laga Kurukshetra, agar 

para pemuda maupun sidang pembaca kita yang belum mengetahui tentang perang ini bisa 

lebih menghayati Bhagavat Gita secara utuh.  

Duryodana adalah putra tertua raja Dhritarastra yang buta dan adalah putra tertua diantara 

100 Kaurawa bersaudara. IA bernafsu sekali untuk merebut hak para Pandawa Lima yang 

sebenarnya memiliki setengah dari kerajaan Hastinapura. Yudhistira adalah putra tertua 

para Pandawa yang terdiri dari berturut-turut, Bima, Arjuna, Nakula dan Sadewa. Arjuna 

walaupun bukan putra tertua adalah yang terperkasa di antara mereka, dan dia jugalah satu-

satunya kesatria yang dianggap sebagai teman spiritual Sang Kreshna.  

Yudhistira terkenal sekali sebagai seorang raja yang maha dernawan dan bijaksana. Bahkan 

tidak pemah berbohong seumur hidupnya. IA terkenal sekali jauh melebihi Duryodana 

yang serakah dan congkak dan dihormati oleh rakyat jelata bahkan oleh raja-raja lainnya. 

Tentu saja hal ini menimbulkan iri-hati yang mendalam pada diri Duryodana yang 

semenjak kecilnya ingin mencaplok seluruh wilayah Hastinapura untuk dirinya sendiri.  

Bersama Sangkuni, Duryodana berkomplot untuk menipu Yudhistira dengan mengajaknya 

bermain dadu, bukan saja Yudhistira dikalahkan secara licik tetapi juga kehilangan seluruh 

kerajaan, bahkan istri dan adik-adiknya. Lebih dari itu para Pandawa pun semuanya harus 

mengasingkan diri mereka selama 13 tahun ke hutan dan setelah lewat masa tersebut 

barulah mereka diperkenankan kembali ke Hastinapura dan menerima setengah bagian 

mereka.  
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Dengan berbagai suka dan duka para Pandawa berhasil melalui berbagai rintangan dan 

menyelesaikan masa pengasingan mereka secara konsekwen dan kembalikah mereka ke 

Hastinapura untuk menuntuk hak mereka. Tetapi Sang Duryodana menolak mentah mentah 

untuk memulihkan status mereka dan tetap bersikeras untuk memiliki Hastinapura dengan 

Cara apapun juga. Berbagai upaya di lakukan oleh para penengah termasuk Sang Kreshna, 

Bhisma bahkan Dronacharya guru para Pandawa dan Kaurawa tetapi sia-sia belaka karena 

nafsu tamak Duryodana telah mencapai puncaknya dan ia tidak mau tunduk pada siapapun 

juga. Himbauan Sang Kreshna agar para Pandawa diberikan lima buah desa saja sebagai 

kompensasi pun di abaikannya, bahkan Dulyodana mengatakan tanah seluas ujung jarum 

pun tidak akan pernah diberikan kembali kepada para Pandawa. Dengan berbagai _akal-

licik Duryodana berusaha mencelakakan Sang Kreshna. Tetapi beliau lolos dengan 

tenangnya, kembali ke kerajaannya di Dwarka. Dan mulailah persiapan perang antara 

Kaurawa dan Pandawa demi tegaknya keadilan dan kebenaran, dan matinya nafsu-nafsu 

ketamakan dan 'keserakahan. Itulah permulaan dari Bratayudha. ‘Alkisah sebelum perang 

ini dimulai maka sebagai kebiasaan di zaman itu, yang tidak berbeda dengan zaman 

sekarang ini, mulailah kedua belah pihak meminta bantuan kepada negara-negara lain yang 

bersimpati atau terikat pada mereka. Suatu saat Duryodana dengan 

Bermuka tebal menuju ke kerajaan Dwarka untuk meminta balabantuan dan pada saat yang 

Sama Arjuna pun diutus para Pandawa untuk memohon bantuan Sang Kreshna. Kedua-

duanya tiba di Dwarka pada saat yang sama, dan sewaktu masuk ke kamar Sang Kreshna, 

mereka menemui Beliau sedang tidur di peraduannya. Menunggu Sang Kreshna terjaga 

dari tidurnya, Doryodana secara amat tak sopan duduk di permadani Sang Kreshna, 

sedangkan Arjuna dengan mengatubkan kedua tangannya berdiri di ujung kaki Sang 

Kreshna sambil menghaturkan sembahnya. Tak lama kemudian Kreshna terjaga dan yang 

pertama-tama dilihatnya adalah Arjuna, kemudian barulah la berpaling dan melihat ke arah 

Duryodana. Duryodana yang melihat hal ini segera menjadi berang hatinya dan timbulah 

langsung nafsu tamaknya. Setelah memaklumi kunjungan keduanya, sang Kreshna dengan 

sénang hati menyatakan hasrat hatinya untuk membantu kedua pihak dengan syarat bahwa 

Beliau sendiri tidak mau berperang secara pribadi. Dan mengenai bala-bantuan tidak 

menjadi persoalan tetapi karena yang pertama dilihatnya adalah Sang Arjuna dan menurut 

sastra=satsra kuno yang muda harus didahulukan dalam segala hal, maka Sang Kreshna 

bersabda yang berhak untuk meminta bantuan adalah Arjuna barulah Durybdana, dan 

hanya ada dua hal yang dapat diberikan oleh Beliau, yaitu pertama laskar untuk berperang 

dan kedua dirinya sendiri yang tidak akan berperang secara langsung. Arjuna ternyata 

dengan segala rendah-hati memilih Sang Kreshna, sedangkan Duryodana bersorak gembira 

karena yang dimauinya sesungguhnya adalah bala bantuan dalam bentuk laskar kerajaan 

Dwarka yang terkenal kehebatannya, dan Sang Kreshna mengabulkannya. Sepeninggal 

Duryodana dengan para laskar Dwarka, Sang Maha Bijaksana Kreshna bertanya kepada 

Sang Arjuna mengapa Arjuna begitu bodoh memilih diriNya dan bukan laskar yang hebat. 
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Dengan penuh hormat dan dedikasi yang tinggi Arjuna menjawab bahwa yang 

dibutuhkannya hanyalah Sang Kreshna, dan telah menjadi cita-citanya agar Yang Maha 

Bijaksana mau menjadi sais dari kereta perangnya disaat Barata Yudha berlangsung, 

karena Arjuna yakin bahwa Sang Kreshna adalah penuntun yang paling diyakininya dan 

dihormatinya, ,lebih dari itu menurut Arjuna, Kreshna adalah sumber dari harapan para 

Pandawa yang selama ini terbukti telah menolong mereka dari segala marabahaya. Tentu 

saja hal ini membuat Sang Kreshna makin mengasihi Arjuna dan bersedia dengan senang 

hati menjadi sais dan ' sekaligus penuntun dalam hidupnya. _ Sebaliknya bagi para 

Kaurawa hidup ini hanya dihitung dari'segi materiil, kekuatan manusia dan keserakahan 

yang seakan-akan tanpa akhir, dan semua itu menunjukkan hukum karma yang berlaku. 

.Kaurawa akhimya mendapatkan kebinasaan, sedangkan para Pandawa khususnya Arjuna 

medapatkan penerangan agung yang merupakan ajaran suci Bhagavat Gita. Bhagavat Gita 

mengajarkan kita semua untuk selalu bekerja pada sisi dharma dan berperang terhadap 

segala bentuk angkara murka, dan semua itu dimulai dari berperang melalui diri kita 

sendiri. . Akhir dari catatan ini adalah kisah mengenai raja Dhritarastra, bapak para 

Kaurawa yang buta kedua matanya semenjak lahir. Sebagai seorang raja ia bukan saja buta 

kedua matanya tetapi juga seluruh hatinya karena membiarkan, bahkan merestui tindaka 

tanduk anak-anaknya yang berlaku angkara murka kepada para Pandawa yang sebenamya 

masih para keponakan sang raja sendiri. Dalam hidupnya tidak tampak sesuatu gejala 

bahwa ia pernah mengoreksi kehidupan anak-anaknya dengan tegas, ia bahkan selalu 

bersikap menutup mata dan hatinya dari perbuatan para Kaurawa. Berberapa saat sebelum 

Barata Yudha akan dimulai, raja Dhritarastra menaiki kereta perangnya bersama saisnya 

yang menjadi pendampingnya. bemama Sanjaya. Kepada Sanjaya ia berpesan agar 

diberikan laporan langsung tentang apa yang ia lihat dan dengar selama perang 

berlangsung. Pada saal itu datanglah resi Vyasa yang ingin memulihkan penglihatan sang 

raja ini, tetapi Dhritaiastra menolaknya karena tidak ingin menyaksikan sanak saudaranya 

saling membunuh dan ia bersikap lebih baik mendengar dari pada melihatnya sendiii Resi 

Vyasa kemudian memberkahi Sanjaya dengan penglihatan yang terang dan bersabdalah 

beliau kepada sang raja bahwa Sanjay akan melaporkan bahkan detil detil yang paling kecil 

pun yang terjadi di BarataYudha dan Sanjaya tak akan pernah “merasa letih atau bosan 

baik siang maupun malam. Juga kedua orang ini yaitu raja Dhritarastra dan Sanjaya selama 

perang berlangsung tidak akan pernah celaka atau berlibat dalam peperangan. Akhirnya 

sebelum meninggalkan mereka sang resi bersabda bahwa dharma Akan menang melawan 

adharma dalam perang ini. Setelah resi Vyasa berlalu maka raja Dhritarastra bertanya 

kepada Sanjaya, “Hai Senjaya,  

Saat ini di Medan laga Kurushetra nan suci berkumpulah putra-putra ku dan putraputra 

Pandu (Pandawa) bersiap-siap untuk suatu yudha (perang). Beritakanlah kepada ' kami apa 

saja yang sedang mereka lakukan.” Bermula pada pertanyaan ini mulailah adhyaya (Bab) 

partama dari maha suci Bhagavat Gita.  
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BAB I 

 GUNDAHNYA SANG ARJUNA  

 

Bermulalah di sini Gita suci yang dituturkan dari Yang Maha Suci Krishna.  

Berkatalah Dhristarashtra. 

 

1. 1 

Dhṛtarāṣṭra uvāca 

dharma-kṣetre kuru-kṣetre 

samavetā yuyutsavaḥ 

māmakāḥ pāṇḍavāś caiva 

kim akurvata sañjaya 

Di dataran Nan suci ini (dharmakshetra), tanah kebenaran, tanahnya para Kuru, 

berkumpullah putra-putraku berserta laskar-Iaskar mereka, dan juga putraputra Sang 

Pandu (Ayahnda Pandawa) bersiapsiap untuk suatu yudha. Apa saja yang sedang mereka 

lakukan beritakanlah kepadaku, wahai Sanjaya. . 

Penjelasan: 

 Kurukshetra disebutjuga dhamzakshetra, terletak di Hastinapura di utara Kota New Delhi 

yang modern dewasa ini. Tempat ini di masa yang silam dianggap suci karena sering 

dipergunakan oleh para resi, kesatria untuk bertapa, bahkan kabarnya juga oleh para dewa-

dewa.  

Salah satu kata pertama yang disebut di sloka pembukaan Bhagavat Gita di atas ini adalah 

kata dharma, inilah inti sebenamya yang harus diresapkan oleh sidang pembaca, karena 

inilah salah satu pesan sesungguhnya Bhagavat Gita. “Bangunlah jiwa dan ragamu dengan 

dan untuk dharma.” Kata dharma berasal dari kata “Dhru” yang berarti “pegang.” Dharma 

adalah kekuatan yang memegang hidup ini, dharma tidak terdapat dalam ucapan-ucapan 

manis, tetapi adalah kesaktian di dalam jiwa kita yang merupakan inti dari kehidupan kita.  

Dan Kshetra berarti padan, ladang atau medan. Seyogyanyalah kita bertanya pada pribadi 

kita masing-masing, “apa sajakah yang selama ini yang telah kutanam dan kupetik dalam 

hidupku ini, dharma ataukah adarma? Bagi yang menanam dharma maka hidupnya akan 

menghasilkan karunia Ilahi, dan yang telah melakukan adhanna maka kita dapat bercermin 

kepada para Kaurawa.  

“Bersiap-siap untuk suatu yudha,” Kaurawa menginginkan perang, sedangkan para 

Pandawa sebenarnya menginginkan perdamaian. Sang Krishna yang Maha Bijaksana 
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berusaha agar perdamaian terwujud, tetapi para Kaurawa selalu menolaknya, maka untuk 

mempertahankan diri dan menegakkan dharma/kebenaran terpaksalah para Pandawa 

berperang walaupun dengan laskar yang sedikit. Tempi yang sedikit ini akhimya akan 

menang karena mereka berjalan tegak di jalan kebenaran.  

Dalam ucapan Dhritarashtra yang mengatakan di atas “tanahnya para Kuru" dan juga 

“putra-putraku,” tersirat adanya rasa egois atau ahankara (angkara) yang besar, inilah 

sebenarnya sumbef dari segala tragedi dalam hidup ini.  

1. 2 

sañjaya uvāca 

dṛṣṭvā tu pāṇḍavānīkaḿ 

vyūḍhaḿ duryodhanas tadā 

ācāryam upasańgamya 

rājā vacanam abravīt 

 

Kemudian pangeran Duryodana. Setelah melihat barisan laskar para Pandawa yang 

teratur rapi, menghampiri gurunya dan berkata: 

Penjelasan: 

 

Yang dimaksud guru di sini adalah Dronacharya, guru sang Kaurawa dan Pandawa. Di 

Baratayudha ini Drona mendukung Karuawa sampai akhir hayatnya 

Sloka 3. 

paśyaitāḿ Pāṇḍu -putrāṇām 

ācārya mahatīḿ camūm 

vyūḍhāḿ drupada-putreṇa 

tava śisyena dhīmatā 

 

Lihatlah wahai guruku, barisan Iaskar para Pandawa yang telah siap untuk berperang, 

mereka semua dipimpin oleh murid Sang Guru yang bijaksana, yaitu putra Sang 

Drupada. 

Penjelasan: 

Yang dimaksud “murid yang bijaksana" di sini adalah Dhristadyumna. Ia adalah putra Raja 

Drupada dari kerajaan Panchala. Dia diangkat para Pandawa menjadi panglima perang 

untuk pihak Pandawa; Dhristadyumna sebenarnya masih amerupakan saudara ipar para 

Pandawa. Dalam perang ini Resi Dorna akan membunuh Raja Drupada. kemudian 
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Dhristadyumna akan membunuh Drona. Disusul putra Drona yang disebut Asvatama 

kemudian membunuh Dhristadyumna. Inilah lingkaran karma.  

 

 

1.4 

atra śūrā maheṣv-āsā 

bhīmārjuna-samā yudhi 

yuyudhāno virāṭaś ca 

drupadaś ca mahā-rathaḥ 

 

 Di sinilah para pahlawan-pahlawan besar berkumpul. dari Bima, Arjuna ke yang tak kalah 

kehebatannya yaitu Yuyudana, Virata dan Drupada.  

 

1.5 

dhṛṣṭaketuś cekitānaḥ 

kāśirājaś ca vīryavān 

purujit Kuntī bhojaś ca 

śaibyaś ca nara-puńgavaḥ 

 

Juga Dhrishtaketu, Chekitané darrraja besar dari Kashi, Purujit, Kuntiboja dan Shaibya, 

semuanya pendekar-pendekar Nan sakti wirawan. 

 

1.6 

yudhāmanyuś ca vikrānta 

uttamaujāś ca vīryavān 

saubhadro draupadeyāś ca 

sarva eva mahā-rathāḥ 

 

 Juga yang gagah berani yaitu. Yudhamanyu dan Uttamauja, Saubadra dan putra-putra 

Draupadi. Bima: Putra kedua dari Pandu. Yang kedua dari para Pandawa.  

Arjuna: Yang ketiga dari Pandawa bersaudara. Dan yang paling dikasihi Sang Krishna. 

Yuyudana: Disebut juga Setyaki. Pahlawan yang gagah perkasa.  

Virata: Raja dari Matsya-desha. Seorang raja Nan arif-bijaksana. Selama pengasingan para 

Pandawa di hutan (13 tahun lamanya), tahun terakhir pengasingan ini para Pandawa 

menyamar dan bersembunyi di istana Raja Viram. Alkisah putri sang raja kemudian 
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dikawinkan dengan Abimanyu. Putra Arjuna. Dhristaketu: Putra Sishupala, raja dari 

Chedi-desha.  

Chekitana: Salah satu pendekar yang gagah berani yang memimpin salah satu dari tujuh 

divisi laskar Pandawa.  

Purujit dan Kuntibhoja: Saudara-saudara laki dari ibu Kunti ibunya sang Pandawa. 

Shaibya: Raja suku Sibi. Duryodana menyebutnya sebagai banteng diantara manusia, 

karena ia adalah seorang pendekar sakti yang benenaga luar biasa.  

Yudhamanyu dan Uttamauja: Pangeranpangeran dari Panchala, juga merupakan pendekar 

pendekar nan saktiwirawan. Keduanya dibunuh Ashvathama sewaktu sedang tidur.  

Saubhadra: Putra Arjuna dan Subadra (adik sang Krishna). Ia dikenal juga dengan nama 

Abimanyu. Dalam perang ini ia memperlihatkan kepahlawanan nya yang luar biasa. 

Putra-putra Draupadi: Mereka berjumlah lima orang, yaitu Prativindhya, Srutasoma, 

Srutakirtti, Satanika dan Srutukarman.Pendekar-pendekar di atas semuanya kalau bekerja 

untuk perdamaian niscaya akanmenghasilkan suatu suasana damai bagi semuanya, tetap 

rupanya takdir menentukan yang lain, dan itulah misteri Ilahi yang tak akan mungkin 

terjangkau oleh kita manusia ini. 

1.7 

asmākaḿ tu viśiṣṭā ye 

tān nibodha dvijottama 

nāyakā mama sainyasya 

saḿjñārthaḿ tān bravīmi te 

 

Ketahuilah juga, oh Engkau yang teragung di antara yang dilahirkan dua kali, pemimpin-

pemimpin dan pendekar-pendekar di pihak kami, akan kusebutkan mereka demi Engkau 

yang kuhormati. 

Penjelasan: 

 

“Yang teragung diantara yang dilahirkan dua kali" adalah ungkapan yang 'ditujukan kepada 

Rsi Drona, karena sang resi ini adalah seorang brahmana dan biasanya kaum brahmana 

dianggap lahir dua kali. Maksudnya: pertama seorang brahmana harus lahir di dunia fana 

ini. telapi di dunia ini ia harus menjalani kehidupan kebatinan demi Sang Maha Esa jadi 

“Iahir” lagi dengan meninggalkan semua nafsu keduniawian demi pengabdiannya ke 

masyarakat dan Tuhan Yang Maha Esa. Inilah tugas seorang Brahmana seharusnya. 
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1.8 

bhavān bhīṣmaś ca karṇaś ca 

kṛpaś ca samitiḿ-jayaḥ 

aśvatthāmā vikarṇaś ca 

saumadattis tathāiva ca 

 

 Pertama-tama Dikau yang mulia Drona kemudian Bhisma, Kama dan Kripa yang tak 

terkalahkan dalam setiap yudha juga Ashvatama Vihana dan putra Somadatta. 

1.9 

anye ca bahavaḥ śūrā 

mad-arthe tyakta-jīvitāḥ 

nānā-śastra-prāharaṇāḥ 

sarve yuddha-viśāradāḥ 

 

Dan banyak Iagi pahlawan-pahlawan lainnya yang bersedia mengorbankan jiwa-raga 

mereka. Bersenjatakan berbagai senjata-senjata yang sakti. Kesemuanya ahli-ahli perang 

yang tiada taranya. 

Bhisma: Pendekar tua yang ditunjuk menjadi panglima tertinggi di pihak Kaurawa, yang 

sebenarnya masih “kakek” para Kaurawa dan Pandawa, Bhismalah sebenarnya yang 

membesarkan raja Dhristarashtra dan para Kaurawa-Pandawa. Beliau amat mencintai para 

Pandawa, telapi dalam perang ini beliau berpihak kepada para Kaurawa karena berhutang 

budi dan setia kepada Kaurawa sesuai dengan janjinya. Tempi Bhisma pemah bersumpah 

dihadapan Duryodana lak akan pemah membunuh para Pandawa; dalam perang 

Baratayudha ini Bhisma membuktikan kehebatannya sampai akhir hayatnya. Karna: 

Saudara tiri para Pandawa, adalah teman akrab Duryodana. Oleh Duryodana, Kama 

diangkat menjadi raja Anga (sekarang disebut daemh Bengal di India). Sebenamya Kama 

adalah seorang kesatria maha-sakn' yang penuh dengan kasih-sayang kepada sesamzmya, 

lempi terikal sumpah setianya kepada Duryodana maka ia memilih pihak Kaurawa. Setelah 

malinya Drona‘ Kama diangkat menjadi panglima tertinggi Kaumwa tetapi hanya 

berlangsung dua hari saja, karena kemudian ia mati di tangan Arjuna. saudam tirinya 

sendiri. Beginilah kehendak Dewala. Kripa: Saudara ipar resi Drona. la adalah dianlara 

tiga pendekar dari pihak Kaurawa yang tidak gugur dalam pcrang Bamlayudha. 

Ahsvatama: Putra resi Drona. juga salah seorang panglima pemngnya Kaurawa yang 

terkenal liciknya. Vikarna: Putra keliga mja Dhrislarashtra. adik Duryodana. Putra 

Somatlattaz Somadaua adalah raja dari negam Bahikas yang membantu Kaurawa. 
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1.10 

aparyāptaḿ tad asmākaḿ 

balaḿ bhīṣmābhirakṣitam 

paryāptaḿ tv idam eteṣāḿ 

balaḿ bhīmābhirakṣitam 

 

Tak terhitung jumlah laskar kami yang dipimpin oleh Sang Bhisma. sedangkan dipihak 

mereka (Pandawa) yang dipimpin oleh Bima. jumlah Iaskar mereka sangat mudah untuk 

dihitung. 

Penjelasan: 

Sebenarnya jumlah tentara Kaurawa memang lebih Banyak dari pihak Pandawa. kabarnya 

Kaurawa mempunyai Iaskar Iebih banyak empat divisi dibandingkan pihak Pandawa. Ada 

juga yang menycbutnya berlipat ganda. 

1. l l 

ayaneṣu ca sarveṣu 

yathā-bhāgam avasthitāḥ 

bhīṣmam evābhirakṣantu 

bhavāntaḥ sarva eva hi 

 

Dan telah diatur sedemikian rupa sehingga setiap pendekar dan pimpinan divisi berada 

pada posisi masing-masing dan menjaga Bhisma dengan baik. 

Penjelasan: 

 

Oleh sementara ahli, ucapan-ucapan Duryodana di ata's dianggap juga sebagai ungkapan 

rasa khawatir Duryodana yang merasa di pihak Pandawa terdapat lebih banyak pahlawan-

pahlawan sakti, walaupun jumlah laskar mereka lebih sedikit. 

1.12 

tasya sañjanayan harṣaḿ 

kuru-vṛddhaḥ pitāmahaḥ 

siḿha-nādaḿ vinadyoccaiḥ 

śańkhaḿ dadhmau pratāpavān 
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Untuk memberi semangat kepada Duryodana, Sang Bhisma yang bijaksana meniup 

sangkalalanya yang mengeluarkan suara seakana akan anman dahsyat seekor singa. 

 

1.13 

tataḥ śańkhāś ca bheryaś ca 

paṇavānaka-gomukhāḥ 

sahasāivābhyahanyanta 

sa śabdas tumulo 'bhavat 

 

Kemudian dari segala penjuru tambur-tambur dan sangkalala dibunyikan oleh semua 

pihak, dan hiru‘k-pikuklah suasana waktu itudipenuhi suara-suara ini. 

 

1. 14 

tataḥ śvetair hayair yukte 

mahati syandane sthitau 

mādhavaḥ pāṇḍavaś caiva 

divyau śańkhau pradadhmatuḥ 

 

Kemudian, duduk di kereta perang Nan agung, dengan pasangan-l pasangan kuda-kuda 

putih, Sang Krishna dan Arjuna masing-masing meniup sangkalala mereka. 

1.15 

pāñcajanyaḿ hṛṣīkeśo 

devadattaḿ dhanañjayaḥ 

pauṇḍraḿ dadhmau mahā-śańkhaḿ 

bhīma-karma vṛkodaraḥ 

 

Sang Krishna rrieniup sangkalalanya yang bernama Panchjanya, dan. Arjuna 

meniup sangkalalanya yang bernama Devadatta, sedangkan Bhima yang perkasa 

meniup sangkalalanya yang nampak besar, kekar dan kuat, bernama Paundra. 

1.16  

anantavijayaḿ rājā 

kuntī-putro yudhiṣṭhiraḥ 

nakulaḥ sahadevaś ca 

sughoṣa-maṇipuṣpakau 
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Raja Yudhistira, putra ibu Kunti, meniup Anantawijaya, NakUla dan Sahadewa masing-

masing meniup Sugosha dan Manipuspaka. Raja Yud/zistira: Yang tertua di antara 

Pandawa adalah seorang maharaja yang berwatak tenang, penuh kasihasayang dan amat 

bijaksana dalam segala tindak-tanduknya, tak pemah bohong dalam segala hal. Beliau 

dikenal lebih sebagai seorang negarawan dari pada seorang pendekar yang gemar 

berperang. Sangkalala yang dimilikinya disebutAnantavijaya yang berani “kemenangan 

tanpa akhir" atau juga disebut “suara-kemenangan.“ Nakula: Putra keempat Pandawa 

dikenal amat mahir berkuda, sangkalala nya bernama Sagosha yang berarti “bersuara 

indah." Sahadewa (Sadewa): Putra Pandawa yang paling bungsu memiliki sangkalala 

yang bernama Manipuspaka yang berarti “mutiara yang mekar" atau “bunga-bunga 

mutiara," karena sangkalala yang satu ini teramat indahnya, selain bentuknya laksana 

mutiara ditaburi pula dengan mutiaramutiara asli yang indah. 

1.17 

kāśyaś ca parameṣv-āsaḥ 

śikhaṇḍī ca mahā-rathaḥ 

dhṛṣṭadyumno virāṭaś ca 

sātyakiś cāparājitaḥ 

 

 Juga yang ikut meniup sangkalalanya masing-masing adalah raja dan ‘ Kashi yang 

memimpin laskar pemanah. kemudian Sikhandi (Srikandi) yang gagah perkasa, 

Dhristadyumna. Wata dan Satyaki (Setiakl) yang tak terkalahkan. 

1.18 

drupado draupadeyāś ca 

sarvaśaḥ pṛthivī-pate 

saubhadraś ca mahā-bāhuḥ 

śańkhān dadhmuḥ pṛthak pṛthak 

 

 Juga Drupada dan putra-putra Draupadi. Dan Juga Saubhadra, semuanya meniup 

sangkalala mereka dan‘ setiap jurusan. Shikandi (Srikandi) di India sering disebut juga 

sebagai putra mja (scbcnamya IA seorang banci) Drupada. di Indonesia in dikenal sebagai 

pahluwnn wanita. merupakan titisan dewi Amba yang mcnuntut balas kepada Bhisma. 

Panahnya akan menghabisi nyawa Bhisma dalum perang ini. Saryaki adalah Sais kereta 

pcrang pribadi Sang Krishna. 

1.19 

sa ghoṣo dhārtarāṣṭrāṇāḿ 

hṛdayāni vyadārayat 

nabhaś ca pṛthivīḿ caiva 
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tumulo 'bhyanunādayan 

 

Suara-suara dahsyat sangkalaIa-sangkalala ini memenuhi langit dan buml tanpa henti-

hentinya dan menjatuhkan semangat putra-putra Kaurawa. 

 

1.20 

atha vyavasthitān dṛṣṭvā 

dhārtarāṣṭrān kapi-dhvajaḥ 

pravṛtte śastra-sampāte 

dhanur udyamya pāṇḍavaḥ 

hṛṣīkeśaḿ tadā  vākyam 

idam āha mahī-pate 

 

Kemudian Arjuna yang di kereta perangnya terdapat panji bergambarkan Hanoman. 

memandang ke arah putra-putra Dhristarashtra yang telah siap untuk berperang; dan tak 

lama kemudian ketika perang akan segera dimulai. Arjuna memungut busur panahnya. 

1.21-22 

 Arjuna uvāca 

senayor ubhayor madhye 

rathaḿ sthāpaya me 'cyuta 

yāvad etān nirīkṣe 'haḿ 

yoddhu-kāmān avasthitān 

 

 

kair mayā saha yoddhavyam 

asmin raṇa-samudyame 

 

1. 23 

yotsyamānān avekṣe 'haḿ 

ya ete 'tra samāgatāḥ 

dhārtarāṣṭrasya durbuddher 

yuddhe priya-cikīrṣavaḥ 

 

 ingin kulihat mereka-mereka yang berkumpul di sini. yang berhasrat untuk mendapatkan 

sesuatu yang berharga bagi putra-putra Dhristarashtra yang berhati ibiis itu. Berkatalah 

Sanjaya 

1.24 
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sañjaya uvāca 

evam ukto hṛṣīkeśo 

guḍākeśena bhārata 

senayor ubhayor madhye 

sthāpayitvā rathottamam 

 

 Setelah Arjuna selesai dengan kata-katanya. Sang Krishna pun mengarahkan kereta 

perangnya. kereta yang terbaik diantara semua kereta-kereta perang, ke tengah-tengah, 

diantara kedua laskar yang berbaris rapi. 

1.25 

 

bhīṣma-droṇa-pramukhataḥ 

sarveṣāḿ ca mahī-kṣitām 

uvāca pārtha paśyaitān 

samavetān kurūn iti 

 

 Di hadapan Bhisma. Drona dan pendekar-pendekar lainnya. Berkatalah Krishna 

Lihatlah, oh Arjuna, para Kuru yang sedang berkumpul (di sini). 

1.26 

tatrāpaśyat sthitān pārthaḥ 

pitr ̣̄n atha pitāmahān 

ācāryān mātulān bhrātr ̣̄n 

putrān pautrān sakhīḿs tathā 

śvaśurān suhṛdaś caiva 

senayor ubhayor api 

 

 Dan Arjuna pun melihat paman-pamannnya. para sesepuh (kakekkakek), guru-guru, 

saudara-saudara dari :ibunya. putra-putra dan para cucu, misan dan sahabat-sahabatnya, 

berdiri berbaris rapi. 

1.27 

tān samīkṣya sa kaunteyaḥ 

sarvān bandhūn avasthitān 

kṛpayā parayāviṣṭo 

viṣīdann idam abravīt 

 

 Juga terlihat ayah-mertuanya dan para temén yang terdapat di kedua belah pihak. 

Melihat jajaran sanak-saudaranya yang berbaris rapi ini, Arjuna. 

1.28 

Arjuna uvāca 

dṛṣṭvemaḿ sva-janaḿ kṛṣṇa 
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yuyutsuḿ samupasthitam 

sīdanti mama gātrāṇi 

mukhaḿ ca pariśuṣyati 

yasyasti bhaktir bhagavaty akiñcana 

sarvair gunais tatra samasate śūrāḥ 

harav abhaktasya kuto mahad-guna 

manorathenasati dhavato bahih: 

 

Tergetar penuh dengan rasa iba dan berkata pilu. Berkatalah Arjuna . Melihat jajaran 

keluargaku ini, oh Krishna, bersiap-siap untuk berperang. 

1.29 

vepathuś ca śarīre me 

roma-harṣaś ca jāyate 

gāṇḍīvaḿ sraḿsate hastāt 

tvak caiva paridahyate 

 

 Sendi-sendi badanku terasa lemas dan bibirku terasa rapat, seluruh tubuhku tergetar dan 

rambutku tegak berdiri.  

 

1.30 

 

na ca śaknomy avasthātuḿ 

bhramatīva ca me manaḥ 

nimittāni ca paśyāmi 

viparītāni keśava 

 

Busur Gandivaku terlepas dari tanganku dan seluruh kuIitku terasa terbakar; tak kuat aku 

berdiri tegak Iagi kepalaku serasa berputar putar. 

1.31 

 

na ca śreyo 'nupaśyāmi 

hatvā sva-janam āhave 

na kāńkṣe vijayaḿ kṛṣṇa 

na ca rājyaḿ sukhāni ca 

 

Dan kulihat pertanda iblis, oh Krishna! Tak kulihat sesuatu apapun yang baik dengan 

membunuh sanak-saudaraku dalam perang ini. 

1.32 
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kiḿ no rājyena govinda 

kiḿ bhogair jīvitena vā 

yeṣām arthe kāńkṣitaḿ no 

rājyaḿ bhogāḥ sukhāni ca 

 

Tak kuinginkan kemenangan, oh Krishna, tidak juga aku menginginkan kerajaan atau pun 

kesenangan-kesenangan. Apakah arti sebuah kerajaan untuk kami, oh Krishna, atau pun 

apakah arti dari kesenangan bahkan hidup ini? 

 

1.33 

 

ta ime 'vasthitā yuddhe 

prāṇāḿs tyaktvā dhanāni ca 

ācāryāḥ pitaraḥ putrās 

tathāiva ca pitāmahāḥ 

 

 Mereka-mereka ini sekarang berjajar rapi untuk mengorbankan hidup dan harta-benda 

mereka, sedangkan kami menginginkan kerajaan, kemewahan dan kesenangan, bukankah 

sebenarnya semua itu diperjuangkan untuk mereka juga. 

1.34 

 

mātulāḥ śvaśurāḥ pautrāḥ 

śyālāḥ sambandhinas tathā 

etān na hantum icchāmi 

ghnato 'pi madhusūdana 

 

 Yang terdiri dari para guru, ayah, putra-putra dan para kakek, paman, mertua, cucu. 

saudara-saudara ipar dan sanak-saudara lainnya 

1.35 

 

api trai-lokya -rājyasya 

hetoḥ kiḿ nu mahī-kṛte 

nihatya dhārtarāṣṭrān naḥ 

kā prītiḥ syāj janārdana 

 

Aku tak akan membunuh siapapun juga. walaupun aku sendiri boleh mati terbunuh oh 

Krishna, takkan kuberperang walaupun aku sanggup mendapatkan ketiga dunia ini; 

apalagi hanya untuk satu yang bersifat duniawi ini? 

1.36 
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pāpam evāśrayed asmān 

hatvā itān ātatāyinaḥ 

tasmān nārhā vayaḿ hantuḿ 

dhārtarāṣṭrān sa-bāndhavān 

sva-janaḿ hi kathaḿ hatvā 

sukhīnaḥ syāma mādhava 

 Setelah membantai putra-putra Dhristarastra, kenikmatan apakah yang dapat kita miliki. 

wahai Krishna? Seteiah membunuh penjahat-penjahat ini, kita sendiri akan tercemar oleh 

dosa-dosa-ini. 

1.37 

 

yady apy ete na paśyanti 

lobhopahata-cetasāḥ 

kula-kṣaya-kṛtaḿ doṣaḿ 

mitra-drohe ca pātakam 

 

 Tak benar bagi kita untuk membunuh sanak-saudara sendiri, yaitu putra putra 

Dhristarashtra. Sebenarnya, wahai Krishna, mana mungkin kIta ‘kan bahagia dengan 

membunuh keluarga kita sendiri? 

Penjelasan:   

 

Arjuna adalah seorang pahlawan besar, tetapi menghadapi situasi yang unik ini, ia 

terhempas ke dalam suatu keragu-raguan yang dalam. Arjuna ke Kurukshetra untuk 

berperang tetapi tiba-tiba ia tak sampai hati untuk membunuh sanak saudaranya sendiri, 

walaupun ia tahu mereka-mereka ini berhati iblis. Tiba-tiba ia ragu untuk maju, gundahlah 

Arjuna dalam “ke akuan” nya. 

Bukanlah kita manusia ini sering juga mengalami tekanan-batin yang berat dalam 

mengambil suatu keputusan yang maha-penting? Bukankah rasa iba sering kali membuka 

pintu kelemahan kita dan mengantarkan kita ke arah kehancuran itu sendiri? Itu semua 

karena kita terikat akan sanak-keluarga, harta-benda, nama posisi kita dalam masyarakat. 

Menjadi budak dari adat-istiadat demi kepentingan egois orang lainnya. 

Arjuna terjebak oleh rasa ibanya, oleh adat-istiadat dan simbol-simbol duniawi. Ia lupa 

tugas manusia sesungguhnya adalah demi dan untuk Yang Maha Esa, dan jalan ke Dia 

berarti meninggalkan semua milik duniawinya baik yang berbentuk konkrit (nyata) 

maupun yang berbentuk abstrak. Dalam agama Kristen kita menjumpai suatu persamaan 

dalam hal ini, Nabi Isa (Yesus) pernah bersabda: “Seandainya sesrorang datang kepadaKu 

tetapi belum bersedia meninggalkan ayah-bundanya anak-istrinya, dan saudara-

saudaranya,maka ia tidak akan menjadi muridKu.” Begitu pun dalam agama Hindu sering 
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kita jumpai tokoh-tokoh spiritual di masa-masa yang silam yang harus meninggalkan 

“semua miliknya,” kalau sudah memilih jalanNya. 

lni bukan berarti Sang Krishna mengecam “rasa-iba” atau perasaan “simpati” atas 

penderitaan seseorang: rasa-iba sebenamya adalah sifat seorang yang satvik. Tetapi rasa-

iba yang sejati menurut versi Bhagavat Gita adalah yang tanpa moha, yaitu keterikatan 

secara duniawi. Rasa iba yang sejati adalah ekspresi dari cinta atau kasih sayang dari 

seseorang yang penuh dengan rasa “welas-asih,” dan tidak seseorang pun akan dapat 

mencintai sesuatu/seseorang dengan sejati tanpa memasuki “sinar pengetahuan llahi.” dan 

bersedia berjalan lurus (tanpa keterikatan duniawi apapun juga) di jalannya sang dharma. 

Di atas, untuk sejenak Arjuna ' rupanya lupa akan dharmanya. Arjuna lupa dan belum sadar 

bahwa sanak saudaranya yang sebenarnya bukanlah yang lahir secara fisik sebagai adik, 

kakak, ayah, ibu, paman, kakek, dsb, tetapi Sanak-saudara yang sejati adalah mereka yang 

mencintai Yang Maha Esa dan jalan di jalan lurus Sang Dharma. Merekalah sanak-saudara 

kita yang sejati, tulus dan seiman dalam naungan Yang Maha Esa. 

Arjuna masih hilang dalam kealpaannya. Ia lupa bahwa dharma mengharuskan seseorang 

untuk melaksanakan semua kehendak Yang Maha Esa tanpa pamrih, sama sekali tanpa 

imbalan sesuatu apapun juga baik itu pahala atau pintu surga, tanpa apapun juga, titik. 

Hanya bekerja untuk dan demi Dia! Rasa iba yang sejati harus didasarkan atas dharma. 

Sang Rama sendiri untuk'menegakkan dharma berperang melawan Rahwana, dan di 

Bhagavat Gita Sang Krishna menganjurk'an jalan yang sama kepada Arjuna, agar Arjuna 

lepas dari choka (kesedihan) dan moha (keterikatan atau cinta duniawi). . ' 

Di dalam Bhagavat Gita ajaran penting yang tersirat adalah “buhuhlah atau kekanglah 

pintu-pintu nafsumu.” Agama-agama yang lain pun selalu mengajarkan hal yang sama: 

Zoroaster misalnya mengatakan “berperangiah terhadap iblis tanpa henti-hentinya,” Sang 

Buddha berperang dengan Sang Mara, Yesus berperang dengan Syaitan, dan masih banyak 

contoh dari agama-agama yang lain Arjuna di atas masih lupa bahwa ia harus berperang 

melawan Duryodana demi tegaknya dharma. 

1.38 

 

kathaḿ na jñeyam asmābhiḥ 

pāpād asmān nivartitum 

kula-kṣaya-kṛtaḿ doṣaḿ 

prapaśyadbhir janārdana 

 

Dengan hati yang dikuasai oleh' keserakahan, maka tidak terlihatlah kesalahan ini yang 

akan mengakibatkan hancurnya keluarga kita dan ' penghianatan atas teman-teman dan 

para sahabat.  

 

1.39 
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kula-kṣaye praṇaśyanti 

kula-dharmāḥ sanātanāḥ 

dharme naṣṭe kulaḿ kṛtsnam 

adharmo 'bhibhavaty uta 

 

Mengapa kita tidak memiliki kebijaksanaan untuk menjauhi dosa semacam ini, wahai 

Krishna bukankah kita melihat kesalahan ini akan mengakibatkan kehancuran keluarga 

kita? . 

Penjelasan:  

 

Arjuna masih menilai bahwa sesuatu kewajiban harus dilaksanakan dengan memikirkan' 

imbalan yang duniawi sifatnya. Sedangkan dharma yang sejati tidak menuntut apa-apa. 

Dharma harus ditegakkan demi Yang Maha Kuasa. dan apapun yang diberikanNya sesudah 

itu, baik yang menyenangkan untuk kita atau yang membuat kita menderita karenanya, 

haruslah diterima sebagai pemberianNya. Dan itu harus ikhlas, tanpa pamrih. Semua 

dharma kita adalah kewajiban dan persembahan kita kepadaNya, bahkan harus penuh 

dengan memasuki “sinar pengetahuan llahi.” dan bersedia berjalan lurus (tanpa keterikatan 

duniawi apapun juga) di jalannya sang dharma. Di atas, untuk sejenak Arjuna ' rupanya 

lupa akan dharmanya. Arjuna lupa dan belum sadar bahwa sanak saudaranya yang 

sebenarya bukanlah yang lahir secara fisik sebagai adik, kakak, ayah, ibu, paman, kakek, 

dsb, tetapi Sanak-saudara yang sejati adalah mereka yang mencintai Yang Maha Esa dan 

jalan di jalan lurus Sang Dharma. Merekalah sanak-saudara kita yang sejati, tulus dan 

seiman dalam naungan Yang Maha Esa. 

Arjuna masih hilang dalam kealpaannya. Ia lupa bahwa dharma mengharuskan scseorang 

untuk melaksanakan semua kehendak Yang Maha Esa tanpa pamrih, sama sekali tanpa 

imbalan sesuatu apapun juga baik itu pahala atau pintu surga, tanpa apapun juga, titik. 

Hanya bekerja untuk dan demi Dia! Rasa iba yang sejati harus didasarkan atas dharma. 

Sang Rama sendiri untuk'menegakkan dharma berperang melawan Rahwana, dan di 

Bhagavat Gita Sang Krishna menganjurkan jalan yang sama kepada Arjuna, agar Arjuna 

lepas dari choka (kesedihan) dan moha (keterikatan atau cinta duniawi). . ' 

Di dalam Bhagavat Gita ajaran penting yang tersirat adalah “bunuhlah atau kekanglah 

pintu-pintu nafsumu.” Agama-agama yang lain pun selalu mengajarkan hal yang sama: 

Zoroaster misalnya mengatakan “berperanglah terhadap iblis tanpa henti-hentinya,” Sang 

Buddha berperang dengan Sang Mara, Yesus berperang dengan Syaitan, dan masih banyak 

contoh dari agama-agama yang lain Arjuna di atas masih lupa bahwa ia harus berperang 

melawan Duryodana demi tegaknya dharma. 
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Dengan hati ya'ng dikuasai oleh' keserakahan, maka tidak terlihatlah kesalahan ini yang 

akanmengakibatkan hancurnya keluarga kita dan ' penghianatan atas teman-teman dan para 

sahabat.Mengapa kita tidak memiliki kebijaksanaan untuk menjauhi dosa semacam ini, 

wahai Krishna bukankah kita melihat kesalahan ini akan mengakibatkan kehancuran 

keluarga kita? . Arjuna masih menilai bahwa scsuatu kewajiban harus dilaksanakan dengan 

memikirkan' imbalan yang duniawi sifatnya. Sedangkan dharma yang sejati tidak menuntut 

apa-apa. Dharma harus ditegakkan demi Yang Maha Kuasa. dan apapun yang 

diberikanNya sesudah itu, baik yang menyenangkan untuk kita atau yang membuat kita 

menderita karenanya, haruslah diterima sebagai pemberianNya. Dan itu harus iklas, tanpa 

pamrih. Semua dharma kita adalah kewajiban dan persembahan kita kepadaNya, bahkan 

harus penuh dengan 

tanggung-jawab yang tulus kepadaNya bukan kepada kehendak unsur-unsur duniawi yang 

banyak terdapat disekitar kita, yang kalau dihitung seakan akan tiada habisnya. 

1.40 

 

adharmābhibhavāt kṛṣṇa 

praduṣyanti kula-striyaḥ 

strīṣu duṣṭāsu vārṣṇeya 

jāyate varṇa-sańkaraḥ 

 

Dengan hancurya sebuah keluarga, hancurlah juga semua tradisi-tradisi lama kita 

(kuladharma), dan dengan hancurnya tradisi-tradisi, larangan dan segala peraturan-

peraturan nenek-moyang kita, maka kekacauan akan menguasai keluarga kita semuanya. 

1.41 

 

sańkaro narakāyaiva 

kula-ghnānāḿ kulasya ca 

patanti pitaro hy eṣāḿ 

lupta-piṇḍodaka-kriyāḥ 

 

 

devarṣi-bhūtāpta-nṛṇāḿ pitr ̣̄ṇāḿ 

na kińkaro nāyam ṛṇī ca rājan 

sarvātmanā yaḥ śaraṇaḿ śaraṇyaḿ 

gato mukundaḿ parihṛtya kartam 

 

 Dan kalau kekacauan ini (adharma) berkelanjutan, maka wahai Krishna, wanita-wanita 
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dalam keluarga ini akan berjalan serong. Dan kalau para wanita kita telah berlaku serong, 

oh Krishna akan terjadi percampuran dalam sistim kasta. 

Penjelasan: 

 

Arjuna amat khawatir bahwa kehancuran dalam keluarga besar mereka akan 

menghancurkan juga nilai-nilai  lama tradisi mereka, dan lebih dari itu, juga akan 

menghancurkan sistim kasta yang mereka pegang teguh. Di dalam Bhagavat Gita, kita akan 

menemukan bahwa sistim kasta yang dianut secara diskriminasi adalah salah, suatu yang 

tidak senafas dengan inti ajaran Bhagavat Gita. Peranan wanita dalam agama 

Hindu'sebenamya sangat vital dan suci, nasib sesuatu bangsa maupun keluarga sering 

sekali ditentukan oleh peranan seorang wanita yang dalam hal ini bisa berupa seorang ibu, 

istri, dan sebagainya. Tidaklah mengherankan kalau Arjuna sangat gundah akan hancumya 

moral para wanita ' dalam keluarga-besar mereka. Semenjak masa silam, para wanita dalam 

agama Hindu selalu mendapatkan posisi yang agung dan suci, penuh tugas untuk dharma. 

Derajat mereka sebenarnya lebih suci dari para pria dan nilai mereka lebih tinggi. Ini dapat 

dibuktikan dari kedudukan para dewa-dewi dalam legenda agenda Hindu, juga suatu 

upacara suci tidak akan sah kalau tidak dihadiri seorang wanita; juga peranan gadis-gadis 

yang masih suci amatlah vital dalam upacara untuk para leluhur dan tentunya masih sekian 

banyak contoh-contoh lainnya yang dapat kita baca sendiri di epik Mahabarata dan 

Ramayana di mana peranan wanita amat menonjol penuh kebajikan. 

  

1.42 

 

doṣair etaiḥ kula-ghnānāḿ 

varṇa-sańkara-kārakaiḥ 

utsādyante jāti-dharmāḥ 

kula-dharmāś ca śāśvatāḥ 

 

Dan kekacauan ini akan menjerumuskan, baik keluarga kita maupun yang menghancurkan 

nilai-nilai tradisi, ke neraka. Dan arwah para leluhur pun akan terabaikan karena tak 

akan mendapatkan air dan sesajen yang   berbentuk bulatan terbuat dari beras). 

Penjelasan: 

Arjuna amat khawatir kalau peperangan ini akhimya malah merusak nilai nilai tradisi lama 

dan agama mereka, sehingga arwah para leluhur pun Ikut makan getahnya dengan tidak 

mendapatkan sesajen lagi. Biasanya para wanitalah yang mengatur sesajen ini pada 

upacara-upacara keagamaan tertentu. Kalau wanita-wanita dalam keluarga mereka sudah 

tidak setia lagi kcpada leluhur mereka tentu akan timbul kekacauan dalam tradisi ini, pikir 

Arjuna. Upacara sesajen untuk para leluhur disebut shraddha. 
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1.43 

 

utsanna-kula-dharmāṇāḿ 

manuṣyāṇāḿ janārdana 

narake niyataḿ vāso 

bhavatīty anuśuśruma 

 

Karena ulah yang menghancurkan keluarga kita ini. terciptalah kekacauan dalam sistim 

vama (kasta) yang ada dalam tradisi kaum kita dan hancurlah keluarga ini. 

1.44 

 

aho bata mahat pāpaḿ 

kartuḿ vyavasitā vayam 

yad rājya-sukha-lobhena 

hantuḿ sva-janam udyatāḥ 

 

Dan kami dengar. wahai Krishna, bahwa barang siapa kehilangan niiai-nilai . tradisi 

keluarga, mereka akan tinggal di neraka. 

1.45 

 

yadi mām apratīkāram 

aśastraḿ śastra-pāṇayaḥ 

dhārtarāṣṭrā raṇe hanyus 

tan me kṣemataraḿ bhavet 

 

 Aduh, Betapa besarya dosa yang harus kita pikul dengan membunuh sanak-keluarga 

hanya demi kemewahan sebuah kerajaan. 

1.46 

sañjaya uvāca 

evam uktvārjunaḥ sańkhye 

rathopastha upāviśat 

visṛjya sa-śaraḿ cāpaḿ 

śoka-saḿvigna-mānasaḥ 

 

 Lebih baik aku dibantai putra-putra Dhristarastra dengan senjata mereka, dan tak akan 

kulawan mereka. 

Berkatalah Sanjaya 
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Sloka 47. 

 Setelah mengatakan hal-hal tersebut (di medan perang), Arjuna terjatuh ke sandaran 

kursi (kereta perangnya), dan menghempaskan panah serta busurnya; seluruh jiwanya 

tercekam dengan rasa gundah-gulana. 

 

Penjelasan : 

 

Arjuna sebenarnya adalah seorang kesatria yang bersih, tetapi pada saat ini hatinya 

diselimuti awan tebal. Ia sebenarnya, seakan-akan berbicara tentang vairagya (penyerahan 

diri secara total), tetapi hal'ini dilakukannya karena keterikatannya kepada sanak-keluarga 

dan harta duniawi, bukan vairagya kepada Yang Maha Esa. Banyak yang bertanya apa 

perbedaan antara cinta (moha) dan cinta-sejati? Yang pertama adalah kulit luarnya yang 

selalu terikat pada sesuatu benda atau seseorang secara duniawi, sedangkan cinta-sejati 

adalah suatu ekspresi dari suatu kesadaran yang dianugerahkan oleh Yang Maha Esa 

kepada kita semuanya yang sebenarmya penuh dengan rasio, pertimbangan, dan 

perhitungan yang penuh tanggung jawab baik kepada masyarakat maupun Yang Maha 

Pencipta. Cinta sejati tidak terikat pada batas-batas pribadi seseorang. Arjuna tidak dapat 

berperang karena ia masih terikat dalam batas-batas “miliknya,” ia masih mencintai scmua 

sanak-keluarganya dalam batas duniawi. Arjuna lupa akan akhir hidup kita semuanya,'tidak 

ada sesuatu apapun yang akan kita bawa kembali ke alam sana, karenanya Arjuna masih 

harus belajar tentang nishkama-karma (sesuatu tindakan atau pekerjaan tanpa 

mengharapkan pamrih). 

Sang Krishna maklum Arjuna sedang mengalami depresi mental yang sangat berat.‘ 

beliaupun memulai ajaran-ajaranNya demi membangun lagi jiwa-raga Arjuna agar terjun 

lagi penuh semangat dan vitalitas untuk menghadapi hidup ini yang penuh dengan segala 

cobaan tetapi juga tugas-tugas dari Yang Maha Pencipta untuk kita semua. 

lnti ajaran Bhagavat Gita adalah, pembinaan mental diri kita sendiri sccara batin. Gita 

mengingatkan dan sekaligus mengajarkan bahwa kelemahan adalah dosa; sesuatu kekuatan 

diri haruslah dibina dengan disiplin yang kuat dan tanpa pamrih. Kekuatan ini harus bersih 

dari segala unsur-unsur duniawi dan penuh dengan gairah hidup demi dharma kita 

kepadaNya. Pesan Sang Krishna dalam Bhagavat Gita adalah “berdirilah dan berperanglah 

melawan kebatilan.” Hidup 

adalah perjuangan demi nilai-nilai kebenaran; hidup juga adalah sebuah kuil atau pura dari 

pemujaan kita kepadaNya tanpa pamrih; Maju terus pantang mundur demi dharma-

bhaktimu kepadaNya, bukan kepada hasrat-hasrat pribadimu dalam bentuk apapun juga. 
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Dalam Upanishad Bhagavat Gita, bab yang pertama ini disebut sebagai Ilmu Pengetahuan 

tentang Ilahi, sebuah Karya Sastra yang berbentuk dialog antara Sang Krishna dan Arjuna 

yang disebut juga: 

Arjuna Vishada Yoga _ (Yoga Sang Arjuna dalam Kedukaannya) 

Bab pertama disebut “Vishada Yoga.” Vishada berarti depresi (karena duka), yoga di sini 

berani bagian atau bab. Vishada yoga adalah permulaan dari Bhagavat Gita. 

~Sebenamya kalau ditelah secara mendalam. maka rasa depresi atau Vishada ini adalah 

anak tangga pertama menuju ke kehidupan spirituil atau kebatinan. Setiap manusia harus 

mengalaminya setelaah tersandung dalam berbagai aspek kehidupannya yang gagal, dan 

masuklah ia kemudian ke dalam suatu kegelapan seakan akan tanpa jalan keluar, kemudian 

barulah ia meniti secara perlahan dari gelap menuju ke terang. Dalam setiap depresi ini 

kalau sudah tidak terlihat jalan keluar maka kita akan berteriak dalam kedukaan yang amat 

dalam: “Apakah arti kehidupan ini? Apakah arti semuanya ini? Mengapa kita harus 

dilahirkan? Kemana kita akan pergi sesudah mati nanti? Dan sering sekali kita 

mengucapkan. “Oh Tuhanku mengapa Kau lupakan daku?” Mengapa Kau tinggalkan daku 

sendiri dalam duka ini?” dan “Oh Tuhan Dikau tak adil pada ku?" dan lain sebagainya. 

sebagai tanda-tanda frustrasi dalam diri kita. Setiap manusia kemudian harus masuk ke 

dalam suatu keheningan sebelum ia kemudian melangkah masuk dalam suatu bentuk ilmu 

pengetahuan tentang dirinya sendiri. Dalam keheningan ini setelah membunuh atau 

menguasai 

semua bentuk rasa egonya baik yang berbentuk positif (baik) maupun negatif (buruk). ia 

akan mememukan bahwa ia tidak berdiri sendiri dan semua ini ada yang mengatur. la akan 

menemukanNya, yang selalu mengayominya, menuntunnya dan kasih-sayang kepadanya. 

Ia (Yang Maha Esa) selalu hadir dalam setiap agama dengan bentuk dan versi yang 

berlainan sesuai dengan kepercayaan masing-masing individu; dalam Hindhu Dharma 

Ialah Sang Krishna (Ilahi dalam bentuk manusia), Sang Penuntun jalan kehidupan kita. 

Camkanlah bahwa untuk mendapatkan penerangan, sesorang melalui jalan takdir biasanya 

harus mengalami kegelapan dulu. Begitu juga Arjuna dan begitu juga kita manusia, sampai 

suatu saat nanti, kita pun, seperti Sang Arjuna akan mengucapkan: 

Engkaulah yang Terutama, 

Engkaulah Tujuan yang Tertinggi, 

Dari ujung ke ujung Kau penuhi alam semesta ini, 

Oh Dikau Bentuk yang Tanpa Batas (Anantarupam), 
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Bab II 

 Dimulailah Ajaran Bhagavat Gita 

Berkatalah Sanjaya 

Sloka 1.  

Sang Krishna pun penuh dengan perasaan iba bersabda kepada Arjuna yang sedang 

dalam keadaan gundah, dan kedua matanya penuh dengan linangan air mata dan merasa 

dirinya tanpa semangat dan harapan lagi. 

Berkatalah Sang Krishna Yang Maha Pengasih 

Sloka 2. 

 Dari manakah timbulnya depresi batinmu ini, pada saat-saat yang penuh dengan krisis 

seperti ini? Menolak berperang adalah tidak pantas untuk seorang Aryan. Penolakan ini 

akan menutup pintu masuk ke sorga. Penolakan ini adalah puncak dari kehinaan. oh 

Arjuna! 

Sloka 3. 

 Janganlah bertindak sebagai seorang pengecut, oh Arjuna! Tiada laba yang akan kau 

petik dari kelakuanmu ini. Buanglah jauh-jauh kelemahan hatimu. Bangkitlah, wahai 

Arjuna! 

Berkatalah Arjuna  

Sloka 4. 

  Bagaimana mungkin, wahai Krishna. daku menyerang Bhisma dan Drona dengan 

panah-panahku dalam perang ini? Bukankah mereka sebenarnya layak untuk dijunjung 

tinggi, oh Krishna? 

Sloka 5. 

 Lebih baik hidup sebagai pengemis di dunia ini, daripada membantai para guru yang 

agung ini. Dengan membunuh mereka, yang kudapatkan hanyalah kepuasan yang 

bergelimang darah! 
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Sloka 6.  

Juga kami tak tahu manakah yang lebih baik kami mengalahkan mereka atau mereka 

mengalahkan kami. Dengan membunuh putra-putra Dhristarashtra. yang berdiri sebagai 

lawan, berarti juga menghilangkan sendi-sendi kehidupan (keluarga besar mereka). 

Sloka 7.  

Seluruh svabhavaku (jiwa-ragaku). serasa sedang dirundung rasa lemas dan rasa iba. dan 

hatiku bimbang untuk melaksanakan kewajibanku ini. Maka kumohon kepadaMu. 

Ajarilah daku, sesuatu yang pasti, yang manakah yang lebih baik. Daku adalah 

muridMu.‘ Daku berlindung di dalam diriMu. Ajarilah daku.“ 

 

 Penjelasan: 

 Arjuna terombang-ambing di antara kesedihannya dan rasa tanggung jawahnya dalam 

menunaikan kewajibannya sebagai seorang kesatria. Dan puncak dan keragu-raguannya 

ini adalah berpasrah diri kepada Sang Krishna agar dltunjukkan jalan yang benar dan 

pasti. 

“Aku adalah muridmu dan aku sedang mencari penerangan': inilah kira kira yang 

dimaksud oleh Arjuna. Dalam hidup ini ada tiga tahap untuk semang jignasu (seseorang 

yang mencari); pertama-tama ia akan masuk dalam tahap “mencari.” kedua ia akan 

menjadi seorang murid, seorang yang ingin sekali belajar sesuatu dan pada tahap ketiga ia 

menjadi seorang “anak” dari sang Guru untuk kemudian dituntun. Selanjutnya sang 

jignasu akan masuk kedalam suatu tahap yang “tenang” dan tidak lagi dalam keadaan 

“depresi.” 

“Ajarilah daku’ dalam bahasa Sansekertanya adalah “shadhi mam.” yang juga dapat 

berarti pengaruhilah daku. Seorang Guru kebatinan tidak saja mengajari muridnya 

dengan ajaran secara verbal maupun tertulis tetapi juga akan menimbulkan suatu “shakti” 

atau “energi” di dalamdiri seorang murid. Dalam pengembaraan kita dari setitik atom 

sampai ke Atman (Inti-Jiwa kita), kita semua memerlukan sebuah jembatan, dan 

jembatan ini adalah seorang Guru yang sejati. Carilah dia dan berlindunglah di dalamnya, 

niscaya kau akan berhasil melalui jembatan ini ke tujuanmu. Tetapi ingat seorang guru 

bukan untuk berbantah bantah, seorang guru adalah penuntunmu, dan engkau harus tulus 

jiwa dan ragamu dalam pengabdianmu kepadanya, dan barulah jalan akan terbuka, bukan 

dengan berdebat kepadanya. 

Sloka 8.  

Rasa bimbang ini merubah seluruh indraku menjadi layu. Aku tak melihat masa depan. 

walau seandainya aku berkuasa tanpa batas atas seluruh permukaan bumi ini atau pun 

atas para Dewa-Dewa. 
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Berkatalah Sanjaya  

Sloka 9. 

Setelah ucapan-ucapan Arjuna ini selesai. Arjuna berkata kepada Sang Krishna: “Aku tak 

akan berperang." Dan dengan kata-kata ini Arjuna pun langsung berdiam diri’. 

Penjelasan: 

 Arjuna bersikap diam diri. Diam atau pun hening sebenarnya adalah salah mu “guru" 

kita. ’ 

Sloka 10. 

 Kemudiah Sang Krishna penuh dengan senyuman bersabda kepada Arjuna yang masih 

diliputi kedukaannya (masih terduduk) di kereta yang berada di antara kedua laskar ini. 

Penjelasan:  

Krishna tersenyum karena ia mengetahui bahwa kesedihan Arjuna srbenarnya adalah 

proses cinta-duniawi yang terpengaruh oleh ilusi Sang Maya. Arjuna sedih karena belum 

memiliki ilmu pengetahuan yang sejati. Arjuna harus melewati dulu semua rasa egonya 

baik yang buruk maupun yang baik, untuk mencapai suatu “pengertian” tentang hidup ini. 

Sang Krishna tersenyum karena Ia sadar bahwa Arjuna harus melalui ’proses “habis 

gelap terbitlah terang.” Arjuna harus disadarkan dan diluruskan jalan pikirannya bahwa 

tradisi lama memang tidak boleh dibunuh tetapi sebaliknya harus dimanfaatkan sebagai 

alat bagi langgengnya kebenaran untuk segalanya. Keadilan harus ditegakkan kalau tidak 

agama dan tradisilah yang akan menuju ke arah kehancuran total. 

Sang Krishna tersenyum karena apa yang diutarakan oleh Arjuna adalah kulit luar dari 

kitab-kitab shastra dan Upanishad. Arjuna lupa akan isi ajaran-ajaran semua itu dalam 

bentuk yang sebenarya. Apakah dharma itu sebenarya? Arjuna alpa akan hal itu, baginya 

dharma adalah tradisi dan peraturan yang sesuai dengan adat. istiadat ritual; bagi Sang 

Krishna dharma adalah suatu peraturan atau tata-cara atau hukum yang 

menganjurkan/mewajibkan seseorang untuk bekerja demi Yang Maha Esa, sesuai dengan 

segala kehendakNya, untuk mereka-mereka yang menderita dan tersiksa dan 

diperlakukan tidak adil, dan semua itu tanpa pamrih dalam bentuk apapun juga, tetapi 

diserahkan kembali kepada Yang Maha Esa. 

Berkatalah Sang Maha Pengasih 

Sloka 11. 

 Dikau bersedih hati untuk mereka yang seharusnya tidak perlu dikau risaukan, tetapi 

dikau bertutur seakan dikau amat bijaksana. Seseorang yang bijaksana tak pernah 

bersedih baik untuk yang hidup maupun untuk yang telah tiada. 

Penjelasan: 

 Kesedihan Arjuna adalah berdasarkan “kebodohan,” Arjuna tidak sadar akan arti hidup 
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dan mati yag sebenamya, kedua-duanya adalah permainan Sang Maya (Ilusi Ilahi), Inti-

Jiwa (Atman) kita tak akan pernah mati. Seseorang yang “bijaksana” akan terus jalan 

dalam hidup 

ini penuh dengan dedikasi akan tugas-tugasnya bagi Yang Maha Esa tanpa perduli akan 

ilusi yang beraneka-ragam bentuknya yang selalu mencoba mencengkeram kita dengan 

bcrbagai cara baik itu baik maupun yang buruk. baik dengan jalan kekerasan maupun 

kasih-sayang (moha). Bukankah Columbus yang terserang badai dalam suatu 

pelayarannya pernah berteriak, “Lajulah terus, terus, terus dan terus, terus.” Di dunia ini 

tidak ada jalan mundur, yang ada hanyalah jalan terus baik kita mau atau tidak. Tidak ada 

jalan lain. 

Bab ini desebut Sankhya Yoga yang berarti yoga Kebijaksanaan, kebijaksanaan yang 

disarikan dari seluruh Upanishad-Upanishad. Sloka 11-38, akan banyak mengupas soal 

kebijaksanaan ini. 

Sloka 12.  

Tiada waktu di mana Aku tak pernah hadir dan juga engkau, juga mereka mereka ini, dan 

juga semuanya, dan kita semua akan selalu terus hadir. 

Penjelasan:  

Badan atau raga kita akan selalu hidup dan mati sesuai dengan mas pakainya, tetapi Inti-

Jiwa (Atman) akan selalu mengembara dari satu raga ke raga yang lainnya, tanpa henti 

sesuai dengan karmanya. Inilah yang harus disadari Arjuna. Seseorang sebenarnya tidak 

pernah mati, yang mati adalah raganya, suatu permukaan kasar yang merupakan medium 

belaka. Raga selalu menikmati semua kesenangan dan juga merasakan penderitaan yang 

diakibatkan oleh kesenangan itu, tetapi Atman akan jalan terus tanpa terkontiminasi 

sedikitpun. Arjuna dalam kebodohannya mencampur-adukkan antara yang “nyata” 

dengan yang “tidak nyata.” 

Sloka 13.  

Sang inti Jiwa ini berkelana dari satu raga ke raga lainnya sambil melewati masa kanak-

kanaknya. masa remaja dan masa tuanya. Seorang yang bijaksana akan maklum akan 

semua ini dan tidak terpengaruh oleh ilusi ini. 

Penjelasan :  

Timbul pertanyaan mengapa Sang Jiwa selalu berkelana dari satu raga ke raga yang 

lainnya, tidak lain karena harus melalui berbagai perjalanan yang sudah digariskan oleh 

Yang Maha Pencipta, dan merupakdn pengalaman untuk memperkaya diri Sang Atman 

ini, dan pada akhimya kembali kc Sang empuNya sesuai dengan tugas dan siklus yang 

sudah diatur. Sedangkan raga itu sendiri sebagai suatu medium harus juga melalui 

berbagai tahap seperti masa kanak-kanak, remaja dan masa tua. sesudah itu binasa dan 
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Atman berpindah ke raga lainnya, dan begitulah siklus ini berputar terus seakan-akan 

tidak ada akhirnya. 

Sloka 14. 

 Setiap hubungan kita dengan berbagai obyek (duniawi), oh Arjuna. menimbulkan dingin 

dan panas, kesenangan dan penderitaan. Semua ini datang dan pergi. dan tidak abadi. 

Hadapilah semua ini, Arjuna (sebagai sesuatu fakta). 

Penjelasan: 

 Atman sendiri sebenarnya tidak  terpcngaruh oleh semua obyek sensual duniawi ini, 

yang terpengaruh dan merasakannya ini adalah raga yang ditumpangi Atman. Raga ini 

setelah ditumpangi Atman akan mcrasakan dingin dan panas, kesenangan dan 

pcnderitaan. dan sebagainya. Semua ini haus kita maklumi dan kita jalani 

sebagai sesuatu yang datang dan pergi. Kita harus bersikap tidak terikat kepada semua 

ilusi ini tetapi juga tidak menutup mata, bahkan harus kita hadapi dan rasakan semua itu 

sebagai dedikasi kita kepadaNya, demi dan untukNya. 

Sloka 15.  

Seseorang yang tenang dalam kesenangan dan penderitaan tidak terusik oleh kedua-

duanya ia hidup dalam suatu kehidupan yang tak pemah mati. oh pemimpin diantara 

anak-anak manusia (Atjuna)! 

Sloka 16.  

Yang tidak sejati tidak mempunyai bentuk, Yang Sejati tak pemah ada habis-habisnya. 

Kebenaran kedua hal ini telah dirasakan oleh para pencari Kebenaran. 

penjelasan:  

 Yang sejati di sini adalah Atman (Inti Jiwa Kita), yang tidak sejati adalah raga kita yang 

selalu habis dan binasa, sedangkan Atman terus berkelana tanpa ada batas-bacasnya. 

Raga kita berbentuk asat: tidak abadi, dapat rusak atau mati dimakan waktu atau keadaan. 

Sedangkan Atman adalah sat: Kesejatian yang Abadi, dalam Sat selalu tercipta yang baru, 

tanpa henti hentinya, terus-menerus, abadi dan langgeng. Bukankah Itu sama saja dengan 

Yang Maha Pencipta. 

Seorang penyair Barat yang terkenal di dunia pemah menulis: 

Yang Satu Abadi, yang banyak berganti dan berlalu, Cahaya Ilahi bersinar tanpa habis, 

bayangan bumi hilang berterbangan. Hidup, bagaikan sebuah rumah kaca yang 

memantulkan pelangi berwarna -warni, Sebenarnya bersumber pada wama putih yang 

abadi, (Percy Bysshe Shelley) 
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Sloka 17.  

tiada seseorang pun mempunyai kekuatan untuk menghancurkan Yang Tak Pemah 

Binasa, 'Yang menunjang semua ini. Ketahuilah Ia tak akan pemah bisa dihancurkan. 

Penjelasan:  

Yang dimaksudkan Yang Tak Pemah Binasa di sini adalah Atman (Yang ‘sebenamya 

adalah sepercik kccil dari Brahman). Raga kita akan hancur dan berganti raga lain, tetapi 

Atman tak akan pemah binasa karena Ia abadi. 

Sloka 18. 

 Raga yang ditumpangi Sang Jiwa yang abadi, dan yang tak bisa dihancurkan atau 

terjangkau oleh pikiran, dikatakan tidak abadi Jadi berperanglah, oh Arjuna! 

Sloka 19.  

Seseorang yang berpikir bahwa ia membunuh, atau seseorang yang berpikir. ia terbunuh 

kedua-duanya tidak memahami dengan baik arti dari kebenaran. Tiada seorangpun yang 

sebenamya dapat membunuh atau terbunuh. 

Sloka 20. 

 Tak ada seseorangpun yang pernah dilahirkan atau pun suatu saat nanti harus mati. Tak 

ada seorangpun sebenamya yang hilang atau terhenti proses hidupnya (eksistensinya). la 

tak pemah dilahirkan; bersifat konstan, abadi dan telah ada semenjak masa yang amat 

silam. la tak pemah mati walau raga habis terbunuh. 

Penjelasan:  

Emerson seorang penyair terkenal dari Barat pernah mengatakan tentang Atman sebagai 

berikut: "Aku datang, lewat dan berputar lagi.” Sedangkan Yesus perah bersabda kepada 

orang-orang Yahudi, “You are gods” (Engkau semuanya adalah dewa dewa). “Barang 

siapa mengenal dirinya sendiri tahu akan Cahaya ini,” kata fIlsuf terkenal Lao Tse dari 

Cina, scdangkan seorang sufi terkenal pemah berkata, “Inti dirimu adalah inti Tuhan itu 

sendiri.” 

Sloka 21. 

 Seseorang yang mengenal bahwa Jati Dirinya tak akan dapat dihancurkan dan selalu 

abadi. tak perah dilahirkan dan tak perah berganti-ganti. bagaimana mungkin orang 

seperti itu membunuh, oh Arjuna, atau bahkan mengakibatkan orang Iain jadi pembunuh? 

Penjelasan: 

 “Seseorang yang mengenal Jati Dirinya,” Sadar Dirinya hanyalah saksi dan bukan yang 

melakukan sesuatu tindakan atau aksi, inilah arti yang tersirat dari mukti atau penerangan 

yang sesungguhnya. 
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Sloka 22. 

 Seperti seseorang yang mengganti baju usangnya dengan baju yang baru. begitupun Jiwa 

ini berganti-ganti raga dari yang lama ke yang ham. 

Penjelasan:  

Dalam Shanti Parwa yang terdapat di kitab Mahabarata, ada perumpamaan lain dari 

proses jalannya Jiwa ini yang diibaratkan sebagai seseorang yang pindah dari rumahnya 

yang usang ke rumahnya yang baru; inilah jalan kehidupan Sang Jiwa dari saw raga ke 

raga lainnya. Tetapi harus diingat bahwa yang dimaksud ini bukan raga manusia saja 

tetapi bisa juga bcrbagai ragam raga yang ada di alam semesta ini. 

Sloka 23.  

Tidak ada senjata yang dapat memisah-misahkanNya, tidak juga api dapat 

membakarNya, atau air membuatNya basah, bahkan anginpun tak dapat 

mengeningkanNya. 

Sloka 24. 

 Tak terpisahkan Ia. Tak terbakarkan la. Tak berbasahkan dan terkeringkan la. la abadi 

dan hadir di mana saja. Ia selalu konstan dan tak tergoyahkan. la hadir semenjak masa 

yang amat silam, dan selalu sama selama-iamanya. 

Penjelasan: 

 Inilah gambaran dari Atman (Inti Jiwa) kita, yang karena bentuknya yang sangat unik. 

tak dapat digambarkan secara duniawi, tetapi dapat kita fahami sebagai sesuatu yang 

berbentuk Ilahi dan selalu konstan dan abadi. Tak akan rusak atau pun binasa. 

Sloka 25.  

Tak terterangkan, tak terpikirkan dan tak dapat diubah-ubah -begitulah la disebut. Setelah 

mengenalNya seperti itu, seharusnya-engkau (Arjuna) tak perlu lagi merisaukan hatimu. 

Penjelasan:  

Diri ini harus bersih dulu dari segala keterikatan duniawi ini yang aneka-ragam rak dan 

bentuknya, setelah itu kita akan lebih mengerti akan hadirNya Sang Atman dalam diri 

kita dan mengenalNya lebih baik. Selama kita masih diliputi rasa-ego (apa saja 

bentuknya), rasa ketakutan duniawi, dan selalu terikat kepada unsur-unsur disekitar kita 

dan tak pemah menyerahkan semua ini kepadanya secara tulus, selama itu juga yang 

dekat akan terasa amat jauh. Sebenamya Ia amat dekat di dalam diri kita sendiri. 

Kenalilah Dia! 

Sloka 26.  

Pun sekiranya kau pikir Sang Jiwa (Atman) ini bisa mati dan hidup, dan tidak bersifat 

abadi, wahai Arjuna, tak perlu juga dikau harus risau dan bersedih hati. 



33 
 

Kriya Yoga Nusantara – www.shantiwangi.com 
 

Sloka 27.  

Karena sudah pasti yang lahir harus binasa dan yang binasa harus lahir. Jadi janganlah 

dikau bersedih untuk sesuatu yang sudah pasti dan semestinya ini. 

Sesuatu yang sudah digariskan Ilahi tak akan bisa berubah, jadi sebenarnya tak perlu 

dirisaukan lagi, (que sera sera) apa yang akan terjadi terjadilah. Mati-hidup kemudian‘ 

hidup-mati, dan seterusnya sudah semestinya begitu, jadi apa yang harus dirisaukan Iagi. 

Tidak ada jalan‘ lain; yang mau ‘tak mau harus kita terima karena sudah tidak ada jalan 

lain, 'takdir sudah mengaturnya begitu. Yang panting adalah kesadaran untuk 

menerimanya sebagai kewajiban kita kcpada Ilahi, bukan karena terpaksa. 

Keadaan dari mereka-mereka yang belum dilahirkan tak dapat diterangkan dalam bentuk 

duniawi ini. Tetapi pada periode antara kelahiran dan kematian situasi mereka dapat kita 

Iihat dan fahami. Setelah mati mereka kembali Iagi ke suasana yang tak dapat 

diterangkan ini Iagi. Jadi untuk apa dikau harus bersedih hati, wahai Arjuna? ‘ 

Penjelasan:  

Jadi sebenarnya yang diketahui oleh kita manusia ini hanyalah bentuk kehidupan yang 

terjadi antara kelahiran sampai dengan kematian kita dan orang-orang disekitar kita saja. 

Sebelum dan sesudah itu gelap dan tidak terang bagi kita. Yang kita rasakan atau kita 

lihat hanya sedikit yang ditengah-tengah saja, ujung dan pangkalnya kita tak akan pernah 

tahu. Lalu untuk apa kita bersedih hati, toh kita datang dari suatu alam yang tidak kita 

ketahui dan kemudian harus kembali ke sana juga, dan ini berlangsung terus tanpa henti-

hentinya. 

Lalu untuk apa risau akan semua masalah yang harus kita hadapi, bukankah kita ini 

sebenarnya hanya alatNya saja di dunia ini, yang dikirimkan untuk melakukan tugas-

tugasNya saja, jadi berbaktilah kita seharusnya sesuai dengan kehendakNya. Itulah 

dharma-bhakti yang semestinya. 

Sloka 29. 

 Ada yang mengesankanNya sebagai sesuatu yang amat menakjubkan, ada yang 

membicarakanNya sebagai sesuatu yang amat menakjubkan, dan ada juga yang 

mendengarkanNya sebagai sesuatu yang amat menakjubkan, tetapi tak seorang pun yang 

benar-benar dapat mengenalNya (mengetahuiNya) dengan pasti apa Ia sebenarnya. 

Penjelasan: 

 Kebenaran tentang Atman sebenarya terbuka untuk kita semuanya dan mereka mereka 

yang merasakanNya menjadi takjub sendiri. Toh tidak semua kita ini dapat merasakan 

ketakjuban ini, karena sudah tcrsandung dalam perjalanan sebelum mencapaiNya. Ada 

yang ragu-ragu, ada yang terhadang oleh kesulitan-kesulitan dan hanya scdikit yang 

sampai ke Tujuan yang menakjubkan ini. Bersambing ke alia 
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Timbul pertanyaan kalau Dia memang mengasihi kita lalu mengapa banyak yang harus 

tersandung sebelum mencapaiNya? Scbenarnya Yang Maha Kuasa meberikan kita 

kebebasan untuk mcmilih, dan sering sekali kita-kita ini lebih condong untuk terikat 

dengan segala unsur-unsur duniawi ini yang seakan-akan sudah jadi milik kita atau sudah 

menjadj urusan pribadi kita yang tak dapat diganggu-gugat. 

Seharusnya kita harus melepaskan semua unsur ego baik yang positif maupun yang 

negatif, dan menyerahkannya semua kepadaNya untuk kemudian dibimbing olehNya 

sesuai dengan kehendakNya. Jadilah seperti seorang anak kecil yang bersandar pada 

orang-tuanya, polos, bersih dan jujur dalam segala aspeknya. Dan seperti juga orangtua 

kita yang akan selalu membimbing kita dalam suka dan duka, maka Yang Maha Kuasa 

pun akan selalu menunjukkan jalan kita dalam setiap tindak-tanduk kita. Ia sebenarnya 

setiap hari mengetuk pintu hati kita dan tersenyum penuh cinta-kasih, 

yang menjadi masalah adalah kita menganggapNya ia berada di tempat yang amat jauh. 

Bukankah Ia tersirat dalam keheningan, bahkan Ia.sebenarnya dapat ditemui setiap saat 

dalam diri pribadi kita masing-masing yang juga adalah DiriNyg sendiri. Ia hadir selalu 

dalam diri kita, tak usah jauh-jauh mencarinya'di hutan atau di laut, di bulan atau di 

matahari, carilah Dia dalam ketenangan dirimu senidiri. 

Sloka 30.  

la yang bersemayam dalam setiap mahluk adalah Kehidupan dalam setiap mahluk la tak 

tersentuh senjata apapun juga. Jadi Arjuna, seharusnya dikau tidak bersedih hati untuk 

mahluk apapun juga. 

Penjelasan:  

Yang dimaksud Sang Krishna di sini, adalah Sang Arjuna boieh saja memikirkan dan 

memperhatikan semua mahluk di dunia ini, malahan itulah salah satu aspek penting 

dalam dharma. Tetapi juga harus tahu bahwa yang bersemayam dalam setiap mahluk ini, 

yang disebut Atman tak akan bisa binasa walau apapun yang terjadi. Jadi sebenamya 

Arjuna tidak perlu sedih. karena kesedihan itu sia-sia belaka takdir sudah menentukan 

jalan hidup setiap mahluk ciptaanNya sesuai kehendakNya dan bukan sesuai kchendak 

Arjuna atau kita semuanya. 

Sloka 31.  

Dedikasikan dirimu kepada kewajibanmu dan jangan kau ingkari itu. Karena tidak ada 

imbalan yang lebih baik untuk seorang kesatria, dari pada suatu’ Derang demi kebenaran. 

Penjelasan : 

 Dharma demi kebenaran adalah tugas suci untuk siapa saja, apalagi kalau ia seorang 

kesatria yang seharusnya membela nusa dan bangsa serta negaranya dari segala 

kezaliman dan angkara-murka. Dalam salah satu kisah Mahabarata tenulis‘ “Barangsiapa 

menyelamatkan suatu kehancuran adalah seorang kesatria“ dan juga tertulis di bagian 
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lainnya, “Hanya ada dua tipe manusia yang dapat mencapai alam Brahman setelah 

melewati konstelasi matahari: yang pertama adalah para sanyasin (orang-orang suci) yang 

telah dalam ilmu pengetahuannya dan yang kcdua adalah para kesatria yang mati dalam 

peperangan membela kebenaran.“ Bukankah itu berarti bahwa kalau kita selamanya 

berjalan/berperang demi kebenaran maka kita sedang menuju kearahnya. Yang Maha 

Pencipta Berganung di 

Sloka 32. 

  Berbahagialah mereka para kesatria. yang harus berperang demi kebenaran -terbukalah 

kesempatan ke sorga tanpa mereka minta.  

Penjelasan :  

Sang Krishna di sini menegaskan bahwa berperang/mati demi kebenaran membawa kita 

langsung ke alam sorga, ini berarti bahwa berperang demi kebenaran adalah tugas yang 

maha suci bagi kita dari Yang Maha Esa. Kalau direnungkan dengan baik-baik bukankah 

kita dikelilingi oleh berbagai bentuk tidak kebenaran dalam hidup ini, dari scgala bentuk 

nafsu-nafsu pribadi kita yang negatif sampai ke penindasan yang tidak berperi 

kemanusian dalam peri laku manusia, sesuatu bentuk pemerintahan, diskriminasi, dan 

berbagai aspek tidak benar lainnnya yang seakan akan tidak ada habis habisnya dan 

semua itu bertebaran di sekeliling kita setiap saat.  

Sloka Sloka 33. 

 Dan seandainya dikau tak maju berperang di jalan yang suci ini, dikau akan 

mengabaikan kewajiban dan kehormatan dikau, dan_ dikau akan dikejar-kejar oleh 

perasaan salahmu itu.  

Penjelasan : 

 Seseorang yang berjalan atau berjuang di jalan kebenaran harus siap mengorbankan 

segala miliknya. Bukan saja sanak-saudara dan harta bendanya tetapi juga nyawanya 

sendiri. Apalagi untuk suatu tugas yang besar dan suci. Sebagai seorang kesatria, 

seandainya Arjuna mengingkari kewajibannya Ini, maka ia akan kehilangan segala 

kehormatannya.  

Sloka 34.  

Setiap orang akan menghinamu. dan bagi seorang yang terhormat. penghinaaan adalah 

lebih buruk dari suatu kematian.  

Sloka 35.  

Para pendekar-pendekar yang besar akan mengira dikau mundur dari peperangan ini 

karena rasa ketakutanmu. Dan mereka-mereka yang menghormatimu akan memandang 

rendah padamu.  
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Sloka 36. 

 Belum lagi hinaan-hinaan lainnya yang diucapkan oleh musuh-musuhmu. semua itu akan 

membuatmu lebih lemah lagi. Adakah yang lebih menyakitkan dari semua itu?  

Sloka 37. 

 Seandainya dikau terbunuh, maka dikau akan ke sorgaioka. Sekiranya dikau perkasa 

dalam peperangan ini,'maka dikau akan menikmati bumiloka ini.  

Jadi bangkitlah wahai~putra Kunti (Arjuna) dan angkatlah senjata untuk yudhamu ini.  

Sloka 38. 

 Samakanlah rasa nikmat dengan derita, iaba dengan rugi, menang dengan kalah, 

bersiaplah untuk yudha Ini. Dengan begitu dikau tak akan tercemar oleh dose. 

Penjelasan:  

Pada sloka-sloka sebelumnya Sang Krishna menyindir rasa ego dan tanggung jawab 

Arjuna pada dharma yang sebenamya. Di sloka atas ini Sang Krishna meminta agar Arj 

una melaksanakan kewajibannya yang tertinggi yaitu berperang menegakkan kebenaran. 

Tugas ini merupakan tugas yang amat suci bagi seorang kesatria demi Yang Maha Esa 

dan kebenaran. 

Sloka 39. 

 Sejauh ini Aku telah menerangkan tentang ajaran Sankhya. Sekarang dengarkanlah 

ajaran mengenai Yoga (llmu pengetahuan), dengan mengikuti ajaran ini dikau akan lepas 

dari ikatan-ikatan perbuatanmu. 

Penjelasan: 

 Yang dimaksud dengan ajaran Sankhya ini adalah ajaran Bhagavat Gita mengenai 

KeTuhanan yang Maha Esa, secara khusus Tentang Sang Jati Diri (Sang Atman). Yang 

diajarkan adalah hubungan Sang Atman dan raga kita, di sini ditekankan bahwa Sang 

Atman yang merupakan inti dari jiwa kita itu tak mungkin dapat binasa, walau raga kita 

hancur sekali pun. Sedang yang dimaksud dengan Yoga di sini, adalah Ilmu pengetahuan 

yang sejati. Ajaran Sankhya ini tidak dapat ditelaah begitu saja, melainkan harus disertai 

atau didasarkan pada yoga tentang dharma-bhakti kita kepada Yang Maha Esa secara 

benar. Mengenal dan bekerja uhtuk Yang Maha Esa tidak berarti lalu harus kita kepada 

Yang Maha Esa sesuai dengan pekerjaan yang kita sandang. Tetapi semua dharma-bhakti 

ini harus dilakukan dengan menyamakan rasa kita terhadap dua sifat dualisme yang 

saling berkontradiksi, yaitu memandang atau merasa sama akan senang dan susah, untung 

dan rugi, panas dan dingin, dan lain sebagainya. 

Lalu bagaimana seseorang dapat mencapai tingkat kesadaran semacam ini? Caranya 

adalah dengan menggabungkan daya=intelek (Buddhi) kita dengan jalan pikiran kita. 

Setelah intelek kita sadar bahwa semua unsur dualisme yang kelihatannya amat 
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berlawanan ini seberamya sama saja, dan hanya merupakan permainan pikiran kita 

belaka, maka secara tahap demi tanpa kesadaran kita akan meningkat dan kita akan 

melaju ke arah Yang Maha Esa dengan baik, dan jadilah kita seorang Buddhi Yukta 

(seorang yang telah mencapai kesadaran). 

Seorang Buddhi-Yukta yang baik adalah ia yang telah berhasil mengendalikan hawa-

nafsunya yang bersifat aneka-ragam. Ia juga adalah seorang yang bersikap sama dan 

tenang dalam setiap keberhasilan'maupun kegagalan, bersikap tenang dalam segala tugas-

tugasnya, dan tidak memiliki ambisi pribadi tertentu atau nafsu duniawi lagi. Semua 

perbuatannya sudah menjadi kewajibannya untuk Yang Maha Esa semata. Seseorang 

semacam ini tidak perlu harus dapat melihat Sang Atman yang bersemayam di dalam 

dirinya, tetapi sudah pasti ia akan dapat merasakan kehadiran Sang Atman ini. 

Seorang Buddhi-Yukra yang sempurna akan selalu tenang tindak-tanduknya, dan stabil 

jiwanya. akibat dari pengaruh Sang Atman yang bersemayam di dalam dirinya. * 

Sloka 40. 

 Di jalan ini tidak ada usaha yang akan sia-sia, dan tak ada rintangan yang akan bertahan 

lama. Sedikit saja usaha dharma ini akan melepaskan seseorang dari rasa takut yang 

besar. 

Penjelasan:  

Sedikit saja usaha ke arah dharma (jalan kebenaran) teryata akan melepaskan kita 

dari samsara, yaitu penderitaan di dunia ini yang tak ada habis-habisnya, karena jalan 

akhir dari dharma adalah kebebasan mutlak dan kembali ke Ilahi Yang Tanpa Batas. . 

Sloka 41. 

 Buddhi (Kesadaran lntelektual) ini, Arjuna, sifatnya tegas dan hanya menunjuk ke satu 

arah saja. Tetapi mereka yang tidak tegas dalam dharma bhaktinya, maka cara 

berpikirnya akan berjalan keberbagai arah seakan akan tiada habis-habisnya. 

Penjelasan:  

Buddhi adalah suatu kesadaran total seseorang yang memilikinya akan selalu bersifat satu 

arah saja. yaitu bekerja demi Yang Maha Esa semata tanpa pamrih sekecil apapun juga. 

Sedangkan bagi mereka yang belum sadar, maka cara atau pola berpikimya pasti 

didasarkan oleh kebutuhan-kebutuhan nafsu, keinginan. selera. ego dan pertimbangan-

pertimbangan duniawi lainnya dan cfek-efeknya,jadi, dharma mereka pasti tidak akan ada 

habis-habisnya karena didasarkan oleh banyaknya kebutuhan atau tujuan mereka. Buddhi 

bersifat eka sedangkan nafsu bersifat ananta (ancka ragam tanpa habis-habisnya). 

Sloka 42. 

 Kata-kata manis diucapkan oleh seéeorang yang tidak dapat membedakan. yang tidak 
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bijaksana, yang lebih tertarik dan bahagia dengan kata-kata yang terdapat di Veda-Veda 

yang memuat “yang ada hanyalah ini saja!" 

Penjelasan: 

 Di 'sinilah kita harus mencamkan sabda Sang Krishna di atas ini yang merupakan 

peringatan bagi kita-kita yang lebih mementingkan ritus-ritus atau tradisi agama atau 

dogma, daripada Yang Maha Esa itu sendiri. Karena semua itu bukan jalan yang 

sebenarnya ke arah Yang Maha Esa. Kata-kata indah dalam Vcda-Veda yang dianggap 

suci dan indah tidak akan bermakna kalau tidak didasari dengan dharma-bhakti kita 

kepada Yang Maha Esa. 

Sloka 43. 

 Mereka-mereka ini penuh dengan keinginan duniawi. Tujuan akhir mereka adalah sorga. 

Akibatnya mereka ini akan lahir kembali. Mereka melakukan berbagai upacara 

keagamaan hanya untuk mendapatkan kesentosaan dan kekuatan duniawi. 

Penjelasan:  

Mereka-mereka yang melakukan upacara-upacara keagamaan dengan tujuan tertentu 

akan mendapatkan keinginan mereka masing-masing, tetapi tindakan keagamaan ini tidak 

akan membebaskan mereka dari samsara, melainkan membuat mereka lahir kembali ke 

dunia ini sesuai dengan karma-karma mereka. Sedangkan seorang karma-yogi yang 

bekerja semata-mata demi Yang Maha Esa, maka karmanya akan merupakan 

pengorbanan yang tulus dan tanpa pamrih kepada Yang Maha Esa (merupakan yagna, 

pengorbanan atau sesajen). 

Sloka 44. 

 Buddhi ini bukan untuk mereka yang hidupnya hanya untuk agama yang dipraktekkan 

demi kesenangan duniawi, yang berdasarkan kata-kata Veda, karena pengetahuan ini 

memerlukan tekad yang keras demi melepaskan unsur-unsur duniawi (seseorang). ' 

Sloka 45.  

Di dalam Veda terdapat ajaran mengenai tiga jenis guna (kwalitas atau ,sifat manusia). 

Bebaskanlah dirimu, oh Arjuna dari ketiga kwalitas ini. Bebaskanlah dirimu dari kedua 

sifat yang saling berkontradiksi. Tegak dan berakarlah ke dalam kebersihan jiwamu, 

dalam sifat kebenaran yang abadi, tanpa merasa memiliki suatu apapun: milikilah Dirimu 

sendiri - Gurumu! 

Penjelasan:  

Veda mengajarkan tentang guna, yaitu tiga sifat atau jenis kwalitas manusia. Yang 

pertama sattva, yaitu sifat yang penuh dengan unsur-unsur kebajikan, kecerdasan, 

kesucian, kejernihan dan berbagai hal-hal lainnya yang penuh dengan unsur kebaikan. 
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Yang kedua disebut sifat raja, yaitu sifat atau aktivitas yang sifatnya menggebw gebu, 

juga suatu bentuk sifat yang selalu ingin memiliki atau mengetahui hal-hal. yang baru, 

dan sifat-sifat lain yang pada dasamya selalu penuh dengan energi dan aktivitas. Sifat ini 

identik dengan pikiran kita pada umumnya yang selalu menerawang tanpa henti-hentinya, 

tanpa batas. 

Sifat yang ketiga disebut tama, yaitu sifat-sifat manusia yang selalu menjurus ke arah 

kebobrokan mental seperti sifat-sifat pemalas, peminum, penjudi, seks. maniak, sifat 

yang penuh dengan unsur-unsur gelap yang lengkap sifatnya. Ketiga sifat ini hadir‘dalam 

pikiran dan raga kita, sedangkan Sang Atman atau Sang Jati Diri kita duduk bersemayam 

terpisah dari mereka ini semuanya. Sang Atman adalah saksi llahi dalam diri kita sendiri, 

suatu bentuk Kesadaran llahi yang sukar diterangkan dengan kata-kata, yang bagi yang 

telah merasakan atau menyadariNya merupakan Keberkahan Nan Abadi. 

Sebenarnya di sini Sang Krishna sedang menganjurkan kita semua agar mencari dan 

menemukan Sang Atman dalam diri kita masing-masing dan menyembah dan 

memujaNya penuh dengan dedikasi dan dharma-bhakti. Caranya adalah dengan 

membebaskan diri kita dari sifat atau rasa dualisme yang saling berkontradiksi yang hadir 

dalam setiap aspek kehidupan kita Juga membebaskan diri kita dari rasa ego, dari rasa iri 

dan benci, dari segala perhitungan-perhitungan atau rencana yang bersifat amat duniawi, 

dan hanya memfokuskan diri kita ke suatu jalan yang penuh dengan sattva, tetapi bukan 

yang bersifat sattva duniawi tetapi Satrva llahi. Dengan kata lain jadilah seorang manusia 

sejati bagi dirimu sendiri, bagi masyarakat banyak dan yang terutama bagi Yang Maha 

Esa. Jadilah manusia yang lepas dari segala unsur duniawi dan hiduplah secara cukup dan 

sederhana saja, puas dengan apapun yang diberikan oleh Yang Maha Esa, puas dengan 

diri dan Diri mu sendiri, sadar akan DiriNya (Sang Atman), yang hadir di dalam diri kita 

semua dan bekerja atau hidup demi Ia semata. Bersambung... 

Sloka 46. 

 Kegunaan Veda-Veda untuk seorang Brahmin yang telah mendapatkan penerangan Ilahi 

adalah ibarat sebuah kolam air yang terletak ditengah tengah genangan air banjir (bah). 

Penjelasan:  

Seorang Brahmin atau Brahmana yang sejati bukanlah yang dinyatakan secara kastanya, 

melainkan adalah scorang yang secara sejati menemukan kesadaran Ilahi dan bekerja 

untukNya tanpa pamrih. Bagi orang semacam ini atau yang sudah sampai ke taraf ini, 

semua ajaran-ajaran Veda termasuk semua tradisi agama atau pun upacara-upacara ritual 

menjadi sekadar simbol saja. Di sloka di atas diibaratkan seperti sebuah kolam air tawar 

ditengah-tengah air bah atau banjir. Dengan kata lain bagi seseorang Brahmin yang sejati, 

ajaran-ajaran Veda sudah tidak berarti lagi untuknya karena ia telah melewati semua itu, 

dan telah mencapai suatu ajaran Ilahi yang sejati atau dengan kata lain telah mencapai 

penerangan Ilahi yang tak terbatas sifatnya. 
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Sloka 47. 

 Engkau hanya berhak untuk bekerja. tidak untuk hasilnya. Jangan sekali-kali motif 

pekerjaanmu mengarah ke hasil akhir (imbalan dari pekerjaan ini), dan juga jangan 

sekali-kali engkau tidak bekerja. 

Penjelasan: 

 Jangan mengharapkan suatu imbalan/buah/hasil untuk setiap tindakan atau perbuatan 

atau pekerjaan kita dengan harapan duniawi kita, tetapi pasrahkanlah hasil« akhir atau 

efek dari semua perbuatan ini kepadaNya semata. Semua hasil atau efek dari perbuatan 

ini adalah Ia yang menentukan dan akan terjadi sesuai dengan kehendakNya tanpa lebih 

maupun kurang. Setiap tindakan atau perbuatan kita harus didasarkan atas kesadaran 

bahwa semuanya demi dan untuk Ia semata. Dengan bekerja untukNya tak mungkin kita 

diarahkan ke jalan yang salah atau merugikan orang lain. Semua hasil tindakan harus 

diambil hikmahnya dengan tulus. 

Sloka 48. 

 Lakukan tindakanmu, oh Arjuna! dengan hati yang terpusat pada Yang Maha Esa, tanpa 

keterikatan dan bersikaplah sama untuk semua kesuksesan dan kegagalanmu. Hati yang 

damai dan penuh rasa imbang adalah suatu yoga. 

Penjelasan: 

 Yoga di sini jadi lebih terang dan luas artinya. Yoga itu disebut samatvan, yaitu pikiran 

dan hati yang selalu seimbang dalam setiap situasi baik menghadapi sesuatu kegagalan 

maupun kesuksesan, buruk atau yang baik dan seterusnya. Seandainya seseorang di 

dalam setiap tindak-tanduknya dapat selalu balans atau seimbang dan tak terpengaruh 

oleh emosinya, maka ia akan mencapai rasa ketenangan di dalam dirinya dan inilah yang 

disebut oleh orang-orang Hindu sebagai yoga yang sejati. 

Sloka 49. 

 Pekerjaan demi suatu imbalan itu lebih rendah derajatnya daripada Buddhiyoga, oh 

Arjuna! Maka selalulah bernaung dibawah buddhi (intelek)mu. Kasihan mereka yang 

bekerja untuk suatu imbalan tertentu. 

Penjelasan: 

 Pekerjaan yang benar dan bersih dari segala unsur-unsur duniawi akan melajukan 

perjalanan kita ke arah Yang Maha Kuasa karena memang itulah yang diajarkan oleh 

Sang Krishna. Janganlah seseorang bekerja demi nama, rumah-tangga, dan 

kedudukannya dalam masyarakat, bekerjalah semua itu tetapi berdasarkan dedikasi kita 

kepada Yang Maha Esa semata, .sebagai bhakti kita kepadaNya. Dan jenis pekerjaan itu 

bisa apa saja, dari pekerjaan seorang pembersih sampah ke pekerjaan seorang pendeta, 

tetapi harus bermotifkan dedikasi yang tulus dan bukan didasarkan pada (imbalan atau 
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efek yang akan diterima. Semuanya terserah Ia yang menemukam kita bekerja tanpa 

pamrih. 

Sloka 50. 

 Ia yang telah menjadikan dirinya seorang Buddhi-Yukta (yang telah sadar dan 

mendapatkan kesadaran llahi) akan mengesampingkan semua yang baik dan buruk dalam 

hidup ini. Jadi berjuanglah untuk Yoga; Yoga ini lebih bermanfaat dari suatu tindakan 

yang penuh harapan akan suatu imbalan. 

Penjelasan: 

 Seorang yang telah sadar akan peranannya dalam hidup ini. suatu saat akan mengerti 

bahwa kebaikan dan keburukan sebenarnya hanyalah berupa ilusi dari Sang Maya 

(Kekuatan dari Yang Maha Esa juga). Sesuai dengan tugas-tugas maka kita hidup di 

dunia ini hanyalah sekedar sebagai alat-alatNya, dan tentu saja terserah kepada Yang 

Maha Kuasa apakah kita ini jadi alat yang baik atau alat yang buruk. Seorang yang telah 

mencapai tingkat kesadaran yang benar akan memandang sama, dengan mata, hati dan 

pikiran yang sama kepada semua mahluk, semua unsur baik dan buruk pada setiap 

mahluk. Orang semacam ini akan selalu tunduk atas segala kehendakNya, dan tindak-

tanduk maupun pikirannya akan selalu bersandar pada Yang Maha Esa. dan selalu minta 

dituntun sesuai dengan kehendakNya semata. Orang semacam ini akan selalu bergairah 

untuk bekerja: bukan malahan tidak bekerja karena berpikir semua sudah jadi 

kehendakNya. 

Sloka 51.  

Mereka-mereka yang bijaksana dan telah mendapatkan penerangan menyerahkan semua 

imbalan dari setiap pekerjaan (tindakan) mereka lepas dari siklus kelahiran, mereka pergi 

ke alam yang tanpa derita. 

Penjelasan:  

Seandainya hati dan pikiran kita telah bersih dari segala nafsu duniawi dan buddhi (daya 

intelektual) kita penuh dengan kesadaran atau penerangan, maka setiap tindakan kita 

malahan akan merupakan ekspresi kebebasanjiwa kita. Dan jiwa kita akan menanjak 

dalam perjalananya dari bhakti dan gnana (kesadaran) ke arah Berkah Sang Ilahi, 

kemudian menyusul kepembebasan jiwa kita dari siklus hidup dan mati di dunia ini 

(moksha). Di bawah ini terdapat beberapa anak-anak tangga yang lebih terperinci 

sifatnya: 

1. Karma-yoga: menyerahkan semua imbalan/hasil dari setiap pekerjaan atau perbuatan 

baik sccara mental maupun secara fisik kepadaNya. 

 2. Bangkitnya kesadaran intelektual kita (buddhi), dan timbullah kebijaksanaan Ilahi.  

3. Lepas dari ikatan lahir dun mati. 

 4. Mencapai berkah Ilahi. lalu terus kc moksha 
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Sloka 52. 

 Sewaktu kesadaranmu melewati putaran kegelapan (moha), maka dikau akan mencapai 

suatu kesadaran tentang apa yang telah kau dengar dan apa lagi yang akan kau dengar. 

Penjelasan:  

Sewaktu kesadaran kita telah mencapai suatu tahap di mana segala nafsu telah berhenti 

berfungsi dan tidak penting lagi artinya, maka di situ kita akan merasakan perbedaan-

perbedaan atau arti sebenamyh akan semua tradisi, upacara kcagamaan, dan lain 

sebagainya yang dianjurkan di Veda-Veda. 

Sloka 53. 

 Sewaktu kesadaranmu, yang salah mengerti tentang shruti (ayat-ayat Veda), mencapai 

suatu tahap yang kukuh dan tak tergoyahkan dan jiwamu tenang dalam samadi, disitulah 

dikau akan mencapai yoga (penerangan ke dalam). 

Penjelasan: 

 Samadi adalah konsentrasi jiwa kita ke Inti Jiwa (Sang Atman atau Sang Jati Diri) yang 

berada di dalam jiwa kita sendiri. Samadi adalah dialog atau penemuan diantara 

kita dan Sang Atman. Pertemuan atau sentuhan ini dapat tercapai bila seseorang lepas 

dari segala keterikatannya dalam melakukan setiap tugas-tugas duniawinya, termasuk di 

dalamnya tugas-tugas keagamaannya. Semua tugas tugas ini harus dilakukan dengan 

pikiran yang sinkron atau selaras dengan kehendakNya. Bagaimana mungkin kita tahu 

bahwa apa yang kita kerjakan itu selaras dengan kehendakNya dengan menyerahkan hasil 

dari perbuatan ini kepadaNya secara total dan kemudian terserah Ia akan efek-efeknya 

kemudian. Orang semacam ini yang menyerahkan hasil pekerjaannya bulat-bulat kepada 

Yang Maha Esa akan tegak dan kokoh merasakan semua hasil dari pekerjaan atau 

perbuatannya yang berefek baik atau buruk, negatif atau positif baginya atau bagi yang 

lainnya sebagai kehendakNya. Ia lebih bertindak sebagai alat atau petugas Yang Maha 

Esa dan jauh dari hasil perbuatan-perbuatannya. Karena ia tidak mengharapkan pamrih 

dari pekerjaan-perbuatannya, maka selalu ia berpikir scmua terserah kehendak Ilahi. 

Selamanya ia akan teguh menghadapi apapun juga, dan kalau sudah mencapai tahap ini, 

komunikasi atau samadinya dengan Sang Atman akan tercipta dan terjalan dengan amat 

baik. 

 

Berkatalah Arjuna 

Sloka 54.  

Apa saja ciri-ciri seseorang yang telah mencapai kebijaksanaan yang stabil ini, yang 

teguh dalam segala hal, dan telah bersatu dengan Sang Brahman, oh Krishna? 
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Bagaimanakah seseorang yang telah mendapatkan kesadaran Ilahi ini berbicara? 

Bagaimanakah cara duduknya? Dan bagaimana cara ia berjalan? 

Penjelasan: 

 Arjuna seperti juga kita semuanya ingin sekali mengetahui ciri-ciri khas seseorang yang 

telah bijaksana dan mencapai kesadaran Ilahi ini. Sang Krishna pun menjawabnya satu 

persatu dengan senang hati, misalnya di sloka 55, 61 dan 64 yang mendatang ini 

diterangkan tentang cara orang bijaksana ini duduk. Di Moka 56 diterangkan tentang 

caranya berbicara dan di sloka 58 tentang caranya ja Bergerak dalam hidupnya. 

Sloka 55.  

Sewaktu seseorang mengesampingkan semua nafsu-nafsu duniawi yang ada di dalam 

pikirannya dan merasa puas dalam DiriNya oleh DiriNya, akan ia disebut sthita-prajna. 

seorang yang melihat kebijaksanaan secara tegar. 

Penjelasan:  

Seseorang yang merasa puas dengan DiriNya (Sang Atman) dan semua sentuhan Sang 

Atman terhadap dirinya adalah seorang yang sudah mencapai suatu penerangan Ilahi, dan 

telah berubah tegar dalam setiap hal yang dihadapinya. 

Sloka 56. 

 la yang bebas pikirannya dari rasa gelisah di kala duka dan sakit, merasa tenang saja di 

kala senang, lepas dari nafsu duniawi, dari rasa ketakutan dan marah. adalah seorang 

yang telah mendapatkan penerangan. 

Sloka 57. 

 Ia yang tak terikat dan‘ sisi mana pun juga, yang tidak pemah benci maupun .cinta pada 

suatu obyek, yang bertindak secara netral terhadap suatu yang . adil maupun yang tidak 

adil, orang semacam itu mempunyai pengertian yang tegar dalam kebijaksanaannya. 

Penjelasan:  

Orang yang telah tegar dalam penerangan atau kesadaran adalah seseorang yang menjadi 

saksi dalam kehidupannya dan kehidupan di sekitarya. Ia berdiri di atas semua faktor baik 

yang negatif maupun positif. Baginya semua itu hanya ilusi saja dan merupakan proses 

dalam kehidupan setiap orang. Bukannya lalu berarti ia sudah lemah jalan pikiran atau 

tindak-tanduknya, tetapi ini justru mempakan ekspresi sejati dari kebebasannya yang 

tulus, kuat dan penuh dengan semangat dedikasi kepadaNya. Ia puas dengan apapun yang 

diberikanNya, dan setiap hal yang menimpahnya dianggap biasa-biasa saja baik itu 

berupa kesenangan maupun kedukaan. 

Sloka 58. 

 Ia yang menarik seluruh organ-organ nafsunya dari semua obyek-obyek nafsunya dari 

segala urusan ibarat seekor kura-kura yang menarik semua kaki-kakinya ke dalam 
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tempurungnya adalah seorang yang telah tegar rasa pengertiannya dan teguh dalam 

kebijaksanaan. 

Penjelasan:   

Perumpamaan seekor kura-kura adalah suatu contoh yang amat baik, karena sekali seekor 

kura-kura menarik semua kaki-kakinya ke dalam tempurung, maka ia tenang tenang saja 

menghadapi reaksi atau ancaman dari luar, karena sudah merasa aman di dalam 

tempurungnya ini. Dengan kata lain dapat diibaratkan sebagai -‘bersemedi di dalam 

tempurungnya tanpa rasa keterikatan dengan apapun di luarnya.” 

Sloka 59.  

Obyek-obyek sensual akan menjauh dari seseorang yang tidak mau memberikan umpan 

kepada mereka, tetapi akan menetap pada mereka yang menyenanginya. Bahkan sisa-sisa 

keinginan pun akan pergi dari seseorang yang telah melihatNya (Yang Maha Esa). 

Penjelasan:  

Penyerahan total kepada Yang Maha Kuasa bukan saja berarti menjauhi semua unsur-

unsur duniawi saja tetapi juga' berarti menghilangkan sisa-sisa selera yang masih ada 

dalam diri seseorang. Bagi yang telah merasakan sentuhan Ilahi, tidak sedikit pun selera 

duniawi yang dirasakannya. Baginya Yang Satu itulah segala galanya dan Yang 

Terindah. 

Sloka 60.  

0h ArjUna! Organ-organ sensual yang terangsang akan segera menggerakkan pikiran 

seseorang. walaupun ia seorang yang bijaksana dan sedang jalan menuju ke arah 

sempuma. 

Penjelasan:  

Walaupun seseorang telah bertahun-tahun berusaha menuju ke arah penerangan dan 

mengabaikan semua kebutuhan sensualnya, tetapi selama ia masih menyimpan selera 

untuk hal-hal yang bersifat duniawi, maka setiap waktu ia bisa saja jatuh bangun oleh 

hal-hal yang bersifat duniawi ini. Maka janganlah heran atau tertawa mengejek melihat 

seorang yang dianggap bijaksana atau suci tersandung oleh hal hal yang berbau duniawi, 

karena organ-organ sensual dan pikiran kita memang sangat peka dan mudah 

dipermainkan oleh Sang Maya. 

Sloka 61. 

 Dengan mengendalikan semua organ-organ sensualnya, ia harus duduk secara harmonis 

dan menjadikan Aku sebagai Tujuannya yang Terakhir. Seorang yang telah berhasil 

mengatasi semua organ-organ sensualnya, akan segera mencapai kesadaran yang tegar. 

Penjelasan:  

 Duduk dan bermeditasi dengan teratur, mengendalikan-semua unsur-unsur duniawi kita 
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(organ-organ sensual kita) baik lahir maupun batin. dan selalu memfokuskan pikiran dan-

tindak-tanduk kita ke Yang Maha Kuasa secara konstan akan menghasilkan suatu 

penerangan Ilahi atau kesadaran Ilahi yang tegar. Semua ini memerlukan disiplin pribadi 

yang kuat dan salah satu cara untuk membentuk disiplin Ini adalah dengan bermeditasi 

secara tekun. 

Sloka 62. 

 Seandainya seseorang mengarahkan pikirannya ke arah obyek-obyek Sensual maka ia 

akan menghasilkan keterikatan pada obyek-obyek Ini. Dan keterikatan Ini timbullah 

hawa-nafsu. Dari hawa nafsu timbul lah rasa amarah. 

Penjelasan:  

Seseorang yang berpikir senantiasa akan hal-hal yang duniawi akan terikat kepada hal-hal 

ini. dan sekali terikat akan menjadi kebiasaan. Dan kebiasaan ini kalau sekali-kali tak 

didapatkannya akan menimbulkan rasa-amarahnya, rasa kesal, dan memuncak menjadi 

angkara-murka. Jadi yang penting bukan saja penyerahan total dari nafsu-nafsu atau 

berbagai beinginan kita tetapi juga pikiran~ pikiran kita, karena di dalam pikiranlah 

sebenamya terdapat benih atau asal dosa. 

Sloka 63. 

 Dari marah timbullah angkara-murka, dan keangkara-murkaan akan menghilangkan 

akal-sehat, dan dengan hilangnya akal-sehat ini hancurlah daya intelek dan kesadaran 

(buddhi) kita, dan dengan hilangnya buddhi ini maka ia akan binasa; 

Penjelasan: 

 Kalau pikiran sudah kacau maka lupalah kita akan pengalaman-pengalaman pahit kita 

yang lampau, karena hiiang sudah akal-sehat kita dan rasio kita porak pranda jadinya. 

Lupalah kita akan hal yang baik dan buruk, dan pada skala besat kalau kita jadi tcrsesat 

karenanya, maka lupalah kita akan tujuan kita lahir kc dunia Ini. Itu berarti binasaiah kita 

secara spiritual. 

Sloka 64.  

Tetapi seseorang yang penuh dengan disiplin. yang bergerak di tengah tengah obyek-

obyek sensual tanpa suatu keterikatan kepada obyek-obyek sensual ini dan dapat 

mengendalikan dirinya dengan baik, akan pergi ke suatu kedamaian yang luhur. 

Penjelasan:   

Bhagavat Gita menganjurkan kita -semua untuk mengendalikan (bukan menghentikan), 

semua organ-organ sensual (indra-indra) kita dengan mengendalikan jalan pikiran kita 

melalui suatu proses disiplin. Ini berarti belajar mengendalikan diri, pikiran dan indra-

indra kita. Lari dari kenyataan dunia ini (haI-hal yang bersifat duniawi), adalah percuma 

atau sia-sia saja, jadi dianjurkan untuk hidup ditengah-tengah obyek-obyek duniawi ini 
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dengan mengendalikan diri kita scndiri, maka akan sampailah kita ke suatu rasa 

perdamaian atau ketenangan yang luhur. Rasa perdamaian ini akan timbul dari suatu hati 

yang penuh dedikasisu atu hati yang penuh dedikasi kepadaNya semata, hati yang betul‘ 

betul luhur dan bersih. ‘ 

Sloka 65. 

 Setelah mencapai kedamaian, maka berakhirlah derita seseorang, dan seorang dengan 

kedamaian semacam lni akan segera mencapai keseimbangan yang stabil. 

Penjelasan:  

Bagi yang tak mau atau takut mengendalikan dirinya; maka jalan ke arah damai atau 

ketenangan tidak akan pernah terbuka. 'Sedangkan bagi yang penuh disiplin, daya-juang 

dan tekad, yang penuh dengan kendali, maka mereka ini akan menuju ke arah Yang Maha 

Esa, dan karena konsentrasinya ini maka mereka ini akan mencapai tahap berkah Ilahi 

dalam bentuk kedamaian yang abadi dan tak tergoyahkan. Dalam suka dan duka mereka 

ibarat timbangan yang stabil dan tidak condong menurun ke satu arah. ' 

Sloka 66.  

Untuk yang tak pernah mengendalikan diri, tak akan ada buddhi, untuk yang tak pernah 

mengendalikan diri tak akan ada konsentrasi. Dan kalau tak ada konsentrasi maka tak 

akan ada kedamaian, dan kalau seseorang tak memiliki kedamaian maka bagaimana 

mungkin ia kan memiliki kebahagiaan? 

Sloka 67. 

 Sewaktu pikiran mengejar obyek-obyek sensual, maka pergi jugalah prajna 

(kebijaksanaan. kesadaran), ibarat arus yang menyeret sebuah perahu di lautan. 

Sloka 68.  

Jadi, oh Arjuna, ia yang seluruh indra-indranya telah terkendali dari obyek obyek sensual, 

maka buddhinya telah mencapai keteguhan. 

Sloka 69. 

 Ape yang merupakan malam bagi semua insan, bagi seorang yang penuh disiplin 

dirasakan 

sebagai pagi hari. Dan apa yang merupakan pagi bagi semua insan merupakan malam 

untuk seorang muni (seorang yang telah mencapai kesadaran penuh). 

Penjelasan:  

Semua manusia mungkin atau sedang larut dalam tidurnya Sang Maya. tetapi seorang ang 

muni akan tegar terbangun dan bemafas dalam kesadarannya. la acuh saja terhadap ilusi 

Sang Maya. Sebaliknya ia akan tertidur untuk hal-hal yang bersifat duniawi yang bagi 

manusia pada umunya akan merupakan kebutuhan yagg amat vital. karena mereka 
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mengikuti indra-indra mereka tanpa kendali. Ia terpejam untuk duniawi tctapi matanya. 

terbuka selalu ke arah Ilahi dan cima. kasihNya Yang Agung. yang tak pemah kunjung 

habis. 

Sloka 70.  

Sesorang yang kemauan-kemauan indranya, ibarat sungai-sungai mengalir ke lautan yang 

selamanya tenang-tenang saja menerima aliran-aliran sungai ini. .orang ini akan 

mencapai kedamaian, bukan Ia yang memeluk erat-erat nafsu-nafsunya. 

Penjelasan: 

 Sungai-sungai mengalir dari berbagai arah ke lautan yang lepas, tetapi sang lautan tak 

pemah mengeluh atau goncang karenanya dan selalu dengan tenang dan tegar menerima 

semua aliran-aliran air yang telah tercemar -ini , bahkan dikembalikannya dalam bentuk 

uap yang bersih untuk dijadikan hujan oleh alam itu sendiri. Begitu pun pikiran seseorang 

yang telah tegar j iwa-raganya demi dedikasinya kcpada Yang ‘ Maha Esa. Ia akan selalu 

kuat menghadapi semua cobaan dan kemauan-kemauan indra-indranya dalam kedamaian 

yang abadi. 

Sloka 71.  

Seseorang yang melupakan semua keinginannya dan bertindak iepas dari segaia hasrat, 

tanpa rasa egoisme dan tanpa rasa memiliki apapun. ia pergi ke arah damai. . 

Sloka 72. 

 inilah daerah suci (brahmishit, oh Arjuna! Setelah mencapai daerah ini tak ada 

seorangpun yang kacau pikirannya. Barangsiapa, bahkan pada detikdetik akhir hayatnya 

mencapai daerah (kondisi)' Ini, maka Ia akan pergi ke brahma-nirvana, di mana terdapat 

Berkah Sang Ilahi. 

Penjelasan:  

 Yang dimaksud dengan daerah ini sebenarnya adalah kondisi atau status seseorang. 

Dalam kondisi atau status yang dimaksud ini sescorang pemuja dan Sang Brahman telah 

mencapai suatu kesatuan yang tak dapat dipisahkan lagi. Seseorang yang tclah mencapai 

kondisi ini akan kehilangan semua ilusi duniawi dan Sang Atman ' akan bersinar di dalam 

dirinya, dan sampailah manusia ini ke afah sempuma dan kesucian.‘ Bersatu dengan 

Yang Maha Esa (Sang Atman) berarti lepas sudah semua kemauan duniawi kita, dan 

kalau seseorang dapat bertahan dalam status semacam ini, atau bahkan baru saja 

mencapainya, dan langsung bérakhir hidupnya di dunia ini, maka ia langsung akan 

mcnuju ke Yang Maha Esa, yang menjadi tujuan akhimya. dan tak perlu kembali lagi ke 

dunia yang penuh dengan penderitaan ini. 

 

Bab III 
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Jalan aksi atau tindakan 

Berkatalah Arjuna 

 

3.1 
Arjuna uvāca 

jyāyasī cet karmaṇas te 

matā buddhir janārdana 

tat kiḿ karmaṇi ghore māḿ 

niyojayasi keśava  

Sekiranya Engkau berpikir, oh Krishna bahwa kesadaran (atau pengetahuan) itu lebih 

baik dari pada suatu tindakan (aksi). lalu mengapa pula Dikau menyarankan aku untuk 

berperang? 

Penjelasan : 

 

 Di sini terlihat bahwa Arjuna telah salah menafsirkan ajaran Sang Krishna, pertanyaan 

Arjuna ini mungkin tidak berbeda dengan pikiran yang ada di benak kita sendiri karena 

setelah membaca dua bab permulaan ini biasanya timbul pikiran mengapa ajaran Sang 

Krishna ini nampak berkontradiksi. Arjuna berpikir bahwa kcsadaran yang dicapai 

seseorang akan Sang Brahman adalah lebih baik daripada suatu tindakan yang bersifat 

destruktif seperti peperangan. Arjuna Iupa dan tidak sadar akan pesan-pesan Sang Krishna 

akan dharma-bhakti sctiap orang kepadaNya dan masyarakat pada umumnya. 

3.2 
vyāmiśreṇeva vākyena 

buddhiḿ mohayasīva me 

tad ekaḿ vada niścitya 

yena śreyo 'ham āpnuyām 

 

 Dengan kata-kata yang saling bertentangan ini, Dikau mengacaukan pengertianku. 

Beritahukanlah kepadaku akan suatu jalan yang jelas, dengan apa aku dapat mencapai 

yang terbaik. 

Penjelasan: 

 

 Menjawab pertanyaan di atas ini Sang Krishna pun lalu mengajar ajaranNya mengenai 

jalan dari aksi atau tindakan, sebagai berikut: 
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3.3 
śrī-bhagavān uvāca 

loke 'smin dvi-vidhā niṣṭhā 

purā proktā mayānagha 

jñāna-yogena sāńkhyānāḿ 

karma-yogena yoginām 

 

 Di dunia ini ada dua ajaran yang telah Kuajarkan semenjak masa yang amat siiam. oh 

Arjuna! Yang pertama adalah ajaran tentang ilmu pengetahuan (gnana-yoga) yang 

disebut ajaran Sankhya, untuk mereka-mereka yang penuh dengan ketekunan untuk 

mempelajarinya; dan yang kedua adalah ajaran mengenai tindakan (aksi perbuatan 

pekerjaan, atau karma-yoga). jalannya para yogi, yaitu yang hidupnya harus bekerja dan 

selalu penuh dengan aksi. 

Penjelasan: 

 

 Skripsi-skripsi kuno Hindu mengajarkan tentang ajaran Sankhya dan ajaran Yoga. 

Sankhya adalah ilmu pengetahuan tentang Ilahi, sedangkan Yoga adalah ajaran tentang 

perbuatan, pekerjaan atau yang disebut aksi. Banyak orang membeda-bedakan kedua 

ajaran ini seperti halnya Arjuna, tetapi sebenamya inti-sari atau tujuan dari keduanya 

adalah satu, yaitu Yang Maha Esa. Jadi sebenarnya sama saja, tergantung pemakainya saja. 

. . 

llmu pengetahuan (gnana) dan karma-yoga sebenarnya selaras, tidak ada konflik atau 

perbedaannya. Yang ada hanyalah masalah disiplin. Yang satu disiplinnya condong ke arah 

gnana dan yang satu lagi condong ke arah karma. Mereka yang menganut gnana disebut 

penganut Sankhya atau Sankhya Yogi dan mereka yang jalan di nishkama-kamza (tindakan 

bukah untuk diri pribadi) disebut Karma-yogi. 

Gnana yoga disebut juga sanyasa yoga (yoga-disiplin), karena ilmu pengetahuan yang 

sejati 'sebenarnya mengarah ke sanyasa. Sri Shankar Acharya, scorang filsuf Hindu yang 

besar pernah berkata tentang Bhagavat Gita sebagai bcrikut: “Seorang penganut ilmu 

pengetahuan yang sejati (gnani) seharusnya juga adalah seorang sanyasi sekaligus,” tetapi 

menjadi seorang sanyasi tidak berarti lalu kita semua harus mcnanggalkan kewajiban 

duniawi kita, kewajiban kita kepada masyarakat di sekeliling kita dan mengembara atau 

bertapa di hutan seorang diri 

tanpa acuh lagi kepada orang hidupnya sebagai seorang sanyasi dalam dirinya sendiri, 

dalam tindak-tanduknya sehari-hari. Yang dimaksud adalah kendalikan nafsu-nafsu indra 

kita', dan itu hanya bisa dilakukan sambil melakukan kewajiban kita sesuai dengan 

pekerjaan dan status kita dalam masyarakat. Seperti misalnya Raja Janaka, yang adalah 
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seorang MahaRaja yang amat kaya-raya dan berkuasa, tetapi dalam hidupnya sehari-hari 

ia tak pernah merasa memiliki apapun juga. la bertindak sebagai raja karena sudah 

merupakan kewajibannya pada Yang Maha Esa dan masyarakatnya; Raja Janaka di dalam 

epik Hindu dikenal sebagai seorang gnani yang mempraktekkan sanyasa, yaitu tidak 

keterikatan pada hal hal yang bersifat duniawi, atau dengan kata lain menjauhi hal hal yang 

bersifat duniawi. 

Dengan kata lain, Gnana-yoga, Sanyasa-yoga dan Sankhya-yoga adalah sininimus, atau 

sama saja artinya. 

Menurut para guru agama Hindu, gnana tidak berarti ilmu pengetahuan yang didapatkan 

dari buku-buku. Seorang gnani bukanlah seorang kutu-buku, karena seseorang boleh saja 

membaca banyak buku bahkan mcngutip dari buku-buku suci, tetapi belum tcntu ia 

menghayati isi buku-buku ini dan berubah langsung menjadi seorang gnani. Gnana atau 

ilmu pengetahuan yang sejati didapatkan secara langsung. bukan dari buku-buku. Seorang 

gnani sejati adalah seorang “pertapa,"seorang yang dapat melihat kebenaran. Ia bukan 

seorang penyair atau pengarang yang berbicara atau menulis dari apa yang ia dengar atau 

lihat. Ia berbicara atau menulis karena ia merasakan dan melihat kebcnaran itu secara 

langsung dan sendiri. Ia memiliki sakshatkara, yaitu persepsi atau intuisi langsung. . 

'Tidak ada kebijaksanaan yang dapat kita ambil dari buku-buku begitu saja, tetapi harus 

melalui proses di dalam hidup kita ini. Gnana berarti menyadari diri kita sendiri, 

Hargaiiah ketenangan dan keheningan, karena kesadaran atau kebijaksanaan biasanya 

datang pada waktu waktu yang hening. Makin banyak ketenangan dan keheningan di dalam 

diri kita, makin banyak timbul kesadaran dan kebijaksanaan 

3.4 
 

na karmaṇām anārambhān 

naiṣkarmyaḿ puruṣo 'śnute 

na ca sannyāsanād eva 

siddhiḿ samadhigacchati 

 

 Seseorang tidak akan mendapatkan kebebasan dengan menelantarkan pekerjaannya, 

juga seseorang tidak akan mendapatkan kesempumaan dengan hanya berpasrah diri. 

Penjelasan: Idealnya seorang yang berjalan di jalannya karma-yoga adalah bekerja sesuai 

dengan tugasnya tanpa terpengaruh oleh tugas itu secara duniawi. Dan kondisi semacam 

ini tidak dapat dicapai dengan tidak mengacuhkan atau menelantarkan ‘pekerjaan itu 

sendiri. Aktiflah, sabda Bhagavat Gita, tetapi tanpa pamrih atau mengharapkan suatu 

imbalan sekecil apapun juga‘. Yang penting bukan tidak acuh pada pekerjaan, tetapi tidak 

acuh pada nafsu-nafsu indra kita yang serakah dan tidak terkendali. . ' 
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Bekerjalah, berproduktiflah dalam setiap hal, tetapi janganlah kita menciptakan kekacauan 

atau hal-hal yang buruk atau negatif. Ciptakanlah sesuatu yang indah, yang positif untuk 

dirimu dan semua di sekitarmu dan semua perbuatanmu selama tidak dilakukan dengan 

nafsu egois, dan selama tidak bemotifkan pamrih akan indah dan berguna untuk semuanya. 

'Siddhi adalah kesempurnaan, dan kesempurnaan biasanya tercapai dari suatu ketenangan 

atau keheningan. Dan ciri-ciri khas seorang yang penuh dengan siddhi ini adalah: . . 

a. Ia memiliki disiplin yang kuat sekali dalam mengendalikan keinginan keinginan indra-

indranya, 

bahkan sampai ke hal hal yang terkecil sekali pun‘ b. Ia telah belajar dan sadar bahwa 

“egonya harus dibunuh, apapun bentuk ego itu.’ ’Ada dua jalan ke arah siddhi ini: -. tidak 

mengikuti jalan pikiran yang duniawi, dan -. tidak mementingkan hal-hal yang bersifat 

duniawi. Agar pikiran kita selalu tenang dah tak tergoyahkan maka perlu sekali untuk 

mengesampingkan semua unsur-unsur duniawi yang ada di sekitar kita. Seseorang yang 

tekun bermeditasi harus selalu mengatakan pada dirinya: uang, rumah, ' keluarga, istri, 

anak, harta milik, kekuasaan, rasa hormat dan lain sebagainya adalah milik Sang Maya, 

dan bersifat tidak abadi, hanya Sang Atman yang abadi! Dan pikiran semacam ini harus 

betul betul dihayati dan tertanam di dalam benak kita sehari-hari Seseorang yang stabil 

meditasinya tak akan terganggu oleh berbagai pikiran yang keluar masuk dalam kepalanya. 

Semua itu dipikirkannya secara santai dan tenang dan tidak secara serius. Meditasi yang 

benar akan menghasilkan seseorang yang selalu gembira. Bercahaya roman-mukanya, 

penuh dengan enersi dan dinamik tindak tanduknya Pikiran pikiran yang negatif tak akan 

membantunya sama sekali tapi berpikir secara positif dan mengesampingkan kepentingan 

pribadi dan tidak terpengaruh oleh semua unsur-unsur duniawi akan menghasilkan energi 

yang positif bagi seorang yang gemar bermeditasi. 

Bagi seorang yang ingin mencapai ketenangan, maka dianjurkan untuk belajar bermeditasi 

pada seorang guru yang telah mencapai suatu kesempurnaan, karena dari diri sang guru ini 

akan terpancar keluar getaran yang amat positif bagi sang murid. Tanda-tanda seorang 

spiritual yang telah mencapai ketenangan jiwa ini, adalah selain jiwanya betul -betul telah 

tenang tak tergoyahkan, juga ia tak akan pernah terpengaruh oleh semua kejadian-kejadian 

di dunia ini. 

 

3.11 
 

devān bhāvayatānena 

te devā bhāvayantu vaḥ 

parasparaḿ bhāvayantaḥ 

śreyaḥ param avāpsyātha 
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 Dengan yagna. atau pengorbanan, berikanlah kepada para dewa, dan para dewa akan 

memberikannya kembali kepadamu yang kau pinta. 

3.12 
 

iṣṭān bhogān hi vo devā 

dāsyante yajña-bhāvitāḥ 

tair dattān apradāyaibhyo 

yo bhuńkte stena eva saḥ 

 

 Dengan saling memberikan kepada mereka ini dikau akan mencapai Kebaikan Yang 

Utama. Dengan mendapatkan pengorbanan. para dewa akan memberkahimu dengan 

yang kau pinta. Dan barangsiapa yang menerima berkah dari para dewa tanpa 

berkorban kembaIi kepada mereka . . . adalah betul betul seorang pencuri. 

Penjelasan: Di salah satu kitab suci Hindu Kuno yang disebut Vishnu Purana, dapat kita 

baca suatu kisah di mana para dewa menurunkan hujan kepada manusia yang melakukan 

upacara korban kepada dewa-dewa ini. Hal yang sama masih kita lakukan juga pada waktu-

waktu tertentu dewasa ini di mana ada kepercayaan agama Hindu. Para dewa ini 

sebenamya diciptakan Yang Maha Esa untuk menjadi pelindung atau partner dari manusia, 

dan sebaliknya manusia yang memuja dewa dewa ini dengan tujuan tertentu diharuskan 

untuk berkorban kepada dewa-dewa ini. Dengan ini akan tercapai kerja-sama yang baik 

antara dewa-dewa dan manusia demi langgengnya kehidupan dunia ini dengan segala 

kesibukannya. Para dewa tidak saja dapat memberikan harta-benda duniawi, tetapi ‘juga 

dapat dipanggil melalui mantra-mantra tertentu baik untuk penyembuhan atau untuk 

meminta melawan perbuatan jahat. Tetapi ingat dari dewa untuk dewa, dari Yang Maha 

Esa untuk Yang Maha Esa, dan setiap tindakan untuk Yang Maha Esa berarti lebih dekat 

lagi denganNya. 

Juga terdapat makna lain dari pengorbanan ini yaitu, agar apa yang kita lakukan itu hasilnya 

dapat kita bagi juga untuk yang lainnya dan tidak hanya untuk diri sendiri. Di Manava 

Dharma Shastra tertulis: “Seseorang hanya memakan dosa, sekiranya ia memasak untuk 

dirinya sendiri!” 

Sekiranya sewaktu kita makan, alangkah baiknya kalau dimulai dulu dengan doa dan kita 

serahkan dulu yang kita makan kepadaNya dan kemudian kita bagi juga bagi sesama 

mahluk lain, misalnya dengan membuang sedikit nasi yang kita makan untuk semut-semut 

dilhalaman rumah, atau untuk anjing dan kucing piaraan di rumah, dan lebih dari itu kalau 

ada kelebihan dibagi kepada fakir miskin atau orang lain yang membutuhkannya. 

Memberikan sesuatu yang berlebihan di rumah kita adalah pekerjaan sosial yang 

dianjurkan setiap agama, karena merupakan titipan dariNya juga untuk orang-orang lain 
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yang membutuhkannya. Dan ingatlah setiap orang yang kikir selalu kehilangan sebagian 

dari harta bendanya atau kebahagiannya karena hukum alam akan berlaku atas orang yang 

berlebih lebihan miliknya baik itu dalam bentuk materi atau yang bersifat abstrak seperti 

pikiran atau rasa. 

 

3.13 

yajña-śiṣṭāśinaḥ santo 

mucyante sarva-kilbiṣaiḥ 

bhuñjate te tv aghaḿ pāpā 

ye pacanty ātma-kāraṇāt 

 

 Mereka yang baik, adalah yang memakan sisa-sisa dari yang telah dikorbankannya, dan 

mereka-mereka ini akan lepas dari dosa-dosa. Tetapi yang tak beriman hanya 

memikirkan diri mereka sendiri yang mereka makan hanyalah dosa. 

Penjelasan:  Dengan membagi makan atau kelebihan harta-benda kita kepada sesamanya 

yang membutuhkannya, dan menyerahkan setiap tindakan dan posesi kita kepadaNya, 

maka lambat-laun akan terjadi proses pembersihan dan pemurnihan diri kita pribadi. 

3.14 

annād bhavānti bhūtāni 

parjanyād anna-sambhavaḥ 

yajñād bhavati parjanyo 

yajñaḥ karma-samudbhavaḥ 

 

 Dari makanan terbentuklah mahluk-mahluk, dari hujan terbentuklah makanan hujan 

terbentuk dari yagna atau pengorbanan dan pengorbanan lahir dari aksi (karma). 

Penjelasan: Di sini terlihat bahwa roda kosmik berputar secara sistimatis berdasarkan 

yagna atau pengorbanan. Dengan ini'kita seharusnya sadar bahwa bctapa besamya 

sebenarnya nilai dari suatu yagna atau amal yang tulus, yang demi Ia semata-mata tanpa 

mengaharapkan pahala atau pamrih. 

3.15 

karma brahmodbhavaḿ viddhi 

brahmākṣara-samudbhavam 

tasmāt sarva-gataḿ brahma 

nityaḿ yajñe pratiṣṭhitam 
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 Ketahuilah oleh dikau bahwa karma (aksi) timbul dan‘ Sang Brahma, dan Sang Brahma 

datang dari Yang Maha Esa (Yang Tak Terbinasakan). Jadi Sang Brahma yang selalu 

ada selalu hadir pada setiap pengorbanan. 

Penjelasan: Dunia diciptakan oleh Sang Purusha Tunggal (Sang Brahma) dengan penuh 

pengorbanan besar yaitu dirinya sendirii Tangan-tangan kaki-kakinya tersebar ke seluruh 

dunia (di alam semesta). Berkat pengorbanan inilah dunia diciptakan dan berkat 

pengorbanan-pengorbanan dari berbagai dewa-dewa, para pahlawan-pahlawan, manusia-

manusia suci sepanjang masa, maka dunia ini sampai sekarang masih bisa bertahan. 

Lihatlah di sekitar kita, kalau ada yang berbuatjahat maka pasti ada individu lain yang 

berbuat baik untuk menetralisir keadaan ini. Ini berarti sebenarnya tanpa kita sadari setiap 

pengorbanan yang mengorbankan dirinya sendiri sedang atau sudah berusaha menstabilkan 

alam dan unsur-unsur yang ada di alam ini sendiri. 

3.16 

evaḿ pravartitaḿ cakraḿ 

nānuvartayatīha yaḥ 

aghāyur indriyārāmo 

moghaḿ pārtha sa jīvati 

 

 Seseorang yang hidup di dunia ini tanpa mau menggerakkan roda-roda pengorbanan, 

adalah seorang yang penuh dengan dosa dan nafsu-nafsu duniawi. Orang semacam ini. 

oh Arjuna, hidup secara sia-sia. 

Penjelasan: Seorang yang hidupnya adalah untuk diri-pribadinya sendiri, sebenarnya 

kehilangan nilai-nilai kehidupan yang berarti. Yang rugi sebenarnya adalah dirinya sendiri. 

3.17 

yas tv ātma-ratir eva syād 

ātma-tṛptaś ca mānavaḥ 

ātmany eva ca santuṣṭas 

tasya kāryaḿ na vidyāte 

 

 Tetapi seseorang yang bahagia di dalam Sang Atmannya sendiri, yang merasa cukup 

dengan Dirinya, dan selalu puas oleh Dirinya . . . untuk orang semacam ini sebenarnya 

tidak ada pekerjaan yang harus diselesaikan. 

Penjelasan: Seseorang yang telah menemukan kebahagian dan kedamaian di dalam Sang 

Atman (Jati Dirinya sendiri), yang bcrsemayam di dalam dirinya scndiri, tidak perlu 
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menyelcsaikan pekerjaannya, ujar Sang Krishna penuh makna. Maksudnya di sini bukan 

lalu orang semacam ini lalu bermalas-malasan tanpa kerja. Tctapi semua aktivitias baginya 

bahkan merupakan pekerjaan yang membahagiakan dan menimbulkan rasa damai baginya, 

karena ia berpikir sebagai alat ia dipakai oleh Yang Maha Kuasa, dan setiap pekerjaan atau 

problema bukanlah jadi beban lagi 

Tetapi kewajban yang ditunggu-tunggu olehnya. Secara mental ini berarti sama saja tidak 

ada ‘pekerjaan’ untuknya Semata. Bukankah Yang Maha Esa sendiri mengorbankan 

DiriNya sendiri untuk menjadi seorang manusia, yaitu Sang Krishna' agar dapat secara 

langsung dan pribadi mengajarkan Bhagavat Gita kepada kita semuanya. Tidak ada suatu 

bentuk pekerjaan yang kotor bagi yang telah mcnemukan Jati Dirinya, karena Ia selalu 

akan dituntun oleh Sang Atman sesuai dengan kehendakNya. 

3.18 

naiva tasya kṛtenārtho 

nākṛteneha kaścana 

na cāsya sarva-bhūteṣu 

kaścid artha-vyapāśrayaḥ 

 

Ia tidak punya kepentingan pribadi di dunia ini baik ia melakukan sesuatu maupun ia 

tidak melakukan sesuatu. la tidak bersandar kepada siapapun untuk mencapai (atau 

mendapatkan) sesuatu dalam hidupnya. 

Penjelasan: Orang yang telah mencapai taraf kéjiwaan ini benar-benar adalah seorang 

manusia yang amat bebas hidupnya. Baik ia melakukan sesuatu maupun tidak ia tidak 

pemah merasa rugi atau untung karena tindakan itu, benar-benar alat sifat dan, statusnya, 

karena semua tindakan tidak disangkut-pautkan dengan pribadinya. Ia bebas dari segala 

beban duniawi dan tidak bersandar pada siapapun maupun pada suatu keadaan atau benda-

benda dan sekelilingnya, ia hanya bersandar pada Yang Maha Easa semata. Baginya sehari-

hari apa saja yang dimakan atau disandangnya walau hanya sedikit sudah terasa amat 

cukup. Hidupnya sudah menyatu dengan ‘ Yang Maha Kuasa, dan segala kejadian-kejadian 

duniawi seperti huru-hara, peperangan, musibah dan lain sebagainya, walaupun di 

perhatikannya secara manusiawi sekali sebenarya tidak lagi berpengaruh terhadapnya. 

Tanpa disadarinya maupun tidak disadarinya lepas sudah kewajiban-kewajiban duniawi 

dari dirinya, yang ada hanya kewajibannya terhadap Yang Maha Kuasa. Bekerja atau tidak 

sama saja baginya. tetapi ia akan selalu bekerja terus tanpa henti dan tanpa pamrih, karena 

setelah mengenal Sang Atman, ia akan sadar bahwa semua adalah satu. dan apapun yang 

dilakukannya atau dikorbankannya adalah dari Dia, oleh Dia dan untuk Dia scmata. 

3.19 
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tasmād asaktaḥ satataḿ 

kāryaḿ karma samācara 

asakto hy ācaran karma 

param āpnoti pūruṣaḥ 

 

 Seyogyanyalah dikau selalu mengerjakan kewajibanmu tanpa rasa keterikatan. Karena 

dengan bekerja tanpa pamrih seseorang akan mencapai Parama Yang tertinggi. 

Penjelasan : Bekerjalah selalu tanpa pamrih, inilah pesan inti dari Bhagavat Gita yang tidak 

bosan-bosannya diulang-ulang oleh Sang Krishna bagi kita semua. Dengan dedikasi yang 

bcrkesinambungan, yang secara konstan dilakukan oleh seseorang terhadapnya. maka 

suatu saat pasti orang atau pcmuja ini akan mencapai Kebenaran Yang Sejati. Yang 

Tertinggi sifatnya. Janganlah ragu dan bimbang akan hasil pekerjaan itu, maka yang 

bekcrja secara murni untuk Yang Maha Kuasa tidak akan gentar dengan segala hasil yang 

diperolehnya. Orang semacam ini tidak akan memaksakan suatu pekerjaan tertentu tetapi 

akan srlaku bekerja sesuai dengan kehendakNya. Dan bekerja tanpq 

keterikatanbakqnbsukses atau tidaknya, bqhkqn tanpa pamrih. Dan bekerja tanpa pqmrih 

ini akan melepaskqn kita dari ikatan ikatan duniawi ini. Dan bebaslah kita sesungguh 

sungguhnya bebas. 

3.20 

karmaṇaiva hi saḿsiddhim 

āsthitā janakādayaḥ 

loka-sańgraham evāpi 

sampaśyan kartum arhasi 

 

 Janaka dan juga yang lain-lainnya benar-benar mencapai kesempurnaan dengan 

bekerja. Dan dikau pun seharusnya bekerja dengan dasar kesejahteraan dunia ini. 

Penjelasan: Raja Janaka Dari Mithila, adalah seorang raja yang amat kaya-raya dan agung 

sifatnya. Ia juga adalah seorang karma-yogi yang ideal, karena ia memerintah kerajaannya 

demi Yang Maha Kuasa tanpa sedikit pun ambisi pribadi atau merasa semua itu miliknya 

pribadi. Ia berhasil menguasai egonya dan pernah berkata, “Seandainya kerajaan Mithila 

ini terbakar tidak ada sesuatu pun punyaku yang hilang.” Raja Janaka berkuasa 

dikerajaannya sampai akhir hayatnya karena ia merasa bekerja demi yang lainnya dan 

menjadi contoh atau model untuk raja-raja yang lainya agar bekerja demi Yang Maha 

Kuasa semata. Suatu saat kemudian Sang Raja ini mencapa kesempurnannya dengan 

bekerja terus-menurus, tanpa pamrih demi Yang Maha Kuasa. Boethius seorang filsuf 

Barat pernah berkata: “Seseorang tak akan pernah pergi ke sorga kalau hanya ia sendiri 

yang ingin ke sana.” 
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3.21 

yad yad ācarati śreṣṭhas 

tat tad evetaro janaḥ 

sa yat pramāṇaḿ kurute 

lokas tad anuvartate  

Apapun yang dilakukan oleh seorang pemimpin, maka masyarakat akan mengikutinya. 

Masyarakat akan meniru sama kaidah-kaidah yang dilaksanankan oleh pimpinan itu. 

Penjelasan: Masyarakat selalu cenderung untuk meniru tingkah-laku dan kehidupan 

seorang pemimpin bangsa. Seandainya seorang pemimpin atau pemuka masyarakat 

bertindak religius, bijaksana, rendah-hati, hidup sederhana dan tidak serakah pada 

kekuasaannya, maka masyarakat akan menghormatinya dan bertindak sama dalam 

kéhidupan mereka sehari-hari. Tetapi seandainya seorang pemimpin mulai bertindak 

serakah, menyalah-gunakan kekuasaannya, memerintah dengan angkara-murka. dan 

korupsi, maka jajaran menteri-menteri dan para bawahan-bawahan menteri sampai ’ke 

pamong-praja dan masyarakat akhimya, akan bertindak sama. karena itulah pola atau 

kaidah-kaidah yang telah diterapkan oleh sang pemimpin, yang lambat-laun menjalar ke 

semuanya dan terasa biasa oleh para pelaku-pelakunya. 

3.22 

na me pārthāsti kartavyaḿ 

triṣu lokeṣu kiñcana 

nānavāptam avāptavyaḿ 

varta eva ca karmaṇi 

 

 Tidak ada sesuatu apapun di ketiga loka ini yang Kukerjakan oh Arjuna atau pun ingin 

mencapai sesuatu yang belum tercapai, tetapi Aku selalu aktif bekerja. 

Penjelasan: Yang Maha Kuasa sebenarnya tidak perlu bekerja untuk menunjang alam 

semesta ini beserta seluruh isinya, tetapi Ia memberikan contoh yang baik dengan menitis 

menjadi Sang Krishna dan mengajarkan Bhagavat Gita kepada manusia agar jalan lurus ke 

arahNya. 

3.23 

yadi hy ahaḿ na varteyaḿ 

jātu karmaṇy atandritaḥ 

mama vartmānuvartante 

manuṣyāḥ pārtha sarvaśaḥ 
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 Karena, kaiau Aku tidak aktif. maka mereka-mereka yang aktif dan penuh pengorbanan 

tidak akan mencontoh Diriku, oh Arjuna! 

 

Penjelasan: Sekali lagi Yang Maha Kuasa memberikan keteladanan yang amat agung, agar 

mereka-mercka yang bekerja demi dan untukNya semata makin aktif saja untuk bekerja 

demi sesamanya dan demi Yang Maha Kuasa. Di sini terlihat bahwa Bhagavat Gita tidak 

mcnganjurkan siapa saja untuk berdiam diri tanpa berbuat sesuatu karena merasa semua 

sudah diatur Yang Maha Kuasa. Tetapi sebaliknya setiap insan dianjurkan untuk selalu 

bekerja, tetapi harus tanpa pamrih. 

3.24 

utsīdeyur ime lokā 

na kuryāḿ karma ced aham 

sańkarasya ca kartā syām 

upahanyām imāḥ prajāḥ 

 

 Seandainya Aku berhenti bekerja maka dunia ini akan runtuh, dan Aku jadi penyebab 

kekacauan, dan semua manusia-manusia ini akan binasa. 

3.25 

saktāḥ karmaṇy avidvāḿso 

yathā kurvanti bhārata 

kuryād vidvāḿs tathāsaktaś 

cikīrṣur loka-sańgraham 

 

 Ibarat seorang bodoh yang bekerja demi hasilnya, oh Arjuna, maka seyogyanyalah 

seorang yang bijaksana juga bekerja, tetapi tanpa pamrih, dan dengan tujuan untuk 

kelangsungan hidup di dunia ini. 

Penjelasan: Kontradiksi antara yang bodoh (jurang pengetahuannya) dan yang bijaksana 

jelas sekali di sloka atas ini. Yang pertama bekerja demi suatu motif dan untuk kepentingan 

dirinya sendiri, sedangkan yang bijaksana bekerja tanpa pamrih dan  untuk sesamanya. 

Pekerjaannya sama, motif dan tujuannya lain. 

3.26 

na buddhi-bhedaḿ janayed 

ajñānāḿ karma-sańginām 
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joṣayet sarva-karmaṇi 

vidvān yuktaḥ samācaran 

 

 Janganlah seorang vidvan (bijaksana) mencegah pikiran mereka-mereka yang terikat 

kepada pekerjaan mereka. Tetapi bertindaklah berdasarkan ilmu pengetahuan ini. 

.sesuai dengan kehendakKu. dengan begitu memberikan inspirasi (atau mengajarkan) 

mereka untuk bertindak yang betul. 

Penjelasan: Jangan mengusik atau mengritik mereka mereka yang terikat pada kehidupan 

dan pekerjaan mereka, karena kesadaran yang sejati harus datang dari hati-nurani mereka 

sendiri. Kewajiban seorang yang bijaksana adalah memberikan contoh contoh kepada 

orang-orang semacam ini, dengan begitu menimbulkan kesadaran atau inspirasi kepada 

mereka, bahwa bekerja atau hidup ini sebenarnya untuk Yang Maha Esa semata dan bukan 

untuk kepentingan diri pribadi sendiri. Dengan bertindak begitu seorang yang bijaksana 

akan bertindak sesuai dengan kemauan atau kehendak Yang Maha Kuasa Yang tak pernah 

memaksakan kehendak atau keinginanNya untuk diikuti seseorang. Setiap orang bebas 

untuk memuja atau tidak memujaNya, untuk berperilaku baik atau buruk. 

Jangan sekalikali kita meremehkan kepercayaan orang-orang lain, apapun kepercayaan dan 

keyakinan mereka, bahkan seharusnya kita harus menghormatinya dan kemudian 

membantunya untuk lebih mengenal Yang Maha Esa dan bertugas demi Yang Maha Esa. 

Setiap simbol yang dipuja atau tindakan atau kepercayaan seseorang sebenamya 

merupakan suatu proses atau tindakan atau anak-tangga dari setiap individu untuk ke Yang 

Maha Esa juga, tetapi karena “kebodohan” seseorang maka ia berjalan atas konsep atau 

pengertian yang salah, pada hal yang ditujunya adalah Kekuatan Yang Abadi juga. Dan 

setiap individu ini suatu saat secara perlahan tetapi pasti akan menuju ke Yang Maha Esa 

juga. Jadi sebaiknya seorang yang bijaksana memperbaiki dam membantu mengarahkan 

orang=orang ini ke jalan yang benar, dan tidak sekali-kali memaksa atau menertawakan 

kepercayaan orang lain. 

3.27 

prakṛteḥ kriyamāṇāni 

guṇaiḥ karmaṇi sarvaśaḥ 

ahańkāra-vimūḍhātmā 

kartāham iti manyate 

 

Sebenarnya semua tindakan (aktifitas) dilakukan berdasarkan sifat-sifat alam (ketiga 

guna), tetapi seseorang yang penuh dengan rasa egois (ahankara) akan berpikir: Akulah 

yang melakukannya.” 
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3.28 

tattva-vit tu mahā-bāho 

guṇa-karma-vibhāgayoḥ 

guṇā guṇeṣu vartanta 

iti matvā na sajjate 

 

 Tetapi seseorang. oh Arjuna, yang sadar benar akan perbedaan antara Sang Jiwa dan 

sifat-sifat alam serta cara kerja sifat-sifat alam ini, tak akan terikat pada pekerjaannya, 

karena ia sadar bahwa yang bekerja sebenarnya adalah sifat-sifat alam ini. 

Penjelasan: Seseorang yang bijaksana sadar bahwa Sang Atman (yang bersemayam di 

dalam diri kita), tak akan tercemar oleh pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan orang tersebut. 

Seperti juga halnya Sang Atman ini tidak dapat dibakar, dibunuh atau dihancurkan. Orang 

bijaksana ini pun sadar bahwa yang bertindak dengan aktif sebenarnya bukan Sang Atman 

tetapi adalah ketiga sifat alam yang disebut guna. dari Sang Prakriti. Scdangkan seseorang 

yang tidak bijaksana atau yang kurang pengetahuannya merasa semua tindakan yang 

dilakukannya berasal dari dirinya semata. 

Secara sadar seorang yang bijaksana mengorbankan segala tindakannya kepada Yang 

Maha Esa, dan secara otomatis ia akan selalu bekerja melawan segala dosa dan cobaan agar 

dirinya makin bersih dan dapat lepas dari segala kegelapan. Penderitaan dan kekotoran 

duniawi ini. Jalan ini menuju ke jalan “tanpa pamrih." Karena seseorang yang bijaksana 

sadar bahwa yang bekerja sebenarnya bukan Sang Atman tetapi sifat-sifat prakriti yang 

menimbulkan berbagai raga"aktivitas atau tindakan. Sifat berinteraksi dengan sifat; dan 

benda berinteraksi dengan benda. Sang Atman sendiri selalu teguh sebagai saksi. 

3.29 

prakṛter guṇa-sammūḍhāḥ 

sajjante  guṇa-karmasu 

tān akṛtsna-vido mandān 

kṛtsna-vin na vicālayet 

 

 Mereka-mereka yang di dalam kegelapan akibat sifat-sifat alam ini terikat pada 

pekerjaan-pekerjaan yang ditimbulkan oleh sifat-sifat Ini. Seorang yang sadar semuanya 

itu tak akan menggoyahkan pikiran seseorang Iain yang hanya mengerti sebagian kecil. 

Penjelasan: Seseorang yang bijaksana akan membantu tanpa pamrih kepercayaan atau. 

tindakan positif orang lain yang kurang mengerti ini, dan tidak sekali-kali menimbulkan 

kekacauan dalam hati orang yang ditolongnya ini. Dengan memberikan contoh-contoh 

yang baik seseorang yang bijaksana akan membantu orang yang lain scsuai pengabdiannya 

kcpada Yang Maha Esa. 
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3.30 

mayi sarvāṇi karmaṇi 

sannyasyādhyātma-cetasā 

nirāśīr nirmamo bhūtvā 

yudhyasva vigata-jvaraḥ 

 

 Serahkan semua tindakan-tindakanmu kepadaKu, dengan pikiran-pikiranmu bersandar 

pada Yang Maha Esa. lepas dari segala kemauan dan egoisme, sadarlah dari 

penyakit(mental)mu, berperanglah dikau, oh Arjuna! 

Penjelasan: Dengan menyerahkan semua imbalan atau pamrih dari segala tindakan 

tindakan kita kepada Yang Maha Esa maka seyogyanyalah seseorang berdoa kepadaNya 

agar 'Ia memberkahi alam semesta beserta segala isinya ini dengan segala karuniaNya. 

Jangan mencari kebahagian pribadi, tetapi berkorbanlah selalu demi sesamamu dan 

semuanya, demi Yang Maha Esa pada hakikatnya. Serahkanlah semua milikmu 

kepadaNya, serahkan semua itu dengan jiwa yang penuh dedikasi dan suatu waktu kelak 

kita pun dapat merasakan datangnya karunia llahi Yang Sejati (Brahmananda). Serahkan 

semua yang menjadi milikmu, apapun bentuknya, baik secara mental maupun hana duniawi 

dan sadarlah bahwa la juga yang hadir di setiap benda dan mahluk dialam semesta ini, dan 

Yang Maha Esa pun akan turun kepada diri kita dan lengkaplah lalu diri kita ini. Dalam 

setiap tindakan selalulah berdoa. ‘Terjadilah KehendakMu, Yang Maha Kuasa.” 

3.31 

ye me matam idaḿ nityam 

anutiṣṭhanti mānavāḥ 

śraddhāvanto 'nasūyanto 

mucyante te 'pi karmabhiḥ 

 

 Barang siapa menjalankan ajaran ajaranKu ini penuh dengan kepercayaan dan lepas 

dari mencari cari kesalahan (ajaran ini) maka mereka juga akan lepas dari keterikatan 

kerja. 

3.32 

ye tv etad abhyasūyanto 

nānutiṣṭhanti me matam 

sarva-jñāna-vimūḍhāḿs tān 

viddhi naṣṭān acetasāḥ 
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Tetapi mereka yang mencari-carl kesalahan dalam ajaranKu ini dan tidak bertindak 

seharusnya ketahuilah mereka-mereka ini buta tentang kebijaksanaan. sesat dan tak 

berpikiran sehat. 

Penjelasan: Bhagavat Gita mengharuskan kita untuk menjalankan ajaran-ajaran Sang 

Krishna ini dengan konsekwen dan penuh kesadaran, bukan dengan mencari-cari kesalahan 

dalam ajaran ini. Bukan juga dengan menyalah-gunakan ajaran ini untuk maksud-maksud 

duniawi tertentu. Mengetahui saja ajaran-ajaran ini tidak cukup, tetapi harus dihayati, 

dipraktekkan dan dipelajari secara tekun dan berulang-ulang karena selalu merupakan 

sumber inSpirasi yang tak ada habis-habisnya bagi diri ~ kita, dan kemudian selalu 

diamalkan untuk sesamanya. Tidak berjalan sesuai dengan ajaran-ajaran ini lambat laun 

malahan akan menyesatkan seseorang yang menganut agama Hindu atau ajaran Sang 

Krishna ini. 

3.33 

sadṛśaḿ ceṣṭate svasyāḥ 

prakṛter jñānavān api 

prakṛtiḿ yānti bhūtāni 

nigrahaḥ kiḿ kariṣyati  

Seorang yang penuh dengan ilmu pun bertindak sesuai dengan sifat prakritinya. Setiap 

mahluk mengikuti sifat-sifatnya masing-masing. Menentang sifat-sifat ini-ini tidak akan 

berarti apa-apa! 

3.34 

ndriyasyendriyasyārthe 

rāga-dveṣau vyavasthitau 

tayor na vaśam āgacchet 

tau hy asya paripanthinau 

 

 Keterikatan dan rasa-dualistik yang bertentangan pada obyek-obyek selalu hadir di 

setiap hal. Janganlah seseorang terbius oleh kedua hal ini. Karena kedua-duanya adalah 

musuh dan hambatan-hambatan dalam perjalanannya. 

Penjelasan: adalah kenyataan bahwa kita dilahirkan dengan sifat-sifat tertentu yang 

dominan. Tetapi sifat-sifat ini menjadi amat kuat kalau selalu dikaitkan dengan keterikatan 

duniawi dan rasa dualistik kita, sehingga sering misalnya kita menyukai hal-hal yang 

terlarang dan tidak menyukai kewajiban-kewajiban tertentu karena tetasa tidak 

menyenangkan untuk dikerjakan. Semua ini dapat di atasi secara lambat-laun kalau mau 
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kita mendisiplinkan dan belajar secara bersama dengan orang-orang lain tentang hal-hal 

yang spiritual dan dengan penuh dedikasi bcrtindak dan melihat kedalam diri kita sendiri. 

Prakriti itu sendiri bukanlah sesuatu kekuatan yang dinamik. Memang betul dalam 

kehidupan ini prakriti memainkan peranan yang amat penting dan kuat Pengaruhnya pada 

kita semua, tetapi selama kita mau menceburkan diri di dalamnya dan mau terseret oleh 

arusnya, maka selama itu juga kita akan terbenam di dalam Prakriti ini. Tetapi sekali kita 

menentangnya maka akan timbul kesadaran untuk mengatasinya. Mengatasinya tidak 

dengan berperang dengan prakriti ini, karena Sukar untuk mengalahkannya, tetapi dengan 

merubah diri kita yang terbenam ini menjadi ibarat sebuah perahu yang melayarinya. Jadi 

masih dengan prakriti juga karena memang tidak bisa lepas darinya selama kita masih 

hidup, tetapi sudah tidak berseret lagi tetapi malahan berlayar dengannya sampai ketujuan. 

Sekali sudah menyeberang maka selamatlah kita, beginilah orang-orang Hindu 

mengibaratkan prakriti, sebagai sebuah sungai yang amat kuat arusnya, yang tak perlu 

ditentang tetapi sebaliknya dilayari saja untuk sampai ke tujuan kita, yaitu Yang Maha Esa. 

Keterikatan dan rasa dualistik adalah musuh-musuh kita yang harus dikalahkan. Caranya 

adalah dengan karma-yoga, kuasailah rasa dualikstik seperti suka dan tak suka. Organ-

organ sensual atau indra-indra kita dapat dikalahkan oleh tekad yang kuat. Tetapi jangan 

menelantarkan atau menjadikan indra-indra kita ini lapar. Tanpa terganggu oleh rasa 

dualistik ini, yang hadir dalam berbagai bentuk apapun juga, lakukanlah kewajiban-

kewajibanmu. Kita 

bukanlah boneka-boneka ditangan sang prakriti; prakriti hanya bisa menghambat 

kebebasan kita tetapi tidak mungkin bisa merampas kebebasan kita kecuali itu mau kita 

sendiri. Setiap orang memang hanya bisa mengikuti alur-alur sifat-sifatnya belaka, tetapi 

seyogyanyalah seseorang meneliti dirinya sendiri, melihat sifat-sifat apa saja yang 

dimilikinya, karena setiap manusia sebenarnya bersifat balans, ada segi negatif dan 

positifnya. Kembangkanlah yang positif dan kurangilah yang negatif. Sia-sia saja melawan 

semua itu, sebaiknya menyesuaikan diri dulu, kemudian merubahnya secara perlahan tetapi 

pasti. 

3.35 

śreyān sva-dharmo viguṇaḥ 

para-dharmāt sv-anuṣṭhitāt 

sva-dharme nidhanaḿ śreyaḥ 

para-dharmo bhayāvahaḥ 

 

 Lebih baik mengerjakan kewajiban atau pekerjaan (svadharma) seseorang, walaupun 

mengerjakannya kurang sempuna, daripada melakukan kewajiban orang lain, walaupun 

pelaksanaannya sempurna. Lebih baik mati dalam mengerjakan kewajiban sendiri. 

Mengerjakan kewajiban orang lain itu penuh dengan mara-bahaya. 
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Penjelasan: Adalah lebih baik kalau kita mengerjakan pekerjaan yang sudah jadi kewajiban 

kita walaupun dalam mengerjakannya mungkin saja tidak sempuma, daripada melakukan 

kewajiban orang lain, walaupun dalam pelaksanaannya mungkin sangat sempurna. Mati 

dalam melakukan kewajiban kita adalah sesuatu hal yang agung dan sebaliknya dharma 

yang seharusnya menjadi hak orang lain malahan akan menimbulkan bahaya spiritual bagi 

kita, seandainya kita memaksakannya juga. Jadi seorang yang bersifat brahmana tidak 

perlu melakukan pekerjaan seorang waishya. dan begitupun sebaliknya. 

Tidak ada masalah bagi Yang Maha Esa mengenai tinggi-rendahnya nilai suatu pekerjaan 

atau kewajiban, semuanya bagi Yang Maha Esa sama saja sifatnya. Tetapi mengerjakan 

kewajiban kita masing-masing secara baik dan penuh dedikasi nilainya lebih baik untuk 

kepuasan batin kita sendiri, dan secara spiritual berkatnya ditentukan olehNya sesuai 

dengan kehendakNya juga. Seorang tukang sepatu membuat sepatu yang baik, seorang 

pendeta mengarahkan umatnya dengan penuh dedikasi dan iman, dan seorang raja 

memerintah dengan bijaksana; jika semua orang bekerja dengan baik sesuai dengan 

kewajiban dan sifatnya yang asli tanpa menyerobot usaha atau pekerjaan orang lain dengan 

alasan apapun juga, maka semuanya akan stabil dan harmonis dalam kehidupan ini. 

 

Berkatalah Arjuna. 

3.36 

Arjuna uvāca 

atha kena prayukto 'yaḿ 

pāpaḿ carati pūruṣaḥ 

anicchann api vārṣṇeya 

balād iva niyojitaḥ 

 

 Oleh sebab apakah seseorang tertarik untuk berbuat dosa pada hal itu bertentangan 

dengan pikirannya, oh Krishna, seakan-akan dihela oleh daya yang amat kuat? 

Penjelasan: Arjuna bertanya seperti juga yang sering kita tanyakan pada diri-sendiri 

maupun kepada guru guru kita, mengapa seseorang harus berbuat dosa padahal di dalam 

hatinya mungkin sekali ia tidak ingin melakukan dosa tersebut? Apa yang ada dibalik 

semua rahasia ini? Seakan-akan ada sesuatu kekuatan yang dahsyat yang menarik manusia 

untuk terjerumus ke dalam dosa. Apakah manusianya yang lemah, ataukah memang ada 

semacam musuh manusia yang tidak terlihat oleh mata, dan apakah musuh ini dapat 

dihilangkan atau dikalahkan? . 

Dalam jawabannya di sloka-sloka mendatang, Sang Krishna menunjuk bahwa manusia ini 

sebenamya bukan mesin-otomatis. Dharma atau kewajiban seseorang telah digariskan 
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berdasarkan kehidupan atau karmanya semasa lampau. Seseorang bisa saja lahir untuk 

menjadi seorang guru, polisi, pedagang, tukang-kayu, pendeta, pegawai negeri, atau 

mengabdi kepada fakir-miskin, dan sebagainya. Kewajiban itu sudah digariskan, kita harus 

menemukannya sendiri sesuai dengan bisikan hati nurani kita. Sedangkan kesucian atau 

perbuatan dosa seseorang . . kedua hal ini tidak digariskan, jadi terserah kepada orang atau 

individu yang bersangkutan 

untuk memilihnya sendiri,'mau berbuat dosa atau hal yang baik-baik saja. Memang karma 

dan kehidupan sebelumnya akan cenderung untuk menentukan jalan yang kita pilih, tetapi 

Yang Maha Kuasa pun memberikan kita kekuatan batin, tekad, dan ratio, dan semua ini 

dapat menentukan jalan apa yang harus kita ambil. Kalau seseorang maunya tersandung 

terus yah lama kelamaan ia harus jatuh juga, tetapi kalau tekadnya kuat untuk berjalan lurus 

yah ia tak akan pernah jatuh, atau kalau jatuh ia akan lebih berhati-hati selanjutnya. 

Arjuna bertanya, “mcngapa seseorang berbuat dosa padahal belum tentu ia mau 

melakukannya.” Sebenarnya hal tersebut tidak benar, setiap orang yang berbuat dosa 

sebenamya di dalam hatinya sudah kalah lebih dahulu dengan cobaan-cobaan yang 

dihadapinya, baru kemudian ia terjerumus ke dosa itu. Sescorang yang dasamya memang 

terikat erat pada benda benda dan nafsu nafsu duniawi. Ini akan mudah jatuh setiap ada 

cobaan. Sebaliknya jika ia penuh tekad untuk bertindak suci dan jauh dari keterikatan 

duniawi, maka ia akan menang. Dengan kata lain semuanya itu, sebenarnya kembali ke 

disiplin manusia itu sendiri 

 

Bersabdalah Yang Maha Pengasih: 

3.37 

śrī-bhagavān uvāca 

kāma eṣa krodha eṣa 

rajo-guṇa-samudbhavaḥ 

mahāśano mahā-pāpmā 

viddhy enam iha vairiṇam 

 

 Keinginan (kama), kemarahan (krodha), yang lahir dari rajoguna (berbagai ragam 

nafsu dan keinginan), semua ini serba penuh dengan keserakahan dan penuh dengan 

pencemaran. lnilah musuh kita di bumi ini. 

Penjelasan: Ada dua musuh manusia yang utama di dunia ini, yaitu: kama atau nafsu dan 

keinginan, dan yang kedua kemarahan (krodha). Kedua-duanya ini adalah dua wajah dari 

sang rajoguna, dan kedua-duanya adalah musuh yang mematikan bagi manusia. Berhati-

hatilah terhadap mereka! 
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Kita sebaliknya tidak memusatkan pikiran kita pada hal-hal yang duniawi yang 

kelihatannya menyenangkan. Sekiranya pikiran selalu terpusat kearah suatu obyek yang 

menyenangkan. Sekiranya pikiran selalu terpusat ke arah suatu obyek yang menyenangkan 

ini, maka akan timbul suatu pengalaman atau kejadian yang akan membangkitkan nafsu 

atau keinginan kita, kemudian timbul hasrat untuk mendapatkan obyek tcrsebut dan, 

menguasainya secara total, dan_ jatuhlah kita ke dalam cengkraman sang Maya. Dan 

seandainya sebaliknya keinginan tersebut tidak tercapai atau kita tidak puas akan hasil yang 

tercapai, maka akan timbul rasa amarah, dan rasa amarah ini kalau tidak terkendali dapat 

menghancurkan segala-galanya. Cara yang terbaik untuk keluar dari cobaan kama ini 

adalah dengan mengembangkan tckad kita ke jalan yang penuh disiplin dan dedikasi 

kepada Yang Maha Esa. Bekerja aktif sesuai kcwajiban kita kepada Yang Maha Esa akan 

banyak menolong kita membentuk tekad itu sendiri, dan tekad ini akan tumbuh terus 

dengan tegar di dalam diri kita. 

3.38 

dhūmenāvriyate vahnir 

yathādarśo malena ca 

yatholbenāvṛto garbhas 

tathā tenedam āvṛtam 

 

 Seperti bara-api yang terbungkus oleh asap, seperti cermin yang terlapis oleh debu dan 

ibarat embrio (janin bayi) yang terbungkus oleh kulit perut -begitu juga ini terbungkus 

oleh itu. 

Penjelasan: Asap selalu melingkup bara-api, debu selalu menutupi permukaan kaca atau 

cermin, dan sang jabang bayi selalu berbungkus oleh kulit perut ibunya semasa ia masih 

belum dilahirkan, begitu pun nafsu ini membungkus Sang Atman kita sehingga tak nampak 

cahayaNya dari luar 

3.39 

āvṛtaḿ jñānam etena 

jñānino nitya-vairiṇā 

kāma-rūpeṇa kaunteya 

duṣpūreṇānalena ca 

 

Kebijaksanaan oh Arjuna juga terbungkus oleh api nafsu yang tak terpuaskan ini yang 

jadi musuh tetap orang-orang yang bijaksana 
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Penjelasan: Nafsu atau karma yang lapar dapat menjadi musuh dari mereka-mereka yang 

bijaksana, karena sering sekali nafsu ini dapat menutupi sinar Sang Atman yang 

bersemayam di hati seseorang yang tidak kuat imannya. 

Salah satu ucapan Sang Manu (manusia pertama) yang terkenal adalah: “Nafsu 'tak perah 

puas oleh obyek-obyek sensual yang didapatkannya. Semakin banyak yang dicapainya 

semakin besar ia tumbuh bagaikan bara-api yang tersiram minyak.” 

3.40 

indriyāṇi mano buddhir 

asyādhiṣṭhānam ucyate 

etair vimohayaty eṣa 

jñānam āvṛtya dehinam 

 

 Indra-indra, pikiran dan intelegensia (buddhl) adalah tempat-tempat nafsu ini 

bersemayam. Mencegah kebijaksanaan dengan ini, nafsu menggelapkan sang jiwa yang 

ada di dalam tubuh. 

Penjelasan : Apa saja yang dilakukan oleh kama? Kama atau nafsu ini mencegat selalu di 

pintu-gerbang indra-indra kita, kemudian kama ini meruntuhkan benteng pikiran kita, dan 

kemudian masuk kc daerah buddhi (intelegensia) dan menghancurkan kekuatan batin dan 

tekad kita. Seorang yang bijaksana akan selalu menjaga baik baik gerbang-gerbang 

indranya dari segala cobaan. Sctiap kenikmatan indra kita baik itu dan mulut, mata, sex 

dan sebagainya walaupun sedikit sebaiknya menjadi lampu-merah dan peringatan akan 

bahaya, atau sang musuh yang akan menyalip masuk di saat-saat kita lengah. Begitu kama 

menguasai segala indra-indra kita, pikiran kita dan ratio kita, maka seseorang akan menuju 

ke arah kehancuran dirinya. Itulah nafsu yang telah menghancurkan banyak pahlawan-

pahlawan besar, orang-orang bijaksanh yang tercatat dalam sejarah baik di Asia, Eropa 

maupun di mana saja di dunia ini. 

3.41 

tasmāt tvām indriyāṇy ādau 

niyamya Bhārata rṣabha 

pāpmānaḿ prajāḥi hy enaḿ 

jñāna-vijñāna-nāśanam 

 

Seyogyanyalah, Oh Arjuna, kendalikan indra-indramu dan bantailah nafsu berdosa ini 

yang menghancurkan gnana dan vignana. 
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Penjelasan: Gnana dan vignana telah dijelaskan artinya dalam bab-bab yang Ialu dengan 

berbagai arti. Disini yang penting adalah bahwa jalan pikiran kita harus bersih dan  murni 

dalam setiap tindakan yang kita ambil. Jalan pikiran atau buddhi kita harus dikendalikan 

dengan baik atau sang nafsu keinginan akan segera menghancurkan Pcngetahuan dan 

kebijaksanaan (gnana dan vignana) yang telah kita bina scdikit demi sedikit. 

3.42 

indriyāṇi parāṇy āhur 

indriyebhyaḥ paraḿ manaḥ 

manasās tu parā buddhir 

yo buddheḥ paratas tu saḥ 

 

 Indra-indra kita itu besar kadarnya. Tetapi pikiran itu lebih besar kadarnya 

dibandingkan dengan indra-indra itu. Lebih besar lagi kadar buddhi. Tetapi yang lebih 

besar lagi kadarnya adalah Ia (Sang Atman, Sang lnti Jiwa kita). 

Penjelasan: Jadi bagaimana jalan keluar dari dosa? Serahkan saja yang lebih ringan 

kadarnya kepada yang paling berat. Lepaskan semua itu dan berpalinglah kepada yang 

paling Inti, dan jalanlah seperti yang selalu dianjurkan Bhagavat Gita sccara berulang-

ulang yaitu: Jangan sekali-kali jatuh pada keinginan atau rasa dualisme yang saling 

bertentangan seperti suka-duka, senang-susah, dsb. Dan bertindaklah selalu dalam setiap 

hal karena rasa kewajibanmu kepada Yang Maha Esa semata. Bergeraklah dalam 

kesadaran mulai dari tangga yang pertama yaitu indra-indra kita dulu, lalu kc pikiran kita, 

dan lambat-laun dari buddhi ke Sang Atman dan suatu saat kelak ke Yang Maha Esa. Sekali 

kita tak terikat lagi pada nafsu-nafsu duniawi dan telah bersih dari segala kekotoran 

duniawi, dan sekali kita berubah Jernih maka akan terjadi peleburan diri kita ke Sang 

Atman dan tahap selanjutnya diantar untuk menyatu dengan Yang Maha Pencipta’.“ 

3.43 

evaḿ buddheḥ paraḿ buddhvā 

saḿstabhyātmānam ātmanā 

jahi śatruḿ mahā-bāho 

kāma-rūpaḿ durāsadam 

 

 Dengan mengetahui Dirinya (Sang Atman) lebih agung dari buddhi, maka kuasailah 

dirimu (strata yang lebih rendah) dengan Dirimu (Sang Atman, yang lebih tinggi), dan 

bunuhlan musuhmu yang bernama nafsu ini, musuh yang sukar untuk dikalahkan. 
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Penjelasan: Musuh dalam bentuk nafsu ini tidak harus dikalahkan saja, tetapi juga harus 

dihancurkan. Kalau tidak ia akan kembali sewaktu ia kuat lagi untuk menyerang kita. Maka 

jangan sckali-kali lengah begitu anda mengira bahwa anda sudah kuat, karena musuh yang 

satu ini sukar untuk dikalahkan. Pasrahkan dan serahkan dirimu kepadaNya dan 

bertindaklah selalu tanpa pamrih tanpa suatu usaha atau tindakan yang positif maka hidup 

ini akan gagal. Yang harus diperhatikan dari sabda-sabda Sang Krishna ini adalah bahwa 

sang musuh ini selalu hadir sebagai musuh dalam selimut dan akan mcnyerang kita di saat 

kita lengah atau merasa kuat. Bersatulah dengan Sang Atman, dan bertekadlah untuk 

membantai musuh nomor wahid ini. dan Ia akan menuntunmu ke jalan yang benar. 

Dalam Upanishad Bhagavat Gita, Ilmu Pengetahuan yang Abadi. Karya Sastra Yoga, 

dialog antara Sang Krishna dan Arjuna, maka karya ini adalah Bab ketiga yang disebut: 

KARMA YOGA,  
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Bab IV  

 Ajaran rahasia  

Berkatalah Yang Maha Pengasih: 

4.1 

 

śrī-bhagavān uvāca 

imaḿ vivasvatea yogaḿ 

proktāvān aham avyayām 

vivasvān manave prāha 

manur ikṣvākave 'bravīt 

 

 Ilmu pengetahuan yang tak dapat habis ini Kusabdakan pada Vwasvan flvasvan 

menyabdakannya kepada Manu dan Manu menyabdakannya kepada lkshvaku. 

4.2 

 

evaḿ paramparā-prāptam 

imaḿ rājarṣayo viduḥ 

sa kāleneha mahatā 

yogo naṣṭaḥ parantapa 

 Begitulah pada masa yang silam para guru (resi) agung mengenal ilmu pengetahuan ini, 

dari satu ke yang Iainnya, tetapi dalam kurun waktu yang lama kemudian, ilmu 

pengetahuan ini hilang (dilupakan) dari dunia, oh Arjuna. 

Penjelasan: Sri Krishna menyatakan di sini, bahwa Beliaulah Adiguru yang Pertama yang 

mengajarkan ilmu pengetahuan sejati ini kepada mereka-mereka yang pantas menerimanya 

di masa-masa yang lampau. Yang pantas menerima disebut adhikari, dan adhikari yang 

pertama adalah Vivasvan (Batara Surya), Dewa ahaya. Dari Vivasvan ajaran ini turun ke 

Manu (manusia yang pertama) yang dianggap menjadi cikal-bakal bangsa Aryan. Manu 

kemudian menurunkan ajaran ini kepada Ikshvaku, scorang raja Hindu di India pada masa 

yang amat silam. 

Ajaran sejati ini amat kuno sifatnya, tetapi amat relevan sampai masa kini, dan hanya 

diajarkan kepada para adhikari yang terpilih. Itu sudah suatu ketentuan Spiritual Ilahi. Para 

guru atau resi-resi yang agung dan suci, para pemikir atau fllsuf dan raja-raja di masa silam 

menjadikan ajaran ini sebagai pegangan hidup mereka, sampai suatu saat dimana manusia 

melupakan ajaran ini. 
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4.3 

 

 

sa evāyaḿ mayā te 'dya 

yogaḥ proktāḥ purātanaḥ 

bhakto 'si me sakhā ceti 

rahasyaḿ hy etad uttamam 

 

Dan yoga (ilmu pengetahuan) yang sama ini Kubukakan kepadamu hari ini, karena 

dikau adalah pemujaKu dan sahabatKu. lnilah rahasia yang amat agung sifatnya. 

Berkatalah Arjuna:  

4.4  

Arjuna uvāca 

aparaḿ bhavato janma 

paraḿ janma vivasvataḥ 

katham etad vijānīyāḿ 

tvām ādau proktāvān iti 

 

 Kelahiran Dikau berlangsung kemudian, sedangkan Vivasvan terlahir lebih awal. lalu 

bagaimana mungkin daku dapat memahami bahwa Dikaulah yang pertama kali 

menyabdakan yoga ini pada masa awal dunia ini dibentuk? 

Penjelasan: Tentu saja Arjuna kebingungan, karena menurut pengetahuan duniawinya 

Sang Krishna yang sebenamya adalah pamannya sendiri berasal atau lahir pada kurun aktu 

yang sama dengannya, sedangkan Vivasvan atau Batara Surya lahir berjuta juta tahun yang 

silam. lalu bagaimana mungkin Sang Krishna mcngajarkan 

Ilmu pentahuan sejati ini kepada Vivasvan pada awal mula terbentuknya sistim tata-surya 

itu. Sebagai balasan atas pertanyaan ini, Sang Krishna pun mengajarkan mengenai 

inkamasi (avatarvad) dalam ajaranNya yang agung di bawah ini. 

 

Bersabdalah Yang Maha Pengasih:  

 4.5 

 

śrī-bhagavān uvāca 

bahūni me vyatītāni 

janmāni tava cārjuna 

tāny ahaḿ veda sarvāṇi 

na tvaḿ vettha parantapa 
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 Banyak kelahiran yang telah Kualami dan juga olehmu, oh Arjuna Aku mengetahui 

semua itu, tetapi engkau tak pernah tahu akan kelahiran-kelahiran itu. 

Penjelasan: Kelahiran Sang Krishna tidak seperti kelahiran manusia biasa, kelahiranNya 

bebas dari segala nafsu dan keinginan duniawi, dari segala karma dan selalu dimaksudkan 

untuk suatu tujuan yang agung dan suci, yaitu penyelamatan mahluk mahluk dan dunia 

ciptaanNya. 

Sebaliknyajiwa manusia selalu dibatasi oleh hadirnya ketiga guna (sifat prakn'ti), dan 

akibatnya tak pernah bisa ingat akan masa atau kehidupannya yang lampau. Dilain sisi, 

raga kita ini harus menjalani karmanya. Tetapi bagi Yang Maha Esa, tak ada masa lampau, 

masa sekarang atau masa yang akan datang. Baginya semua adalah sekarang. karena Ia 

hadir scpanjang waktu, dan kelahiranNya sebagai manusia atau mahluk di bumi ini selalu 

karena terdorong faktor KasihNya pada mahlukmahluk yang harus dilindungiNya. 

4.6 

 

ajo 'pi sann avyayātmā 

bhūtānām īśvaro 'pi san 

prakṛtiḿ svām adhiṣṭhāya 

sambhavāmy ātma-māyayā 

  

Walaupun Aku tak pernah dilahirkan dan DiriKu tak terbinasakan, dan walaupun Akulah 

Pencipta (Penguasa) semua mahluk menghadirkan DiriKu kedalam SifatKu, Aku lahir 

melalui kekuatanKu. 

Penjelasan: Ia tak pernah lahir dan tak dapat dibinasakan. Ia juga Pencipta semua mahluk 

dan alam semesta ini, dan Ia juga yang mengendalikan Sang Maya dan bereinkarnasi. 

sesuai dengan kehendakNya yang bebas, dengan kekuatanNya semata. Yang Maha 

Pencipta ini sempuma dalam segala hal, tetapi mau juga Ia bereinkamasi sebagai manusia 

yang sifat-sifatnya tidak sempurna dan pcnuh dengan keinginan-keinginan' duiawi. 

Sebenamya tidak pantas ditinjau dari sudut duniawi untukNya menjadi manusia tetapi a 

melakukannya juga dcmi mahluk-mahluk dan manusia yang dikasihNya. Inilah 

kebesaranNya. 

Di dalam salah satu pustaka kuno Hindu yang disebut Bhagavatta dapat kita baca kelahiran 

Sang Krishna scbagai manusia itu ibarat terbitnya bulan pumama di ufuk Timur. Jadi 

sepertni sesuatu episode yang sudah direncanakan secara khusus dan indah, dan bukan 

karcna suatu efek karma. 
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4.7 

 

yadā yadā hi dharmasya 

glānir bhavati bhārata 

abhyutthānam adharmasya 

tadā tmānaḿ sṛjāmy aham 

 

 Pada saat-saat dharma (kebenaran) turun ke titik yang rendah, dan kezaliman (tindakan 

adharma) menanjak mencapai puncaknya, maka Kuproyeksikanlah DiriKu. . 

Penjelasan: Dikala adharma mengalahkan dharma, dan suatu saat manusia mcncapai 

puncak dari kejahatannya, dan dunia penuh dengan kealiman dan rasa keangkara-murkaan, 

maka Yang Maha Pengasih pun lalu memanifestasikan DiriNya, dalam bcntuk manusia 

atau mahluk lainnya untuk kemudian meluruskan lagi jalannya Sang Dhanna dengan 

ajaran-ajaran atau tindakan-tindakannya. Contoh-contoh ini banyak tcrdapat dalam 

pustaka-pustaka Hindu Kuno, seperti Sang ama yang menghancurkan keangkara-murkaan 

sang ahwana, dan lain sebagainya. Semua ini dilakukan oleh Yang Maha Kuasa untuk 

menyelamatkan manusia dari kchancu'ran moral secara total. 

Dalam sloka ini Sang Krishna mengucapkan kata, “Kuproyeksikan DiriKu .” ini berarti 

Sang Krishna atau Yang Maha Esa turun kc bumi ini, yang lebih rendah derajatnya 

dibandingkan dengan tempat Ia bersemayam, karena kasihNya kepada kita agar dapat 

bangkit lagi kc jalan yang benar, jalan dharma yang lurus dan suci. Ia turun sebagai titisan 

dari Sang Hyang Vishnu dari masa ke masa. Inilah Kasih-Ilahi yang selalu tulus untuk 

manusia dan segala mahluk-mahlukNya di alam semesta ciptaanNya ini. 0m Tat Sat. 

 

4.8 

 

paritrāṇāya sādhūnāḿ 

vināśāya ca duṣkṛtām 

dharma-saḿsthāpanārthāya 

sambhavāmi yuge yuge 

 

 Demi membela kebaikan, demi hancurnya yang zalim, dan demi teguhnya kebenaran, 

Aku selalu lahir dari masa ke masa. 

Penjelasan : Ia selalu menghukum yang jahat dan yang zalim dari masa ke masa, tetapi 

hukumanNya ini pun penuh dengan hikmah, penuh dengan kasih-sayangNya, karena 

sebenamya dengan menghukum ini Ia menginginkan agar mereka-mereka yang tersesat ini 

kembali ke jalan dharma yang lurus dan suci. Hukuman dariNya sebenarnya dapat 

disiratkan sebagai suatu karunia yang terselubung bagi yang bcrdosa. Karena seyognyalah 

setelah selesai menjalani masa-hukumannya maka seseorang seharusnya sadar dan kembali 
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ke jalan yang benar. Bayangkan kalau seseorang tidak dihukum untuk mempertanggung-

jawabkan kesalahan-kesalahannya. atau dihukum secara abadi tanpa ampun, maka habislah 

harapan orang tersebut untuk bertobat atau kembali kc jalan yang benar. 

Berbeda mungkin dengan ajaran-ajaran yang lain, maka dalam agama Hindu. Yang Maha 

Esa selalu hadir dari masa ke masa untuk menyelamatkan evolusi manusia mi dan 

mengarahkan lagi umat manusia ke jalan yang benar, baik itu dalam skala kecil maupun 

dalam skala besar. Bhagavat ita sebenarnya kalau ditelaah dengan baik adalah suatu ajaran 

yang penuh dengan pengampunan dan kasih ilahi yang tak terbats, om tat sat 

 

4.9 

 

janma karma ca me divyam 

evaḿ yo vetti tattvataḥ 

tyaktvā dehaḿ punar janma 

naiti mām eti so 'rjuna  

Barangsiapa mengetahui hal ini (Maksud Sang Krishna: Kelahiran dan PekerjaanNya 

yang Suci ini) secara benar, maka ia tak akan lahir kembali setelah meninggalkan 

raganya. tetapi ia datang kepadaKu, oh Arjuna! 

4.10 

 

vīta-rāga-bhaya-krodhā 

man-mayā mām upāśritāḥ 

bahavo jñāna-tapasā 

pūtā mad-bhāvam āgatāḥ 

 

 Bebas dari nafsu. ketakutan dan kemarahan; penuh dengan DiriKu, berserah total 

kepadaKu, bersih oleh kebijaksanaan yang penuh disiplin dan dedikasi . . . maka banyak 

orang-orang semacam ini yang telah mendapat DiriKu.  

Penjelasan: Setiap menitis (atau reinkamasi) misiNya sudah jelas, yaitu mcngajak kita 

manusia untuk bersatu lagi dengan Yang Maha Esa, agar lepas dari beban lahir dan 'mati 

di dunia ini. 

Seseorang yang sudah lepas dari nafsu dan rasa amarah adalah'yang jiwanya sudah penuh 

dengan Kenikmatan Ilahi. Orang semacam ini kalau melepaskan raganya akan lepas dari 

perputaran karma, dan langsung menyatu dengan PenciptaNya (madbhava magatah). ' 

Sang Krishna tidak saja lahir sebagai manusia, sering sekali Ia pun datang kepada kita pada 

saat-saat tertentu dalam hidup setiap individu yang membutuhkanNya. yang memujaNya 

secara tulus dan tanpa pamrih. Ia datang dan berbisik, mcnuntun ke arah yang benar, scring 
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sekali jalan dan cara menuntunNya ini terasa aneh, misterius dan tak masuk akal, tetapi 

dibalik itu semua selalu tersembunyi hikmah dan akhir yang baik untuk sang pemuja ini. 

Bagi yhng menyayangiNya dan yang disayangiNya maka bcrsihlah jiwa orang ini lambat-

laun da akhimya bersatu dengan DiriNya. 0m Tat Sat. 

 

4.11 

 

ye yathā māḿ prapadyante 

tāḿs tathāiva bhajāmy aham 

mama vartmānuvartante 

manuṣyāḥ pārtha sarvaśaḥ 

 

Jalan apapun yang diambil seseorang untuk mencapaiKu, Kusambut mereka sesuai 

dengan jalannya, karena jalan yang diambil setiap orang disetiap sisi adalah jalanKu 

juga, oh Arjuna! 

Penjelasan: Jalan kepercayaan atau agama apapun juga yang diambil seseorang untuk 

mencapai Yang Maha Esa adalah jalanNya juga. Jadi setiap manusia mcnurut Bhagavat 

Gita berhak untuk menentukan jalan apa saja yang diinginkannya untuk mencapai Yang 

Maha Esa, dan di ujung jalan itu berdiri Yang Maha Esa menyambutnya, karena bagiNya 

semua jalan itu akan berakhir pada suatu ujung. Jadi tidak ada agama yang dibeda-bcdakan 

olch Sang Krishna atau Yang Maha Esa. 

karena tujuannya baik, yaitu ke arahNya semata, walaupun dalam pengertiannya manusia 

sering salah mengartikannya. Bagi seorang Hindu yang sejati sekmua kepercayaan 

terhadap Yang Maha Esa dan agama adalah sama, yaitu jalan ke Yang Maha Esa semata, 

dan tidak ada alasan lain untuk merubah atau mempengaruhi orang yang beragama atau 

berkepercayaan lain untuk masuk kc agama Hindu. Seorang Hindu yang baik akan selalu 

tunduk dan hormat melihat tempat-tempat pemujaan agama lain, karena baginya yang ia 

lihat adalah jalan dan tujuan yang Satu, yaitu jalannya Yang Maha Esa. 

 

4.12 

kāńkṣantaḥ karmaṇāḿ siddhiḿ 

yajanta iha devatāḥ 

kṣipraḿ hi mānuṣe loke 

siddhir bhavati karma-jā 

 

 Mereka yang mengingini sukses di muka bumi ini memberikan pengorbanan kepada 

para dewa (dan merekapun mendapatkan imbalan dari para dewa), karena di dunia ini 

sesuatu tindakan itu cepat mendapatkan tanggapan (hasil). 
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Penjelasan: Tidak semua orang mau maju ke arah Yang Maha Esa, banyak yang memuja 

para dewa agar dipenuhi keinginan duniawi mereka, dan para dewa ini pun segera 

memberikan tanggapan atau respons kepada para pemuja-pemuja mereka ini dan 

memenuhi permintaan mereka. Sebenarnya para pemuja ini secara tidak langsung dan tidak 

sadar memujaNya juga 

melalui proses yang panjang. Suatu waktu kemudian di dalam hati mereka nanti akan 

timbul suatu kesadaran akan perlunya Yang Maha Esa dan mereka pun mencari dan 

memujaNya secara tulus dan penuh kesadaran. Yang Maha Esa dalam Bhagavat Gita tidak 

melarang seseorang untuk memuja para dewa, karena para dewa juga datang dan berasal 

dariNya. Semua ini ‘ hanya mcrupakan suatu proses panjang dalam tahap-tahap evolusi 

kehidupan manusia itu'sendiri, bermula pada pemujaan kepada para dewa untuk maksud 

maksud tertcntu dan setelah itu berakhir dengan kesadaran penuh dan tulus bahwa 

seharusnya yang dipuja adalah Yang Maha Esa itu sendiri tanpa perlu melalui jalan yang 

panjang. Seharusnyalah Bhagavat Gita menyadarkan kita semua agar tidak Iagi melalui 

dedikasi yang tulus, sesuai dengan ajaran-ajaran Sang Krishna ini kita bisa langsung 

menuju ke arahNya. 

4.13 

cātur-varṇyaḿ mayā sṛṣṭaḿ 

guṇa-karma-vibhāgaśaḥ 

tasya kartāram api māḿ 

viddhy akartāram avyayām 

 

 Kuciptakan keempat sistim kehidupan (chaturvarnyam), sesuai dengan pembagian guna 

(sifat-sifat prakriti) dan karma (aksi dan kerja). Walaupun Aku yang mencipta keempat 

sistim kehidupan ini. tetapi ketahuilah bahwa Aku tidak bekerja dan tak pernah berganti-

ganti (sifat). 

Penjelasan: Keempat vama adalah empat tipe kehidupan, masing-masing merupakan 

produk asli dari pikiran dan tindakan manusia itu sendiri yang sudah ada semenjak 1a 

dllahlrkan. Ada manusia yang ingin menjadi seorang Brahmin, ada yang ingin menjadi 

tcntara (keshatria), dan ada yang ingin menjadi pedagang dan ada yang memilih menjadi 

seorang buruh. Semua ini sebenamya adalah manifestasi dari karma, pikiran dan bakat 

masing-masing sesuai dengan keinginan sejatinya. Harus dicamkan secara serius oleh kita 

semua bahwa di dalam masing-masing individu ini bersemayam Satu Tuhan dan adalah 

bebas bila seseorang memilih menjadi brahmin, kshatria, vaishya atau sudra, dan semua 

ini bukanlah seperti anggapan atau tradisi yang salah yang berlaku selama ini, yaitu seorang 

ditentukan kastanya karena status atau garis keturunnya, tetapi kastanya ditentukan 
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kemudian sctelah ia menentukan dengan sadar garis dan tujuan hidupnya dan sebagai apa 

ia akan bekerja sesuai dengan bakat dan kcmauannya yang sejati. 

Sistim vama atau kasta ini sebenarnya adalah pembagian kerja dengan konsep yang modern 

yang disebut kelas di negara-negara Barat. Tetapi banyak masyarakat Hindu malahan 

menyalah-gunakan ini demi kepentingan pribadi yang akibatnya menimbulkan 

diskriminasi sosial yang serius yang mengacaukan agama Hindu itu sendiri, dan menjadi 

bahan tertawaan orang-orang luar. Di satu pihak orang-orang Hindu menjunjung tinggi 

nilai-nilai Sang Atman dan yakin terdapat satu Atman yang sama di dalam semua mahluk, 

di lain sisi banyak orang Hindu yang memutarbalikkan fakta-fakta tentang kasta ini dan 

menimbulkan diskriminasi sosial yang rawan. Sistim yang sebenamya diciptakan untuk 

fungsi-fungsi sosial masyarakat ini seharusnya dijalankan secara sejati dengan 

membiarkan seseorang untuk memilih profesi kesukaannya sccara sama derajatnya dengan 

profesi-profesi lainnya. Konsep Sang Krishna bukanlah meninggi atau merendahkan 

derajat seseorang tetapi secara dcmokratis membiarkan setiap individu berkehendak 

masing-masing. Karena bisa saja seseorang yang lahir dengan kasta Brahmana secara 

duniawi ini mempunyai jiwa patriotik dan ingin mengabdi sebagai seorang keshatria dan 

begitu pun sebaliknya. Semua manusia didasarkan pada karma, sifat-sifat prakriti dan jalan 

hidupnya, bukan bcrdasarkan pada sistim kasta yang diskriminatif, atau jenis kelamin yang 

bcrbeda. Yang Maha Esa sendiri di sloka ini menegaskan bahwa Ia sendiri walaupun 

sebagai pencipta sistim kasta ini tidak terlibat pada sistim ini maupun pada sifat-sifat 

prakriti. 

4.14 

na māḿ karmaṇi limpanti 

na me karma-phale spṛhā 

iti māḿ yo 'bhijānāti 

karmabhir na sa badhyate 

 

 Tldak ada tindakan yang dapat mengotoriKu dan tidak pula Aku mengingin suatu 

imbalan dari suatu tindakan. Barangsiapa yang mengenalKu seperti itu tak akan terikat 

oleh karma (aksi). 

Penjelasan: Sang Krishna menerangkan sebuah paradox di sloka ini, yaitu tanpa bekerja 

pun [a tetap saja mampu mcnciptakan karma dan guna. Tetapi setiap tindakanNya tidak 

seperti tindakan manusia yang selalu mengharapkan sesuatu pamrih untuk setiap 

tindakannya. Bagi Sang 

Krishna setiap tindakan adalah cetusan dari rasa Kasih sayangaNya. Terhadap manusia 

atau makluk kakluk lainnya. satu pun dari tindakanNya ini yang dapat mengikatnya ke jalur 
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karma karma la memang tidak terikat oleh karma yang diperuntukkan untuk manusia dan 

mahluk mahluk di dunia ini. Dan barangsiapa menyadari akan status Sang Krishna yang 

unik ini, maka orang yang sadar ini akan lepas juga dari lingkaran karma (hidup dan mati) 

ini. 

Sebenarnya Yang Maha Kuasa adalah dasar dari setiap tindakan kita. tetapi di mata 

manusia Ia talc pernah terlihat bahkan sukar untuk disadari kehadiranNya di dalam diri kita 

karena kegelapan yang menyelubungi diri dan jiwa kita. Walaupun Ia bettindak melalui 

diri kita, Ia sendiri sebenarnya tidak terlibat atau terpengamh oleh tindakan-tindakan ini, 

yang merupakan tindakanNya Sendiri. 

4.15 

evaḿ jñātvā kṛtaḿ karma 

pūrvair api mumukṣubhiḥ 

kuru karmaiva tasmāt tvaḿ 

pūrvaiḥ pūrvataraḿ kṛtam 

 

Mengetahui akan hal ini maka orang-orang dahulu kala telah bertindak sesuai, dengan 

hal tersebut. Maka seyogyayalah dikau pun bertindak seperti orang orang di masa silam 

ini. 

4.16 

kiḿ karma kim akarmeti 

kavayo 'py atra mohitāḥ 

tat te karma pravakṣyāmi 

yaj jñātvā mokṣyase 'śubhāt 

 

 Apakah aksi (tindakan) itu? Dan apakan tidak bertindak (akarma)? Kaum yang 

bijaksana pun kalut memikirkannya. Dengan ini akan Kuberitahukan kepadamu apakah 

aksi itu dengan mengetahuinya engkau dapat terhindar dari dosa (kesalahan). 

 

4.17 

karmaṇo hy api boddhavyaḿ 

boddhavyaḿ ca vikarmaṇaḥ 

akarmaṇaś ca boddhavyaḿ 

gahanā karmaṇo gatiḥ 

https://www.blogger.com/null
https://www.blogger.com/null
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 Seseorang seharusnya tahu apakah aksi itu (perbedaan antara satu aksi dengan yang 

lainnya), dan aksi apakah yang salah sifatnya (vikarma) dan apakah non-aksi (akarma) 

yang sebenarnya. 

Ketiga bentuk hal tersebut di atas harus diketahui secara benar agar tidak terjadi 

penyalah gunaan tindakan oleh yang tidak mengerti atau yang tidak mau mengerti dan 

memutar-balikkan ajaran-ajaran Sang Krishna ini. Pekerjaan atau aksi apa saja yang 

benar dan harus dilakukan seseorang dalam hidupnya. dan apa saja yang harus 

dihindarkannya, dan bagaimanakah seseorang harus bertindak agar mencapai suatu 

bentuk aksi dalam non-aksi misalnya? 

4.18 

karmaṇy akarma yaḥ paśyed 

akarmaṇi ca karma yaḥ 

sa buddhimān manuṣyeṣu 

sa yuktaḥ kṛtsna-karma-kṛt 

 

Seseorang yang melihat non-aksi di dalam aksi, dan aksi di dalam non-aksi. maka 

diantara manusia orang ini disebut bijaksana (buddhiman). Hidupnya penuh dengan 

keharmonisan (yutkah), walaupun ia selalu penuh dengan berbagai aksi (atau perbuatan 

dan tindakan). 

Penjelasan: Seseorang yang tenang ditengah-tengah aktivitasnya. dan aktif dalam 

ketenangannya adalah seorang yang bijaksana. Dalam setiap tindakannya ia selalu secara 

stabil dan tenang bersandar pada Sang Atman yang bersemayam di dalam dirinya, dan 

untuk setiap pekerjaan atau tindakannya ia tak pernah mcngharapkan sesuatu pamrih, jadi 

walaupun bekerja ia sebenamya “tidak bekprja.” Karena setiap tindakan atau perbuatannya 

sekecil apapun juga selalu menjadi sembahan bagi Yang Maha Esa, ia selalu melakukan 

pengorbanan atau pekerjaan demi dan untukNya semata (ini disebut yagna atau aksi yang 

sebenarnya). 

Acapkali kalau kita naik kereta-api atau kendaraan lain, maka pepohonan di kiri dan kanan 

kita seakan-akan bergerak padahal yang bergerak adalah kendaraan yang kita tumpangi. 

Jadi yang nampak adalah ilusi. Sebaiknya kita pun dalam setiap tindakan kita berprinsip 

bahwa pekerjaan yang kita lakukan itu sebenamya adalah ilusi, dan kita sendiri sebenarnya 

tidak bekerja. 

Dalam aksi marilah kita lihat non-aksi, dan dalam non-aksi kita praktekkan aksi. Non-aksi 

(akarma) sejati tidak berarti tidak bekerja sama-sekali. Misalnya kalau ada tetangga yang 

amat miskin sedang membutuhkan sesuatu bantuan, dan walaupun ia tidak memintanya, 

seharusnya kita tidak diam-diam saja tidak berbuat sesuatu kalau memang kita mampu 



80 
 

Kriya Yoga Nusantara – www.shantiwangi.com 
 

melakukan sesuatu untuknya berdiam-diam saja tak mau tahu itu bukan non-aksi tetapi 

adalah vikarma (aksi yang salah). Akarma atau non-aksi yang sejati itu penuh dengan 

keharmonisan jiwa sang pelaku, orang semacam ini selalu nampak tenang dan tidak 

tergesa-gesa dalam setiap tindakannya. Akarma yang sejati selalu penuh dengan 

kepasrahan total yang tulus kepadaNya, dan ciri-ciri khas dari tindakan akarma yang sejati 

ini selalu merupakan tindakan yang positif bagi sesamanya, walaupun secara duniawi bisa 

saja ia disalahkan. Tetapi secara moral tindakan manusia semacam ini selalu bermotifkan 

kemanusiaan yang agung sifatnya. 

Aja Janaka dan Suka adalah contoh dari dua orang manusia agung di masa yang silam, 

yangbetul-betul mempraktekkan ajaran ini, dan selalu melihat aksi dalam non-aksi dan 

non-aksi dalam aksi. Non-aksi yang sejati akan melepaskan diri seseorang dari semua 

nafsu-nafsu dan cinta duniawinya, juga dari rasa egoisme pribadi tanpa kehilangan 

tanggung-jawab untuk setiap kewajiban dan pekerjaannya. Inilah yang disebut pasrah total 

kepadaNya secara spiritual. 

4.19 

 

yasya sarve samārambhāḥ 

kāma-sańkalpa-varjitāḥ 

jñānāgni-dagdha-karmaṇaḿ 

tam āhuḥ paṇḍitaḿ budhāḥ 

 

 Seseorang yang bertindak bebas dari segala bentuk nafsu (Kama sankalpa). Seseorang 

yang setiap tindakannya terbakar bersih oleh api kebijaksanaan (gnana-agni) orang 

semacam inilah oleh orang-orang yang bijaksana. disebut seorang pandita (seorang 

yang suci, yang sadar akan pengetahuan yang sebenarnya). 

Penjelasan: Sankalpa adalah rasa egoisme, dan merupakan dasar dari Kama dan nafsu. 

Pandit atau pandita adalah seorang yang bekerja demi dunia dan sesamanya (loka-

sangraha) di dunia ini, dan hanya merasa cukup dengan apa yang didapatkannya untuk 

dirinya, sekedar untuk pakai dan makan saja, itu pun sebagai kelangsungan hidupnya demi 

Yang Maha Esa.  

Nana-agni adalah api ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan apakah itu? Ilmu pengetahuan 

yang mengatakan bahwa setiap tindakan sebaiknya dikerjakan tanpa suatu nafsu atau 

keinginan pribadi dan berdasarkan pada penerangan Sang Atman yang ada dalam diri kita 

sendiri. API dari ilmu pengetahuan ini akan membersihkan semua tindakan kita dan 

membunuh nafsu-nafsu duniawi kita yang selalu butuh imbalan atau pamrih. Pandita 

semacam ini amat bijaksana, karena ia melihat aksi dalam non-aksi. raga dan pikirannya 

selalu bekerja demi Yang Maha Esa dan sesamanya, tetapi untuk dirinya sendiri ia tak 

pernah bekerja. 
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4.20 

tyaktvā karma-phalāsańgaḿ 

nitya-tṛpto nirāśrayaḥ 

karmaṇy abhipravṛtto 'pi 

naiva kiñcit karoti saḥ 

 

 Seseorang yang telah menanggalkan rasa-keterikatannya pada setiap tindakannya. 

selalu merasa cukup dengan apa adanya, tidak bersandar pada orang Iain, orang 

semacam ini tidak melakukan apa-apa walaupun ia selalu aktifbekerja. . 

4.21 

nirāśīr yata-cittātmā 

tyakta-sarva-parigrahaḥ 

śārīraḿ kevalaḿ karma 

kurvan nāpnoti kilbiṣam 

. 

 Tidak mengharapkan apapun juga, hati dan dirinya terkendali, menanggalkan semua 

keserakahannya, dan bekerja dengan raganya saja -orang semacam ini tidak bertindak 

dosa. 

4.22 

yadṛcchā-lābha-santuṣṭo 

dvandvātīto vimatsaraḥ 

samaḥ  siddhāv asiddhau ca 

kṛtvāpi na nibadhyate  

Selalu merasa cukup dengan yang didapatkannya, bebas dari rasa dualisme yang 

bertentangan (dvandas), tanpa rasa iri atau cemburu, bersikap sama (balans) untuk 

setiap sukses atau kegagalan walaupun ia bekerja ia tak terikat. 

Penjelasan: Orang semacam ini menerima apa saja dalam hidupnya dengan rasa tentram. 

tenang, damai dan selalu merasa cukup dengan apa adanya. Suka dan duka, sukses dan 

kegagalan, rugi dan untung, lahir dan mati, dianggap sama saja olehnya. Tak pemah ia 

merasa iri, dengki atau cemburu melihat kesuksesan atau kekayaan atau pun kejayaan 

orang .lain. Baginya apa saja yang diberikan oleh Yang Maha Esa terasa cukup dan selalu 

ia haturkan terima-kasih kepadaNya untuk segala-galanya baik suka maupun duka. Semua 

tindakan orang semacam ini tak akan mengikatnya lagi ke dunia yang fana ini, karena orang 

semacam ini telah mendapatkan Karunia Ilahi yang tak terhingga dalam bentuk 

ketentraman batin dan spiritual. 
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4.23 

gata-sańgasya muktasya 

jñānāvasthita-cetasāḥ 

yajñāyācarataḥ karma 

samagraḿ pravilīyate 

 

Seorang yang keterikatannya telah mati, yang telah bebas dari duniawi (mukta), 

pikirannya telah teguh berdiri dalam kebijaksanaan. yang mengerjakan pekerjaannya 

sebagai persembahan maka mencairIah semua tindakan orang semacam ini. 

Penjelasan: Sang Krishna berulang-ulang menekankan di Bhagavat Gita bagaimana 

seseorang dapat lepas dari kegelapan duniawi ini, yaitu dengan melakukan suatu atau setiap 

tindakannya berdasarkan rasa tanpa pamrih. Atau dengan kata lain semua pekerjaan yang 

kita lakukan haruslah berbentuk persembahan bagiNya. 

Rasa ego kita selalu mengatakan ini punyaku dan itu pekerjaan hasil kerjaku, 

sehingga yang tercipta selalu adalah suatu keterikatan duniawi, dimana kita sendiri terikat 

dengan ke-aku-an ciptaan kita sendiri. Padahal semua ini bukan milik kita, karena dari 

mana kita datang dan kemana kita akan pergi pun sebenamya tidak ada manusia yang 

mengetahuinya secara pasti. Yang hadir hanyalah ilusi, dan tanpa kehendakNya tak ada 

yang mungkin bisa terjadi. Jadi sebaiknya secara sadar bekerjalah selalu secara aktif, tetapi 

jadikanlah pekerjaan itu sebagai suatu yagna (persembahan atau ibadah pengorbanan) 

baginya. 

4.24 

brahmārpaṇaḿ brahma havir 

brahmāgnau brahmaṇā hutam 

brahmaiva tena gantavyaḿ 

brahma-karma-samādhinā 

 

 Seseorang yang berpikir bahwa tindakan pengorbanan itu Tuhan adanya. Yang 

dikorbankannya juga Tuhan. Dan oleh Tuhan pengorbanan itu dikorbankan ke Api 

Tuhan. Maka ke Tuhan jugalah pergi orang yang sadar . akan Ketuhanan dalam 

pekerjaannya. 

Penjelasan: Sloka di atas ini merupakan suatu pesan yang amat dalam artinya. Secara amat 

sederhana dapat diartikan bahwa apa yang kita kerjakan, yang kita lihat, yang kita. 

korbankan adalah Ia juga. Jadi semuanya di dunia ini berasal dari Ia, untuk Ia, dan oleh Ia. 

Jadi dalam segala hal sebenamya hadir Yang Maha Esa, dan tanpa Ia tak ada apapun di 

dunia ini. Secara langsung menurut Bhagavat ita, semua itu Iajuga adanya. Seorang yang 



83 
 

Kriya Yoga Nusantara – www.shantiwangi.com 
 

secara sejati bekerja demi Yang Maha Esa akan dapat melihat fakta ini dalam setiap 

tindakannya. (Biasanya Sloka di atas ini dipakai oleh orang orang Hindu sebelum 

menyantap makanan mereka). 

4.25 

daivam evāpare yajñaḿ 

yoginaḥ paryupāsate 

brahmāgnāv apare yajñaḿ 

yajñenaivopajuhvati 

 

Sementara yogin (para pemuja) mempersembahkan sesajen kepada para dewa, (tetapi) 

ada juga sementara yogin yang mempersembahkan “diri” mereka ke Api nan Agung. 

Penjelasan: Ada pemuja-pemuja yang membakar sesajen di bara-api, menaikkan puja-puji 

bagi para dewa agar diberikan kepada mereka imbalan-imbalan tertentu. Tetapi ada juga 

pemuja-pemuja yang mempersembahkan ego diri mereka sendiri ke Api Abadi Sang Maha 

Kuasa (Sang Brahman). Para pemuja ini mempersembahkan semua tindakan mereka yang 

maha Esa tulus dan tampa menghaarapknbsesi imbalan Mereka berkata terjadilah 

kehendakNya sesuai dengan kehenendakNya. 

 

4.26 

śrotrādīnīndriyāṇy anye 

saḿyamāgniṣu juhvati 

śabdādīn viṣayān anya 

indriyāgniṣu juhvati 

 

 Ada pemuja yang mempersembahkan pendengaran dan indra-indra lainnya ke api 

pengorbanan (menjauhi kontak-kontak sensual indra-indra mereka dari obyek-obyek 

indra-indra ini). Ada yang mempersembahkan suara dan obyek-obyek sensual mereka ke 

api indra-indra mereka. 

Penjelasan: Banyak pemuja yang mengorbankan pendengaran mereka dan juga indra-indra 

lainnya dari kontak-kontak sensual indra-indra ini dengan obyek-obyek kontaknya. Usaha 

ini sebagai disiplin pribadi mereka dalam mengekang atau mengendalikan kegiatan-

kegiatan indra-indra mereka seperti mulut, hidung, kuping, dan organ-organ seksual 

mereka. Disiplin ini dimaksud untuk pemujaan kepada Sang Atman yang bersemayam di 

dalam diri mereka masing-masing. 
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4.27 

sarvāṇīndriya-karmaṇi 

prāṇa-karmaṇi cāpare 

ātma-saḿyama-yogāgnau 

juhvati jñāna-dīpite 

 

 Ada juga pemuja yang mempersembahkan semua tindakan-tindakan indra indra mereka 

dan semua fungsi tenaga vital (prana) mereka ke api yoga pengendalian yang diterangi 

oleh ilmu pengetahuan (gnana). 

4.28 

dravya-yajñās tapo-yajñā 

yoga-yajñās tathāpare 

svādhyāya-jñāna-yajñāś ca 

yatayaḥ saḿśita-vratāḥ 

 

 Tetapi ada juga yang mepersembahkan harta-benda mereka atau, dengan menyakiti diri 

mereka sendiri, atau dengan disiplin yoga; sedangkan mereka yang mempunyai tekad 

(atau iman) yang kuat mempersembahkan pengetahuan dan ajaran mereka sebagai 

pengorbanan mereka. 

4.29 

apāne juhvati prāṇaḿ 

prāṇe 'pānaḿ tathāpare 

prāṇāpāna-gatī ruddhvā 

prāṇāyāma-parāyaṇāḥ 

apare niyatāhārāḥ 

prāṇān prāṇeṣu juhvati 

 

 Ada lagi mereka yang penuh dedikasi dalam pengendalian nafas (pranayama). yang 

mengendalikan jalan prana (nafas) yang dikeluarkan dan jalan apana (nafas yang 

dimasukkan), dan mengalirkan prana ke apana dan apana ke prana, sebagai 

persembahan mereka. 

4.30 

sarve 'py ete yajña-vido 

yajña-kṣapita-kalmaṣāḥ 

yajña-śiṣṭāmṛta-bhujo 
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yānti brahma sanātanam 

 

Ada lagi yang sangat membatasi makanan mereka dan mengalirkan nafas Kehidupan 

(prana) mereka ke dalam prana mereka sebagai persembahan. Mereka semua ini tahu 

apa arti dari pengorbanan. dan dengan pengorbanan mereka menghapus dosa-dosa 

mereka. 

4.31 

nāyaḿ loko 'sty ayajñasya 

kuto 'nyaḥ kuru-sattama 

 

 Mereka-me‘reka yang memakan sisa-sisa makanan suci yang tersisa dari suatu 

persembahan (atau pengorbanan) akan mencapai Sang Brahman Yang Abadi (Tuhan). 

Dunia ini bukan untuk orang yang tak mau mempersembahkan suatu pengorbanan, apa 

lagi dunia yang Iainnya. oh Arjuna! 

4.32 

evaḿ bahu-vidhā yajñā 

vitatā brahmaṇo mukhe 

karma-jān viddhi tān sarvān 

evaḿ jñātvā vimokṣyase 

 

. Begitulah banyak ragam cara pengorbanan yang dipersembahkan dihadapan Yang 

Maha Abadi (cara-cara untuk mencapai Tuhan Yang Maha Esa). Dan' ketahuilah dikau 

bahwa semua itu lahir dari tindakan (atau perbuatan)  Dengan mengetahui hal ini dikau 

akan bebas. 

4.33 

śreyān dravya-mayād yajñāj 

jñāna-yajñaḥ parantapa 

sarvaḿ karmakhilaḿ pārtha 

jñāne parisamāpyate 

 

Lebih baik dari pengorbanan materi adalah gnana-yagna, yaitu pengorbanan dalam 

bentuk kebijaksanaan, oh Arjuna! Karena semua tindakan, tanpa kecuali memuncak 

dalam kebijaksanaan (pengetahuan). 

Penjelasan: Sang Krishna menyebut berbagai cara persembahan atau pengorbanan yang 

dilakukan manusia kepadaNya. Semua yagna ini timbul berdasarkan tingkat kesadaran 
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manusia-manusia itu sendiri berdasarkan evolusi manusia itu sendiri dalam hidup ini. 

Setiap manusia berdasarkan sifat-sifat prakritinya membentuk vama (tujuan hidupnya 

sendiri) secara 

pribadi masing-masing dan kemudian mempersembahkan pengorbanan kepada Yang 

Maha Esa sesuai dengan kondisikondisi yang disandangnya ini. ' 

Ada yang mengendalikan pendengaran mereka dengan tapasya (displin diri berupa 

tapa atau meditasi) yang ketat. Ada yang melepaskan semua selera-selera indra mereka dan 

menjauhi obyek-obyek duniawi ini. Ada yang mempersembahkan harta-benda mereka, ada 

juga yang mempersembahkan berbagai tindakan atau kegiatan spiritual seperti meditasi, 

swadhaya (membaca secara hening), ilmu, prananyama (pengendalian nafas), dan ada yang 

mengendalikan cara makan mereka dengan berpuasa atau berpantang sesuatu seperti 

daging atau benda hidup, dan lain sebagainya. Semua pengorbanan ini kalau dilaksanakan 

secara tulus akan mengantar seseorang kc arah jalan yang benar, dan semua pengorbanan 

ini merupakan tangga tangga ke arah kebebasan karma-karma kita. 

Semua tindakan pengorbanan ini lahir dari karma (aksi) dan oleh orang-orang yang 

sadar banyak dilakukan untuk upaya pembersihan diri guna mencapai Yang Maha Esa. 

Dan barangsiapa dengan jujur, tulus dan tanpa pamrih bekerja demi Yang Maha Esa maka 

lambat-laun seluruh upaya-upayanya akan terpusat kepadaNya semata. Seluruh tindak-

tanduk maupun perbuatannya kemudian akan dikerjakannya secara otomatis dan tanpa 

sadar demi Yang Maha Esa, dan sesudah itu secara sadar. 

Tetapi pengorbanan dalam bentuk kebijaksanaan (gnana-yoga) adalah dianggap 

sebagai pengorbanan yang suci untuk Yang Maha Esa, dan pengorbanan ini nilainya lcbih 

tinggi dan luhur dibandingkan dengan pengorbanan-pengorbanan bentuk lainnya. Tetapi 

jangan menganggap remeh atau rendah bentuk-bentuk pengorbanan yang lainnya, karena 

semua itu hanya merupakan tangga-tangga dalam evolusiseorang pemuja ke arah spiritual 

yang lebih tinggi sifatnya. Secara otomatis, bagi seorang pemuja yang tulus semuanya akan 

diatur olehNya. 

Lalu pasti ada yang bertanya mengapa gnana lebih tinggi dari karma? Karena karma 

selalu menghasilkan imbalan atau pamrih, sedangkan gnana (pengetahuan atau 

kebijaksanaan) sekali tercapai akan menuju ke Yang Maha Esa, karena gnana yang tulus 

itu berdasarkan tanpa pamrih. Dalam kebijaksanaan terdapat kebaikan atau kebebasan dari 

duniawi ini untuk kita semuanya. Orang-orang bijaksana tak akan menyimpan ilmu 

pengetahuannya untuk dirinya saja, tetapi akan membagi bagikannya kepada yang lain lain 

agar tercapai kesentosaan untuk semuanya, dan semua itu dilakukannya tanpa pamrih. 

Karena sudah merupakan kewajiban orang orang bijaksana ini untuk membantu sesamanya 

untuk menyeberangi lautan luas duniawi ini ke ujung pantainya Yang Maha Esa. Inilah 
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gnana -yagna, yaitu pengorbanan agung dan suci ilmu pengetahuan sejati mereka demi 

Yang Maha Esa. 

4.34 

tad viddhi praṇipātena 

paripraśnena sevayā 

upadekṣyanti te jñānaḿ 

jñāninas tattva-darśinaḥ 

 

 Pelajarilah kebijaksanaan dengan merendahkan-diri, dengan bertanya (studi) dan 

dengan bekerja demi seorang guru yang bijaksana). Orang-orang yang bijaksana yang 

telah melihat Kebenaran akan mengajarimu dengan penuh kebijaksanaan. 

Penjelasan: Kebijaksanaan akan diajarkan oleh mereka-mereka yang telah mencapai 

kebijaksanaan ini, yang penting bagi seorang yang ingin mempelajarinya adalah dengan 

mengikuti tiga faktor berikut ini: pertama, harus memiliki rasa rendah-diri (pramipata) 

dalam segala hal, dan ia akan dapat banyak belajar dari seorang guru yang bijaksana. Kedua 

disebut pariprashna, yaitu dengan studi atau penyelidikan yang seksama. Ia harus mencari 

sendiri kebijaksanaan ini dengan aktif dan dengan rajin mempelajari ajaran-ajaran para 

gurunya.Untuk mengerti sendiri arti dari kebijaksanaan ini haruslah menghayatinya secara 

pribadi. Ketiga, Seva, yaitu bekerja demi sang guru spiritual ini, yaitu sifatnya melayani 

segala kebutuhan hidup sang guru dengan bekerja untuknya tanpa pamrih, dan 

menganggap sang guru ini sebagai orang-tuanya sendiri yang harus diperhatikan segala 

bentuk kehidupannya. Seorang guru yang baik dan tulus sebaliknya akan selalu menolak 

bakti dari muridnya secara halus, tetapi sang murid harus sadar akan kewajibannya. karena 

inilah salah satu tangga dari bakti kepada Yang Maha Esa dan sesamanya di dunia ini. 

Sebenarnya Guru yang sejati yang disebut Adhi Guru ada dan bersemayam di dalam 

diri kita masing-masing, tetapi sebagai manusia kita lebih condong kepada bentuk duniawi 

daripada mendengar suara hati nurani kita sendiri, sehingga selalu diperlukan seorang guru 

spiritual pada awalnya untuk kita semua agar kita dapat lebih memahami apa yang sedang 

kita pelajari. Pada tahap lanjut nanti seorang guru spiritual hanya berfungsi sebagai 

jembatan, dan mengantarkan kita ke Sang Adhi Guru yang sebenarnya tidak jauh berada 

dari kita semua. 

Sebenarnya dalam kepercayaan agama Hindu, seorang yang tulus dan ingin menuju 

ke jalan Yang Maha Esa, tidak perlu kesana-kemari secara mati-matian untuk mencari 

seorang guru spiritual baginya. Yang penting adalah menyiapkan diri dan batinnya secara 

tulus dan memohon kepada Yang Maha Esa agar dituntun jalannya, maka pada bentuk 

seorang guru dan membimbingnya kearah Yang Maha Esa. Percaya atau tidak, tetapi 

seorang guru spiritual pasti akan datang atau bertemu sendiri dengan murid pilihannya 
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sendiri pada suatu waktu yang tepat. Seorang pemuja yang tulus dengan ini bukan berarti 

lalu diam-diam saja; tidak, ia harus berusaha dengan tulus untuk menemukan guru ini, 

tetapi semuanya akan terjadi pada saatnya yang tepat. Kemudian kalau ini terjadi belajarlah 

sang murid dengan tulus dan penuh dengan kerendahan hatinya, dan pada suatu waktu yang 

tepat sang guru ini akan menurunkan kebijaksanaannya kepada sang murid ini. Ada guru 

guru yang begitu luar-biasa kharismanya sehingga dalam sekejab dapat membuka pintu 

hati sang murid dengan satu sentuhan spiritual saja. Semua ini tentunya berdasarkan 

persiapan mental yang tulus dari sang murid dan atas berkah Yang Maha Esa semata. 

Sebenarnya semuanya sudah diatur olehNya juga, tidaklebih dan tidak kurang. Om Tat Sat. 

4.35 

yaj jñātvā na punar moham 

evaḿ yāsyasi pāṇḍava 

yena bhūtāny aśeṣāṇi 

drakṣyasy ātmany atho mayi 

 

Dan setelah mengenal kebijaksanaan ini (gnana) dikau, oh Arjuna, tak akan jatuh lagi 

kedalam kekalutan. Karena dalam kebijaksanaan ini, dikau akan melihat semua mahluk, 

tanpa kecuali, berintikan pada Sang Atman, dan lalu dalam DiriKu. 

Penjelasan: Kebijaksanaan ini sebenarnya adalah ilmu pengetahuan spiritual, ilmu 

pengetahuan yang sejati yang membuka kenyataan tentang kesatuan antara kita dengan 

Yang Maha Esa. Kesatuan antara semua mahluk dengan Sang Atman, dengan jiwa kita, 

dengan Yang Maha Esa. Dan kalau suatu waktu kita betul-betul sadar sendiri akan kesatuan 

ini, maka tercapailah kesadaran-diri atau kesadaran akan hadirNya dan kesatuanNya Yang 

Maha Esa dengan diri kita. 

Kebijaksanaan ini adalah melihat atau mengerti dalam arti yang sebenarnya. bahwa 

semua di dunia ini jatuh dalam satu garis atau suatu kesatuan, yaitu Yang Maha Esa. Kita 

tidak hanya harus percaya atau merasa atau mengerti, tetapi setelah mencapai 

kcbijaksanaan ini seseorang akan melihat bahwa semua mahluk, benda. susunan kosmos 

atau alam semesta ini berserta seluruh isinya berada dalam suatu kesatuan yang Esa, yaitu 

kesatuan Sang Atman. Para ilmuwan mengatakan bahwa setiap benda ada dan bergerak di 

alam semesta ini. Seseorang yang sadar melihat bahwa setiap benda ada dan bergerak 

dalam suatu kesatuan Ilahi. 

4.36 

api ced asi pāpebhyaḥ 

sarvebhyaḥ pāpa-kṛt-tamaḥ 

sarvaḿ jñāna-plavenaiva 
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vṛjinaḿ santariṣyasi 

 

 Walaupun dikau ini adalah seorang yang paling berdosa di antara mereka mereka yang 

berdosa, tetapi dikau dapat menyeberangi semua dosa-dosa ini hanya dengan berperahu 

kebijaksanaan saja. 

Penjelasan : Kata-kata atau sabda Sang Krishna ini penuh dengan pesan-pesan harapan 

bagi kita, manusia, coba bayangkan bahkan seorang yang paling berdosapun dapat 

langsung mencapai Yang Maha Kuasa dengan dedikasi yang tinggi. Kalau dipikir pikir 

siapa di dunia ini yang tak pernah berdosa atau pernah sesat dalam hidupnya, dan tak 

seorangpun ini harus kehilangan harapannya, selama ia mau mengoreksi kehidupannya dan 

berjalan penuh dedikasi dan kesadaran kepadaNya. Ia akan mengangkat kita semua dari 

lembah dosa dan menuntun tangan kita kearahNya selalu. Semua rasa keterikatan duniawi 

adalah dosa, dan bukan saja keterikatan pada hal-hal yang tidak baik, tetapi keterikatan 

pada hal-hal yang dianggap baik seperti dharma itu sendiri, atau pada rasa egoisme yang 

dianggap positif. Seseorang yang merasa dirinya adalah orang berdosa. Jadi sebelum 

meneliti seseorang lain sebaiknya hilangkan dulu rasa egoisme pribadi kita. 

4.37 

yathaidhāḿsi samiddho 'gnir 

bhasma-sāt kurute 'rjuna 

jñānāgniḥ sarva-karmaṇi 

bhasma-sāt kurute tathā 

 

Ibarat api yang membara membakar kayu-kayu menjadi abu, oh Arjuna, begitu pun api 

kebijaksanaan membakar semua aksi (tindakan) menjadi abu. 

Penjelasan: Gnana (kebijaksanaan) membakar semua karma kita yang telah terkumpul 

maupun yang akan datang menjadi abu, maksudnya gnana itu begitu tinggi nilainya 

sehingga semua karma kita termasuk yang akan datang dapat tumpas karenanya. Dan hanya 

karma yang telah membuahkan hasil saja yang harus dilewati. 

4.38  

na hi jñānena sadṛśaḿ 

pavitram iha vidyāte 

tat svayaḿ yoga-saḿsiddhaḥ 

kālenātmani vindati 

 

Sebenarnya tidak ada yang lebih menyucikan diri selain kebijaksanaan. Seseorang yang 

telah sempurna dalam yoga (ilmu pengetahuan)nya. akan menemukan kebijaksanaan ini 

di dalam dirinya sendiri Sang Atmannya sesuai dengan waktunya. 

http://vedabase.net/b/bhasma
http://vedabase.net/k/kurute
http://vedabase.net/s/sarva
http://vedabase.net/k/karmani
http://vedabase.net/b/bhasma
http://vedabase.net/k/kurute
http://vedabase.net/t/tatha
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4. 39 

śraddhāvāl labhate jñānaḿ 

tat-paraḥ saḿyatendriyaḥ 

jñānaḿ labdhvā parāḿ śāntim 

acireṇādhigacchati 

 

 Seseorang yang mempunyai iman dan telah bersatu dalam kebijaksanaan dan telah 

menguasai indra-indranya ia akan mendapatkan kebijaksanaan ini. Dan setelah 

mencapai kebijaksanaan ini 

maka segera ia menuju ke Kedamaian Yang Abadi (Ketenangan llahi, dimana tidak ada 

kematian lagi.) 

4.40 

ajñaś cāśraddadhānaś ca 

saḿśayātmā vinaśyati 

nāyaḿ loko 'sti na paro 

na sukhaḿ saḿśayātmanaḥ 

  

Tetapi barangsiapa yang tidak tahu, tidak memiliki kepercayaan. yang selalu ragu-ragu 

sifatnya, akan pergi ke kehancuran. Untuk seseorang yang ragu ragu tak akan ada dunia 

ini atau dunia yang lebih tinggi Iagi, bahkan baginya tidak ada kebahagiaan. 

Penjelasan: Kepercayaan yang sifatnya penuh dengan keragu-raguan pada yang akan 

menyesatkan seseorang dalam perjalanannya mencari kebenaran. Rasa ragu-ragu mengisi 

jiwa seseorang dengan keputus-asaan, dan terhambatlah sinar yang menerangi orang ini. 

4. 41 

yoga-sannyasta-karmaṇaḿ 

jñāna-sañchinna-saḿśayam 

ātmavantaḿ na karmaṇi 

nibadhnanti dhanañjaya 

 

 Seseorang yang telah menyerahkan semua aksi atau tindakan-tindakannya dalam yoga 

(bekerja tanpa pamrih), yang telah menebas keragu-raguannya dengan 

kebijaksanaannya, dan selalu memiliki Sang Atman (yang selalu dibawah naungan atau 

perintah Sang Atman) -maka untuk orang semacam ini tidak ada aksi yang mengikatnya, 

o Arjuna! ' 

Penjelasan: Seseorang yang sesuai dengan karma-yoga bekerja tanpa pamrih walau apapun 

statusnya dalam masyarakat, dan telah bulat tekadnya ke arah Yang Maha Esa, dan telah 
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hilang sama sekali keragu-raguannya, maka orang semacam ini hanya bekerja demi Yang 

Maha Esa sesuai dengan bisikan Sang Atman untuk yang telah mencapai status ini tak ada 

karma atau aksi yang mengikatnya. Orang semacam ini dikatakan telah mempersembahkan 

karmanya kepada Yang Maha Esa sebagai persembahan kasih-sayangnya pada Ilahi. Dan 

ia pun akan memiliki Sang Atman dalam dirinya secara sadar. Ia akan dituntun dalam 

segala aksinya, dijauhkan dari kegelapan duniawi. Secara benar dan sadar ia akan 

merasakan semua bisikan dan tuntunan Sang Atman di dalam dirinya, dan ini merupakan 

suatu tahap yang sangat tinggi dalam kehidupan spiritual seseorang. Dan tidak ada lagi 

tahap yang lebih tinggi lagi dalam kehidupannya sebagai manusia, karena ia telah mencapai 

status yang terpilih olehNya. 

4.42 

tasmād ajñāna-sambhūtaḿ 

hṛt-sthaḿ jñānāsinātmanaḥ 

chittvāinaḿ saḿśayaḿ yogam 

ātiṣṭhottiṣṭha bhārata 

 

 Dengan demikian, tebas dan buanglah jauh-jauh keragu-raguan dalam hatimu, yang 

timbul dari kekurang-pengetahuanmu, teguhkan dirimu dalam yoga (ilmu pengetahuan 

sejati) dan berdirilah, oh Arjuna! 

Penjelasan : Seseorang yang penuh dengan kebijaksanaan adalah seorang manusia yang 

bebas dan tak ada aksi atau tindakan yang dapat mengikatnya lagi, karena setiap ia 

bertindak ia selalu menyerahkannya kepada Yang Maha Esa secara sadar dan tulus orang 

semacam ini telah menebas habis keragu-raguannya dengan imannya yang tebal terhadap 

Yang Maha Esa.  

Pesan Sang Krishna untuk Arjuna di atas ini sebenarnya berlaku untuk kita semua dan 

bermakna: bangkitlah dan maju berperang, dikau prajurit-prajurit Yang Maha Esa, 

bangkitlah dan bekerja demi kewajibanmu sebagai seorang karma-yogi, bekerjalah tanpa 

pamrih. Adalah kewajibanmu (dharma) untuk berperang melawan angkara-murka, nafsu 

dan keinginan duniawi yang sebenamya adalah kegelapan yang melilitmu dari jalan 

kembali ke Yang Maha Pencipta. 

Demikianlah dalam Upanishad Bhagavat Gita, llmu pengetahuan yang abadi, Karya 

Sastra Yoga, dialog antara Sang Krishna dan Arjuna, maka karya ini adalah bab 

keempat yang disebut :  

Gnana Yoga 

Atau 

Ilmu pengetahuan tentang kebijaksanaan 
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Bab V  

Jalan penyerahan 

 

Berkatalah Arjuna  

5.1 

Arjuna uvāca 

sannyāsaḿ karmaṇāḿ kṛṣṇa 

punar yogaḿ ca śaḿsasi 

yac chreya etayor ekaḿ 

tan me brūhi su-niścitam 

 

Dikau memuji karma-sanyasa (penyerahan total sesuatu aksi kepada Yang Maha Esa) oh 

Krishna, dan juga Dikau menganjurkan bekerja secara benar (karma-yoga). Di antara 

keduanya ini yang manakah yang lebih baik? Beritahukanlah daku akan kepastiannya. 

Penjelasan: Arjuna mulai ragu-ragu lagi akan ucapan-ucapan Sang Krishna dan dengan 

jujur ia mengemukakan keragu-raguannya ini kepada Sang Krishna. 

Di bab-bab yang telah lalu, Sang Krishna berbicara tentang gnana dan karma, yaitu 

tentang ilmu pengetahuan sejati dan tentang cara bekerja yang baik dan benar. Bagi Arjuna 

kedua hal ini nampak saling bertentangan sifatnya, karena baginya doktrin atau ajaran 

tentang ilmu pengetahuan yang sejati dianggapnya menganjurkan pckerjaan atau dharma 

yang benar. Bagi Arjuna ini nampaknya dua jalan yang barbeda, bagi Sang Krishna kedua-

duanya adalah sama. Tetapi bagi Arjuna rupanya semua keterangan Sang Krishna terasa 

masih belum memuaskan batinnya, dan ia masih memerlukan pengarahan yang lebih pasti. 

Kembali ke Sang Krishna, maka kedua ajaran ini kalau dilakukan dengan benar dan 

tulus maka akan mengangkat sipemuja ke strata spiritual yang lebih tinggi, tetapi bagi 

Arjuna yang masih kurang pengetahuannya ini malahan mcrupakan tanda tanya. Dan ini 

wajar sekali Arjuna menanyakan apakah ia harus melepaskan karmanya sebagai seorang 

kshatria dan mengabdi seterusnya ke jalan sanyasa (ajaran Sankhya) atau ia harus bekerja 

sesuai dengan karmanya sebagai seorang kshatria dan berperang sampai tuntas (seperti 

ajaran yoga). Yang mana yang harus dipilihnya? Ia menjadi ragu-ragu sendiri. 

Banyak orang-orang Hindu beranggapan bahwa kehidupan sanyasa (lepas dari 

segala aksi) dapat menghasilkan kebebasan. Dan dalam hal ini Arjuna berpikir kalau ia 

tetap jadi seorang Kshatria maka ia akan terhambat dalam perjalanan Spiritualnya, dan ia 

bersiap siap untuk berubah haluan menjadi seorang sanyasin (pertapa), tetapi sebelumnya 

ia ingin minta kepastian dulu dari Sang Krishna, Sang Adhi Guru. 
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Berkatalah Sang Maha Pengasih:  

 

5. 2 

śrī-bhagavān uvāca 

sannyāsaḥ karma-yogaś ca 

niḥśreyasa-karāv ubhau 

tayos tu karma-sannyāsāt 

karma-yogo viśiṣyate 

 

Sanyasa (lepas dari segala aksi) dan karma-yoga (bekerja tanpa pamrih). kedua-duanya 

menuju ke Yang Maha Esa. Tetapi diantara keduanya, karma yogalah yang lebih baik 

dari pada sanyasa. 

Penjelasan: Sebenarnya inti kedua ajaran ini tidak berbeda, dan menurut Sang Krishna 

temyata karma-yoga lebih baik. Seorang karma-yogi sebenarnya di dalam batinnya adalah 

seorang sanyasi, karena secara mental ia telah dan selalu memasrahkan 

(mcmpersembahkan) setiap aksi'atau pekerjaan dan perbuatannya kepada Yang Maha Esa 

semata, walaupun ia sibuk bekerja seaktif apapun juga. Dan dengan jalan ini ia lepas dari 

segala ikatan mati dan hidup, dan lebih cepat mencapai yang Maha Esa. 

Sedangkan jalan sanyasa atau gnana-marga (jalan ilmu pengetahuan) itu sifatnya 

sulit dan berbelit-belit, jadi menurut Sang Krishna lebih baik untuk berjalan menganut 

ajaran karma-yoga yang lebih mudah. 

5.3 

jñeyaḥ sa nitya-sannyāsī 

yo na dveṣṭi na kāńkṣati 

nirdvandvo hi mahā-bāho 

sukhaḿ bandhāt pramucyate 

 

 Seseorang yang tidak membenci atau bernafsu (menginginkan segala sesuatu) adalah 

seorang 

Sanyasi yang konstan. Karena seorang yang telah lepas dari dvandas (dua rasa yang 

saling berlawanan), akan cepat lepas dari keterikatan duniawi, oh Arjuna 

Penjelasan: Dvandas seperti yang sudah disebut dan diterangkan pada bab-bab yang lalu, 

adalah dua sifat atau rasa yang berlawanan yang mengikat setiap manusia. Kedua rasa atau 

sifat ini adalah musuh-musuh besar seorang manusia. Seorang karma yogi tidak akan 
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mcngacuhkan kedua-duanya lagi dan memasrahkan semua yang dialaminya kepada 

KehendakNya semata, dan sekiranya ini dilakukan penuh kesadaran dan dengan jiwa yang 

tulus maka ia pun terlepaslah dari keterikatan karma karmanya. 

Seorang sanyasi yang konstan, adalah seorang yang tidak pernah menginginkan 

scsuatu ataupun tidak bernafsu akan sesuatu, dan sifatnya ini konstan, jadi terus menerus 

ia akan berpikir dan bertindak demikian karena sudah menjadi itikadnya yang tegas dan 

tidak dapat ditawar-tawar lagi. Hal ini timbul dari kesadarannya yang tinggi. Hidupnya 

adalah suatu hal yang netral, semua suka-dan duka, untung dan rugi sama saja harkat atau 

artinya, dan baginya semua ini selalu datang dan pergi tidak pernah abadi, jadi ia selalu 

tidak acuh lagi kepada dua sifat yang berlawanan ini. Dengan begitu lepaslah ia dari semua 

ilusi duniawi ini karena memang ia secara sadar tidak mau terikat olehnya, walaupun 

sebenarnya ia tinggal dan bekerja di dunia ini yang penuh dengan segala aktivitas yang tak 

kunjung habis habisnya 

5.4 

sāńkhya-yogau pṛthag bālāḥ 

pravādānti na paṇḍitāḥ 

ekam apy āsthitaḥ samyag 

ubhayor vindate phalam 

 

 Hanya anak-anak. dan bukan orang-orang bijaksana yang mengatakan bahwa ajaran 

Sankhya dan ajaran yoga sebagai dua hal yang berbeda. Seseorang yang telah mapan 

dalam salah satu ajaran ini mendapatkan imbalan dari kedua-duanya. 

5.5  

yat sāńkhyaiḥ prāpyate sthānaḿ 

tad yogair api gamyate 

ekaḿ sāńkhyaḿ ca yogaḿ ca 

yaḥ paśyati sa paśyati 

 

Tingkat tertinggi yang dicapai oleh para penganut Sankhya juga dicapai oleh penganut 

ajaran Yoga. Barangsiapa melihat (menyadari) bahwa ajaran Sankhya dan Yoga adalah 

satu benar-benar melihat dengan mata yang terang. 

Penjelasan: Ilmu pengetahuan yang sejati dan aksi atau tindakan tanpa pamrih sebenarnya 

bagi Sang Krishna adalah dua hal yang sama saja arti dan maknanya, dan lebih dari itu satu 

saja tujuannya, yaitu Yang Maha Esa. Ambillah salah satu jalan yang berkenan di hati dan 

sesuai dengan keinginan pribadi kita yang tulus, dan berjalanlah di jalan tersebut dengan 
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tulus dan pada suatu saat nanti kita akan mendapati bahwa ujung jalan temyata berakhir 

pada titik yang sama. Kedua penganut masing-masing jalan yang nampak berbeda ini pada 

hakikatnya sama-sama bebas dari nafsu-nafsu duniawi ini dengan segala ikatan-ikatan dan 

ilusi-ilusinya. 

5.6 

sannyāsas tu mahā-bāho 

duḥkham āptum ayogātaḥ 

yoga-yukto munir brahma 

na cireṇādhigacchati 

 

Tetapi tanpa Yoga, oh Arjuna, penyerahan diri (secara total) itu sukar dicapai. Seorang 

yang suci yang telah terbiasa dengan Yoga (jalan aksi), segera mencapai Sang 

Brahman,Yang Maha Esa. 

Penjelasan: Penyerahan diri secara total tidak begitu saja dapat dicapai seseorang. Tetapi 

harus dengan kerja keras, dan proses ini berlangsung secara progresif (maju terus) bagi 

orang-orang yang telah melepaskan egonya dan berdedikasi kepada Yang Maha Esa. Ego 

pribadi adalah salah satu elemen yang paling sukar dikendalikan dalam diri kita, dan selalu 

hadir pada setiap orang dalam bentuk yang berganti-ganti dan beraneka-ragam, seakan-

akan tidak ada habis-habisnya. Dan semua itu butuh kesabaran dan dedikasi dan proses 

yang lama, baru dapat dikurangi tahap-demi tahap dan kemudian sama sekali dihilangkan. 

Dan tanpa karma-yoga, sabda Sang Krishna, jalan kearah Sanyasa atau gnana-marga ini 

akan jadi lebih sulit karena bisa-bisa seseorang jatuh sebelum mencapainya. Jalan karma-

yoga menyucikan dan melicinkan langkah kita ke arah Yang maha Esa, semuanya 

kemudian menjadi lebih cepat untuk mencapaiNya. 

Seseorang boleh saja berpikir bahwa ia sudah sadar, bahwa semua di dunia ini hanya 

ilusi Sang Maya, dan ia sendiri sudah mencapai kesempumaan dalam kebijaksanaan. Tetapi 

kalau ia tidak mempraktekkan dan menghayati karma-yoga dengan baik dan benar, maka 

ia akan jatuh karena egonya, atau karena nafsu-nafsu dan kemarahannya. Dan Sang Maya 

kemudian menjadi lebih kuat lagi baginya Tetapi sekali ia tersucikan oleh karma-yoga, 

maka cepat ia akan lepas-landas ke arah Yang Maha Esa. jadi seyogyanyalah seseorang 

selalu berjalan dijalannya karma yoga teguh dengan disiplin dan tekad yang kuat, dengan 

dedikasi dan lepas dari segala pamrih, semua inilah fondasi-fondasi yang amat penting 

untuk mencapai Yang Maha Esa. 
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5.7 

yoga-yukto viśuddhātmā 

vijitātmā jitendriyaḥ 

sarva-bhūtātma-bhūtātmā 

kurvann api na lipyate 

 

la yang penuh dedikasi dalam tindakannya dgn suci jiwanya, yang merupakan tuan bagi 

dirinya sendiri dan telah menguasai indra-indranya. yang sadar bahwa Dirinya adalah 

Diri yang sama dalam setiap mahluk walaupun ia bekerja (bertindak), ia tak akan 

tersentuh sedikit pun oleh pekerjaan atau tindakan itu. 

Penjelasan: Mengapa ia tidak tersentuh sedikitpun oleh tindakan-tindakannya? Karena ia 

tidak kerja untuk diri pribadinya sendiri. Sang Atman, Sang Jati Diri Sang Krishna yang 

ada di dalam Jiwalah yang melakukannya. Ia melihat, mendengar, menyentuh, . mencium, 

makan, bergerak, tidur, bemafas, berbicara, tetapi Ia sadar semua itu hanya tindakan-

tindakan alamiah ke obyeknya masing-masing. Ia sadar sebenarnya ia tidak melakukan 

apa-apa, ia hanya alatNya saja, dan dipakai olehNya sesuai dengan KehendakNya. 

5.8 

naiva kiñcit karomīti 

yukto manyeta tattva-vit 

paśyañ śṛṇvan spṛśañ jighrann 

aśnan gacchan svapan śvasan 

 

Seseorang yang telah bersatu dengan Yang Maha Suci, yang sadar akan Kebenaran akan 

selalu berpikir, “aku tak melakukan apa-apa.” Karena dikala melihat, mendengar, 

menyentuh, mencium, memakan, bergerak, tidur, bernafas. 

5. 9 

pralapan visṛjan gṛhṇann 

unmiṣan nimiṣann api 

indriyāṇīndriyārtheṣu 

vartanta iti dhārayan 

 

 Dikala berbicara, memberi, mengambil, membuka dan manutup-mata, ia sadar bahwa 

yang bergerak hanyalah indra-indranya dan diantara obyek obyek indra-indra itu 

sendiri. 
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5.10 

brahmaṇy ādhāya karmaṇi 

sańgaḿ tyaktvā karoti yaḥ 

lipyate na sa pāpena 

padma-patram ivāmbhasā 

 

Seseorang yang bertindak (bekerja), sambil melepaskan keterikatannya. menyerahkan 

semua tindakan-tindakannya kepada Yang Maha Esa, tidak akan tersentuh oleh dosa. 

Ibarat bunga teratai yang tak tersentuhkan oleh air. 

Penjelasan:Di sloka delapan dan sembilan di atas diterangkan dengan baik mengenai 

disiplin pribadi seseorangyang melakukan gnana-yoga. Orang semacam ini tidak pernah 

merasa bahwa ialah “pelaku semua tindakan.” Di sloka sepuluh di atas, diterangkan Sekali 

lagi bahwa seorang karma-yogi sejati akan selalu bekerja tanpa pamrih, karena semua 

tindakannya adalah demi Yang Maha Esa. 

5.11 

kāyena manasā buddhyā 

kevalair indriyair api 

yoginaḥ karma kurvanti 

sańgaḿ tyaktvātma-śuddhaye 

 

 Para yogi. sambil melepaskan keterikatannya. bekerja mepergunakan tubuh. pikiran. 

intelektual (buddhi), atau dengan indra-indra mereka demi penyucian jiwa mereka. 

Penjelasan: Seorang karma-yogi yang sejati merasa bahwa tindakan-tindakan raganya, 

pikirannya, intelektualnya dan indra-indranya bukanlah tindakan atau perbuatan dirinya, 

melainkan hanyalah ekspresei dari dirinya, yang sebenarnya adalah alat saja dari yang 

Maha Esa. Kemudian ia sadar bahwa ia sebenarnya bukan raga, bukan pikiran, bukan 

intelektual, bukan indra-indra tetapi dirinya sendiri sebenarnya adalah Sang Atman, Sang 

Jati DiriNya Yang Sejati. Dengan menyadari hal tersebut dan bekerja demi Yang Maha 

Esa tanpa pamrih, maka ia selalu gembira dan dapat bekerja demi Yang Maha Esa tanpa 

merasa bosan atau tanpa habis-habisnya. 

5.12 

yuktaḥ karma-phalaḿ tyaktvā 

śāntim āpnoti naiṣṭhikīm 

ayuktaḥ kāma-kāreṇa 

phale sakto nibadhyate 

 

 Seseorang yang telah bersatu denganNya, yang telah mengesampingkan semua imbalan 
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dari tindakan-tindakannya, mencapai ketenangan yang abadi, Tetapi seseorang yang 

jiwanya tidak bersatu denganNya, didorong oleh nafsu nafsunya dan terikat pada 

pamrih-pamrihnya, maka terbelengulah ia. 

Penjelasan: Sekali mencapai persatuan dengan Yang Maha Esa, maka seseorang langsung 

mendapatkan ketenangan yang abadi, karena lepas sudah ia dari beban-beban imbalan 

kerjanya. Tetapi seseorang yang tidak dapat bersatu denganNya, akan selalu terkurung atau 

terpenjara oleh aksi dan hasil dari aksi ini, yang dilakukannya berdasarkan dorongan nafsu 

dan keinginannya yang beraneka-ragawi. Hasilnya pun tentu beraneka-ragam. 

5.13 

sarva-karmaṇi manasā 

sannyasyāste sukhaḿ vaśī 

nava-dvāre pure dehī 

naiva kurvan na kārayan 

 

 Melepaskan semua tindakan secara mental, jiwa yang memiliki raga ini bersemayam 

secara tenang di kota yang memiliki sembilan pintu gerbang, tidak bekerja maupun 

memerintahkan suatu pekerjaan. 

Penjelasan: Untuk mencapai status “yang bersemayam di dalam tubuh kita tanpa kerja atau 

memerintahkan suatu pekerjaan,” adalah seseorang yang jiwanya telah mencapai Suatu 

tahap tertinggi dalam kebijaksanaannya. Ia tidak terlibat akan suatu pekerjaan dan ia pun 

tak mau melibatkan orang lain -ia hidup dan bekerja tanpa suatu nafsu atau keinginan 

pribadi, dengan kata lain semuanya dilakukannya tanpa pamrih ia adalah seorang karma-

yogi yang sejati. Kota yang berpintu gerbang sembilan adalah raga kita sendiri, yaitu 

dengan dua mata, dua telinga, dua lubang hidung Satu mulut, satu lubang anus dan satu 

lubang kemaluan, semuanya berjumlah Sembilan lubang atau pintu gerbang raga kita. 

5.14 

na kartṛtvaḿ na karmaṇi 

lokasya sṛjati prabhuḥ 

na karma-phala-saḿyogaḿ 

svabhāvas tu prāvartate 

 

Sang Maha Kuasa Pemilik Seluruh Alam Semesta ini (Sang Prabhu) tidak menciptakan 

manusia sebagai agen-agen DiriNya. tidak juga la bertindak. Tldak juga la mengaitkan 

pekerjaan dengan imbalannya. Semua ini dilakukan oleh Svabhaba (alam). 

Penjelasan: Sang Prabhu adalah Diri Yang Sejati dari setiap hal di dunia ini. Diri Yang 

Sejati ini adalah Sinar yang bersemayam di raga setiap mahluk. Ia tidak bekerja maupun 
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mengakibatkan sesuatu pekerjaan manusia atau mahluk juga tidak tersentuh kebaikan 

maupun keburukan. Dan di dalam Sinar inilah para pencari Kebenaran Sejati atau 

Kebenaran Hidup ini mencari perlindungan demi melawan segala cobaan Sang Maya yang 

selalu hadir menghadang. Di dalam sinar ini kemudian timbullah kesadaran seseorang yang 

mencari kebenaran yan g sejati bahwa hidup ini sebenamya adalah persembahan demi 

Yang Maha Kuasa oleh sekalian mahluk-mahluk ciptaanNya. 

 

5.15 

nādatte kasyacit pāpaḿ 

na caiva sukṛtaḿ vibhuḥ 

ajñānenāvṛtaḿ jñānaḿ 

tena muhyanti jantavaḥ 

 

Yang Maha Pengasih tidak mengambil baik maupun buruk untuk DiriNya sendiri. 

'Kebijaksanaan itu terbungkus oleh kekurangan-pengetahuan, dan para mahluk pun jadi 

kalut karenanya. 

Penjelasan: Yang Maha Esa itu hadir dimana saja dan selalu sempuma adaNya. Ia tak 

pernah tersentuh oleh dosa-dosa dan perbuatan baik manusia, karena Ia bersemayam jauh 

dari dosa dan kebaikan ini. Ia lah Sang Atman, Sinar Ilahi ini terbungkus oleh kegelapan 

yang ditimbulkan oleh ilusi, dan kalut atau bingunglah manusia karenanya. Dibawah 

pengaruh ilusi (bahwa kita ini terpisah dari Yang Maha Esa), maka jiwa kita senantiasa 

berpikir bahwa jiwa kita atau tubuh kitalah yang bertindak dalam segala sesuatu hal. Dan 

kalau pengaruh ilusi ini dapat disingkapkan, maka para pencari kebenaran hidup ini, akan 

masuk ke dalam ruang-dalam nurani kita di mana bersinarlah kebijaksanaan Kebijaksanaan 

Sang Atman. Disinilah seorang jignasu (pencari kebenaran hidup ini) sadar bahwa ia 

sebenarnya satu dengan semuanya, dan kepadanyalah akan terlihat Yang Maha Esa, Yang 

Tanpa Nama dan Abadi (Tat). yang tidak pernah tersentuh oleh kebaikan maupun 

keburukan yang diakibatkan oleh pekerjaan manusia. 

 

5.16 

jñānena tu tad ajñānaḿ 

yeṣāḿ nāśitam ātmanaḥ 

teṣām āditya-vaj jñānaḿ 

prakāśayati tat param 

 

 Seseorang yang kekurangan-pengetahuannya (kegelapannya) telah dihancurkan oleh 
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kebijaksanaan Sang Atman, maka di dalam diri mereka. Kebijaksanaan ini bersinar 

laksana Sang Surya, mamancarkan keagungan Yang Maha Esa. 

Penjelasan : Berbahagialah mereka yang telah mencapai tahap kebijaksanaan, yaitu ilmu 

pengetahuan mengenai Sang Atman, Sang Jati Diri, Sang Krishna sendiri yang 

bersemayam di dalam diri mereka sendiri, karena kebijaksanaan ini memancarkan cahaya 

Ilahi di dalam diri mereka laksana terangnya Sang Surya, menyibak semua kegelapan 

duniawi, dan menerangi jiwa mereka. 

 

5.17 

tad-buddhayas tad-ātmānas 

tan-niṣṭhās tat-parāyaṇāḥ 

gacchanty apunar-āvṛttiḿ 

jñāna-nirdhūta-kalmaṣāḥ 

 

 Mereka yang intelektual (buddhi) dan pikirannya sudah bersatu utuh denganNya, yang 

selalu berada dalam naungan Yang Maha Esa, dan akhirnya menyatu denganNya orang-

orang semacam ini pergi ke tempat dimana mereka tak kembali lagi, karena dosa-dosa 

mereka hapus oleh kebijaksanaan. 

Penjelasan: Para yogi yang sejati ini selalu hidup dalam naungan Yang Maha Esa dan 

mendasarkan setiap tindakan mereka sesuai dengan kehendak Ilahi hidup mereka selalu 

dalam Ilahi, begitupun jalan pikiran dan tujuan mereka tak pernah lepas dariNya. Sewaktu 

orang-orang semacam ini meninggalkan raga mereka (meninggal dunia) maka mereka 

pergi keTempat dimana mereka tak kembali lagi kedunia ini, lepas dari kehidupan dan 

kematian selanjutnya 

 

5.18 

vidyā-vinaya-sampanne 

brāhmaṇe gavi hastini 

śuni caiva śva-pāke ca 

paṇḍitāḥ sama-darśinaḥ 

 

 Orang-orang suci ini memandang secara sama pada seorang Brahmin yang terpelajar 

dan yang penuh rasa rendah-diri, atau pada seekor sapi, atau pada seekor gajah, bahkan 

pada seekor anjing dan pada seorang pariah (kasta yang dianggap terendah diantara 

semua kasta).  
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Penjelasan: Para yogi yang sejati yang telah suci ini tidak mempunyai diskriminasi 

sedikitpun bagi mereka semua mahluk ciptaan Tuhan itu sama saja derajatnya, karena 

dalam setiap mahluk sebenamya bersemayam Sang Atman yang Tunggal. Bagi mereka 

diskriminasi kasta adalah tidak wajar, bahkan seekor anjing pun bagi mereka derajatnya 

sejajar.  

 

5.19 

ihaiva tair jitaḥ sargo 

yeṣāḿ sāmye sthitaḿ manaḥ 

nirdoṣaḿ hi samaḿ brahma 

tasmād brahmaṇi te sthitāḥ 

 

 Bahkan di sini (di bumi ini) semua hal-hal duniawi dapat teratasi bagi mereka mereka 

yang jiwanya telah bersatu dalam suatu kesamaan. Yang Maha Esa adalah nirdosha, 

yaitu tak tersentuh oleh dosa, dan la sama bagi semua mahluk. Mereka yang sadar hal 

ini telah bersatu denganNya.  

 

5.20 

na prahṛṣyet priyaḿ prāpya 

nodvijet prāpya cāpriyam 

sthira-buddhir asammūḍho 

brahma-vid brahmaṇi sthitaḥ 

 

 Dengan inteleknya yang teguh dan tidak terombang-ombing, bersatu dengan Yang Maha 

Esa, maka seseorang yang telah mengenal Sang Brahman tidak akan gembira dikala 

senang dan tidak akan bersedih dikala dilanda kesusahan.  

 

5.21 

bāhya-sparśeṣv asaktātmā 

vindaty ātmani yat sukham 

sa brahma-yoga-yuktātmā 

sukham akṣayam aśnute 

 

Tidak terikat pada kontak-kontak eksternal (luar) dan mendapatkan kebahagiaan di 

dalam DiriNya (Sang Atman). seorang yoga-yukta yang telah bersatu dengan Yang Maha 

Esa, merasakan keberkahan tanpa habis. habisnya.  
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5.22 

ye hi saḿsparśa-jā bhogā 

duḥkha-yonaya eva te 

ādy-anta-vantaḥ kaunteya 

na teṣu ramate budhaḥ 

 

Kesenangan yang lahir dari kontak-kontak (dengan obyek-obyeknya) adalah sebenarnya 

permulaan (asal) dari penderitaan. Kesenangan-kesenangan ini ada awalnya dan juga 

ada akhirnya. oh Arjuna! Seorang yang bijaksana tidak akan bergembira dengan 

kesenangan-kesenangan ini.  

Penjelasan: Para yogi yang bijaksana tak akan bergembira dengan hal-hal duniawi yang 

menyenangkan (priyam) ataupun bersedih dengan hal-hal keduniawian yang penuh dengan 

penderitaan atau kesedihan. Karena semua kebahagiaan mereka sudah terpusat sepenuhnya 

pada Sang Atman, pada Sang Krishna yang bersemayam di dalam diri mereka. Mereka 

sadar kesenangan dan kesedihan duniawi bersifat sementara saja, semua itu datang dan 

pergi, sedangkan Yang Maha Esa sifatnya abadi dan tak ada habis-habis berkahNya. Dan 

mereka ini pun sadar bahwa semua kesenangan duniawi itu sebenarnya adalah awal atau 

asal dari berbagai penderitaan yang beraneka-ragam sifatnya, seperti kehilangan seseorang 

yang amat disayangi, sakit atau penderitaan ragawi, masa tua, dan banyak hal lainnya, yang 

kalau ditelaah merupakan kesenangan pada awalnya tetapi selalu berakhir dengan 

kesedihan atau penderitaan. Dan semua penderitaan ini kemudian akan menimbulkan kama 

(nafsu) dan krodha (kcmarahan), dan masuklah seseorang kemudian ke dalam lingkaran 

setan dari penderitaan ini, yang nampaknya tak ada habis-habisnya.  

 

5.23 

śaknotīhaiva yaḥ soḍhuḿ 

prāk śarīra-vimokṣaṇāt 

kāma-krodhodbhavaḿ vegaḿ 

sa yuktaḥ sa sukhī naraḥ 

 

Seseorang yang di dunia ini (di bumi ini), sebelum meninggalkan raganya berhasil 

menahan gejolak nafsu dan kemarahannya, maka ia telah bersatu dengan Yang Maha 

Esa. Orang ini adalah orang yang bahagia.  

Penjelasan: Seorang yogi yang bahagia secara murni, adalah orang yang penuh dengan 

kendali-diri. Dan pengendalian diri ini dipelajari di bumi ini, karena memang bumi. loka 

ini tempatnya setiap manusia belajar berbagai aspek Ketuhanan dan mengenal dirinya 
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sendiri secara spiritual, bukan di tempat lain. Dan sekali pengendalian diri ini tercapai 

secara utuh dan tulus, maka akandidapatkan berkahNya yang tak kunjung habis-habisnya.  

Maka seyogyanyalah setiap manusia belajar untuk mengendalikan nafsu dan 

keinginan-keinginannya, pertahankanlah tekad ke arah ini dan bangkitlah lagi setiap 

tersandung jatuh, kemudian tegak maju lagi secara lebih tegar. Di mana ada tekad di situ 

pasti ada jalan. Perangilah nafsu dan kemarahan dan pada suatu saat yang (tepat, dengan 

tekad yang kuat, dikau pasti akan berhasil mandapatkan kebijaksanaan ini. 

 

 

5. 24 

yo 'ntaḥ-sukho 'ntar-ārāmas 

tathāntar-jyotir eva yaḥ 

sa yogī brahma-nirvāṇaḿ 

brahma-bhūto 'dhigacchati 

 

Barangsiapa memiliki kebahagiaan di dalam dirinya, barangsiapa memiliki kegembiraan 

di dalam dirinya, barangsiapa memiliki sinar di dalam dirinya, maka yogi semacam ini 

berubah sifatnya menjadi suci dan mencapai keindahan Yang Maha Esa 

(Brahmanirvana).  

Penjelasan: Seseorang yogi yang sejati selalu mencari kebahagiaan di dalam diriNya (Sang 

Atman) dan merasa bahagia dengan apa saja yang didapatkannya dari Sang Atman. Yogi 

semacam ini sudah berdiri di atas ketiga guna (sifat-sifat alami atau prakriti) dan telah 

mencapai suatu sifat yang suci yang merupakan karunia ilahi yang tak ternilai sifatnya. Ia 

langsung berasimilasi dengan Yang Maha Esa. Brahmanirvana adalah suatu status .dimana 

meleburlah semua nafsu-nafsu pribadi seseorang dalam sinarNya Yang Maha Esa, dan 

seorang yogi yang telah mencapai tahap ini menjadi seorang resi (seorang yang dianggap 

suci), yang jiwanya sudah dipasrahkan secara total kepadaNya, Yang Maha Abadi.  

 

5.25 

labhante brahma-nirvāṇam 

ṛṣayaḥ kṣīṇa-kalmaṣāḥ 

chinna-dvaidhā yatātmānaḥ 

sarva-bhūta-hite ratāḥ 

 

Para Resi (orang-orang suci) yang dosa-dosanya telah hapus, yang keraguraguannya 

(rasa dualismenya yang bertentangan) telah tertebas habis, yang pikirannya penuh 
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dengan disiplin, dan yang bahagia dalam kesejahteraan semua mahluk, mencapai 

Brahmanirvana.  

Penjelasan: Para orang-orang suci yang dosa-dosanya telah tertebas habis, begitupun 

dengan keragu-raguannya mereka akan hal-hal yang menyenangkan maupun yang 

.sebaliknya, yang indra-indranya telah terkendali dengan baik; maka setiap tindakan 

mereka adalah demi kesejahteraan semua mahluk di dunia ini. Mereka ini bersatu dengan 

Yang Maha Esa (Sang Brahman) dan mereka ini mengenal yang disebut nirvana, yaitu 

Kedamaian Yang Abadi (Keindahan ilahi).  

 

5.26 

kāma-krodha-vimuktānāḿ 

yatīnāḿ yata-cetasām 

abhito brahma-nirvāṇaḿ 

vartate viditātmanām 

 

 Keindahan Ilahi terletak dekat dengan mereka yang suci, yang telah lepas 'dari nafsu 

dan kemarahan, yang telah mengendalikan pikiran mereka dan telah sadar akan 

DiriNya.  

 

5.27 

sparśān kṛtvā bahir bāhyāḿś 

cakṣuś caivāntare bhruvoḥ 

prāṇāpānau samau kṛtvā 

nāsābhyantara-cāriṇau 

 

Menutup diri dari kontak-kontak ekstemal (luar). memusatkan pandangan Pade sela 

kedua alis-mata. dan menyelaraskan nafas yang masuk dan keluar dari lubang-lubang 

hidung.  

 

5.28 

yatendriya-mano-buddhir 

munir mokṣa-parāyaṇaḥ 

vigatecchā-bhaya-krodho 

yaḥ sadā mukta eva saḥ 
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 Dengan mengendalikan indra-indranya, pikirannya dan intelektualnya seseorang yang 

yang suci yang berkeinginan bebas dan telah berhasil menyingkirkan nafsu. ketakutan 

dan kemarahan, akan benar-benar terbebas.  

 

5.29 

bhoktāraḿ yajña-tapasāḿ 

sarva-loka-maheśvaram 

suhṛdaḿ sarva-bhūtānāḿ 

jñātvā māḿ śāntim ṛcchati 

 

 Dan mengetahui Aku sebagai Yang Menikmati semua persembahan dan pengorbanan. 

Sebagai Yang Maha Memerintah seluruh isi alam, Yang Mencintai semua yang hidup, 

maka orang suci semacam ini akan menuju ke kedamaian.  

Penjelasan: Setiap insan yang mengenal Sang Jati Diri (Sang Atman), akan menemui 

Kedamaian Yang Abadi (Brahma-nirvana). Pengetahuan tentang hal ini disebut 

kebijaksanaan, yang mengusir semua nafsu dan keinginan-keinginan kita dan membuat 

seorang berubah sifatnya menjadi sederhana dan stabil jalan pikirannya (terkendali, atau 

dalam kendali). Proses ini menjadi lebih mudah lagi kalau ditambah dengan latihan 

pranayama (yaitu pernafasan yang terkendali atau meditasi). Dan yang ingin mencoba 

pranayama atau meditasi ini harus: 

1. Membebaskan atau mengeluarkan atau menjauhkan semua bentuk pikiran pikiran 

yang datang mengganggu. Jadi tidak memikirkan apapun juga selain Sang Atman 

yang ada di dalam dirinya. Dapat dimulai dengan membayangkan wajah seorang 

Dewa atau sang guru yang dihormatinya. Ini yang dinamakan menjauhi kontak-

kontak eksternal. 

2. Memusatkan pandangannya pada titik yang terletak di tengah-tengah kedua alis 

mata, dan, 

3. Menyelaraskan masuk dan keluarnya nafas dari dan ke lubang hidung kita Baik 

irama panjang dan lama nafas yang masuk dan keluar ini harus seimbang mungkin. 

Sebaiknya pcrlahan-lahan saja, setelah lama berlatih, maka masuk keluar nafas ini 

membebaskan indra-indra, pikiran dan intelektual kita dari kekuasaan nafsu dan 

berbagai keinginan, dari rasa takut dan berbagai pikiran yang selalu silih-bcrganti. 

Lebih dari itu seorang yang melakukan meditasi ini harus sadar bahwa Yang Maha 

Esa adalah sebagai Asimalator atau Sang Penerima semua bentuk yagna dan tapa, 

dan juga orang atau pemuja ini harus mengenal Yang Maha Esa sebagai Yang Maha 

Memiliki alam semesta ini beserta seluruh isinya, mengenalnya sebagai Yang Maha 
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Pengasih semua mahluk mahluk ciptaanNya, mengenal Yang Maha Esa dalam 

bentuk manusiaNya sebagai Sang Krishna.  

Dan barangsiapa yang mengenal Dirinya yang tinggi (Sang Atman) dan melalui Sang 

Atman ini dapat menguasai dirinya yang rendah yaitu indra-indra, pikiran dan 

intelektualnya, maka orang semacam ini akan mendapatkan suatu bentuk kedamaian yang 

abadi.  

Dari ajaran-ajaran di atas terulang lagi, bahwa yang paling penting bagi kita ini 

adalah mengendalikan semua indra kita, pikiran kita dan juga buddhi kita. Seseorang tanpa 

kendali tidak mungkin dapat menghayati ajaran Bhagavat Gita atau pun mencapai Yang 

Maha Esa. Ia boleh saja bermeditasi dengan aktif, boleh saja ia menguasai berbagai ajaran 

atu teori-teori dan teknik-teknik spiritual, tetapi kalau belum berhasil mengendalikan indra, 

keinginan, nafsu, pikiran dan buddhinya dengan baik maka sia-sia saja upayanya, bahkan 

dapat merusak atau menyesatkan dirinya. Tanpa penghayatan dan perbuatan nyata, maka 

sia-sia atau rusaklah orang semacam ini. Teori saja tidak perlu dalam peningkatan spiritual, 

yang paling penting adalah praktek atau usaha-uasaha pengendalian hawa-nafsu kita secara 

sejati dan total, karena semua pengetahuan spiritual ini akan menjadi mentah sifatnya tanpa 

penghayatan yang tulus dan sejati, tanpa dedikasi dan disiplin yang penuh dengan tekad 

yang kuat. Semua ini butuh waktu dan tak dapat dicapai dalam sekejap mata, maka dari itu 

dibutuhkan kesabaran yang luar biasa.  

Dan apakah yang akan terjadi seandainya seseorang memaksakan dirinya ke jalan 

yoga. padahal dirinya masih mentah atau belum siap untuk itu? Meditasinya yang prematur 

akan membawanya kejalan atau arah yang berbahaya. Membawanya ke situasi yang 

neurotik, membawanya ke 

pemecahan jiwanya (personalitasnya) dan bahkan kekacauan jiwanya yang dapat 

menghasilkan gangguan jiwa (menjadi gila misalnya). Seyogyanyalah meditasi. diajarkan 

dan dibimbing dan ditentukan oleh seorang guru yang bijaksana, yang dapat menilai sudah 

sejauh manakah kadar dari sang murid ini. Tanpa pembersihan ego pribadi. pengendalian 

indra-indra dan pikirannya, maka jalan meditasi akan berbahaya sekali.  

Meditasi yang matang sifatnya, kemudian akan menghasilkan suatu pertemuan 

antara sang pemuja dengan Sang Atman, Sang Krishna Yang Abadi Yang bersemayam di 

dalam jiwa sang pemuja ini, Yang juga adalah Kuasa dari alam semesta ini, Yang juga 

adalah Pengasih semua mahluk. Ia bukan saja jauh dari jangkauan kita tetapi juga 

merupakan Teman kita yang benar-benar Sejati dan dekat dengan kita dan bersifat Maha 

Penolong kapan dan dimana saja; Teman yang membantu kita mengatasi segala situasi 

yang kita hadapi. Seseorang yang pintu imannya telah berbuka lebar, maka pintu 

kebijaksanaannya pun akan terbuka lebar-lebar dan ia pun akan mencapai kedamaian yang 
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abadi yang menjadi dambaan setiap pencari kcbcnaran. Kedamaian Nan Abadi ini, yang 

penuh dengan Sinar Ilahi, disebut Brahmanirvana.  

Demikianlah dalam upanishad Bhagavat Gita, Ilmu pengetahuan yang abadi, Karya Sastra 

Yoga, dialog antara Sang Krishna dan Arjuna, maka karya ini adalah bab ke lima yang 

disebut : Karma Sanyasa Yoga atau Yoga tentang penyerahan tindakan (aksi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bab VI  

Jalan Meditasi 

Bersabdalah Yang Maha Pengasih:  

6.1 

śrī-bhagavān uvāca 

anāśritaḥ karma-phalaḿ 

kāryaḿ karma karoti yaḥ 

sa sannyāsī ca yogī ca 

na niragnir na cākriyaḥ 

 

 Seseorang yang mengerjakan kewajiban yang harus dilakukannya, tetapi tanpa 

menuntut keuntungan, tanpa pamrih, maka orang itu adalah seorang sanyasi dan 

seorang yogi bukan ia yang tak mau menyalakan api pengorbanan dan tak mau 

melakukan upacara apapun.  

Penjelasan: Sang Krishna mengulang lagi sebuah fakta kebenaran bahwa seorang sanyasi 

yang sejati adalah seorang yogi sekaligus karena telah mempersembahkan (mengorbankan) 
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semua pekerjaan dan hasil-hasil dari pekerjaannya kepada Yang Maha Esa. Sanyasa sendiri 

juga berarti tidak terikat atau tidak berkeinginan. Seseorang yang hidupnya selalu 

berkeinginan tanpa habis-habisnya dan selalu terikat pada obyek-obyek duniawi dianggap 

tidak pernah berkorban untuk Yang Maha Esa (tidak melakukan api pengorbanan) atau 

berbuat suatu apapun demi Yang Maha Esa.  

 

6.2 

yaḿ sannyāsam iti prāhur 

yogaḿ taḿ viddhi pāṇḍava 

na hy asannyasta-sańkalpo 

yogī bhavati kaścana 

 

 Sebenarnya, Sanyasa yang sejati (penyerahan total) itu adalah Yoga, oh Arjuna! Dan 

seseorang bukanlah yogi yang sejati kalau belum mengesampingkan sankalpa-

sankalpanya (keinginan-keinginannya yang bermotifkan sesuatu atau suatu tekad untuk 

mendapatkan sesuatu yang bersifat duniawi di masa depan).  

Penjelasan: Segi-segi panting dari sanyasa juga terdapat di dalam karma-yoga. Seorang 

sanyasi yang sejati sama halnya dengan seorang yogi yang sejati tidak akan terganggu oleh 

nafsu. Seorang karma-yogi yang sejati tak akan terusik oleh imbalan apapun untuk setiap 

perbuatan atau tindakannya.  

Sankalpa harus dikesampingkan. Semua rencana yang bermotifkan keserakahan 

pribadi, rencana yang penuh dengan nafsu-nafsu egoisme harus dikesampingkan, karena 

rencana-rencana semacam ini timbul dari avidya (kekurang-pengetahuan), lahir dari suatu 

perasaan bahwa “akulah” pelakunya. Seorang karma-yogi yang sejati akan melenyapkan 

rasa “akunya” (egoisme dan ahankara) dari dirinya.  

Yang dimaksudkan Sang Krishna di atas bukannya mengesampingkan pekerjaan 

seseorang, tetapi sebaliknya bekerja dengan mengesampingkan tekad-tekad atau rencana 

dan itikad yang punya motif atau tujuan yang tertentu untuk kepentingan diri atau egonya 

biasanya setiap pekerjaan kita selalu disertai dengan pengharapan akan suatu hasil dan 

imbalan, bukan saja dari Yang Maha Esa, dari dewa-dewa tetapi dari orang-orang lain, 

maupun dari pekerjaan itu sendiri. Seyogyanyalah semua pekerjaan dilakukan dengan 

tekad untuk Yang Maha Esa semata, itu berarti kesatuan dengan Sang Atman dalam segala 

tindak-tanduk kita sehari-hari dan dalam hidup kita ini. Seorang yogi yang sejati tidak akan 

berjalan seirama dengan sankalpasankalpanya, tetapi selalu bekerja tanpa pamrih selama 

hidupnya dan meditasi (atau dhyana) baginya adalah suatu faktor penunjang yang amat 

membantunya.  
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6.3 

ārurukṣor muner yogaḿ 

karma kāraṇam ucyate 

yogārūḍhasya tasyaiva 

śamaḥ kāraṇam ucyate 

  

Untuk seorang suci yang ingin mencapai yoga, maka jalannya adalah dengan bertindak. 

untuk orang suci yang sama ini sekali ia telah mencapai yoga, maka ketenangan adalah 

jalannya.  

Penjelasan: Untuk mencapai yoga, maka seseorang yogi yang sejati harus bekerja selalu 

tanpa pamrih, dan setelah ia berhasil menyatu denganNya, maka tindakan sudah tidak 

penting baginya karena yang bertindak kemudian adalah kehendak Ilahi, dan ia hanyalah 

alatNya saja. Orang semacam ini akan bekerja dengan dan dalam segala ketenangan dan 

bagi kesejahteraan semua mahluk. Ia tak akan mempunyai sankalpa atau rencana-rencana 

formatif untuk dirinya. Semua pekerjaan atau tindakannya akan selalu sinkron atau sesuai 

dengan dhyana (meditasiNya), dengan kehendak Sang Atman yang bersemayam di dalam 

dirinya, dan ini bukan suatu hal yang tiktif atau penuh dengan imajinasi, tetapi betu-betul 

akan terjadi pada seorang yogi semacam ini dalam kehidupan ini sebenarnya. 0m Tat Sat.  

6.4 

yadā hi nendriyārtheṣu 

na karmasv anuṣajjate 

sarva-sańkalpa-sannyāsī 

yogārūḍhas tadocyate 

 

 Seseorang yang sudah lepas dari obyek-obyek sensualnya atau dari tindakan tindakan 

dan telah mengesampingkan semua sankapa-sankalpanya, maka orang ini dianggap 

telah bersemayam dalam yoga (yogarudha).  

Penjelasan: Sankalpa adalah dasar dari semua aktivitas yang penuh dengan rencana-

rencana egoistik, dalam Bab IV/ 10 Sang Krishna bersabda: “Seseorang yang pekerjaannya 

bebas dari nafsu dan sankalpa disebut seorang suci.” Maka seyogyanyalah seorang yogi 

yang baik mengesampingkan semua sankalpanya dan tetap bckerja demi kewajibannya 

yang benar, tanpa nafsu, tanpa rasa egoisme, dan tanpa rasa keterikatan pada dua rasa atau 

sifat yang berlawanan. Bekerjalah dan terimalah apa saja yang dihasilkan oleh pekerjaan 

itu sebagai pemberian dari Yang Maha Kuasa. Rantailah ego pribadi dengan memasrahkan 

diri kepada kehendak Sang Ilahi. Dalam Mahabarata tertulis sebagai berikut: “Oh nafsu, 

aku tahu akar-akarmu. Engkau lahir dari Sankalpa atau pikiran-pikiran egoistik. Aku tak 

akan memikirkan engkau. dan kau akan mati karenanya.”  
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6.5 

uddhared ātmanātmānaḿ 

nātmānam avasādayet 

ātmaiva hy ātmano bandhur 

ātmaiva ripur ātmanaḥ 

 

 Sebaiknya seseorang mengangkat dirinya sendiri dengan Dirinya (Sang Atman), dan 

jangan sampai ia menjatuhkan dirinya. Karena sebenarnya, Dirinya adalah temannya 

sendiri, dan Dirinya juga adalah musuhnya sendiri.  

Penjelasan: Angkatlah dirimu sendiri oleh Diri Mu (Sang Atman), bagaimana caranya? 

Dengan mengejar atau menjalani ajaran-ajaran spiritual seperti karma-yoga atau gnana-

yoga atau bhakti-yoga. Jangan kau jatuhkan dirimu ke dalam nafasu-nafsu duniawi yang 

gelap. Sekali anda mau memperbaiki dan mengangkat diri sendiri, maka jalan ke arahNya 

akan terbuka lebar. Sang Atman yang bersemayam dalam diri kita ini dapat menjadi musuh 

atau pun teman dari ego kita sendiri. Sang Atman jadi sahabat kalau kita menjalin 

hubungan denganNya dan mengesampingkan semua nafsu-nafsu duniawi kita. Sang 

Atman yang universal sifatNya ini lalu menjadi sahabat, penuntun, penunjuk jalan dan guru 

kita (Adhi Guru). Tetapi kalau kita jauh dariNya, maka Sang Atman pun jadi “musuh” dan 

jauh dari kita. Tanpa tuntunan dan jauh dari kasih-sayangNya, kasih-sayang Sang Atman 

ini, maka apalah arti kehidupan ini.  

6.6 

bandhur ātmātmanas tasya 

yenātmaivātmanā jitaḥ 

anātmanas tu śatrutve 

vartetātmaiva śatru-vat 

 

 Diri (Sang Atman), adalah teman bagi seseorang yang dirinya (yang rendah) telah 

dikalahkan oleh Dirinya (yang Tinggi). Tetapi bagi diri yang belum terkendali, maka 

Sang Diri (Sang‘Atman) akan bertindak tidak ramah, ibarat seorang musuh.  

Penjelasan:Yang disebut diri yang rendah adalah indra-indra dan pikiran kita. Seseorang 

yang berhasil menaklukkan semua ini telah mencapai tahap kesadaran-diri. Kalau diri kita 

sudah terkendali dengan baik dan menyatu dan bekerja sebagai alatnya Sang Atman, maka 

Sang Atman pun menjadi sahabat baik kita, menjadi sumber ilham, inspirasi, intuisi, dan 

guru kita secara spiritual (guru spiritual) dalam segala hal. Tetapi kalau diri kita tetap saja 

bersifat egois, sombong dan bertahan pada keinginan-keinginan duniawi, maka Sang 
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Atman tidak akan menjadi sumber inspirasi atau penerangan hidup kita melainkan 

menimbulkan ketidak-harmonisan dalam diri kita, karena hati nurani akan selalu 

bertentangan dengan tindak-tanduk Yang tidak baik dan tidak mengikuti dharma atau 

kewajiban-kewajiban kita di dunia ini. 

6.7 

jitātmanaḥ praśāntasya 

paramātmā samāhitaḥ 

śītoṣṇa-sukha-duḥkheṣu 

tathā mānāpamānayoḥ 

 

Seseorang yang telah menguasai dirinya (yang rendah) dan telah mencapai ketenangan 

dalam mengendalikan dirinya, maka Sang Diri Yang Agung yang bersemayam di dalam 

dirinya akan bersemayam dengan penuh keseimbangan. Ia (orang ini) akan selalu 

merasa damai baik dalam panas maupun dingin, dalam kesenangan dan penderitaan, 

dan baik dihormati atau tidak dihormati. 

Penjelasan: Orang yang telah dapat mengendalikan dirinya adalah orang yang tenang dan 

damai jiwanya dalam arti yang sesungg uh - sungguhnya la adalah orang yang sadar bahwa 

ia hanyalah alat bagiNya dan sebuah alat fungsinya adalah sama saja baik sewaktu dipakai 

maupun sedang tidak dipergunakan. Bagi suatu atau sebuah alat, panas dan dingin, 

dihormati atau tidak adalah sama saja, tidak lebih dan tidak kurang karena ia hanya sebuah 

alat. 

6.8 

jñāna-vijñāna-tṛptātmā 

kūṭa-stho vijitendriyaḥ 

yukta ity ucyate yogi 

sama-loṣṭrāśma-kāñcanaḥ 

 

Seorang yogi, yang jiwanya telah puas dengan kebijaksanaan dan ilmu pengetahuan 

(gnana dan vignana) dan tidak terombang-ambing, yang indra indranya telah dikalahkan 

(terkendali), yang merasa bahwa segumpalan tanah-liat, sebuah batu dan sebongkah 

emas adalah sama saja nilainya, maka orang ini disebut yukta (seorang yang harmonis 

pengendalian yoganya). 

Penjelasan: Gnana adalah pengetahuan tentang Nirguna, yaitu Yang Tak Terlihat, 

sedangkan vignana adalah pengetahuan tentang Saguna, yaitu Yang Terlihat. Seseorang 

yang telah sadar dan penuh dengan kedua ilmu pengetahuan ini (gnana dan vignana), 
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merasa puas dengan kebenaran Sang Brahman sesuai dengan pengalamannya selama ini, 

sehingga ia tergoyahkan atau terombang-ambing oleh pengalaman ~ pengalaman duniawi 

yang nampak dan terasa sehari hari. Baginya tanah liat, batu ataupun emas itu sama saja 

nilainya. Ia sudah mencapai keharmonisan dalam hidupnya. Orang semacam ini disebut 

yukta. 

6.9 

suhṛn-mitrāry-udāsīna- 

madhya-stha-dveṣya-bandhuṣu 

sādhuṣv api ca pāpeṣu 

sama-buddhir viśiṣyate 

 

Seseorang yang memandang sama terhadap teman-temannya, sahabat sahabatnya dan 

terhadap musuh-musuhnya, terhadap orang-orang yang tak dikenalnya dan terhadap 

pihak-pihak yang netral, terhadap orang-orang asing dan sanak-saudaranya, terhadap 

orang-orang suci dan terhadap orang-orang yang berdosa orang ini telah mencapai 

kesempurnaan (kebaikan). 

Penjelasan: Orang yang telah mencapai kesempurnaan melihat Satu Pencipta (Tuhan) di 

dalam setiap benda, mahluk dan manusia. Ia bebas secara total dari rasa diskriminasi karena 

ia sadar bahwa semua ciptaan Yang Maha Esa sebenarnya adalah alat-alatNya belaka. 

6.10 

yogī yuñjīta satatam 

ātmānaḿ rahasi sthitaḥ 

ekākī yata-cittātmā 

nirāśīr aparigrahaḥ 

 

 Sebaiknya seorang yogi duduk di suatu tempat yang tenang dan tersendiri. dan secara 

konstan mengkonsentrasikan pikirannya pada (Jati Dirinya Yang Agung). dan dengan 

mengendalikan dirinya, lepas dari segala nafsu dan ’rasa memiliki. 

Penjelasan: Sang Krishna menerangkan sebagian teknik meditasi kepada Arjuna. 

Sebenarnya seluruh proses teknik meditasi tak dapat diterangkan dalam bentuk tulisan. 

Prosesnya berbeda dari satu orang ke orang lain dan sebaiknya dipelajari dari seorang guru 

yang bijaksana. Ibarat belajar melukis yang tidak dapat dipelajari begitu saja, maka yoga 

pun tak dapat dipelajari dari buku-buku meditasi saja. 

Garis besar atau yang terpenting dalam metode meditasi haruslah disertai dengan 

kendali atas pikiran kita, sehingga setiap saat pikiran kita dapat diperintahkan untuk diam 

sesuai kehendak 
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atau tekad kita. Sangat baik kalau seseorang yang ingin belajar meditasi dapat 

melakukannya di tempat yang tersendiri dan lepas dari gangguan-gangguan suara dan 

sebagainya. Ia harus lepas dari pikiran-pikiran egois dan rasa memiliki harta-benda, 

keluarga dan hal-hal duniawi lainnya, juga ia harus lepas dari keinginan-keinginan indra-

indranya. Ia harus secara konstan setiap harinya menyisihkan sejumlah waktu tertentu dan 

berusaha dengan tekad yang tulus untuk mengkosentrasikan diri dan pikirannya kepada 

Sang Atman, dan sebaiknya waktu yang disediakan untuk meditasi ini tidak terganggu oleh 

kesibukan-kesibukan lainnya, agar meditasi berjalan tanpa gangguan secara mental 

maupun secara psikis, juga tempat bermeditasi haruslah bersih dan tidak terganggu oleh 

suara, bau busuk dan gangguan nyamuk dan sebagainya. 

6.11 

śucau deśe pratiṣṭhāpya 

sthirām āsanam ātmanaḥ 

nāty-ucchritaḿ nāti-nīcaḿ 

cailājina-kuśottaram 

 

 Di tempat yang bersih sebaiknya ia duduk secara tetap, tidak terlalu tinggi dan juga 

tidak terlalu rendah, tertutup oleh rumput-rumput kusha, kulit menjangan dan kain, yang 

satu melapisi yang lainnya. 

6.12 

tatraikāgraḿ manaḥ kṛtvā 

yata-cittendriya-kriyaḥ 

upaviśyāsane yuñjyād 

yogam ātma-viśuddhaye 

 

 Di situ, duduk secara tegak di tempatnya, mengarahkan pikirannya pada suatu titik dan 

mengekang pikiran dan indra~indranya, sebaiknya ia berlatih yoga demi pembersihan 

jiwanya. 

 

Penjelasan: Sang Krishna secara langsung mengajarkan teknik-teknik bermeditasi: 

 

1. Carilah suatu tempat bermeditasi yang baik dan bersih dari segala kotoran, dan juga 

hal-hal yang kurang baik. Suatu tempat dekat sungai, di gunung, di pura, di taman 

bahkan di dalam kamar pribadi yang resik dan tenang suasananya akan amat 

bermanfaat untuk bermeditasi, karena memberikan suasana yang tenteram dan 

nyaman dalam hati sanubari kita. 
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2. Tempat duduk untuk bermeditasi ini boleh dibuat atau terdiri dari batu yang rata, 

atau sepotong papan yang rata, atau bantal dan apa saja yang cukup nyaman terlalu 

rendah, karena kalau terlalu tinggi bisa saja ia terjatuh kalau meditasinya memasuki 

trans atau tertidur sewaktu melakukan meditasi ini, dan kalau jatuh bisa-bisa 

melukai dirinya secara serius. Juga diusahakan tidak terlalu rendah agar tidak 

diganggu oleh serangga yang berbisa, atau nyamuk dan semut. Ini tentu saja berlaku 

untuk tempat di alam bebas atau di tempat-tempat yang banyak serangganya. Di 

dalam kamar pribadi yang tenang, sebenarnya semuanya dapat diatur dengan baik. 

3.  Kusha adalah sejenis rumput. Kusha, kulit menjangan dan kain diperlukan pada 

zaman dahulu. Kusha diletakkan terbawah, kemudian di atas dilapisi dengan kulit 

menjangan, dan kemudian kain diletakkan teratas. Kalau menggunakan kulit harus 

diperhatikan bahwa kulit ini berasal dari seekor binatang yang meninggal dunia 

atau mati secara alami dan bukan terbunuh oleh manusia. Semua ini untuk 

memberikan rasa nyaman di masa-masa yang lalu. Sekarang ini dapat disesuaikan 

dengan keadaan yang panting sederhana dan jauh dari keperluan duniawi yang 

serba luks, dan cukup kalau sudah terasa nyaman dan baik. (Contoh: kain yang tebal 

dan hanya selembar pun sebenamya sudah cukup.) 

4. Pikiran harus tenang dan lepas dari nafsu, ego, dan keserakahan. Bermeditasi 

sebenarnya berarti masuk ke dalam keheningan diri kita sendiri.  

 

6.13 

samaḿ kāya-śiro-grīvaḿ 

dhārayann acalaḿ sthiraḥ 

samprekṣya nāsikāgraḿ svaḿ 

diśaś cānavalokayan 

 

Tegakkanlah tubuh, kepala, leher, dan pandangan dipusatkan pada ujung hidung, tanpa 

menoleh ke kanan atau ke kiri.  

6.14 

praśāntātmā vigata-bhīr 

brahmacāri-vrate sthitaḥ 

manaḥ saḿyamya mac-citto 

yukta āsīta mat-paraḥ 

 

 Tenang dan tanpa rasa takut, teguh dan jauh dari perasaan seksual (brahmacharya), 

dengan mengendalikan diri dan duduk secara harmonis. pikirannya terpusat padaKu dan 

mencariKu terus. 
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Penjelasan: Seseorang yang ingin bermeditasi kepadaNya harus duduk tegak, tanpa 

bergerak dan sebisa mungkin meluruskan kepala dan lehernya secara tegak dengan 

badannya, dan memusatkan pikirannya seakan-akan memandang ujung hidungnya. Tanpa 

menoleh ke manapun juga, tanpa rasa takut dan dengan hati yang tenang dan stabil lepas 

da segala macam pikiran harus memusatkan pikiran dan dirinya kepada Yang Maha Esa 

tanpa henti-hentinya.  

Ia harus lepas dari pikiran seksual pada waktu bermeditasi. Bahkan untuk seorang 

yang ingin menjadi bramacharya ada kriteria-kriteria tertentu yang harus diikutinya. dan 

kriteria-kriteria ini telah digariskan oleh Manu (manusia yang pertama di bumi) seperti 

berikut ini:  

Seorang Brahmacari (yang menganut ajaran tidak melakukan hubungan seksual) harus 

mandi untuk membersihkan dirinya, dan ini harus dilakukannya sccara konstan. Harus 

pantang memakai perhiasan dan tidak ikut-ikutan dansa-dansi dan pertunjukan musik yang 

penuh dengan hura-hura. Pantang berjudi dan harus belajar tidur di lantai dan tidak 

memandang ke arah wanita. Ia harus sederhana cara makannya dan tidak mengenakan baju-

baju yang mewah seperti sutra atau kain-kain yang lembut dan halus yang berkesan mahal, 

dan selalu harus memuja Yang Maha Esa dan hormat kepada para resi dan berdedikasi 

kepada guru-gurunya. Ia harus pantang berdebat dan berdiskusi dengan siapa saja atau 

mencampuri urusan orang-orang lain. Ia juga harus selalu berbicara yang jujur dan tidak 

menghina siapapun. Ia harus menganut ajaran ahimsa (tidak merusak atau membunuh atau 

melukai siapa dan apapun dengan cara apapun juga). Ia harus mengendalikan dirinya 

sampai lenyap semua rasa nafsu, ‘amarah dan egonya. Ia harus menjaga agar spermanya 

tidak terpancar keluar, dan sebisa mungkin tidur seorang diri. Sperma yang terjaga baik di 

dalam badan seseorang akan menimbulkan sejenis aliran yang misterius di dalam tubuhnya 

dan cahaya dari aliran ini akan membuat prana dan pikiran orang tersebut itu menjadi stabil, 

dan akibatnya pikiran pun secara otomatis menjadi terarah dengan baik dan stabil ke arah 

Yang Maha Esa.  

Obyek dan meditasi (dhyana-yoga) adalah meditasi kepadaNya (Yang Maha 

Pengasih) dan bertujuan mencapai kesatuan denganNya. Dalam melakukan meditasi 

seseorang harus secara teguh beraspirasi kepadaNya atau bisa-bisa (sering sekali ini terjadi) 

pikiran kita terbawa oleh ilusi yang aneh-aneh dan menyesatkan. Yang panting adalah 

menyatukan atau memfokuskan diri pada Sang Atman, “melihat Sang Atman melalui Sang 

Atman.” Pikiran harus terang, tetapi itu saja tidak cukup. Pikiran juga harus selalu 

dipusatkan kepadaNya. Dan pemusatan pikiran ini harus tulus dan bersih.  
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6.15 

yuñjann evaḿ sadātmānaḿ 

yogī niyata-mānasaḥ 

śāntiḿ nirvāṇa-paramāḿ 

mat-saḿsthām adhigacchati 

 

 Sang Yogi ini akan selalu harmonis jiwanya, bersatu dengan Sang Atman, dengan 

pikiran yang terkendali, menuju ke Damai ke Nirvana atau Berkah Yang Agung yang ada 

di dalam DiriKu.  

Penjelasan: Yang disebut Nirvana, atau Kedamaian, atau Berkah (Kebebasan) ini adalah 

pemberian atau karunia dari Yang Maha Esa untuk seorang yogi yang penuh dedikasi 

kepadaNya. Tidak ada kesatuan yang dapat dicapai dengan Yang Maha Esa tanpa ada tekad 

yang kuat dari sang jiwa itu sendiri, dan Yang Maha Kuasa akan datang menolong mereka 

yang mencariNya dan membawa mereka ke arah Nirvana ini (kedamaian yang suci). Maka 

seyogyanyalah seseorang terus menerus berusaha dengan kepasrahan total kepadaNya dan 

dengan penuh disiplin dan dedikasi kearahNya. Dan berkahNya akan turun dan 

menyatukan diri kita dengan DiriNya, dan kesatuan atau persatuan inilah yang disebut 

moksha (pembebasan).  

6.16 

nāty-aśnatas 'tu yogo 'sti 

na caikāntam anaśnataḥ 

na cāti-svapna-śīlasya 

jāgrato naiva cārjuna 

 

 Yoga ini sebenarnya bukan untuk seseorang yang makan terlalu banyak, dan juga bukan 

untuk seseorang yang terlalu menghindari makanan. Yoga ini pun bukan untuk seseorang 

yang tidur terlalu banyak atau yang tidak terlalu banyak tidur, oh Arjuna!  

6.17 

yuktāhāra-vihārasya 

yukta-ceṣṭasya karmasu 

yukta-svapnāvabodhasya 

yogo bhavati duḥkha-hā 

 

 Yoga ini menghapuskan semua penderitaan seseorang yang berimbang (temperamen) 

dalam cara ia makan dan berekreasi, yang terkendali tindakan tindakannya dan teratur 

bangun-tidurnya.  
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Penjelasan: Seseorang yang mempunyai kebiasaan bermeditasi harus ingat bahwa ia harus 

hidup secara teratur dan seimbang dalam segala tindak-tanduknya sehari-hari. Adalah salah 

kalau ia makan terlalu banyak, karena bukannya ia akan makin kuat karenanya tetapi 

malahan fungsi pemafasannya dalam meditasi akan menjadi kacau, dan bagi seorang 

bramacharya kelebihan gizi malahan akan merusak semua usahanya untuk mengekang 

hasrat-hasrat seksualnya. Terlalu banyak makan dan (atau) kekurangan makan selalu akan 

menghasilkan kekacauan dalam fungsi-fungsi tubuh kita dan hilanglah keharmonisan 

dalam raga dan usaha spiritual kita. Semua yang kita lakukan sebaiknya tidak terlalu 

banyak dan tidak terlalu sedikit, cukup-cukup sajalah, yang wajar-wajar dan tidak melebihi 

porsi maupun menguranginya secara drastis. Ini namanya harmonis dalam segala-galanya.  

Makanan yang dimakan pun sebaiknya yang sesuai dengan kebutuhan tubuh kita 

dan cocok dengan pencernaan setiap individu secara masing-masing, tidak ada yang boleh 

dipaksakan ataupun memakan makanan yang sebenarnya tidak perlu untuk tubuh kita. Juga 

secara mental dan spiritual harus diperhatikan dengan amat sangat agar tidak memakan 

sesuatu hasil dari perbuatan tidak baik atau negatif. scperti hasil dari korupsi atau uang 

haram lainnya, tetapi betul-betul harus hasil keringat yang halal dan suci.  

Puasa yang amat berkepanjangan harus dicegah, puasa itu perlu tetapi harus teratur 

dan tidak merusak tubuh kita, puasa yang teratur akan meningkatkan vitalitas dan tingkat 

spiritual jiwa dan raga kita. Begitupun dengan rekreasi, ini pun penting untuk kita asal yang 

sehat dan teratur, untuk pikiran, mental dan raga kita agar segar dan penuh dengan 

dinamika yang sehat. Rekreasi dalam bentuk olah-raga, perjalanan ke alam bebas seperti 

ke hutan, gunung, ke sungai dan lain sebagainya ini amat menyehatkan dan sangat 

menyegarkan tubuh dan pikiran kita, tetapi semua ini harus dilakukan secara teratur dan 

konstan, sehingga tidak merugikan diri kita maupun lingkungan kita dalam arti yang 

seluas-luasnya. Cara-cara kehidupan lainnya seperti berdagang, bekerja, berdoa, memuja 

Yang Maha Esa, berbuat amal, menolong yang harus ditolong, menghormati orang-tua dan 

yang pantas dihormati, dan lain sebagainya harus dilakukan dalam batas-batas kewajaran 

dan tidak berlebih-lebihan. Bangun-tidur pun harus diatur yang seimbang, tidur sebaiknya 

cukup enam jam saja, tetapi dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan usia seseorang. 

Seorang yang ingin tekun bermeditasi harus selalu jalan ditengah-tengah, maksudnya 

penuh disiplin dan seimbang dalam segala perbuatannya. Setiap aksi atau perbuatannya 

sebaiknya tidak berlebihan, terkendali dan wajar-wajar saja. Tidak usah terburu tetapi juga 

tidak lambat. Ia selalu stabil dan berimbang baik dalam bertutur-kata maupun dalam setiap 

pekerjaannya. Ia dengan demikian secara lambat-laun akan bebas dari segala penderitaan 

yang diakibatkan oleh perbuatannya sendiri yang terlalu banyak atau yang terlalu sedikit, 

dan juga oleh akibat-akibat dari perbuatan itu sendiri seperti rasa kurang puas, marah, 

kesukaran, ketakutan, keresahan dan banyak lainnya.  
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6.18 

yadā viniyataḿ cittam 

ātmany evāvatiṣṭhate 

nispṛhaḥ sarva-kāmebhyo 

yukta ity ucyate tadā 

 

Sewaktu pikiran yang penuh disiplin dipusatkan pada Jati DiriNya (Sang Atman) sendiri 

(dan tidak pada hal-hal yang lainnya), bebas dari semua nafsu, maka disebutlah orang 

ini harmonis dalam yoganya.  

Penjelasan : Inilah inti sari dari meditasi, seseorang yang menyerahkan dirinya secara total 

atau penuh kepada Sang Atman, maka ia akan mengenal Sang Atman secara lebih jelas, 

dan seperti yang kita ketahui dari Bhagavat Gita maka Sang Atman yang bersemayam di 

dalam diri kita ini merupakan saksi dari setiap tindakan kita, bahkan dari pikiran dan panca 

indera kita sendiri. Ia mengetahui semua kejujuran, kepalsuan dan kemunafikan kita, tidak 

ada yang terhindar dari penglihatanNya, maka dikatakan kalau kita bebas dari segala nafsu-

nafsu kita, maka Sang Atman akan nampak lebih jelas dan terasa semua instruksi dan 

nasehat-nasehatnya untuk kita. Maka disebut. seseorang yang disiplin dengan meditasinya, 

dan puas dengan dirinya sendiri, dan Pikirannya tidak menerawang pada obyek-obyek 

indranya yang terdapat di luar dirinya sendiri, maka sekali ia mencapai kestabilan 

harmonislah meditasi atau Yoganya.  

6.19 

yathā dīpo nivāta-stho 

neńgate sopamā smṛtā 

yogino yata-cittasya 

yuñjato yogam ātmanaḥ 

 

 Seperti pelita yang terletak di suatu tempat yang tak berangin. tidak berkedip. begitulah 

juga seorang yogi yang telah mengendalikan pikirannya. bersatu dengan Sang Atman, 

Sang Jati Dirinya Sendiri. 

Penjelasan: Lampu pelita tidak mungkin dapat bertahan dari terjangan angin kalau 

diletakkan di tempat yang bertiup banyak angin (atau tempat yang terbuka), begitupun 

pikiran dan hati kita tak akan mungkin stabil kalau setiap saat selalu diterjang oleh angin 

angin nafsu dan pikiran kita. Maka sebaiknya pelita ini diletakkan jauh dari nafsu nafsu ini 

agar tidak terganggu pancaran cahayanya. Seseorang yang ingin mantap dan stabil 

meditasinya harus menjauhi obyek-obyek nafsunya, dan mengendalikan dirinya sesuai 

dengan kebutuhan-kebutuhannya yang cukup saja, tidak lebih dan tidak kurang jangan 

mengumbar-umbar nafsu tanpa kendali dan hilang ditelan oleh gelombang-gclombang 
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nafsu ini, yang sifatnya amat dahsyat dan menyesatkan, dan menggelapkan pikiran dan 

jiwa kita. Bangkitlah ke tingkat intelektual (buddhi) kita dan tinggalkan tingkat yang 

rendah di mana ego dan nafsu kita meraja-lela tanpa kendali. Dan sekali kita bekerja 

dengan intelektual kita yang penuh dengan ‘rasio,’ maka meditasi kita akan stabil dan 

tercapailah persatuan dengan Sang Atman. 

6.20 

yatroparamate cittaḿ 

niruddhaḿ yoga-sevayā 

yatra caivātmanātmānaḿ 

paśyann ātmani tuṣyati 

 

Sewaktu pikiran yang terkendaii oleh upaya-upaya konsentrasi menjadi stabil, sewaktu 

seseorang melihat (sadar akan) Dirinya oleh dirinya dan merasa bahagia dengan 

Dirinya 

6.21 

sukham ātyantikaḿ yat tad 

buddhi-grāhyam atīndriyam 

vetti yatra na caivāyaḿ 

sthitaś calati tattvataḥ 

 

Sewaktu ia menemukan'kebahagiaan Nan Agung (tak ada taranya) kebahagiaan yang 

dapat terjangkau oleh buddhi (intelektual) tetapi jauh dari indra-indra sekali tercapai 

tahap ini. maka seseorang tak akan pergi jauh dari kebenaran ini. 

6.22 

yaḿ labdhvā cāparaḿ lābhaḿ 

manyate nādhikaḿ tataḥ 

yasmin sthito na duḥkhena 

guruṇāpi vicālyate 

 

 Dan setelah mendapatkan sesuatu yang begitu besar labanya itu, ia berpikir tak ada hal-

hal lain yang lebih menguntungkan dari hal tersebut, dan sekali ia merasa mantap, ia tak 

tergoyahkan oleh kepedihan yang amat sangat sekalipun.  

6.23 

taḿ vidyād duḥkha-saḿyoga- 

viyogaḿ yoga-saḿjñitam 



120 
 

Kriya Yoga Nusantara – www.shantiwangi.com 
 

 

 Dan hal itu disebut yoga, yang memutuskan hubungan dengan kedukaan (penderitaan). 

Yoga ini harus ditekuni sepenuh hati dan tanpa henti-hentinya (dengan hati yang tak 

tergoyahkan).  

Penjelasan: Melalui meditasi yang berkesinambungan, pikiran akhirnya akan dapat 

dikendalikan dan teguh tertanam dalam hadirat Yang Maha Esa semata. Sang yogi yang 

sudah mcncapai tahap seperti ini kemudian tinggal di dunia ini tanpa terpengaruh oleh hal-

hal duniawi untuk selama-lamanya. Yang dimilikinya hanyalah satu. yaitu kcbahagiaan 

yang sadar akan ke Maha EsaanNya. Ia tak memerlukan bentuk-bentuk kebahagiaan 

duniawi lainnya, baginya Yang Maha Esa adalah semuanya. Kebahagian semacam ini 

sukar dan tak dapat diterangkan atau berada luar jangkauan indra-indra kita, karena hanya 

dapat dihubungkan oleh buddhi kita yang telah bersih dan jemih, dan sifatnya ini amat 

abadi, suci, nyata, dan agung.  

Seorang yogi yang telah mencapai kebahagiaan ini akan berpikir bahwa tidak ada 

keuntungan atau laba yang lebih tinggi nilainya daripada kebahagiaan ini di dunia. Baginya 

semua bentuk kekayaan duniawi seperti harta, kedudukan, kekuasaan, kehormatan, 

kebanggaan atau keterkenalan dan lain sebagainya adalah bersifat hanya sementara saja, 

jauh, tak menentu dan sia-sia saja untuk dipertahankan .. atau dianggap milik pribadi. 

Bahkan kebahagiaan di svarga-loka pun dianggapnya tidak ada gunanya sama sekali.  

Dalam keadaan menderita sekalipun ia tegar seakan batu-karang. Badannya : boleh 

hancur tetapi jiwanya tak tergoyahkan. Halilintar, panas, hujan dan dingin boleh 

menyentuh dan merusak raganya, tetapi jiwanya tak akan tersentuh sedikitpun. Kehinaan 

dan penderitaan bisa saja menyerang dirinya tetapi jiwanya tak akan terganggu atau terusik, 

rasa damai di dalam jiwanya akan berjalan terus, karena yogi ini telah bangkit jauh dari 

tubuhnya, dari raga duniawinya. Di dunia ini ia dianggap memiliki raga, tetapi sebenarnya 

bagi ia sendiri raga itu telah mati dan bersifat spiritual karena digunakannya untuk tujuan-

tujuan bersatu denganNya. Tak ada seorangpun atau kekuatan apapun yang dapat 

mendominasinya, karena ia telah tegar di dalam Yang Maha Esa dan bekerja di dunia ini 

dalam kehidupan yang bersifat abadi, yaitu semata-mata untuk Yang Maha Esa.  

Keadaan semacam ini -yang disebut kebebasan dari semua penderitaan adalah yoga 

yang sejati, yang merupakan kesadaran akan Yang Maha Kuasa secara nyata. Tetapi 

kondisi yoga semacam ini tidak mudah dicapai, harus dilalui dengan praktek praktek nyata 

yang tegar dan tanpa mudah putus asa, atau dengan kata lain tanpa henti-hentinya.  

Seorang pemula biasanya selalu patah-semangat kalau tidak langsung melihat hasil 

meditasinya, dan setelah beberapa hari, beberapa minggu, atau pun beberapa bulan yang 

penuh meditasi dan disiplin yang ketat ia tak melihat sesuatu hasil, maka ia akan ragu-ragu 

dan mulai berpikir: “Derita disiplin ini sudah terlalu banyak bagiku, tak kulihat suatu akhir 
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(hasil) dari usaha-usahaku ini. Aku jadi ragu apakah disiplin ini akan menghasilkan 

sesuatu?” Dan bisa saja pemula itu patah semangat di tengah jalan. Maka sebaiknyalah 

meditasi dan disiplin yang ketat dihayati, diyakini dan dicintai, dan jangan sekali-kali ada 

perasaan kalah untuk seorang pemula, sebab jalannya memang panjang dan harus selalu 

yakin akan petuah-petuah gurunya bahwa akhir jalan memang menghasilkan sesuatu yang 

menakjubkan. ntuk itu buktinya adalah sang guru atau orang-orang suci lainnya. Suatu hari 

lambat atau cepat IA Pasti akan mencapai tujuannya, yaitu Yang Maha Esa.  

6.24 

sa niścayena yoktavyo 

yogo 'nirviṇṇa-cetasā 

sańkalpa-prabhavān kāmāḿs 

tyaktvā sarvān aśeṣataḥ 

manasāivendriya-grāmaḿ 

viniyamya samantataḥ 

 

 Menanggalkan semua nafsu (keinginan-keinginan) yang lahir dari sankalpa (tekad atau 

imajinasi yang penuh dengan keserakahan), mengendalikan semua indra-indranya dari 

semua segi dengan pikirannya;  

6.25 

śanaiḥ śanair uparamed 

buddhyā dhṛti-gṛhītayā 

ātma-saḿsthaḿ manaḥ kṛtvā 

na kiñcid api cintayet 

 

 Sedikit demi sedikit, ia mencapai ketenangan dengan bantuan buddhinya yang 

dikendalikan oleh ketegarannya dan memusatkan pikirannya pada Jati Dirinya, 

janganlah ia berpikir akan hal-hal yang lainnya.  

Penjelasan: Dalam dua sloka di atas terlihat inti sari ajaran Sang Krishna mengenai 

Sadhana (disiplin) untuk yoga ini:  

a. Menanggalkan semua bentuk nafsu dan keinginan, karena semua ini lahir dari 

sankalpa dan membuat atau pikiran tidak tenang. Dengan menanggalkan nafsu nafsu 

ini, kita diajak untuk bertenang-diri.  

b. Pengendalian atau penghentian keinginan-keinginan indra adalah tahap yang 

berikutnya. Dengan tekad kita, maka pikiran kita harus dicoba untuk menguasai 

indra-indra kita dari setiap sisi dan sudut.  

c. Dan setelah gelombang-gelombang nafsu atau keinginan kita sudah mereda, maka 

dengan bantuan buddhi kendalikan lagi gelombang-gelombang ini dengan 
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ketegaran intelektual kita. Dengan kata lain belajar untuk menghilangkan rasa takut. 

Karena mereka yang telah berhasil mengendalikan indra-indra mereka akan diseran 

g oleh rasa takut seperti “pikiranku terkendali, dapatkah aku berpikir dengan baik 

sekarang?”; “indra-indraku terkendali, dapat kah aku bekerja atau berfungsi dengan 

baik?”; dan lain sebagainya. Semua rasa takut itu akan hilang kalau seorang guru 

yang baik dan bijaksana ada di sisi anda dan selalu memberikan semangat, wejangan 

dan berkahnya tanpa bosan-bosannya. Dan di atas semua guru-guru di dunia ini 

siapa lagi yang Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui kalau bukan Sang Atman, 

Sang Adhi Guru sendiri yang bersemayam dalam diri kita ini.  

d.  Pikiran kita (mana) harus selalu bersandar pada Sang Atman. Jangan lupa bahwa 

obyek meditasi adalah Yang Maha Esa, dan sekali duduk bermeditasi kendalikan 

pikiran-pikiran yang selalu terbang ke obyek-obyek yang lain. Tariklah pikiran yang 

lari ini ke obyek utama yang semula, yaitu Tuhan Yang Maha Esa. Caranya 

jadikanlah pikiran itu bersifat menerima dengan sadar kehadiran Yang Maha Esa 

dalam segala aspek kehidupan kita, dan disiplin ini penting sekali untuk tujuan 

spiritual. Sekalipun telah tercapai stabilitas dalam pikiran kita bisa saja, pikiran ini 

melayang lagi ke arah yang lainnya, jadi selalulah berlatih tanpa bosan dan henti, 

dan dedikasi dan iman yang kuat. Kuasailah sang pikiran ini dan bawalah ia kembali 

ke jalan Yang Maha Esa.inilah seninya meditasi.  

e. Seorang yogi harus bertindak seperti seorang polisi, dan sang pikiran diibaratkan 

seperti seorang pelarian. Maka, pekerjaan seorang polisi haruslah selalu mengejar 

para pelarian ini dan mengembalikan mereka ke jalan yang benar, dan sudah tugas 

seorang polisi untuk dengan tanpa bosan-bosannya bekerja seumur hidup 

menangkap para pelarian ini. Ketekunan semacam ini disebut abhyasa dan 

merupakan suatu tindakan yang amat positif dalam meditasi. Tangkaplah selalu 

pikiran-pikiranmu dan giringlah mereka ini ke jalan yang satu itu, yaitu jalan ke Jati 

Diri kita sendiri (Sang Atman). Dengan kata lain abhyasa berarti, “giringlah kembali 

pikiran itu dari pengembaraannya dan tunjukkanlah jalan ke Sang Atman.”  

Abhyasa ini seharusnya dilakukan setiap hari, dan bukan soal satu atau dua jam meditasi 

yang penting saja, tetapi kesadaran dan pengendalian diri yang dicapai dalam meditasi ini 

seharusnya terlaksana juga sepanjang hari dalam segala tindak tanduk kita seharian itu, 

bahkan pada waktu tidur sekalipun. Jagalah baik-baik dan kendalikan diri dan pikiran kita, 

sehari-hari sama seperti waktu kita mengendalikan pikiran kita sewaktu bermeditasi. 

Jangan sampai kontrol diri kita lepas, karena lima menit saja kita marah atau kehilangan 

kesabaran karena sesuatu hal, maka sia sialah satu atau dua jam meditasi kita. Jadi siaga 

dan siaplah selalu; dengan penuh ketekunan dan dedikasi sadarlah bahwa meditasi itu 

ibarat sebuah gunung yang tinggi dan penuh dengan tanjakan dan halangan-halangan yang 

berat dan ibarat sebuah pendakian maka jalan itu masih jauh dan puncaknya sukar untuk 

ditaklukkan.Tetapi seseorang yang penuh dengan dedikasi dan iman pasti akan 
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mencapainya, karena hukum alam (kosmos) akan berlaku di dalam dunia spiritual ini, yang 

selalu mendorong usaha seseorang ke tujuanNya, sekali hal itu telah ditetapkan oleh yang 

bersangkutan. Tak ada usaha yang sia-sia kalau dilakukan demi Yang Maha Kuasa, 

percayalah dan yakinlah akan hal ini! Yang diperlukan adalah kesabaran yang penuh 

dcngan iman dan dedikasi!  

 

6.26 

yato yato niścalati 

manaś cañcalam asthirām 

tatas tato niyamyaitad 

ātmany eva vaśaḿ nayet 

 

 Semakin sering pikiran yang tidak stabil dan gemar mengembara ini lari jauh, semakin 

sering jugalah seseorang seharusnya menahan dan menariknya kembali ke arah Jati 

Dirinya (Sang Atman).  

Penjelasan: Tentu saja usaha menarik kembali pikiran kita yang gemar lari kesana-kemari 

mencari obyek-obyek indranya adalah usaha yang amat sulit dan memerlukan tekad yang 

amat kuat. Sering sekali seseorang merasa amat letih dan sia-sia saja dan lebih baik 

menyerah saja. Dan sedikit saja kita lengah dan kalah sang pikiran ini sudah mengatur 

siasat baru dan bingunglah orang yang sedang berusaha ini. Dan pada saat itulah kita harus 

berteriak minta tolong pada Sang Adhi Guru, Sang Atman agar dikaruniakan rahmat dan 

karuniaNya, dan dengan jalan ini seseorang ini akan kembali lagi ke arah dhyana-yoga.  

6. 27 

praśānta-manasāḿ hy enaḿ 

yoginaḿ sukham uttamam 

upaiti śānta-rājā saḿ 

brahma-bhūtam akalmaṣam 

 

Kebahagiaan yang tertinggi (suci dan agung) datang pada seorang yogi yang pikirannya 

damai. yang nafsu-nafsunya tenang, dan yang telah lepas dari dosa dan telah bersatu 

dengan Yang Maha Esa.  

6.28 

yuñjann evaḿ sadātmānaḿ 

yogī vigata-kalmaṣaḥ 

sukhena brahma-saḿsparśam 

atyantaḿ sukham aśnute 
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 Yogi semacam ini, yang selalu harmonis dengan dirinya, telah menjauhi dosa, dengan 

mudah ia merasakan Rahmat dan Karunia abadi yang dihasilkan oleh hubungannya 

dengan Ilahi (Yang Maha Abadi).  

Penjelasan : Berbahagialah seorang yogi yang telah mencapai tahap ini, setelah bergulat 

dengan hidup ini selama bertahun-tahun, bahkan mungkin melalui berbagai kehidupan di 

masa-masa yang silam, kemudian ia menyatu dengan Yang Maha Esa pada suatu hari dan 

Bhagavat Gita menyebut hal ini dengan nama brahmasamsparsham, yaitu kontak dengan 

Ilahi. Baginya Tuhan itu bukan suatu hal yang tak nampak dan abstrak, tetapi baginya tuhan 

itu adalah suatu kontak yang nyata dan itu berarti sang yogi telah sampai ke suatu titik di 

mana waktu sudah tidak berarti lagi. Sinar Ilahi telah mekar di dalam dirinya, dan jiwanya 

telah menyatu dengan kenikmatan Ilahi yang tiada taranya. Di dalam agama Islam salah 

satu nama Yang Maha Kuasa adalah Azh Zhaahir (Yang Maha Nyata), di dalam keterangan 

di bawah nama tersebut kami temukan catatan seperti berikut: “Allah SWT‘Nyata 

Kebenaran, Perbuatan dan Ada-Nya bagi orang-orang yang berakal yang mau 

merenungkan ciptaan-ciptaanNya.”  

6.29 

sarva-bhūta-stham ātmānaḿ 

sarva-bhūtāni cātmani 

īkṣate yoga-yuktātmā 

sarvatra sama-darśanaḥ 

 

 Dirinya telah harmonis dalam yoga, ia melihat satu Jati Diri bersemayam dalam semua 

mahluk dan semua mahluk dalam satu Jati Diri, di mana pun ia melihat yang sama (Satu 

Jati Diri . . . yang ada dan hadir semenjak masa silam).  

Penjelasan:  Ada tiga faktor utama dalam evolusi manusia yang sedang menuju ke arah 

jalan spiritual:  

a. Sewaktu seseorang mulai berhasrat memasuki hal-hal kebatinan dan mulai 

mcnyelami dirinya sendiri. Dan setelah beberapa waktu kemudian ia sadar akan 

hadirnya Sang Atman yang berdiri dan abadi sifatnya.  

b. Dalam tahap kedua ini orang tersebut sadar bahwa Sang Atman tidak saja hadir 

dalam dirinya sendiri, tetapi juga bersemayam sccara sama rata pada mahluk 

mahluk lainnya sama halnya seperti dalam dirinya scndiri. Dengan kata lain ia sadar 

bahwa Sang Atman (Yang Maha Esa atau Sang Krishna) hadir di mana saja dan 

kapan saja.  

c. Seperti disebut di sloka 29 di atas, maka orang ini sadar bahwa Yang Maha Esa itu 

adalah Inti dari setiap mahluk dan benda di alam semesta ini. Dengan kata lain Yang 
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Maha Esa (Sang Atman dalam hal ini) hadir dalam setiap jiwa dan benda dan semua 

itu sebaliknya juga hadir dan ada di dalam Yang Maha Esa.  

Tahap kesadaran ini kalau dicapai seseorang secara benar dan tulus, maka ibaratnya adalah 

seperti baru saja sadar dari suatu mimpi. Ia tiba-tiba sadar bahwa matahari, rembulan, 

planet bumi, bintang-bintang, siang dan malam, waktu, langit, udara, indra-indra, buddhi, 

dan lain sebagainya, hanyalah hasil pekerjaan Yang Maha Pencipta. Hanya ialah satu-

satuNya Yang Menguasai dan Mengendalikan semua ini sesuai kehendakNya, dariNya dan 

untukNya semata.  

Seseorang yang telah sadar ini akan selalu mendoakan kesejahteraan orang lain dan 

ia selalu berhasrat untuk membahagiakan orang lain seperti kebahagiaan yang ia dapatkan 

dari Yang Maha Kuasa untuk dirinya sendiri. Seorang yang berorientasi pada hal-hal 

keduniawian selalu memuaskan indra-indranya. Berbeda dengan ini, maka seseorang yang 

telah mencapai samadhrishti (kesadaran) ini sadar bahwa kebahagiaannya tak mungkin 

tercapai dengan penderitaan pada orang lain.  

Tetapi mengapa ajaran Bhagavat Gita yang sederhana ini sukar untuk diikuti atau 

dipraktekkan? Karena umumnya kita manusia selalu menganut prinsip bahwa ' “semua ini 

milikku,” dan tak mau menganut prinsip bahwa “semua ini bukan milikku” dan bahwa 

“Satu adalah semua ini dan semua ini adalah Satu.” Dengan membeda bedakan antara 

“milikku” dan “milik orang lain.” maka Arjuna pun masuk dan terhunjam ke depresi yang 

maha dahsyat, begitupun kita manusia ini dalam hidup kita sehari-hari. Dan selama hidup 

kita masih terombang-ambing tanpa kendali, selama itu pula manusia akan merupakan 

sumber tragedi bagi dirinya sendiri dan juga lingkungannya. Dan untuk menyembuhkan 

penyakit ini Bhagavat Gita mengajarkan “kekanglah pikiranmu, kendalikanlah pikiranmu, 

stabilkanlah pikiranmu, pusatkanlah pikiranmu pada Sang Atman! Sadarlah dan lihatlah 

Sang Atman yang hadir pada setiap mahluk!” Obat dari penyakit manusia ini di mana saja 

adalah sama, yaitu samadrishti (kesadaran).  

6.30 

yo māḿ paśyati sarvatra 

sarvaḿ ca mayi paśyati 

tasyāhaḿ na praṇaśyāmi 

sa ca me na praṇaśyati 

 

. Seseorang yang melihatKu di mana pun juga dan melihat setiap hal dalam DiriKu, 

maka orang itu tak pernah hilang dari DiriKu dan Aku tak pernah hilang darinya.  

Penjelasan: Bagi seorang yang telah sadar, setiap mahluk baginya adalah baju atau 

manifestasi yang beraneka-ragam dari Yang Maha Esa itu sendiri. Semuanya di alam 

semesta ini tanpa kecuali adalah Ia dan kebesaranNya semata. Sang yogi ini tak sekejab 
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pun akan kehilangan kontak dengan DiriNya, ia selalu dituntun olehNya. Yang Maha 

Kuasa tak akan hilang sekejab pun dari pandangan, perasaan, pikran Sang Yogi ini. la 

adalah selalu hadir di dalam dirinya setiap saat, setiap detik. Begitulah besar kasih-sayang 

"Tuhan kepada diri kita ini sebenarnya, dan semua kebutuhan kita dicukupiNya dengan 

caraNya sendiri, tanpa perlu kita memintanya lagi. 0m Tat Sat.  

6.31 

sarva-bhūta-sthitaḿ yo māḿ 

bhajaty ekatvām āsthitaḥ 

sarvathā vartamāno 'pi 

sa yogī mayi vartate 

 

. Seorang yogi, yang telah tercipta kesatuannya, memujaKu sebagai yang berada dalam 

setiap ciptaan, ia hidup di dalamKu, betapapun aktifnya ia (bekerja).  

Penjelasan : Di manapun ia berada dan apapun jenis pekerjaannya, sang yogi ini telah 

bersatu dengan Yang Maha Esa dalam segala tindak-tanduknya. Apapun yang nampak dari 

luar tentang diri 

dan pekerjaan maupun kesibukannya tidaklah penting, yang terutama adalah kesatuan yang 

telah terjalin antara orang ini dengan Sang Penciptanya. Di dalam dirinya telah tumbuh 

kasih sayang Ilahi yang tanpa batas. Musuh boleh menghina dan menghujam dirinya, 

sahabat boleh menyanjung dan tersenyum kepadanya, tetapi baginya semua itu adalah tidak 

lain dan tidak bukan variasi-variasi dari Sang Pencipta yang bersemayam dalam semua 

bentuk-bentuk ciptaanNya sendiri. Ia melihatNya di mana-mana tanpa kecuali, dan tanpa 

diskriminasi. Bagi yogi semacam ini pemujaan kepada Yang Maha Esa bukan dalam 

bentuk upacara upacara atau mantra-mantra suci, tetapi pengorbanan yang tulus dan suci 

demi dan untuk Yang Maha Esa semata-mata adalah dengan bekerja tanpa pamrih.  

6.32 

ātmaupamyena sarvatra 

samaḿ paśyati yo 'rjuna 

sukhaḿ vā yadi vā duḥkhaḿ 

sa yogī paramo mataḥ 

 

 Seorang yogi yang sempurna adalah seseorang yang melihat dengan pendangan yang 

sama semua benda dan mahluk, seperti terhadap dirinya sendiri, baik dalam suka dan 

duka. (Contoh: suka dan dukanya mahluk lain juga terasa olehnya sebagai suka dan 

dukanya). 
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Penjelasan: Seorang yang telah mencapai tingkat tertinggi selalu akan sedih dan senang 

setiap ia menjumpai kesedihan atau kesenangan orang lain, bahkan mahluk lain sekalipun, 

karena ia merasa sebagai satu kesatuan dengan alam semesta ini beserta segala isinya. Dan 

bagaimana mungkin orang semacam ini melukai atau membunuh tubuh mahluk lain, toh 

ia mcrasakan semua suka dan duka mahluk lainnya ia merasakan persaudaraan universal 

di antara sesama mahluk ciptaan Yang Maha Esa. 

 

Berkatalah Arjuna: 

6. 33 

Arjuna uvāca 

yo 'yaḿ yogas tvayā proktāḥ 

sāmyena madhusūdana 

etasyāhaḿ na paśyāmi 

cañcalatvāt sthitiḿ sthirām 

 

 Yoga untuk menenangkan pikiran yang telah Dikau terangkan ini, oh Krishna. di 

dalamnya tak terlihat fondasi yang stabil, karena pikiran itu penuh dengan keresahan 

(dan tak menentu).  

6.34 

cañcalaḿ hi manaḥ kṛṣṇa 

pramāthi balavad dṛḍham 

tasyāhaḿ nigrahaḿ manye 

vāyor iva su-duṣkaram 

 

 Karena pikiran itu sangat mudah berubah-ubah, oh Krishna! Pikiran itu liar, kuat dan 

keras-kepala. Ku kira pikiran itu sukar dikendalikan ibarat mengendalikan angin.  

“Bersabdalah Yang Maha Pengasih:  

6.35 

śrī-bhagavān uvāca 

asaḿśayaḿ mahā-bāho 

mano durnigrahaḿ calam 

abhyāsena tu kaunteya 

vairāgyeṇa ca gṛhyate 

  

Tentu saja, oh Arjuna, pikiran itu sukar untuk dikendalikan dan memang pikiran itu 
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resah sifatnya. Tetapi dengan usaha yang terus-menerus (abhyasa) dan dengan menjauhi 

godaan-godaan (vairagya) maka pikiran itu dapat dikendalikan.  

Penjelasan: Abhyasa, yaitu secara tekun dan terus-menerus berusaha mengendalikan 

pikiran ke arah yang positif dan tidak ikut-ikutan dengan pikiran-pikiran negatif yang 

selalu bcrusaha secara licik menjerumuskan kita ke arah yang lain. Abhyasa juga berarti 

secara berulang-ulang menguatkan diri dengan membaca mantra-mantra suci, 

mendengarkan dan bergaul dengan para rohaniwan dan orang-orang suci seperti para guru, 

pendeta, resi dan sebagainya. Juga berarti untuk selalu mempelajari buku-buku dan hal-hal 

yang bersifat rohani, selalu berdoa dengan tulus dan memanggil namaNya dengan hati yang 

bersih dan tanpa pamrih sehingga air-mata kita turun tanpa terasa.  

Vairagya, melepaskan ikatan-ikatan kita dengan nafsu, indra dan sifat-sifat duniawi 

kita yang selalu berada dalam cengkeraman sang prakriti dan guna. Dengan selalu 

melakukan abhyasa secara tekun, maka secara tahap demi tahap segala godaan akan teratasi 

dan seseorang akan sadar bahwa hal-hal duniawi ini hanya sementara saja-sifatnya dan 

merupakan pentas penderitaan yang tak kunjung habis-habisnya.  

6.36 

asaḿyatātmanā yogo 

duṣprāpa iti me matiḥ 

vaśyātmanā tu yatatā 

śakyo 'vāptum upāyataḥ 

 

Yoga ini sukar tercapai oleh ia yang tak dapat mengendalikan dirinya. Tetapi seseorang 

yang berjuang dengan jalan yang benar dan penuh kendali diri akan mencapainya. 

Itulah keputusan Ku.  

Penjelasan : Yang Maha Pengasih, Sang Krishna menegaskan di sini bahwa walaupun yoga 

ini sukar untuk dicapai oleh mereka yang dirinya kurang disiplin, tetapi bagi yang mampu 

mengendalikan dirinya dengan baik, maka jalan ini tidaklah sukar. dan itu ' sudah menjadi 

keputusanNya yang tidak dapat diganggu-gugat lagi. Ada beberapa cara sadhana (metode-

metode disiplin) lagi yang harus diikuti oleh mereka yang telah belajar mengendalikan diri 

mereka, seperti berikut ini:  

a. Lepaskanlah atau jauhilah semua obyek-obyek kesenangan duniawi, lepaskan juga 

keinginan-keinginan untuk obyek-obyek ini.  

b. Pusatkan pikiranmu selalu ke arah Yang Maha Esa.  

c. Yakinlah bahwa hanya Satu Tuhan yang memenuhi kita dan alam semesta ini 

beserta seluruh isinya. Yakinilah bahwa jiwa kita, semua benda dan mahluk di alam 

semesta ini tersambung dalam satu untaian kesatuan Ilahi yang nyata.  
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d. Selalu menyadarkan diri bahwa setiap tindakan diri kita, atau aktivitas pikiran dan 

indra-indra kita adalah bukan perbuatan Diri kita, tetapi diri kita yang dilakukan 

oleh guna (sifat-sifat alami), Diri kita sendiri bertindak sebagai saksi.  

e. Tanamkanlah pada diri kita bahwa semua tindakan pikiran dan obyek sifatnya hanya 

sementara dan selalu tidak abadi. Yang Abadi hanya Yang Maha Esa dan Ia 

bersemayam dalam diri kita sendiri. Yesus pernah berkata, “Kerajaan Sorga itu ada 

di dalam dirimu.”  

f. Pilihlah salah satu manifestasi Yang Maha Kuasa dan berkonsentrasilah dengan 

penuh kepadaNya secara mental. Bagi seorang Hindu misalnya pada Sang Krishna 

atau Sang Rama atau pada Shiva, Vishnu, Ganesha dan sebagainya. Bagi yang 

beragama Buddha pada Sang Buddha, dan bagi yang menganut agama Iain masing-

masing pada obyek yang seharusnya diperbolehkan oleh agama agama tersebut. 

Kemudian selalulah berpikir bahwa Yang Maha Kuasa dalam manifestasi yang 

dipilih ini, selalu hadir sifatNya. Hormatilah Ia dan pujalah Ia dengan cara kita 

masing-masing sesuai dengan aturan dan hati nurani. Bagi seorang Hindu misalnya 

memuja dengan mempersembahkan secara tulus kasih sayang kepada sesamanya, 

mempersembahkan sekuntum bunga atau sehelai daun, atau apa saja yang tulus dan 

bermanfaat bagi sesamanya dan Yang Maha Esa dalam tindak-tanduk setiap hari.  

g.  Adalah perlu dihayati bahwa semua tindakan ini selalu harus bersifat tulus dan 

murni, dan selalu menjadi kebiasaan dan kenyataan dalam kehidupan kita sehari 

hari, dan tanpa pamrih. Jangan sekali-kali melakukannya demi kepentingan pribadi 

sekecil apapun kepentingan itu. Dalam setiap sukses maupun kegagalan selalulah 

bersifat tcnang tanpa tcrusikjiwanya, dan selalulah berpedoman bahwa kita ini 

hanya alat belaka ditanguanNya dan setiap tindakan dan pengorbanan kepada 

semuanya adalah atas kehendakNya sesuai dengan yang Ia kehendaki!  

 

Berkatalah Arjuna: 

6.37 

Arjuna uvāca 

ayatiḥ śraddhayopeto 

yogāc calita-mānasaḥ 

aprāpya yoga-saḿsiddhiḿ 

kāḿ gatiḿ kṛṣṇa gacchati 

 

 Seorang yang dirinya tak dapat dikendalikan, tetapi memiliki shraddha (kepercayaan), 

yang pikirannya pergi jauh dari yoga dan tak dapat mencapai kesempurnaan yoganya. 

ke arah manakah ia akan pergi. oh Krishna?  
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Penjelasan: Pertanyaan Arjuna ini singkat tetapi sangat bermakna. Bukankah itu 

sebenarnya masaliah kita semua juga, yang sering penuh dengan kepercayaan pada Yang 

Maha Kuasa, tetapi sering tindak-tanduk kita tak sehat dan tidak terkendali, dan ini 

berlangsung sampai kita mati suatu saat. Sering pikiran kita menerawang ke soal soal 

duniawi tanpa kendali padahal pada waktu yang bersamaan kita yakin akan kekuasaan 

Yang Maha Esa. Lalu ke mana ia akan pcrgi kalau ia mati dalalm perjalanan hidupnya, 

padahal keyakinanNya pada Yang Maha Esa belum sempuma dan ia masih jauh dari 

kebijaksanaan spiritual? Bagaimana nasibnya selanjutnya? Pertanyaan-pertanyaan ini amat 

menarik untuk dipclajari!  

6.38 

kaccin nobhaya-vibhraṣṭaś 

chinnābhram iva naśyati 

apratiṣṭho mahā-bāho 

vimūḍho brahmaṇaḥ pathi 

 

 Bukankah ia lalu binasa ibarat segumpalan awan yang terpecah-pecah, oh Krishna, 

kehilangan kedua-duanya, tidak tegar dan kacau jalannya dari Yang Maha Esa.  

6.39 

etan me saḿśayaḿ kṛṣṇa 

chettum arhasy aśeṣataḥ 

tvad-anyaḥ saḿśayasyāsya 

chettā na hy upapadyate 

 

 Oh Krishna, hilangkanlah secara tuntas keragu-raguanku ini, karena tiada seorangpun 

yang dapat kucari selain Dikau, yang dapat menghancurkan keragu-raguan ini. 

Penjelasan: “Kehilangan kedua-duanya” yang dimaksud Arjuna, bukankah orang semacam 

itu akan kehilangan dua kesempatan yang amat baik, yaitu kehidupan ini dan kemudian 

juga 

Kchidupan yang abadi, yaitu kesatuan dengan Yang Maha Esa. Pertanyaan Arjuna 

amat wajar dan merupakan pertanyaan kita semua. Bagaimana ' nasib seseorang yang 

sedang berusaha ke arahNya, dan belum apa-apa sudah mati di tengah jalan, karena 

memang pendek umurnya atau karena musibah-musibah tertentu. Bukan kah ia lalu ibarat 

segumpalan awan yang terpecah-pecah tertiup angin, lalu bagaimana nasib selanjutnya dari 

orang ini? Contoh lain seseorang selama ini ia merasa bekerja tanpa pamrih demi Yang 

Maha Esa, tetapi pada saat saat kematiannya karena sesuatu dan lain hal maka ia menjadi 
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lemah mentalnya dan terikat pada ikatan-ikatan duniawinya, apakah yang akan terjadi 

padanya?  

Bersabdalah Yang Maha Pengasih: 

6.40 

śrī-bhagavān uvāca 

pārtha naiveha nāmutra 

vināśas tasya vidyāte 

na hi kalyāṇa-kṛt kaścid 

durgatiḿ tāta gacchati 

 

 Oh Arjuna, orang semacam itu tak akan hancur baik di dalam hidup ini maupun di 

dalam kehidupan yang akan datang; karena seseorang yang bekerja demi kebenaran tak 

akan mengarah ke jalan penderitaan.  

Penjelasan: Sang Krishna menegaskan bahwa seseorang yoga-bhrista (yang mengamalkan 

yoga atau yang belajar yoga ini) tak akan pernah menuju ke arah yang salah (jalan 

penderitaan) selama ia bekerja demi dharma (kebenaran demi Yang Maha Esa). Jadi 

janganlah khawatir karena Yang Maha Esa itu bukanlah seorang Tiran, scbaliknya Ia 

adalah Maha Pengasih dan Penyayang, dan Ia selalu tahu akan kclemahan. Kelemahan 

manusia yang IA ciptakan ini; selamanya Ia akan selalu mengarahkan kita ke arah yang 

benar. Inilah salah satu inti ajaran Bhagavat Gita yang amat penting, bahwa Yang Maha 

Esa tidak pernah membiarkan pemujaNya atau ciptaan ciptaanNya terjerumus ke lembah 

dosa secara terus-menerus dan selalu mendorong kita semua dan para mahluk-mahluk 

lainnya ke arahNya Sendiri.. Pesan-pesan Bhagavat Gita adalah pesan-pesan'yang penuh 

dengan harapan dan cinta-kasih antara Yang Maha Esa dan kita semuanya. Langkah demi 

langkah, tetapi pasti seseorang akan diangkatnya dari dosa dan dituntun ke arahNya, jadi 

selalu berimanlah kepadaNya di kala suka dan duka, selalu bekerja demi Yang Maha Esa 

dalam segala aspek kehidupan kita. Bergaullah selalu dengan orang-orang yang dianggap 

suci agar selalu mendapatkan petunjuk-petunjuk ke arahNya. Penting sekali untuk tidak 

melupakan kehadiranNya setiap saat dalam kehidupan kita.  

Apapun cobaan-cobaan yang kita hadapi, kegagalan-kegagalan yang kita rasakan 

dan jatuh-bangun yang kita alami, jangan sekali-kali kita lupa bahwa yang kita tuju adalah 

persatuan dengan Yang Maha Esa. Sering sekali terjadi dalam segala kebenaran dan 

kebaikan yang kita lakukan, bahkan sesudah memujaNya dengan sepenuh hati, dan sudah 

bergaul dengan orang-orang yang suci, toh ada saja dosa dosa yang kita lakukan dengan 

atau tanpa sadar. Janganlah lalu ragu-ragu akan dirimu pada saat-saat ini, tetapi bangkitlah 

lagi dan mohonlah kepadaNya untuk menuntun kita lagi. Ia pasti akan menuntun kita ke 

arah yang benar. Langkah demi langkah kita akan menjadi bersih sesuai dengan 
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kehendakNya. Selama kita berusaha keras untuk membersihkan diri, maka suatu saat kita 

pasti akan bersih dan kita akan meningkat ke tahap evolusi spiritual yang berikutnya, yang 

lebih tinggi sifatnya, sampai kita akan belajar untuk menjadi sadar dan pasrah secara total 

dan tulus, dan hanya bekerja sesuai dengan bisikan-bisikan Sang Atman yang Maha 

Pengasih dan Penyayang. Pada tahap ini kita akan mcnyerahkan jiwa-raga kita secara utuh, 

dan sesudah itu hanya ada jalan yang makin menanjak kc atas dan tak ada jalan turun lagi, 

dan jalan naik yang discbut tangga evolusi ini banyak ragam dan coraknya. semuanya 

scsuai kehendakNya semata, yang mungkin bagi setiap individu terasa lain pengalaman-

pengalamannya, tetapi bagi Yang Maha Kuasa sama saja sifatnya.  

 

 

6.41  

 

prāpya puṇya-kṛtāḿ lokān 

uṣitvā śāśvatīḥ samaḥ 

śucīnāḿ śrīmatāḿ gehe 

yoga-bhraṣṭo 'bhijāyate 

 

Setelah mencapai loka-loka di mana hidup orang-orang yang suci dan setelah tinggal di 

tempat ini bertahun-tahun lamanya maka sang yoga-bhrista ini akan lahir kembali di 

sebuah keluarga (rumah) yang suci dan makmur. 

 

Penjelasan: Seorang yoga-bhrisra (yang meniti jalan ke Yang Maha Esa) tidak pergi ke 

neraka sewaktu ia meninggal-dunia, tetapi pergi ke punyakritamlokan, yaitu loka loka di 

mana hidup orang-orang yang selama ini hidupnya bekerja demi kebenaran. Ia pergi ke 

tempat yang lebih tinggi “status” nya dibandingkan bumi ini. Dan kemudian setelah 

menjalani kehidupan selama bertahun-tahun (sesuai dengan karmanya), ia kembali lagi ke 

bumi ini sebagai manusia yang lahir di suatu tempat yang suci dan makmur, di mana sang 

yogi ini mendapatkan kesempatan lagi untuk meniti lebih mantap lagi 132ea rah Yang 

Maha Esa. (Orang-orang Hindu percaya bahwa bumi ini sebenamya tempat yang paling 

tepat untuk mcngenal Yang Maha Esa dengan baik, dan adalah tugas manusia untuk 

mengenalNya di bumi ini. Hidup sebagai manusia dianggap sebagai hidup yang paling 

sempuma, bahkan para dewa dewa sangat menginginkannya. Bumi ini menyediakan segala 

sarana untuk kita agar lebih cepat mencapi moksha, seyogyanyalah manusia tidak menyia-

nyiakan kesempatan emas ini dan menyesatkan dirinya ke dalam ilusi sang Maya. 

 

 

6.42 
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 atha vā yoginām eva 

kule bhavati dhīmatām 

etad dhi durlabhataraḿ 

loke janma yad īdṛśam 

Atau ia akan Iahir di sebuah keluarga yang telah menerima kebijaksanaan. Tetapi 

kelahiran semacam ini amatlah sukar untuk didapatkan di dunia ini. 

 

Penjelasan: Seorang yang lahir dalam keluarga yogi yang bijaksana mempunyai 

kesempatan yang amat besar untuk meniti jalan evolusinya ke arah Yang Maha Kuasa, 

karena kesempatan semacam ini tidak didapatkan di sorga maupun di loka-loka lainnya. 

Seorang yang Iahir di tengah-tengah keluarga yogi akan belajar mengenai Yang Maha Esa 

secara Iangsung semenjak amat dini. 

6.43 

tatra taḿ buddhi-saḿyogaḿ 

labhate paurva-dehikam 

yatate ca tato bhūyaḥ 

saḿsiddhau kuru-nandana 

Di situ ia mendapatkan penerangan akan (pengetahuan batin tentang kesatuannya 

dengan Yang Maha Esa) yang telah dicapainya pada kelahiran yang sebelumnya, oh 

Arjuna, dan ia pun berjuang sekali lagi untuk mencapai kesempurnaan. 

 

Penjelasan : Kemajuan di jalan kesempurnaan seseorang manusia itu bisa saja lambat 

jalannya. Seseorang mungkin saja harus berjuang selama berkali-kali (Iahir berulang 

ulang) sebelum mencapai kesempurnaan. Tetapi tidak ada usaha yang akan sia-sia sekali 

kita berjalan menuju Yang Maha Esa. Apapun yang dicapai seseorang ini selama hidupnya 

tak, akan hilang sewaktu raganya binasa, tetapi malahan sebaliknya akan bertambah 

frekwensi dan kekuatannya pada kelahiran yang berikutnya. ia akan melaju lebih pesat lagi 

ke arah Yang Maha Esa. 

Seseorang-yang misalnya Iahir diantara keluarga yogi ini, secara otomatis akan' 

terbuka penerangan batinnya semenjak ia masih kanak-kanak karena suasana rumah tangga 

dan kehidupan orang-tuanya yang penuh dengan unsur-unsur kesucian dan pemujaan 

terhadap Yang Maha Esa; sehingga .tanpa disadarinya terdorong oleh karmanya yang 

lampau ia akan tambah bersemangat melaju ke arah Yang Maha Esa; otomatis perjuangan 

dan kemampuan spiritualnya akan berlipat-ganda; jalan ke Yang Maha Esa akan 

dicapainya dengan lebih cepat dan mudah. 

 

6.44 
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pūrvābhyāsena tenaiva 

hriyate hy avaśo 'pi saḥ 

jijñāsur api yogasya 

śabda-brahmātivartate 

 

Karena usaha-usahanya pada kehidupannya yang lalu, maka tanpa dikuasainya lagi ia 

terus melaju. Seseorang yang mencari pengetahuan yoga bahkan (meiaju) melampaui 

Shabda Brahman (tata cara dan peraturan~ peraturan Veda). 

 

Penjelasan: Shabda-Brahman adalah tata-cara dan peraturan-peraturan keagamaan Hindu 

yang tertulis di buku-buku suci Veda. Veda-Veda ini sebenarnya amat penting‘ pada 

permulaan pelajaran spiritual kita, tetapi setelah seorang yogi mencapai penerangan dan 

kesatuan dengan Yang Maha Esa, maka Veda-Veda ini ibarat sebuah perahu yang 

menyeberangkan sang Yogi ini ke sisi lain sebuah sungai. Begitu selesai menyeberang dan 

mencapai'penerangan maka perahu tersebut sudah tidak dibutuhkan lagi, karena tujuan itu, 

yaitu Yang Maha Esa, telah tercapai. 

 

6.45 

prayatnād yatamānas tu 

yogī saḿśuddha-kilbiṣaḥ 

aneka-janma-saḿsiddhas 

tato yāti parāḿ gatim 

Sang Yogi ini yang bekerja dengan tekun, bersih dari dosa, dan telah menyempurnakan 

dirinya dengan melalui berbagai kehidupan akan mencapai tujuannya yang suci. 

 

Penjelasan: Seseorang yang berusaha dan berjuang keras, sambil menyucikan dirinya, 

secara perlahan tapi pasti akan mencapai kesempumaan setelah melalui berbagai 

kehidupan dan pengalaman selama perjuangannya dalam hidup ini. 

Tujuan yang suci adalah kesadaran dan kesatuan dengan Yang Maha Esa, 

pencapaian akan Kedamaian yang Abadi. Kalalu dipelajari dan dimengerti dengan baik, 

maka bukankah sloka-sloka di atas ini menunjukkan betapa agungnya ajaran Sang Krishna 

dalam Bhagavat Gita, karena setiap mahluk dan manusia betapapun besar dosanya, Ia 

secara perlahan tetapi pasti ditarik kembali kepada Yang Maha Esa tanpa kecuali. Inilah 

sebenamya evolusi dalam kehidupan spiritual kita, dengan karuniaNya semua ciptaanNya 

ditarik kembali kepadaNya. 

Pesan suci dalam Bhagavat Gita adalah bahwa walaupun seseorang jatuh 100 kali 

dalam hidup ini, ia akan dibangkitkan lagi ke arah yang sudah tujuannya. Kegagalan-

kcgagalan adalah sementara sifatnya. Ia akan jalan-terus dalam hidup ini, karena yang 

dinamakan hidup ini sebenarnya amat komplek dan penuh dengan lingkaran kehidupan dan 
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kematian yang berulang-ulang sifatnya,'sampai suatu saat ia ditentukan untuk menuju ke 

tujuannya yang sejati, yaitu Yang Maha Esa. Raga atau sthula-sarira setiap mahluk dan 

insan lahir dan binasa, begitupun dengan raganya yang halus yang tak nampak oleh mata, 

yaitu sukhshama-sarira, tetapi karena sariranya (raga mumi yang menjadi penyebab hidup 

ini) akan selalu menyertai setiap mahluk atau insan sampai akhimya tercapai moksha atau 

penyatuan dengan Yang Maha Esa. Di dalam karana-sarira ini terkoleksi (terkumpul) 

semua usaha dan perbuatan (sansakara) manusia dan mahluk-mahluk ini. Karana-sarira 

sifatnya tak akan pernah mati, tetapi ia selalu mengumpulkan dan mengcvaluasi semua 

yang baik dan buruk yang dilakukan oleh sthula-sarira kita. Maka seyogyanyalah kita harus 

ingat pada karana-sarira ini; setiap pikiran (vichara) dan perbuatan (achara) kita seharusnya 

bersih dan suci, atau kita harus berjuang lagi dan lagi membersihkan kotoran-kotoran ini 

dari karana-sarira kita pada kehidupan kehidupan yang mendatang. Jadi jalan mudahnya, 

adalah pasrahkanlah sccara total kehidupan ini kepada Yang Maha Kuasa, usahakanlah 

semua ini dengan penuh kesungguhan, ketulusan, kejujuran dan iman yang teguh, dan 

bekerja demi dan untukNya semata tanpa pamrih. Jadilah saksi atau alatNya scmata dan 

jauhkanlah kekotoran-kekotoran dari karana-sarira kita, yang akan selalu melaju lebih 

cepat kc Tujuan yang Abadi, kalau saja kita tanpa noda-noda dalam kehidupan ini. 

 

6.46 

 

tapasvibhyo 'dhiko yogi 

jñānibhyo 'pi mato 'dhikaḥ 

karmibhyaś cādhiko yogi 

tasmād yogī bhavārjuna 

 

 Seorang yogi itu lebih agung daripada seorang yang meninggalkan kehidupan duniawi 

ini secara total; seorang yogi itu lebih agung daripada seorang ahli Veda, dan seorang 

yogi itu lebih agung daripada seorang yang bekerja sesuai dengan ritus-ritus. Maka 

seyogyanyalah dikau menjadi seorang yogi, oh Arjuna! 

 

6.47 

 

yoginām api sarveṣāḿ 

mad-gatenāntar-ātmanā 

śraddhāvān bhajate yo māḿ 

sa me yuktatamo mataḥ 
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Dan diantara semua yogi, ia yang memujaKu penuh dengan keyakinan. dengan 

menyatukan Jati Dirinya dalam DiriKu ialah yang kuanggap sebagai seorang yogi yang 

amat sempurna keharmonisannya. 

 

Penjelasan: Seorang tapasvi (seorang yang mengasingkan dirinya untuk bertapa di hutan 

hutan atau di gunung-gunung dengan menyiksa dirinya dan melepaskan semua nafsu nafsu 

dunawinya masih dianggap kurang agung dedikasinya dibandingkan dengan seorang yogi, 

begitupun halnya dengan seorang ahli Veda: dan seorang yogi itu lebih agung juga dari 

seseorang yang bekerja dan bertindak sesuai ritus-ritus agama. Inilah nilai yang diberikan 

langsung oleh Sang Krishna. Maka sebaiknya seseorang menjadi seorang yogi yang tetap 

hidup di dalam masyarakat, bekerja sesuai dengan kodratnya, dan dengan tanpa pamrih 

demi Yang Maha Esa semata. Seorang yogi yang terkendali semua indra-indranya, yang 

tetap berfungsi sebagai seorang manusia yang berguna untuk sesamanya, untuk 

lingkungannya, untuk negara dan bangsanya itu lebih agung nilainya di mata Yang Maha 

Esa. Inilah ajaran Bhagavat Gita yang sesungguhnya, bekerja demi Yang Maha Esa tanpa 

pamrih dan menyatu denganNya, dengan DiriNya sambil berjalan mengarungi hidup ini ke 

tujuan yang abadi, yaitu Yang Maha Esa itu Sendiri. Dan semua itu tanpa harus 

menanggalkan kewajiban kita sebagai manusia terhadap keluarga, masyarakat, lingkungan 

dan Tuhan Yang Maha Esa. 'Dan diantara semua yogi, yang terbaik menurut Sang Krishna 

adalah yang menyerahkan dirinya secara total kepadaNya, yang memujaNya penuh kasih, 

dan keyakinan, bakti dan dedikasi yang tanpa henti-hentinya, tanpa pamrih dan penuh 

kendali-diri. 

 

Dalam Upanishad Bhagavat Gita, llmu pengetahuan Yang Abadi, Karya Sastra Yoga, 

dialog antara Shri Kreshna dan Arjuna, maka karya ini adalah bab keenam, yang 

disebut:   

DYANA YOGA atau yoga mengenai meditasi  
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Bab VII  

 Lingkaran manifestasi 

Bersabdalah Yang Maha Pengasih:  

7.1 

śrī-bhagavān uvāca 

mayy āsakta-manāḥ pārtha 

yogaḿ yuñjan mad-āśrayaḥ 

asaḿśayaḿ samagraḿ māḿ 

yathā jñāsyasi tac chṛṇu 

 

 Dengarkanlah olehmu, oh Arjuna, bagaimana mempelajari yoga dengan pikiran yang 

selalu terpusat kepadaKu, dan Aku sebagai tempat dikau berlindung, dengan demikian 

tanpa ragu-ragu lagi engkau mengenalKu secara utuh.  

7.2 

jñānaḿ te 'haḿ sa-vijñānam 

idaḿ vakṣyāmy aśeṣataḥ 

yaj jñātvā neha bhūyo 'nyaj 

jñātavyam avaśiṣyate 

 

 Seutuhhya akan Kuajarkan (Kubukakan) kepadamu apakah itu kebijaksanaan (gnana) 

dan apakah itu pengetahuan (vignana), yang setelah dipelajari, tak ada lagi hal-hal 

lainnya perlu untuk dipelajari lagi.  

Penjelasan: Bab ketujuh ini disebut yoga gnana dan vignana. Lalu apakah perbedaan antara 

gnana dan vignana ini? Mempelajari inti-sari dari Yang Maha Esa (Nirguna Nivakara 

Paramatman) adalah gnana; untuk mempelajari atau mengetahui “keajaiban” atau 

“permainan”-Nya adalah vignana.  

Di dalam Bab ketujuh ini akan kita pelajari tentang Yang Maha Esa (Para Brahman) 

dan tentang aspek-aspek manifestasiNya dalam bentuk manusia (Bhagavan), contoh: Sang 

Krishna dan Sang Rama; Pengetahuan tentang Brahman adalah gnana, dan pengetahuan 

tentang manifestasiNya, kekuatanNya, dan keajaibanNya disebut vignana. Dalam 

Bhagavat Gita Yang Maha Esa memanifestasikan DiriNya sebagai Sang Krishna dan 

langsung mengajarkan manusia ilmu pengetahuan (yoga) ini yang setelah dipelajari 

seseorang tak perlu lagi ia mempelajari ajaran-ajaran Bhagavat Gita dan meresapinya 
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dengan benar akan lepas dari lingkaran dan alur-alur karmanya. Sayang sekali kalau kita 

mengabaikan ajaran ini dan tetap terikat pada hal-hal yang bersifat duniawi.  

7.3 

manuṣyāṇāḿ sahasreṣu 

kaścid yatati siddhaye 

yatatām api siddhānāḿ 

kaścin māḿ vetti tattvataḥ 

 

 Diantara beribu-ribu manusia, belum tentu seorangpun berjuang untuk kesempurnaan, 

dan di antara yang berjuang dan sukses belum tentu seorangpun mengenalKu secara 

benar.  

Penjelasan: Seseorang yang benar-benar berdedikasi kepadaNya secara lahir dan batin atau 

secara total itu dapat dihitung jumlahnya dengan jari. Karena biasanya manusia itu lupa 

mengapa ia dilahirkan di dunia ini, yang mcnjadi ajangnya untuk mencapai Yang Maha 

Kuasa. Manusia kemudian tenggelam dalam ilusi Sang Maya, dan begitu ia sadar maka 

terasa perjuangannya ke arah Yang Maha Kuasa menjadi sulit, tetapi secara perlahan dan 

pasti kalau ia penuh iman, maka betapapun terjalnya perjalanan ia akan dituntunNya 

dengan baik dan suatu saat pasti sampai ke Tujuan yang abadi ini. Bahkan para dewa-dewa 

pun ingin menjadi manusia, karena hanya dengan mengalahkan raga beserta seluruh indra-

indranya sajalah seseorang dapat mcncapaiNya. Sedangkan dewa-dewa itu tidak mcmiliki 

raga. Manusia yang memiliki raga malahan menyalah-gunakan raga ini dan melupakan 

nilai-nilai Iuhur yang sesungguhnya dari kehidupan yang dikaruniakan olehNya kepada 

kita semua. Seyogyanyalah kita memuja dan berdedikasi kepadaNya dan menjauhi nafsu-

nafsu duniawi ini yang makin lama makin menjerumuskan seseorang ke dalam lembah 

yang tak ada ujungnya.  

7.4 

bhūmir āpo 'nalo vāyuḥ 

khaḿ mano buddhir eva ca 

ahańkāra itīyaḿ me 

bhinnā prakṛtir aṣṭadhā 

 

 Bumi, air, API. Udara. Ether, pikiran, pengertian dan rasa “aku” adalah delapan 

bagian dari sifatKu.  

Penjelasan: Sang Krishna sekarang sedang menerangkan tentang DiriNya seperti apa 

adaNya. Sifat-sifat (atau prakriti) Sang Krishna sebenarnya terdiri dari dua bagian, yaitu 

sifat luar dan sifat dalam, di ajaran ini dikatakan terdiri dari dua sifat, yaitu sifat bagian 

bawah (rendah) dan sifat bagian atas (tinggi). Sifat atau prakriti yang rendah terdiri dari 
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benda (apara-prakriti) yang terbagi dalam delapan unsur; yaitu tanah, air, api ether dan 

udara, dan tiga lagi, yaitu pikiran (mana), pengertian (buddhi) dan ego (ahankara). 

Kedelapan unsur ini semuanya dapat binasa, dan semua unsur unsur ini terdapat juga 

sebagai unsur-unsur inti dalam diri manusia, yang dengan kata lain dapat binasa juga.  

7.5 

apareyam itas tv anyāḿ 

prakṛtiḿ viddhi me parām 

jīva-bhūtāḿ mahā-bāho 

yayedaḿ dhāryate jagat 

 

 Inilah sifatKu yang di bawah (rendah). Dan ketahuilah sifatKu yang lain, yang bersifat 

lebih tinggi kehidupan atau jiwa, dengan apa dunia ini ditunjang. oh Arjuna!  

Penjelasan: SifatNya yang tinggi atau yang superior adalah yang disebut para-prakriti. 

yaitu Jiwa, yang jadi inti atau kekuatan atau penunjang hidup ini, yang terdapat dalam 

semua mahluk-mahluk ciptaanNya, yang menyatukan dunia ini; tanpa Sang Jiwa ini dunia 

ini tak akan ada. Sang Jiwa inilah sebenamya nafas dari kehidupan atau inti atau asal-mula 

dari semua mahluk di alam semesta ini (yonini Bhutani).  

7. 6 

etad-yonīni bhūtāni 

sarvāṇīty upadhāraya 

ahaḿ kṛtsnasya jagataḥ 

prabhavaḥ pralayas tathā 

 

 Ketahuilah bahwa ini (Sang Jiwa) adalah asal-mula semua mahluk Aku adalah asal-

mula seluruh alam semesta dan juga pemusnahnya.  

Penjelasan: Semua benda dan mahluk dalam alam semesta ini datang dari Yang Maha Esa, 

tanpa Yang Maha pencipta ini tak akan ada apapun di dunia ini; Sang Maya adalah “Ibu” 

dan Sang Krishna adalah sebagai “Ayah” dari semua manifestasiNya ini. (“Akulah Sang 

Ayah yang meletakkan benih!”)  

Ibarat cahaya Sang Surya yang datang dari Sang Surya tetap merupakan bagian dari 

Sang Surya, begitupun semua mahluk dan benda-benda di dunia ini adalah berasal dari 

Yang Maha Esa dan tetap merupakan bagian dariNya, merupakan sebagian dari 

cahayaNya. Setiap jiwa adalah sebagian cahaya dari Yang Maha Esa dan Yang Maha Esa 

adalah sumber atau inti dari setiap jiwa ini.  
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Alam semesta ini bergerak terus dalam gerakan melingkar atau memutar. Ada 

lingkaran manifestasi dan ada juga lingkaran kemusnahan kehidupan, dan semua itu 

terserah kepadaNya untuk mengaturnya sesuai dengan kehendakNya, ibarat awan yang 

lahir atau tercipta di angkasa, bergerak atau tinggal di angkasa, maka begitupun semua 

mahluk dan benda di alam semesta ini datang, tinggal dan kembali kepadaNya lagi. Dengan 

kata lain Yang Maha Esa itu Satu untuk semuanya dan hadir di dalam semuanya.  

Sesuatu manifestasi bermula kalau Yang Satu ini menjadi dua, yaitu benda dan 

kehidupan (raga dan jiwa yang menyatu). Raga atau benda adalah bentuk fisik, sedangkan 

kehidupan adalah jiwa, dan semua mahluk yang ada dalam manifestasi akan bergerak dan 

hidup karena ada motornya, yaitu Sang Jiwa. Di mana ada permulaan kehidupan di situ 

kemusnahan akan kehidupan ini pun pasti akan datang, itu sudah hukumnya. Dan tahap-

tahapnya adalah melalui tahap kanak-kanak, kemudian meningkat ke masa muda, masa tua 

dan masa di mana seseorang atau sesuatu harus binasa. Selama menjalani kehidupan maka 

hidup ini ibarat terisi oleh musim semi, musim kemarau, musim rontok dan musim dingin. 

Di musim dingin bekulah semua nilai-nilai moral dan keyakinan dan lain sebagainya 

terhadap yang Maha Esa, dan di musim dingin inilah Yang Maha Esa kembali meluruskan 

dan mencairkan yang beku ini keasalnya lagi dan mulailah lagi nilai-nilai luhur yang baru 

di musim semi yang kemudian datang menyusul.  

Maka disebutlah bahwa alam semesta ini memiliki “pagi” dan “malam.” Di kala 

pagi bangkitlahkehidupan dengan segala aspek-aSpeknya seperti peradaban, kebudayaan, 

seni, ilmu pengetahuan, kerajaan, sejarah, dan lain-lainnya. Dan setelah pagi maka akan 

timbul malam yang berarti kehancuran dan kemusnahan dari segala sesuatu ini, di mana 

semua benda dan mahluk musnah kecuali mereka-mereka yang telah mengabdi kepadaNya 

tanpa pamrih. Mereka-mereka ini dibebaskan dari hidup dan mati, dan tak akan menyatu 

dengan manifestasi lagi atau bahkan dengan kebinasaan, mereka menyatu denganNya, 

Yang Maha Abadi. Dan begitulah cara PermainanNya (lila). 

 

7.7 

mattaḥ parataraḿ nānyat 

kiñcid asti dhanañjaya 

mayi sarvam idaḿ protaḿ 

sūtre maṇi-gaṇā iva 

 

 Tak ada sesuatupun yang lebih tinggi dariKu, oh Arjuna! Semua yang ada di sini tertali 

padaKu. ibarat permata-mata yang teruntai disehelai benang.  

. 7.8 
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raso 'ham apsu kaunteya 

prabhāsmi śaśi-sūryayoḥ 

praṇavaḥ sarva-vedeṣu 

śabdaḥ khe pauruṣaḿ nṛṣu 

 

Aku adalah rasa segar di dalam air, oh Arjuna, dan cahaya dalam sang handra dan sang 

surya. Aku adalah Satu Kata Pemuja (M) di dalam semua Veda. Aku adalah suara di 

dalam ether dan benih kekuatan dalam diri manusia.  

7. 9 

puṇyo gandhaḥ pṛthivyāḿ ca 

tejaś cāsmi vibhāvasau 

jīvanaḿ sarva-bhūteṣu 

tapaś cāsmi tapasviṣu 

 

Aku adalah wewangian yang sejati di dalam bumi dan warna merah di dalam bara api. 

Akulah kehidupan di dalam segala yang hidup dan disiplin yang amat keras di dalam 

kehidupan para pertapa. 

7.10 

bījaḿ māḿ sarva-bhūtānāḿ 

viddhi pārtha sanātanam 

buddhir buddhimatām asmi 

tejas tejasvinām aham 

 

 Kenalilah Aku, oh Arjuna sebagai inti yang abadi dari semua mahluk. Aku adalah 

kebijaksanaan mereka yang bijaksana. Aku adalah kemegahan dalam setiap hal yang 

bersifat megah.  

7.11 

balaḿ bala-vatāḿ cāhaḿ 

kāma-rāga-vivarjitam 

dharmāviruddho bhūteṣu 

kāmo 'smi Bhārata rṣabha 

 

 Aku adalah kekuatan dari yang kuat, bebas dari nafsu dan keinginan. Tetapi Aku adalah 

keinginan yang benar yang tak bertentangan dengan dharma, oh Arjuna.  

7.12 
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ye caiva sāttvikā bhāvā 

rājasās tāmasāś ca ye 

matta eveti tān viddhi 

na tv ahaḿ teṣu te mayi 

 

 Dan ketahuilah bahwa ketiga guna (sifat-sifat prakriti), ketiga tahap (sifat) setiap 

mahluk kesucian (sattvika), nafsu (rajasa) dan kemalasan (tamasa) adalah dariKu 

semata. Kupegang mereka semua, bukan mereka yang memegangKu.  

Penjelasan: Yang Maha Kuasa adalah motor dari sifat-sifat alami ini (guna), tetapi Ia 

berada di atas sifat-sifat ini dan tak terpengaruh oleh mereka (sifat-sifat ini).  

7.13 

tribhir guṇa-mayā ir bhāvair 

ebhiḥ sarvam idaḿ jagat 

mohitaḿ nābhijānāti 

mām ebhyaḥ param avyayām 

 

 Seisi dunia ini terpengaruh oleh ketiga guna ini, dan tak mengenalKu yang berada di 

atas semuanya itu dan yang tak dapat berganti-ganti sifat.  

7.14 

daivī hy eṣā guṇa-mayī 

mama māyā duratyayā 

mām eva ye prapadyante 

māyām etāḿ taranti te 

 

Sukar benar, untuk menembus ilusi MayaKu yang agung ini. yng tercipta akibat sifat-

sifat prakriti. Tetapi mereka-mereka yang mempunyai iman kepadaKu semata. akan 

berhasil menembus ilusi ini.  

Penjelasan: Manusia kebanyakan tertipu oleh ilusi Sang maya yang juga adalah ciptaan 

Yang Maha Esa, sehingga manusia lebih mementingkan obyek-obyek duniawi dan dunia 

ini sendiri. Bagi kebanyakan manusia maka harta-benda, kekasih, keluarga dan milik 

maupun kehormatan dianggap nyata dan seakan-akan sudah menjadi milik mereka secara 

abadi yang tidak dapat diganggu-gugat atau dipisahkan lagi dari sisi mereka. Lupalah kita 

bahwa dengan berpendapat seperti itu maka makin lama kita makin jauh dariNya, Yang 

Maha Nyata dan Maha Abadi. Terikatlah kita makin lama dengan isi dunia ini, tetapi Yang 

Maha Kuasa selalu memberikan berkahNya, karena di dunia ini masih saja ada manusia-
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manusia yang beriman kepadaNya, dan manusia-manusia semacam ini dapat berhasil 

menembus tirai ilusi dan bersatu denganNya.  

7.15 

na māḿ duṣkṛtino mūḍhāḥ 

prapadyante narādhamāḥ 

māyayāpahṛta-jñānā 

āsuraḿ bhāvam āśritāḥ 

 

 Mereka yang (gemar) berbuat dosa, yang telah tersesat, tenggelam ke bawah dalam 

evolusi manusia ini, mereka yang pikiran-pikirannya telah terbawa jauh oleh kegelapan, 

dan telah memeluk sifat-sifat iblis -mereka tidak datang kepadaKu.  

Penjelasan: Mereka yang telah bertekuk-lutut dihadapan ilusi Sang Maya, akan makin jauh 

diseret dari Yang Maha Kuasa, dan makin lama makin rengganglah jarak antara mereka ini 

dengan Yang Maha Esa. Sedangkan mereka yang ingin ke jalanNya harus secara total 

menyerahkan semua milik mereka dalam ilusi ini secara tulus kepadaNya. Dan ini berarti 

menyerahkan dengan mental yang tulus semua milik duniawi seperti anak-anak, istri, 

kekasih yang tercinta, harta-benda, raga, pikiran, ketenaran, kemashyuran, dan lain 

sebagainya, dan menjadikan semua itu ibarat sesajen atau pengorbanan untukNya, tanpa 

pamrih. Pemuja seperti inilah yang akan dibimbing untuk keluar dari ilusi dan kegelapan 

Sang Maya, Ilusi yang diciptakanNya sendiri untuk mcnyeleksi “bibit-bibit unggul 

ciptaanNya juga.”  

7.16 

catur-vidhā bhajante māḿ 

janāḥ sukṛtino 'rjuna 

ārto jijñāsur arthārthī 

jñānī ca Bhārata rṣabha 

 

Ada empat golongan manusia beriman yang memuja Ku: manusia yang menderita, 

manusia yang ingin mempelajari ilmu pengetahuan. manusia yang menginginkan harta-

benda dan manusia yang bijaksana, oh Arjuna!  

Penjelasan: Yang Maha Kuasa (Sang Krishna) membagi pemuja-pemujaNya dalam empat 

kategori acau golongan, dan mereka semua ini dianggap bersifat baik atau beriman. 

Mereka-mereka ini tcrdiri dari para bhakti (pemuja) scpert berikut ini:  

a. Para artha-bhakta -mereka yang hidupnya menderita dan memohon perlindungan 

kepadaNya. 
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b. Para jignasu-bhakta -mereka-mereka yang memujaNya agar mendapatkan 

kesadaran dan penerangan Ilahi. Parajignasu ini tidak memerlukan harta-benda atau 

kenikmatan duniawi, bagi mereka yang panting adalah penerangan Ilahi. hidup 

mereka ini amat sederhana dan selalu mencari guru yang dapat mengajarkan mereka 

ilmu pengetahuan tentang Yang Maha Esa. hidup mereka adalah pemujaan tanpa 

henti-hentinya kepada Yang Maha Esa.  

c. Para arrhaarthi-bhakta yaitu mereka-mereka yang memujaNya demi suatu sukses 

dalam hidup mereka seperti sukses dalam pekerjaan, atau untuk mendapatkan harta-

benda, kedudukan dan kebahagiaan duniawi yang beranekaragam sifatnya, bahkan 

demi untuk mendapat kebahagiaan sorga-loka setelah kematian mereka. Tetapi 

mereka-mereka ini bukan tipe manusia perusak mahluk sesamanya. Mereka 

memujaNya tanpa henti demi kesuksesan duniawi belaka, tetapi juga memujaNya 

dengan penuh kepercayaan.  

d. Para gnani-bhakra -mereka yang bijaksana dalam segala-galanya. Dalam setiap 

mahluk, bangsa, negara, suku dan agama, dalam diri nabi-nabi dan orang suci, maka 

terdapatlah kaum bijaksana yang sudah melupakan ego duniawinya, dan yang 

mereka miliki hanyalah Ia dan Ia semata, dan Ia hadir dalam segalagalanya tanpa 

kecuali. Bhakta semacam ini telah meresap ke dalam Yang Maha Esa dan bertindak 

sesuai dengan kehendakNya semata. Bagi seorang yang bijaksana dunia ini adalah 

manifestasi dari Yang Maha Esa dalam bentuk alam scmesta beserta segala isinya. 

Orang-orang yang bijaksana ini merasakanNya dalam rasa air yang mereka minum. 

MelihatNya sebagai cahaya abadi dalam rembulan dan matahari, melihatnya 

sebagai ajaran agung dan suci di dalam Veda-Veda. MelihatNya sebagai kata inti 

“M” dalam setiap pustaka suci. Ialah inti dari ether, kejantanan dalam diri laki-laki 

yang perkasa. Di juga yang menjadi inti dan wewangian yang sejati atau asli di 

dalam bumi (bumi ini dianggap keramat dan suci oleh orang indu). Ia juga menjadi 

inti dari api, dan segala galanya yang hidup dan bergerak. IA juga sifat disiplin yang 

ketat dan keras para pertapa dan para resi. Ia juga akal sehat dan buddhi 

Dari orang-orang yang bijaksana. Pokoknya tidak ada sesuatupun yang lepas dari Yang 

Maha Esa, Ialah sumber dan segala-galanya di alam semesta ini, Ia juga Yang Maha Kuasa, 

Yang Maha Pengasih dan Pecinta semua mahluk ciptaanNya ini. (Orang -orang indu 

mempunyai seribu nama untuk Tuhan Yang Maha Esa). 

7.17 

teṣāḿ jñānī nitya-yukta 

eka-bhaktir viśiṣyate 

priyo hi jñānino 'tyartham 

ahaḿ sa ca mama priyaḥ 
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 Di antara mereka ini, ia yang bijaksana (gnani), yang hidup dalam suatu kesatuan yang 

konstan dengan Yang Maha Suci, yang dedikasinya terpusat ke satu arah, adalah yang 

terbaik. Aku paling dikasihinya dan Aku pun paling mengasihiNya.  

 

Penjelasan: Di antara keempat tipe pemuja, Sang Krishna hanya mengutamakan salah satu 

saja sebagai yang terbaik, karena ketiga lainnya lagi memujaNya dengan motif motif dan 

keinginan-keinginan tertentu. Mereka ini sebenarnya terbius oleh obyek obyek duniawi 

dan terlelap dalam ilusi Sang Maya. Sebaliknya seorang gnani (yang bijaksana) mengasihi 

dan bekerja untukNya tanpa pamrih.  

Kebijaksanaan atau gnana ini adalah pencetusan atau emansipasi yang amat khusus 

sifatnya. Bagi seseorang yang telah mencapai gnana atau kebijaksanaan ini, maka akan 

terlihat beberapa sifat-sifat khususnya seperti:  

a. Lepasnya orang ini dari berbagai rasa sensasi.  

b. Orang bijaksana ini tindak-tanduknya dan pikirannya berada jauh di atas hal hal 

duniawi pada umumnya seperti logika, mekanisme yang berlaku secara umum, 

bentuk, intelek, dan,  

c. Orang ini langsung memasuki cara hidup yang tinggi, yaitu suatu situasi yang penuh 

denngan kesatuan dengan Yang Maha Esa, tenang dan damai. Baginya tak nampak 

sesuatu apapun selain Yang Maha Esa, Inti dari segala-galanya di alam semesta ini 

beserta seluruh aspek-aspekNya. Ia pun sadar bahwa semua mahluk dan benda 

bergerak dan bertindak sesuai dengan ketiga sifat alam (Prakriti), dan Yang Maha 

Esa adalah Inti dari semua itu, tetapi Ia tetap di atas semua itu. Semuanya datang 

dan pergi tetapi Yang Maha Esa abadi dan tetap ada selama-lamanya. '  

7.18 

udārāḥ sarva evaite 

jñānī tv ātmaiva me matam 

āsthitaḥ sa hi yuktātmā 

mām evānuttamāḿ gatim 

 

 Semua (pemuja) ini agung, tetapi Kutegaskan bahwa pemuja yang bijaksana adalah 

sebenarnya DiriKu Sendiri. Karena setelah harmonis secara sempuma, ia memandangKu 

sebagai Tujuan Nan Agung.  

7.19 

bahūnāḿ janmanām ante 

jñānavān māḿ prapadyate 
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vāsudevaḥ sarvam iti 

sa mahātmā su-durlabhaḥ 

 

 Pada akhir berbagai kelahiran, seseorang tumbuh menjadi bijaksana dan datang 

kepadaKu, mengetahui bahwa Tuhan (Vasudeva) adalah semuanya ini. Mahatma (jiwa 

yang besar) semacam ini sukar didapatkan (di dunia ini).  

Penjelasan: Sang Krishna dengan rendah hati tetap memandang pemuja-pemujaNya yang 

lain sebagai agung, tetapi sekaligus menegaskan bahwa pemuja yang bijaksana adalah 

ibarat DiriNya Sendiri. Kedua-duanya, yaitu sang pemuja yang bijaksana dan Yang Maha 

Esa adalah yuktaatma (yaitu, kembar tetapi satu). Yang Maha Esa mencintainya dan IA 

pun mencintai Yang Maha Esa.  

Orang bijaksana (gnani) semacam ini disebut seorang tatva-gnani atau mahatma, 

Yaitu seorang yang berjiwa sangat agung (besar). dan adalah amat sukar untuk 

mendapatkan seorang mahatma di dunia ini. Seorang mahatma adalah produk dari evolusi 

yang panjang. Ia adalah ibarat buah matang akibat kelahiran yang berulang ulang, jatuh-

bangun dalam berjalan (yatra) sucinya ke arah Yang Maha Esa. Dan Sambil membersihkan 

antah-karannya ia melanjutkan dedikasinya kepada Yang Maha Esa. Pada suatu saat Ia 

dengan karuniaNya akan berubah menjadi seorang mahatma.  

7.20 

kāmais tais tair hṛta-jñānāḥ 

prapadyante 'nya-devatāḥ 

taḿ taḿ niyamam āsthāya 

prakṛtyā niyatāḥ svayā 

 

Tetapi mereka yang kebijaksanaannya telah terbawa oleh keinginan-keinginan (nafsu-

nafsu) berpaling pada dewa-dewa yang lain, mengikuti berbagai upacara (dan 

peraturan). Yang terpusat pada sifat-sifat mereka sendiri.  

7.21 

yo yo yāḿ yāḿ tanuḿ bhaktaḥ 

śraddhayārcitum icchati 

tasya tasyācalāḿ śraddhāḿ 

tām eva vidadhāmy aham 

 

Apapun bentuk yang ingin dipuja oleh seseorang pemuja dengan kepercayaannya - maka 

kepercayaan tersebut akan Kuteguhkan tanpa ragu ragu.  

7.22 
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sa tayā śraddhayā yuktas 

tasyārādhanam īhate 

labhate ca tataḥ kāmān 

mayā iva vihitān hi tān 

 

 Dengan dasar kepercayaan itu, ia kemudiaan mencari dan memuja bentuk tersebut, dan 

dan'nya Ia mendapatkan apa yang diingininya, tetapi manfaatnya hanya Aku yang 

menentukan  

7.23 

antavat tu phalaḿ teṣāḿ 

tad bhavaty alpa-medhasām 

devān deva-yajo yānti 

mad-bhaktā yānti mām api 

 

Tetapi orang-orang yang berpikiran pendek ini hanya mendapatkan hasil yang bersifat 

sementara saja. Mereka ini, pemuja para dewa akan pergi ke dewa dewa. Tetapi yang 

memujaKu pemuja-pemujaKu akan datang kepadaKu.  

Penjelasan: Sang Krishna sendiri mengakui bahwa ketiga tipe pemuja yang memujaNya 

dalam bentuk dewa-dewa dan dengan tujuan pribadi tertentu bukan berarti orang yang tidak 

baik. BagiNya itu hanyalah suatu proses saja, setelah beberapa kelahiran maka pemuja-

pemuja ini pada suatu saat akan langsung memujaNya juga pada waktunya nanti. Memuja 

para dewa sebenamya adalah pemujaan terhadapNyajuga tetapi secara tidak langsung dan 

salah, karena berdasarkan pada motif-motif pribadi. Seharusnya diketahui bahwa dunia 

para dewa ini terbatas masanya, dan para dewa dewa itu juga terbatas mandatnya dari Yang 

Maha Esa.  

Maka para pemuja dewa-dewa hanya mendapatkan hasil yang sementara saja 

sifatnya, tetapi para pemuja ini karena sering memuja dewa-dewa, maka setelah beberapa 

kehidupan mereka pun langsung meningkatkan pemujaannya ke arah Yang Maha Esa, dan 

pemujaan semacam ini hasilnya abadi dan tidak sementara. lnilah pesan yang harus 

dihayati. Yang memujaNya tanpa pamrih langsung menuju kepadaNya, Yang memujaNya 

dengan pamrih secara tidak Iangsung akan dituntunNya juga, tetapi melalui jalan yang 

berliku-liku dan lebih panjang, penuh dengan berbagai kelahiran dan kematian. 

7.24 

avyaktaḿ vyaktim āpannaḿ 

manyante mām abuddhayaḥ 

paraḿ bhāvam ajānanto 

mamāvyayām anuttamam 
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Mereka yang kurang pengertiannya (buddhl) mengenalKu -yang tak berbentuk ini 

sebagai berbentuk. Mereka tak kenal SifatKu Yang Maha Suci Yang Tak Dapat Binasa 

dan Teramat Agung.  

Penjelasan: Sang Krishna manifestasi dari Yang Maha Kuasa tak dapat dikenal oleh orang 

orang yang berpikiran cupat dan sempit, yang memandangNya sebagai seorang dewa atau 

manusia super yang dapat menghasilkan harta-benda duniawi dan keajaiban keajaiban. 

Mereka tidak melihatNya sebagai manifestasi Yang Maha Esa Yang Sebenarnya, Tanpa 

Bentuk Dan Tak Terbinasakan. Memang bagi yang memiliki nafsu dan keinginan duniawi 

Sang Krishna tak akan terlihat dalam ujud asliNya, karena mereka ini telah terbius oleh 

ilusi Sang Maya.  

7.25 

nāhaḿ prakāśaḥ sarvasya 

yoga-māyā-samāvṛtaḥ 

mūḍho 'yaḿ nābhijānāti 

loko mām ajam avyayām 

 

 Terselimut oleh yoga-maya. Aku tak terlihat oleh semuanya. Dunia yang kacau ini tak 

mengenalKu, Yang Tak Pernah Dilahirkan, Yang Tak Terbinasakan.  

7.26 

vedāhaḿ samatītāni 

vartamānāni cārjuna 

bhaviṣyāṇi ca bhūtāni 

māḿ tu veda na kaścana 

 

 Aku mengetahui. oh Arjuna, akan mahluk-mahluk yang telah lalu, yang terdapat 

sekarang ini, dan yang masih akan datang. Tetapi tak seorangpun mengetahui tentang 

Aku.  

7.27 

icchā-dveṣa-samutthena 

dvandva-mohena bhārata 

sarva-bhūtāni sammohaḿ 

sarge yānti parantapa 

 

Setiap manusia dilahirkan dalam ilusi, oh Arjuna, terpengaruh oleh sifat dualisme yang 
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bertentangan yang lahir dari keterpikatan (pada obyek-obyek) dan tidak terpikatan (pada 

obyek-obyek).  

Penjelasan: Dunia tidak mengenal Sang Krishna secara sejati, tetapi Sang Krishna, Yang 

Maha Esa, sesungguhnya mengetahui akan setiap hal, setiap mahluk yang ada pada masa 

silam, sekarang, dan yang akan datang. Bukankah semuanya datang dariNya juga? 

Bukankah Ia juga yang tak nampak tetapi bersemayam di dalam diri kita semuanya ini, 

dalam setiap mahluk ciptaanNya. Tetapi banyak yang tak sadar akan hal ini, karena telah 

terpengaruh sehari-hari oleh rasa dualisme, yaitu suka dan tak suka, punyaku dan bukan 

punyaku, panas dan dingin, untung dan rugi, dan lain segainya yang semuanya ini di atas 

disebut sebagai keterpikatan dan tak-keterpikatan akan obyek-obyek duniawi, yang 

semuanya sebenamya adalah ilusi Sang Maya.  

7.28 

yeṣāḿ tv anta-gataḿ pāpaḿ 

janānāḿ puṇya-karmaṇām 

te dvandva-moha-nirmuktā 

bhajante māḿ dṛḍha-vratāḥ 

 

Tetapi mereka yang bertindak secara murni. di mana di dalam diri mereka dosa-dosa 

telah berakhir. Lepas dari kegelapan sifat dualisme. MemujaKu teguh dengan tekad 

mereka.  

7.29 

jarā-maraṇa-mokṣāya 

mām āśritya yatanti ye 

te brahma tad viduḥ kṛtsnam 

adhyātmaḿ karma cākhilam 

 

 Mereka yang memintaKu jadi tempat-tempat mereka berlindung. berjuang demi 

kebebasan dan‘ usia tua dan kematian mereka mengenal Sang Brahman (Yang Abadi), 

mereka mengenal Sang Adhyatman (Sang Atman, Sang Jati Diri), dan mereka juga 

mengenal semua tentang karma (tindakan atau aksi).  

7.30 

sādhibhūtādhidaivaḿ māḿ 

sādhiyajñaḿ ca ye viduḥ 

prayāṇa-kāle 'pi ca māḿ 

te vidur yukta-cetasāḥ 
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 Mereka yang mengenalKu sebagai Yang Esa 'dalam setiap elemen (Adhibhuta), dalam 

setiap dewa (Adhidaiva) dan dalam semua pengorbanan atau persembahan (Adhiyagna) 

mereka ini yang telah harmonis pikirannya mengenalKu bahkan pada saat-saat kematian 

(mereka).  

Penjelasan: Yang mengenalNya, yang mengenal Sang Krishna secara murni itu di dunia 

ini jumlahnya hanya sedikit. Mereka ini adalah orang-orang yang murni tindak tanduknya, 

bersih dari segala dosa dan telah lepas dari pengaruh dvandvas, yaitu rasa dualisme yang 

bertentangan. Mereka-mereka ini kenal dan tahu (1) Sang Brahman yang Maha Abadi, (2) 

Sang Atman (Adhyatman) dan (3) semua karma (tindakan dan akibatnya). Mereka pun 

mengenalNya sebagai Yang Hadir dalam setiap benda atau elemen (Adhibhuta), Yang 

Hadir dalam setiap dewa (Adhidaiva) 

Dan Yang Hadir dalam setiap upacara atau tindakan pengorbanan, sesajen, atau 

persembahan (Adhiyagna). Orang-orang yang betul-betul telah sadar akan ke EsaanNya 

Kemaha-TunggalanNya ini dalam setiap elemen atau unsur di alam semesta ini, betul-betul 

secara sejati memujaNya, tanpa pamrih!  

Dalam Upanisad Bhagavat Gita, Ilmu Pengetahuan Yang Abadi, Karya Sastra Yoga. 

dialog antara Sang Krishna dan Arjuna, maka Karya ini adalah bab ke tujuh yang 

disebut:  

Gnana Vignana Yoga atau Yoga tentang ilmu pengetahuan mengenai Nirguna 

Brahman dan Saguna Brahman  

 

 

 

 

 

 

Bab VIII  

Jalan penerangan 

8.1 

Arjuna uvāca 

kiḿ tad brahma kim adhyātmaḿ 

kiḿ karma puruṣottama 



151 
 

Kriya Yoga Nusantara – www.shantiwangi.com 
 

adhibhūtaḿ ca kiḿ proktām 

adhidaivaḿ kim ucyate 

 

Apakah Brahman itu (Yang Abadi)? Apakah itu Adhyatman? Dan apakah itu karma 

(aksi), oh Krishna? Apakah itu yang disebut Adhibhuta yang dikatakan sebagai inti 

semua elemen? Dan apakah Adhidaiva yang disebut sebagai inti dari para dewa?  

8.2 

adhiyajñaḥ kathaḿ ko 'tra 

dehe 'smin madhusūdana 

prayāṇa-kāle ca kathaḿ 

jñeyo 'si niyatātmabhiḥ 

 

Siapakah yang mendasari pengorbanan (adhiyagna) di dalam raga ini dan 

bagaimanakah caranya, oh Krishna? Dan dengan cara apa Dikau dapat dikenali oleh 

seseorang yang penuh kendali di saat kematian?  

Bersabdalah Yang Maha Pengasih:  

8.3 

śrī-bhagavān uvāca 

akṣaraḿ brahma paramaḿ 

svabhāvo 'dhyātmam ucyate 

bhūta-bhāvodbhava-karo 

visargaḥ karma-saḿjñitaḥ 

 

Yang Tak Dapat Dihancurkan, Yang Maha Agung disebut Sang Brahman. Svabhava 

(Sang Jati Diri atau Sang Atman yang bersemayam dalam jiwa kita) disebut Adhyatman. 

Tenaga (atau kekuatan) kreatif yang menciptakan semua mahluk dan benda disebut 

Kama.  

8.4 

adhibhūtaḿ kṣaro bhāvaḥ 

puruṣaś cādhidaivatam 

adhiyajño 'ham evātra 

dehe deha-bhṛtāḿ vara 

 

 Yang menjadi inti dari semua benda dan mahluk (yaitu Adhibhuta) sifatnya dapat 
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binasa. Yang menjadi inti para dewa adalah Jiwa Kosmos. Dan Arjuna, di dalam raga 

ini, Aku Sendiri (sebagai Saksi di dalam) adalah Adhiyagna.  

Penjelasan: Pada Bab tujuh yang baru lalu, diterangkan tentang para kaum bijaksana 

(gnam) yang mengenal Sang Krishna sebagai Yang Maha tuh. Mereka ini telah berhasil 

mengalahkan kematian dan mendapatkan kebijaksanaan (gnana) atau ilmu pengetahuan 

sejati. Mereka-mereka ini tahu dan kenal apa itu: (1) Sang Brahman. (2) Adhyatman, (3) 

Adhiyagna, (4) Karma, (5) Adhibhuta. (6) Adhidaiva dan () Abhyasa Yoga. Dan sekarang 

ketujuh istilah ini diterangkan Sang Maha Pengasih, Sang Krishna. Berikut adalah 

penerangan dari istilah-istilah ini:  

 Brahman: Adalah Yang Maha Agung dan Suci, Yang Tak Terbinasakan, atau Tuhan 

Yang Maha Esa dan Abadi. Yang Maha Esa berada di atas semua veda-veda suci 

dan sifat-sifat alami (Prakriti). Ia berada di atas semua benda, mahluk dan obyek-

obyek duniawi (alam semesta).  

 Adhyatman: Di manakah seseorang dapat menemui Brahman? Temuilah Sang 

Brahman di dalam dirimu sendiri, di dalam relung jiwamu yang disebut Atman atau 

Adhiyatman, Sang Inti Jiwa yang berada di dalam jiwa kita scndiri, dengan kata 

lain, dapat disebut Sang Jati Diri. (Perhatikanlah bahwa Sang Atman sebenarnya 

adalah Jiwa di dalam jiwa kita sendiri, Sang Inti Jiwa).  

 Karma: Bagaimanakah Sang Adhyatman dapat masuk dan bersemayam di dalam 

diri kita ini? Prosesnya disebut Visarga, yaitu energi murni yang dipancarkan oleh 

Yang Maha Esa, inilah yang disebut karma yang murni dan sejati, pancaran yang 

penuh dengan pengorbanan, kasih-sayang dan pemberian dariNya (tyaga) untuk kita 

semuanya. Yang Maha Esa memberikan (mcngorbankan) DiriNya melalui 

Sankalpa, yaitu dengan berkehendak “Aku menjadi banyak!” Dan terjadilah proses, 

dan dariNya bermulalah semua bentuk benda dan kehidupan-kehidupan ini. Yang 

Maha Esa lah sumber dari semua ini, dan inilah yang dimaksud dengan karma yang 

sejati,yaitu asal-mula sesuatu benda atau mahluk, sebuah proses kehidupan dengan 

segala pola-pola yang beraneka-ragam tanpa ada habis-habisnya dan juga 

reinkamasi. Dan karma ini menjadi suatu Peraturan atau tata-cara dalam kehidupan 

di alam semesta ini. Karma adalah suatu peraturan alami yang tegas: “Apa yang kita 

tabur itu juga yang akan kita tuai,” dan peraturan ini berlaku untuk semua tindak-

tanduk dan proses kehidupan kita di mana saja dan kapan saja.  

Karma adalah energi dari evolusi, dan karma inilah yang melahirkan mahluk-

mahluk (bhura) dan evolusi kehidupan mereka selanjutnya lagi. Karma menciptakan 

suatu proses kemajuan yang berkesinambungan melalui penderitaan. Kemajuan ini 

adalah salah satu anak tangga manifestasi untuk menemukan Jati Diri kita sendiri. 

Begitulah seseorang dituntun langkah demi langkah ke arah kesempurnaan. Dan 

kesempurnaan itu dicapai melalui penderitaan dulu, dengan kata lain melalui suatu 

pengorbanan dalam arti yang. amat luas (yagna).  
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Salah satu rahasia dalam sejarah atau evolusi kehidupan ini adalah 

pengorbanan, dan Sang Pemberi Inspirasi atau PemulaNya adalah Yang Maha Esa 

yang disebut dengan nama Adhiyagna Korbankanlah jiwamu demi mendapatkan 

jiwa yang baru, begitulah inti dari ajaran-ajaran para nabi (orang suci) di aman 

dahulu.  

 Adhiyagna: Adhiyagna berarti Pemula atau Asal-sul dari semua tindakan 

pengorbanan di dunia ini. RagaNya adalah Pengorbanan Kosmos dan dari 

pengorbanan ini bermula dan hiduplah semua mahluk di alam semesta ini, dan Ia 

hadir dalam semuanya dalam bentuk yang tak terlihat oleh mata, sebagai saksi dan 

penuntun kita semuanya, Ia Abadi, Suci, Agung dan selalu penuh dengan 

pengorbanan yang didasari oleh cinta-kasih, dan kalau dipikirkan dengan baik maka 

sebenarnya semua raga ini adalah “kuil-kuil yang suci” yang di dalamnya terdapat 

pelita yang hidup oleh apiNya, api Yang Maha Kuasa.  

 Adhibhuta : Adalah Adhipati, yaitu Yang Maha Esa, yaitu inti dan dasar dari segala 

mahluk, unsur, benda yang dapat binasa, lshavasyam idam sarvam sebut kitab suci 

Ishopanishad yang berarti semua ini adalah baju atau pakaian Yang Maha Esa. Alam 

semesta beserta seluruh isinya sebenarnya adalah suci dan adalah kuil kita untuk 

mencapai Yang Maha Esa, Sang Maha Pencipta. Dunia ini adalah ajang kita untuk 

kembali lagi kepadaNya.  

 Adhidaiva: adalah Adhipati, yaitu kekuatan Ilahi yang bersinar dalam dewa-dewa 

dan merupakan inti dari dewa-dewa ini. IA jugalah Purushanya para dewa. IA juga 

Prathama Purusha yang bercahaya di dalam diri mereka. Ia Tuhannya para dewa, 

IA disebut juga iranyagarbha Purusha (yaitu, Purusha Emas nya) para dewa. IA juga 

Prajapati yang Suci, IA juga Sutra-Atma, yaitu Nafas AgungNya para dewa (Prana-

Purusha)! Para dewa adalah “organ” tubuhNya, Ialah Kekuatan Kreatif, Ialah Jiwa 

Yang Maha Suci Ialah semuanya yang bercahaya di alam semesta ini dari ujung ke 

ujung tanpa ada habis-habisnya.  

Keenam pertanyaan Arjuna di atas telah terjawab oleh Sang Krishna, dan sekarang Sang 

Krishna masuk ke pertanyaan yang ke tujuh, yaitu apakah Yoga itu yang dilakukan oleh 

seseorang pada saat antakala (saat kematian menjelang tiba), dan bagaimana mencapai 

Yang Maha Esa?  

8.5 

anta-kāle ca mām eva 

smaran muktvā kalevaram 

yaḥ prayāti sa mad-bhāvaḿ 

yāti nāsty atra saḿśayaḥ 

 

. Seseorang pada saat meninggalkan raganya. maju terus, bermeditasi terpusat 
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kepadaKu semata ; pada saat kematian, ia akan mencapai TempatKu Bersemayam 

(Madbhavam). Jangan kau ragukan itu!  

8. 6 

yaḿ yaḿ vāpi smaran bhāvaḿ 

tyajaty ante kalevaram 

taḿ tam evaiti kaunteya 

sadā tad-bhāva-bhāvitaḥ 

 

Barang siapa, oh Arjuna, sewaktu meninggalkan raganya, memikirkan sesuatu benda 

(bhavam) tertentu. maka ia akan pergi ke benda itu. terserap selalu dalam pikiran itu!  

Penjelasan: Inilah hukum atau peraturan kosmos (atau Yang Maha Esa) yang berlaku di 

dalam agama indu, yang sekali lagi ditegaskan oleh Sang Krishna. Yaitu, barangsiapa pada 

saat-saat akhir ajalnya memikirkan Yang Maha Esa semata maka kepadaNya ia akan pergi 

dan bersatu denganNya. Barangsiapa mcmikirkan benda benda atau unsur-unsru lainnya 

yang bersifat duniawi atau sorgawi maka ke sanalah ia akan pergi. Apapun yang terpikirkan 

pada saat-saat kematian itulah yang akan dicapainya pada kelahiran yang berikutnya.  

Misalnya seseorang pada saat-saat kematiannya, pikirannya terikat pada bentuk 

duniawi seperti ayah, ibu, saudara, teman, istri, harta-benda, kemashuran, laba dan lain 

sebagainya, maka ia akan kembali lagi ke dunia ini untuk menyelesaikan karma karmanya 

yang berhubungan dengan yang dipikirkannya itu.  

Misalnya ia berpikir akan sorga dan segala kenikmatan-kenikmatan yang ada di 

sana, pada saat menjelang ajalnya, maka ia akan ke sorga untuk menjalani karmanya di 

sana. Misalnya pada saat akhir kematiannya, ia berpikir dan terpusat seluruh pikirannya 

dengan tulus ke pada Yang Maha Esa, maka ke Ia juga ia akan pergi selama-lamanya.  

lnilah hukumnya: bhava (atau pikrannya) yang mendominasi pada saat akhir akan 

menjadi tujuan terakhir orang yang meninggal dunia ini. Seandainya setiap hari atau setiap 

saat dalam hidup, kita selalu memusatkan tindak-tanduk dan pikiran kita ke arahNya dan 

demi Ia semata, maka pada saat akhir pun semua pikiran secara otomatis akan terpusat 

kepadaNya, dan denganNya kita pasti akan bersatu. 

8.7 

tasmāt sarveṣu kāleṣu 

mām anusmara yudhya ca 

mayy arpita-mano-buddhir 

mām evaiṣyasy asaḿśayaḥ 
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 Maka seyogyanyalah. setiap saat, berpikirlah tentang Aku dan berperanglah! Kalau 

pikiran dan pengertianmu terpusat kepadaKu. dikau pasti akan datang kepadaKu. 

Penjelasan : Karena sudah hukumnya begitu; bahwa seorang yang pada akhir hayatnya 

berpikir akan suatu obyek duniawi maka akan pergi ke situ juga setelah habis 

kehidupannya, maka di sloka di atas ini Sang Krishna bersabda pada Arj una sebagai 

berikut: (1) “Setiap saat (senantiasa) berpikirlah tentang Aku” dan (2) “Berpikirlah tentang 

Aku dan berperanglah!” Diuraikan sebagai berikut: 

1. Setiap saat berpikirlah tentang Aku berarti dunia ini atau kehidupan ini bagi 

manusia sifatnya sebenamrnya tidak langgeng, dan kita tak pernah tahu bila kita 

akan mati dan kalau saat-saat kematian tiba-tiba datang, dan seandainya kita sudah 

bersiap-siap dengan selalu memikirkan Yang Maha Esa, maka kita pun akan segera 

pergi ke arahNya dengan lurus. Dan sebaliknya kalau sehari-hari yang menjadi 

pikiran hanya obyek-obyek duniawi dengan segala kesenangan dan penderitaan 

saja, maka kita pun akan pergi ke obyek-obyek duniawi ini, saat sang kala tiba-tiba 

datang meyergap tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. 

2. Berpikirlah tentang Aku dan berperanglah! -pada Sang Arjuna, Sang Krishna 

menganjurkan untuk berperang! Mengapa? Karena Arjuna adalah seorang Kesatria 

yang berkewajiban untuk berperang demi nusa bangsanya, dan demi tegaknya 

kebenaran. Dan cara berperang itu harus berdasarkan dedikasinya kepada Yang 

Maha Esa (“Berpikirlah tentang Aku”). Itulah tugas atau dharma atau svadharma 

kita semua, berjuang sesuai dengan tugas dan status kita di dunia agar tercapai 

pembersihan batin kita. Seorang guru bekerja semestinya sebagai guru dan seorang 

pedagang sebagai pedagang dan tidak mencampur adukkan status dan 

kewajibannya, sesuai panggilan nuraninya. 

Yang paling penting untuk diperhatikan adalah bahwa kita harus dan selalu 

berpikir akan la dan bekerja sesuai dengan kewajiban kita; mengingkari kewajiban 

atau lari dari kewajiban seberapa kecilpun berarti dosa. Sedangkan tidak berpikir 

akan Yang Maha Esa akibatnya adalah kerugian yang maha besar bagi kita juga, 

karena lingkaran karma akan membelit kita terus-menerus. 

8. 8 

abhyāsa-yoga-yuktena 

cetasā nānya-gāminā 

paramaḿ puruṣaḿ divyaḿ 

yāti pārthānucintayan 

 

Seseorang yang pikirannya tidak mengembara (kesana-kemari), yang selalu bermeditasi, 

jalan pikirannya selaras dengan usahanya yang terus-menerus, 'Ia. oh Arjuna pergi ke 

Paraman Pususham Divyam, yaitu Ia Yang Maha Agung dan Maha Suci. 
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8.9 

kaviḿ purāṇam anuśāsitāram 

aṇor aṇīyāḿsam anusmared yaḥ 

sarvasya dhātāram acintya-rūpam 

āditya-varṇaḿ tamasaḥ parastāt 

 

 Ia memujaNya sebagai Yang Maha Mengetahui, sebagai Yang Selalu Hadir Semenjak 

Masa Yang Amat Silam, sebagai Yang Maha Penguasa, sebagai Yang Maha Tercepat. 

sebagai Yang Maha Memelihara kita semua. sebagai Yang BentukNya Tak Dapat 

Dimengerti oleh manusia dan mahluk mahluk Lainnya. tetapi la Terang Benderang 

bagaikan Sang Surya dan jauh dari semua kegelapan. 

8.10 

prayāṇa-kāle manasācalena 

bhaktyā yukto yoga-balena caiva 

bhruvor madhye prāṇam āveśya samyak 

sa taḿ paraḿ puruṣam upaiti divyam 

 

 Pada saat kematiannya dengan tekad dan pengabdian yang kuat. dengan tenaga 

yoganya. ia menahan nafas kehidupan pada spasi diantara kedua alis matanya. dan ia 

mencapai Yang Maha Agung dan Yang Maha Suci. 

Penjelasan: Cara mencapai Yang Maha Esa (Saguna Avyakta Divyarupa) diterangkan 

sebagai berikut : Sang Yogi harus selalu mengendalikan jalan pikirannya, dan 

memusatkannya kepada 

Yang Maha Esa, dengan senatiasa berbuat ini, maka secara konstan ia akan 

mengenal yang Maha Esa dan merasakan kehadiranNya senantiasa dalam suka dan duka. 

dan akibatnya tidak akan pergi ke dewa-dewa atau obyek-obyek lainnya. Disebutkan 

bahwa seseorang yang senantiasa terpusat kepada Yang Maha Esa, maka pada waktu 

ajalnya dapat dilihat dari wajahnya yang diibaratkan seperti cermin dan' Yang Maha Esa. 

Dikatakan bahwa orang semacam ini telah terserap jiwa-raganya ke dalam Yang Maha Esa. 

Yang Maha Kuasa (Paramam Purusham Divyam) disebut juga Svarupa, yaitu Yang 

memiliki berbagai nama (ada 1.000 nama untuk Yang Maha Esa di dalam agama Hindu). 

Misalnya Ia disebut Kavi (Yang Maha Bijaksana), Sarvagna (Yang Maha Mengetahui), 

Yang Maha Hadir, "Tuhan dari para resi dan penyanyi lagu-lagu suci. Ia disebut juga 

Pranam (Yang Mula), Ia disebut juga Sarva Shaktivan (Yang Maha Pengatur Segala-

galanya). Ia lah Yang Terlembut diantara yang terlembut, Ia lah Yang Terkecil diantara 

yang terkccil. Ia Iah Maha Penunjang, Pemelihara, Yang Menjadi Tempat kita tinggal, 

Yang Menjaga kita semua. Ia lah Bentuk Yang Tak Dapat Digambarkan 
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(Achintatyarupam), Yang tak dapat dibayangkan oleh seorang pun, sebuah Bentuk diluar 

pikiran dan daya intelektual manusia, tetapi Ia juga yang bersinar sepcrti mentari yang 

paling terang diantara jajaran mentari-mentari lainnya. Ia bersemayam jauh dari segala 

kegelapan baik kegelapan dalam bentuk duniawi maupun dalam bentuk spiritual. 

Pada saat kematian sang yogi ini, maka ia dengan penuh ketulusan dan iman yang 

tanpa dibuat-buat memusatkan nafas kehidupannya diantara kedua alis matanya. Yogi 

semacam ini akan meninggal dunia dengan amat tenang dan dalam ketenangan ini ia 

menuju ke Yang Maha Suci. Ia tak akan kembali ke dalam lingkaran hidup dan mati lagi, 

kecuali memang ia sendiri yang menghendakinya untuk tujuan-tujuan kemanusiaaan 

tenentu yang diingininya. " 

8. 11 

yad akṣaraḿ veda-vido vādānti 

viśanti yad yatayo vīta-rāgāḥ 

yad icchanto brahmacaryaḿ caranti 

tat te padaḿ sańgraheṇa pravakṣye 

 

 AkanKu beritahukan kepadamu sesuatu dengan jelas yaitu sesuatu yang oleh para 

pengenal Veda disebut Aksharam (Tak Terbinasakan), sesuatu yang dituju oleh para 

pengendali nafsu (atau yang telah bebas dari nafsu), sesuatu yang diperjuangkan dan 

dituju oleh para bramacharin (yang tidak menikah). 

8. 12 

sarva-dvārāṇi saḿyamya 

mano hṛdi nirudhya ca 

mūrdhny ādhāyātmanaḥ prāṇam 

āsthito yoga-dhāraṇām 

 

 Menutup semua pintu-pintu raga (lubang-lubang indra), memusatkan pikiran di dalam 

hati, nafas dipusatkan di kepala, bertindak teguh dalam konsentrasi yoga. 

8.13 

oḿ ity ekākṣaraḿ brahma 

vyāharan mām anusmaran 

yaḥ prayāti tyajan dehaḿ 

sa yāti paramāḿ gatim 

 

 Menyebut satu kata OM Sang Brahman Yang Abadi hidup di dalamKU (dalam aspekKu 
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yang sempurna. yaitu aspek Sang Brahman), maka ia yang pergi meninggalkan raganya. 

pergi ke Tujuan Yang Tertinggi. 

Penjelasan: Diterangkan di sini cara-cara mencapai Yang Maha Esa (Nirguna Para 

Brahman) pada saat-saat kematian seseorang. Para ahli Veda menyebut Yang Maha Esa 

scbagai Yang Tak Terbinasakan, dan ke dalamNya menujulah para resi dan orang-orang 

suci dan orang-orang yang mengendalikan nafsunya. Semuanya menuju arah yang sama 

untuk mencapaiNya. 

Para yogi ini pada saat-saat kematian mereka menutup pintu-pintu indra mereka 

(yaitu lima gnana-indra dan lima karma-indra), dan jalan pikiran dipusatkan ke dalamNya, 

dan inilah yang disebut praryahara. Mereka mengunci pikiran dan nafsu mereka di dalam 

hati mereka yang disebut hridaya kamala (di antara nabhi dan kamha). Para yogi ini juga 

memusatkan nafas kehidupan di kcpala dan ini disebut dharana. 

Dengan konsentrasi yoga yang penuh mereka ini menyebut dan memuja secara 

mental satu patah kata 0M yang menjadi simbol dari Yang Maha Esa (Para Brahman). 

Mereka ini memuja Sang Krishna sebagai manifestasi dari Sang Brahman, dan melepaskan 

raga mereka dengan tenang. Para yogi yang meninggal dunia ini menuju ke Brahma-

Nirvana, dan bersatu denganNya. 

8.14 

ananya-cetāḥ satataḿ 

yo māḿ smarati nityaśaḥ 

tasyāhaḿ sulabhaḥ pārtha 

nitya-yuktasya yoginaḥ 

 

 Arjuna, seseorang yang senantiasa berpikir tentang Aku dengan pikiran yang tak tertuju 

kepada yang lain ia, sang yogi ini yang disebut nitya-yuktah (selalu harmonis dan 

terserap di dalam Ku) akan mudah mencapaiKu. 

8.15 

mām upetya punar janma 

duḥkhālayam aśāśvatam 

nāpnuvanti mahātmānaḥ 

saḿsiddhiḿ paramāḿ gatāḥ 

 

 Orang-orang yang sempurna ini jiwa-jiwa yang agung, para mahatma ini sekali 

mencapaiKu. tak akan lahir kembali, ke tempat duka, yang tak abadi. Mereka ini telah 

mencapai Karunia Yang Tertinggi (Kesempurnaan Yang Tertinggi). 

8. 16 
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ā-brahma-bhuvanāl lokāḥ 

punar āvartino 'rjuna 

mām upetya tu kaunteya 

punar janma na vidyāte 

 

 Arjuna. semua loka ini, sampai ke Brahmaloka muncul dan hilang; loka loka ini datang 

dan pergi. Tetapi seseorang yang datang kepadaKu, ia tak akan mengenal kelahiran lagi. 

Penjelasan: Apakah yoga-yoga di atas oleh para pembaca dianggap sukar? Apakah yoga 

atau cara mencapai Yang Maha Esa (Nirguna Para Brahman atau Saguna Parameshvaram, 

banyak nama untukNya, tetapi Ia Maha Tunggal) ini sukar untuk dicernakan? Maka 

ambillah jalan yang paling mudah seperti yang diajarkanNya. yaitu, “Berpikir tentang Aku 

tanpa memikirkan dewa-dewa atau tuhan lainnya. Lihatlah Aku penuh dengan iman dan 

kasih. Terseraplah selalu di dalam DiriKu.” 

Dan barangsiapa sekali mencapaiNya maka tak akan ia lahir kembali ke dunia fana ini, 

yang pcnuh penderitaan dan tak abadi ini. Ia yang pergi kepadaNya akan mcncapai 

kesempurnaan yang abadi dan penuh dengan karuniaNya. 

Barang siapa memuja para dewa mereka akan pergi ke loka-loka para dewa ini, 

tetapi loka yang tertinggi seperti Brahmaloka saja tak lepas dari karma, dapat timbul dan 

dapat tenggelam (hilang) karena ada masa-masanya. Tetapi Yang Maha Esa tak 

terpengaruh oleh waktu dan karma, maka barangsiapa mencapaiNya maka akan bersatulah 

ia denganNya dan tak lahir dan hidup kembali ke dunia yang penuh dengan derita ini. 

8.17 

sahasra-yuga-paryantam 

ahar yad brahmaṇo viduḥ 

rātriḿ yuga-sahasrāntāḿ 

te 'ho-rātra-vido janāḥ 

 

 Mereka-mereka yang tahu (dari kesadaran) bahwa satu hari Brahma sama dengan 

seribu yuga. dan satu malam Brahma sama dengan seribu yuga lainnya hanya mereka 

saja yang tahu akan hari dan malam (maksudnya, hanya mereka yang tahu akan 

kebenaran waktu).  

8.18 

avyaktād vyaktayaḥ sarvāḥ 

prabhavānty ahar-āgame 

rātry-āgame pralīyante 

tatraivāvyakta-saḿjñake 
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 Pada harinya Brahma. semua yang nyata ini mengalir keluar dari tubuh halus Sang 

Brahma yang tidak nyata. Dan menjelang malamnya Sang Brahma semua ini kembali 

menyerap ke tubuh halus Sang Brahma yang tidak nyata (tubuh Sang Brahma yang sama 

juga).  

8.19 

bhūta-grāmaḥ sa evāyaḿ 

bhūtvā bhūtvā pralīyate 

rātry-āgame 'vaśaḥ pārtha 

prabhavaty ahar-āgame 

 

 Arjuna. mahluk-mahluk yang melimpah-ruah ini pergi secara terus-menerus (lahir dan 

lahir lagi). dan tanpa daya terserap lagi menjelang tibanya malam (Sang Brahma). Dan 

lagi pada pagi harinya mahluk-mahluk yang melimpah ruah ini mengalir keluar lagi.  

Penjelasan:  Semua loka-loka termasuk loka-loka para dewa, dan bahkan loka yang 

tertinggi Sang Brahma terbatas pada hukum ada dan tidak ada, yaitu hukum karma. Semua 

loka ini terikat pada tahap-tahap tertentu yang berkaitan dengan hukum kosmos (alam 

semesta). diantaranya adalah tahap atau waktu tertinggi, yaitu waktunya Sang Brahma yang 

dikatakan dalam agama indu sebagai berikut: satu hari atau satu malam waktu di 

Brahmaloka sama dengan seribu yuga, dan satu yuga sendiri adalah suatu kurun waktu 

yang amat luas jika dibandingkan dengan waktu di bumi ini; suatu kurun waktu yang 

seakan-akan tidak ada batasnya, mungkin bermilyar-milyar tahun atau berjuta-juta tahun. 

Toh kurun waktu ini (Brahmaloka) masih saja berada dalam lingkupan karma, jadi masih 

dapat datang dan pergi atau dengan kata lain masih dapat mati dan hidup lagi. Barangsiapa 

menyadari fakta ini, betu-betul akan menghayati kehadiran Yang Maha Esa secara sejati.  

Yang dimaksud dengan datang dan pergi dari tubuh Sang Brahma ini adalah: dunia 

ini beserta isi dan mahluknya yang terbcntuk pada pagi harinya Sang Brahma, yang adalah 

dewa pencipta dunia ini beserta segala isinya, dan kemudian kembalinya para mahluk ke 

dalam diri dewa ini disebut pralaya, yaitu hari kiamat. Jadi dengan kata lain dari penciptaan 

dunia sampai ke akhimya dunia ini memakan waktu satu hari dan satu malamnya Sang 

Brahma. ntuk ukuran bumi, hanya Yang Maha Esa yang tahu sebenamya betapa luasnya 

kurun waktu tersebut. Dan bcgitulah seterusnya, setelah pralalaya maka diciptakan lagi 

dunia yang baru beserta segala isinya pada hari berikut Sang Brahma, dan ini berulang-

ulang sesuai dengan kehendak Yang Maha Esa.  

Dikatakan juga bahwa di dunia inisemua mahluk hidup dan mati lagi secara 

berulang-ulang (reinkamasi), dan dengan begitu sebenarnya tak ada kreasi kehidupan yang 

baru, yang ada hanyalah daur-ulang saja dari elemen yang sama, yang itu-itu juga, sesuai 

dengan karma mahluk-mahluk ini, sampai suatu saat mereka lepas dari lingkaran karma 
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dan mencapai Yang Maha Esa, di mana tak akan ada kehidupan dan kematian lagi. Dan 

selama belum mencapai Yang Maha Esa, maka semua mahluk ini akan selalu berada dalam 

lingkaran Sang Prakriti dan akan selalu mengalami suka dan duka yang diakibatkan oleh 

guna (sifat-sifat alami), dan masa karma ini bisa berlangsung amat lama.  

8.20 

paras tasmāt tu bhāvo 'nyo 

'vyakto 'vyaktāt sanātanaḥ 

yaḥ sa sarveṣu bhūteṣu 

naśyatsu na vinaśyati 

 

. Sebenarnya lebih tinggi dari yang tidak nyata (Sang Brahma) ini ada lagi Yang Tidak 

Nyata, yaitu Yang Maha Suci dan Abadi, Yang tak dapat hancur sewaktu yang lain-

kainnya dihancurkan.  

8.21 

avyakto 'kṣara ity uktas 

tam āhuḥ paramāḿ gatim 

yaḿ prāpya na nivartante 

tad dhāma paramaḿ mama 

 

 Yang Tidak Nyata ini disebut Yang Tak Terbinasakan, la lah yang disebut sebagai 

Tujuan Yang Tertinggi. Mereka yang mencapaiNya tak akan pernah kembali. Itulah 

tempatKu bersemayam nan agung.  

8.22 

puruṣaḥ sa paraḥ pārtha 

bhaktyā labhyas tv ananyayā 

yasyāntaḥ-sthāni bhūtāni 

yena sarvam idaḿ tatam 

 

 Ia, Purusha Yang Teninggi (Jiwa), oh Arjuna. hanya dapat dicapai dengan dedikasi 

yang tak tergoyahkan. Di dalamNya semua mahluk-mahluk ini berdiam dan olehNya 

semua ini (alam semesta beserta isinya) terpelihara.  

Penjelasan: Sang Brahma Disebut sebagai yang tidak nyata, tetapi ia pun masih berada 

dibawah pengaruh prakriti. Di atas Sang Brahma ini hadir Yang Tidak Nyata, yaitu yang 

sifatNya lebih tinggi dari Sang Brahma dan tidak terpengaruh oleh prakriti. Ia lah Yang 

Maha Esa, Sang Pencipta dari prakriti itu sendiri, Yang mencipta seluruh alam semesta ini 

beserta segala isinya, Yang Maha Abadi, yang Maha Kuasa. Ia lah tujuan terakahir kita 

semuanya, yang mempunyai bermacam-macam nama tetapi Tunggal dalam penghayatan. 
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Yang Maha Esa ini mudah dicapai hanya dengan inta kasih dan dedikasi yang tulus yang 

tcrpancar dari sanubari kita senantiasa tanpa henti hentinya.  

8.23 

yatra kāle tv anāvṛttim 

āvṛttiḿ caiva yoginaḥ 

prayātā yānti taḿ kālaḿ 

vakṣyāmi Bhārata rṣabha 

 

 Sekarang akan Kusabdakan kepadamu. oh Arjuna, waktu-waktu di mana para yogi yang 

meninggal dunia dan tak kembali lagi, dan waktu-waktu para yogi yang meninggal dunia 

hanya untuk kembali lagi.  

8.24 

agnir jyotir ahaḥ śuklaḥ 

ṣaṇ-māsā uttarāyaṇam 

tatra prayātā gacchanti 

brahma brahma-vido janāḥ 

 

Api. cahaya. siang-hari. dua minggu yang terang, enam bulan di kala mentari bergerak 

ke tara meninggalkan (raga) pada saat-saat ini, mereka yang kenal pada Yang Maha 

Abadi (Brahman) pergi ke Yang Maha Abadi.  

8. 25 

dhūmo rātris tathā kṛṣṇaḥ 

ṣaṇ-māsā dakṣiṇāyanam 

tatra cāndramasaḿ jyotir 

yogī prāpya nivartate 

 

 Asap, malam-hari, begitu juga dua minggu yang gelap, enam bulan sewaktu mentari 

bergerak ke arah Selatan meninggalkan (raga) pada saat-saat ini para yogi ini akan 

mencapai cahaya sang rembulan dan kembali lagi.  

8.26 

śukla-kṛṣṇe gatī hy ete 

jagataḥ śāśvate mate 

ekayā yāty anāvṛttim 

anyayāvartate punaḥ 

 

Terang dan kegelapan kedua ini adalah jalan-jalan dunia ini yang abadi. Melalui jalur 
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yang satu seseorang pergi untuk tidak kembali, dan melalui jalur yang lain seseorang 

pergi untuk kembali.  

8. 27 

naite sṛtī pārtha jānan 

yogī muhyati kaścana 

tasmāt sarveṣu kāleṣu 

yoga-yukto bhavārjuna 

 

 Seorang yogi kenal akan kedua jalan ini, dan ia tak akan kebingungan. Seyogyanyalah. 

oh Arjuna, teguhlah selalu dalam yoga.  

8.28 

vedeṣu yajñeṣu tapaḥsu caiva 

dāneṣu yat puṇya-phalaḿ pradiṣṭam 

atyeti tat sarvam idaḿ viditvā 

yogī paraḿ sthānam upaiti cādyam 

 

 

 Seorang yogi yang mengetahui semua hal ini, maka jasanya dianggap melampaui semua 

jasa yang didapatkannya dari mempelajari Veda-Veda, dari pengorbanan (yagna), dari 

bertapa, dan dana (pemberian atau amal), dan ia akan pergi ke Yang Maha Agung Dan 

Abadi (pergi ke alam yang penuh dengan karunia dan kedamaian). 

Penjelasan: Ada dua jalan yang diterangkan di sini: (l) jalan yang pertama ini adalah jalan 

yang terang dan sekaligus merupakan jalan kebebasan dari dunia ini, dan (2) jalan 

keterikatan dan ini berarti kembali lagi ke kehidupan duniawi ini. Jalan yang pertama 

discbut parama-dharma (yaitu tempat kediaman yang utama, tempat bersemayam Sang 

Brahman, atau Sang Krishna. Sekali mencapai ini seseorang tak kembali lagi ke dunia. 

Banyak sekali sebenarnya nama untuk loka yang satu ini, tetapi yang terpcnting di loka 

Sang Brahman ini, seorang yogi yang mencapainya akan bersatu denganNya dan akan 

abadi bersamaNya.  

Jalan yang lainnya adalah jalan kegelapan, di mana sesorang yang masih terikat 

pada karmanya akan menjalani jalan ini dan setelah menyebcrangi pitri-loka (loka Para 

leluhur) maka ia akan sampai ke chandra-loka dan setelah mendapatkan inti kesucian 

Sanghandra (disebut sari soma), orang ini akan memasuki sorga. Di sorga-loka ini ia 

menikmati buah dari perbuatannya yang baik dan lalu kembali lagi ia ke dunia ini setelah 

masanya selesai. Seorang yogi yang sadar akan arti kedua jalan ini, tak akan kebingungan 

memilih jalan kehidupannya. Ia tak akan terikat pada moha (kasih-duniawi). Maka 

seyogyanyalah kita semua tidak terikat pada moha dan tidak terikat pada hasil atau buah 
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dari semua perbuatan baik kita juga. Lakukanlah semuanya demi Yang Maha Esa semata 

dan tanpa pamrih, sebagai kewajiban kita kepadaNya. Semua tindakan baik atau positif 

seperti pengorbanan, sesajen, doa yagna, dana, dan rapa, dan lain sebagainya akan 

menghasilkan buah, tetapi persembahkan kembali buah ini kepadaNya tanpa pamrih dan 

selalulah bertindak tanpa keinginan agar jalan yang kita tuju kelak tidak menyimpang dari 

tujuan kita, yaitu Brahman-loka (ingat, bukan Brahma-loka). Semua Veda memang 

mengajarkan hal-hal yang baik, tetapi kebijaksanaan akan Yang Maha Esa adalah lebih 

tinggi nilainya dari semua yang tertulis dan yang diajarkan Veda-Veda. Kebijaksanaan ini 

lebih tinggi sifatnya dari semua dana,yagna, tapa dan lain sebagainya. Karena 

kebijaksanaan yang benar akan membwa kita kepada Sang Brahman, Tuhan Yang Maha 

Esa, sedangkan kebijaksanaan yang salah (perbuatan baik demi tujuan-tujuan tertentu, 

demi pamrih) akan mengantar kita kembalik ke dunia ini. Bertindaklah senantiasa secara 

benar dan tanpa pamrih, tanpa henti hentinya.  

Dalam panishad Bhagavat Gita, Ilmu Pengetahuan Yang Abadi, Karya Sastra Yoga, 

dialog antara Sang Krishna dan Arjuna, maka karya ini adalah bab ke delapan yang 

disebut:  

Aksharabrahman Yoga atau Yoga Sang Maha Nyata Yang Tak Terbinasakan  

 

 

 

 

 

 

 

Bab IX Misteri Nan Agung 

Bersabdalah Yang Maha Pengasih: 

9.1 

 

śrī-bhagavān uvāca 

idaḿ tu te guhyatamaḿ 

pravakṣyāmy anasūyave 

jñānaḿ vijñāna-sahitaḿ 

yaj jñātvā mokṣyase 'śubhāt 
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Kepadamu. Yang tak memiliki berbagai keinginan. Akan Ku sabdakan rahasia yang 

paling dalam ini, gnana dengan vignana yang tergabung (pengetahuan tentang Nirguna 

Brahman -Yang Maha Gaib. digabung dengan pengetahuan tentang Cinta-Kasih Nan 

Suci dari Sakara Brahaman manifestasiNya Yang Abadi). Mengetahui ini, engkau Akan 

lepas dari dosa-dosa (keterikatan sansara). 

Penjelasan: Di Bab ini Sang Krishna menyabdakan tentang rahasia sejati, rahasia yang 

paling misterius dan suci dari Yang Maha Gaib. Arjuna dipercayai untuk mendapatkan 

ajaran ini karena Arjuna tidak mempunyai keinginan atau nafsu-nafsu yang negatif dalam 

dedikasinya terhadap Sang Krishna. IA tak membantah ajaran ajaran Sang Krishna selama 

ini, tetapi selalu ingin lebih tahu lagi dariNya. Hati Arjuna ibarat hati seorang murid yang 

tulus dan penuh pengabdian. 

Dalam Bab kedelapan~belas Bhagavat Gita yang menyusul nanti, Akan kita pelajari 

bahwa ajaran Sang Krishna ini tidak boleh diajarkan kepada orang-orang yang hanya ingin 

membantah ajaran-ajaranNya. Kebenaran Bhagavat Gita hanya untuk mereka-mereka yang 

berdedikasi tanpa pamrih kepadaNya semata. 

Memang Arjuna banyak sekali bertanya, tetapi pertanyaan-pertanyaannya malahan 

mencerminkan keinginannya untuk mempelajari dan menghayati ajaran ajaran Sang 

Krishna lebih dalam lagi. Sang Krishna pun dengan senang hati dan penuh kasih 

mengajarkan ajaranNya lebih lanjut, karena Arjuna dianggapNya penuh dengan bhakti 

yang tulus terhadap Yang Maha Esa. Seharusnya seorang murid yang baik selalu bertanya 

kepadag guru spiritualnya dan seorang guru yang baik seharusnya. bertindak seperti Sang 

Krishna dengan tidak segan-segan menuntun seseorang ke Jalan yang benar dan sejati 

.Ajaran apakah yang maha sejati dan rahasia ini, yang disebut scbagai gabungan dari 

kehadiran Sang Maha Gaib dan Cinta-Kasih SuciNya, yang juga menurut Sang Krishna 

adalah gabungan antara gnana dan vignana. Apakah itu gnana, dan apakah itu vignana? 

Dan apakah perbedaan antara keduanya? 

Gnana adalah ilmu pengetahuan tentang Nirguna-Brahman, yaitu tentang Yang 

Maha Gaib, tetapi dalam kegaibanNya IA adalah realitas yang absolut. Suatu realitas yang 

tak dapat ditentang kehadiranNya, walau tak diketahui bentukNya yang nyata, karena tak 

mungkin kita mengungkapkanNya secara harafia APA IA itu sebenarnya. Dan tak mungkin 

pikiran kita mampu menjangkau atau menafsirkanNya, atau bahkan menerangkan secara 

pasti dan konkrit Apakah IA sesungguhnya. Suatu hal yang pasti adalah IA itu yang Ada 

dan Hadir dan ini benar-benar realistis. IA adalah realita yang abadi dan absolut tanpa bisa 

ditawar-tawar lagi KehadiranNya. Mayoritas manusia berpikir bahkan mengangan-

angankan Seorang Tuhan yang berbentuk (Sakara Brahman). Vignana adalah ilmu 

pengetahuan atau pemujaan Akan Sakara Brahman. Menurut Dattatrya, seorang resi agung 

di masa yang silam, pemujaan terhadap Nirguna Brahman hanya dapat dilakukan oleh 

mereka-mereka yang asarira (tak berbadan). Yang dimaksud di sini bukan mahluk-mahluk 
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halus tetapi adalah kiasan dari seseorang yang sudah tak terikat pada dvandvas, yaitu nafsu 

atau sifat dualisme yang bertentangan. Seseorang yang telah mengatasi semua keinginan 

dan 

Nafsu-nafsunya, yang telah berada di atas rasa suka dan duka, walaupun dibakar hidup-

hidup tak Akan merasakan apa-apa lagi. Mayoritas manusia tidak bisa mencapai kesadaran 

Ilahi seperti ini, dan memujaNya dalam bentuk Sakara Brahman, yaitu Tuhan Yang 

Berbentuk, seperti pemujaan pada Sang Krishna, Vishnu, Shiva, dan sebagainya. Sang 

Krishna sendiri disebut juga sebagai Purusha Uttama dan DiriNya adalah manifestasi dari 

Yang Maha Esa (Nirguna Brahman). Jadi gnana adalah pemujaan kepada Yang Maha Esa 

Yang Tidak Berbentuk sedangkan vignana adalah pemujaan kepadaNya dalam bentuk-

bentuk manifestasiNya, seperti Sang Krishna, Sang Rama, dan lain sebagainya. Yang 

pertama ini lebih sukar untuk rata-rata manusia seperti kita ini, Yang kedua karena 

berbentuk manusia maka lebih mudah bagi kita untuk memujaNya. Dalam manifestasiNya 

yang berbentuk maka bisa saja Yang Maha Esa dipuja dalam bentuk dewa-dewi, aspek-

aspek alam seperti sang surya. Rembulan, sungai. Sapi atau bentuk-bentuk kosmos lainnya. 

Bisa juga la dipuja sebagai seorang guru, pahlawan, pendeta-suci, resi, dan simbol-simbol 

yang dianggap suci. Atau IA dipuja dan dihayati dalam bentuk orang-orang yang menderita 

dan bentuk fakir-miskin yang hina-papa. Contoh: ibu Theresia yang melihatNya dalam 

bentuk manusia-manusia yang sangat menderita di Calcutta dan di seluruh dunia. 

Pemenang hadiah Nobel untuk perdamaian in berbakti kepada Yang Maha Esa dalam 

dedikasinya, tanpa pamrih untuk IA semata. Kata kata ibu Theresia yang pantas dicatat 

adalah: 

Berpikirlah Akan APA yang sedang kau lakukan kepadaNya. 

Berpikirlah Akan APA yang sedang kau lakukan untukNya. 

Berpikirlah Akan APA yang sedang kau lakukan denganNya. 

 

9.2 

 

rāja-vidyā rāja-guhyaḿ 

pavitram idam uttamam 

pratyakṣāvagamaḿ dharmyaḿ 

su-sukhaḿ kartum avyayām 

 

"Raja-vidya (ilmu pengetahuan yang paling agung) ini, raja-guhyam (rahasia yang 

paling agung) menyucikan dan amat tinggi nilainya. Dan ilmu ini bercahaya 

gemerlapan, harmonis dengan dharma (kewajiban); sangat mudah untuk dipergunakan 

dan tak dapat dibinasakan. 
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Penjelasan: Ilmu ini disebut raja-vidya, karena tak dapat dipelajari di sekolah, tapi hanya 

dipelajari dan dihayati oleh mereka-mereka yang benar-benar terpilih untuk itu, yang ingin 

menguasai pikiran dan indra-indranya. Raja-vidya ini, kalau bukan diterangkan olehNya, 

tak mungkin kita ketahui sendiri dengan benar. Karena apakah Tuhan itu sebenarnya, 

hanya Ia Yang Maha Tahu. Yang kita ketahui hanyalah seperti yang diuraikan di sini sesuai 

dengan KasihNya pada Arjuna dan kita semuanya. Pada sloka di atas disebutkan bahwa 

raja vidya ini menyucikan rasa dan pikiran kita (pavitram) dan juga amat berharga (uttaman 

= tinggi nilainya), karena dengan menghayati dan sadar Akan arti ilmu ini, seseorang lalu 

tahu Akan nilainya yang amat tinggi dan sebenarnya tak ternilai untuk ukuran duniawi ini 

yang serba materialistis. 

Dikatakan juga di atas bahwa ilmu pengetahuan ini gemerlapan cahayanya 

(pratyakshavagamam) dengan kata lain, seseorang yang memujaNya dengan tulus akan 

diberkahi cahaya ilmu pengetahuan ini yang bersinar amat gemerlapan, dan juga ilmu ini 

harmonis atau sejalan dengan semua dharma-bhakti dan kewajiban kita kepadaNya dan 

masyarakat di sekitar dan di sekeliling kita, bahkan dikatakan harmonis dengan hukum 

kosmos yang berlaku. Ilmu pengetahuan ini juga mudah untuk diusahakan, dijalankan dan 

dilaksanakan. Ilmu ini mudah dipelajari karena bentuk ajarannya sebenarnya tidak 

memakan biaya mahal, dan mudah difahami. Juga menurut Sang Krishna, ilmu ini tidak 

dapat binasa, habis atau surut, tetapi kebijaksanaan ini Akan langgeng dan abadi. (Setelah 

beribu-ribu tahun Bhagavat Gita diturunkan di Kurukshetra maka sampai saat ini ajaran 

Bhagavat Gita masih relevan dan dianggap sebagai inti dari semua ajaran spiritual di dunia. 

Inilah salah satu bukti dari kata-kata Sang Krishna di atas.) 

 

9.3 

 

aśraddadhānāḥ puruṣā 

dharmasyāsya parantapa 

aprāpya māḿ nivartante 

mṛtyu-saḿsāra-vartmani 

 

Orang -orang yang tak beriman pada ilmu pengetahuan ini, oh Arjuna, tidak Akan 

mencapai Aku, kembali ke jalan dunia yang binasa ini. 

Penjelasan: Ilmu pengetahuan atau kebijaksanaan ini membebaskan mereka-mereka yang 

beriman dari semua sifat-sifat prakriti dan kegelapan yang ditimbulkan oleh Sang Maya. 

Para yogi yang beriman ini tidak kembali lagi ke dunia-yang penuh dengan ketidak-abadian 

ini, tetapi bersatu bersemayam di dalam Diri Yang Maha Esa untuk selama-lamanya. Yang 

jadi titik penting di sini adalah iman atau kepercayaan yang teguh dan tak tergoyahkan 
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kepada Yang Maha Esa, dan ini harus tanpa pamrih sedikitpun. Tanpa iman semacam ini 

tak mungkin kita mencapaiNya. 

9.4 

 

mayā tatam idaḿ sarvaḿ 

jagad avyakta-mūrtinā 

mat-sthāni sarva-bhūtāni 

na cāhaḿ teṣv avasthitaḥ 

 

OlehKu dalam bentukKu Yang Tak Nyata seluruh alam semesta ini tertunjang. Setiap 

mahluk berakar padaKu, tetapi Aku tak berakar pada mereka. 

9.5 

 

na ca mat-sthāni bhūtāni 

paśya me yogam aiśvaram 

bhūta-bhṛn na ca bhūta-stho 

 

mamātmā bhūta-bhāvanaḥ Dan (tetapi) sebenarnya semua mahluk tak berakar padaKu. 

Saksikanlah misteriKu Yang Suci. DiriKu menciptakan semuanya, menunjang semuanya, 

tetapi tidak berakar pada semuanya. 

Penjelasan: Sang Krishna dalam bentuk aslinya, yaitu Sang Brahman adalah asal-mula dari 

semua mahluk dan seisi alam semesta ini, dengan kata lain semua ini berakar padaNya, 

tinggal di dalamNya, ditunjang olehNya dan terpelihara olehNya, tetapi Ia sendiri tak 

terpengaruh oleh semua ciptaanNya ini, karena Yang Maha Esa berada di atas semua 

ciptaan-ciptaanNya, di atas pralaya (kiamat), di atas alam semesta. Semua sebaliknya 

bersandar atau bertumpu padaNya, inilah yang dimaksud sebagai Misteri Yang Agung 

(Yogam-aishvaram) dari Yang Maha Esa. Tuhan Yang Maha Esa, Yang Maha Abadi 

adalah juga Sang Atman (Jati Diri Yang Sejati) yang secara universal menunjang seluruh 

alam semesta ini. Kita harus menyadari bahwa semua obyek dan unsur di alam semesta 

seperti dewa, manusia, mahluk, Jin, tata-surya. Tumbuh tumbuhan, fauna, mineral, atom, 

elektron, ether, dan lain sebagainya adalah sebagian dari Yang Maha Suci ini. Semua yang 

kita dengar, lihat, rasa, adalah dariNya semata, dari Yang Maha Suci ini. Semua yang kita 

dengar, lihat atau rasa adalah dariNya semata. Dari ide-ideNya dan gagasan-gagasanNya 

(sankalpa), dari yoga-mayaNya, dari ShaktiNya Yang Maha Suci. Seyogyanyalah alam 

semesta ini berharga dan tinggi nilainya karena berasal dariNya juga, maka seharusnya kita 

melestarikan semua ciptaan Yang Maha Esa ini. Semua berasal dariNya dan Akan kembali 

kepadaNya. 

9.6 
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yathākāśa-sthito nityaḿ 

vāyuḥ sarvatra-go mahān 

tathā sarvāṇi bhūtāni 

mat-sthānīty upadhāraya 

 

Ibarat angin yang dahsyat, bergerak ke setiap arah, tetapi selalu berada di angkasa 

(akasha), begitupun ketahuilah olehmu, semua mahluk bersandar padaKu. 

Penjelasan: Angin selalu bergerak dan bertiup di angkasa, di langit dan di setiap spasi di 

bumi ini, tetapi selalu berada di situ-situ juga dan tidak pernah berupa angkasa atau langit 

atau spasi itu Sendiri. Begitu juga halnya dengan semua ciptaanNya selalu di situ-situ juga, 

yaitu bersemayam di dalamNya tetapi tidak pemah mengikatNya. Ia yang menjadi sumber 

ciptaan dan kehidupan alam semesta ini dan bukan sebaliknya. 

9.7 

 

sarva-bhūtāni kaunteya 

prakṛtiḿ yānti māmikām 

kalpa-kṣaye punas tāni 

kalpādau visṛjāmy aham 

 

Pada penutupan setiap kalpa (umur dunia), oh Arjuna, semua mahluk kembali ke Sifat 

(Prakriti) Ku. Dan pada permulaan kalpa yang berikutnya, Ku kirim mereka kembali 

keluar. 

9.8 

 

prakṛtiḿ svām avaṣṭabhya 

visṛjāmi punaḥ punaḥ 

bhūta-grāmam imaḿ kṛtsnam 

avaśaḿ prakṛter vaśāt 

 

Melalui PrakritiKu, Ku ciptakan berulang-ulang semua mahluk yang (amat besar 

jumlahnya ini), yang tak berdaya, karena berada di bawah kendali Sang Alam (Prakriti). 

Penjelasan : Semua mahluk datang dari Sang Maya, dari Sang Prakriti, pada saat 

diproyeksikan (evolusi) dan kembali ke Sang Prakriti lagi pada saat akhir setiap kalpa, dan 

keluar atau tercipta lagi selanjutnya pada penciptaan baru berikutnya, dan kembali lagi dan 

begitulah seterusnya. Semua ini adalah pekerjaan Sang MayaNya Sang Krishna, Sang 

Brahman dalam bentuk asliNya. Semua terikat pada hukum alam yang diciptakanNya 

tetapi IA sendiri tak pernah terikat pada semua itu. 
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9.9 

 

na ca māḿ tāni karmaṇi 

nibadhnanti dhanañjaya 

udāsīna-vad āsīnam 

asaktaḿ teṣu karmasu 

 

Semua tindakan ini, oh Arjuna, tidak mengikatKu, karena Aku bersemayam jauh dari 

mereka (perbuatan ciptaan-ciptaan ini dan karma-karma mereka), tak terikat pada 

perbuatan-perbuatan ini. 

9.10 

 

mayādhyakṣeṇa prakṛtiḥ 

sūyate sa-carācaram 

hetunānena kaunteya 

jagad viparivartate 

  

Begitulah, diperintahkan olehKu, maka alam menciptakan semuanya, yang bergerak 

maupun yang tak bergerak, dan begitulah, oh Arjuna, dunia ini pun berputar. 

Penjelasan: Begitulah Yang Maha Esa menjadi sumber, pimpinan Akan alam semesta ini, 

dan dengan perintahNya alam ini pun berputar sesuai dengan kehendakNya, tanpa Ia 

sendiri terlibat lagi dengan alam semesta ini dengan seluruh gerakan-gerakannya. Seluruh 

jajaran dewa-dewa agung seperti Vishnu, Shiva, Brahma dan lain sebagainya akan masuk 

ke pralaya suatu saat nanti, tetapi Sang Krishna (Sang Brahman) tak akan tersentuh oleh 

kejadian ini, karena Ia lah Yang Maha Mencipta dan Yang Maha Menghancurkan. 

9.11 

 

avajānanti māḿ mūḍhā 

mānuṣīḿ tanum āśritam 

paraḿ bhāvam ajānanto 

mama bhūta-maheśvaram 

  

(Melihat Ku) dalam bentuk manusia, orang-orang yang bodoh tidak memperdulikanKu, 

(mereka) tak sadar Akan SifatKu yang lebih tinggi, Yang memerintah sebagai Tuhan 

Yang Maha Kuasa atas segala mahluk-mahlukNya. 
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Penjelasan: Inilah salah satu rahasia abadi dari Yang Maha Esa. Dalam bentuk 

manifestasiNya sebagai manusia dari zaman ke zaman. IA selalu tidak diacuhkan atau tidak 

diperdulikan oleh mereka-mereka yang tak beriman kepadaNya. Orang-orang bodoh atau 

yang tak sadar ini tidak mengetahui bahwa Yang Maha Pencipta ini scbenamya adalah 

Yang Maha Kuasa dan memerintah atas segala mahluk-mahluk ciptaanNya, dan atas alam 

semesta beserta segala isinya. IA adalah sesuatu Yang gaib, Yang tak nyata dan tak 

berbentuk, sesuatu kekuatan Yang amat dahsyat dan tak dapat dilukiskan atau diterangkan 

oleh manusia 

Lalu timbul pertanyaan, mengapa manusia ini tersesat dan bodoh sehingga tidak 

sadar Akan Yang Maha Esa dalam berbagai bentuk manifestasiNya? Karena nafsu, ego 

dan kegelapan (boleh juga dikatakan “iblis”) yang bersarang di dalam hati mereka, karena 

ulah Sang Maya dan “permainannya,” sehingga mata-hati mereka tertutup untukNya. 

9.12 

 

moghāśā mogha-karmaṇo 

mogha-jñānā vicetasāḥ 

rākṣasīm āsurīḿ caiva 

prakṛtiḿ mohinīḿ śritāḥ 

 

Harapan-harapan mereka sia-sia saja, tindakan mereka pun sia-sia saja, ilmu 

pengetahuan mereka pun sia-sia saja. Jauh dari kesadaran, mereka mengambil sebagian 

dari sifat-sifat buruk iblis dan syaitan. 

9.13 

 

mahātmānas tu māḿ pārtha 

daivīḿ prakṛtim āśritāḥ 

bhajanty ananya-manaso 

jñātvā bhūtādim avyayām 

 

Tetapi jiwa-jiwa yang agung (paramahatma), oh Arjuna, yang mengambil sebagian dari 

sifat-sifatKu Yang Suci, memujaKu dengan iman yang teguh. Mereka sadar bahwa Aku 

adalah Yang Tak Terbinasakan, Asal dari segala mahluk. 

Penjelasan: Ada dua sifat atau prakriti di dunia ini, yaitu mohini-prakriti ‘(sifat iblis) dan 

daivi-prakriti (sifat suci). Mereka-mereka yang memiliki sifat yang pertama Akan 

mcnjalani hidup mereka penuh dengan nafsu, dosa, polusi, sesuai dengan sifat sifat syaitan 

dan iblis. Sedangkan mereka-mereka yang mengambil sifat prakriti yang kedua Akan 

berjalan sesuai dengan sifat-sifat Yang diturunkan oleh Yang Maha Esa. Dan mereka yang 

terakhir ini Akan memujaNya secara tulus dan sadar, dan akhirnya terserap kedalamNya. 
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9.14 

 

satataḿ kīrtayanto māḿ 

yatantaś ca dṛḍha-vratāḥ 

namasyantaś ca māḿ bhaktyā 

nitya-yuktā upāsate 

 

Mereka selalu mengagungkan Aku, sangat tegar dan tak kenal lelah dalam tekad mereka; 

mereka mendatangiKu, diri mereka selalu terkendali. Mereka memujaKu dengan cinta-

kasih yang penuh hormat. 

9.15 

 

jñāna-yajñena cāpy anye 

yajanto mām upāsate 

ekatvena pṛthaktvena 

bahudhā viśvato-mukham 

 

 Yang lain-lainnya pun, mengorbankan pengorbanan dalam bentuk kebijaksanaan, 

memujaKu, sebagai Yang Esa. Sebagai Yang Jauh, dan Yang Banyak JumlahNya (karena 

mereka melihat Ku) hadir di mana mana. 

Penjelasan:  Mereka-mereka yang bijaksana dalam pemujaan mereka kepada Sang Krishna 

Yang Maha Esa, mengorbankan pengorbanan dalam bentuk gnana (ilmu pengetahuan), 

mereka ini melakukan gnana-yagna. Mereka sadar dan memusatkan perhatian mereka pada 

Yang Maha Esa sebagai Yang Tunggal dan juga sebagai Yang Banyak karena Yang Maha 

Esa ini hadir dalam segala-galanya tetapi Ia bersifat Esa. 

 

9.16 

 

ahaḿ kratur ahaḿ yajñaḥ 

svadhāham aham auṣadham 

mantro 'ham aham evājyam 

aham agnir ahaḿ hutam 

 

Akulah pemujaan, Akulah pengorbanan, Akulah yang dikorbankan untuk para leluhur, 

Akulah tumbuh-tumbuhan yang menyembuhkan (penyakit), Akulah mantra, Akulah 

minyak (untuk pelita di kuil), Akulah API, dan Akulah sesajen yang diapikan. 
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Penjelasan: Sang Krishna meneruskan keterangan-keterangan tentang DiriNya Yang 

Sejati, yang pada hakikatnya adalah Inti dari segala yang ada dan yang dilakukan oleh 

manusia atau alam dan isinya. IA hadir misalnya dalam suatu yagna dan setiap aspek-

aspeknya. Dan mereka yang memuja dewa-dewa, Veda-Veda dan lain sebagainya dengan 

ini diberi kesadaran bahwa sebenarnya mereka ini memujaNya juga secara tidak langsung. 

 

9.17 

 

pitāham asya jagato 

mātā dhātā pitāmahaḥ 

vedyaḿ pavitram oḿkāra 

ṛk sāma yajur eva ca 

 

Akulah Bapak dunia ini, ibunya, Penunjangnya dan juga Kakek (Leluhurnya). Aku lah 

Yang suci dan tunggal Yang harus diketahui (oleh manusia). Akulah OM, dan juga Veda-

Veda, Rig, Sama dan Yajur. 

Penjelasan: Sang Krishna atau Yang Maha Esa adalah Inti-Murni dari segala ilmu-ilmu 

pengetahuan suci, dan hal ini seharusnya disadari oleh manusia. IA juga kata inti 0M yang 

terdapat di Veda-Veda dan kitab-kitab suci Hindu lainnya. 

 

9.18 

 

gatir bhartā prabhuḥ sākṣī 

nivāsaḥ śaraṇaḿ suhṛt 

prabhavaḥ pralayaḥ sthānaḿ 

nidhānaḿ bījam avyayām  

Akulah Jalan, Penunjang, Penguasa (Tuhan), Saksi, Tujuan, Tempat Berlindung, dan 

Sahabat. Akulah Asal-Mula dan Akhir (Pralaya), Fondasi, Tempat Penyimpan Harta-

Benda, dan Inti (Sari) Yang Tak Pernah Binasa. 

Penjelasan: Sang Krishna adalah semua aspek dan penunjang kehidupan ini. IA juga 

segala-galanya. IA juga harta-benda sesungguhnya dan kehidupan yang tak dapat binasa. 

IA sekaligus sahabat dan saksi kita di dalam diri kita sendiri. IA lah permulaan kita dan 

akhir kita dalam arti yang sebenar-benarnya. 

9.19 

 

tapāmy aham ahaḿ varṣaḿ 
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nigṛhṇāmy utsṛjāmi ca 

amṛtaḿ caiva mṛtyuś ca 

sad asac cāham Arjuna  

Aku memberi panas. Aku menahan dan mengirimkan hujan. Akulah Keabadian dan juga 

Kematian. Aku lah yang telah berlalu (tidak abadi = ASAT) dan keabadian (sat). 

Penjelasan: Sang Krishna lah yang mengendalikan semua elemen-elemen di dunia ini, 

Ialah Sat yang dapat disebutkan sebagai suatu zat atau keadaan yang selalu abadi. Tetapi 

IA juga yang bersifat tidak abadi dan dapat binasa (ASAT). Semuanya IA dan IA semata. 

9.20 

 

trai-vidyā māḿ soma-pāḥ pūta-pāpā 

yajñair iṣṭvā svar-gatiḿ prārthayante 

te puṇyam āsādya surendra-lokam 

aśnanti divyān divi deva-bhogān 

 

Mereka yang mengenal ketiga Veda-Veda, yang meminum sari soma (sakramen suci) dan 

telah dibersihkan dosa-dosanya, memujaKu dengan pengorbanan, memohon jalan untuk 

ke svarga. Setelah sampai ke dunia suci Sang Indra ini (svarga-loka), mereka menikmati 

kenikmatan Kenikmatan suci (yang biasa dinikmati para dewa). 

9.21 

 

te taḿ bhuktvā svarga-lokaḿ viśālaḿ 

kṣīṇe puṇye martya-lokaḿ viśanti 

evaḿ trayī-dharmam anuprapannā 

gatāgataḿ kāma-kāmā labhante.  

Setelah menikmati svarga-loka yang luas ini, dan setelah habis masa dan hasil pemujaan 

mereka, mereka kembali lagi ke dunia kebinasaan ini. Begitulah mengikuti kata-kata 

dalam ketiga Veda dan menikmati kesenangan-kesenangan, mereka mendapatkan 

sesuatu yang berlalu sifatnya (tidak abadi dan terpengaruh hukum karma). 

Penjelasan: Mereka-mereka ini tidak bisa lepas dari hukum karma. Sorgaloka (svargaloka) 

bukanlah akhir dari perjalanan hidup kita, akhir tujuan kita adalah Yang Maha Esa, Yang 

Maha Abadi, di mana tidak ada mati dan hidup lagi untuk selanjutnya. Veda-Veda amat 

penting untuk dihayati, tetapi lebih merupakan jembatan ke Yang Maha Esa, dan bukan 

tujuan. 
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9.22 

 

ananyāś cintayanto māḿ 

ye janāḥ paryupāsate 

teṣāḿ nityābhiyuktānāḿ 

yoga-kṣemaḿ vahāmy aham 

 

Tetapi mereka yang memujaKu dan bermeditasi kepadaKu semata, kepada mereka ini 

yang dirinya terkendali, Ku berikan mereka APA yang mereka tak punya dan menjamin 

dengan aman APA yang mereka miliki. 

Penjelasan: Hanya kepada para pemuja-pemujaNya, kepada para bhakta ini Yang Maha 

Esa (Sang Krishna) memberikan kekuatan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tentang 

DiriNya dan meniti mereka ke tangga sukses demi mencapai dan bersatu denganNya. Juga 

dijanjikan kepada para pemujaNya bahwa Sang Krishna menjamin kehidupan mereka 

secara penuh, IA menjaga kehidupan mereka dan memberkahi mereka dengan kebahagiaan 

yang abadi. Harap diperhatikan para pemuja Sang Krishna (Yang Maha Esa) yang tulus 

dan sejati, secara lambat-laun Akan melepaskan semua kemewahan dan Cara hidup mereka 

secara perlahan tetapi pasti akan mengarah jauh dari semua unsur duniawi, bagi mereka ini 

apa saja yang diterimanya terasa cukup; hidup dan pekerjaan mereka semata berupa 

dedikasi tanpa pamrih kepadaNya. Anehnya dalam segala kesederhanaan, penderitaan dan 

cobaan mereka. Mereka ini selalu tampil berkecukupan dalam segala hal. Inilah yang 

benar-benar menakjubkan sesuai dengan janji Sang Krishna di atas. Inilah berkahNya yang 

sesungguhnya di dunia fana ini. Mereka selalu tampil penuh karisma dan wibawa, 

menyejukkan untuk dipandang dan diikuti kata-katanya 

Para pemuja yang telah mendapatkan berkahNya ini betul betul menjalani hidup 

mereka dengan hal hal yang penuh mukjizat. Misalnya mereka tidak mungkin dapat diteluh 

atau diguna-gunai, mereka selalu jauh dari cobaan-cobaan yang bersifat negatif, dan 

bahkan alam lingkungan disekitar mereka beserta seluruh unsur-unsur yang hadir di situ 

akan bersahabat dengan mereka ini, Roh roh halus, jin, pepohonan, fauna dan lain 

sebagainya akan bersahabat dengan mereka dalam arti yang sesungguhnya, dan ini bisa 

saja dirasakan ajaib bagi orang awam yang duniawi; bagi para pemuja ini biasa-biasa saja 

karena mereka ini telah bersahabat dengan Yang Maha Esa secara tulus dan merasa 

sebagian dariNya, mereka ini juga merasa dimiliki dan jadi alatNya, maka untuk orang 

orang seperti ini sudah tidak ada lagi rasa takut akan apapun juga baik secara duniawi 

maupun secara spiritual. Yang mereka segani hanya Yang Maha Esa, dan barang siapa 

bersahabat denganNya tentunya bersahabat dengan seluruh alam semesta ini secara 

otomatis dan ini betul-betul suatu pengalaman yang penuh dengan “mukjizat”Nya, yang 

disebutkan Sang Krishna sebagai “menjamin dengan aman apa yang mereka punyai” dan 

“Kuberikan kepada mereka apa yang mereka tidak miliki.” Berjuanglah untuk menjadi 
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yogi semacam ini agar jauh kita dari tujuan yang salah. Para pemuja ini juga mendapatkan 

banyak ilmu spiritual dan pengetahuan yang menakjubkan dari Yang Maha Esa tanpa 

mereka minta, dan semua itu kemudian mereka pergunakan untuk tujuan-tujuan tanpa 

pamrih. Sekali mereka terbius dengan ilmu atau pengetahuan ini dan menggunakannya 

secara salah atau penuh dengan nafsu dan egoisme maka hancurlah meditasi dan yoga 

mereka. Ini disebut Siddhi, dan 

Harus diwaspadai oleh para pemuja Yang Maha Esa karena berbentuk cobaan juga dalam 

bentuk spiritual. 

9.23 

 

ye 'py anya-devatā-bhaktā 

yajante śraddhayānvitāḥ 

te 'pi mām eva kaunteya 

yajanty avidhi-pūrvakam 

 

Bahkan pemuja-pemuja dewa-dewa lainnya yang dengan iman mereka memuja dewa-

dewa ini, mereka juga memujaKu, oh Arjuna, walau tidak dengan Cara yang benar. 

Penjelasan: Bhagavat Gita adalah suatu ajaran yang unik, dan penuh dengan kebebasan 

memuja. Setiap orang tidak dilarang untuk memuja APA saja tetapi juga tidak dianjurkan 

demikian karena yang ingin diluruskan adalah pemujaan kepada Yang Maha Esa semata, 

tanpa menjalani jalan yang salah. Tetapi seandainya seseorang tetap mengambil jalan yang 

salah maka IA diberi kesadaran agar mengubah jalur yang ditempuhnya. Pesan ini 

berulang-ulang ditekankan di Bhagavat Gita. 

9.24 

 

ahaḿ hi sarva-yajñānāḿ 

bhoktā ca prabhur eva ca 

na tu mām abhijānanti 

tattvenātaś cyavanti te 

 

 Karena Aku ini adalah Penikmat dan Tuhan dari semua pengorbanan. Tetapi orang-

orang ini tidak mengenalKu, yaitu sifatKu yang sejati, dan jatuhlah mereka ini (ke 

lingkaran hidup dan mati lagi). 

Penjelasan: Karena tidak mengenal sifat-sifat sejati Sang Krishna, Yang Maha Esa, dengan 

baik maka banyak pemuja yang memuja dewa-dewa dan merasa sudah cukup dengan itu. 

Padahal dalam hakikat Yang Maha Esalah yang seharusnya dipuja agar lepas kita dari 

lingkaran karma dan samsara (penderitaan ini). 
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9.25 

 

yānti deva-vratā devān 

pitr ̣̄n yānti pitṛ-vratāḥ 

bhūtāni yānti bhūtejyā 

yānti mad-yājino 'pi mām  

Barang siapa yang memuja para dewa pergi ke dewa-dewa, yang memuja leluhur pergi 

ke leluhur, yang memuja jiwa-jiwa (roh-roh) yang rendah sifatnya (bhuta) pergi ke para 

bhuta ini. Tetapi pemujaKu datang kepadaKu. 

Penjelasan: Dijelaskan dan ditegaskan sekali lagi oleh Sang Krishna secara bebas dan amat 

demokratis tujuan pemujaan para pemuja yang bebas memuja. Silahkan dengan demikian 

menentukan pilihan, karena Yang Maha Esa sudah jelas sabda-sabdaNya. 

9.26 

 

patraḿ puṣpaḿ phalaḿ toyaḿ 

yo me bhaktyā prayacchati 

tad ahaḿ bhakty-upahṛtam 

aśnāmi prayatātmanaḥ 

 

Barang siapa mempersembahkan kepadaKu dengan dedikasi, sehelai daun, sekuntum 

bunga, ataupun air, Ku terima persembahan penuh kasih itu sebagai persembahan dari 

hati yang suci-murni. 

penjelasan: Sloka ini adalah salah satu sloka yang amat penting untuk dipelajari dan 

dihayati oleh orang yang beragama Hindu. Di sini diperlihatkan betapa besarnya Jiwa Yang 

Maha Esa yang tak pernah menuntut apapun juga dari kita semua untuk APA saja yang 

telah diberikannya kepada kita semua. BagiNya yang penting dari kita hanyalah dedikasi, 

iman dan kasih untukNya, dan semua itu dapat disimbolkan dalam bentuk bentuk 

sederhana saja seperti daun, bunga dan lain sebagainya. IA tidak menuntut harta-benda 

atau yang mewah-mewah dan yang bukan-bukan. Hanya yang kecil kecil saja yang 

diingatkanNya kepada kita. Maka seyogyanyalah berbakti kepadaNya dengan yang 

sederhana dan kccil saja seperti memperhatikan fakir-miskin dan mereka yang kesusahan 

di sekitar kita dengan Dana yang berupa APA saja dalam bentuk yang sederhana saja kalau 

tidak bisa yang bentuknya malahan menyusahkan. Dengan sedikit perhatian terhadap 

sesama mahluk ciptaan Tuhan, maka setiap saat kita sudah berbakti untukNya tanpa 

pamrih. Nyalakan sebuah lilin kecil setiap hari dalam dirimu atau dengan kata lain 

jadikanlah anda sebuah batu-bata kecil untuk membangun kuilNya yang suci, atau 

berikanlah segenggam beras 
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kepada sesama mahluk setiap harinya semua pengorbanan-pengorbanan kecil demi Yang 

Maha Kuasa ini akan meniti kita ke pemasrahan total dan pembersihan atau pemurnian hati 

kita suatu waktu, dan jatuhlah kemudian berkah dan karunia Sang Maha Pengasih, Sang 

Maha Penyayang atas diri kita yang ‘bodoh’ dan ‘gelap’ ini, dan teranglah tujuan kita ke 

arahNya. 

9.27 

 

yat karoṣi yad aśnāsi 

yaj juhoṣi dadāsi yat 

yat tapasyasi kaunteya 

tat kuruṣva mad-arpaṇam 

 

 Apapun yang kau lakukan, apapun yang kau santap, apapun yang kau persembahkan, 

apapun yang kau danakan, apapun puasa (atau disiplin spiritual) yang dikau lakukan 

lakukanlah itu semua, oh Arjuna, sebagai persembahan bagiKu. 

Penjelasan: Berdedikasilah kepada Yang Maha Kuasa sepenuh hatimu, dan dalam setiap 

tindakanmu yang merupakan tindakan demi Yang Maha Esa semata-mata tanpa pamrih. 

Apapun tindakan anda, apakah itu pekerjaan sehari-hari di rumah atau di Kantor atau di 

mana saja, lakukanlah sebagai kewajiban anda kepadaNya semata dan harus tanpa pamrih 

yang setulus-tulusnya. Bukankah pada hakikatnya kita semua diutus ke dunia ini untuk 

suatu tugas, maka laksanakanlah tugas dan kewajiban kita sesuai dengan kehendakNya dan 

memujalah demi IA semata. 

Berkata seperti di atas amatlah mudah, tetapi melaksanakan sesuatu tanpa pamrih atau 

keinginan pribadi adalah amat sukar. Juga seseorang dengan mudah dapat berkata bahwa 

semua tindakannya sehari-hari telah dikerjakannya demi Yang Maha Esa, tetapi secara 

sejati bekerja seratus persen demi Yang Maha Esa itu harus sesuai dengan hati-nuraninya, 

dan inilah faktor yang amat sukar untuk dilaksanakan. Menghayati tindakan-tindakan demi 

Yang Maha Esa hanya dapat dicapai dengan latihan mental yang intensif selama masa yang 

cukup lama (mungkin bertahun-tahun), sampai suatu saat kita betul-betul menghayati dan 

menyadari Akan arti ajaran ini secara mumi. 

Dalam berbagai ajaran spiritual maupun dalam berbagai ajaran agama sebenarnya 

ajaran di atas ini sudah disiratkan secara nyata, tetapi sering sekali kita lupa Akan inti hal 

ini sebenarnya. Kita lebih condong untuk bekerja, berbuat atau bertindak atau beraksi 

karena didorong oleh suatu pikiran agar mendapatkan apresiasi atau penghargaan dari 

orang-orang di sekitar kita, bahkan sering sekali sesuatu perbuatan kita lakukan agar 

mendapatkan status sosial yang lebih tinggi dari masyarakat di sekitar kita, biasanya 

perbuatan atau upacara semacam ini tidak ubahnya seperti suatu pertunjukan saja. Banyak 

juga tindakan kita yang didasarkan pada kebutuhan dan ego kita pribadi, pada kewajiban 
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kita pada keluarga dan diri sendiri, dan semuanya itu kita lakukan tanpa adanya kesadaran 

bahwa itu sebenarnya harus dilakukan demi kewajiban kita kepada Yang Maha Esa. Orang-

orang yang disayangi di sekitar kita tidak lain dan tidak bukan juga sebenarnya hanyalah 

alat-alatNya belaka, Sama seperti kita juga. 

9.28 

 

Dengan bertindak demikian, dikau Akan bebas dari tali-ikatan tindakan, dari buah baik 

dan buruk (hasil tindakan seseorang). Dengan pikiranmu yang teguh di jalan pemasrahan-

total ini, engkau Akan bebas dan datang kepadaKu. 

Sloka 29.  

Aku ini Sama untuk setiap mahluk. BagiKu tak ada yang tersayang atau yang Kubenci. 

Tetapi mereka yang memujaKu dengan setia, mereka ada di dalamKu, dan Aku pun ada 

di dalam mereka. 

Penjelasan: Yang Maha Kuasa itu begitu Maha AdilNya sehingga bagiNya tak ada mahluk 

yang tersayang atau yang paling dibenciNya. Semuanya Sama saja bagiNya, tinggal 

terserah kita sendiri ini mau mendekatiNya atau menjauhiNya. Ada suatu contoh yang baik, 

yaitu cahaya. Cahaya ini jika direfleksikan ke sebuah cermin yang kotor dan berdebu maka 

cahaya yang memantul kembali itu buram atau tidak baik, sedangkan jikalau cerminnya 

bersih dan licin 

Permukaannya, maka cahaya yang dipantulkannya pastilah sangat baik dan jernih. Yang 

Maha Kuasa adalah ibarat cahaya ini, dan kita semua adalah cermin-cermin ini. IA selalu 

bersinar atau bercahaya ke arah kita semua sepanjang waktu dan setiap saat dengan adil 

dan merata, tanpa pandang bulu atau suku atau kasta. Dan sekarang tentunya terserah kita 

semua, ingin menjadi cermin yang berdebu dan kotor atau cermin yang kotor akibat ulah 

kita sendiri. Di sloka atas ini IA telah menegaskan bahwa IA Sama saja kasih-sayangNya 

terhadap semuanya tanpa ada diskriminasi sedikit pun. 

Sloka 30.  

Walaupun seseorang yang tenggelam amat dalam di dalam dosa-dosanya. MemujaKu 

dengan hati yang teguh, IA pun harus dikenali sebagai orang yang benar, karena IA 

telah beritikad secara benar. 

Penjelasan: Di dalam dosa-dosa pun bersinar Yang Maha Tak Berdosa Yang Maha Kuasa 

secara adil dan merata IA bercahaya juga di dalam orang-orang yang kita anggap berdosa 

dan tak dapat diampuni. Sekali seorang semacam ini beritikad untuk mengubah dirinya ke 

jalan yang benar dan tunduk kepada Yang Maha Kuasa, maka ia harus dihormati dan 

dibantu, didoakan ke arah Yang Maha Esa, karena ia telah beritikad secara benar, dan suatu 
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saat nanti sewaktu masanya tiba maka ia akan disucikan dan diterima di Tujuan Nan Abadi, 

yaitu Yang Maha Esa itu SendiriSloka 

 

 31.  

Dan segera ia akan berubah menjadi benar dan mencapai kedamaian nan abadi. Oh 

Arjuna, harus kau ketahui secara pasti bahwa pemujaKu tak pemah binasa  

Penjelasan: Seseorang yang mencintai Tuhan Yang Maha Esa “tak akan pernah tersesat 

jalannya,” lambat-laun IA Akan dituntun ke arahNya, dan kalau tersandung ia akan 

diangkat kembali agar lebih bergairah ia melaju ke arahNya. Walaupun orang ini mungkin 

pernah menjadi seseorang yang amat berdosa, tetapi sekali IA bertobat dan lurus hatinya 

maka IA Akan kembali kepadaNya dan dibersihkan dari segala dosa dosanya. Dalam diri 

orang ini Akan timbul revolusi batin yang mendorongnya ke arah spiritual dan melajulah 

IA kemudian menegakkan kebenaran dan dharma. Tujuan Yang Abadi selalu menanti 

orang-orang seperti ini. 

9.32 

 

māḿ hi pārtha vyapāśritya 

ye 'pi syuḥ pāpa-yonayaḥ 

striyo vaiśyās tathā śūdrās 

te 'pi yānti parāḿ gatim 

 

Mereka yang datang dan meminta perlindunganKu, oh Arjuna, walau mereka itu lahir 

dari sesuatu yang berdosa, walau mereka ini wanita atau vaishya atau Sudra, mereka 

pun mencapai Tujuan Yang Tertinggi. 

Penjelasan: Di sinilah tercermin Kerendahan Hati Yang Maha 'Kuasa, tercermin juga 

KemurahanNya dan KasihNya. Memang Yang Maha Esa ini Maha Pemurah dan 

Penyayang sehingga jalan kepadaNya terbuka untuk siapa saja yang menginginkannya 

secara tulus. Adalah salah kalau ada anggapan bahwa hanya kasta Brahmana atau Kesatria 

saja yang dapat mencapaiNya. Itu hanya ilusi dan peraturan buatan manusia saja, yang 

penuh dengan rasa egois, keserakahan, dan angkara, yang justru bertentangan dengan 

ajaran Bhagavat Gita dan ajaran-ajaran Hindu lainnya. Semua orang maupun mahluk tanpa 

kecuali dapat pergi kepadaNya, karena IA milik semuanya tanpa diskriminasi. Apalagi 

seseorang yang menyalakan pelita di dalam hatinya untukNya semata tanpa pamrih. 

9.33 

 

kiḿ punar brāhmaṇāḥ puṇyā 
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bhaktā rājarṣayas tathā 

anityam asukhaḿ lokam 

imaḿ prāpya bhajasva mām 

 

APA lagi para pendeta suci dan para aristrokrat yang suci Setelah tiba di dunia fana dan 

tanpa kebahagiaan ini. (Seyogyanyalah) dikau memujaKu. 

9.34 

 

man-manā bhava mad-bhakto 

mad-yājī māḿ namaskuru 

mām evaiṣyasi yuktvāivam 

ātmānaḿ mat-parāyaṇaḥ  

Pusatkan pikiranmu kepadaKu; berdedikasilah kepadaKu; pujalah Aku. Bersujudlah 

padaKu. Demikianlah dengan mengendalikan dirimu. Dan menjadikan Aku sebagai 

Tujuanmu Yang Agung. Maka dikau Akan datang kepadaKu. 

Penjelasan: Kepada Arjuna (dan kita semua) Sang Krishna bersabda, bahwa sebaiknya 

tidak lupa kita ini hidup di dunia yang fana dan tak stabil keadaannya, di mana sebenamya 

kebahagiaan yang hakiki itu tidak ada secara duniawi. Jadi sebaiknya memuja Yang Maha 

Esa, karena dibalik pemujaan inilah terletak rahasia kebahagiaan yang hakiki ini, yang 

sebenarnya tertutup di dalam DiriNya, yang disebut Tujuan Yang Agung. Kita semua akan 

bersatu dan bahagia di dalamNya, kalau mau kita memujaNya, menyerahkan diri dan hati 

kita bulat-bulat sepcnuhnya kepada Yang Maha Esa yaitu Yang Maha Pcncipta, Penyayang 

Dan Pengasih, akhir dari perjalanan panjang hidup kita, Tujuan kita Yang Agung Dan Suci. 

0m Tat Sat. 

Dalam Upanishad Bhagavat Gita, llmu Pengetahuan Yang Abadi, Karya Sastra Yoga, 

dialog antara Sang K rishna dan Arjuna, inilah bab ke sembilan yang disebut : 

RAJAVIDYA RAJAGUHYA YOGA atau llmu pengetahuan dan Rahasia Nan Agung 

 

 

 

 

 

 

Bab X 
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Bersabdalah Yang Maha Pengasih: 

10.1 

 
śrī-bhagavān uvāca 

bhūya eva mahā-bāho 

śṛṇu me paramaḿ vacaḥ 

yat te 'haḿ prīyamāṇāya 

vakṣyāmi hita-kāmyayā  

Dengarlah lagi, oh Arjuna, sabda-sabdaKu yang agung dan suci. Terdorong oleh 

keinginanKu untuk berbuat baik bagimu, akanKu beritahukan kepadamu, karena engkau 

adalah kesayanganKu. . 

10.2 

 

na me viduḥ sura-gaṇāḥ 

prabhavaḿ na maharṣayaḥ 

aham ādir hi devānāḿ 

maharṣīṇāḿ ca sarvaśaḥ 

 

Bukan saja para dewa tetapi para resi yang suci dan agung pun tidak tahu Akan asal-

usulKu, karena semua dewa-dewa dan orang-orang suci itu datang dariKu. 

10.3 

 

yo mām ajam anādiḿ ca 

vetti loka-maheśvaram 

asammūḍhaḥ sa martyeṣu 

sarva-pāpaiḥ pramucyate  

Seseorang yang mengenalKu -sebagai Yang Yang Dilahirkan, sebagai Yang Tak 

Bermula, Yang Maha Penguasa seluruh alam semesta ini -orang ini diantara, mereka 

yang dapat binasa, adalah seseorang yang tidak sesat dan bebas dari segala dosa. 

Penjelasan: Di bab sepuluh ini Sang Krishna melanjutkan keterangan mengenai DiriNya 

Yang Sejati, yaitu Yang Maha Esa yang tak dapat diketahui asal-usulNya, bahkan para 

dewa dan orang-orang suci baik di masa silam maupun sekarang ini tidak pernah akan tahu 

akan hal ini. Tetapi seseorang yang sadar Akan KekuasaanNya, maka diantara mereka yang 

dapat binasa di dunia ini (para dewa, manusia dan mahluk-mahluk lainnya), orang yang 

bijaksana ini dianggap Yang Maha Esa sebagai seorang yang sadar dan bebas dari segala 

dosa. Suatu pengakuan dan penghormatan yang besar sekali nilainya dari Yang Maha Esa. 

Yang Maha Esa adalah asal dari segala-galanya, termasuk para dewa dan orang-orang suci. 

Dalam ajaran Kristiani dikatakan tentang St. Paul yang pernah berkata, “Ia adalah tanpa 
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kelahiran dan tanpa asal-mula.” MengenalNya dari sudut berbagai agama dan ajaran 

sebagai Yang Maha Agung Dan Suci berarti membebaskan diri kita dari segala dosa-dosa 

duniawi. 

10.4 

 

buddhir jñānam asammohaḥ 

kṣamā satyaḿ damaḥ śamaḥ 

sukhaḿ duḥkhaḿ bhavo 'bhāvo 

bhayaḿ cābhayam eva ca 

 

Melihat (menilai) dengan benar, ilmu pengetahuan, tidak-berilusi, pemaaf, tidak-

berbohong, kendali-diri dan ketenangan, penderitaan dan kenikmatan, kelahiran dan 

kematian, ketakutan dan keberanian. 

10.5 

 

ahiḿsā samatā tuṣṭis 

tapo dānaḿ yaśo 'yaśaḥ 

bhavānti bhāvā bhūtānāḿ 

matta eva pṛthag-vidhāḥ 

 

Tak menyakiti, kedamaian dalam segala situasi, rasa puas dengan APA yang ada. Tekad 

ke arah spiritual, keinginan untuk memberi, kemasyhuran dan kehinaan semua hal-hal 

yang berbeda dari mahluk-mahluk ini terpancar dariKu semata. 

Penjelasan: Yang Maha Esa bukan saja merupakan asal-usul alam semesta ini, Yang Tak 

Terlihat dan Tak Terbayangkan oleh kita, tetapi juga merupakan Kekuatan Maha Dahsyat 

Yang Tak Terbatas di alam semesta ini. Bukan saja IA merupakan asal usul yang baik-baik 

saja tetapi IA juga pencipta yang tidak baik dan negatif sifatnya yang berada di dalam 

pikiran dan ulah para mahluk-mahluk dan manusia ciptaanNya. Apakah itu pikiran atau 

situasi yang menyenangkan dan menikmatkan ataukah itu yang menyusahkan dan 

membawa penderitaan. Apakah itu bersifat positif maupun sebaliknya, semua itu secara 

jujur diakui oleh Yang Maha Esa, bahwa IA lah sumber dari scgala-galanya tanpa 

diskriminasi. Bukan lalu berarti bahwa Yang Maha Esa ini buruk atau negatif sifatnya, 

tidak Semua itu adalah ciptaan-ciptaanNya yang diperankan atau ditugaskan pada Sang 

Maya, Ilusi Yang Maha Esa. IA sendiri bersemayam di atas semua ilusi ini, 

Jauh di atas Sang Maya dan tak terpengaruh sedikitpun dengan pekerjaan Sang Maya ini. 

Dengan semua “permainanNya,” maka Yang Maha Esa ini menunjang dan menjalankan 

dunia ini, memang Maha Misterius Dan Maha Gaib lah Yang Maha Kuasa ini dengan 
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segala Kekuatan dan Kasihnya Yang Tak Terbatas itu. Om Tat Sat. Om Shanti, Shanti, 

Shanti.  

10.6 

 

maharṣayaḥ sapta pūrve 

catvāro manavas tathā 

mad-bhāvā mānasā jātā 

yeṣāḿ loka imāḥ prajāḥ 

  

Ketujuh orang suci yang agung, keempat orang pada masa yang silam, juga para Manu, 

dilahirkan dari sifat dan pikiranKu, dari merekalah mengalir ras manusia ini. 

Penjelasan: Dari sifat-sifat dan pikiran agung dan suci Sang Krishna inilah mengalir 

manusia-manusia agung dan dewa-dewa yang kemudian menjadi cikal-bakal dari manusia 

dewasa ini. Ketujuh orang yang disebut di atas adalah orang orang suci yang penuh dengan 

kesadaran Ilahi, nama dari yang pertama adalah Bhrigu dan yang terakhir disebut Washita, 

dan dianggap dalam agama Hindu sebagai para guru kebijaksanaan di masa yang silam. 

Dan keempat orang yang disebut sebagai manusia-manusia di masa silam adalah 

empat orang Kumara (yaitu perjaka-perjaka yang tak pernah melakukan hubungan 

seksual), yang lahir dari pikiran Yang Maha Esa, dan disebut juga nama-nama mereka: 

Sanata, Sanaka, Sanatana dan Sanandana. 

Para orang suci (resi), para Manu (asal kata dari manusia pertama), dan para Kumara 

ini adalah cikal-bakal dari manusia di dunia ini. Merekalah alat-alat Yang Maha Kuasa di 

dunia pada masa yang silam, pada masa permulaan peradaban manusia. 

10.7 

 

etāḿ vibhūtiḿ yogaḿ ca 

mama yo vetti tattvataḥ 

so 'vikalpena yogena 

yujyate nātra saḿśayaḥ 

 

Seseorang yang tahu dengan benar Akan keagungan dan kekuatanKu ini Akan terhubung 

denganKu oleh yoga yang tak tergoyahkan dan hal ini sudahlah pasti dan tak usah 

diragukan lagi. 

Penjelasan: Vibuthi adalah kata Sansekerta yang digunakan di atas untuk mengartikan 

kekuatan, kata ini sebenarnya dapat diartikan dua, yaitu kekuatan atau kekuasaan Yang 

Maha Esa dan juga dapat berarti kelanggengan atau kehadiran yang abadi atau juga berarti 

“mengalir dari.” 



185 
 

Kriya Yoga Nusantara – www.shantiwangi.com 
 

Dalam bab ini Sang Krishna menerangkan kepada Arjuna tentang keagungan dan 

kekuatan serta kekuasaanNya di alam semesta ini, tentang kehadiranNya Yang Langgeng 

Dan Abadi dalam setiap unsur di dunia ini, tentang DiriNya Yang Selalu berada di dalam 

posisi tertinggi yang berhubungan dengan setiap hal dan unsur, ini berarti suatu bentuk 

keagungan Yang Tiada Taranya. Sang Krishna pun menjelaskan Akan kehadiranNya 

sebagai suatu unsur Shakti (Kesaktian) dalam segala hal dan faktor di alam semesta ini, 

yang tanpa itu tak mungkin setiap faktor bisa melanjutkan fungsinya masing-masing. 

10.8 

 

ahaḿ sarvasya prabhavo 

mattaḥ sarvaḿ prāvartate 

iti matvā bhajante māḿ 

budhā bhāva-samanvitāḥ 

 

Akulah Sumber dari segala-galanya; dariKu datang seluruh penciptaan ini. Menyadari 

hal ini, mereka yang bijaksana memujaKu dengan dedikasi yang penuh dengan 

kebahagiaan. 

10.9 

 

mac-cittā mad-gata-prāṇā 

bodhayantaḥ parasparam 

kathayantaś ca māḿ nityaḿ 

tuṣyanti ca ramanti ca 

 

Pikiran mereka terpusat kepadaKu. Hidup mereka meresap dalam DiriKu, sambil saling 

menolong di antara mereka, mereka ini selalu memperbincangkan Aku, (mereka ini) 

selalu merasa cukup dengan APA adanya dan penuh dengan rasa kesentosaan. 

10.10 

 

teṣāḿ satata-yuktānāḿ 

bhajatāḿ prīti-pūrvakam 

dadāmi buddhi-yogaḿ taḿ 

yena mām upayānti te 

 

Kepada mereka ini, yang selalu bersemayam secara menyatu denganKu dan memujaKu 

dengan cinta-kasih, Ku berikan ilmu pengetahuan (yang dapat membedakan antara satu 

hal dengan yang lain). Dan (mereka ini) melalui yoga ini datang kepadaKu. 

10.11 
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teṣām evānukampārtham 

aham ajñāna-jaḿ tamaḥ 

nāśayāmy ātma-bhāva-stho 

jñāna-dīpena bhāsvatā 

 

Didorong oleh rasa kasih-sayangKu yang murni kepada mereka, Aku bersemayam di 

dalam hati mereka, Ku hapus kegelapan mereka yang timbul karena kekurangan-

pengetahuan dengan pelita kesadaran yang bercahaya terang-benderang. 

Penjelasan: Mereka-mereka yang sadar akan kehadiran Yang Maha Esa, (walaupun 

kehadiran ini tak nampak dalam setiap hal dan unsur di alam semesta ini) dan mereka ini 

yang sadar juga akan kekuatan dan kekuasaanNya Yang Abadi, lambat laun akan makin 

dekat dan akhirnya bersemayam atau menyatu denganNya, dan mereka ini, hidup mereka 

selalu terlihat bahagia, sentosa dan cerah, walau musibah apapun yang datang melanda 

mereka. Hidup mereka sehari-hari terserap dalam kebahagiaan dengan Ilahi, dan percaya 

atau tidak yang Maha Esa secara benar-benar menerangi kegelapan apapun yang timbul 

dalam diri mereka dengan pelita Ilahi yang terang-benderang. Ini adalah suatu fakta yang 

dapat dirasakan oleh mereka-mereka yang secara total telah memasrahkan diri mereka dan 

segala perbuatan mereka kepada Yang Maha Esa secara tulus dan tanpa pamrih.  

0m Tat Sat. 

 

Berkatalah Arjuna:  

10.12 

 

Arjuna uvāca 

paraḿ brahma paraḿ dhāma 

pavitraḿ paramaḿ bhavān 

puruṣaḿ śāśvataḿ divyam 

ādi-devam ajaḿ vibhum  

Dikau adalah Sang Brahman Yang Agung dan Suci, Tujuan Yang Agung dan Suci. Dikau 

adalah Yang Abadi, Seorang Manusia Yang Agung dan Suci. Tuhan Yang Terutama, 

Yang Tak Dilahirkan dan Yang Maha Hadir di mana pun juga. 

10.13 

 

āhus tvām ṛṣayaḥ sarve 

devarṣir nāradas tathā 

asito devalo vyāsaḥ 
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svayaḿ caiva bravīṣi me 

 

Dengan Nama-Nama itu DiKau telah disebut dan dipuja oleh para resi, juga oleh resi 

Narada yang agung, juga oleh Asita, Devala dan Vyasa. Dan sekarang (oh Krishna), 

DiKau Sendiri pun menyabdakanNya kepada ku. 

Penjelasan: Narada disebut juga Dewa Resi, gurunya para dewa. Narada adalah salah 

seorang bhakta (pemuja) Yang Maha Esa yang sifamya agung dan suci, dan Sang Batara 

Narada ini selalu bernyanyi dan memuja-muji nama Yang Maha Esa ke mana pun ia pergi. 

Devala adalah putra Vishvamitra dan kisahnya terdapat di Vishnu-Purana. Sedangkan 

Asita terkisah di Lalita-vistara (semua ini buku-buku suci kuno agama Hindu). 

Vyasa menyebut Krishna sebagai Swipayana, demikian terdapat di dalam Veda-Veda. 

Vyasa dikenal sebagai pengarang Mahabarata dan beberapa Purana Purana Hindu. Kata 

Vyasa sendiri berarti “editor” atau “yang mengatur.” 

10.14 

 

sarvam etad ṛtaḿ manye 

yan māḿ vadasi keśava 

na hi te bhagavan vyaktiḿ 

vidur devā na dānavāḥ 

 

Aku yakin Akan semua kata-kata yang DiKau ucapkan padaku ini. Oh Krishna. Bukan 

saja para dewa tetapi para syaitan dan iblis pun tak dapat menjabarkan manifestasiMu. 

Oh Tuhan. 

Penjelasan: Jangankan para resi dan dewa yang ditakuti manusia, tetapi para setan dan iblis 

pun tak pernah bisa menerangkan apakah Tuhan Yang Maha Esa itu sebenarnya, dan 

manifestasi-manifestasiNya di alam semesta ini. Hanya Sang Krishna Sendiri yang dapat 

mengenal DiriNya sebagai Manusia Yang Agung, Utama dan Suci (Purushottama). 

10.15 

 

svayam evātmanātmānaḿ 

vettha tvaḿ puruṣottama 

bhūta-bhāvana bhūteśa 

deva-deva jagat-pate  

Sebenar-benarnya, hanya Dikau Sendiri Yang Mengetahui DiriMu Sendiri melalui 

DiriMu Sendiri, oh Manusia Nan Agung, Sumber dari semua yang ada, Tuhan dari 

semua mahluk, Tuhan dari segala dewa-dewa, Penguasa dunia ini. 
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10.16 

 

vaktum arhasy aśeṣeṇa 

divyā hy ātma-vibhūtayaḥ 

yābhir vibhūtibhir lokān 

imāḿs tvaḿ vyāpya tiṣṭhasi 

 

Tanpa kecuali harus Dikau beritahukan kepadaku, semua bentuk bentukMu yang suci, 

yang mana dengan bentuk-bentuk ini, Dikau menunjang dunia (alam semesta) ini dan di 

mana Dikau Sendiri berada di dalamnya dan bahkan lebih jauh dari itu. 

10.17 

 

kathaḿ vidyām ahaḿ yogiḿs 

tvāḿ sadā paricintayan 

keṣu keṣu ca bhāveṣu 

cintyo 'si bhagavan mayā 

 

Bagaimanakah aku harus mengenalMu, oh Yogin, apakah dengan meditasi yang 

berkesinambungan? Dengan (dalam) bentuk apakah Dikau, oh Tuhan Yang Pengasih, 

haruskubayangkan Dikau ini? 

Penjelasan: Arjuna ingin sekali mengenal dan mengetahui manifestasi dan aspek~aspek 

yang berhubungan (Vibhuti) dengan Sang Krishna, yang penuh dengan Kekuasaan Yang 

Maha Esa yang tak terbatas sifatNya itu. Arjuna haus Akan pengetahuan Ilahi ini karena 

IA benar-benar ingin agar meditasi dan pemujaannya terhadap Yang Maha Esa dapat 

dijalankan dengan benar dan dapat membantunya untuk lebih mengenalNya dengan sejati. 

IA ingin agar pemujaannya kepada Yang Maha Esa terarah dengan baik dan benar. 

10.18 

 

vistareṇātmano yogaḿ 

vibhūtiḿ ca janārdana 

bhūyaḥ kathaya tṛptir hi 

śṛṇvato nāsti me 'mṛtam 

 

Beritahukan juga kepadaku secara terperinci tentang kekuatan yogaMu dan tentang 

KeagunganMu, karena aku tak Akan pernah puas dengan minuman suci dalam bentuk 

sabda-sabdaMu itu. 
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Berkatalah Yang Maha Pengasih: 

10.19 

 

śrī-bhagavān uvāca 

hanta te kathayiṣyāmi 

divyā hy ātma-vibhūtayaḥ 

prādhānyataḥ kuru-śreṣṭha 

nāsty anto vistarasya me  

Jika demikian, baiklah Arjuna! AkanKu sabdakan kepadamu sebagian dari bentuk-

bentuk suciKu, tetapi hanya bentuk-bentuk yang telah dikenal dan mudah difahami, 

karena keberadaanKu tak ada batasnya. 

Penjelasan: Sang Krishna dengan senang hati memenuhi permintaan Arjuna. Beginilah 

sifat Yang Maha Esa, tak pernah menolak permintaan kita walaupun diajukan berulang-

ulang tanpa bosan. Yan g Maha Pengasih adalah Yang Maha Penyayang dan selalu 

memenuhi aspirasi dan keinginan para pemuja-pemujaNya, dimana dan kapan saja. Dan di 

sini Sang Krishna mulai memaparkan sebagian dari vibhuti vibhutiNya, yaitu bentuk-

bentukNya yang telah ada dan dapat dengan mudah difahami manusia. Karena bentuk dan 

sifat Yang Maha Esa itu Maha Tidak Terbatas, maka kalau hal ini diterangkan kepada 

manusia pasti kita manusia ini tak Akan permah mengerti Akan keagunganNya ini. Oleh 

karena itu dipakailah bahasa dan contoh-contoh yang mudah dimengerti kita semuanya. 

10.20 

 

aham ātmā guḍākeśa 

sarva-bhūtāśaya-sthitaḥ 

aham ādiś ca madhyaḿ ca 

bhūtānām anta eva ca 

 

Aku adalah Jati Diri, oh Arjuna, Yang bersemayam di dalam hati setiap mahluk. Aku 

adalah permulaan, Yang ditengah-tengah dan juga akhir dari setiap yang ada. 

Penjelasan: Sang Krishna atau Yang Maha Esa adalah Sang Atman Yang Ada di dalam diri 

kita, di dalam setiap insan dan mahluk ciptaanNya. IA juga yang sebenarnya menjadi asal 

susul kita semuanya, yang menunjang kita selama ini dan yang juga menentukan hidup dan 

akhir kita semuanya. 

10.21 

 

ādityānām ahaḿ viṣṇur 



190 
 

Kriya Yoga Nusantara – www.shantiwangi.com 
 

jyotiṣāḿ ravir aḿśumān 

marīcir marutām asmi 

nakṣatrāṇām ahaḿ śaśī 

 

 Di antara para Aditya Aku adalah Vishnu; di antara cahaya Aku adalah Sang Surya 

yang terang-benderang. Di antara para Marut Aku adalah Marici, di antara bintang-

bintang Aku adalah sang rembulan. 

Penjelasan: Yang disebut Aditya ini adalah dewa-dewa cahaya, dan Batara Vishnu adalah 

pimpinan tertinggi para dewa cahaya ini. Sedangkan Marichi adalah pemimpin para Marut, 

dewa-dewa badai, angin-topan dan mala-petaka. 

10.22 

 

vedānāḿ sāma-vedo 'smi 

devānām asmi vāsavaḥ 

indriyāṇāḿ manaś cāsmi 

bhūtānām asmi cetanā 

 

Di antara Veda-Veda Aku adalah Sama-Veda, di antara para dewa Aku adalah Indra. Di 

antara indra-indra Aku adalah pikiran; dan Aku adalah kesadaran di antara para 

mahluk-hidup. 

Penjelasan: Sama~Veda adalah Veda yang paling musikal dan indah, sedangkan Indra 

adalah raja atau pemimpin para dewa. Dewa Indra adalah juga dewa angkasa. Pikiran 

adalah raja diantara semua indra-indra kita. Dalam tubuh atau raga kita. Pikiran ini yang 

paling sukar untuk dikendalikan. Dalam ilmu-psikologi (jiwa) Hindu kuno disebutkan 

bahwa semua indra-indra kita kendalikan, dimotori dan dikuasai oleh pikiran (mana).  

10.23 

 

rudrāṇāḿ śańkaraś cāsmi 

vitteśo yakṣa-rakṣasām 

vasūnāḿ pāvakaś cāsmi 

meruḥ śikhariṇām aham 

 

Di antara para Rudra aku adalah Shankara (Shiva), diantara para Yaksha dan Raksasa 

aku adalah Kubera (Dewa kekayaan), diantara para Vasu Aku adalah Agni (Dewa API), 

dan di antara puncak-puncak gunung Aku adalah Meru. 

Penjelasan: Rudra adalah dewa-dewa atau mahluk-mahluk halus yang tugasnya adalah 

menghancurkan dan membinasakan semua yang ada dan lahir. Yaksha adalah setan-setan 
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dedemit dengan perut yang besar, dan Meru adalah puncak gunung tertinggi di bumi ini, 

di mana dipercaya tinggal para dewa-dewi. 

10.24 

 

purodhasāḿ ca mukhyaḿ māḿ 

viddhi pārtha bṛhaspatim 

senānīnām ahaḿ skandaḥ 

sarasām asmi sāgaraḥ 

 

 Di antara para pendeta (pendeta setiap rumah-tangga), oh Arjuna, kenalilah Aku 

sebagai Brihaspati, sang pemimpin; di antara jenderal jenderal di peperangan Aku 

adalah Skanda; di antara danau-danau Aku adalah Samudra. 

Penjelasan: Brihaspati adalah pendeta tertingginya para dewa. Skanda adalah putra Shiva 

dan Parvati, dan ia dikenal sebagai pemimpin atau jenderalnya para jenderal dan pahlawan-

pahlawan di Svarga-loka. 

10.25 

 

maharṣīṇāḿ bhṛgur ahaḿ 

girām asmy ekam akṣaram 

yajñānāḿ japa-yajño 'smi 

sthāvarāṇāḿ himālayaḥ 

 

Di antara para resi yang agung Aku adalah Bhrigu, di antara kata-kata Aku adalah satu 

patah kata OM, di antara yang dipersembahkan Aku adalah persembahan dalam bentuk 

japa (mengulang-ulang mantra atau puja-puji kepada Yang Maha Esa, atau bisa juga 

meditasi yang dilakukan secara diam-diam dan tenang), di antara yang tak dapat 

dipindah~ pindahkan Aku adalah Himalaya. 

 

10.26 

 

aśvatthaḥ sarva-vṛkṣāṇāḿ 

devarṣīṇāḿ ca nāradaḥ 

gandharvāṇāḿ citrarathaḥ 

siddhānāḿ kapilo muniḥ 
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Di antara pepohonan Aku adalah pohon Asvattha, di antara para resi suci Aku adalah 

Narada, di antara para ghandharva Aku adalah Citraratha. Dan di antara yang telah 

disempurnakan Aku adalah resi Kapila. 

Penjelasan: Asvattha adalah pohon beringin yang suci. Narada adalah resi (dan juga dewa) 

yang dianggap amat agung dan suci sifatnya, dan dikenal karena sangat menggemari 

musik. Menurut ajaran Sang Narada ini, guna mencapai penerangan Ilahi, seseorang dapat 

saja menggunakan logika dan filosofi. Ghandharva adalah penyanyi-penyanyi di sorga-loka 

dan Chitraratha adalah pemimpin para musisi sorgawi ini. 

10.27 

 

uccaiḥśravaśam aśvānāḿ 

viddhi mām amṛtodbhavam 

airāvataḿ gajendrāṇāḿ 

narāṇāḿ ca narādhipam 

 Di antara kuda-kuda Aku adalah Uchaishvara yang lahir dari air-suci (tirta). Di antara 

gajah Aku adalah Airavata, dan di antara manusia Aku adalah Raja. 

Penjelasan: Uchaishvara adalah kuda sorgawi yang didapatkan sewaktu para dewa dan para 

iblis (raksasa dan lain sebagainya) mengaduk lautan suci. (Ada kisahnya tersendiri di buku 

suci Hindu kuno.) Airavata adalah gajah sakti tunggangan Sang Batara Indra. 

10.28 

 

āyudhānām ahaḿ vajraḿ 

dhenūnām asmi kāmadhuk 

prājanaś cāsmi kandarpaḥ 

sarpāṇām asmi vāsukiḥ 

 

Di antara senjata Aku adalah halilintar. Di antara sapi Aku adalah Kamadhuk, Sapi 

Kemakmuran; di antara leluhur (nenek-moyang) Aku adalah Kandarpa, Kasih Nan 

Kreatif; dan di antara ular Aku adalah Vasuki. 

10.29 

 

anantaś cāsmi nāgānāḿ 

varuṇo yādasām aham 

pitr ̣̄ṇām aryamā cāsmi 

yamaḥ saḿyamatām aham 
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 Di antara Naga Aku adalah Ananta, di antara mahluk-mahluk lautan Aku adalah 

Varuna, dianatara pitri (arwah leluhur) Aku adalah Aryaman, dan di antara para 

penguasa Aku adalah Yama, Raja Maut. 

Penjelasan: Dalam mitologi Hindu, naga adalah sejenis ular raksasa dengan kepala 

manusia. Raja para naga ini adalah Ananta yang disebut juga Sesha, Sang Vishnu selalu 

duduk beristirahat di atas lingkarannya. 

Varuna, di Bali atau di Indonesia dikenal dengan Nama Dewa Baruna, adalah dewa 

laut. Sedangkan Aryaman adalah pemimpin para leluhur yang telah meninggal dunia. 

Yama dan saudari perempuannya Yami adalah pasangan manusia-manusia pertama. 

Setelah Yama meninggal dunia, maka IA pergi ke dimensi yang lain untuk mendapatkan 

tugas sebagai pembuat hukum, sebagai hakim dan pemimpin mereka-mereka yang telah 

meninggal-dunia. IA dikenal sebagai hakim yang amat adil dan tak memilih bulu dalam 

menjatuhkan putusannya, IA sering disebut juga dengan Nama Dharmaraja. 

10.30 

 

prahlādaś cāsmi daityānāḿ 

kālaḥ kalayatām aham 

mṛgāṇāḿ ca mṛgendro 'haḿ 

vainateyaś ca pakṣiṇām 

 

Di antara Daitya Aku adalah Prahlada, di antara benda-benda yang mengukur Aku 

adalah Sang Waktu, di antara binatang yang buas Aku adalah raja-hutan (singa), dan di 

antara burung-burung Aku adalah putra sang Vinata (Garuda). 

10.31 

 

pavanaḥ pavatām asmi 

rāmaḥ śastra-bhṛtām aham 

jhaṣāṇāḿ makaraś cāsmi 

srotasām asmi jāhnavī 

 

Di antara para penyuci Aku adalah sang Vayu (angin), di antara para pendekar 

(pahlawan) Aku adalah Sang Rama, di antara ikan Aku adalah Makara, di antara sungai 

Aku adalah sungai Gangga. 

Penjelasan: Makara adalah jenis ikan yang besar, masuk dalam kategori ini adalah buaya, 

ikan paus, dan lain sebagainya. Sungai Gangga seperti yang diketahui dianggap sungai 

tersuci oleh umat Hindu. 

10.32 
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sargāṇām ādir antaś ca 

madhyaḿ caivāham Arjuna 

adhyātma-vidyā vidyānāḿ 

vādaḥ pravadatām aham 

 

Aku adalah permulaan, akhir dan yang di tengah-tengah dari semua yang ada ini, oh 

Arjuna. Di antara ilmu-ilmu Aku adalah ilmu tentang Jati Diri (Sang Atman), Aku adalah 

logika diantara mereka yang berdebat secara benar. 

10.33 

 

akṣarāṇām a-kāro 'smi 

dvandvaḥ sāmāsikasya ca 

aham evākṣayaḥ kālo 

dhātāhaḿ viśvato-mukhaḥ 

 

Di antara huruf-huruf Aku adalah huruf “A," dan diantara persenyawaan (campuran 

dari beberapa unsur atau hal) Aku adalah yang sepasang. Aku juga adalah Sang Waktu 

Yang Abadi, dan Sang Pencipta Yang WajahNya melihat ke mana ke arah mana pun juga 

(ke mana-mana). 

Penjelasan: “A” adalah kata atau huruf pertama dalam alfabet Sansekerta. Yang dimaksud 

dengan sepasang di atas adalah pasangan kata kopulatif dalam bahasa Sansekerta seperti 

kata Ramalaksman, yang adalah kata pasangan dari dua Nama menjadi satu. Kata pasangan 

semacam ini dalam bahasa Sansekerta makna dan nilainya lebih superior dan tegas 

dibandingkan dengan kata pasangan sejenis lainnya dalam bahasa ini. Sang Waktu Yang 

Abadi di sini adalah tidak lain dan tidak bukan Sang Krishna sendiri atau dengan kata lain 

Yang Maha Esa, Yang juga adalah Kehidupan Yang Tak Akan Pernah Surut (Abadi), dan 

Tak Akan Pernah Tua. IA juga Penguasa waktu dan adalah Sang Waktu itu Sendiri. 

10.34 

 

mṛtyuḥ sarva-haraś cāham 

udbhavaś ca bhaviṣyatām 

kīrtiḥ śrīr vāk ca nārīṇāḿ 

smṛtir medhā dhṛtiḥ kṣamā 

 

Aku adalah Kematian yang memusnahkan semuanya; dan Aku adalah Sumber dari setiap 

benda yang Akan datang. Di antara sifat-sifat kewanitaan Aku adalah (sifat-sifat) 
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kemasyhuran, keuntungan bertutur kata, daya ingat, kepandaian, keteguhan dan rasa 

maaf yang disertai dengan kesabaran. . 

10.35 

 

bṛhat-sāma tathā sāmnāḿ 

gāyatrī chandasām aham 

māsānāḿ mārga-śīrṣo 'ham 

ṛtūnāḿ kusumākaraḥ 

.  

Di antara pujaan-pujaan suci Aku adalah Brihatsaman, di antara bait-bait suci Aku 

adalah bait Gayatri, di antara bulan bulan Aku adalah bulan Margashirsha, dan di 

antara memusiman Aku adalah musim semi yang penuh dengan bunga bunga. 

Penjelasan: Brihatsaman adalah salah satu puja-puji (mantra) yang paling agung dalam 

Veda-Veda. Sedangkan bait Gayatri adalah bait suci yang terdapat di dalam Rig Veda. 

Margashirsha (November-Desember) dikenal sebagai bulan-bulan yang suci dalam 

kalendar Hindu. 

10.36 

 

dyūtaḿ chalayatām asmi 

tejas tejasvinām aham 

jayo 'smi vyavasāyo 'smi 

sattvaḿ sattvavatām aham 

 

 Aku adalah akal liciknya seorang penjudi, Aku adalah kehebatan dalam segala hal (atau 

benda) yang hebat, Aku adalah kesuksesan, Aku adalah tekad. dan Aku adalah kebaikan 

di dalam perbuatan-perbuatan (atau hal-hal) yang baik. 

10.37 

 

vṛṣṇīnāḿ vāsudevo 'smi 

pāṇḍavānāḿ dhanañjayaḥ 

munīnām apy ahaḿ vyāsaḥ 

kavīnām uśanā kaviḥ 

 

Di antara para Vrishni Aku adalah Vasudeva, di antara para Pandava Aku adalah 

Dhananjaya (Arjuna), di antara resi-resi Aku adalah Vyasa, dan di antara para penyair 

Aku adalah penyair Ushana. 
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Penjelasan: Para Vrishni adalah keturunan Vrishni, yang merupakan putra Yadu dan adalah 

kakek-moyang dari Sang Vasudeva. Arjuna disebut juga Dhananjaya, yang berarti 

“pemenang kekayaan.” Ushana dikenal sebagai seorang penyair dan resi suci pada masa 

yang silam. “Jangan rebut aku dari akar dan tamanku, jangan juga biarkan aku mencabut 

akar dan lingkunganmu. Kita berdua mungkin berbeda taman-tamannya, namun berasal 

dari satu BENIH yang sama (Tuhan Yang Maha Esa). 

10.38 

 

daṇḍo damayatām asmi 

nītir asmi jigīṣatām 

maunaḿ caivāsmi guhyānāḿ 

jñānaḿ jñānavatām aham  

Aku adalah simbol dari penguasa, bagi mereka yang mencari kemenangan Aku adalah 

PemimpinNya, diantara misteri-misteri yang tersembunyi Aku adalah diam (atau 

Keheningan) diantara manusia yang mengetahui Aku adalah Kebijaksanaan. 

10.39 

 

yac cāpi sarva-bhūtānāḿ 

bījaḿ tad aham Arjuna 

na tad asti vinā yat syān 

mayā bhūtaḿ carācaram 

 

Dan ketahuilah, oh Arjuna, bahwasanya Aku ini adalah Benih dari segala benda. Tak 

ada sesuatu pun baik yang bergerak, maupun yang tidak bergerak yang dapat hidup 

tanpa Aku. 

10.40 

 

nānto 'sti mama divyānāḿ 

vibhūtīnāḿ parantapa 

eṣa tūddeśataḥ prokto 

vibhūter vistaro mayā  

Tak ada kata akhir untuk manifestasi-manifestasiKu, oh Arjuna. Apa yangKu katakan 

semua ini hanya merupakan ilustrasi (singkatan) dari KeagunganKu Yang Tanpa Batas 

lni. 

10.41 

 

yad yad vibhūtimat sattvaḿ 

śrīmad ūrjitam eva vā 
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tat tad evāvagaccha tvaḿ 

mama tejo-'ḿśa-sambhavam 

 

Mahluk-mahluk apapun yang memiliki sifat-sifat yang agung, indah dan penuh kekuatan, 

ketahuilah bahwa semua itu mengalir dari sebagian kecil kebesaranKu. 

10.42 

 

atha vā bahūn aitena 

kiḿ jñātena tavārjuna 

viṣṭabhyāham idaḿ kṛtsnam 

ekāḿśena sthito jagat 

 

Tetapi apa gunanya untukmu, oh Arjuna, pengetahuan yang terperinci ini? Ku sanggah 

seluruh alam semesta ini,Ku tunjang dengan hanya sebagian (setitik) kecil dari DiriKu, 

dan Aku tetap hadir dan ada! 

Penjelasan: Sang Krishna telah menerangkan kepada Arjuna tentang manifestasi dan sifat-

sifatNya (vibhuti) secara singkat tetapi juga sekaligus terperinci dengan penjelasan 

mengenai semua aspek-aspekNya seperti aspek fenomena, fungsi, aksi dan bentuk-

bentukNya, semuanya dijelaskan dalam bahasa yang gamblang dan mudah dimengerti. 

Setelah panjang-lebar IA menerangkan semua ini. lalu diakhiriNya dengan suatu 

pernyataan bahwa seluruh alam semesta ini hanyalah sebagian kecil saja dari DiriNya Yang 

Tak Terbatas dan sekaligus merupakan asal, penunjang dan akhir dari semuanya ini, dan 

Ia Yang Maha Esa tetap saja berkuasa dan hadir dalam segala-galanya. Walaupun alam 

semesta ini berasal dari DiriNya juga. Semua yang terhebat, terbaik, tercantik dan terbusuk, 

terjahat adalah sebagian dari penciptaanNya, dan semua ini baru setitik saja atau sebagian 

kecil dari Yang Maha Kuasa. Jadi dapatkah kita membayangkan Apakah dan Betapa 

AgungNya Sang Pencipta ini? Dibalik pernyataan in'i, sebaiknya kita harus belajar sesuatu 

yang tersembunyi di belakangnya, yaitu bukankah dengan kata lain Sang Krishna ingin 

mengajar kita semua untuk mengenalNya lebih baik; dan untuk belajar mengenalNya 

bukankah sebaiknya kita belajar untuk mengenal alam ini dahulu. Kita seharusnya belajar 

mengenal ciptaan-ciptaanNya di alam sekitar kita dan di alam semesta dan baru kemudian 

belajar mengenalNya Yang penuh dengan mukjizat dan kegaiban yang tak dapat di 

bayangkan apa adaNya ini. Coba saja perhatikan, jangan jauh~jauh, perhatikan tubuh kita 

sendiri, bukankah raga ini sebuah ciptaan yang maha hebat? Belum lagi ciptaan-

ciptaanNya yang tersebar di seluruh alam semesta yang tak terbatas ini. Dan kalau kita 

mengenal dan sadar akan segala Kebesaran dan KeagunganNya ini, maka seyogyanyalah 

kita memujaNya dengan tulus dan 
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rendah hati, dan bekerja sesuai dengan dharma-bhakti yang murni, tulus, yaitu demi dan 

untuk Ia semata dan tanpa pamrih. Dan seandainya seorang bhakta (pemuja) bersikap tulus 

semacam ini, maka Sang Krishna pun akan hadir di dalam dirinya, memberkahinya dan 

memberikannya kekuatan untuk lebih mengenalNya, dan lebih mengenal ajaran-ajaranNya 

yang Agung dan Suci. Yang Maha Kuasa pun akan menghilangkan rasa takut dan khawatir 

bhakta ini, menghilangkan kebodohannya dan mengisi jiwa sang pemuja ini dengan 

Penerangan dan Keagungan serta Kesucian Ilahi. Om Tat Sat. Yang Maha Esa bahkan 

menjamin segala kebutuhan hidupnya, menjauhkannya dari segala mara-bahaya, dan 

percaya atau tidak Sang Krishna akan hadir secara pribadi dengan caraNya yang misterius 

mengantar Sang Pemuja ini ke HadiratNya, tempat Yang Maha Esa bersemayam. Banyak 

sekali pengalaman-pengalaman dari para resi dan Orang-orang suci baik di zaman dahulu 

maupun pada abad modern ini, yang menunjukkan bahwa Yang Maha Kuasa hadir dengan 

caraNya Yang Unik dan terasa kehadiranNya oleh para pemujaNya, pada saat-saat tertentu 

dalam hidup kita dari masa ke masa. Sebelum diakhiri Bab ini ada baiknya kita 

merenungkan diri pada untaian kata-kata yang dapat sering kita jumpai dan dapat dihayati 

oleh siapa saja, yang isinya kira-kira serpenti berikut: 

“Di mana ada iman, Di situ ada kasih. Di mana ada kasih, Di situ ada kedamaian. Di 

mana ada kedamaian, Di situ ada kekuatan. Di mana ada kekuatan, Di situ ada Yang Maha 

Esa Di mana ada Yang Maha Esa, Di situ tak diperlukan sesuatu apapun lagi.” 

Dalam Upanishad Bhagavat Gita, llmu Pengetahuan Yang Abadi, Karya Sastra Yoga, 

dialog antara Sang Krishna dan Arjuna, maka bab ini adalah yang kesepuluh dan disebut. 

Vibhuti Yoga atau Yoga Manifestasi Nan Agung dan Suci.  
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Bab XI Penjelmaan Sang Krishna 

Berkatalah Arjuna: 

11.1 

Arjuna uvāca 

mad-anugrahāya paramaḿ 

guhyam adhyātma-saḿjñitam 

yat tvayoktaḿ vacas tena 

moho 'yaḿ vigato mama 

 

Dengan kasih-sayangMu Dikau telah menyibakkan rahasia Nan agung mengenai Jati 

Diri (Sang Atman), dan sabda-sabdaMu telah menghapus kebodohanku. 

Penjelasan: Sang Arjuna rupanya telah mulai sadar, dan pupus atau hapus sudahlah 

kebodohannya yang berbentuk moha (keterikatan, pada sanak-keluarga). Sabda sabda Sang 

Krishna bahwa Ia lah Yang Sang Brahman, Sang Atman Yang Hadir dalam setiap unsur 

dan mahluk dan selalu bersifat abadi, membuat Sang Arjuna dipenuhi oleh rasa aman, 

damai, tentram dan sentosa. Sadarlah IA dari kegelapan yang selama ini menyelimutinya, 

dan tak ragu-ragu lagi IA menghadap perang Baratayudha yang ada dihadapannya. 

Bukankah sebenarnya setiap saat, setiap hari adalah perang besar antara kita manusia 

dengan lingkungan disekitar kita, dengan hati-nurani kita, dengan keserakahan kita dan 

orang lain dalam berbagai bentuk seperti moha, loba, ahankara dan sebagainya. 

11.2 

bhavāpyayāu hi bhūtānāḿ 

śrutau vistaraśo mayā 

tvattaḥ kamala-patrākṣa 

māhātmyam api cāvyayām 

 

Aku telah mendengar dariMu secara penuh, oh Krishna, tentang kelahiran dan kematian 

yang ada, dan juga tentang keagunganMu yang tak terbinasakan. 

11.3 

evam etad yathāttha tvām 

ātmānaḿ parameśvara 

draṣṭum icchāmi te rūpam 

aiśvaraḿ puruṣottama 
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Dikau adalah, oh Tuhan, Yang Maha Kuasa, seperti yang Dikau 200atakana tentang 

DiriMu. Tetapi aku berhasrat melihat bentukMu yang agung dan suci, oh Purushottama 

(manusia yang terutama). 

11.4 

manyase yadi tac chakyaḿ 

mayā draṣṭum iti prabho 

yogeśvara tato me tvaḿ 

darśayātmānam avyayām 

 

Seandainya Dikau menghendaki, oh Tuhan, bahwa olehku dapat terlihat, maka 

bukakanlah kepadaku, oh Yang Maha Memiliki llmu pengetahuan (yoga), bentuk diriMu 

yang tak terbinasakan. 

Penjelasan: Arjuna yang selama ini telah mendengarkan sabda-sabda suci Sang Krishna 

mengenai kelahiran dan kematian semua yang ada di dunia ini dan juga mengenai diri Sang 

Krishna sendiri yang tak lain dan tak bukan adalah Yang Maha Esa Sendiri dengan segala-

segala tindakan-tindakanNya yang kreatif dan penuh kasih terhadap semua mahluk, 

sekarang ini berhasrat sekali untuk melihat sendiri atau untuk membuktikan apa yang telah 

didengarkannya selama ini. Melihat dan membuktikan memang lebih meyakinkan dari 

pada mendengarkan, maka Arjuna pun memohon Sang Yogeshwara (Tuhan Yang Maha 

Mengetahui dan Pemilik Semua Ilmu Pengetahuan) agar sudi diperlihatkan kepadanya 

bentukNya yang suci dan agung itu, yang tak terbinasakan. Arjuna ingin sekali melihat 

Sang Krishna dalam bentukNya sebagai Parameshvaram dan Purushottama, Yaitu sebagai 

Tuhan Yang Maha Kuasa dan Agung, dan juga sebagai Manusia Yang Maha Kuasa dan 

Agung (Vishnu). 

Bersabdalah Yang Maha Pengasih:  

11.5 

śrī-bhagavān uvāca 

paśya me pārtha rūpāṇi 

śataśo 'tha sahasraśaḥ 

nānā-vidhāni divyāni 

nānā-varṇākṛtīni ca 

 

Saksikanlah, oh Arjuna, bentukKu yang erates-ratus dan beribu-ribu jumlahNya 

(rupaNya), yang suci, yang tak terhitung warna-warni dan bentuk-bentukNya. 

11.6 
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paśyādityān vasūn rudrān 

aśvinau marutas tathā 

bahūny adṛṣṭa-pūrvāṇi 

paśyāścaryāṇi bhārata 

 

 Saksikanlah para Aditya, para Vasu, para Rudra, kedua Ashvin, dan para Marut. 

Saksikanlah, oh Arjuna, keajaiban-keajaiban yang tak pernah terlihat sebelum ini. 

11.7 

ihaika-sthaḿ jagat kṛtsnaḿ 

paśyādya sa-carācaram 

mama dehe guḍākeśa 

yac cānyad draṣṭum icchasi 

 

Saksikanlah hari ini, oh Arjuna, seluruh alam semesta dan isinya yang bergerak dan 

yang tak bergerak, dan apapun juga yang ingin dikau saksikan semua terpusat pada 

tubuhKu. 

Penjelasan: Sang Krishna segera menerangkan kepada Arjuna tentang bentuk-bentuk dan 

rupa-rupa yang akan segera disaksikan oleh Arjuna, yaitu yang tak terhitung jumlahnya 

dan bentuknya, maupun warna-warninya, yang merupakan gabungan dari para dewa 

seperti Aditya, yaitu dewa-dewa yang ada hubungannya dengan matahari, Vasu, Rudra 

(dewa-dewa malapetaka), Ashvin (dewa penolong orang orang sakit yang dikenal sebagai 

tabib-tabib suci), Marut dan ciptaan-ciptaanNya yang terkecil dan tak terlihat oleh manusia. 

Sang Krishna pun dengan senang hati ingin memperlihatkan kepada Arjuna bentuk-

bentukNya yang bergerak dan tak bergerak bahkan seluruh kosmos (alam semesta) yang 

terkonsentrasi atau terpusat pada DiriNya Tetapi penyaksian Ilahi semacam ini tidak 

mungkin terlihat dengan mata duniawi, maka Sang Krishna pun segera memberikan mata 

suci (divyam chakshuh) kepada Arjuna agar terlihat olehnya semua bentuk-bentuk suci dari 

Yang Maha Esa olehnya. Mata suci sebenarnya adalah matanya seorang mistik, seorang 

yang sudah sadar dan dapat “melihat kedalam.” Ini mengingatkan kita kepada salah 

seorang nabi bangsa Yahudi yang pernah memohon kepada Yang Maha Esa, “Tuhan, 

bukalah matanya agar ia dapat melihat.” Dan hal ini berlaku untuk kita semuanya, mohon 

dan berdoalah selalu kepada Yang Maha Esa agar dibukakan mata dan hati kita agar dapat 

kita melihat dan menyadari atau mengenalNya secara sejati. Sebenarnya semua jalan ke 

arah Yang Maha Esa sudah tersedia di sekitar kita, yang diperlukan hanyalah “membuka 

mata” kita sedikit saja. 
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11.8 

na tu māḿ śakyase draṣṭum 

anenaiva sva-cakṣuṣā 

divyaḿ dadāmi te cakṣuḥ 

paśya me yogam aiśvaram 

 

Tetapi, sebenarnya. Dikau tak Akan dapat meyaksikanKu dengan mata duniawimu ini, 

makaKu berkahkan kepadamu mata suci. Saksikanlah yogaKu Yang Maha Dahsyat 

(kekuatan yang suci dan agung). 

Penjelasan: Sekarang tibalah saatnya Arjuna melihat bentuk Yang Maha Suci dan Agung 

di dalam diri Sang Krishna. Di dalam diri Sang Krishna nampak terpusat seluruh alam 

semesta dan semua itu terbuka untuk dilihat oleh Arjuna, dengan mata Ilahi yang 

dikaruniakan oleh Sang Krishna. 

Berkaralah Sanjaya:  

11.9 

sañjaya uvāca 

evam uktvā tato rājan 

mahā-yogeśvaro hariḥ 

darśayām āsa pārthāya 

paramaḿ rūpam aiśvaram 

 

Setelah bersabda demikian, oh raja, Yang Maha Agung dan Maha Menguasai Yoga, Hari 

(Sang Krishna) kemudian membukakan diriNya Yang Maha Agung, Suci dan Perkasa 

kepada Arjuna. 

Penjelasan: Sang Krishna yang disebut Mahayogeshvara (Yang Maha Mengetahui Yoga) 

kemudian memperlihatkan diriNya Yang Amat Dahsyat dan Penuh dengan keajaiban~ 

keajaiban yang tak dapat dilukiskan dengan kata-kata. 

11.10 

aneka-vaktra-nayanam 

anekādbhuta-darśanam 

aneka-divyābharaṇaḿ 

divyānekodyatāyudham 

 

Dengan jumlah mulut dan mata yang tak terhitung banyaknya, dengan jumlah keajaiban-

keajaiban yang tak terhitung nampaknya. Dengan jumlah hiasan badan Nan suci yang 
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tak terhitung jumlahnya dan dengan senjata-senjata Ilahi yang tak terhitung banyaknya 

yang semuanya terlihat terangkat; 

11.11 

divya-mālyāmbara-dharaḿ 

divya-gandhānulepanam 

sarvāścarya-mayā ḿ devam 

anantaḿ viśvato-mukham 

 

 Dengan memakai kalungan-kalungan bunga dan jubah-jubah sorgawi semerbak 

mewangi dengan wewangian sorgawi, penuh dengan kemukjizatan, terang-benderang, 

tanpa batas dan wajah yang memandang ke setiap arah. 

Penjelasan: Sang Krishna nampak kepada Arjuna sebagai suatu bentuk yang tanpa batas 

dan dalam manifestasiNya yang beraneka ragam, yang mulut dan mataNya tersebar di 

mana-mana tanpa dapat dihitung jumlahnya, yang juga nampak memakai jubah 

Jubah dan kalungan-kalungan bunga-bunga suci sorgawi. Juga nampak mengenakan 

hiasan-hiasan badan dan memegang senjata-senjata simbolis sorgawi di mana-mana Dalam 

jumlah yang tak terhitung dan nampak semua senjata-senjata ini siap terangkat ke atas. 

11.12 

divi sūrya-sahasrasya 

bhaved yugapad utthitā 

yadi bhāḥ sadṛśī sā syād 

bhāsas tasya mahātmanaḥ 

Kalau saja dapat seribu mentari bersinar pada saat yang sama, mungkin demikianlah 

kedahsyatan yang terpancar dari Mahluk Itu. 

Penjelasan:Terang-benderangnya atau kemerlapanNya begitu dahsyat sehingga 

dibandingkan dengan seribu mentari yang bersinar sekaligus, bayangkan bagaimana 

dahsyat Yang Maha Esa ini dengan segala kekuasaan dan keperkasaanNya. 

11.13 

tatraika-sthaḿ jagat kṛtsnaḿ 

pravibhaktam anekadhā 

apaśyad deva-devasya 

śarīre pāṇḍavas tadā 

 

Di situlah Arjuna menyaksikan seluruh alam semesta beserta segala isinya yang 

beraneka-ragam teruntai menjadi satu, di dalam raga Tuhan nya para dewa-dewa. 
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Penjelasan : Dengan mata sucinya, Sang Arjuna melihat Yang Maha Esa, Tuhan dari segala 

tuhan dan dewa-dewa, melihat seluruh untaian kehidupan kosmos yang beraneka-ragam 

jumlahnya tanpa akhir tetapi teruntai menjadi suatu kesatuan di dalam Yang Maha Esa. 

11.14 

tataḥ sa vismayāviṣṭo 

hṛṣṭa-romā dhanañjayaḥ 

praṇamya śirasā devaḿ 

kṛtāñjalir abhāṣata 

 

Kemudian, IA, Arjuna, penuh takjub, bulu-bulunya tegak berdiri, menundukkan 

kepalanya dan menyembahNya dengan kedua tangannya yang terkatub, IA berkata: 

Penjelasan: Arjuna yang penuh takjub dan gentar melihat penyajian Ilahi segera 

menyembahNya dan berkata: 

Berkatalah Arjuna: 

11.15  

Arjuna uvāca 

paśyāmi devāḿs tava deva dehe 

sarvāḿs tathā bhūta-viśeṣa-sańghān 

brahmāṇam īśaḿ kamalāsana-stham 

ṛṣīḿś ca sarvān uragāḿś ca divyān 

 

Yah! Kulihat sekarang bagaimana semua ini terselimut olehMu! Para dewa terdapat di 

dalam ragaMu yang agung, oh Tuhan! Sang Brahma bersemayam di singgasana-teratai, 

dan semua resi, ular-ular dan kekuatan suci! 

Penjelasan: Arjuna yang takjub dan ketakutan ini mulai menyenandungkan puja-puji 

kepada Yang Maha Esa dalam bentuk puisi atau syair. IA melihat dan menerangkan semua 

pandangan di hadapannya. Dalam raga Sang Krishna IA melihat semua bentuk-bentuk 

dewa-dewi sgci dan seluruh alam-kosmos. Terlihat oleh Arjuna, Sang Brahma yang 

bersemayam di singgasana teratai (dianggap bunga suci oleh umat Hindu) yang berasal 

dari pusar Sang Vishnu, juga terlihat olehnya ular-ular suci, orang-orang yang bijaksana 

dan suci yang ditemuinya di dunia.  

11.16  

aneka-bāhūdara-vaktra-netraḿ 

paśyāmi tvāḿ sarvato 'nanta-rūpam 

nāntaḿ na madhyaḿ na punas tavādiḿ 
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paśyāmi viśveśvara viśva-rūpa 

 

Dikau lah Tuhan dari semuanya ini. Kulihat tangan~tangan dan dada-dadaMu. Dalam 

bentuk yang beraneka-ragam, tetapi tak kulihat bagian tengahMu atau permulaan dan 

akhirMu! 

Penjelasan: Terlihat oleh Arjuna bentuk Sang Krishna yang tanpa batas, dan hadir dalam 

berbagai bentuk sorgawi dan duniawi disetiap penjuru alam semesta, dan setiap bentuk ini 

lengkap dnegan wajah, mulut, dada, dan sebagainya dalam suatu kesatuan kehidupan yang 

berlainan dan amat bervariasi. Dalam bentuk kaleidoskopik ini, Yang Suci dan Agung, 

Sang Krishna hadir sebagai Yang Tak Bermula atau Berakhir. Semua aspek-aspek ini hadir 

dalam bentuk suciNya. 

11.17 

kirīṭinaḿ gadinaḿ cakriṇaḿ ca 

tejo-rāśiḿ sarvato dīptimantam 

paśyāmi tvāḿ durnirīkṣyaḿ samantād 

dīptānalārka-dyutim aprameyam 

 

Kulihat Dikau dengan chakraMu, mahkota dan gada, Kulihat Dikau gilang gemilang di 

setiap arah sebagai satuan cahaya: terang-benderang bagaikan api yang membakar, 

bagaikan mentari yang bersinar di setiap sisi! 

Penjelasan: Kata-kata Arjuna di sini bisa juga berarti bahwa Sang Krishna atau Yang Maha 

Esa hadir di mana-mana tanpa batas dan diskriminiasi, ibarat sinar matahari yang bersinar 

di setiap sisi dan sudut bumi ini secara adil dan merata. 

11.18 

tvām akṣaraḿ paramaḿ veditavyaḿ 

tvām asya viśvasya paraḿ nidhānam 

tvām avyayāḥ śāśvata-dharma-goptā 

sanātanas tvaḿ puruṣo mato me 

 

Dikaulah Yang Aksharam - Yang Maha Esa, Dikaulah tempat beristirahat semuanya 

yang ada di dunia ini, Dikaulah penjaga dharma yang tak pernah binasa, Dikaulah 

seseorang yang tak akan terlupakan! 

Penjelasan: Aksharam berarti yang tak terbinasakan. IA juga tempat bersemayam kita 

semua, sekaligus asal-usul dan akhir kita semuanya, beserta semua rencana dan hasil-hasil 

rencana kita. IA juga Yang selalu menjaga agar dharma (kebenaran dan hukum kebenaran) 



206 
 

Kriya Yoga Nusantara – www.shantiwangi.com 
 

selalu abadi dan langgeng dan selalu ditegakkan kembali pada saat-saat kezaliman 

berkuasa. IA juga yang tak akan pernah terlupakan atau faktor utama di alam semesta ini, 

dan akan selalu hadir dan ada walau pun yang lainnya sudah binasa semua. Kulihat Dikau, 

Tuhan! Sebagai Yang tunggal tanpa asal, tanpa tengah, tanpa akhir. 

11.19 

anādi-madhyāntam ananta-vīryam 

ananta-bāhuḿ śaśi-sūrya-netram 

paśyāmi tvāḿ dīpta-hutāśa-vaktraḿ 

sva-tejasā viśvam idaḿ tapantam 

 

 Kulihat Dikau sebagai kekuatan dahsyat. Tangan-tanganMu yang tak terhitung 

jumlahnya, rembulan dan mentari sebagai mata-mataMu, WaJahMu bak api yang 

membara! 

Penjelasan: Arjuna melihatNya sebagai yang tak bermula, tak terlihat juga masa tengah 

maupun akhirNya. karena memang Ia tak pernah dilahirkan dan tak akan binasa. Yang 

Maha Kuasa banyak tangannya, ini menandakan kekuasaanNya dan kehadiranNya yang 

tanpa batas. Dan api yang membara yang terlihat oleh Arjuna adalah dpi pengerobananNya 

yang menghangatkan dunia ini dengan kebesaran dan kasih-sayangNya. " 

11.20 

dyāv ā-pṛthivyor idam antaraḿ hi 

vyāptaḿ tvayaikena diśaś ca sarvāḥ 

dṛṣṭvādbhutaḿ rūpam ugraḿ tavedaḿ 

loka-trayaḿ pravyathitaḿ mahātman 

 

Dunia ini dari batas ke batas, dari kutub ke kutub, penuh dengan Dikau semata, seisi 

alam ini penuh! Melihat pemandangan yang menggetarkan dan menakjubkan dariMu ini, 

ketiga dunia ini tenggelam, oh Yang Maha Perkasa! 

Penjelasan: Seluruh alam semesta yang tanpa batas ini penuh dengan Yang Maha Esa 

semata, dan dengan penuh takjub dan gentar ketiga dunia beserta segala isi dan mahluk-

mahluknya menunduk dan bersujud hormat kepada Yang Maha Esa. 

11.21 

amī hi tvāḿ sura-sańghā viśanti 

kecid bhītāḥ prāñjalayo gṛṇanti 

svastīty uktvā maharṣi-siddha-sańghāḥ 

stuvanti tvāḿ stutibhiḥ puṣkalābhiḥ 
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Jajaran para dewa mendekat dan menyatu denganMu, mereka mengatubkan kedua 

telapak tangan mereka dengan ketakutan, MemujaMu! Para Resi dan Siddha (mereka 

yang telah sempurna) berteriak, “Hidup, hidup!” Dan menyanyikan puja-puji kebesaran 

untukMu! 

11.22 

rudrādityā vasavo ye ca sādhyā 

viśve 'śvinau marutaś coṣmapāś ca 

gandharva-yakṣāsura-siddha-sańghā 

vīkṣante tvāḿ vismitāś caiva sarve 

 

Para Rudra. dan para Aditya, juga para Vasu, para Sadhya, Siddha, Vishva. Usmapa, 

para Marut, Ashvin, Yaksha, Asura, dan para Gandharava semuanya memandangMu 

dengan takjub! 

Penjelasan: Semua dewa-dewi dan penghuni sorga dan loka-loka lainnya takjub akan 

kebesaranNya yang tanpa batas ini. Rudra (dewa-dewa bencana dan maut). Vasu (dewa-

dewa kekayaan), Sadhya (dewa-dewa yang tinggal diantara sorga dan bumi), Aditya 

(dewa-dewa matahari), Vishva (dewa-dewa yang berhubungan dengan ketabahan), Marut 

(dewa-dewa yang berhubungan dengan udara). Ushamapa (dewa-dewa peminum hawa 

panas). Gandharva (para penyanyi sorgawi), Yaksha (dewa-dewa harta), Asura (setan-

setan).  

11.23 

rūpaḿ mahat te bahu-vaktra-netraḿ 

mahā-bāho bahu-bāhūru-pādam 

bahūdaraḿ bahu-daḿṣṭrā-karālaḿ 

dṛṣṭvā lokāḥ pravyathitās tathāham 

 

(Melihat) bentukMu yang perkasa dengan mulut dan mata, benda-benda dan kaki yang 

tak terhitung jumlahnya, dan tangan-tangan yang begitu luasnya, perut dan gigi yang tak 

terhitung banyaknya, seluruh loka-loka ini melihat dan tergetar, begitu pun daku! 

11.24 

nabhaḥ-spṛśaḿ dīptam aneka-varṇaḿ 

vyāttānānāḿ dīpta-viśāla-netram 

dṛṣṭvā hi tvāḿ pravyathitāntar-ātmā 

dhṛtiḿ na vindāmi śamaḿ ca viṣṇo 
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 Kulihat Dikau menyentuh langit-langit, membara dengan warna-warni mulutMu terbuka 

lebar dan mataMu bersinar-sinar, kala kulihat Dikau sepert ini; Kalbuku tergetar, 

kekuatanku sima, dan aku tak memiliki kedamaian lagi. 

Sloka 25.  

daḿṣṭrā-karālāni ca te mukhāni 

dṛṣṭvaiva kālānala-sannibhāni 

diśo na jāne na labhe ca śarma 

prasīda deveśa jagan-nivāsa 

 

Oh, tajam seperti baranya api Waktu, kulihat mulut-mulutMu yang bertaring 

menakutkan! Aduh! Aku kehilangan semua akalku dan tak tahu di mana aku berada. Tak 

kudapatkan kedamaian! Ampuni daku, Tuhan! Oh, Tempat berlindung seluruh alam 

semesta ini! 

Penjelasan: Alam semesta dan isinya semua seakan-akan terkena “teror” yang 

mahadahsyat melihat Yang Maha Esa dalam bentuk yang demikian ini, begitu ujar Arjuna 

yang kehilangan semua akalnya; takjub dan penuh gentar ia kini. Ia melihat Yang Maha 

Esa yang berdiri dan ubun-ubunNya mencapai lapisan tertinggi langit, seluruh alam 

semesta ini terlihat penuh dengan diriNya semata, dan terlihat juga Ia ibarat api kiamat, 

ibarat seorang raksasa yang bertaring dan menakutkan penuh dengan daya hancur yang 

maha-dahsyat. Yang Maha Esa tampak kepada Arjuna dalam bentukNya yang maha 

menghancurkan dan menggetarkan, yang dapat diartikan di sini sebagai juga hukum karma 

yang akibatnya amat menakutkan; seyogyanyalah kita sadar akan arti dan hakikat 

kehidupan ini dan selalu bertindak positif dalam setiap tindakan kita. 

11.26 

 

amī ca tvāḿ Dhṛtarāṣṭrasya putrāḥ 

sarve sahaivāvani-pāla-sańghaiḥ 

bhīṣmo droṇaḥ sūta-putras tathāsau 

sahāsmadīyair api yodha-mukhyaiḥ 

 

Ke dalam mulutMu yang terbuka lebar, dan bergigi menyeramkan dan terlihat 

menakutkan, masuklah mereka dengan amat cepat 

11.27 

 

vaktrāṇi te tvaramāṇā viśanti 

daḿṣṭrā-karālāni bhayānakāni 

kecid vilagnā daśanāntareṣu 
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sandṛśyante cūrṇitair uttamāńgaiḥ 

 

Semua putra-putra Dhritarastra, dan beserta mereka, para raja-raja, dan Bhisma. 

Kama, Dronacharya. dan semua pendekar-pendekar agung tuan~rumah kami, banyak 

terperangkap diantara gigi-gigi dan terlihat kepala-kepalanya, terjepit dan pecah dan 

berjatuhan menjadi debu dan binasa. Diantara geraham-gerahamMu tergeletak 

pahlawan-pahlawan terbaik dari kedua laskar ini! 

11.28 

 

yathā nadīnāḿ bahavo 'mbu-vegāḥ 

samudram evābhimukhā dravanti 

tathā tavāmī nara-loka-vīrā 

viśanti vaktrāṇy abhivijvalanti 

 

Bagaikan air bah sungai yang mengalir deras dan menyatu dengan lautan_ begitulah 

para orang-orang kuat ini, pahlawan-pahlawan agung ini, melaju deras masuk ke dalam 

mulutMu yang penuh dengan api yang membara! Melaju, dalam arus yang tak putus-

putusnya dan hilanglah mereka! 

11.29 

 

yathā pradīptaḿ jvalanaḿ patańgā 

viśanti nāśāya samṛddha-vegāḥ 

tathāiva nāśāya viśanti lokās 

tavāpi vaktrāṇi samṛddha-vegāḥ 

 

lbarat kawanan laron yang melaju cepat ke arah sebuah pelita ke api yang membara 

untuk mati didalamnya, begitu juga manusia-manusia ini, dengan kecepatan yang tinggi, 

melaju deras ke arah kematian mereka di dalam mulut-mulutMu yang membara. 

11.30 

 

lelihyase grasamānaḥ samantāl 

lokān samagrān vādān air jvaladbhiḥ 

tejobhir āpūrya jagat samagraḿ 

bhāsas tavogrāḥ pratapanti viṣṇo 

 

Pada setiap sisi, dengan mulut-mulutMu yang mebara dan menakutkan, Dikau menjilat 

loka~loka ini, melahap semuanya. CahayaMu yang terang benderang, oh Vishnu, masih 

mengisi bumi ini dari ujung ke ujung: terbakarlah alam semesta ini! 
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Penjelasan: Berputar-putar dengan roda Sang Waktu, para pendekar dan pahlawan dunia' 

ini pun terjepit diantara gigi-gigiNya, yaitu perumpamaan dari Hukum Karma. Semua 

jajaran Kaurawa dan Pandawa melaju dengan kencang ke arah Nya tanpa daya. Seperti 

sungai-sungai yang penuh air-bah yang melimpah mengalir deras ke arah lautan-lepas 

tanpa kendali, maka kita semua pun tanpa daya melaju kencang ke arahNya kembali begitu 

kita lahir di dunia ini. Perumpamaan yang kedua adalah ibarat kawanan laron (sejenis 

serangga) yang selalu mengorbankan dirinya dengan menabrak api atau lampu pada malam 

hari, begitu pula dengan kita manusia ini yang Lanpa sadar sebenarnya sedang mengarah 

ke kematian kita setiap hari, setiap menit, setiap detik dan setiap saat, dan semua ini tanpa 

kita sadari. Yang kita “sadari” hanyalah menikmati semua kenikmatan duniawi selama 

mungkin, dan tidak pernah terbetik di dalam benak kita untuk apa sebenarnya kita ini lahir 

atau hidup, atau dilahirkan atau dihidupkan? Dan Yang Maha Esa di sini diibaratkan 

dengan mulut Yang Penuh dengan bara api yang membakar kita semua akhirnya. Ia 

menjilat dengan bara apiNya seluruh alam semesta ciptaanNya Sendiri, dan akhirnya 

terbakar atau musnahlah alam semesta ini dalam DiriNya sendiri. Dengan kata lain, semua 

yang berasal dari Dia kembali kepadaNya, tanpa kecuali.  

11.31 

 

ākhyāhi me ko bhavān ugra-rūpo 

namo 'stu te deva-vara prasīda 

vijñātum icchāmi bhavāntam ādyaḿ 

na hi prajānāmi tava pravṛttim 

 

Aduh Vishnu! Beritahukanlah daku siapakah DiKau ini. Mengapa bentukMu begitu 

menakjubkan? Aku memujaMu: Ampuni daku, Tuhan Yang Maha Agung! Aku ingin 

mengetahuiMu, Yang Maha Esa! Karena Tak kuketahui akan jalan-jalanMu! 

Penjelasan: Arjuna, pada saat ini ibarat telah kacau pikirannya, bukan saja ia amat takjub 

pada penampilan yang maha-dahsyat ini, tetapi juga sekaligus ia ketakutan dan gemetar 

akan kebesaran Yang Maha Kuasa yang tak ada tandinganNya ini. Ia pun bertanya-tanya 

bagaimana cara kerja sebenamya dari Yang Maha Kuasa menunjang kehidupan di alam 

semesta ini, dan ketakutanlah ia melihat para pahlawan-pahlawan nan sakti dari kedua 

laskar di Barata-Yudha ini, semuanya melaju deras ke mulut Sang Krishna (Sang Vishnu) 

yang amat menakutkan ini. Bukan saja mereka yang bersifat iblis, tetapi mereka yang 

dianggap baik pun melaju deras ke arah kematian. Segera ia memohon ampun kepadaNya 

karena gentarnya menghadapi Yang Maha Esa dalam bentukNya yang sukar dimengerti 

ini. Bukankah kita manusia ini sering sesekali ingin melihat bentuk Yang Maha Kuasa, 

tetapi siapakah sebenarnya di dunia ini yang mampu melihatNya? Baru sebagian kecil dari 

bentukNya saja sudah menyeramkan, apa lagi bentukNya yang maha tak terbatas. Arjuna 
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sendiri yang disebut pahlawan utama saja tidak mampu menahan gentarnya, apa lagi kita 

manusia awam. 

Tuhan Yang Maha Esa, memang Maha Indah tetapi Ia juga Maha Menakutkan, ini 

adalah sebuah fakta yang harus kita terima. Ia adalah Maha Pengasih dan Penyayang tetapi 

juga adalah Maha membinasakan, terimalah ini sebagai suatu fakta untuk pelajaran dan 

penghayatan kita, agar hormat kita kepadaNya menjadi lebih sempurna lagi. 

Arjuna yang gemetar ketakutan dan merinding, bulu-bulu disekujur raganya. jatuh 

berlutut dan memohon kepadaNya agar diberikan pengampunan. Ia juga memohon 

keterangan apa arti dari semua penampilan Yang Maha Esa ini? Apakah arti dari 

kebinasaan semua pahlawan dan manusia ini? Dan Sang Krishna Yang Maha Pemurah pun 

mengabulkan permintaan Arjuna yang sedang dilanda rasa Lakjub yang luar biasa ini. 

Bersabdalah Yang Maha Esa: 

 11.32 

 

śrī-bhagavān uvāca 

kālo 'smi loka-kṣaya-kṛt pravṛddho 

lokān samāhartum iha pravṛttaḥ 

ṛte 'pi tvāḿ na bhaviṣyanti sarve 

ye 'vasthitāḥ pratyanīkeṣu yodhāḥ 

 

Aku adalah Sang Waktu, yang menghancurkan dunia ini! Sang Waktu Yang menumpas. 

saatnya telah tiba kini, dan matang bagi hancurnya para laskar ini: walau pun engkau 

lari. semua ini akan tetap binasa. 

Penjelasan: Sang Krishna adalah Sang Kala (Waktu), Sang Waktu yang mematikan para 

laskar, pendekar dan pahlawan di Kuruksetra. Di alamNya Sang Krishna tak ada waktu, 

atau kondisi-kondisi yang terikat pada waktu. Tetapi di dunia ini terciptalah waktu, yang 

sebenarnya adalah hasil ilusi manusia itu sendiri, seperti pagi dan malam, hari-hari, dan 

jam-jam, bulan-bulan dan tahun-tahun dan lain sebagainya, sehingga manusia itu sendiri 

terjebak di dalam waktu yang menjadi hasil karyanya sendiri. Sehingga semuanya oleh 

manusia diukur dengan waktu, baik itu pekerjaan maupun itu usia seseorang. Akibatnya 

manusia itu selalu berpacu dengan sang waktu, sehingga terciptalah juga kondisi-kondisi 

seperti waktu-kelahiran dan waktu-kematian. Kalau saja manusia tidak terikat pada waktu 

maka kita pun tak akan terikat kepada dunia ini dan segala ekses-eksesnya dan segala 

aspek-aspeknya seperti mati, lahir, hidup, dan lain sebagainya. Apakah sebenarnya yang 

kita cari di dunia ini, mengapa manusia selalu terburu-buru berpacu dengan sang waktu, 

seakan-akan semua akan menjadi berlarut-larut? 
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Padahal semua ini hanyalah ilusiNya saja. Kita seharusnya sadar bahwa Sang Waktu Yang 

Sejati adalah Yang Maha Esa, Ia lah Yang Maha Tahu bila seseorang atau mahluk harus 

lahir dan harus mati, dan bila ia (seseorang) harus bekerja dan berfungsi semestinya seperti 

yang telah Ia atur. 

11.33 

 

tasmāt tvām uttiṣṭha yaśo labhasva 

jitvā śatrūn bhuńkṣva rājyaḿ samṛddham 

mayā ivaite nihatāḥ pūrvam eva 

nimitta-mātraḿ bhava savya-sācin  

Bangkitlah dikau, ayo! Dapatkanlah yang sudah diketahui! Berperanglah dengan musuh-

musuhmu! Kerajaan ini menantimu. OlehKu, dan bukan olehmu, semua ini telah 

terbantai, seakan-akan dikau yang membantainya! Jadilah alat Ku! Seranglah, wahai 

Keshatriya! 

Penjelasan: Arjuna boleh lari dari kenyataan ini, dan ia boleh saja melepaskan tanggung 

jawabnya sebagai seorang pahlawan dan kesatria dan ingkar dari kewajibannya. tetapi 

Yang Maha Kuasa yang menentukan apakah ia harus berperang, bekerja. benindak atau 

tidak berbuat sesuatu apapun juga. Yang Maha Esa lah yang menetukan lahir dan matinya 

para Pandawa dan Kaurawa. Ia juga yang menentukan lahir dan mati kita semuanya beserta 

seluruh ekses-ekses kehidupan kita. Ia juga lah Sang Waktu Yang Sejati Yang Maha 

Mengetahui dan Menentukan Segala-galanya. Seyogyanyalah kita sadar akan hal ini.  

0m Tat Sat.  

11.34 

 

droṇaḿ ca bhīṣmaḿ ca jayadrathaḿ ca 

karṇaḿ tathānyān api yodha-vīrān 

mayā hatāḿs tvaḿ jahi mā vyathiṣṭhā 

yudhyasva jetāsi raṇe sapatnān 

  

Menyeranglah dikau terhadp Drona! Dan seranglah Bhisma! Juga Karna, dan 

Jayadratha ‘semua pahlawan di sini. Ketahuilah sudah Kuputuskan mereka binasa! 

Janganlah gentar! Berperanglah dikau dan tumpaslah yang telah tertumpas ini! 

Penjelasan: Arjuna hanya diminta untuk menjadi alat atau instrumen Sang Maha Kuasa 

saja, karena kematian semuanya di Kurukshetra telah ditakdirkanNya sesuai dengan 

kehendakNya semata. Yang penting bagi Arjuna (dan kita tentunya) adalah usaha atau 

perjuangan yang ‘simbolis’ saja. Seyogyanya kita pun berperang terhadap hawa-nafsu dan 

angkara-murka yang meraja-lela di sekitar kita, dan kita pasti akan berhasil selama kita 
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bekerja demi dharma-bhakti kita terhadapNya semata. Serahkan semua hasil atau buah dari 

setiap tindakan ini kepadaNya untuk ditentukan sesuai dengan keinginanNya, karena Ia 

juga Yang Maha Menentukan semuanya ini, kita hanya bertindak sebagai alat-alatNya saja. 

Berkatalah Sanjaya:  

11.35 

 

sañjaya uvāca 

etac chrutvā vacanaḿ keśavasya 

kṛtāñjalir vepamānaḥ kirītī 

namaskṛtvā bhūya evāha kṛṣṇaḿ 

sa-gadgadaḿ bhīta-bhītaḥ praṇamya 

 

Setelah mendengar kata-kata ini dari Sang Krishna, Arjuna sambil mengatubkan kedua 

tangannya, dalam keadaan gemetar, membungkukkan badannya untuk bersujud. Penuh 

rasa gentar dan bersuara sengau, Arjuna sekali lagi menyapa Sang Krishna.  

Berkatalah Arjuna:  

11.36 

 

Arjuna uvāca 

sthāne hṛṣīkeśa tava prakīrtyā 

jagat prahṛṣyaty anurajyate ca 

rakṣāḿsi bhītāni diśo dravanti 

sarve namasyanti ca siddha-sańghāḥ 

 

Oh Krishna! Benar-benar dunia ini berbahagia menyaksikan kekuasaanMu yang tanpa 

Batas, dan memujaMu! Para raksasa yang ketakutan akan bentukMu lari tunggang-

langgang, dan para Siddha bersujud kepadaMu. 

11.37 

 

kasmāc ca te na nameran mahātman 

garīyase brahmaṇo 'py ādi-kartre 

ananta deveśa jagan-nivāsa 

tvām akṣaraḿ sad-asat tat paraḿ yat 

 

Bagaimana mungkin mereka tak menghormatiMu, Tuhan! Oh Dikau Yang Agung dan 

Esa! Dibandingkan dengan Sang Brahma yang agung dan pencipta pertama, Dikau lah 

Yang Maha Agung! Dikau Tuhan para dewa! Yang Maha Pasti! Ada -dan Tiada, Yang 
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berbentuk Mahluk dan Yang bukan Berbentuk mahluk. dan Yang lebih lagi dari keduanya 

ini ltu Yang Maha Gaib Yang Maha Esa! 

11.38 

 

tvām ādi-devaḥ puruṣaḥ purāṇas 

tvām asya viśvasya paraḿ nidhānam 

vettāsi vedyaḿ ca paraḿ ca dhāma 

tvayā tataḿ viśvam ananta-rūpa 

 

 Dikau adalah di atas para dewa. Dikaulah Manusia Abadi. Di dalamMu alam semesta 

terjamin kelestariannya! Yang Mengetahui dan Yang Diketahui -dua dalam satu adalah 

Dikau! Tujuan Yang Agung dan Suci, semuanya ada di dalamMu! 

11.39 

 

vāyur yamo 'gnir varuṇaḥ śaśāńkaḥ 

prajāpatis tvaḿ prapitāmahaś ca 

namo namas te 'stu sahasra-kṛtvaḥ 

punaś ca bhūyo 'pi namo namas te  

Oh, Dikau adalah Sang Vayu (Sang Bayu)! Dan Dikau adalah Yama (Kematian)! Agni 

(Api) dan Dikau adalah Sang Ombak! Dan Dikau adalah Sang Rembulan! Prajapati 

adalah Dikau. Bapak dari semuanya! Seribu kali aku berseru memujaMu! 

11.40 

 

namaḥ purastād atha pṛṣṭhatas te 

namo 'stu te sarvata eva sarva 

ananta-vīryāmita-vikramas tvaḿ 

sarvaḿ samāpnoṣi tato 'si sarvaḥ 

 

Seru puja kepadaMu dari depan dan belakang! Dan seru puja di setiap sisi! Oh Semua! 

Dengan kekuatanMu, Oh Yang Tanpa Batas! Sendiri, Dikau mengelilingi semuanya. 

Dikau Yang Esa di dalam semuanya, dan seyogyanya, Dikaulah SemuaNya! 

Penjelasan: Begitu kagum dan takjubnya Arjuna ini, maka mulailah IA bersenandung, 

memuja Yang Maha Esa sambil berpuisi. Bab ini adalah satu-satunya yang disusun dengan 

bentuk puisi karena ulah Sang Arjuna yang sedang tergetar jiwa raganya melihat 

kebesaranNya Yang Tak Terbatas itu. Menurut Arjuna (di sloka sloka di atas), seluruh alam 

semesta penuh dengan rasa kasih, hormat dan kesentosaan melihat dan menyaksikan 

kebesaran Yang Maha Besar ini. Di satu pihak para raksasa, syaitan dan iblis beserta 

sekalian kuasa-kuasa gelap berlarian jauh dengan penuh rasa ketakutan, maka di pihak lain 



215 
 

Kriya Yoga Nusantara – www.shantiwangi.com 
 

para resi, orang-orang suci, dewa-dewi dan kuasa kuasa yang terang datang bersujud di 

hadapanNya. Memuja-muji Yang Maha Kuasa tanpa henti-hentinya. 

Bukankah Ia lebih agung dari Dewa Brahma, sang pencipta dunia ini? Bukankah Ia 

juga Tuhan dari segala dewa-dewi dan tuhan-tuhan lainnya yang disembah manusia? Dan 

bukankah Ia juga Yang memelihara alam semesta ini. dan bukankah semua yang bergerak 

dan yang tidak bergerak, semuanya datang dan pergi dari dan ke DiriNya juga? Ia juga 

yang disebut Sat (Abadi) dan yang disebut juga Asat (yang tidak abadi). Dan Ia juga yang 

disebut Tat Para, yaitu Itu Yang Maha Agung dan Suci. Ia juga Pemilik Semua Ini. Ia juga 

Maha Mengetahui dan Yang Maha Diketahui. Ia lah tempat tujuan kita yang maha agung 

dan suci, dan di dalam bentukNya seluruh alam semesta ini tersebar. DariNya juga 

terbentuk fenomena-fenomena alam sperti angin, hujan, kematian, api, rembulan. dan juga 

Prajapati dan para dewa-dewi. Arjuna juga melihatNya dari aspek-aspek lain seperti aspek 

kasih dan cinta Ilahi, sebagai bapak dari seluruh alam semesta dan kita semuanya, guru, 

teman, yang melindungi semuanya, sebagai Cinta-Kasih Yang Abadi, Kebenaran Yang 

Tak Terbinasakan, sebagai Kehidupan Yang Tak Pernah Sirna. Dan akhirnya, Arjuna 

dengan penuh takjub dan ekstasi menyatakan, “Dikaulah SemuaNya, Oh SemuaNya.” 

 

 

11.41 

 

sakheti matvā prasabhaḿ yad uktaḿ 

he kṛṣṇa he yādava he sakheti 

ajānatā mahīmānaḿ tavedaḿ 

mayā pramādāt praṇayena vāpi 

 

Sering aku berbicara kepadaMu secara gegabah, dan kupikir Dikau sebagai ‘teman’ dan 

tak kusadari akan kebesaranMu ini, dan kupanggil Dikau ‘Krishna,’ ‘Pangeran’ atau 

Sahabat! 

11.42 

 

yac cāvahāsārtham asat-kṛto 'si 

vihāra-śayyāsana-bhojaneṣu 

eko 'tha vāpy acyuta tat-samakṣaḿ 

tat kṣāmaye tvām aham aprameyam 

 

Karena sayang dan juga karena ingin bercanda denganMu, sering kuberbuat salah 

terhadapMu, pada saat-saat kita sedang berbaring, duduk, bersantap atau sedang 
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berduaan, atau sedang dengan yang l ain-lainnya! Oh Yang Tak Berdosa, untuk ini 

(semua) kumohon kepadaMu! Maafkan! Maafkan kesalahan-kesalahan ku, Yang Maha 

Abadi! 

Penjelasan: Arjuna yang baru sadar bahwa Sang Krishna yang selama ini dianggapnya 

teman bercanda (hubungan keduanya amat akrab) di bumi ini, ternyata adalah penjelmaan 

Yang Maha Esa, dan karena takut dan takjubnya, langsung secara amat spontan dan jantan 

ia pun meminta dimaafkan semua kesalahan~ kesalahannya. Bukankah sering sekali hal-

hal yang serupa kita alami juga. Kita sering memuja Yang Maha Esa dengan harapan Ia 

akan datang menolong kita dari penderitaan yang kita alami. Sebenarnya setiap saat Ia 

hadir dan menolong kita, tetapi dalam bentuk orang lain, atau mahluk lain bahkan dalam 

bentuk sesuatu kejadian, yang tidak kita sadarai, dan sering sekali kita mencemohkan atau 

mengacukan semua ini. Kita sering lupa akan Dia karena kehidupan kita sehari hari hanya 

diperhitungkan secara duniawi dan berdasarkan yang ilmiah~ ilmiah saja, bahkan yang kita 

anggap rasional saja. Lupa kita akan kehidupan dan kemukzizatan spiritual. ke-gaiban-Nya 

yang maha tak terkirakan atau tarpikirkan itu. Semua sering sekali kita anggap suatu 

kebetulan belaka. di dunia ini tiada sesuatu pun yang serba kebetulan. semuanya secara 

spiritual sudah terencana dan terkordinir dengan baik, sampai ke hal-hal yang sekecilnya, 

ini harus dicamkan oleh kita semuanya. Kalau sadar akan hal ini, maka segeralah memohon 

maaf kepadaNya, karena Ia Maha Pemaaf dan Pengasih dan Penyayang kita semuanya. 0m 

Tat Sat. 

11.43 

 

pitāsi lokasya carācarasya 

tvām asya pūjyaś ca gurur garīyān 

na tvat-samo 'sty abhyadhikaḥ kuto 'nyo 

loka-traye 'py apratima-prabhāva  

Karena sekarang kuketahui Dikau adalah Bapak Agung dari semua yang dibawah dan 

semua yang di atas, dari semua loka-loka di seluruh alam semesta ini! Dikau adalah 

guru yang paling dikagumi dan tak tertandingi di seluruh loka-loka ini. Bagaimana 

mungkin ada seseorang di dunia ini yang lebih agung dari kebesaranMu? Dikau lah 

Yang Tertinggi, Tuhan, kupuja Dikau! 

 

11.44 

 

tasmāt praṇamya praṇidhāya kāyaḿ 

prasādaye tvām aham īśam īḍyam 

piteva putrasya sakheva sakhyuḥ 

priyaḥ priyāyārhasi deva soḍhum 
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Dengan tubuh yang membungkuk dan menunduk, aku bersujud dan memohon 

karuniaMu, Oh Tuhan Yang kukagumi! Tunjanglah daku, ibarat seorang ayah yang 

menolong putranya, ibarat seorang sahabat yang menolong sahabatnya, ibarat seorang 

kekasih yang menolong yang dikasihinya! 

Penjelasan: Arjuna di sloka-sloka di atas menyebut Sang Krishna sebagai ‘Ayah atau 

Bapak semua loka-loka,’ sebagai seorang guru yang tanpa tandingannya, dan Arjuna pun 

memohon kepadaNya agar Sang Krishna sudi membantu, menolong dan menunjangnya 

ibarat seorang ayah yang menolong anak-anaknya, dan beberapa contoh-contoh alinnya 

seperti di atas. Dengan kata lain, sebenarnya Arjuna yang telah sadar akan KebesaranNya 

mohon agar sudi di kasihi dan dikaruniai oleh Yang Maha Kuasa. Barang siapa sadar akan 

kasih-sayang Ilahi Yang Tak Ada Taranya itu, maka orang ini pastilah seseorang yang telah 

mendapatkan penerangan dan kebijaksanaan yang tak ada taranya. Ia betul betul telah sadar 

secara sejati akan Yang Maha Esa dan Segala KebesaranNya. 

11.45 

 

adṛṣṭa-pūrvaḿ hṛṣito 'smi dṛṣṭvā 

bhayena ca pravyathitaḿ mano me 

tad eva me darśaya deva rūpaḿ 

prasīda deveśa jagan-nivāsa 

 

Telah kulihat ltu yang tak pernah terlihat sebelum ini bentukMu yang menakjubkan! 

Hatiku bahagia tetapi penuh dengan ketakutan! Oh Tuhannya tuhan-tuhan! 

Gunakanlah tubuh duniawiMu. agar terlihat oleh mata duniawi (ini)! 

Penjelasan: Jiwa Arjuna tergetar terus melihat Kebesaran Yang Maha Kuasa ini. Yang 

Tanpa Batas dan tak panah terlihat oleh siapapun sebelum ini. Tetapi karna ketakutan akan 

WujudNya ini. ia berseru memohon agar Sang Krishna sudi kembali ke WujudNya yang 

semula seperti wujud manusiaNya, yaitu Sang Krishna. agar Anjuna dapat 

menyaksikannya lagi dengan mata manusianya tanpa merasa gentar lagi.  

 

11.46 

 

kirīṭinaḿ gadinaḿ cakra-hastam 

icchāmi tvāḿ draṣṭum ahaḿ tathāiva 

tenaiva rūpeṇa catur-bhujena 

sahasra-bāho bhava viśva-mūrte  
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Kuharap melihatMu seperti yang dahulu, 

berhiaskan mahkota. gada dan cakra di tangan, 

Oh Yang Bertangan Seribu, Oh bentuk Yang Universal, 

Mohon perlihatkan bentukMu sebagai Vishnu Yang Bertangan Empat! 

 

Bersabdalah Yang Maha Pengasih: 

 

11.47 

 

śrī-bhagavān uvāca 

mayā prasannena tavārjunedaḿ 

rūpaḿ paraḿ darśitam ātma-yogāt 

tejo-mayā ḿ viśvam anantam ādyaḿ 

yan me tvad anyena na dṛṣṭa-pūrvam 

 

Yah! Telah kaulihat, Arjuna! 

Dengan karuniaKu dan melalui kekuatan Yoga, bentukKu yang agung dan suci, 

Yang Maha Luas, 

 

11.48 

 

na veda-yajñādhyayānair na dānair 

na ca kriyābhir na tapobhir ugraiḥ 

evaḿ-rūpaḥ śakya ahaḿ nṛ-loke 

draṣṭuḿ tvad anyena kuru-pravīra 

 

Dan menakjubkan. Sangat terang-benderang, tak ada habis-habisNya, Yang utama 

(pertama) Yang mengisi semuanya Yang selain dikau tak pernah terlihat oleh yang 

lainnya sebelum ini! Penglihatan ini tak dapat terlihat oleh Veda-Veda, atau para 

pangeran! Atau dengan pengorbanan atau amal, atau dengan mantra-mantra, atau 

dengan puja-puji suci, atau dengan puasa yang berkepanjangan. Tak seorang pun di 

dunia ini dapat melihatnya, karena penglihatan ini hanya disimpan untuk dikau semata! 

 

Penjelasan: Sang Krishna menerangkan kepada Arjuna bahwa penglihatan Ilahi yang 

dikaruniakanNya kepada Arjuna memang khusus telah disediakan untuknya semata dan 

tidak diperlihatkan depada dewa-dewa atau yang lain-lainnya. Suatu Penghormatan yang 

luar-biasa bagi Arjuna karena dianggap murid dan PemujaNya yang sangat setia dan 

berdedikasi, bahkan puasa yang berkepanjangan atau penyiksaan diri yang diluar-batas pun 

tak dapat menghasilkan penglihatan Ilahi ini, juga tidak yagna atau amal dan perbuatan 

perbuatan baik lainnya. Hanya yang terpilih olehNya akan mendapatkan Karunia ini. 

seperti yang dikaruniakan kepada Arjuna yang disayangiNya. 



219 
 

Kriya Yoga Nusantara – www.shantiwangi.com 
 

 

11.49 

 

mā te vyathā mā ca vimūḍha-bhāvo 

dṛṣṭvā rūpaḿ ghoram īdṛń mamedam 

vyapeta-bhīḥ prīta-manāḥ punas tvaḿ 

tad eva me rūpam idaḿ prapaśya 

 

Janganlah kalut! Janganlah dikau gentar, karena melihat bentuk yang menakutkan ini! 

Bebaslah dari rasa takutmu! Berbahagialah hatimu! Saksikanlah lagi bentukKu yang 

telah lama dikau kenal! 

 

Berkatalah Sanjaya: 

 

11.50 

 

sañjaya uvāca 

ity Arjunaḿ vāsudevas tathoktvā 

svakaḿ rūpaḿ darśayām āsa bhūyaḥ 

āśvāsayām āsa ca bhītam enaḿ 

bhūtvā punaḥ saumya-vapur mahātmā 

 

Setelah bersabda demikian kepada Arjuna, Sang Krishna sekali lagi kembali ke 

bentukNya yang semula. Yang Maha Agung, setelah kembali ke bentuk yang lembut, 

menghibur Arjuna yang sedang ketakutan. 

 

Berkatalah Arjuna: 

 

11.51 

 

Arjuna uvāca 

dṛṣṭvedaḿ mānuṣaḿ rūpaḿ 

tava saumyaḿ janārdana 

idānīm asmi saḿvṛttaḥ 

sa-cetāḥ prakṛtiḿ gataḥ 

 

Sekali lagi kulihat bentuk manusiaMu yang lembut, oh Krishna, dan jiwaku berubah 

tenang. Aku kembali ke sifatku yang semula. 

Bersabdalah Yang Maha Pengasih: 

 

11.52 
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śrī-bhagavān uvāca 

su-durdarśam idaḿ rūpaḿ 

dṛṣṭavān asi yan mama 

devā apy asya rūpasya 

nityaḿ darśana-kāńkṣiṇaḥ  

 

Sukar sekali untuk melihat bentukKu yang telah kau saksikan ini (bentuk Sang Vishnu 

bertangan empat). Bahkan para dewa mendambakan sekali melihatKu dalam bentuk ini. 

 

Penjelasan: Mulailah hilang rasa takut dan gentar sang Arjuna, setelah melihat vujud 

lembut Yang Maha Pengasih. Yang dimaksud dengan wujud lembut Sang Krishna adalah 

wujudNya sebagai manusia. Di versi lain Bhagavat Gita yang diterjemahkan oleh 

pengarang-pengarang lainnya, maka di sloka-sloka di atas diterangkan bahwa Yang Maha 

Esa, mengubah DiriNya dari bentukNya yang menyeramkan ke bentuk Sang Batara Vishnu 

yang lembut dan bertangan empat. dan langsung kemudian merubah DiriNya lagi ke bentuk 

lembut Sang Krishna. Walau pun oleh penterjemah buku ini TL Vaswani tidak disebutkan 

secara jelas hal di atas ini, tetapi sudah terang maksudnya demikian, karena pada sloka 

sloka di bawah ini ada hubungannya dengan bentuk Sang Vishnu tersebut. 

 

11.53 

 

nāhaḿ vedair na tapasā 

na dānena na cejyayā 

śakya evaḿ-vidho draṣṭuḿ 

dṛṣṭavān asi māḿ yathā 

 

Tetapi tak dapat Aku terlihat dalam bentuk yang telah kau saksikan ini. walau pun 

dengan (mempelajari) Veda-Veda, dengan puasa. dengar pemberian-pemberian atau 

dengan pengorbanan-pengorbanan. 

 

Penjelasan: Sang Krishna menegaskan sekali lagi kepada Arjuna. bahwa tidak mungkin la 

dapat terlihat dalam bentuk agungNya seperti yang disaksikan oleh Arjuna baru saja, walau 

pun seseorang menyiksa dirinya setengah-mati. atau beramal sebanyak apapun juga, atau 

bahkan dengan mempelajari Veda-Veda selama apapun juga. Mengapa Sang Krishna 

mengulang semua pemyataan ini kepada Arjuna? Karena dibalik itu tersirat suatu jalan 

untuk melihatNya dalam bentukNya yang mulia dan maha suci ini, dan jalan itu juga 

terbuka untuk kita semua. Perhatikanlah sloka sloka yang menyusul di bawah ini, karena 

sebenarnya yang dikehendaki oleh Yang Maha Esa dari kita semuanya ini amat sederhana 

sifatnya dan bukan yang sukar~sukar atau yang menyiksa diri sendiri. 
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11.54 

 

bhaktyā tv ananyayā śakya 

aham evaḿ-vidho 'rjuna 

jñātuḿ draṣṭuḿ ca tattvena 

praveṣṭuḿ ca parantapa 

 

Tetapi hanya dengan kesetiaan kepadaKu semata kesetiaan (dedikasi) yang tak terpecah-

pecah maka Aku Akan diketahui dan terlihat dalam inti-sariKu dan bahkan dimasuki ke 

dalamNya, oh Arjuna! 

11.55 

 

mat-karma-kṛn mat-paramo 

mad-bhaktaḥ sańga-varjitaḥ 

nirvairaḥ sarva-bhūteṣu 

yaḥ sa mām eti pāṇḍava 

 

Seseorang yang bekerja untukKu, yang menjadikan DiriKu sebagai tujuan yang suci dan 

agung IA, pemujaKu, lepas dari keterikatan, tanpa rasa-jahat kepada sesama mahluk, IA 

datang kepadaKu, oh Arjuna! 

Penjelasan: Jadi sebaiknya seseorang tak perlu untuk mencari-cari kekuatan-kekuatan gaib 

untuk dirinya agar menjadi sakti atau belpengaruh secara duniawi. Yang Maha Esa dan 

yang peneranganNya tidak dapat dicapai dengan kesaktian jenis apapunjuga, karena 

kesaktian yang sejati diberikanNya sendiri kepada mereka-mereka yang memenuhi 

kiteria~kriteriaNya untuk hal-hal tersebut penggunaan kesaktian-kesaktian ini umumnya 

harus bersifat kemanusiaan dan untuk sesamanya dan demi pengabdian kepadaNya semata. 

Kesaktian semacam ini umumnya timbul atau datang tanpa diminta dan merupakan 

karuniaNya yang khusus untuk pemuja-pemujNya yang tulus dan beriman dan tanpa-

pamrih. Maka seyogyanyalah berdedikasi kepadaNya tanpa terpecah-pecah iman maupun 

pikiran kita, terpusat seluruhnya kepadaNya semata. dan jadikanlah Ia tujuan kita yang suci 

dan agung, dan cintailah, hormatilah, dan tolonglah sesama mahluk di dunia ini secara 

merata dan tanpa diskriminasi, karena bagaimana mungkin sesorang mencintaiNya dengan 

tulus kalau ia tidak mencintai atau mengasihi semua ciptaanNya di alam semesta ini secara 

tulus. Jangan sekali-kali menyakiti hati orang lain, atau mengusik mahluk lainnya yang 

tidak berdosa maupun yang berdosa tanpa seseuatu alasan yang pasti dan dapat 

dipertanggung-jawabkan kepadaNya. Dengan begitu kita Akan meniti jalan ke arahNya. 

Jadi inti-sari ajaran-ajaran Sang Krishna adalah kalau seseorang ingin melihatNya atau 

ingin mencapaiNya atau dengan kata lain ingin mengetahui dan mengenal ilmu 
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pengetahuan yang agung dan suci dan kebijaksanaan yang agung dan suci ini, maka 

jalannya amat sederhana. Yaitu "dedikasi dan kesetiaan yang tulus kepadaNya semata"  

Benar kata Sri Shankar Acharya. Seorang guru besar Hindu di masa yang lalu, 

bahwa sloka 55 pada bab ini sebenarnya adalah “inti sari dari seluruh Bhagavat Gita” 

Dalam Upanishad Bhagavat Gita, Ilmu Pengetahuan Yang Abadi, Karya-sastra Yoga, 

dialog antara Sang Krishna dan Arjuna, bab ini adalah bab yang kesebelas yang disebut: 

Vishvarupa Darshana Yoga atau Ilmu pengetahuan Tentang Penglihatan Bentuk 

Kosmos.  

 

 

 

Bab XII  

JALAN DEDIKASI (BHAKTI) 

Berkatalah Arjuna  

12.1 

 

Arjuna uvāca 

evaḿ satata-yuktā ye 

bhaktās tvāḿ paryupāsate 

ye cāpy akṣaram avyaktaḿ 

teṣāḿ ke yoga-vittamāḥ 

 

Para pemuja yang selalu harmonis, memujaMu, dan para pemuja lainnya yang memuja 

Yang Tak Terbinasakan, Yang Tak Berbentuk di antara mereka ini, yang manakah yang 

lebih terpelajar dalam ilmu pengetahuannya (dalam yoganya.) 

Penjelasan: Pertanyaan ini mungkin telah menggelitik kita selama ini, karena pasti 

merupakan salah satu pertanyaan di dalam hati sidang para pembaca yang terhormat. Yang 

manakah yang lebih baik atau sempuma, memuja Sang Krishna dalam bentuk manusiaNya, 

atau memuja Yang Maha Esa (Para Brahman), Yang Maha Agung dan Abadi, Yang Tak 

Berbentuk, Yang Maha Hadir dan Yang Tak Terbinasakan. Jalan manakah yang terbaik: 

berbhakti kepada Sang Krishna atau berkonsentrasi kepada Sang Brahman Yang Tak 

Terlihat oleh mata duniawi kita? 

Dalam pemujaan terhadap Sang Krishna terdapat dua faktor penting, yaitu bhakti 

dan/atau dedikasi, dan kedua seva atau pekerjaan/pemujaan yang dipersembahkan 
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kepadaNya. Dengan kata lain: bekerja untukNya. Tetapi dalam pemujaan kepada Yang 

Maha Esa Para Brahman, bhakti atau seva tidaklah dianggap panting, yang penting adalah 

meditasi secara terus-menerus (berkesinambungan) atau pemfokusan pikiran (mental) yang 

terus-menerus kepada Yang Maha Esa (kontemplasi). Tentu saja bagi Arjuna di masa itu, 

dan bagi kita di masa kini, pertanyaan akan timbul, pemujaan yang manakah yang terbaik, 

sebenarnya bukankah Sang Krishna dan Para Brahman ini sama saja, dua dalam satu, atau 

satu yang menjadi dua. 

Bersabdalah Yang Maha Pengasih:  

12.2 

 

śrī-bhagavān uvāca 

mayy āveśya mano ye māḿ 

nitya-yuktā upāsate 

śraddhayā parayopetās 

te me yuktatamā matāḥ  

Mereka yang memusatkan pikirannya kepadaKu, memujaKu, yang selalu harmonis dan 

terlapis dengan iman yang tertinggi merekaKu anggap sebagai yogi-yogi yang terbaik. 

12.3 

 

ye tv akṣaram anirdeśyam 

avyaktaḿ paryupāsate 

sarvatra-gam acintyaḿ ca 

kūṭa-stham acalaḿ dhruvam 

 

Mereka yang memuja Yang Maha Tak Terbinasakan, Yang Tak Terterangkan, Yang Tak 

Berbentuk. 'Yang Selalu Hadir. Yang Tak Terpikirkan, Yang Tak Berganti-ganti, Yang 

Tak Bervariasi, Yang Konstan  

12.4 

 

sanniyamyendriya-grāmaḿ 

sarvatra sama-buddhayaḥ 

te prāpnuvanti mām eva 

sarva-bhūta-hite ratāḥ 

  

(Mereka yang memuja dengan cara demikian), menahan indra-indranya memandang 

setiap benda secara sama-rata. bahagia dengan kesentosaan setiap mahluk mereka pun 

datang padaKu 
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12.5 

 

kleśo 'dhikataras teṣām 

avyaktāsakta-cetasām 

avyaktā hi gatir duḥkhaḿ 

dehavadbhir avāpyate 

 

Mereka yang pikirannya terpusat kepada Yang Maha Esa (Yang Tak Berbentuk). 

berusaha secara susah-payah (untuk mencapaiNya); karena jalan ke arah Yang Maha 

Esa ini sukar bagi mereka yang memiliki raga. 

Penjelasan: Sang Krishna mengatakan bahwa kedua bentuk methode dedikasi atau 

pemujaan di atas adalah benar, tetapi dengan memuja Sang Krishna dalam bentuk manusia 

itu lebih efisien atau mudah, karena manusia cenderung memilih bentuk yang mudah 

dimengerti, sedangkan 

Yang Maha Esa dalam bentukNya yang tak terlihat dan tak berwujud, tentu saja sukar 

untuk dihayati dan dijangkau oleh rata~ rata manusia, apa lagi yang masih gemar akan 

kenikmatan duniawi, tetapi ini tidak berarti lalu tidak ada manusia yang mampu langsung 

mencapaiNya (Para Brahman). Sebenarnya dalam sejarah agama Hindu terdapat banyak 

bukti bahwa banyak sekali individu-individu suci yang mampu menjangkauNya (mencapai 

Yang Maha Esa) dan bersatu denganNya. Bagaimana pun juga setelah tahap pemujaan 

kepada Sang Krishna maka pemuja ini pada kesempatan berikutnya akan diteruskan kepada 

Sang Brahman juga. Di sini Sang Krishna bertindak amat demokratis dan fleksibel, Ia 

memperbolehkan para pemuja untuk memuja dengan jalan apa saja sesuai dengan 

keinginan kita. 

12.6 

 

ye tu sarvāṇi karmaṇi 

mayi sannyasya mat-parāḥ 

ananyenaiva yogena 

māḿ dhyāyanta upāsate 

 

Mereka yang mengkonsentrasikan setiap tindakan mereka kepadaKu. memandangKu 

sebagai Tujuan Yang Agung dan Suci. dan yang dengan dedikasi yang tunggal. 

memujaKu dan bermeditasi kepadaKu, 

12.7 

 

teṣām ahaḿ samuddhartā 

mṛtyu-saḿsāra-sāgarāt 
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bhavāmi na cirāt pārtha 

mayy āveśita-cetasām 

 

Mereka ini, oh Arjuna. dengan segeraKu selamatkan dari samudra kematian dan 

kehidupan, mereka yang pikirannya selalu terpusat kepadaKu. 

Penjelasan: Di sini terlihat Sang Krishna menganjurkan Arjuna untuk memilih jalan bhakti 

kepada Sang Krishna, karena sebagai manusia yang memiliki raga, jalan ini lebih cepat dan 

mudah. Dan dengan jalan ini pun asalkan dedikasinya tak terpecah pecah, maka pasti akan 

diselamatkan dari dunia yang penuh dengan derita ini 

 

12.8 

 

mayy eva mana ādhatsva 

mayi buddhiḿ niveśaya 

nivasiṣyasi mayy eva 

ata ūrdhvaḿ na saḿśayaḥ 

Pusatkan padaKu semata pikiranmu dan letakkan pengertianmu di dalamKu. Dan tanpa 

ragu lagi sesudah ini dikau akan tinggal denganKu semata. 

12.9 

 

atha cittaḿ samādhātuḿ 

na śaknoṣi mayi sthirām 

abhyāsa-yogena tato 

mām icchāptuḿ dhanañjaya 

 

TetaDi jika dikau tak mampu secara teguh memusatkan pikiranmu padaKu, sebaiknya 

dikau berusaha untuk mencapaiKu, oh Arjuna, dengan yoga yang penuh konsentrasi dan 

usaha yang terus-menerus, 

 

12.10 

 

abhyāse 'py asamartho 'si 

mat-karma-paramo bhava 

mad-artham api karmaṇi 

kurvan siddhim avāpsyasi 
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Dan juga sekiranya dikau tak mampu untuk mengusahakan konsentrasi, beritikadlah 

untuk bertindak demi Aku. Bekerjalah demi Aku. dan dikau akan mencapai 

kesempurnaan. 

12.11 

 

athaitad apy aśakto 'si 

kartuḿ mad-yogam āśritaḥ 

sarva-karma-phala-tyāgaḿ 

tataḥ kuru yatātmavān 

 

Dan sekiranya dikau tak bersemangat untuk bertindak demikian, maka lepaskan hasrat 

untuk mendapatkan hasil dari tindakan-tindakanmu, carilah perlindungan dan 

berdedikasilah kepadaKu, dengan cara mengendalikan dirimu. 

Penjelasan:  

Sang Maha Pemurah Hati, Sang Krishna mulai menerangkan cara-cara atau tahap-tahap 

dedikasi menuju Sang Krishna, dan semua keterangan ini diberikan dengan cara yang amat 

demokratis dan tidak mengikat atau memaksa Arjuna atau pun kita semua. Cara-caraNya 

amat mudah dan dapat disarikan sebagai berikut ini: 

a. Pusatkan pikiran kepadaNya semata dan usahakan agar pengertian kita ada dalam 

DiriNya (Sang Krishna atau Yang Maha Esa). Konsentrasi pikiran dan daya intelek 

kita pada Sang Krishna, Yang Maha Esa, secara perlahan, terarah dan pasti, adalah 

cara yang terbaik. Berkonsentrasi kepadaNya walaupun ditengah-tengah kesibukan 

pekerjaan kita menandakan makin matangnya kita dan dedikasi kita kepadaNya. 

Pikiran (mana) dan buddhi (intelek atau pengertian yang benar) kalau digabung dan 

dipusatkan kepadaNya pasti akan menghasilkan keajaiban-keajaiban atau 

pengalama pengalaman yang menakjubkan dan tak dapat dipercaya oleh orang lain. 

Dengan jalan lain semua ini mengajurkan kita untuk bermeditasi atau bersemedi 

barang sejenak setiap harinya dengan meluangkan sekedar waktu yang khusus untuk 

dan kepada Sang Krishna, Yang Maha Esa dengan penuh bhakti dan dedikasi, dan 

kasih yang tulus. ' 

b. “Dengan ilmu pengetahuan (yoga) yang penuh usaha, cobalah untuk mencapaiKu,” 

kalau pertama di atas tadi seseorang dianjurkan bermeditasi atau memusatkan 

pikiran dan inteleknya kepada Sang Krishna, maka pada anjuranNya yang kedua 

disabdakan kepada mereka yang tidak mampu melakukannya untuk mencoba 

dengan usaha-usaha untuk mencapaiNya. dan ini disebut abhyasa-yoga (yoga usaha 

atau disiplin kebebasaan). yang merupakan tahap yang lebih mudah bagi seseorang. 

Abhyasa atau kebiasaan memujaNya pasti lambat laun akan meningkat menjadi 

suatu yang teguh, dan kemudian proses ini lambat-laun akan berubah menjadi 
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meditasi pada suatu saat. Untuk menjadi meditasi maka Yang Maha Kuasa pasti 

akan menunjukkan jalannya waktu saat untuk itu tiba. 

c. “Berkemauanlah bekerja demi Aku,” kalau samadhi atau meditasi belum dapat 

dilaksanakan maka sebaiknya abhyasa, tetapi kalau yang kedua ini pun masih sukar 

untuk dilaksanakan, maka cobalah jalan ketiga yang bersifat tahap yang lebih awal 

lagi dari dua jalan di atas tadi, yaitu kita sebaiknya mencoba bekerja demi Sang 

Krishna, Yang Maha Esa, dalam setiap tindakan kita. Secara mental kita berusaha 

untuk menyerahkan semua hasil pekerjaan kita kepadaNya. Apapun yang kita 

lakukan, apakah itu makan dan minum, tidur, bekerja demi keluarga, kewajiban 

apapun yang kita lakukan, lakukan demi pemujaan terhadap Yang Maha Esa semata, 

jadikanlah Ia tujuan atau cita-cita akhir kita semuanya. 

d. “Serahkan atau pasrahkan semua hasil pekerjaanmu kepadaNya,” dan kalau bekerja 

untukNya masih terasa sukar, maka Sang Krishna dengan amat demokratis dan 

banyak kompromi, dan dengan kasihNya menganjurkan agar hasil atau efek atau 

buah dari setiap tindakan, pekerjaan, aksi atau perbuatan kita dipersembahkan 

kepadaNya. Tidak berlebihan bukan anjuran Yang Maha Pengasih ini? Kita tetap 

saja bekerja demi keluarga dan kewajiban kita, tetapi semua hasil atau efek dari 

pekerjaan ini secara mental kita persembahkan kepadaNya, dan terserah kepadaNya 

apapun hasil pekerjaan itu, karena bukankah semua ini dariNya, untukNya dan 

olehNya juga! Pasrahkanlah semua nya kepada Yang Maha Esa, dan terjadilah apa 

yang harus terjadi sesuai dengan kehendakNya semata. Berimanlah kepadaNya 

selalu, dan semuanya akan berakhir dengan baik sesuai dengan rencana-rencanaNya 

yang telah diaturNya secara cermat dan terperinci masing-masing untuk setiap 

individu dan mahluk dan lain sebagainya. Sekali semuanya sudah dipasrahkan dan 

dipersembahkan kepadaNya, maka semua itu bukan masalah atau kenikmatan kita 

lagi, tetapi sudah menjadi persoalan Yang Maha Esa kembali, jadi terjadilah apa 

yang harus terjadi. Yang penting adalah iman kita kepadaNya dalam segala-galanya. 

Serahkanlah setiap sukses dan kegagalan kita kepadaNya, dan jangan sekali kali 

meminta atau mengharapkan apapun dariNya kecuali kehendakNya, dan bekerjalah 

selalu sesuai dengan kewajiban kita. Terimalah semua kehendakNya dengan 

senang, pasrah, tulus dan jujur dan tanpa pamrih. Berterima-kasihlah untuk semua 

yang telah diberikanNya kepada kita, apapun itu sifatnya. Sloka sloka berikutnya 

banyak menyiratkan pemberian dan kasih-sayang Yang Maha Esa kepada kita 

semua. 

 

12.12 

 

śreyo hi jñānam abhyāsāj 

jñānād dhyānaḿ viśiṣyate 
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dhyānāt karma-phala-tyāgas 

tyāgāc chāntir anantaram 

 

Ilmu pengetahuan itu lebih baik sifatnya daripada usaha konsentrasi yang terus-

menerus. Meditasi itu lebih baik daripada ilmu pengetahuan, dan yang lebih baik dari 

meditasi adalah persembahan semua hasil perbuatan karena setelah itu menyusullah 

kedamaian. 

Penjelasan: Secara bertahap sebenarnya Sang Krishna menganjurkan kita meniti jalan ke 

arah kedamaian dalam hidup ini, yaitu melalui abhyasa (usaha dan konsentrasi) lalu 

menanjak ke ilmu pengetahuan, atau naik lagi ke meditasi, dan lalu yang lebih tinggi lagi, 

yaitu pemasrahan secara total semua hasil dari perbuatan kita, dan setelah pemasrahan total 

ini maka akan ditemui kedamaian. Sebenarnya semua tahap atau jalan yang diajarkan Sang 

Krishna itu penting bagi kehidupan spiritual kita, tetapi yang paling penting adalah 

pemasrahan secara total semua hasil dari perbuatan kita secara sadar dan tulus, dan tanpa 

pamrih yang diikuti oleh mental atau pikiran dan buddhi kita secara paralel. Inilah 

sebenarnya rahasia agung dan suci yang tersirat dalam ajaran-ajaran Sang Krishna dalam 

Bhagavat Gita, dan kalau kita secara tulus, suci dan sadar melaksanakan semua ini, maka 

yang dikembalikan kepada kita ini adalah rasa kedamaian yang tak ada taranya, dan apa 

lagi yang lebih penting untuk sesuatu mahluk hidup di dunia ini kalau bukan rasa damai 

yang tanpa disertai rasa takut atau khawatir dalam menjalani hidup ini! 

12.13 

 

adveṣṭā sarva-bhūtānāḿ 

maitraḥ karuṇa eva ca 

nirmamo nirahańkāraḥ 

sama-duḥkha-sukhaḥ kṣamī 

 

Seseorang yang tak mempunyai itikad buruk terhadap siapapun (dan apapun), bersikap 

bersahabat dan selalu simpatik, bebas dari rasa egoisme dan rasa memiliki, dalam suka 

dan duka bersikap tenang, selalu memaafkan; 

12.14 

 

santuṣṭaḥ satataḿ yogī 

yatātmā dṛḍha-niścayaḥ 

mayy arpita-mano-buddhir 

yo mad-bhaktaḥ sa me priyaḥ 
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Sang yogi ini yang selalu menerima apa yang didapatkannya, selalu harmonis dan 

menjadi tuan (yang berkuasa) atas diri pribadinya sendiri, tegas, dengan pikiran dan 

intelek yang didedikasikan kepadaKu ia, pemujaKu ini, adalah yang Kukasihi. 

Penjelasan: Sang Krishna menyambung ajaran-ajaran dan keterangan-keterangan spiritual 

yang penting untuk dipelajari Arjuna dan kita semua. Kita kemudian sekarang ini dapat 

menilai diri-pribadi kita masing-masing, menilai karakter dan jiwa kita masing masing 

apakah jalan-hidup kita sudah sesuai dengan yang dianjurkan Sang Krishna Yang Maha 

Pengasih ini atau masih jauh dari itu semua? Dan kalau sudah memenuhi semua kriteria-

kriteria di atas maka, apakah ungkapan itu jujur dan tulus dan disertai rasa kesadaran yang 

sejati, atau hanya dibuat-buat atau dirasakan saja? Berkarakter atau bersifat seperti yang 

dianjurkan Sang Krishna ini tidaklah mudah dilakukan oleh manusia yang duniawi 

sifatnya, walaupun nampaknya anjuran-anjuran Sang Krishna ini mudah dan sederhana. 

Diperlukan latihan, penghayatan dan kesadaran yang harus dilalui dengan proses yang 

memakan waktu dan disiplin spiritual yang ketat dan tegar. 

 

12.15 

 

yasmān nodvijate loko 

lokān nodvijate ca yaḥ 

harṣāmarṣa-bhayodvegair 

mukto yaḥ sa ca me priyaḥ 

 

Seseorang yang tidak mengusik dunia ini dan tidak terusik oleh dunia ini, yang bebas 

dari rongrongan rasa nikmat, marah, dan takut ia adalah yang Kukasihi. 

Penjelasan: Yang dimaksud Sang Krishna di atas ini adalah seseorang yang tak mengusik, 

mengganggu dan menyusahkan orang lain, mahluk-mahluk lain dan alam serta benda-

benda di mana pun juga tanpa sesuatu alasan yang dapat dipertanggung jawabkan; dan 

tindakan semacam ini tidak dapat ditolerir olehNya walaupun sekecil apapun tindakan ini. 

Juga orang ini (pemujaNya) sebaliknya tidak merasa susah atau merasa diganggu atau 

terusik oleh orang maupun mahluk lain, karena sadar bahwa semua ini adalah ciptaan-

ciptaanNya dan terjadi karena kehendakNya dan pada dasarnya adalah Ia juga. Orang yang 

sadar ini disebut harmonis sifatnya. Ia telah lepas dari segala bentuk rasa takut, senang, 

marah dan penampilannya selalu harmonis dan tenang dalam menghadapi segala sesuatu 

baik yang menyenangkan maupun yang menyusahkan. Orang semacam ini adalah 

“kekasihNya” (Yang dikasihiNya). 

 

12.16 
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anapekṣaḥ śucir dakṣa 

udāsīno gata-vyathaḥ 

sarvārambha-parityāgī 

yo mad-bhaktaḥ sa me priyaḥ  

Seseorang yang tak berambisi. yang bersih, cekatan dan cerdik dalam tindakan, tak 

bernafsu, bebas dari rasa takut, yang mempersembahkan hasil dari setiap keputusannya 

kepadaKu ia, pemujaKu adalah yang Kukasihi. 

 

12.17 

 

yo na hṛṣyati na dveṣṭi 

na śocati na kāńkṣati 

śubhāśubha-parityāgī 

bhakti-mān yaḥ sa me priyaḥ 

 

Seseorang yang tidak bergembira, tidak membenci, tidak bersedih, tidak bernafsu 

(berangan-angan untuk memiliki atau menikmati sesuatu), yang mempersembahkan buah 

dari kebaikan dan keburukan pemujaKu yang setia adalah yang Kukasihi. 

Penjelasan: Seseorang yang tak berambisi untuk diri-pribadinya sendiri dan tak 

mengharapkanapapun juga dari segala tindakan-tindakannya, baik secara flsik. mental 

maupun spiritual dan material; yang tegas, peka, ahli dan bekerja dengan cekatan demi 

kebenaran dan hal-hal yang positif; yang secara cepat mengambil keputusan dalam suatu 

keadaan darurat, dan yang selalu memasrahkan hasil dari setiap keputusan dan 

perbuatannya baik yang buruk maupun yang baik kepadaNya semata, tidak akan 

mempunyai rasa takut untuk menghadap masa depan dan semua yang dihadapiNya. Yang 

tak mementingkan atau menginginkan sesuatu dan tak bersedih hati untuk apapun yang 

dihadapinya adalah yang “dikasihiNya.” yang dikasihi oleh Sang Krishna. Andaikan sang 

pemuja yang penuh dedikasi dan kesetiaan ini sudah mempersembahkan dirinya secara 

total sebagai alat kepada Yang Maha Esa, maka sang alat ini lalu sadar bahwa ia seharusnya 

berkewajiban untuk dipergunakan oleh Yang Maha Esa sesuai dengan kehendakNya, 

apapun kehendakNya itu, dan semua hasil pekerjaan yang dilakukannya bukan miliknya 

tetapi milik Yang Maha Menentukan, jadi lalu apa lagi yang harus disedihkan dan apa lagi 

yang harus digembirakan? Apa lagi yang harus membuatnya marah, benci atau dendam 

dan sebagainya? Tidak ada lagi! Semua adalah pekerjaanNya, dan semua adalah alat-

alatNya semata yang memainkan peranannya masing-masing di dunia ini; dalam 

kehidupan kita ini! Semakin ia sadar akan hal ini, semakin dikasihi ia olehNya, Yang Maha 

Pengasih dan berbahagialah ia yang merasa dikasihi dan dilimpahi oleh kasih Yang Maha 

Kuasa. karena mencapai status ini tidaklah mudah dan boleh dikatakan amat langka dalam 
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dunia yang penuh dengan ilusi duniawi ini. Yang Maha Esa Sendiri sebenarnya Amat 

Pengasih. Terserah pada kita ingin mendapatkan limpahan kasihNya yang bersinar terus 

secara sama rata untuk setiap mahluk-mahlukNya, atau terserah kita untuk menolak kasih 

ini dan lebih erat lagi merangkul nafsu-nafsu duniawi kita dan terikat erat kepada nafsu-

nafsu ini. 

12.18 

 

samaḥ  śatrau ca mitre ca 

tathā mānāpamānayoḥ 

śītoṣṇa-sukha-duḥkheṣu 

samaḥ  sańga-vivarjitaḥ 

  

(Seseorang) yang bersikap sama terhadap seorang teman atau seorang musuh, sama 

terhadap dingin dan panas, terhadap kenikmatan dan penderitaan, bebas dari 

keterikatan, 

 

12.19 

 

tulya-nindā-stutir maunī 

santuṣṭo yena kenacit 

aniketaḥ sthira-matir 

bhakti-mān me priyo naraḥ 

 

Menerima secara sama rata pujian dan fitnah, bersikap diam, merasa cukup dengan apa 

yang diterimanya, tak memiliki rumah, berpikiran stabil, ia pemujaKu yang setia, adalah 

orang yangKu kasihi. 

Penjelasan: Andaikan seseorang bersikap sama terhadap semua kejadian yang 

menimpanya, seperti senang dan susah, pujian atau hinaan, panas atau dingin, dan merasa 

semua ini sama saja kadarnya, dan selalu merasa cukup dengan apa yang melandanya dan 

apa yang diterimanya dan menganggapnya sebagai pemberianNya jua, maka orang suci 

semacam ini adalah orang yang dikasihiNya. Andaikan ia tenang dan damai dalam 

menghadapi segala sesuatu dan menyebarkan kedamaian ini pada orang orang di sekitarnya 

dan pada dirinya secara senantiasa, maka jadilah ia seorang mauni (yang tenang dan damai 

secara lahir dan batin). Andaikan ia merasa tak memiliki rumah atau tempat-tinggal 

(aniketah), yaitu dengan kata lain berarti ia merasa dunia ini bukan milik atau rumahnya 

yang sejati, tetapi ia hanya seorang musafir yang sedang melakukan perjalanannya (yatra) 

demi suatu kewajiban yang disandangnya demi Yang Maha Esa, dan merasa bahwa rumah 

atau tempat tinggalnya yang abadi ada di dalam Sang Krishna. Yang Maha Esa, maka 
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jadilah ia seorang yang paling dikasihi oleh Sang Krishna, dan manusia suci semacam ini 

selalu tersenyum penuh arti dalam segala tindakannya; ia selalu bersikap tenang tenang 

saja penuh arti. 

12.20 

 

ye tu dharmāmṛtam idaḿ 

yathoktaḿ paryupāsate 

śraddadhānā mat-paramā 

bhaktās te 'tīva me priyāḥ 

 

Mereka. yang benar-benar memuja dharma (hukum) yang abadi ini, seperti yang 

diajarkan ini, dan penuh dengan iman, mempercayaiKu sebagai Yang Maha Agung dan 

Suci mereka, para pemujaKu, adalah yangKu kasihi. 

Penjelasan: Dan seorang pemuja yang tulus yang memuja dan menjalani dharma atau 

hukum yang diajarkan Sang Krishna ini, yang adalah suatu bentuk dharma yang abadi dan 

tak akan pernah sirna sepanjang masa, dan yang mengantarkan kita semua kepada tujuan 

Yang Agung dan Suci, yaitu Sang Krishna atau Yang Maha Esa itu Sendiri; pemuja 

semacam ini adalah yang dikasihiNya. Jelas sudah pesan-pesan Sang Krishna untuk kita 

semuanya. Om Tat Sat. 

Dalam Upanishad Bhagavat Gita, llmu Pengetahuan Yang Abadi, Karya-Sastra Yoga, 

dialog antara Sang Krishna dan Arjuna, maka bab ke dua-belas ini disebut: 

Bhakti Yoga atau llmu pengetahuan Tentang Dedikasi 
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Bab XIII Falsafah Kehidupan 

Arjuna uvāca 

prakṛtiḿ puruṣaḿ caiva 

kṣetraḿ kṣetra-jñam eva ca 

etad veditum icchāmi 

jñānaḿ jñeyaḿ ca keśava 

 

Berkatalah Arjuna 

Oh Krishna. daku berhasrat sekali untuk mempelajari hal-hal tentang Prakriti (alam) 

dan Purusha (Sang Jiwa), tentang ladang dan tentang Yang Mengetahui ladang ini (Sang 

Pengenal ladang), tentang ilmu pengetahuan (kebijaksanaan) dan tentang hal-hal yang 

perlu untuk diketahui. 

Sloka di atas ini tak bernomor, dan sering tak diterjemahkan karena dianggap sebuah 

sisipan. 

Berkatalah Yang Maha Pengasih: 

Sloka 1.  

śrī-bhagavān uvāca 

idaḿ śarīraḿ kaunteya 

kṣetram ity abhidhīyate 

etad yo vetti taḿ prāhuḥ 

kṣetra-jña iti tad-vidaḥ 

 

Raga ini, oh Arjuna, disebut sebagai ladang. Seseorang yang sadar (tahu, mengenal) 

akan hal ini disebut sebagai sang pengenal ladang ini, oleh mereka yang mengetahuinya 

(para resi). 

Sloka 2. 

Kenalilah Aku sebagai Yang Mengetahui ladang dari semua ladang-ladang, oh Arjuna ilmu 

pengetahuan tentang ladang dan yang mengetahuinya -adalah ilmu pengetahuan yang Ku 

anggap sebagai ilmu pengetahuan yang sejati. ' 

Dalam bab ini Sang Krishna menerangkan tentang filsafat (falsafah) kehidupan ini; 

ibaratnya menilai suatu kehidupan di atas batu-karang yang kering dan gersang, maka 

setiap manusia sebenarnya memerlukan suatu filsafat-kehidupan (suatu pegangan) agar 
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kehidupan dapat dijalaninya dengan sempurna. Dan untuk itu, pertama-tama amat penting 

untuk menyadari atau memahami dua sifat dominan -manusia dan alam semesta kedua sifat 

ini disebut Prakriti dan Purusha. Prakriti adalah benda atau raga, dan diibaratkan sebagai 

ladang (kshetran), dan Purusha adalah Sang Jiwa yang disebut dan dikenal sebagai Yang 

mengetahui tentang ladang ini (Kshetragna). 

Bahkan dalam Injil pun Yesus Kristus pun sering menyebut tentang ladang dan 

Penabur benih dalam parabel-parabelnya. Jadi bukan saja hal ini disiratkan dalam agama 

Hindu saja tetapi dapat juga dilihat dan dihayati dalam agama-agama lainnya. Di sini dapat 

dikatakan bahwa yang disebut ladang adalah raga kita sendiri dan Sang Penabur Benih 

adalah Sang Krishna, Yang Maha Mengetahui ladang ini, la bersemayam di dalam diri kita. 

Dan yang disebutkan sebagai benih di sini adalah kebijaksanaan (gnanam), yang selalu 

ditaburkan olehNya untuk kita semua agar sadar dan kembali ke jalanNya. Sang Krishna 

di sini berbicara tentang ladang, tentang yang mengenal ladang dan tentang ilmu 

pengetahuan dalam bentuk kebijaksanaan, 

Prakriti adalah ladang: di dalamnya setiap benda dan mahluk tumbuh dan 

berkembang, lalu layu dan akhirnya binasa, dan hidup dan tumbuh baru lagi. Prakriti adalah 

suatu bentuk aktivitas. Di dalam Prakriti dituai buah atau hasil dari setiap tindakan dan 

perbuatan kita -ibarat sebuah ladang saja. Fungsi Prakriti adalah aktivitas tanpa dilandasi 

oleh kesadaran sejati. 

Gnanam (kebijaksanaan) adalah benih yang ditabur dan dituai dari ladang ini; 

kebijaksanaan ini adalah ilmu pengetahuan tentang ladang dan tentang Yang Mengetahui 

atau Yang Mengenal ladang ini. Di alam semesta ini apapun yang kita lihat adalah 

gabungan atau kombinasi dari Purusha dan Prakriti, antara Sang Jiwa dan benda, antara 

roh dan raga. Sang Jiwa, Sang Purusha adalah Kshetragna (Yang Mengetahui Ladang) dan 

Yang Mengetahui adalah Sang Krishna, yang dengan kata lain adalah Yang Maha Esa itu 

Sendiri. 

13.3 

 

kṣetra-jñaḿ cāpi māḿ viddhi 

sarva-kṣetreṣu bhārata 

kṣetra-kṣetrajñayor jñānaḿ 

yat taj jñānaḿ mataḿ mama 

 

Dengarkanlah secara terperinci, dariKu, apakah ladang itu, dan apakah sifatnya, 

apakah modifikasi-modiflkasinya, bilakah Ia (ada), apakah Ia (Yang Mengetahui tentang 

ladang) itu, dan apa sajakah kekuatan-kekuatanNya? 
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13.4 

 

tat kṣetraḿ yac ca yādṛk ca 

yad-vikāri yataś ca yat 

sa ca yo yat-prabhāvaś ca 

tat samāsena me śṛṇu 

 

Para resi telah meyabdakannya dengan berbagai cara, dengan berbagai mantra, dengan 

sabda-sabda dalam Brahma-Sutra -disabdakan dengan penuh alasan dan kata-kata yang 

konklusif, penuh dengan kebijaksanaan Yang Maha Abadi. 

Penjelasan: Ajaran mengenai ladang dan yang mengetahui ladang ini, bukan ajaran baru. 

tetapi sudah muncul dalam pustaka-pustaka dan ajaran-ajaran Hindu kuno, dan sudah 

dikenal oleh orang-orang yang mempelajarinya di zaman dahulu. 

13.5 

 

ṛṣibhir bahudhā gītaḿ 

chandobhir vividhaiḥ pṛthak 

brahma-sūtra-padaiś caiva 

hetumadbhir viniścitaiḥ 

 

 Lima elemen kasar, dan rasa “ke-aku-an,” juga pengertian akan yang tak berbentuk 

kesepuluh indra dan pikiran, dan kelima indra yang utama, 

13.6 

 

mahā-bhūtāny ahańkāro 

buddhir avyaktam eva ca 

indriyāṇi daśaikaḿ ca 

pañca cendriya-gocarāḥ 

 

 Keinginan (nafsu) dan rasa~benci, kenikmatan dan penderitaan. bentuk kolektif, 

intelegensia, keteguhan semua ini, secara terperinci diterangkan. sebagai yang 

mencakup ladang ini dan moditikasi-modiflkasinya. 

Penjelasan: Kshetra (atau ladang) ini terdiri dari 24 prinsip, yaitu: 

1. Avyakta yang tak berbentuk. Ini adalah Sang Maya (Ilusi-llahi). di mana semua 

akan terserap sewaktu terjadi pralaya atau kiamat. 
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2.  Ahankara --rasa ego, rasa ego yang didasarkan kepada pengalaman pengalaman 

pribadi, pada personalitas, pada diri-pribadi, merupakan kesadaran dari dan untuk 

diri pribadi saja. 

3. Buddhi -alasan-alasan, pemahaman, pengertian yang membedakan antara yang 

benar dan salah, intuisi, kekuatan untuk langsung mengetahui sesuatu. 4. Mana 

sering disebut juga sebagai ekam atau satu; 

(5-14) Terdiri dari sepuluh bentuk indra, yaitu terbagi dua. Yang lima pertama adalah 

gnana-indra yang terdiri dari mata (penglihatan), kuping (pendengaran), hidung 

(penciuman), lidah (rasa), sentuhan atau organ aksi. Kemudian lima indra yang 

berikutnya adalah karma-indra atau juga disebut indra-indra fungsi yang terdiri dari 

tangan, kaki, mulut (wicara), anus dan penis (kemaluan). 

(15-19) Kemudian yang disebut lima indra yang penting (indriyah-gocharah) adalah 

sparsha (sentuhan), rasa (merasakan), rupa (pengetahuan), gandha (penciuman) dan 

shabda (suara). 

(20-24) Lima elemen kasar (mahabhuta) adalah bhum (tanah), apa (air) anala (api), vayu 

(udara) dan khan (ether). 

Kshetra atau ladang ini mempunyai lima vikara, yaitu bentuk atau transformasi, atau bisa 

disebut juga penggantian atau modifikasi, dan sebagainya. Yang masing-masing adalah: 

a. iccha dan dvesha -yaitu keinginan dan aversi (rasa dualisme yang saling 

bertentangan seperti suka-tak suka, panas-dingin, benci-sayang, dan lain 

sebagainya); 

b.  sukham dan dukham - yaitu kenikmatan dan penderitaan; 

c. sanghata -yaitu bentuk kolektif tubuh atau raga; 

d.  chetana -yaitu kesadaran, intelegensia, pikiran dan pengetahuan; 

e.  dhriti -yaitu keteguhan, ketegaran dan tekad yang kuat. 

Harus diketahui bahwa fungsi psikological seperti nafsu (keinginan) dan aversi, 

kenikmatan, dan penderitaan, intelegensia, keteguhan adalah sifat-sifat yang berhubungan 

dengan kshetra (ladang) dan bukan pada Sang Atman. Kshetra atau ladang ini terbentuk 

dari raga dan pikiran dan bukan dari Sang Atman. Sebaliknya kshetra ini merupakan 

tempat bersemayam Sang Atman ini. Vikara atau modifikasi timbul dalam kshetra karena 

sang jiwa kita berhubungan dengan Sang Maya; Sang Maya kemudian mempermainkan 

jiwa kita dan timbullah gelombang gelombang dan pergantian-pergantian dalam pikiran 

dan jiwa kita, yang selalu terombang-ambing oleh permainan atau ilusi Sang Maya ini. 

Sekali terlibat dan tenggelam dalam manis dan pahitnya Sang Maya maka sukarlah bagi 

seorang manusia untuk lepas dari cengkeramannya dan jadilah kita budak duniawi ini. 

Jiwa kita dengan statusnya yang suci (Sang Atman) tidak ditakdirkan sebagai tuan dari 

Sang Maya ini, lain dari para Avatara, yaitu Yang Maha Esa yang menjelma menjadi 
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manusia seperti Sang Krishna dan Sang Rama, mereka ini masing-masing pada zamannya 

sewaktu bereinkarnasi sebagai manusia tidak dapat dikuasai oleh Sang Maya, sebaliknya 

merekalah yang menguasai atau menjadi tuan dari Sang Maya ini. 

13.7 

 

icchā dveṣaḥ sukhaḿ duḥkhaḿ 

sańghātaś cetanā dhṛtiḥ 

etat kṣetraḿ samāsena 

sa-vikāram udāhṛtam 

 

Rendah-diri, tidak berpura-pura, tidak menyakiti mahluk lainnya kesabaran, bertindak 

berdasarkan kebenaran, merawat dan bekerja demi guru-spiritual, pembersihan diri 

(raga dan pikiran), ketegaran dan kendali diri, 

 

13.8 

 

amānitvām adambhitvām 

ahiḿsā kṣāntir ārjavam 

ācāryopāsanaḿ śaucaḿ 

sthairyam ātma-vinigrahaḥ 

 

Bersikap tidak acuh pada benda-benda atau hal-hal yang berhubungan dengan indra-

indra, tak mempunyai rasa egois, mengenal akan sifat-sifat buruk dari kelahiran, 

kematian, masa-tua, penyakit dan penderitaan. 

 

13.9 

 

indriyārtheṣu vairāgyam 

anahańkāra eva ca 

janma-mṛtyu-jarā-vyādhi- 

duḥkha-doṣānudarśanam  

 

Tanpa keterikatan, tidak mengidentifikasikan dirinya dengan putraputrinya, dengan istri 

dan rumahnya, dan selalu bersikap sama rata secara konstan terhadap hal-hal dan 

kejadian-kejadian yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan. 

 

13.10 

 

asaktir anabhiṣvańgaḥ 

putra-dāra-gṛhādiṣu 

nityaḿ ca sama-cittatvām 
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iṣṭāniṣṭopapattiṣu 

 

Dedikasi kepadaKu tanpa henti-hentinya, melalui yoga (ilmu pengetahuan), menyepikan 

diri ke tempat-tempat yang tenang, tak berkeinginan untuk berkumpul secara duniawi. 

 

13.11 

 

mayi cānanya-yogena 

bhaktir avyabhicāriṇī 

vivikta-deśa-sevitvām 

aratir jana-saḿsadi 

 

Selalu berusaha untuk mempelajari ilmu pengetahuan tentang Sang Atman. intuisi 

langsung dengan maksud untuk mengenal Kebenaran , inilah yang disebut 

kebijaksanaan. .Semua hal yang berlawanan dengan ini adalah kebodohan (tak-

berpengetahuan). 

 

Penjelasan: Pelajaran atau jalan kebijaksanaan dipaparkan dengan baik dan terperinci oleh 

Sang Krishna di atas. Semuanya berjumlah 20 karakter atau sifat, dan kedua' puluh sifat ini 

adalah akar atau fondasi dari kebijaksanaan yang akan mengantarkan seseorang kepada 

Yang Maha Esa, ke ilmu pengetahuan sejati tentangNya. Kebijaksanaan ini kalau dipelajari 

dengan seksama adalah indikasi dari sifat sifat moral yang amat super atau prima, yang 

menjadi dasar dan tindakan-tindakan kita yang baik dan benar, yang lepas dari rasa 

duniawi. dan rasa memiliki. dan nafsu-nafsu dan malahan menjadi dasar yang kokoh dan 

benar dari setiap tindakan kita dan mendorong kita untuk lebih banyak melihat kc dalam 

diri kita sendiri. Kedua-puluh sifat ini menunj ukkan arah seseorang kepadaNya tanpa 

pamrih dan penuh dedikasi dan kebenaran bagiNya semata. 

 

13.12 

 

adhyātma-jñāna-nityatvaḿ 

tattva-jñānārtha-darśanam 

etaj jñānam iti proktām 

ajñānaḿ yad ato 'nyathā 

 

Akan Ku sabdakan tentang sesuatu yang harus diketahui, yang setelah diketahui, maka 

tercapailah keabadian -Sang Brahman, Yang Tak bermula, Suci dan Agung, Yang dapat 

disebut Sat (Berbentuk) dan juga dapat disebut Asat (Tldak Berbentuk). 

 

Penjelasan: Yang mengetahui ladang ini disebut Kshetragna, Ialah Yang Maha Suci dan 

Agung Para Brahman. Ia tak dapat dikwalifikasikan karena Yang Maha Esa ini di luar 
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kwalifikasi yang dibuat manusia, seyogyanyalah Ia lalu disebut sat dan asat (berbentuk dan 

tidak berbentuk). Ia diluar kedua faktor ini dan Maha Agung dan Suci Ia. Ia hadir dan ada 

tetapi pada saat yang bersamaan Ia pun tak hadir dan tak ada atau tak terlihat. Yang Maha 

Esa tak dapat dikwalifikasikan atau digambarkan karena dengan begitu malahan 

membatasiNya, dan tak mungkin Ia dapat dibatasi karena Maha TakTerbatas Yang Maha 

Esa ini. 

 

13.13 

 

jñeyaḿ yat tat pravakṣyāmi 

yaj jñātvāmṛtam aśnute 

anādi mat-paraḿ brahma 

na sat tan nāsad ucyate 

 

Di mana pun Sang Brahman ini mempunyai tangan-tangan dan kaki-kaki, di mana pun la 

bermata, berkepala dan bermulut. la mendengar di setiap tempat, dan la tinggal di dunia 

ini, menyelimuti (meliput) semuanya. 

 

13.14 

 

sarvataḥ pāṇi-pādaḿ tat 

sarvato 'kṣi-śiro-mukham 

sarvataḥ śrutimal loke 

sarvam āvṛtya tiṣṭhati 

 

la bersinar di semua fungsi indra-indra, tetapi lepas dari indra-indra ini. la tak terikat, 

tetapi la Iah penunjang semuanya. la bebas dari segala kwalitas (Nirgunam), tetapi la 

juga yang menikmati semua kwalitas. 

 

Penjelasan: Sang Brahman ada tapi tak ada. Ia hadir dalam Prakriti tetapi tak terlihat oleh 

kita. Ia sukar menemukan istilah yang tepat tentang Yang Maha Esa ini dan Ia hanya dapat 

dijelaskan secara minim dalam paradoks-paradoks saja. Ia hadir dalam setiap hal, sifat, 

bentuk atau aksi, tetapi tak pemah terlibat secara langsung. 

 

13.15 

 

sarvendriya-guṇābhāsaḿ 

sarvendriya-vivarjitam 

asaktaḿ sarva-bhṛc caiva 

nirguṇaḿ guṇa-bhoktṛ ca 
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Di luar dan di dalam semua mahluk la hadir dan juga bergerak. Terlalu sukar untuk 

dipersepsikan la ini. la dekat tetapi juga la amat jauh. 

 

Penjelasan : Benar kata filsuf Meister Eckhart, “Semakin dalam Tuhan di dalam diri 

SeSuatu, semakin di luar Ia berada dari sesuatu tersebut.” Ia bergerak tetapi tanpa gerak, 

Ia dekat tapi jauh. Ia tak dapat diterangkan tetapi Ia dapat dirasakan kehadiranNya 

ditengah-tengah kita. 

 

13.16 

 

bahir antaś ca bhūtānām 

acaraḿ caram eva ca 

sūkṣmatvāt tad avijñeyaḿ 

dūra-sthaḿ cāntike ca tat 

 

Ia hadir tak terbagi-bagi di dalam mahluk-mahluk, tetapi la bersemayam secara sama 

rata (di dalam diri mahluk-mahluk seakan-akan terpisah~ pisah). la penunjang semua 

mahluk dan benda. la pemusnah kehidupan, tetapi Ia juga pemberi kehidupan. 

 

Penjelasan : Di atas sudah cukup tergambar atau terbayang atau terasa dan terlihat oleh kita 

akan semua kebesaranNya., sebagai pemusnah sekaligus pemberi kehidupan, sebagai yang 

tak ada di dalam setiap yang ada, sebagai yang beraksi dalam setiap tak-aksi, atau pun 

sebaliknya. 

 

13.17 

 

avibhaktaḿ ca bhūteṣu 

vibhaktam iva ca sthitam 

bhūta-bhartṛ ca taj jñeyaḿ 

grasiṣṇu prabhaviṣṇu ca 

 

Ia adalah Cahaya dari semua cahaya. la yang dikatakan sebagai di luar kegelapan. la 

adalah kebijaksanaan. tujuan dan kebijaksanaa yang dicapai dengan kebijaksanaan. la 

bersemayam di dalam hati semuanya. 

 

Penjelasan : Salah satu sifatNya adalah Cahaya atau Nur, Sang Surya Yang Eka, tetapi 

bersinar dalam hati setiap insan dan mahluk. Ia juga adalah ilmu pengetahuan yang sejati, 

sekaligus obyek dan tujuan ilmu pengetahuan sejati tersebut. Para pencariNya melakukan 

perjalanan spiritual guna mencariNya, justru dari luar ke dalam diri mereka sendiri karena 

Ia bersemayam dalam diri setiap insan dan mahluk ciptaanNya. Ia hadir di mana-mana, 
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tangan-tangan dan kakinya tersebar disetiap sudut dan penjuru dunia. Ia adalah satu-

satuNya yang berada di kegelapan. karena Ia lah Cahaya dari semua cahaya.  

 

13.18 

 

jyotiṣām api taj jyotis 

tamasaḥ param ucyate 

jñānaḿ jñeyaḿ jñāna-gamyaḿ 

hṛdi sarvasya viṣṭhitam 

 

Begitulah telahKu katakan kepadamu, secara singkat dan terperinci, tentang ladang ini, 

tentang ilmu pengetahuan dan obyek dari ilmu pengetahuan ini. PemujaKu, setelah 

mengetahui ini, memasuki DiriKu. 

Penjelasan: Tiga hal yang penting untuk diketahui, yaitu ladang (kshetra); ilmu 

pengetahuan (gnana), yang dimaksud ini bukan ilmu pengetahuan yang ilmiah, tetapi justru 

yang gaib dan dianggap sejati; obyek dari ilmu pengetahuan ini (gneya). Mengenal, 

mengetahui atau menghayati ketiga prinsip ini dalam kehidupan kita sehari-hari berarti 

mcncapai Yang Maha Esa, Yang Agung dan Suci lepas dari segala penderitaan. Seseorang 

yang memiliki ilmu pengetahuan ini akan mencapai cinta-kasih (bhakti). Yang Maha Esa 

dapat dicapai oleh mereka yang sederhana, rendah-hati dan penuh kasih, yang telah 

memurnikan jiwa dan hatinya. Yang ingin mengenalNya dengan baik harus belajar terlebih 

dahulu untuk mencintai semuanya, sadar bahwa semua orang dan mahluk dan benda adalah 

alat-alatNya belaka yang harus memainkan peranannya masing-masing di kehidupan ini. 

Setelah sadar akan hakikat cinta-kasih yang sejati maka orang ini akan meningkat untuk 

‘bercinta-kasih denganNya." Hidup ini lalu berubah penuh dengan cinta-kasihNya. Hidup 

tidak seharusnya dihitung dari tahun-ke-tahun atau hari-ke-hari, tetapi dari dalamnya cinta-

kasih kita terhadapNya dan terhadap semua ciptaan-ciptaanNya. Bagaimana seseorang 

yang suci-murni dapat merusak atau mencederai ciptaan-ciptaanNya yang lain, sekiranya 

Ia betul-betul telah murni cinta-kasihnya pada Yang Maha Esa? 

Seorang mistik bernama Bayazid sekali masa pernah ditanya umurnya, dan ia 

menjawab baru berusia empat tahun. Padahal usianya telah mencapai 74 tahun. Tentu saja 

para penanya menjadi heran karenanya. Tetapi Bayazid dengan rendah hati menerangkan 

bahwa selama 70 tahun ia jauh dari Tuhan, dan dekat dengan dunia. Baru empat tahun 

terakhir ini ia merasakan dekat kepadaNya dan merasakan kasih-sayangNya yang tak 

terhingga, mendengarkanNya Yang tak pernah didengarNya sebelum ini, merasakanNya 

Yang tak pernah tersentuh olehNya selama ini. “Jadi baru empat tahun ini aku betul-betul 

hidup!” seru Bayazid. 
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13.19 

 

iti kṣetraḿ tathā jñānaḿ 

jñeyaḿ coktaḿ samāsataḥ 

mad-bhakta etad vijñāya 

mad-bhāvāyopapadyate 

 

Ketahuilah bahwa Prakriti (unsur benda atau sifat) dan Purusha (sang Jiwa), kedua-

duanya tidak bermula. Dan ketahuilah bahwa semua modifikasi dan guna (kwalitas) lahir 

dariNya. 

Penjelasan: Prakriti dan Purusha tak bermula dan sudah hadir sebelum penciptaan dunia. 

Tetapi semua pergantian, modifikasi dan sifat-sifat alam ini berasal dari Prakriti, yang lahir 

dariNya. 

13.20 

 

prakṛtiḿ puruṣaḿ caiva 

viddhy anādī ubhāv api 

vikārāḿś ca guṇāḿś caiva 

viddhi prakṛti-sambhavān 

 

Benda atau alam dikatakan sebagai yang menjadi penyebab yang memancarkan sebab 

dan akibat; sang Jiwa dikatakan sebagai penyebab dari pengalaman suka dan duka. 

13.21 

 

kārya-kāraṇa-kartṛtve 

hetuḥ prakṛtir ucyate 

puruṣaḥ sukha-duḥkhānāḿ 

bhoktṛtve hetur ucyate 

.  

Sang Jiwa yang bersemayam di dalam benda mencicipi kwalitas-kwalitas (guna) yang 

lahir dari benda. Keterikatannya terhadap guna inilah yang menjadi penyebab 

kelahirannya secara baik dan buruk. 

Penjelasan : Kita lihat sekarang dalam sloka 19 - 23 tersirat adanya pemikiran baru yang 

terbagi pada tiga prinsip, yaitu Prakriti-Benda-Alam, Purusha-Jiwa-Roh dan Purusha-

Parah, Sang Jiwa Yang Maha Agung dan Maha Suci. 

Purusha dan Prakriti, kedua-duanya bersifat anadi (yaitu tanpa mula) dan terPancar 

atau berasal dari Yang Maha Abadi, Yang Maha Esa, Sang Jiwa Yang Maha Agung dan 

Maha Suci. Sang Purusha, atau Jiwa yang telah tergabung dan bersatu dengan Sang 
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Prakriti, menikmati semua pengalaman-pengalaman duniawi seperti suka-duka dan lain 

sebagainya. Karena Jiwa bebas berkehendak maka ia sudah menyalah-gunakan 

kehadirannya dalam raga dan ia hanya tenggelam dalam kenikmatan duniawi ini dan 

terjebak oleh ikatan waktu dan ruang. Jiwa sebenarnya adalah bentuk spiritual tetapi ia 

diberikan kebebasan untuk menuju kepada Yang Maha Esa. Ia dapat memberikan kasih 

dan dedikasinya kepada Yang Maha Esa atau kepada Sang Maya (Sang Ilusi-Ilahi). Sekali 

ia menjadi budak Sang Maya ia akan bertolak-belakang dari Yang Maha Esa. Dan sekali 

ia terjebak dalam ilusi ini, maka ia akan timbul-tenggelam di dalamnya, terjebak dalam 

ikatan waktu dan spasi duniawi ini. 

13.22 

 

puruṣaḥ prakṛti-stho hi 

bhuńkte prakṛti-jān guṇān 

kāraṇaḿ guṇa-sańgo 'sya 

sad-asad-yoni-janmasu  

Dalam raga (yang dimaksud di sini adalah raga manusia) bersemayam Sang Jiwa Yang 

Maha Agung dan Suci. la disebut sebagai Pengamat, Yang Mengabulkan. Yang 

Menunjang, Yang Menikmati Pengalaman, Tuhan Yang Agung, dan Sang Jati Diri Yang 

Agung dan Suci. 

Penjelasan: Dalam raga setiap mahluk terdapat Sang Jati Diri (Sang Atman) Yang dikenal 

atau disebut juga sebagai Purusha Parah, Sang Purusha Yang Maha Agung dan Suci. Ia lah 

sebenarnya Tuhan yang Maha Esa dan Agung dengan nama dan sebutan yang beraneka-

ragam. Yang Maha Esa bersemayam dalam diri kita masing-masing sebagai Pengamat, dari 

setiap tindakan dan pikiran kita; dari sang Jiwa atau Roh kita. Ia membiarkan tindakan kita 

untuk kemudian dikoreksi yang salah (teguran hati nurani selalu hadir sebenarnya dalam 

setiap tindakan kita yang salah, tetapi sering sekali kita mengabaikannya karena faktor-

faktor ego duniawi kita). Ia, Yang Maha Kuasa, sebenarnya hadir dalam setiap mahluk. 

Seandainya Sang Jiwa atau Roh kita jatuh ke jalan Sang Maya, maka Sang Paratman 

atau Sahabat Pengamat kita ini pun mengikutinya, menegurnya. menjaganya, memberikan 

peringatan-peringatan kepada sang Jiwa kita ini, dan tak sekalipun Sang Paratman ini 

mengabaikannya, Ia bahkan menuntun sang Jiwa ini kembali ke jalannya yang benar. 

Dengan caraNya Sendiri Sang Paratman ini mengajari, mempengaruhi dan mengajak sang 

Jiwa yang tersesat ini kembali ke arahNya. Maha Besar dan Pengasih, Ia sebenarnya, 

karena selalu menyelamatkan kita semua dari jalan kesesatan dalam hidup ini, agar tercapai 

misi kita yang seharusnya kita lakukan, yaitu bersatu kembali denganNya. Sang Paratman 

adalah “bintang-harapan” kita yang akan selalu menuntun kita dalam kegelapan duniawi 

ini, sehingga akhirnya tak ada satu jiwa pun yang akan tersesat. semuanya akan dituntun 
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ke arahNya. Sebenarnya Ia adalah tujuan kita semuanya, kalau saja kita mau menyadari hal 

ini secara sejati. 

 

13.23 

 

upadraṣṭānumantā ca 

bhartā bhoktā maheśvaraḥ 

paramātmeti cāpy ukto 

dehe 'smin puruṣaḥ paraḥ 

 

Seseorang yang mengetahui (menyadari) tentang Purusha dan Prakriti  dengan segala 

kwalitas-kwalitasnya, apapun keadaannya ia tak akan lahir kembali. 

Penjelasan: Seseorang yang sadar tentang pengetahuan Purusha dan Prakriti ini dengan 

ketiga guna (sifat atau kwalitas) nya, akan menuju ke arah pembebasan, yaitu lepas dari 

dunia ini dan bersatu denganNya. Seseorang yang benar-benar sadar siapa Sang Purusha 

Yang Maha Agung dan Suci ini betul-betul adalah scorang yang telah bebas. 

13.24 

 

ya evaḿ vetti puruṣaḿ 

prakṛtiḿ ca guṇaiḥ saha 

sarvathā vartamāno 'pi 

na sa bhūyo 'bhijāyate 

 

Sementara orang menyaksikan Sang Atman melalui Sang Atman dengan jalan meditasi 

(dhyana), sementara orang lagi menyaksikan melalui jalan Sankhya-yoga (jalan ilmu 

pengetahuan), dan sementara orang lagi melalui Yoga perbuatan (tindakan, aksi atau 

pekerjaan) 

13.25 

 

dhyānenātmani paśyanti 

kecid ātmānam ātmanā 

anye sāńkhyena yogena 

karma-yogena cāpare  

Yang lainnya lagi, tidak mengenal jalan-jalan yoga ini, memuja, karena pernah 

mendengarkannya dari yang lain-lainnya; dan mereka pun lepas dari kematian, 

pedoman mereka adalah skripsi-skripsi (shruti). 
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Penjelasan: Ada empat metode yang menuntun kita ke arah Yang Maha Esa, atau yang 

disebut juga Purusha Yang Maha Agung dan Suci dan juga boleh disebut Kebebasan atau 

Penerangan. Masing-masing metode terurai di bawah ini: 

a. Meditasi (dhyana) -Banyak yang melakukan metode ini, dan menemukan Sang Jati 

Diri di dalam dirinya sendiri. Dengan bermeditasi kita mencoba untuk berhubungan 

dengan Sang Atman secara konstan dan penuh konsentasi, dengan menjauhkan 

segala gangguan. Yang penting dalam meditasi adalah ketenangan, dan makin kita 

tenang dan tak terusik oleh pikiran dan keadaan keadaan di sekitar kita, maka makin 

mendekatlah kita kepadaNya. Berbicara tanpa henti malahan membuang-buang 

energi. Sebaliknya ketenangan dalam meditasi menjauhkan kita dari hal-hal yang 

buruk dan kesalahan-kesalahan duniawi. Sebaiknya dan seharusnya setiap hari kita 

menyediakan sedikit waktu kita untuk berdiam diri dan menyatu denganNya. Dapat 

kita mulai dengan lima menit saja dahulu, kemudian meningkat sampai setengah 

atau satu jam secara bertahap. Janganlah jadi budak dari pekerjaan-pekerjaan kita, 

dari kenikmatan dan penderitaan kita, dan dari kesibukan kita yang tak kunjung ada 

habisnya. Sisihkanlah sejenak waktu setiap pagi dan malam untukNya, dan 

dapatkanlah kenikmatan yang tak dapat diperoleh di semua kesibukan, kenikmatan 

dan penderitaan duniawi kita. Sekali tercapai komunikasi denganNya, kita akan 

mengalami keajaiban-keajaiban yang akan mengubah cara hidup kita, dan makin 

tabah dan tegarlah kita dalam menghadapi kehidupan yang unik ini. Ketenangan 

yang utama adalah dengan memulainya dalam kehidupan dan diri kita sendiri, dan 

jalan terbaik adalah dengan berlatih meditasi dan selalu berusaha untuk bersatu 

denganNya, Yang sebenarnya bersemayam tidak jauh, tetapi dalam diri kita masing-

masing, agar tercapai jalan kehidupan yang suci dan sempurna. 

Ada yang perlu dilakukan dalam bermeditasi, yaitu mengucapkan japa secara 

berulang-ulang. Japa atau mantra ini dapat bermacam-macam sesuai yang diberikan 

oleh sang guru meditasi, tetapi semakin pendek japa ini, semakin efektif hasilnya. 

Misalnya satu kata OM atau Tuhan atau Allah atau Hari atau Rama atau Krishna 

atau Yesus, dan lain sebagainya yang sebaiknya Dipilih sendiri yang sesuai dengan 

diri kita pribadi, yang sesuai dengan hati .sebaiknya dipilih sendiri yang sesuai 

dengan diri kita pribadi, yang sesuai dengan hati nurani dan panggilan jiwa kita 

sendiri. Pilihlah atau temukanlah sendiri satu kata atau beberapa kalimat puja-puji 

yang menggambarkan kebesaran Yang Maha Esa, dan sewaktu bermeditasi 

ucapkanlah berulang ulang penuh konsentrasi, dedikasi dan kasih. Lama-kelamaan 

kata yang spesifik tersebut atau juga japa dan mantra yang telah teringat itu akan 

terus mengiang atau terucap dalam kita melakukan pekerjaan kita sehari-hari, 

bahkan di tengah-tengah kesibukan atau sedang berolah-raga misalnya. Kalau ada 

problem yang datang mengganggu ucapkan kata sakti tersebut, memohon Yang 

Maha Esa untuk melindungi kita semua, dan usahakanlah untuk menyatu 
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denganNya selalu di mana saja dan kapan saja dan lama-kelamaan perhatikanlah 

efeknya. Seluruh hidup kita akan berubah menjadi lebih stabil dan tenang, dan kita 

jauh dari segala gejolak nafsu kita dan juga jauh faktorfaktor buruk dan negatif, 

secara bertahap tetapi pasti hidup akan bertambah tenang, stabil dan kesadaran akan 

menyusup masuk ke dalam diri kita berkat kasihNya yang tak terbatas. 

Bagi sementara orang atau para pemula, bermeditasi dengan membayangkan 

atau memusatkan pikiran pada suatu bentuk juga sangat bermanfaat; contoh, 

membayangkan wajah atau figur Sang Krishna, Rama, Shiva, Buddha untuk mereka 

yang beragama Hindu dan Buddha. Dan untuk mereka yang beriman Kristiani 

dengan membayangkan figur Tuhan Yesus. dan lain sebagainya sesuai dengan 

masing-masing kepercayaannya. 

b. Metode Sankhya - metode dengan dasar intelektual atau ilmu pengetahuan yang 

mcncoba atau mempelajari tentang Sang Jati Diri, sebagai sebagian dari Yang Maha 

Esa. 

c. Karma-yoga - yaitu metode kerja atau tekad tanpa pamrih dan penuh dengan 

pengorbanan dan disiplin bagiNya semata. Sang karma-yogi dalam hal ini 

melakukan semua perbuatan, tugas dan pekerjaan duniawinya dalam bentuk 

dedikasinya kepada Yang Maha Esa dan tak mengharapkan apapun juga dari hasil 

pekerjaannya ini, yang semuanya diserahkan secara utuh dan bulat-bulat kembali 

kepadaNya. Hidup sang karma yogi jadi suci dan bersih karena setiap tindakan dan 

efeknya dipasrahkan kepada Yang Maha Esa dan ia selalu berpikir dan berkata 

terjadilah kehendakNya” dan ia pun menerima semua kehendakNya tanpa protes 

dan penuh ketenangan, walaupun yang ia terima itu dalam bentuk suka dan duka, 

nikmat atau penderitaan, baik atau buruk, positif atau negatif, semuanya diterima 

dengan kasih dan dedikasi sebagai kehendak Yang Maha Kuasa juga. Hidupnya 

adalah pencetusan dari kehendak Yang Maha Kuasa, dan diterimanya tanpa pamrih. 

d. Metode upasna - dalam metode ini seseorang memuja Yang Maha Esa sesuai 

dengan yang dipelajarinya atau yang didengarkannya dari sang guru atau orang 

orang lain. Cara ini dilakukan oleh para pemula. Dan lama-kelamaan mereka pun 

terangkat ke permukaan pemujaan mereka dan mendapatkan penerangan Ilahi. 

Ternyata Yang Maha Pengasih secara amat bebas membuka berbagai jalan 

untuk mencapaiNya, jalan atau metode apa saja yang diambil seseorang, yang 

penting adalah dedikasi-, kesetiaan, dan kasih yang tulus kepadaNya, dan Ia akan 

selalu beserta kita menuntun kita ke jalanNya yang terang dan suci. 

 

13.26 

 

anye tv evam ajānantaḥ 

śrutvānyebhya upāsate 
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te 'pi cātitaranty eva 

mṛtyuḿ śruti-parāyaṇāḥ 

 

Benda atau mahluk apapun yang dilahirkan, oh Arjuna, baik ia bergerak maupun tidak 

bergerak, ketahuilah itu datang dari gabungan antara ladang dan Yang Mengetahui 

ladang ini; 

Penjelasan: Setiap benda atau makhluk, atau apapun saja yang diciptakan oleh Yang Maha 

Kuasa dialam semesta ini tercipta karena gabungan atau kombinsai dari Kshetra (ladang) 

dan Kshetragna (Sang Pengenal Ladang), gabungan dari Purusha dan Prakriti, dari Sang 

Jiwa dan benda atau alam dan sifat-sifatnya 

 

13.27 

 

yāvat sañjāyate kiñcit 

sattvaḿ sthāvara-jańgamam 

kṣetra-kṣetrajña-saḿyogāt 

tad viddhi Bhārata rṣabha 

 

 Seseorang yang melihat Tuhan Yang Maha Agung dan Suci bersemayam secara sama 

disetiap benda dan mahluk, Yang Maha Tak Terbinasakan dalam setiap benda atau 

mahluk yang dapat binasa ia benar-benar melihat. 

Penjelasan: Yang Maha Esa bersemayam dalam setiap bentuk ciptaannya secara adil sama 

rata, jadi lupakanlah pandangan atau rasa yang penuh diskriminasi atau yang merendahkan 

martabat orang lain atau sifat melecehkan mahluk lain. Diskriminasi akan kasta atau orang-

orang yang dianggap berdosa dan buruk harus dijauhi, ingat Yang Maha Kuasa hadir dalam 

semuanya tanpa diskriminasi! Ia hadir di setiap sisi dan sudut alam semesta ini dalam 

berbagai ciptaan-ciptaanNya. Jangan sekali-kali memandang tinggi kasta kita, kedudukan 

atau pun martabat dan kekayaan kita, 

apalagi kemampuan kita berbuat sesuatu, karena semua itu sebenarnya tidak berarti sama-

sekali di mataNya. Yang berarti hanyalah Ia dan kehadiranNya di mana saja, baik yang di 

kecil maupun yang di besar. Siapakah kita ini sebenarnya yang hanya bisa membeda-

bedakan saja, yang hanya bisa melihat baik dan buruk seseorang tanpa mau tahu akan 

hakikat dari kebenaran kehidupan ini. Mengetahui kehadiran Yang Maha Esa di setiap 

ciptaanNya berarti menghilangkan rasa takut, benci, diskriminasi, iri-hati pada sesama kita, 

dan sebaliknya kemudian menimbulkan kasih-sayang kepada sesama kita baik itu berupa 

manusia, mahluk mahluk di alam semesta ini, pepohonan, batu-batuan dan semua unsur-

unsur alam di sekeliling kita. 
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Ia Yang Maha Kuasa adalah Yang Tak Terbinasakan tetapi Ia hadir dalam setiap ciptaan-

ciptaanNya yang tak pernah abadi, yang selalu binasa dan lahir lagi. Ini mengingatkan kita 

kepada dialog antara St. Catherine dar Sienna dalam komuninya dengan YESUS Kristus. 

Ia bertanya kepada Tuhan Yesus, “Siapakah daku, Tuhan? Dan beritahu daku Siapakah 

Engkau?” Dan Yesus menjawabnya; “PutriKu, engkau adalah yang tiada dan Aku adalah 

yang Ada.” Yang Ada ini selalu hidup dalam yang tiada, yaitu kita semuanya ini, dan 

sadarlah akan sesuatu hal, mengapa Yang Ada ini mau dan bersedia tinggal dalam diri-diri 

kita ini, yang sering oleh kita sendiri dianggap sebagai tubuh-tubuh atau raga-raga yang 

penuh dengan dosa-dosa dan nafsu-nafsu iblis? Betulkah semua perkiraan kita ini? Ataukah 

pernah terpikir oleh kita semua, bahwa Yang Maha Esa menciptakan raga ini sebagai suatu 

tempat bersemayam yang sifatnya agung dan suci, kalau tidak mengapa pula Ia (Sang 

Atman) mau bersemayam di dalam diri setiap mahluk mahlukNya? 

Lihatlah sisi lain dari alam semesta dan ciptaan-ciptaanNya ini, bukankah semua ini adalah 

refleksi atau cermin dariNya semata, dari keindahanNya, dari kesucian dan keagunganNya. 

Dan kalau anda setuju akan konsep ini, maka bernyanyilah, memujalah, berbahagialah 

dalam DiriNya. Ia hadir dalam diri kita dan kita ada dalam DiriNya, seharusnyalah kita 

berorientasi kepadaNya 

dan jangan mempergunakan kebebasanNya secara salah dan kemudian terseret dan 

terjebak oleh Sang Maya. Satukan diri kita dengan alur Ilahi Yang Murni dan Suci. 

bergembiralah kepadaNya. Ingat kita ini adalah kuil kuil suci tempat Ia bérsemayam, dan 

seharusnya kita bertindak suci dan murni. Renungkanlah pemikiran ini, 0m Tat Sat. 

13.28 

 

samaḿ sarveṣu bhūteṣu 

tiṣṭhantaḿ parameśvaram 

vinaśyatsv avinaśyantaḿ 

yaḥ paśyati sa paśyati 

 

Melihat, secara benar, Tuhan Yang Sama hadir di mana pun juga. seseorang tak akan 

merusak Diri ini dengan dirinya, dan dengan berbuat demikian ia mencapai Tujuan Yang 

Suci dan Agung. 

Penjelasan : Seperti kita ketahui sekarang, maka di dalam setiap mahluk yang bernyawa 

hadir bentuk “diri” yang rendah dan kecil sifatnya, dan juga bentuk “Diri” Yang Agung 

dan Tinggi sifatNya, yaitu yang disebut Sang Atman, Yang Maha Esa itu Sendiri dalam 

bentuk yang bersifat sebagian dariNya juga. Menyadari hal ini, seseorang tak akan 

membiarkan jiwa-raganya membunuh atau mengotori dan menodai DiriNya Yang Agung 

dan Suci yang bersemayam di dalam jiwa-raga itu sendiri, dan kesadaran semacam ini akan 
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menuntun kita ke arah Yang Maha Esa atau dengan kata lain ke Tujuan Yang Suci dan 

Agung. 

13.29 

 

samaḿ paśyan hi sarvatra 

samavasthitam īśvaram 

na hinasty ātmanātmānaḿ 

tato yāti parāḿ gatim 

 

Seseorang yang melihat bahwa semua perbuatan dilakukan oleh Prakriti (alam) dan 

bahwa Sang Atman itu tak bertindak ia melihat secara benar. 

Penjelasan: Alam atau Prakritilah yang bertugas untuk bekerja, beraksi atau bertindak dan 

berbuat, tetapi Sang Atman tak pernah melakukan apapun juga. Ia hadir sebagai saksi, 

penuntun, pengamat, tetapi ditegaskan Sang Krishna, Sang Atman tidak berbuat suatu 

tindakan apapun juga. Semua perbuatan kita terjadi akibat dari ikatan kita pada guna-guna 

yang berkaitan dengan Prakriti. Sang Jiwa mengikuti kita terus selama kita mengembara di 

dunia fana ini sebagai saksi, penuntun dan pengamat kita dan dengan kasihNya melepaskan 

kita dari ikatan Prakriti ini yang diakibatkan oleh ulah kita sendiri yang terlalu bebas untuk 

‘bermain’ dengan Sang Maya. 

13.30 

 

prakṛtyaiva ca karmaṇi 

kriyamāṇāni sarvaśaḥ 

yaḥ paśyati tathātmānam 

akartāraḿ sa paśyati 

 

 Bila seseorang menyadari bahwa berbagai bentuk kehidupan ini berakar pada Yang Esa 

dan terpancar (tersebar) keluar dari Yang Maha Esa, maka ia mencapai Brahman. 

 

Penjelasan: Menyadari seluruh alam semesta ini berasal dariNya secara sejati, apapun 

bentuk atau manifestasinya, maka seseorang yang benar-benar sadar secara sejati dan 

menghayati kesadarannya itu dalam kehidupannya sehari-hari langsung juga akan segera 

menyadari akan hakikat Yang Maha Esa. Melihat atau menyadari Yang Maha Esa adalah 

mencapaiNya. 

13.31 

 

yadā bhūta-pṛthag-bhāvam 
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eka-stham anupaśyati 

tata eva ca vistāraḿ 

brahma sampadyate tadā 

 

Sang Atman Yang Tak Terbinasakan. Yang Agung dan Suci ini, oh Arjuna. tak bermula 

dan tanpa guna (sifat-sifat Prakriti). Dan walaupun la bersemayam di dalam raga, tetapi 

la tak bertindak atau pun terpengaruh oleh tindakan (raga ini). 

Penjelasan: Sang Paratman, Yang bersemayam secara Agung dan Suci dalam diri kita ini, 

dikatakan oleh Sang Krishna sebagai tak bermula, dan tanpa sifat-sifat Pmkriti. Walaupun 

Ia selalu hadir, la tidak bertindak sedikit pun, dan walaupun Ia hadir di dalam raga kita Ia 

juga tak tercemar oleh tindakan-tindakan kita yang buruk dan negatif, begitupun ia tak 

tersentuh oleh perbuatan-perbuatan kita yang baik dan positif. Ia tak terpengaruh sedikit 

pun oleh kita, sebaliknya makin kotor perbuatan kita maka makin jauhlah kita ini dariNya, 

dan makin positif tindakan kita, maka makin teranglah Ia hadir ke hadapan kita. Maka 

ibaratkanlah diri kita sebagai cermin yang bersih, agar refleksi atau bayanganNya 

tersingkap atau jatuh sccara jelas di raga kita ini. Renungkan ini dengan seksama. Ia jauh 

kalau kita jauh, Ia dekat kalau kita dekat. Padahal sebenarnya Ia selalu dekat di dalam diri 

kita. 

13.32 

 

anāditvān nirguṇatvāt 

paramātmāyam avyayāḥ 

śarīra-stho 'pi kaunteya 

na karoti na lipyate 

 

Bagaikan ether, walau hadir di mana pun juga, tak pernah ternoda, karena bentuknya 

yang lembut (tak terlihat), begitu pun Sang Atman, walau hadir di raga mana pun, (la) 

lepas dari segala noda-noda. 

Penjelasan: Bagaikan ether yang terdapat di seluruh alam semesta ini dan menjadi 

penunjang hidup kita yang amat vital, tetapi tak pernah terlihat oleh mata kita karena sifat-

sifat alaminya yang demikian lembut, maka begitu juga Sang Atman Yang Maha Hadir di 

mana saja dan kapan saja dalam setiap ciptaan-ciptaanNya tak pernah nampak oleh mata 

duniawi kita karena kebodohan dan kekurangan pengetahuan kita, maka singkapkanlah 

semua kebodohan kita ini agar dapat kita mengenalnya lebih terang lagi, dan masuk 

menyatu kedalamNya. 0m Tat Sat. 

 

13.33 
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yathā sarva-gataḿ saukṣmyād 

ākāśaḿ nopalipyate 

sarvatrāvasthito dehe 

tathātmā nopalipyate 

 

Bagaikan satu mentari yang menyinari seluruh dunia ini, maka begitu juga Penguasa 

dari ladang ini menyinari seluruh ladang ini, oh Arjuna! 

Penjelasan: Perumpamaan satu mentari dengan Sang Atman Yang Juga Eka (satu) sifatnya 

adalah suatu perumpamaan yang menarik, karena Sang Surya walaupun hanya satu yang 

terlihat dari bumi ini (dunia ini), ternyata mampu menyinari seluruh bumi kita bahkan juga 

rembulan dan spasi-spasi diantara bumi dan bulan dan juga sekitarnya. Sang Surya dari 

kejauhan nampak kecil dan amat terang benderang, tetapi sebenamya ia amat jauh letaknya 

dari bumi kita ini. Begitupun Sang Atman, Ia dekat tapi jauh, Ia jauh tetapi dekat, bahkan 

sangat dekat dan menerangi kita semua. Dan seperti juga Sang Surya yang menerangi kita 

tetapi tak tercemar oleh perbuatan kita, maka Sang Atman pun tak pernah tercemar atau 

temoda oleh perbuatan-perbuatan kita yang buruk atau terpengaruh oleh perbuatan' 

perbuatan yang baik. 

Suatu saat, Sokratcs, seorang tilsuf terkenal dari Yunani di masa lalu, pernah ditanya 

oleh salah seorang muridnya tentang ‘kebaikan,’ yang selalu diajarkan Sokrates kepada 

murid-muridnya, dan Sokrates menunjuk kepada matahari sebagai suatu contoh dari 

‘kebaikan’ yang selalu hadir dari masa ke masa, dari waktu ke waktu, tetapi tak pemah 

tercemar oleh bumi dan manusia. Mungkin pemikiran atau ajaran Sokratcs ini pun baik 

untuk kita renungkan untuk lebih menghayati akan kebesaran dan kehadiran Sang Atman 

dalam diri kita. Sang Surya selalu bersinar tanpa bosan-bosannya demi alam yang harus 

ditunjangnya. Bukankah Yang Maha Esa itu Sendiri bersifat atau berkarakter demikian 

juga, selalu mengasihi tanpa bosan-bosannya dan tanpa henti-hentinya kepada kita 

semuanya, walaupun sering sekali kita tersesat dalam perjalanan hidup kita ini. Tetapi Ia 

Maha Penunjang dan Penuntun kita semuanya. 0m Tat Sat. 

13.34 

 

yathā prakāśayaty ekaḥ 

kṛtsnaḿ lokam imaḿ raviḥ 

kṣetraḿ kṣetrī tathā kṛtsnaḿ 

prakāśayati bhārata 

 

Mereka yang melihat perbedaan antara Ladang dan Sang Pengenal Ladang ini. Dengan 

mata kebijaksanaan. Dan yang sadar bagaimana mahluk-mahluk maupun benda-benda 
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dapat lepas dari Prakriti bebas dari bentuk alam ---mereka benar-benar pergi ke Yang 

Maha Agung dan Suci. 

Dalam Upanishad Bhagavat Gita, Ilmu Pengetahuan Yang Abadi, Karya-Sastra Yoga, 

dialog antara Sang Krishna dan Arjuna, maka bab ketiga-belas ini disebut: 

Kshetra Kshetragna anhaga Yoga.  

atau Ilmu Pengetahuan tentang Perbedaan antara Ladang dan Sang Pengenal 

Ladang. 

 

 

 

Bab XIV 

Penguasaan atas ketiga sifat 

Bersabdalah Yang Maha Pengasih: 

14.1 

 

śrī-bhagavān uvāca 

paraḿ bhūyaḥ pravakṣyāmi 

jñānānāḿ jñānam uttamam 

yaj jñātvā munayaḥ sarve 

parāḿ siddhim ito gatāḥ 

 

Sekali lagi Akan Ku sabdakan kepadamu kebijaksanaan Yang Suci dan Agung 

kebijaksanaan yang terbaik dari semua kebijaksanaan mengetahui hal mana, para resi 

kemudian menuju ke arah kesempurnaan yang paling tinggi, 

14.2 

 

idaḿ jñānam upāśritya 

mama sādharmyam āgatāḥ 

sarge 'pi nopajāyante 

pralaye na vyathanti ca 

 

Berlindung pada kebijaksanaan ini, mereka lalu bersifat Sama denganKu, Mereka tak 

lahir pada waktu penciptaan dan tidak binasa pada waktu penghancuran (kiamat). 



253 
 

Kriya Yoga Nusantara – www.shantiwangi.com 
 

Penjelasan: Sang Krishna di Bab ini menguraikan mengenai pengetahuan tentang ketiga 

guna (sifat-sifat alami), kemudian hubungan guna ini dengan Prakriti dan penguasaan atas 

guna ini oleh para resi dan orang-orang suci di zaman dahulu kala. Dengan menguasai 

ketiga guna ini maka akan tercapailah kebijaksanaan yang agung dan suci dari hidup ini. 

Dan dengan mencapai kebijaksanaan ini para resi dan orang orang suci itu telah mencapai 

kesempurnaan yang agung dan suci; yang disebut nirvana atau pari-nirvana. 

Berlindung di bawah kebijaksanaan ini para orang-orang suci ini lalu diberkahi oleh 

Yang Maha Esa sifat-sifat identik dari Diri Sang Krishna dan mereka pun lalu tumbuh dan 

hidup dalam bentuk Sang Krishna Yang Suci dan Agung. Inilah hasil mengikuti dengan 

setia dan penuh dedikasi ajaran-ajaran Sang Krishna. Dengan kata lain mereka ini, para 

orang-orang suci, berasimilasi dengan sari atau inti Sang Krishna itu Sendiri; atau dengan 

bahasa singkat dan sederhana, menyatu dengan Sang Krishna. 

Dan sekali bersatu denganNya, mereka ini lepas dari kehidupan duniawi ini, lepas 

juga mereka ini dari siklus lahir dan mati yang berulang-ulang, bahkan penciptaan dan 

penghancuran kehidupan-kehidupan berikutnya pun mereka tidak diikut-sertakan lagi 

karena dianggap Yang Maha Esa mereka ini telah mencapai status pari-nirvana, yaitu 

menyatu denganNya kembali secara abadi. 0m Tat Sat. 

 

 

14.3 

 

mama yonir mahad brahma 

tasmin garbhaḿ dadhāmy aham 

sambhavaḥ sarva-bhūtānāḿ 

tato bhavati bhārata 

 

KandunganKu adalah Sang Brahma yang agung; dan di situKu letakkan benih ini. dari 

kandungan ini lahirlah setiap benda dan mahluk, oh Arjuna! 

 

14.4 

 

sarva-yoniṣu kaunteya 

mūrtayaḥ sambhavānti yāḥ 

tāsāḿ brahma mahad yonir 

ahaḿ bīja-pradaḥ pitā 
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Dalam setiap kandungan apapun juga. lahir berbagai bentuk kehidupan, oh Arjuna. dan 

Sang Brahma Agung adalah kandungan mereka ini. dan Aku adalah Sang Ayah yang 

menabur benih-benih ini. 

 

Penjelasan: yang dimaksud dengan Sang Brahma agung di sini adalah mahad-brahma, 

yaitu Sang Maya yang juga diibaratkan atau disamakan dengan kandungan di mana Sang 

Krishna sebagai seorang Ayah menaburkan benih-benihNya, yang kemudian tumbuh 

menjadi berbagai bentuk ciptaan-ciptaanNya. Mahad-Brahma atau Sang Brahma yang 

agung ini juga sama dengan Prakriti atau alam ini, dan Sang Krishna adalah Ayah atau 

Bapak dari setiap benih yang ditaburkanNya. Jadi hanya Ia yang dapat menentukan 

lahirnya seseorang atau mahluk atau benda di alam semesta ini dan ingat di dalam setiap 

ciptaanNya terdapat sang Jiwa atau juga benih-kehidupan yang berasal dariNya. Dan 

menurut Bhagavat Gita, maka benih yang ditaburkan ini berasal dari Sang Krishna, Yang 

Maha Esa, jadi dengan kata lain dalam setiap ciptaanNya hadir sebagian dari Yang Maha 

Esa, atau Yang Maha Esa itu Sendiri ada di dalam setiap ciptaan-ciptaanNya Sendiri. 

Sayang sekali, kita manusia'sering sekali lupa bahwa kita berasal dari benih Yang Agung 

dan Suci, dan kita lebih suka tenggelam dalam alur kehidupan duniawi ini, dalam 

kandungan Sang Maya itu sendiri. Padahal Sang Maya atau Prakriti ini hanyalah alat yang 

mengandung kita dan menumbuhkan kita agar kita tumbuh dan lahir untuk kembali 

kepadaNya lagi. Bukankah itu maksud dan tujuan Yang Maha Esa, tetapi karena kita 

diberikan kebebasan untuk memilih maka kebanyakan kita memilih untuk terus tinggal di 

dalam kandungan Sang Maya yang penuh ilusi kenikmatan, padahal itu semua berada di 

dalam kegelapan. Pikirkanlah dengan seksama, bukankah kita semua harus kembali dan 

berbakti pada Ayah kita Yang Agung dan Suci dan menyatu kembali denganNya? 

Pikirkanlah secara seksama dan menurut hati-nurani anda mana. yang benar dan mana yang 

salah? Dengan kasih Sang Ayah yang suci dan Agung ini pasti kita akan dituntun kembali 

kepadaNya. 0m Tat Sat. 

 

14.5 

 

sattvaḿ rājā s tama iti 

guṇāḥ prakṛti-sambhavāḥ 

nibadhnanti mahā-bāho 

dehe dehinam avyayām. 

Ketiga kwalitas (guna). Yaitu sattva, raja dan tama lahir dari Prakriti. Mereka ini 

mengikat erat di dalam raga, oh Arjuna, Yang Tak Terbinasakan yang bersemayam di 

dalam raga. 
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Penjelasan: Ketiga guna atau kwalitas alami ini yang lahir dari Prakriti dan merupakan 

sifat-sifat dominan dari Sang Prakriti itu sendiri, selalu hadir dalam diri kita. Setiap 

tindakan kita sebenarnya didasarkan pada ketiga sifat Prakriti ini, dan ketiga sifat ini 

sedemikian dominannya di dalam raga kita sehingga diibaratkan mengikat Sang Atman 

(Yang Tak Terbinasakan) yang bersemayam di dalam diri kita. Ikatan erat ini begitu gelap 

sifatnya, sehingga kita yang sudah mabuk duniawi ini tidak dapat melihat Sang Atman 

yang sebenamya hadir bercahaya terang di dalam diri kita sendiri 

14.6 

 

tatra sattvaḿ nirmalatvāt 

prakāśakam anāmayam 

sukha-sańgena badhnāti 

jñāna-sańgena cānagha 

 

Diantara sifat-sifat ini, sattva. Karena kesuciannya, membawa penerangan dan 

kesehatan. Sifat ini mengikat kita dengan ikatan kebahagiaan dan ikatan ilmu 

pengetahuan, oh Arjuna! 

Penjelasan: Apakah sattva itu? Sattva adalah sifat-sifat kesucian atau kemurnian atau 

penerangan. Tetapi walau disebut kemurnian toh sifat ini dapat mengikat jiwa kita ke raga 

dan menimbulkan keterikatan. Sifat sattva membuat kita selalu berorientasi pada 

tindakan~tindakan yang baik dan pencarian ilmu pengetahuan yang benar. Tetapi sering 

sekali sattva pun mengarahkan kita kepada keterikatan-keterikatan dalam bentuk ilmu 

pengetahuan ini sehingga terikatlah seseorang pada pikiran-pikiran, analisis dan metode-

metode dan lain sebagainya, dan semua ini menjadi tujuan ilmu pengetahuan mereka yang 

mempelajarinya, bukan jalan untuk mengenalNya, Yang Maha Pencipta. Semua ini 

membuat seseorang yang bersifat sattva terikat pada pekerjaan dan kebaikan-kebaikannya, 

tetapi tidak membuat orang-orang ini berorientasi kepada Yang Maha Esa secara mumi, 

padahal sifat dasar mereka ini sattvik. 

Di dunia Barat misalnya banyak terdapat ilmuwan yang bersifat amat sattvik, tetapi 

tujuan mereka hanya terpusat pada ilmu pengetahuan itu dan pemecahannya secara ilmiah 

saja, mereka sama-sekali tidak berpikir tentang Yang Maha Esa, Sang Pencipta ilmu-ilmu 

ini. Sebaliknya di Timur, yang Maha Esa masih menjadi tujuan atau akhir dari semua ilmu 

pengetahuan ini, sehingga tidak mengherankan kalau pada abad modern seperti dewasa ini 

masih banyak orang yang dianggap pandai atau terpandang melepaskan jabatan mereka 

dan terjun ke dunia spiritual dan melepaskan semua ikatan-ikatan dan unsur-unsur duniawi 

mereka untuk mencari penerangan Ilahi. Mereka ini benar-benar jalan dengan sifat-sifat 

sattva dan mengarahkan sifat-sifat suci ini untuk tujuan yang mulia dan tak mau terikat 
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oleh sifat-sifat ini. Dengan kata lain, sifat-sifat sattva ini hanyalah alat-alat belaka bagi 

orang-orang suci ini. 

14.7 

 

rajo rāgātmakaḿ viddhi 

tṛṣṇā-sańga-samudbhavam 

tan nibadhnāti kaunteya 

karma-sańgena dehinam 

 

Ketahuilah olehmu, oh Arjuna, bahwa sifat raja, yang berciri emosional ini adalah 

sumber dari keterikatan dan rasa tak puas. Dan sifat raja ini mengikat jiwa yang ada di 

dalam raga dengan keterikatan-keterikatan aksi atau perbuatan. 

Penjelasan: Sifat-sifat raja adalah energi, mobilitas, emosi dan raja juga berarti keinginan 

atau kehausan untuk hidup. Dengan kata lain, sifat raga dapat diartikan energi yang penuh 

dengan keinginan dan nafsu-nafsu yang tak terpuaskan. Sifat ini adalah ‘anak’ dari nafsu-

nafsu yang kuat dan juga dari keterikatan itu sendiri. raja mengikat kita, mengikat jiwa kita 

erat-erat ke Sang Prakriti melalui aktivitas dan aksi. Di kala seseorang penuh dengan 

keserakahan atau penuh dengan kegelisahan eksternal yang dikarenakan aktivitias-

aktivitasnya, maka dapat dipastikan sifat-sifat raja sedang berkuasa atas diri orang ini. 

Seseorang yang amat aktif, ambisius dan penuh semangat kerja atau daya juang yang tinggi 

untuk kebutuhan-kebutuhan duniawinya juga menunjukkan sifat-sifat raja yang sedang 

dominan dalam dirinya. 

Seseorang yang bersifat raja atau rajasik ini bekerja keras bagi dirinya sendiri, bukan 

untuk Sang Krishna atau Yang Maha Esa. Ia ingin selalu berkuasa atau berpengaruh atas 

orang-orang disekitarnya. Seorang dengan sifat raja ini penuh dengan aksi, inisiatif, ambisi 

pribadi yang tinggi dan penuh dengan keresahan. Sebaiknya jika ia ingin keluar dari 

lingkaran raja ini, maka cara terbaik adalah bertindak, bekerja, beraksi atau berbuat demi 

Sang Krishna atau Yang Maha Esa semata tanpa pamrih. Tetap bekerja apa saja sesuai 

dengan profesi dan kewajibannya, 

Tetapi demi Yang Maha Esa, pekerjaannya kemudian dengan cara ini akan berubah 

menjadi yadna. 

14.8 

 

tamas tv ajñāna-jaḿ viddhi 

mohanaḿ sarva-dehinām 

pramādālasya-nidrābhis 

tan nibadhnāti bhārata 
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Tetapi sifat tama (kegelapan total yang penuh kekacauan) ketahuilah olehmu, ahir dari 

kebodohan dan adalah sifat yang memperbodoh jiwa. Sifat ini mengikat dengan ketidak 

perdulian, kemalasan dan tidur, oh Arjuna! 

 

 

Penjelasan: Sifat-sifat tama bukanlah bersifat energi atau penerangan, atau aktivitas atau 

kesucian. Sebaliknya adalah sifat-sifat kemalasan, ilusi kosong dan kebodohan yang 

bcrkepanjangan sifatnya. Sifat ini mengikat jiwa seseorang dengan kebodohan, kemalasan, 

dengan ketidak keacuhan terhadap setiap hal yang positif. Dengan kata lain di mana terlihat 

kegelapan total dalam diri seseorang maka sudah pasti sifat tama sedang berkuasa. 

Seseorang yang bersifat tama hidup tak ubahnya seperti binatang saja. Ia makan, 

tidur, minum dan memenuhi hasrat-hasrat raganya saja dari saat ke saat. Tak ada idealisme 

atau cita-cita dalam dirinya. Ia malas, bodoh, tak perduli dan selalu tak acuh pada hal-hal 

yang bersifat baik. Tetapi sifat tama ini juga dapat didobrak dan seseorang yang terjerat 

dalam lingkaran kebodohan ini dapat keluar juga. Caranya adalah dengan berdharma-

bhakti kepadaNya semata, meminta perlindunganNya semata dan bekerja tanpa pamrih 

untuk Yang Maha Esa. Sang Bayu (angin) tidak saja merambah dan bertiup diantara 

dedaunan pohon-pohon yang besar dan tinggi saja, tetapi Sang Bayu juga bertiup diantara 

rerumputan liar dan kecil yang berada di bawah pohon-pohon besar ini. Yang penting 

adalah kemauan kita snediri untuk merasakan tiupan ini, merasakan kehadiranNya di antara 

kita semuanya dan mau mengikuti ajaran-ajaranNya. 

14.9 

 

sattvaḿ sukhe sañjayati 

rājāḥ karmaṇi bhārata 

jñānam āvṛtya tu tamaḥ 

pramāde sañjayaty uta 

 

 Sattva mengikat (seseorang) kepada kebahagiaan, raja mengikat kepada aksi, oh 

Arjuna! Dan sifat tama membungkus kebijaksanaan, mengikat seseorang kepada 

‘ketidakperdulian.’ 

14.10 

 

rājā s tamaś cābhibhūya 

sattvaḿ bhavati bhārata 

rājā ḥ sattvaḿ tamaś caiva 

tamaḥ sattvaḿ rājā s tathā 
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Sewaktu sattva berada di atas raja dan tama, maka berkuasalah sattva, oh Arjuna! Di 

kala raja berada di atas sattva dan tama, maka berkuasalah raja. Dan di kala tama 

berada di atas sattva dan raja, maka berkuasalah tama. 

14.11 

 

sarva-dvāreṣu dehe 'smin 

prakāśa upajāyate 

jñānaḿ yadā tadā  vidyād 

vivṛddhaḿ sattvām ity uta 

 

Di kala sinar kebijaksanaan mengalir keluar dari semua gerbang sang raga, maka 

ketahuilah bahwa sattvalah yang berkuasa, oh Arjuna! 

14.12 

 

lobhaḥ pravṛttir ārambhaḥ 

karmaṇām aśamaḥ spṛhā 

rājā sy etāni jāyante 

vivṛddhe Bhārata rṣabha 

 

Di kala keserakahan, aktivitas eksternal, ambisi untuk bekerja, keresahan, nafsu-nafsu iri 

terlihat jelas, ketahuilah bahwa rajalah yang berkuasa, oh Arjuna! 

14.13 

 

aprakāśo 'pravṛttiś ca 

pramādo moha eva ca 

tamasy etāni jāyante 

vivṛddhe kuru-nandana 

 

Di kala kégelapan, non-aksi ketidakperdulian dan kegelapan terlihat jelas, ketahuilah 

bahwa tama lah yang berkuasa, oh Arjuna! 

14.14 

 

yadā sattve pravṛddhe tu 

pralayaḿ yāti deha-bhṛt 

tadottama-vidāḿ lokān 

amalān pratipadyate 
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 Kalau seseorang meninggal dunia di kala sattva berkuasa di dalamnya, maka ia akan 

pergi ke loka-loka yang tak ternoda di mana tinggal mereka yang mengenal Yang Maha 

tinggi. 

Penjelasan: Seorang sattvik, setelah meninggal dunia maka jiwanya akan pergi ke loka-

loka yang tak ternoda oleh dosa-dosa dan kebodohan. Tetapi ia masih harus bekerja keras 

untuk mencapai Yang Maha Esa. Karena setelah habis karmanya di tempat tempat ini 

(Devachana), ia harus kembali lagi ke dunia ini, tetapi ia akan lahir di tengah-tengah 

keluarga pencinta Yang Maha Esa, dan jalan ke arahNya akan makin lembut saja sesudah 

itu. 

14.15 

 

rājāsi pralayaḿ gatvā 

karma-sańgiṣu jāyate 

tathā pralīnas tamasi 

mūḍha-yoniṣu jāyate 

 

 Meninggal dunia sewaktu sifat raja masih berkuasa, maka orang itu akan lahir diantara 

orang-orang yang terikat pada aksi; dan sekiranya seseorang meninggal dunia sewaktu 

sifat tama masih berkuasa maka ia akan lahir di dalam kandungan-kandungan yang tak 

berindra. 

Penjelasan: “Yang tak berindra” di sini mungkin dimaksudkan dengan ciptaan Yang Maha 

Kuasa seperti pepohonan, tumbuh-tumbuhan atau juga jenis mahluk-mahluk lainnya yang 

tak memiliki ratio dan intelektual. 

14.16 

 

karmaṇaḥ sukṛtasyāhuḥ 

sāttvikaḿ nirmalaḿ phalam 

rājā sas tu phalaḿ duḥkham 

ajñānaḿ tamasaḥ phalam 

 

Hasil dari perbuatan sattvik disebut harmonis dan suci, hasil dari sifat raja disebut 

penderitaan dan hasil dari sifat tama adalah kedunguan dan kebodohan. 

Penjelasan: Setiap pekerjaan maupun tindakan yang dibuat dalam pengaruh sattva akan 

lepasdari noda-noda dan dosa-dosa. Sedangkan setiap pekerjan di bawah pengaruh sifat 

raja akan menghasilkan dukha, yaitu efek yang penuh dengan penderitaan. Dan setiap 

tindakan atau perbuatan di bawah pengaruh tama akan membuahkan yang lebih buruk dari 
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penderitaan, yaitu kebodohan atau kedunguan (agnana), yang berarti menjadi lebih jauh 

lagi dari Yang Maha Esa. 

14.17 

 

sattvāt sañjāyate jñānaḿ 

rājā so lobha eva ca 

pramāda-mohau tamaso 

bhavato 'jñānam eva ca 

 

Dari sattva lahirlah ilmu pengetahuan, dari raja lahir keserakahan, dan dari tama lahir 

sifat acuh-tak-acuh, kemalasan dan agnana (kebodohan). 

14.18 

 

ūrdhvaḿ gacchanti sattva-sthā 

madhye tiṣṭhanti rājasāḥ 

jaghanya-guṇa-vṛtti-sthā 

adho gacchanti tāmasāḥ 

 

Mereka yang telah tegar dalam sattva menanjak ke atas; mereka yang dalam raja 

berdiam di tempat yang paling tengah; dan mereka yang bersifat tama pergi ke bawah 

terikat pada sifat-sifat yang paling rendah. 

14.19 

 

nānyaḿ guṇebhyaḥ kartāraḿ 

yadā draṣṭānupaśyati 

guṇebhyaś ca paraḿ vetti 

mad-bhāvaḿ so 'dhigacchati 

Bila seseorang yang melihat, menyadari bahwa tidak ada unsur yang lain selain ketiga 

guna ini dan mengenal la yang hadir di atas ketiga guna ini, ia akan masuk ke dalam 

DiriKu. 

14.20 

 

guṇān etān atītya trīn 

dehī deha-samudbhavān 

janma-mṛtyu-jarā-duḥkhair 

vimukto 'mṛtam aśnute 
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Bila seseorang (jiwa yang terbungkus oleh raga ini) telah melampaui ketiga guna ini di 

mana semua bentuk raga diproduksi maka ia benar-benar lepas dari kelahiran dan 

kematian, dari usia tua dan penderitaan, ia lalu meneguk air kehidupan yang abadi (tak 

dapat binasa lagi). 

Penjelasan: Di sloka-sloka di atas ini tersirat pesan Sang Krishna bagi Arjuna dan kita 

semuanya, yaitu kuasailah ketiga sifat ini, dan jadilah “seorang yang sadar atau yang dapat 

melihat dengan jelas dan benar.” Seorang yang melihat atau sadar ini melihat (a) bahwa 

keterbebasan dari semua unsur duniawi ini dapat dicapai jika seseorang benar-benar sadar 

bahwa hanya ketiga sifat guna ini sajalah yang sebenarnya bertindak, bekerja, beraksi atau 

berbuat, dan bukan Sang Atman yang bersemayam di dalam diri kita bahkan bukan raga 

kita juga, dan (b) bahwa ada Ia yang lepas dari semua unsur-unsur Prakriti ini, Yang Maha 

Suci dan Agung. la lebih tinggi sifatNya dari ketiga guna ini yang sebenarnya lahir dari 

Prakriti, dan dari ketiga guna ini lahirlah bentuk-bentuk dan sifat-sifat alam. raga-raga kita 

dan juga mahluk-mahluk lainnya yang tak terbilang banyak jumlah dan ragamnya. 

Orang-orang yang bijaksana yang telah menyeberangi’ ketiga guna ini malahan 

dapat mengendalikan sifat-sifat ini pada diri mereka, karena mereka telah sadar bahwa 

sifat-sifat inilah penyebab semua tindakan dan perbuatan baik dan buruk di dunia ini, 

sedangkan Sang Atman hanya bertindak sebagai saksi saja di dalam raga kita masing-

masing. Mereka ini oleh Sang Krishna diibaratkan sebagai yang telah meminum air 

keabadian dan tak perlu lagi menjalani kehidupan dan kematian lagi. Mereka telah bersatu 

di dalamNya secara abadi.  

Berkatalah Arjuna: 

 

14.21 

 

Arjuna uvāca 

kair lińgais trīn guṇān etān 

atīto bhavati prabho 

kim ācāraḥ kathaḿ caitāḿs 

trīn guṇān ativartate 

 

Apakah ciri-ciri dari seseorang yang telah melampaui ketiga guna ini? Bagaimanakah 

cara hidupnya? Dan bagaimana caranya ia melampaui ketiga guna ini? 

 

Bersabdalah Yang Maha Pengasih: 

 

14.22 

 

śrī-bhagavān uvāca 
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prakāśaḿ ca pravṛttiḿ ca 

moham eva ca pāṇḍava 

na dveṣṭi sampravṛttāni 

na nivṛttāni kāńkṣati 

 

Seseorang yang tidak menghindar (atau menolak) cahaya (pengetahuan) atau aktivitas 

atau kebodohan di kala faktor-faktor ini timbul, dan tidak mengharapkan faktor-faktor 

ini di kala tidak hadir; 

 

14.23 

 

udāsīna-vad āsīno 

guṇair yo na vicālyate 

guṇā vartanta ity evaḿ 

yo 'vatiṣṭhati neńgate 

 

Seseorang yang duduk tanpa khawatir tak terusik oleh guna, terpisah, tanpa goyah, dan 

mengetahui bahwa hanya guna-guna ini yang bertindak; 

 

14.24 

 

sama-duḥkha-sukhaḥ sva-sthaḥ 

sama-loṣṭāśma-kāñcanaḥ 

tulya-priyāpriyo dhīras 

tulya-nindātma-saḿstutiḥ 

 

Seseorang yang merasakan kenikmatan dan penderitaan adalah serupa, yang terpusat 

pada Sang Atman, dan baginya tanah-liat atau batu ataupun emas adalah satu, yang 

sama kepada yang dicintainya dan tak dicintainya, yang jalan pikirannya tak goyah, 

yang bersikap sama di kala terhina dan dalam kemasyhuran; 

 

14.25 

 

mānāpamānayos tulyas 

tulyo mitrāri-pakṣayoḥ 

sarvārambha-parityāgī 

guṇātītaḥ sa ucyate 

 

Yang memandang sama rata akan rasa dihormati dan tidak dihormati, dan yang bersikap 

sama terhadap sahabat dan musuhnya, yang telah melepaskan semua ambisi orang ini 

disebut telah melewati semua guna-guna ini. 
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Penjelasan:Seseorang yang telah melewati, melampaui atau mengatasi ketiga guna (sifat 

sifat Prakriti) akan berubah cara hidup dan cara berpikirnya. Ia akan menjadi ibarat seorang 

tuan atau majikan yang sudah dapat menguasai seluruh anak-buahnya. Dalam hal ini telah 

menguasai atau memperalat sifat-sifat alam ini, dan tanda-tanda atau ciri-ciri orang ini 

adalah: 

a. Ia bersikap sama saja kepada ketiga sifat-sifat atau kwalitas Prakriti ini di kala sifat-

sifat ini hadir dan sedang beraksi baik dalam dirinya maupun dalam diri orang lain, 

karena ia sadar bahwa setiap sifat ini mempunyai evolusi atau naik turunnya sendiri. 

b. Ia tak terganggu atau terusik oleh efek atau hasil atau karma dari setiap tindakan, 

apakah itu tindakan baik maupun tindakan buruk. Ia sadar bahwa setiap perbuatan 

atau aktivitias adalah milik guna-guna ini, milik dan merupakan alat permainan sang 

Prakriti. Baginya alam dan sifat-sifatnya selalu sedang bekerja dan ia sendiri sedang 

duduk di tengah-tengahnya, merasa tak asing tetapi juga tak khawatir. Tak dapat ia 

digoyahkan dari jalan pikirannya ini oleh sifat-sifat Prakriti. “hanya sifat-sifat ini 

saja bergerak,” katanya, dan “Semua obyek adalah benda-benda mainan yang 

dipermainkan oleh guna-guna ini.” Ia merasakan dirinya sebagai seorang musafir 

yang sedang melakukan perjalanan atau pekerjaannya saja di dunia ini, ibarat mimpi 

yang tak dapat mengganggu mereka yang tidak tidur, maka guna atau sifat-sifat ini 

pun tidak dapat mengganggu sang musaflr ini, yang tenang dengan tugas atau 

perjalanannya ke arah Yang Maha Esa. 

c. Baginya setiap benda, mahluk dan kejadian adalah hal yang sama atau satu sifatnya. 

1a bersikap selalu sama rata terhadap hal-hal, kejadian-kejadian dan pengalaman-

pengalaman yang berlawanan seperti suka-duka, panas-dingin, teman-musuh, 

penghormatan-penghinaan, cinta-benci, dan lain sebagainya. Emas atau tanah-liat 

baginya sama saja nilainya, sama-sama ciptaan Yang Maha Esa yang tak ada 

bedanya dan mempunyai fungsi masing-masing di dunia ini, tidak lebih tinggi dan 

tidak lebih rendah. 

d. Ia tidak berambisi lagi dengan tujuan-tujuan tertentu dalam melakukan 

pekerjaannya. Baginya setiap aksi, perbuatan, tindakan dan pekerjaan adalah 

dharma-bhaktinya kepada Yang Maha Esa, yang tidak diiringi oleh pamrih sama 

sekali. Baginya pekerjaan apapun sama saja kadar atau sifatnya, tidak ada yang lebih 

agung dan tidak ada yang lebih hina, apapun jenis pekerjaan itu harus didedikasikan 

secara tulus dan tanpa pamrih kepada Yang Maha Esa semata. 

 

14.26 

 

māḿ ca yo 'vyabhicāreṇa 

bhakti-yogena sevate 

sa guṇān samatītyaitān 
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brahma-bhūyāya kalpate 

 

Seseorang yang mengabdi kepadaKu dengan dedikasi yang tanpa pamrih, melampaui 

semua sifat-sifat alami ini dan bersatu dengan Sang Brahman. 

 

Penjelasan: Apakah caranya agar seseorang dapat melampaui ketiga guna ini dan bersatu 

dengan Yang Maha Esa, Yang Maha Abadi. Caranya: (a) pengabdian yang terus menerus 

tanpa henti dan tanpa pamrih, dan (b) mengabdi kepadaNya dengan cinta kasih yang tulus. 

Dalam cinta-kasih terhadapNya yang tulus ini dan tanpa henti ini maka secara lambat-laun 

ia akan menyatu dengan yang dikasihiNya, dan ia sendiri berubah menjadi nol untuk 

dirinya sendiri, tetapi menjadi Satu dengan Yang Maha 

Esa. Ini disebut Atma-Svarupa, yaitu menyatu dengan Sang Krishna dan bersatu dengan 

Yang Maha Esa. 0m Tat Sat. 

 

14.27 

 

brahmaṇo hi pratiṣṭhāham 

amṛtasyāvyayāsya ca 

śāśvatasya ca dharmasya 

sukhasyaikāntikasya ca 

 

Karena Akulah tempat bersemayam Sang Brahman, Air Kehidupan Abadi yang tak ada 

habis-habisnya. Akulah fondasi dari kebenaran yang abadi dan sumber dari keberkahan 

yang tak ada akhirnya. 

 

Penjelasan: Mengasihi atau mencintai Sang Krishna adalah upaya untuk menyatu dengan 

Sang Brahman, karena Sang Krishna dan Sang Brahman adalah Satu. Krishna itu Brahman, 

dan Brahman itu Krisha. Sang Krishna adalah sumber dari (a) keabadian dan (b) Hukum 

Dharma (Hukum Kebenaran) yang Abadi dan (c) berkah yang tak ada duanya dan tak 

kunjung berakhir -keberkahan yang absolut. Sekali lagi Sang Krishna menegaskan bahwa 

Ia lah Sang Brahman yang menitis menjadi Krishna (manusia utama) karena kasihNya 

kepada para pemujaNya. Sang Krishna adalah manifestasi dari Sang Brahman, Tuhan Yang 

Maha Esa, Yang Maha Agung dan Suci. 0m Tat Sat. 

 

Dalam Upanishad Bhagavat Gita, llmu Pengetahuan Yang Abadi, Karya-Sastra Yoga, 

dialog antara Sang Krishna dan Arjuna, Bab ini adalah yang keempat-belas dan disebut:  

 

Guna Traya Vlbhaga Yoga  

atau  

Yoga mengenai Perbedaan Ketiga Sifat Alam 
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Bab XV 

Pohon Dunia 

Bersabdalah yang maha pengasih: 

 

15.1 

śrī-bhagavān uvāca 

ūrdhva-mūlam adhaḥ-śākham 

aśvatthaḿ prāhur avyayām 

chandāḿsi yasya parṇāni 

yas taḿ veda sa veda-vit 

 

Dengan akar akar yang tumbuh keatas dan cabang cabangnya yang menurun, Ashvatta 

(pohon beringin yang abadi) ini dikatakanbsebagai yang tak dihancurkan. Dedaunannya 

adalah mantra mantra veda. Seseorang yang kenal akan pohon ini, kenl akan veda - 

veda. 

 

Penjelasan: Disini Sang Krishna menerangkan atau menggambarkan Prakriti (kosmos, 

alam semesta atau dunia) sebagai pohon beringin yang abadi, yaitu Ashvatta. Kata 

Ashvatta berarti "tidak stabil" atau selalu bergoyah, pohon ini dipercaya oleh orang orang 

Hindu sebagai pohon beringin yang mempunyai akar akar yang tumbuh keatas, dan cabang 

cabangnya tumbuh kebawah. Sebenarnya bukankah dunia ini sama saja ibarat pohon 

beringin ini, yang abadi tetapi selalu tak pernah stabil, karena ia lahir dari sang Maya. Akar 

akar pohon ini tumbuh keatas, ini diartikan terpusat ke Yang Maha Esa. Jadi dunia atau 

alam kosmos atau Prakriti atau Sang Maya adalah ibarat ibarat pohon beringin yang tak 

stabil ini. Yang sebenarnya terpusat atau berakar pada yag maha Esa. Yang Maha Abadi 

dan stabil. Yang Maha Abadi inilah sebenarnya unsur yang abadi dan stabil dan bukanalam 

semesta dengan segala efek efeknya. Tetapi hanya manusia yang penuh dengan vairagya 

(lepas dari keterikatan duniawi) saja yang dapat melihat " pohon dunia" ini didalam Yang 

Maha Pencipta dan Abadi. 

Akar akar pohon ini adalah Sang Maya, pohon beringin adalah Prakriti atau alam kosmos 

ini. Dan tempat akar pohon ini berasal adalah Yang Maha Esa. Daun daun dari pohon ini 

adalah mantra mntra veda. Dedaunan yang rindang ini diartikan sebagai ilmu pengetahuan 

sejati atau kasih Yang Maha Esa yang memberikan naungan atau keteduhan kepada mereka 
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mereka yang ingin berlindung dibawah pohon beringin yang rindang ini. Dengan kata lain 

dalam perjalanan hidup di dunia ini, kita semua dapat mencari keteduhan dan perlindungan 

dengan mempelajari mantra mantra atau ajaran ajaran Veda. Ajaran atau pikiran pikiran 

agung para Resi dan orang orang suci pada masa maaa yang telah lama ailam, ajaran ajaran 

ini tercakup dalam Veda Veda dan kitab kitab suci lainnya. 

 

15.2 

 

adhaś cordhvaḿ prasṛtās tasya śākhā 

guṇa-pravṛddhā viṣaya-pravālāḥ 

adhaś ca mūlāny anusantatāni 

karmanubandhīni manuṣya-loke 

 

Ke bawah dan keatas tersebar cabang cabang pohon ini. Pohon ini mendapatkan sarinya 

dari guna guna. Obyek obyek indra adalah putik putiknya. Menurun ke bawah, tumbuh 

lagi akar akarnya yang lain, akar akar ini menjadi pengikat setiap tindakan di dunia 

manusia ini. 

Pohon ini mempunyai banyak cabang yang tumbuh keatas dan juga tumbuh ke bawah. 

cabang cabang ini diartikan sebagai jiwa jiwa cabang cabang yang mencuat keatas adalah 

para dewa, yang kebawah adalah manusia, fauna, flora, reftil, serangga, dsb. Semua 

cabang cabang ini mendapatkan hidupnya dari sari atau makanan, dan makanan inilah 

adalah air, udara dan lain sebagainya. Yang disebut sari atau makanan ini adalah ketiga 

guna (sifat sifat alam dari Prakriti). Sayang sekali kita manusia sering sekali atau setiap 

kali lebih tertarik akan sari atau makanan pohon kehidupan ini dan tidak sadar akan 

fungsi akar akar yang keatas yang terpusat pada Sang Pencipta. Kita lebih tertarik atau 

terikat pada guna, padahal itu hanyalah makanan atau penunjang dari cabang cabang dari 

pohon kehidupan ini. Subyek utamanya malahan terlepas dari perhatiannkita. Karena 

enak dan nikmatnya makanan ini. 

Sang pohon ini juga memilih putik putik bunga dan ini diartikan sebagai obyek obyek 

luar atau eksternal (vishaya). Pohon beringin kehidupan ini juga mempunyai bentuk akar 

akar yang lain yang menjuntai kebawah. Akar akar ini menurun dan mengikat pohon ini 

ketanah. Akar akar yang kebawah ini diartikan sebagai vasana, trishna, raga devsha. 

Semuanya ini adalah keinginan keinginan dan nafau nafsu duniawi dan badani. Yang 

mengikat pohon atau kehidupan ini pada karma (aksi) dan hukum karmanya, mengikat 

kita semua pada kelahiran dan kematian yang tak ada henti hentinya, akar akar yang 

tersembunyi didalam tanah ini(vasana) mengikat manusia dunia ini kedalam lingkaran 

lingkarannya yang tak ada putus putusnya. 

 

15.3 

na rūpam asyeha tathopalabhyate 
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nānto na cādir na ca sampratiṣṭhā 

aśvattham enaḿ su-virūḍha-mūlam 

asańga-śastreṇa dṛḍhena chittvā 

 

Disini tak dapat dibedakan bentuk asli pohon ini, juga tidak akhir, asal dan dasarnya. 

Tertancap kuat pohon Ashvatta ini. Tebaslah pohon ini sampai tumbang dengan senjata 

tak keterikatan. 

 

15.4 

 

tataḥ padaḿ tat parimārgitavyaḿ 

yasmin gatā na nivartanti bhūyaḥ 

tam eva cādyaḿ puruṣaḿ prapadye 

yataḥ pravṛttiḥ prasṛtā purāṇī 

 

Dengan begitu dikau akan meniti jaln mana takbada jalan kembali, dan dengan begitu 

dikau akan mencapau yang maha utama yang darinya terpancar keluar prosea kosmos 

ini (energi yang telah ada semenjak masa yang amat silam). 

 

Penjelasan :Sayang manysia tidak melihat atau menyadari pohon ini secara keseluruhannya 

dan tak mengerti akan kepentingan pohon ini. Manusia lebih terserap kepada daun 

daunnya, pada buah buah dan putik putiknya, dengan kata lain manusia terjebak pada rasa 

manis dan kenikmatn yang dikeluarkan pohon ini dan langsung terjebak didalamnya, dalam 

ilusi duniawi, pohon ini sendiri tampaknya tidak bermula dan tak ada akhirnya; siapa pula 

yang ajan pernah tahu akan asal mulanya dan akhirnya? Bukankah pohon ini berasal dari 

Sang Maya? Tetapi Sang Maya ada asal dan akhirnya, yaituYang Maha Pencipta. 

Sedangkan Sang Maya atau pohon kehidupan ini sebenarnya hanyalah pantulan atau ilusi. 

Dan selama kita sibuk berkelana di hamparan luasnya pohon kehidupan ini, selama itu juga 

kita akan sesat didalamnya tanpa jalan keluar karena begitu luas dan banyaknya jalan jalan 

yang salah didalamnya seakan akan tanpa akhir. Maka disitu situ juga  kita akan berkelana 

tanpa pernah tahu akan hal gal yang berada di luar itu, yaitu Sang Empunya pohon ini. 

Jalan satu satunya untuk keluar dari pohon ini adalah menebasnya sama sekali dan jalan 

atau metode kearah penebasan ini adalah menebas rasa keterikatan dumiawi secara total 

dan pasrahkan hasilnya kepada Sang Krishna, kepada Yang Maha Esa, dan Ia akan 

menyelamatkan kita semua dan menyatukan yang menebas pohon kehidupan ini, 

denganNya. Jalan ketidakterikatan duniawi ini berulang ulang ditekankan dalam Bhagavat 

Gita karena inilah faktor yang amat vital untuk menyadari atau mwnyingkapkan kebodohan 

kita, agar terbuka ilmu pengetahuan yang sejati, ilmu tentang arti dan hakikat dari 

kehidupan ini yang sebenarnya, agar tercapailah kesatuan antara kita denganNya, yang 

menjadi tujuan utama mengapa kita dilahirkan sebagai manusia yang berakal budi, tidak 
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seperti ciptaan ciptaan yang lainNya yang berbentuk fauna, flora dan benda benda tak 

bergerak. " Seseorang yang dirinya tak terikat pada obyek obyek luar. Mendapatkan 

kebahagiaan yang ada didalam dirinya sendiri. " kata Bhagavat Gita, dan lagi." Seseorang 

yang telah melepaskan semua keinginan, dan hidup bebas dari keterikatan, mendapat 

ketenangan. 

" kebebasan dari keterikatan adalah penting dan perlu dihayati bagi seseorang yang ingin 

kenal dengan Yang Maha Esa, karena ini sudah merupakan syarat yang tidak dapat ditawar 

tawar lagi. Dan kebebasan dari keterikatan ini harus dilaksanakan secara sadar dan tulus 

dan tidak dibuat buat. Sang Jiwa di dalam raga kita harus disadrkn dri ilusinya dan sang 

jiwa ini (bukan SangbAtman yang bersemayam didalam jiwa ini) harus melepaskan 

keterikatannya akan uang, harta benda, berbagai miliknya seperti rumah, keluarga, negara, 

posisi, kedudukan, kemasyuran dan sebagainya. Bukan berarti semua ini harus diabaikan 

atau ditinggalkan tanpa tanggung jawab, tetapi rasa memiliki semua itu harus ditanggalkan, 

dan orang ini harus hidup secara amat sederhana saja. Dengan merasa semua itu hanyalah 

titipan atau ilusi yang dapat datang dan pergi setiap saat. Bukankah agama agama besar 

lainnya juga menyiratkan hal yang sama, bahwa harta benda duniawi ini sebenarnya 

hanyalah pengikat jiwa kita ke dunia ini, dan selama jiwa kita terikat pada dunia ini, 

bagaimana mungkin sang jiwa membersihkan dirinya agar suci dan bersih dan mengenal 

Tujuannya yang sejati?. 

Jadi usahakanlah semaksimal mungkin tidak terikat kepada dunia atau pohon kehidupan 

ini. Bekerjalah demi dharma bhakti kita kepadaNya semata. Hidup dan bekerjalah demi Ia 

semata dengan motto atau semboyan, " Aku ini sebenarnya tak memiliki apa apa, dan aku 

ini sebenarnya bukan apa apa." Dengan menjadikan diri nol besar dan tak memiliki apapun 

juga di dunia ini, maka akan turunlah Berkah yang maha besar, yang kemudian akan 

menuntun pemuja ini kearahNya abadi dan pasti. Ia hanya dikenal oleh mereka yang tak 

mwmiliki apapun di dunia fana ini selain dari DiriNya yang Sejati. 

Cobaan yang maha berat sebenarnya bukan harta benda. Milik atau rasa hormat ataupun 

keluarga, tetapi adalah diri kita sendiri. Pengorbanan atau tak keterikatan yang sejati 

sebenarnya adalah pemasrahan total dari diri kita sendiri. Kita mungkin bisa tak terikat 

pada harta benda duniawi, tetapi selama kita belum melepaskan rasa ego kita, maka jalan 

kepadaNya masih terasa amat jauh atau bahkan belum melepaskan rasa ego kita. Maka 

jalan kepadaNya masih terasa amat jauh atau bahkan nampak sia sia saja. Kata seorang sufi 

yang suci. " percuma saja mengganti baju dan cara makanmu, percuma saja engkau 

menyantap sehelai rumput selama hidupmu atau hanya memakai sehelai baju selama 

hidupmu, atau mengasingkan dirimu jauh dari masyarakat kalau engkau masih terbius oleh 

ego juga. Rasa ego sebenarnya juga salah satu keinginan atau nafsu diri yang amat licik 

dan lincah mempermainkan dan menipu seseorang. 

Seseorang yang benar benar tak terikat pada dunia ini adalah yang secara lahir dan batin 

telah berpasrah total kepadaNya. Orang semacam ini tak meminta atau bernafsu apapun 

juga, ia hanya menerima apa yang diberikan oleh Yang Maha Esa. ia hanya menerima 
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semua kehendak Yang Maha Esa secara utuh dan tulus dan merasa puas dengan apa saja 

yang diterimanya. Ia selaku berdoa kepada Yang Maha Kuasa. " Tuhan Engkau Maha 

Tahu, akan apa terbaik dan pantas untukku." OM Tat Sat. 

Seseorang pernah bertanya kepada seorang sufi mistik yang bernama Junayd Baghadi, agar 

memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa, supaya sang sufi dapat melihat Tuhan Yang 

Maha Esa. Orang itu yakin bahwa Yang Maha Esa, akan memenuhi permintaan seorang 

sufi yang suci ini. Tetapi apa jawab sufi ini?. Ia berkata dengan tenang. "Aku telah beritikad 

tidak meminta atau menginginkan sesuatu. Bukankan Nabi Musa pernah meminta melihat 

Tuhan dan doanya tak terkabul. Sedangkan Nabi Muhamad mendapatkanNya tanpa pernah 

meminta? Suatu waktu nanti kalau sudah tiba saatnya, maka Yang Maha Kuasa akan 

menghapus semua rintangan dan memperbolehkan aku melihatNya sendiri tanpa aku 

memintanya." 

Dengan cara berpasrah total kepadaNya, tanpa keterikatan duniawi, tebaslah pohon 

kehidupan yang penuh dengan iluai ini, agar tampak Sinar Terang Ilahi menuntun kita 

kepadaNya juga. Caranya dengan sekali lagi bertekad untuk tidak terikat kepada semua 

unsur atau obyek obyek duniawi ini dan hanya berpasrah total kepadaNya dan menerima 

semua kehendakNya sebagai pemberian dariNya 

 

15.5 

 

nirmāna-mohā jita-sańga-doṣā 

adhyātma-nityā vinivṛtta-kāmāḥ 

dvandvair vimuktāḥ sukha-duḥkha-saḿjñair 

gacchanty amūḍhāḥ padam avyayāḿ tat 

 

Mereka pergi ke Rumah Yang Tak Dapat Dihancurkan, mereka ini tak memiliki rasa 

keangkuhan dan rasa moha (cinta-kasih yang mengikat), yang telah menang dan bangkit 

atas keterikatan yang baik dan buruk, yang selalu terpusat pada Sang Adhyatman, yang 

telah meninggalkan nafsu-nafsunya, yang telah bebas dari rasa dvandva (rasa dualisme 

yang saling bertentangan), dari kenikmatan dan penderitaan. 

 

15.6 

 

na tad bhāsayate sūryo 

na śaśāńko na pāvakaḥ 

yad gatvā na nivartante 

tad dhāma paramaḿ mama 

 

Tiada surya atau pun Chandra atau agni yang bersinar di sana; tiada juga yang setelah 

sampai di sana kembali lagi. ltulah kediamanKu yang suci dan agung. 
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Penjelasan: Maka mereka ini pun pergi ke tempat yang tak ada jalan kembali ke dunia ini. 

Mereka-mereka ini yang hati dan hidupnya sederhana dan tak terpengaruh oleh noda noda 

duniawi. Mereka yang telah mengalahkan semua ikatan-ikatan duniawi, nafsu dan emosi, 

yang hidupnya terfokus atau terpusat pada Sang Adhyatman, Yang Bersemayam di dalam 

diri mereka masing-masing, Sang Atman. Mereka ini hidup di dalam Rumah Abadi Sang 

Krishna, dan di Rumah ini tak diperlukan cahaya mentari, rembulan atau pun cahaya api 

untuk meneranginya karena cahaya Sang Krishna Sendiri sudah tak tertandingi terangnya 

di sana. 

 

15. 7 

 

mamaivāḿśo jīva-loke 

jīva-bhūtaḥ sanātanaḥ 

manaḥ-ṣaṣṭhānīndriyāṇi 

prakṛti-sthāni karṣati 

 

Sebagian dari DiriKu Yang Abadi ditransformasikan dalam dunia kehidupan, ke dalam 

jiwa yang hidup, dan menanrik melingkupi dirinya dengan indra indra yang mana sang 

pikiran adalah indra yang keenam - yang terbungkus dalam bentuk benda. 

 

Penjelasan: Dalam Pohon Kosmosnya Sang Prakriti terlahir jiwa-jiwa, individu-individu, 

dan lain sebagainya. Dan siapakah mereka semua ini dan juga kita? Setiap jiwa dan setiap 

mahluk adalah salah satu fragmen kecil dari Sang Krishna Yang Maha Esa itu Sendiri, dan 

setiap fragmen atau bagian kecil ini timbul atau lahir ke dunia ini sebagai. Mahluk atau 

individu (jiwa-bhuta), sebagai jiwa yang berkelana dalam raga-raga. Yang berlainan 

bentuk dan ragamnya. Ditegaskan di sini bahwa semua jiwa-jiwa ini baik yang nampak 

maupun yang tak terlihat oleh mata kita, berasal dari Sang Krishna juga, Yang Maha Abadi 

dan Esa. Inilah fakta-fakta yang dilupakan oleh manusia, dan manusia kebanyakan 

cenderung untuk tenggelam dalam dunia ini dengan segala kenikmatan dan 

penderitaannya, tetapi tidak mau mengenali diri dan jiwanya yang agung, yang merupakan 

sebuah fragmen dari Yang Maha Esa. Manusia cenderung mementingkan buah, cabang 

dari pohon kehidupan ini dari pada asal pohon ini. 

Fragmen-fragmen atau jiwa-jiwa ini kemudian diatur sedemikian rupa oleh Prakriti (Alam) 

agar terbungkus oleh indra-indra kita yang jumlahnya semua adalah lima indra organ dan 

satu indra pikiran. Sang Jiwa ini kemudian diatur sedemikian rupa sehingga bebas memilih 

terjerumus ke dalam nafsu-nafsu duniawi atau menyibak pembungkus Prakriti ini sehingga 

dapat melihat Sinar Terang yang sebenamya ada di dalam dirinya sendiri, yaitu Sang 

Adhyatman, Sang Jati Diri, atau Yang Maha Esa itu Sendiri dalam bentukNya yang kecil. 

Sang Krishna adalah Adi Purusha (Manusia Yang Terutama) di dalam (1) setiap jiwa yang 
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berbentuk aneka-ragam dan (2) dan sebagai Alam Semesta secara keseluruhan. Ia lah Sang 

Jati Diri, Sang Jiwa dalam yang besar dan kecil, dalam alam semesta dan dalam mahluk-

mahluk, roh-roh atau jiwa-jiwa, secara menyeluruh dalam setiap yang hidup ini. Ia adalah 

Adhyatman (Sang Atman Yang Tertinggi, Terutama dan menyeluruh dan sumber dari 

semua jiwajiwa ini)! 

 

15.8 

 

śarīraḿ yad avāpnoti 

yac cāpy utkrāmatīśvaraḥ 

gṛhītvaitāni saḿyāti 

vāyur gandhān ivāśayāt 

 

Sewaktu Yang Maha Esa (Sang Jiwa) memasuki sebuah raga dan sewaktu la 

meninggalkannya, Ia membawa serta semua indra dan pikiran ini dan pergi bersama 

mereka, ibarat sang angin yang menerbangkan wewangian dari tempat asalnya. 

(Contoh: wewangian bunga yang terbangkan jauh dari sang bunga itu sendiri.) 

 

Penjelasan: Sang Jiwa yang mengembara di alam kosmos ini dari satu tubuh ke tubuh yang 

lainnya, selalu membawa serta semua indra-indra ini dalam tubuh halusnya. Semua ini 

kemudian jadi asal-mula karma barunya lagi dalam kelahiran yang berikutnya. 

 

15.9 

śrotraḿ cakṣuḥ sparśanaḿ ca 

rasanaḿ ghrāṇam eva ca 

adhiṣṭhāya manaś cāyaḿ 

viṣayān upasevate 

 

Secara suci bersemayam di telinga, di mata, di kulit dan di hidung dan juga di dalam 

pikiran la menikmati obyek-obyek sensual. 

 

15.10 

utkrāmantaḿ sthitaḿ vāpi 

bhuñjānaḿ vā guṇānvitam 

vimūḍhā nānupaśyanti 

paśyanti jñāna-cakṣuṣaḥ 

 

Mereka yang tidak sadar (kurang pengetahuannya) tidak menyadariNya sewaktu la 

berpisah atau beristirahat atau merasa, sesuai dengan kerjasamaNya dengan guna-guna. 

Tetapi mereka yang memiliki mata kebijaksanaan dapat melihat. 
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15.11 

yatanto yoginaś cainaḿ 

paśyanty ātmany avasthitam 

yatanto 'py akṛtātmāno 

nainaḿ paśyanty acetasāḥ 

 

Para yogi pun yang berusaha melihatNya di dalam diri mereka; tetapi mereka yang tidak 

sadar, yang tidak bersih, mereka berjuang tetapi tidak melihatNya. 

 

Penjelasan: Bagi mereka-mereka yang bijaksana dan berpengetahuan (dalam agama Hindu 

selalu dipergunakan kata berpengetahuan untuk mereka yang sadar akan Yang Maha Esa 

dan kata bodoh atau kurang-pengetahuan untuk mereka yang masih jauh dariNya. dan 

masih bergelimang akan dosa-dosa. Kata dosa jarang dipergunakan), maka 

Terlihatlah oleh mereka Sang Atman yang bersemayam di dalam raga kita dengan 

menikmati obyek-obyek indra, Ia terlihat hadir di telinga, di mata, di kulit, di lidah, di 

hidung dan di pemikiran (pikiran) kita. Bagi yang masih kurang sadar (agnana), maka 

kenyataan ini tidak nampak oleh mereka, walau pun sebenarnya banyak di antara mereka 

yang berjuang ke arah Yang Maha Esa. Mengapa begitu? Karena sebenarnya mereka-

mereka ini masih terselimut oleh ego mereka, sehingga tidak sucilah diri mereka ini. 

Ingatlah! Sedikit saja ego itu masih tersisa di dalam diri kita maka masih jauh kita ini dari 

Yang Maha Esa, ingat juga walau pun itu ego yang baik sifatnya, selama namanya masih 

ego dan bukan demi Yang Maha Kuasa, maka selama itu pula jauh kita ini dari Yang Maha 

Esa! 

 

15.12 

yad āditya-gataḿ tejo 

jagad bhāsayate 'khilam 

yac candramasi yac cāgnau 

tat tejo viddhi māmakam 

 

Ketahuilah bahwa gemerlapnya cahaya sang surya yang menerangi dunia ini, dan 

cahaya rembulan dan api, semua kebesaran itu datang terpancar dariKu. 

 

15.13 

gām āviśya ca bhūtāni 

dhārayāmy aham ojasā 

puṣṇāmi cauṣadhīḥ sarvāḥ 

somo bhūtvā rasātmakaḥ 
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Memasuki bumi ini, Kutunjang semua mahluk dengan energi vitalKu dan, dengan 

menjadi cairan lembut dari Sang Chandra (sari Soma) yang nikmat, Kuhidupi semua 

tumbuh-tumbuhan. 

 

15.14 

ahaḿ vaiśvānaro bhūtvā 

prāṇināḿ deham āśritaḥ 

prāṇāpāna-samāyuktaḥ 

pacāmy annaḿ catur-vidham 

 

Dengan menjadi api-kehidupan, yang bersemayam di dalam raga setiap mahluk yang 

bernafas, dan menyatu dengan kehidupan (nafas yang ditarik dan yang dikeluarkan), 

Kucernakan semua bentuk makanan (empat jenis makan). 

 

15.15 

sarvasya cāhaḿ hṛdi sanniviṣṭo 

mattaḥ smṛtir jñānam apohanaḿ ca 

vedaiś ca sarvair aham eva vedyo 

vedānta-kṛd veda-vid eva cāham 

 

Dan Aku bersemayam di dalam hati semuanya; dan dariKu timbul memori (ingatan) dan 

gnana (pengetahuan atau kesadaran) dan kekuatan yang menangkis dan menolak 

keragu-raguan atau pikiran-pikiran yang negatif. Akulah yang dimaksud dalam Veda-

Veda, dan Akulah yang dimengerti oleh Veda-Veda ini. dan juga Akulah Pengarang 

Vedanta ‘akhir’ dari Veda. 

 

Penjelasan: Sang Krishna atau Yang Maha Esa adalah kehidupan total dari alam semesta 

ini. Setiap unsur dari alam semesta ini berasal dariNya atau dengan kata lain Ia juga 

semuanya ini. Ia juga sumber dari energi di alam semesta ini, Ia juga cahaya yang bersinar 

di dalam matahari, rembulan dan api. Ia juga sari Soma dalam rembulan yang menghidupi 

tumbuh-tumbuhan di bumi ini. Ia juga api-kehidupan dalam setiap manusia dan mahluk-

mahluk lainnya, Ia lah sumber tanpa batas dari segala-galanya. Ia juga yang bersemayam 

dalam pikiran kita yang membedakan antara pikiran yang jahat dan yang baik. Ia juga yang 

selalu disebut-sebut dalam Veda~Veda dan kitab kitab suci lainnya sebagai Tujuan Yang 

Abadi, Tuhan Yang Maha Esa, bahkan Ia sendiri adalah Sang Pengarang dari Vedant, yaitu 

kitab suci Hindu yang terakhir dalam jajaran kitab -kitab Veda. 

 

15.16 

dvāv imau puruṣau loke 

kṣaraś cākṣara eva ca 
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kṣaraḥ sarvāṇi bhūtāni 

kūṭa-stho 'kṣara ucyate 

 

Ada dua Purusha (energi) di dunia ini, yaitu yang dapat binasa dan yang tak dapat 

binasa. Yang dapat binasa adalah semua mahluk dan benda-benda, yang tak dapat 

binasa disebut Kutashta (duduk secara tegar, terbungkus oleh misteri dan bersemayam 

dalam Sang Maya). 

 

5.17 

uttamaḥ puruṣas tv anyaḥ 

paramātmety udāhṛtaḥ 

yo loka-trayam āviśya 

bibharty avyayā īśvaraḥ 

 

Ada lagi seorang Purush -Yang Maha Tinggi -Yang disebut Purushottama (Sang Jati 

Diri Yang Suci dan Agung). la menunjang semuanya; la menghidupi ketiga loka-loka ini. 

la lah Yang Maha Abadi (Yang Tak Dapat Binasa). 

 

15.18 

yasmāt kṣaram atīto 'ham 

akṣarād api cottamaḥ 

ato 'smi loke vede ca 

prathitaḥ puruṣottamaḥ 

 

Karena Aku berada di atas yang dapat binasa, dan juga Aku lebih tinggi dari yang tak 

dapat binasa, maka baik di dunia ini maupun di dalam Veda Aku dikenal sebagai 

Manusia Yang Maha Agung dan Suci. 

 

Penjelasan: Ada tiga bentuk Purusha, atau orang atau energi di alam semesta ini: 

1) Disebut Kshara-prakriti atau berarti yang tidak abadi, yang dapat berganti-ganti, 

sama dengan semua mahluk dan benda-benda yang dapat binasa. 

2) Akshara-prakriti atau Kutashta (yang duduk tegar bagaikan batu di dalam Sang 

Maya) -yaitu Sang J iwa atau Chaitanya-shakti yang melahirkan bentuk purusha 

yang pertama tadi. 

3) Uttama Purusha, atau Purushorrama, Paramatman, atau Sang Jati Diri Yang maha 

Agung dan Suci. Ia adalah Yang Maha Esa Yang menunjang, menghidupi, 

menghadirkan alam semesta ini. Ia lah Sang Krishna Yang Maha Pengasih dan 

Penyayang. 0m Tat Sat. 

Di bab VII, oleh Sang Krishna, kedua bentuk energi ini disebut Purusha dan Prakriti, 
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sebagai dua buah bentuk dari PrakritiNya. Di bab XV ini, Sang Krishna menyebut kedua-

duanya sebenarnya bermakna sama, yaitu dua bentuk Energi (atau Upadhi) dari Satu 

Purusha Yang Maha Agung dan Suci, yaitu Yang Maha Esa, Sang Purushottama, Sang 

Krishna, Yang Hadir dan Berkuasa di atas Kshara dan Aksara. 

 

15.19 

yo mām evam asammūḍho 

jānāti puruṣottamam 

sa sarva-vid bhajati māḿ 

sarva-bhāvena bhārata 

 

Seseorang yang telah sadar, mengenalKu sebagai Purushottama. orang ini tahu akan 

semua hal dan ia memujaKu dengan seluruh jiwanya. oh Arjuna! 

 

15.20 

iti guhyatamaḿ śāstram 

idam uktaḿ mayānagha 

etad buddhvā buddhimān syāt 

kṛta-kṛtyaś ca bhārata 

 

Demikian telahKu beritahukan kepadamu ajaran yang amat rahasia ini, oh Arjuna! 

Seseorang yang tahu akan hal ini, adalah orang yang telah mencapai penerangan dan 

tugas-tugasnya selesai sudah, oh Arjuna! 

 

Penjelasan:  Ilmu pengetahuan tentang Sang Krishna sebagai Purushottama menuntun 

seseorang ke arah bhakti (dedikasi tulus tanpa pamrih). Ilmu atau pengetahuan ini 

memberikan rasa pengertian atau penerangan akan Yang Maha Esa dan segala aspek 

aspekNya yang terlihat di alam semesta dan diri kita. Dan seseorang yang telah sadar akan 

hal ini adalah orang yang telah mendapatkan penerangan Ilahi, dan menurut Sang Krishna 

selesai sudahlah tugas-tugas dan kewajibannya di dunia ini. Orang ini lalu sadar bahwa 

semua yang manis dan baik dalam hidup ini, seperti sahabat-sahabat, orang-orang yang 

dikasihinya, kekayaan, kesehatan, ilmu-ilmu pengetahuan dan lain sebagainya, hanyalah 

merupakan ‘bunga-bunga’ dan ‘buah-buah’ kehidupan belaka, yang merupakan hadiah 

atau pemberian Sang Purushottama kepadanya, untuk digunakan demi menunjang 

kehidupannya selama ia berkelana di dunia ini. Ia tak akan pernah lupa, bahwa tujuannya 

ke dunia ini sebenarnya adalah untuk mengenal Yang Maha Esa, bekerja demi Yang Maha 

Esa, dan berusaha untuk kembali kepadaNya lagi secara sadar. Untuk mencapai Rumah 

Yang Maha Esa ini maka semua materi-materi yang merupakan penunjang hidupnya di 

dunia ini harus ditinggalkannya, bukan diikat erat-erat dengannya. Seseorang yang secara 

sejati telah menyadari akan hakikat ini disebut Vairagi. Ia sadar dunia beserta seluruh 
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isinya dapat binasa, tetapi Yang Maha Esa adalah Abadi. Pemuja semacam ini walau 

sehari-hari tetap bekerja seperti biasa dan sesuai dengan kewajibannya; sebenarnya secara 

spiritual tugas-tugasnya di dunia ini telah selesai, karena walau masih memiliki raga ia 

sudah mencapai dan mengenal Sang Misteri Yang Maha Agung dan Suci, Yang Maha 

Pengasih dan Penyayang, Yang memiliki Keajaiban-Keajaiban Yang Tak Tertandingi. 

Pemuja yang suci ini di dalam hidupnya telah mencapai Nirvana. 0m Tat Sat. 

 

Dalam Upanishad Bhagavat Gita, Ilmu Pengetahuan Yang Abadi, Karya Sastra Yoga, 

dialog antara Sang Krishna dan Arjuna, maka bab ini adalah yang kelima belas dan 

disebut: 

Purushottama Yoga 

 atau  

Ilmu Pengetahuan tentang Manusia Utama Yang Maha Agung dan Suci. 

 

 

 

 

 

 

Bab XVI 

Yang Berhati Suci dan Yang Berhati lblis 

Bersabdalah Yang Maha Pengasih: 

 

16.1 

śrī-bhagavān uvāca 

abhayaḿ sattva-saḿśuddhir 

jñāna-yoga-vyavasthitiḥ 

dānaḿ damaś ca yajñaś ca 

svādhyāyas tapa ārjavam 

 

Tidak memiliki rasa takut, kemurnian hati, ketegaran dalam ilmu dan yoga, memberikan 

dana, kendali diri, pengorbanan. mempelajari buku-buku suci, tindakan disiplin spiritual 

(meditasi, puasa, pantangan dan lain sebagainya), menjunjung tinggi kebenaran; 

 

16.2. 

ahiḿsā satyam akrodhas 

tyāgaḥ śāntir apaiśunam 

dayā bhūteṣv aloluptvaḿ 

mārdavaḿ hrīr acāpalam 



277 
 

Kriya Yoga Nusantara – www.shantiwangi.com 
 

 

Tidak mencelakakan yang lainnya, kejujuran, jauh dari rasa amarah, penyerahan total 

hasil dari tindakan-tindakannya, kedamaian, tidak mencari cari kesalahan, rasa sayang 

terhadap semua mahluk hidup, kesederhanaan, jauh dari rasa ketidaksetiaan; 

 

16.3 

tejaḥ kṣamā dhṛtiḥ śaucam 

adroho nāti-mānitā 

bhavānti sampadaḿ daivīm 

abhijātasya bhārata 

 

Keperkasaan (keberanian), pemaaf, dapat menahan penderitaan, kesucian, jauh dari 

rasa iri, bebas dari rasa sombong yang berlebih-lebihan ini semua, oh Arjuna, adalah 

ciri-ciri seseorang yang lahir dalam keturunan yang suci. 

 

Penjelasan: Di dunia ini ada dua jenis manusia, yaitu yang suci dan yang bersifat iblis. 

Manusia-manusia yang lahir dengan karakter-karakter yang suci secara mendasar sudah 

spiritual sifatnya. Mereka-mereka ini adalah jiwa-jiwa yang hidup dalam raga tetapi tak 

terpengaruh oleh Sang Maya. Mereka ingat dan sadar akan kesucian yang menunjang 

mereka untuk sampai ke Rumah Tujuan akhir nanti. Segala perbuatan dan tindak-tanduk 

mereka memancarkan kesucian dan kemurnian bagi sesamanya dan diri mereka sendiri. 

Dalam tindak-tanduk mereka di dunia ini mereka tidak menunjukkan nafsu atau keinginan-

keinginan duniawi baik dalam cara berpikir, aspirasi maupun perbuatan mereka. Mereka 

ini selalu terserap dalam yoga dan jauh dari segala bhoga (kenikmatan-kenikmatan 

duniawi). Semenjak lahir, dalam diri mereka telah nampak tendensi tendensi suci. Bakat-

bakat kesucian ini mereka bawa dari karma yang terdahulu, dan dipraktekkan dengan lebih 

aktif lagi di kelahiran mereka yang berikutnya secara lebih intensif. Mereka-mereka yang 

dianggap memiliki ciri-ciri keturunan suci ini (daivi sampad), dan telah siap melangkah ke 

arah pembebasan duniawi ini menampakkan dua-puluh enam ciri-ciri atau tanda-tanda 

khas, seperti berikut ini : 

1) Tak memiliki rasa takut. Kita sering sekali dilanda rasa takut dan khawatir dalam 

hidup ini seperti takut dan khawatir kehilangan barta-benda, milik atau seseorang 

yang tersayang dan lain sebagainya. Seseorang yang telah menyerahkan atau 

memasrahkan semua tindakan dan hasil tindakan mereka kepada Yang Maha Esa, 

dan yakin akan kehendakNya semata tak akan pemah takut, khawatir dan gentar 

mengarungi hidup ini. Baginya hidup ini adalah suatu tindakan atau pekerjaan yang 

suci demi Yang Maha Esa, jadi tak ada Iagi rasa takut dalam diri mereka, karena 

selain merasa tak memiliki sesuatu apapun juga di dunia ini, mereka ini juga dapat 

merasakan kasih-sayang Ilahi YangTak Terbatas yang tak dapat dirasakan oleh 

mereka-mereka yang belum sadar sepenuhnya. 
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2) Kesucian atau kemurnian hati. Kebersihan hati berarti lepas dari segala unsur -unsur 

atau sifat-sifat palsu, betapa kecilpun sifat palsu itu. Biasanya seorang yang tabah 

dalam hidupnya dan sudah lepas dari segala rasa takut, akan berubah menjadi 

seorang ‘anak-kecil’ yang bersih dan mumi hati dan tingkah-lakunya. Goethe 

pernah berkata, “Bersihkan dirimu dengan merendahkan dirimu.” Untuk menjadi 

mumi dan bersih ini, seseorang harus selalu berpikir bahwa raga ini adalah ‘kuil’ 

dari Sang Atman Yang Suci dan Agung. Hati yang suci bersih tak pernah menuntut 

atau mengingini apapun juga selain mengasihi Yang Maha Esa dan menerima semua 

kehendakNya semata tanpa pamrih. Jadilah dikau hati yang suci dan mumi dalam 

segala tindak tandukmu, dalam segala pikiran dan puja pujimu. 

3) Ketegaran atau keteguhan dalam ilmu pengetahuan sejati mengenai Yang Maha Esa, 

dan ketekunan dalam yoga adalah praktek-praktek disiplin ketat dalam menekuni 

ilmu-sejati ini. Ketegaran ini dasarnya adalah moral dan iman yang kuat. Caranya 

ada beberapa macam dan semuanya menuntut keyakinan, ketekunan dan keteguhan 

yang tak ada putus-putusnya dalam melakukan: (a) meditasi setiap harinya, (b) 

usaha-usaha spiritual seperti puasa dan sembahyang dan lain sebagainya yang 

dipilih masing-masing individu, (c) cinta-kasih yang tulus pada setiap mahluk, 

benda dan sesamanya, (d) melayani atau bekerja tanpa pamrih demi membantu 

fakir-miskin, orang-orang tua, orang-orang sakit dan mereka-mereka yang pantas 

ditolong, dan semuanya ini harus dilakukan tanpa pamrih. Dalam melakukan semua 

usaha-usaha ini akan banyak ditemui hambatan-hambatan yang sukar dan sering 

sekali terjadi para pemula tumbang karena tidak melihat hasil yang nyata dan segera. 

Tetapi seseorang yang tegar akan berjalan dan melangkah terus dengan perlahan 

tapi pasti, dan suatu saat karena keyakinannya yang tegar ia akan sampai 

ketujuannya yang mulia. la sadar sukar dahulu, mudah kemudian, itulah jalannya. 

4) Dana atau amal dianjurkan bukan saja dalam agama Hindu tetapi juga dalam agama-

agama besar lainnya, dan ini merupakan salah satu jalan untuk membersihkan diri 

kita. Yesus sendiri berkata, “Secara cuma-cuma engkau telah mcnerimanya, secara 

cuma-cuma pula berikanlah!” Lalu apakah dalam hidup ini, kita benar-benar rela 

memberikan harta-benda yang kita kita sudah jadi milik kita kepada yang paling 

membutuhkannya? Relakah kita berkorban sedikit saja demi sesama mahluk atau 

manusia lainnya yang menderita? Sebenarnya dana atau amal-perbuatan yang baik 

tidak dihitung dari segi kuantitasnya melainkan dari segi kwalitasnya. Dan yang 

paling penting dari semua itu adalah itikadnya, itikad yang ada di balik semua 

perbuatan baik itu. Dana atau amal itu datang dari hati-nurani kita yang tulus dan 

bukan dari harta benda atau pun kedudukan kita, bukan juga dari paksaan atau 

keadaan tertentu. Sebuah senyum kecil yang simpatik untuk seseorang yang 

membutuhkannya adalah dana, memberikan air kepada seorang musafir yang 

kehausan adalah dana, menyingkirkan kulit pisang di jalan agar orang lain tidak 

terpleset adalah dana, menyisihkan waktu sedikit untuk menolong seseorang yang 
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memerlukannya adalah dana. Tiga faktor utama dalam ajaran agama Islam adalah 

amal, puasa dan sembahyang. Alkisah suatu waktu seorang yang bernama Bernard 

ingin bergabung dengan St. Francis dalam melakukan misi-misi sucinya, maka 

berkatalah St. Francis kepadanya, “Pertama-tama pergi dan juallah apa yang kau 

punya dan berikanlah kepada yang miskin dan papa.” 

5) Kendali diri, yaitu kendali pada indra-indra kita dan menguasai selera dan nafsu 

nafsu kita yang selalu kelaparan akan obyek-obyek indra ini. Kuda-kuda liar dapat 

dijinakkan, begitupun indra-indra ini adalah ibarat kuda-kuda ini, merekapun harus 

dijinakkan. Bagaimana caranya? Jadilah engkau seorang kusir atau penunggang 

kuda ini dan bukan sebaliknya! Raga kita sebenarnya diciptakan agar menjadi 

karma-kshetra, tetapi kebanyakan diantara kita malahan menjadikannya bhoga-

kshetra (ladang untuk mencicipi kenikmatan). Kuasailah semua trishna atau 

keinginan-keinginan dan selera-selera, kendalikanlah nafsu nafsu dan hasrat-

hasratmu, dan jadilah seorang majikan atas dirimu sendiri dan bukan sebaliknya! 

Inti-sari kebijaksanaan yang diajarkan oleh filsuf Sokrates adalah kata-kata yang 

berbunyi, “Kenalilah dirimu sendiri!” inti sari dari kebijaksanaan Hindu adalah, 

“Kuasailah dirimu sendiri!” Sedangkan Pythagoras yang terkenal itu pernah 

berkata, “Tidak ada seorang pun yang dapat disebut merdeka (bebas) yang tak dapat 

memerintah atas dirinya sendiri!” 

6) Pengorbanan, persembahan (yagna), jenis yagna atau pengorbanan ini ada banyak 

caranya. Persembahan spiritual ini didasarkan pada pemikiran bahwa dewa dewa, 

manusia, dan mahluk-mahluk halus, semua ini membentuk suatu simfoni 

kehidupan. Yagna menunjukkan suatu itikad berkorban atau menolong sesama 

mahluk di dunia ini baik yang terlihat maupun yang tak terlihat, yang membutuhkan 

pertolongan kita di alamnya masing-masing. Yagna juga mengajarkan kita untuk 

menjadi sederhana dan tulus dalam hidup kita sewaktu kita melakukan yagna ini 

untuk para dewa, dan mengajarkan kita akan kewajiban dan perhatian kita pada para 

leluhur kita agar mereka tak terlupakan. Karena karma yang lalu para leluhur yang 

berada di alam sana hidupnya belum tentu bahagia, jadi mereka selalu saja 

membutuhkan pertolongan kita agar kuranglah dosa-dosa mereka. Pada hakikatnya 

yagna ini secara bertahap mengajarkan kita untuk berkewajiban dan berkorban 

secara murni kepada Yang Maha Esa. Untuk itu kita harus belajar dahulu dengan 

ber-yagna untuk para dewa dan leluhur. Inti-sari sesungguhnya dari yagna ini adalah 

berkoban secara tulus dengan mengorbankan seluruh hidup kita ini kepadaNya 

tanpa pamrih, yaitu bekerja demi Ia semata tanpa pamrih dan tanpa bosan-bosannya! 

7) Mempelajari skripsi-skripsi atau ajaran-ajaran suci (ini disebut Svadhaya). 

Terangkan dalam ajaran-ajaran ini adalah pemujaan oral (puja-puji dan nyanyian) 

kepada Yang Maha Esa pada setiap kesempatan yang ada. 

8) Tapa atau tindakan-tindakan disiplin spiritual yang aneka ragam bentuknya seperti 

puasa, meditasi, dan berbagai tindakan disiplin spiritual lainnya. Intisari dari tapa 
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ini adalah selalu berusaha untuk tidak berbohong kepada diri sendiri maupun orang 

lain, jadi setiap pembicaraan harus benar dan jujur, mencintai kebenaran dan 

kehidupan yang jauh dari kemewahan. 

9) Menjunjung tinggi kebenaran, tegas dan tulus dalam tindakan (arjavam). Mereka 

yang memiliki sifat-sifat yang suci dan agung selalu berkata dan bertindak tegas 

dalam setiap aspek kehidupan mereka, tetapi jiwa mereka sebenarnya amatlah 

lembut, tulus dan jujur akan kebenaran. Inilah sebenarnya yang mendasari tindakan 

dan ucapan mereka yang tegas. Mereka juga amat tinggi dalam menjunjung nilai-

nilai kebenaran walaupun untuk hal-hal yang amat kccil sekalipun. 

10) Mereka menjalankan praktek-praktek ahimsa, yaitu tidak menyakiti seseorang atau 

mahluk lainnya baik dalam tindakan mereka atau kata-kata mereka. Di dunia yang 

penuh dengan manusia-manusia yang berwajah srigala ini, masih ada saja manusia-

manusia tulus dan suci yang melakukan ahimsa ini secara total. Inilah salah satu ciri 

khas dari yang memiliki potensi suci dan agung ini. Tetapi ingat jangan salah-

pergunakan mereka ini, karena demi kebenaran mereka ini adalah manusia yang 

amat tegas! 

11) Mereka mempraktekkan kebenaran (sarvam) dalam kehidupan sehari-hari. Mereka 

menampakkan diri mereka sebagaimana yang mereka sadari akan arti kehidupan 

ini, dan juga akan arti dan hakikat Yang Maha Esa. Bagi mereka apapun yang benar 

dibenarkan dan yang salah disalahkan tanpa memandang kasta, kedudukan dan 

harta. Bagi mereka kebenaran itu sekecil apapun kebenaran itu, maka sifatnya 

adalah di atas segala-galanya. Bagi mereka seorang yang Iahir dengan predikat kasta 

pariah bukanlah seorang pariah,tetapi seseorang yang tak dapat menghormati kata-

katanya adalah seorang pariah. 'Tuhan Yesus sendiri pernah berkata, “Kebenaran 

akan membuatmu bebas!” “Kebenaran dan kasih adalah bagi kami arti 

sesungguhnya dari Tuhan Yang Maha Esa,” kata TL Vaswani, pengarang naskah 

Bhagavat Gita.  

12) Orang-orang ini tak mempunyai rasa marah atau geram (akrodha). Mereka bahkan 

tak pernah marah atau benci pada yang menyakiti mereka walaupun dipancing untuk 

marah sekalipun. 

13)  Mereka-mereka ini adalah orang-orang yang telah melakukan dan menghayati 

penyerahan total akan hasil tindakan mereka sehari-hari (tyaga) yang dapat 

dijabarkan sebagai berikut:  

(a) Penyerahan total secara mental dan dari pemikiran mereka bahwa apa yang 

mereka lakukan dan apapun hasilnyahendak Yang Maha Esa semata mata an 

seyogyanyalah dilakukan tanpa pamrih. 

(b) Setiap tindakan mereka jauh dari rasa keberhasilan, egoisme, 

optimisme,keseakahan, nafsu dan keinginan, 

(c) Mereka jauh dari obyek obyek duniawi 
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14) Pikiran dan jiwa mereka selalu tenang (Shana) dalam segala tindakan mereka sehari-

harinya. 

15) Mereka jauh dari segala gosip atau obrolan-obrolan iseng yang menyangkutorang 

lain. Jauh juga mereka ini dari segala pikiran dan pembicaraan mengenai orang lain 

atau mencela orang lain dan mencari-cari kesalahan seseorang. Mereka tak mau 

menyakiti atau mencelakakan orang atau mahluk lain baik secara mental maupun 

secara tindakan. 

16) Mereka memiliki rasa kasihan, iba, simpati dan rasa sayang untuk setiap mahluk di 

dunia ini. 

17) Mereka selalu merasa cukup dengan apa adanya, dan tak pernah memohonatau 

meminta lebih apapun yang diterima mereka. “manusia ini tak pernah puas, 

walaupun memiliki sebuah danau penuh dengan emas, tetapi masih saja merasa 

miskin,” kata Hitopadesha. Tetapi mereka-mereka ini yang telah terpanggil ke 

jalannya Tuhan, malahan amat puas dengan apa adanya. Bagi mereka alam semesta 

dan seluruh isinya sudah merupakan karunia yang takada habis-habisnya. Lalu 

untuk apa harus serakah dan menuntut dan menuntut lagi? Feridoun merasa tak puas 

dengan kerajaan yang dimilikinya. Sedangkan Alexander meratap telah menguasai 

semuanya karena tidak ada lagi yang bisa dikuasainya. Tetapi seorang anak kecil 

yang polos dan lugu akan gembira sekali dan bahagia kalau dapat memenuhi kedua 

tangannya dengan pasir dan bermain-main dengannya. Bagi seorang anak kecil yang 

masih polos akan hal-hal duniawi ini, maka segenggam pasir dan segenggam emas 

sama saja nilainya, karena ia masih suci dan tidak sadar akan standar-standar yang 

telah ditentukan oleh manusia dewasa.Setiap pekerjaan itu baik, karena pekerjaan 

itu diperlukan dan karena merupakan bagian terpenting dalam kehidupan kita. 

Tetapi ingatlah pekerjaan yang tak diperlukan dan sia-sia janganlah dilakukan dan 

jauhilah pekerjaan pekerjaan ini yang sifatnya negatif dan merusak. Pekerjaan atau 

profesi sehari hari diperlukan dan wajib kita kerjakan tetapi disertai dengan itikad 

yang murni dan suci dan dilandasi oleh rasa bakti kita kepada Yang Maha Esa, 

kepada masyarakat dan lingkungan kita, bukan atas keserakahan pribadi atau 

dilandasi oleh kepentingan-kepentingan duniawi. Sebuah pekerjaan yang sederhana 

sifatnya akan lebih berarti dari pada suatu pekerjaan yang nampaknya canggih, 

selama pekerjaan itu dikerjakan dengan penuh bakti dan kesadaran yang tulus akan 

dharma-bhakti kita kepada Yang Maha Esa. Suatu pekerjaan yang dianggap besar 

dan luar-biasa akan sia-sia saja maknanya kalau dilandasi oleh nafsu dan 

kepentingan duniawi karena yang timbul darinya hanyalah ambisi dan perjuangan 

pribadi dan terjebaklah sang pelaku dalam nafsu-nafsu duniawinya dan segala 

ekses-ekses yang timbul dari nafsu itu. Sebaliknya suatu pekerjaan yang sederhana 

sifatnya seperti memasak dan menyapu akan terasa suci dan syahdu kalau dilakukan 

dengan kesadaran total bahwa itu juga merupakan kewajiban kita kepadaNya, 

karena akan turun berkat dan rahmatNya pada si pelaku pekerjaan ini. Yang Maha 
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Esa tidak memandang kedudukan atau pekerjaan seseorang, yang dianjurkanNya 

adalah kesetiaan dan dedikasi kita kepadanya yang tulus dan tidak ternoda. 

18) Mereka-mereka ini memiliki kelembutan hati dan pikiran. Mereka ini amat 

penyabar dan pengasih, dan selalu menerima dan sabar menghadapi segala caci-

maki, hinaan, pengkhianatan, dan tindakan-tindakan keji yang dilakukan oleh 

orang-orang terhadap mereka, karena mereka sadar bahwa yang menyakiti mereka 

ini sebenarnya tidak tahu apa-apa dan “kurang pengetahuannya atau tersesat 

jalannya.” Sebaliknya mereka jadi amat pemaaf dan selalu mendoakan mereka yang 

menyakiti ini. 

19) Mereka-mereka ini amat sederhana dan pemalu sifatnya. Malu akan berbuat sesuatu 

yang salah karena yakin akan kehadiran Yang Maha Esa di mana mana. 

20) Mereka-mereka ini adalah orang-orang yang tidak mudah mengubah keputusan atau 

pemikiran mereka, tidak mudah terpengaruh dan sangat stabil pendiriannya. Mereka 

tak mau mencampuri urusan orang lain dan jauh dari pikiran maupun tindakan yang 

tak ada artinya. 

21) Mereka memiliki teja, yaitu energi, cahaya dan kharisma yang luar biasa dan penuh 

dengan kehangatan. Wajah-wajah mereka selalu simpatik dan memancarkan cahaya 

kesucian dan kebaikan, ketulusan hati yang luar-biasa. Sang Krishna, Sang Buddha 

dan Kristus memiliki wajah-wajah semacam ini. Salah satu ciri-ciri teja ini adalah 

rasa respek yang luar-biasa yang dimiliki oleh orang ini, dan juga kejantanan 

(ketegasan) dalam setiap aspek tindak tanduknya yang tak dapat ditawar-tawar. 

Contoh: Sokrates dari Yunani, yang tidak mau mundur dari pendiriannya dan lebih 

baik memilih kematian dengan meminum racun secara tenang. 

22) Mereka adalah manusia atau orang-orang yang memiliki rasa memaafkan terhadap 

semua dan sesamanya secara luar-biasa. Tak ada kebencian di dalam diri mereka 

walaupun untuk mereka yang telah mancoba menyakiti atau membunuh mereka. 

Nabi Muhamaad SAW memaatkan musuh-musuhnya. Kristus memaafkan musuh-

musuh dan murid-muridnya. Mahatma Gandhi memaafkan pembunuhnya dan jauh-

jauh telah meramalkan akan dibunuh. Resi Dayanand memaafkan tukang masaknya 

yang berusaha meracuni sang Resi. Di era modem ini kita melihat Sri Paus 

Yohannes Paulus II memaafkan penembaknya. 

23) Mereka memiliki kekuatan luar-biasa untuk menghadapi segala rintangan dan 

penderitaan hidup ini, dan tidak kehilangan kesabaran (ini disebut dhriti). 

24) Mereka memiliki rasa sancham, yaitu rasa akan kebersihan. Mereka selalu menjaga 

agar raga mereka bersih luar dan dalam. Kebersihan sebenarnya adalah salah satu 

aspek yang penting dalam agama dan mendekatkan kita kepadaNya. Pada masa 

sekarang manusia cenderung untuk mementingkan peragaan di luar tubuh mereka 

seperti rias-wajah, wangi-wangian, busana yang menyolok dan lain sebagainya. 

Juga banyak diantara kita yang mengotori tubuh bagian dalam kita dengan merokok, 

menghisap ganja dan meminum minuman keras, obat-obatan terlarang dan makanan 
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yang merangsang tubuh. Juga manusia dewasa ini lebih cenderung mengkonsumsi 

makanan yang tidak segar dan penuh dengan zat-zat yang mengotori dan 

membahayakan tubuh daripada menyehatkan tubuh ini dengan memakan buah-

buahan dan sayursayuran segar, menghisap udara segar dan lain sebagainya. 

25) Mereka bebas dari rasa iri-hati atau cemburu. Mereka tak mau berperasangka buruk 

atau iri-hati pada orang lain atau bahkan berpikir negatif tentang orang lain. Mereka 

cukup dengan apapun yang mereka terima dan selalu berterima kasih kepadaNya. 

Melihat sukses dan kekayaan orang lain mereka biasa biasa saja dan tak terpengaruh 

sama-sekali. Mereka tak dapat melupakan kebaikan orang lain terhadap mereka 

walau sekecil apapun kebaikan itu. Mereka selalu mengabdi demi kebaikan dan 

kesejahteraan orang lain baik yang membutuhkan mereka atau tidak, dan menyatu 

dalam jiwa dengan yang mereka tolong ini. Rasa benci dan iri-hati dapat 

menghancurkan bukan saja kebahagiaan seseorang tetapi juga menghancurkan 

kerajaan-kerajaan besar. Lihat saja bagaimana iri-hati sang Kaikeyi (ibu-tiri sang 

Rama) membunuh suaminya dan sekaligus menghantarkan Sang Rama dan Shinta 

beserta Lesmana ke hutan Dandaka. Iri-hati dan benci, atau dengki adalah 

sebenarnya perusak diri dan hidup kita sendiri. 

26) Mereka tidak memiliki rasa sombong atau superior terhadap orang lain. Rasa 

sombong atau ahankara ini memang salah satu faktor yang harus dijauhi setiap 

manusia, atau tersandung kita nanti dalam perjalanan hidup spiritual kita. Kedua 

puluh enamfaktor atau ciri ciri khas seseorang yang telah suci hati dan jiwanya ini 

disebut daivi-sampad, yaitu harta benda sejati seseorang yang suci dan agung, harta 

ilahi yang benar dalam melakukan kwhidupan yang sejati. 

 

16. 4 

dambho darpo 'bhimānaś ca 

krodhaḥ pāruṣyam eva ca 

ajñānaḿ cābhijātasya 

pārtha sampadam āsurīm 

 

Kemunafikan, mementingkan diri sendiri, iri-hati, rasa-amarah, juga kekasaran dalam 

pembicaraan dan kebodohan semua ini, oh Arjuna, adalah milik seseorang yang lahir 

dengan sifat-sifat iblis. 

 

Penjelasan: Siapakah manusia-manusia yang disebut bersifat sebagai atau bagaikan iblis 

ini? Mereka disebut Asura. Dalam salah satu Upanishad terdapat satu kisah mengenai 

Prajapati yang pada waktu penciptaan, menciptakan para dewa (sum) dengan nafas yang 

dihembuskannya ke atas, dan menciptakan para asura (raksasa, setan, jin, iblis, dan kuasa-

kuasa gelap) dengan nafasnya yang dihembuskannya ke bawah. Setelah menciptakan para 

iblis ini maka terciptalah kegelapan, kebodohan dan keburukan di sekitarnya. Maka disebut 
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bahwa nafas-bawah tadi adalah nafas dari segala nafsu yang negatif dan kebatilan, 

sedangkan nafas-atas adalah nafas dari segala yang baik, agung dan suci. Nafsu dengan 

begitu adalah faktor atau hal hal yang tidak suci di dalam dunia ini, karena ia adalah getaran 

atau vibrasi data ‘jiwa-bawah’ kita sedangkan ‘jiwa-atas’ kita penuh dengan kebajikan dan 

kesucian. Dengan kata lain, manusia-manusia yang bersifat asura adalah mereka yang 

terikat secara duniawi dengan nafsu-nafsu mereka dan selalu tenggelam dalam kebodohan 

mereka. Terikatlah selalu mereka ini dengan dunia dan dengan kelahiran/kematian yang 

berkelanjutan terus-menerus. Karakter atau ciri-ciri khas mereka ini adalah:  

(a) Kemunafikan apa yang mereka tampilkan dalam tindak-tanduk mereka sehari/ hari 

dalam kehidupan mereka penuh dengan sandiwara, kepalsuan dan topeng topeng manis 

belaka, padahal hati dan jiwa mereka mungkin terikat pada pikiran dan tindakan-tindakan 

yang tidak sehat dan selaras dengan topeng-topeng kemunafikan mereka.  

(b) Dalam setiap hal, mereka selalu mementingkan diri mereka sendiri. Mereka ini juga 

penuh dengan rasa iri-hati dan terbius oleh harta-benda, milik, kekasih dan kekuasaan 

mereka.  

(c) Mereka ini mudah sekali marah.  

(d) Tindak-tanduk mereka maupun Cara mereka berbicara mencerminkan kekasaran dan 

amat menyakitkan bagi yang mendengarkan.  

(e) Mereka-mereka ini jauh dari kebenaran dan kebijaksanaan yang sejati.  

 

16. 5 

daivī sampad vimokṣāya 

nibandhāyāsurī matā 

mā śucaḥ sampadaḿ daivīm 

abhijāto 'si pāṇḍava 

 

Sifat-sifat suci menuntun seseorang ke arah pembebasan, dan sifat-sifat iblis ke arah 

keterikatan. Janganlah bersedih, oh Arjuna, karena dikau lahir dengan sifat-sifat yang 

suci dan agung. .  

 

16. 6 

dvau bhūta-sargau loke 'smin 

daiva āsura eva ca 

daivo vistaraśaḥ proktā 

āsuraḿ pārtha me śṛṇu 

 

Ada dua jenis mahluk yang diciptakan di dunia ini yang suci dan yang bersifat iblis. 

Yang suci telah dijelaskan secara terperinci. Sekarang dengarkanlah dariKu, oh Arjuna, 

mengenai yang bersifat keiblisan ini. 

 



285 
 

Kriya Yoga Nusantara – www.shantiwangi.com 
 

Penjelasan: Dua jenis mahluk hidup atau manusia atau mahluk halus diciptakan oleh Yang 

Maha Kuasa di dunia ini, yaitu yang bersifat suci seperti yang telah kita baca di atas tadi, 

dan yang bersifat ke-iblis-iblisan. Yang pertama karena dasar sifat-sifatnya telah bebas dan 

lepas dari karma-karmnya dan dari kehidupan/kematian, untuk kemudian langsung bersatu 

dengan Sang Pencipta, sedangkan yang kedua akan terikat secara terus menerus dengan 

karma-karmanya dan kehidupan dan kematian, tak bisa lepas dari dunia ini.  

 

16.  7 

pravṛttiḿ ca nivṛttiḿ ca 

janā na vidur āsurāḥ 

na śaucaḿ nāpi cācāro 

na satyaḿ teṣu vidyāte 

 

Mereka-mereka yang bersifat iblis ini tidak sadar akan arti tindakan atau akan disiplin-

disiplin spiritual. Tak mereka miliki kesucian maupun tindakan tindakan baik atau pun 

kebenaran. 

 

16.  8 

asatyam apratiṣṭhaḿ te 

jagad āhur anīśvaram 

aparaspara-sambhūtaḿ 

kim anyat kāma-haitukam 

 

Mereka berkata bahwa di dunia ini tak ada kebenaran, tak ada dasar moral, tak ada 

Tuhan, (dunia) ini tercipta dari penyatuan dua jenis kelamin yang berlawanan, (dunia) 

ini adalah produk dari nafsu-nafsu belaka dan tak ada hal selain itu. 

 

16.  9 

etāḿ dṛṣṭim avaṣṭabhya 

naṣṭātmāno 'lpa-buddhayaḥ 

prabhavānty ugra-karmaṇaḥ 

kṣayāya jagato 'hitāḥ 

 

Teguh dalam kepercayaan ini, jiwa-jiwa yang tersesat ini yang pengertiannya tumpul 

dan tindakan-tindakannya kejam, muncul sebagai musuh-musuh dan penghancur dunia 

ini. 

 

16.10 

kāmam āśritya duṣpūraḿ 

dambha-māna-madānvitāḥ 

mohād gṛhītvāsad-grāhān 
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pravartante 'śuci-vratāḥ 

 

Menyerahkan diri mereka kepada nafsu-nafsu yang tak pernah terpuaskan dengan 

kemunaflkan, kedengkian, dan kepentingan diri-pribadi, tergantung pada ide-ide yang 

salah akibat ilusi, mereka ini bertindak dengan itikad itikad yang tidak bersih. 

 

16. 11 

cintām aparimeyāḿ ca 

pralayāntām upāśritāḥ 

kāmopabhoga-paramā 

etāvad iti niścitāḥ 

 

(Mereka) ini terkurung oleh kekhawatiran-kekhawatiran yang tak terhitung jumlahnya. 

(mereka) berpikir bahwa pemuasan nafsu-nafsu dan keinginan sebagai puncak cita-cita 

mereka, yakin bahwa itulah semua ini. 

 

16.12 

āśā-pāśa-śatair baddhāḥ 

kāma-krodha-parāyaṇāḥ 

īhante kāma-bhogārtham 

anyāyenārtha-sañcayān 

 

Terperangkap oleh seratus harapan-harapan kosong, menjadi budak dari nafsu dan 

kemarahan, mereka menumpuk kekayaan dengan memuaskan selera-selera panas 

(mereka) dan melibatkan diri (mereka) dalam kenikmatan-kenikmatan sensual. 

 

16. 13 

idam adya mayā labdham 

imaḿ prāpsye manoratham 

idam astīdam api me 

bhaviṣyati punar dhanam 

 

“lni telah kudapatkan hari ini, dan akan kucapai keinginan itu. Harta ini milikku, harta 

itu pun akan menjadi milikku. 

 

16. 14 

asau mayā hataḥ śatrur 

haniṣye cāparān api 

īśvaro 'ham ahaḿ bhogī 

siddho 'haḿ balavān sukhī 
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“Musuh ini telah kubunuh, yang lainnya pun akan kubunuh. Aku lah Tuhan dari 

segalanya. Aku menikmati diriku sendiri. Aku makmur, berkuasa dan bahagia. 

 

16. 15 

āḍhyo 'bhijanavān asmi 

ko 'nyo 'sti sadṛśo mayā 

yakṣye dāsyāmi modiṣya 

ity ajñāna-vimohitāḥ 

 

“Aku kaya-raya dan lahir dari derajat yang tinggi. Adakah seseorang yang sepadan 

denganku? Aku akan menyelenggarakan pengorbanan pengorbanan (yagna), aku akan 

menyumbangkan dana, aku akan membuat “pesta-pesta kesenangan.” Begitulah mereka 

berkata, tersesat dalam kebodohan mereka. 

 

16.16 

aneka-citta-vibhrāntā 

moha-jāla-samāvṛtāḥ 

prasaktāḥ kāma-bhogeṣu 

patanti narake 'śucau 

 

Kacau-balau oleh berbagai pikiran, terperangkap dalam jala ilusi, terbius oleh kepuasan 

nafsu-nafsu, mereka tenggelam ke neraka yang menjijikkan (penuh dengan kotoran yang 

berbau dan menjijikkan). 

 

16. 17 

ātma-sambhāvitāḥ stabdhā 

dhana-māna-madānvitāḥ 

yajante nāma-yajñais te 

dambhenāvidhi-pūrvakam 

 

Terlalu percaya pada diri-sendiri, keras-kepala, mabuk-kepayang akan kekayaan 

mereka, mereka melakukan pengorbanan-pengorbanan untuk pertunjukan belaka, tanpa 

memperhatikan skripsi-skripsi (suci). 

 

16. 18 

ahańkāraḿ balaḿ darpaḿ 

kāmaḿ krodhaḿ ca saḿśritāḥ 

mām ātma-para-deheṣu 

pradviṣanto 'bhyasūyakāḥ 
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Terpaku pada rasa ego. pada kekasaran dan kekuatan. dan nafsu-nafsu dan rasa marah, 

orang-orang yang berhati iblis ini membenciKu yang bersemayam di dalam raga mereka 

dan di dalam raga-raga yang lainnya.  

 

16.19 

tān ahaḿ dviṣataḥ krūrān 

saḿsāreṣu narādhamān 

kṣipāmy ajasram aśubhān 

āsurīṣv eva yoniṣu 

 

Mereka yang membenciKu dengan cara itu, mereka yang kejam ini, yang terburuk 

diantara jajaran manusia, mereka-mereka pelaku perbuatan iblis 

ini, Ku giring terus-menerus ke perut para iblis. 

 

16.20 

āsurīḿ yonim āpannā 

mūḍhā janmāni janmāni 

mām aprāpyaiva kaunteya 

tato yānty adhamāḿ gatim 

 

Terjatuh ke perut-perut iblis, mereka hidup dari satu kehidupan ke kehidupan yang 

lainnya, terbungkus oleh kegelapan. Mereka ini tidak datang kepadaKu, oh Arjuna, 

tetapi tenggelam ke tempat yang paling dalam. 

 

Penjelasan: Mereka-mereka yang memiliki asuri-sampad (sifat-sifat keiblisan) dan terikat 

kepada dunia ini mempunyai ciri-ciri khas sepert berikut:  

a. Mereka kurang memiliki rasa perbedaan antara yang baik dan buruk. Mereka tidak 

tahu apa yang harus dilakukan dan seharusnya tidak dilakukan.  

b. Tidak atau kurang memiliki rasa kebersihan. Mereka tidak bersih dalam pikiran 

maupun dalam menjaga raga mereka.  

c. Mereka tidak kenal atau tidak mau kenal atau mengakui kaidah-kaidah moral atau 

hukum-hukum moral dan etika dalam kehidupan ini.  

d. Mereka jauh dari kebenaran. Mereka penuh dengan kebohongan dan tipu-daya.  

e. Mereka ini umumnya atheis. Bagi mereka alam semesta atau dunia ini tidak 

berdasarkan moral, agama atau dasar-dasar spiritual, tanpa Sang Pencipta atau 

Tuhan Yang Maha Esa. Bagi mereka dunia ini hanya tempat melampiaskan nafsu-

nafsu, dan pikir mereka semua mahluk tercipta dari kesatuan atau percampuran pria 

dan wanita, jadi dasar dunia ini bagi mereka adalah nafsu nafsu dan kenikmatan 

duniawi belaka. Itulah hidup dan tujuan mereka dalam hidup ini.  
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f. Cara berpikir mereka penuh dengan kegelapan, karena jiwa mereka telah sesat. 

Akibatnya daya intelektual mereka menurun.  

g. Mereka gemar melakukan pekerjaan-pekerjaan buruk dan keji yang berada di luar 

peri-kemanusiaan. Hidup mereka adalah demi penghancuran sesamanya, atau 

mahluk-mahluk lain. Sebenarnya mereka ini adalah musuh dari dunia dan umat 

manusia itu sendiri.  

h. Kata mereka dunia ini hanya untuk bersenang-senang saja, dan mereka 

memasrahkan hidup mereka ke nafsu-nafsu dan kenikmatan yang tak ada habis 

habisnya. Hidup mereka hanya itu dan tak lebih.  

i. Mereka adalah orang-orang yang munafik. Untuk mendapatkan suatu impresi atau 

keperluan sesuatu, tidak segan-segan mereka menampilkan wajah-Wajah  yang lain 

agar tercapai segala maksu-maksud mereka.  

j. Mereka penuh dengan kesombongan.  

k. Dalam kebutaan pikiran, mereka memegang erat-erat prinsip hidup yang salah,  

Contoh: Sang Rahvana yang berpikir tidak ada salahnya mencuri istri orang lain 

demi kepuasannya pribadi.  

l. Sampai matipun mereka tidak lepas dari rasa khawatir dan ketakutan yang tak ada 

habis-habisnya (berbagai ragam sifat-sifat ketakutan).  

m. Motto hidup mereka adalah kenikmatan, dan itulah tujuan mereka yang tertinggi.  

n. Mereka gemar akan perbuatan-perbuatan amoral yang penuh dengan nafsu dan 

dosa.  

o. Mereka gemar amarah Selalu murka bahkan hal-hal yang kecilpun mudah 

menimbulkan rasa amarah mereka.  

p. Mereka mengumpulkan harta-benda mereka secara tidak halal.  

q. Rasa egoisme mereka amat tinggi. Tidak ada yang tidak dikaitkan dengan “keaku-

an”-nya. “Aku ini yang perkasa, yang berkuasa, berkedudukan, tanpa aku 

pemerintahan ini tidak jalan, atau perkerjaan ini tidak terselesaikan. Aku tak ada 

tandingannya, yang paling hebat dan super dan terkaya,” dan lain sebagainya. 

Mereka ini juga takabur dan sering berkata, “aku ini Tuhan, aku tak pernah sakit, 

aku tak bisa mati,” dan lain sebagainya. Makin lama rasa ego dan keserakahannya 

makin bertambah dan ia makin sering membunuh orang orang yang dianggapnya 

musuh karena ia merasa amat berkuasa dan tak punya tandingan. Demi nama baik 

mereka, orang-orang ini tidak segan-segan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan 

sosial yagna dan dana, yang sebenarnya hanya kedok belaka, hanya sandiwara untuk 

tujuan-tujuan tertentu.  

r. Jalan pikiran mereka tak pernah stabil.  

s. Mereka terjebak dalam perangkap atau jalan ketersesatan (kegelapan). Duniawi 

lebih penting bagi mereka daripada Ilahi.  

t. Mereka membenci Tuhan Yang Maha Esa yang bersemayam di dalam diri mereka 

dan dalam diri orang-orang lain.  
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Orang-orang yang bersifat iblis ini secara terus-menerus berkelana dalam lingkaran karma 

dan lingkaran hidup-mati, dan lahir kembali di tengah-tengah keluarga yang tak bermoral 

dan penuh dengan kegelapan. Makin lama makin turunlah taraf kehidupan mereka dan oleh 

karma mereka dibawa tenggelam ke arah kehidupan yang makin rendah tarafnya.  

Tetapi Yang Maha Pengasih selalu memberikan kesempatan kepada mereka mereka 

ini, yaitu perbersihan diri melalui berbagai penderitaan dan kesempatan kesempatan dalam 

tahap-tahap evolusi kehidupan mereka ini, karena di dalam setiap jiwa yang sesat pun 

bersemayam Sang Atman, Sang Krishna, Sang Adhyatman Yang Maha Pengasih dan 

Penyayang, Yang tidak akan segan-segannya menunjukkan jalan kepada semua mahluk-

mahlukNya. Dan lambat-laun jiwa-jiwa yang menderita dan tersesat ini akan tergugah juga 

memohon Yang Maha Kuasa agar dibebaskan dari penderitaan dan karma mereka. Dan 

kalau sudah tiba saatnya yang tepat, maka Yang Maha Esa pun akan menjatuhkan 

berkahNya kepada mahluk atau individu ini dan terbukalah jalan ke arahNya lagi, dan suatu 

saat mereka-mereka ini pun akan dapat mengalahkan nafsu-nafsu duniawi mereka dan 

lepas dari dunia yang penuh dengan penderitaan ini, menyatu denganNya, Yang Maha 

Pengasih dan Penyayang. 0m Tat Sat.  

Maka, kalau sudah merasa suci atau bersih janganlah sekali-kali memandang rendah 

atau hina kepada mereka yang berdosa atau pada mahluk-mahluk yang tak berdaya, tetapi 

selalulah menuntun mereka-mereka ini ke jalan yang benar dengan kasih-sayang yang 

sejati. Maafkanlah dosa-dosa mereka seperti yang dilakukan oleh Yang Maha Kuasa 

terhadap kita juga. Sebenarnya tidak ada seseorang pun yang berdosa di dunia ini, yang 

ada hanyalah orang-orang yang kurang-pengetahuannya dan tidak sadar, tersesat oleh 

kenikmatan duniawi. Jadi tuntunlah selalu mereka mereka ini. Yesus Kristus pernah 

bersabda, “Tidak ada yang baik selain Tuhan.” Memang benar, hanya Ia Yang Maha Baik, 

kita manusia harus selalu belajar untuk menjadi baik dan benar agar diterima oleh Yang 

Maha Baik ini. Seorang yang suci dan agung, seandainya tidak lagi terpakai oleh Yang 

Maha Kuasa maka ia pasti akan menjadi sampah lagi, tetapi seorang asura yang 

menjijikkan akan menjadi suci, sekali Yang Maha Esa berkenan mengubahnya. Camkanlah 

hal ini dan jauhikan diri kita dari rasa jijik, diskriminasi, perbedaan kasta dan derajat. 

Pandanglah setiap manusia dan mahluk dengan pandangan yang sama, ingat Yang Maha 

Esa hadir di mana mana dan dalam setiap mahluk, dan Ia tidak mengenal diskriminasi, 

maka seharusnya kita pun bersikap sama. Yang Maha Esa bisa saja mengubah status 

seseorang sesuai dengan kehendakNya, maka jangan sekali-kali pongah atau tinggi hati 

terhadap seseorang atau dalam suatu situasi tertentu.  

 

16.21 

tri-vidhaḿ narakasyedaḿ 

dvāraḿ nāśanam ātmanaḥ 

kāmaḥ krodhas tathā lobhas 
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tasmād etat trayaḿ tyajet 

 

Terdapat tiga gerbang untuk menuju ke neraka ini, yang menjadi penghancur dari diri 

sendiri -nafsu, kemarahan dan keserakahan. Maka seyogyanyalah 

manusia membuang jauh-jauh ketiga faktor ini. 

 

16.  22 

etair vimuktaḥ kaunteya 

tamo-dvārais tribhir naraḥ 

ācaraty ātmanaḥ śreyas 

tato yāti parāḿ gatim 

 

Seseorang yang telah lepas dari ketiga gerbang kegelapan ini, oh Arjuna, maka telah 

selesailah semua kebutuhan-kebutuhannya dan kemudian (ia) 

mencapai tujuan yang tertinggi. 

 

Penjelasan: Ada tiga pintu gerbang kegelapan, yang diartikan juga sebagai tiga pintu masuk 

utama ke neraka, yaitu nafsu, rasa amarah dan keserakahan atau rasa iri. Nafsu (kama) atau 

keinginan yang beraneka-ragam ini sebenarnya adalah pemuasan membabi-buta untuk 

indra-indra kita. Sedangkan rasa-amarah timbul kalau jalan  

ke arah pemuasan nafsu-nafsu ini terhalang. Keserakahan atau lobha adalah salah satu 

nafsu untuk memperkaya diri sendiri dengan obyek-obyek duniawi baik secara material 

maupun secara psikologis dan demi memenuhi nafsu indra-indra dan pribadi.  

Raga kita sebenarnya diciptakan agar menjadi instrumen atau alat yang dapat memenuhi 

kebutuhan akan potensi spiritual kita, agar tercapai kembali kesatuan antara kita dan Sang 

Pencipta. Tetapi kalau diberikan kebebasan dan fasilitas untuk memilih sendiri tujuan kita, 

maka banyak manusia akan tersesat dan menggunakan raga mereka demi tujuan nafsu-

nafsu belaka, tanpa sadar bahwa di dalam tubuh dan otak kita tersimpan potensi spiritual 

yang amat luar-biasa yang sekiranya digunakan secara benar akan menimbulkan keajaiban-

keajaiban dan keadaan yang memungkinkan kita mencapai Yang Maha Esa dengan lebih 

sempurna lagi. Faktor potensial ini sering lepas dari jangkauan manusia dan kita melaju 

makin dalam ke arah kegelapan yang tak ada ujung-ujungnya, mengembara dari satu 

neraka ke neraka yang lainnya, tanpa akhir.  

Dunia dan isinya ini sebenarnya diartikan sebagai ekspresi dari kesucian dan keagungan 

Yang Maha Esa, dari cinta-kasih dan saling-menolong atau menunjang diantara 

sesamanya, agar tercapai kedamaian, keharmonisan dan kehidupan yang layak bagi 

semuanya. Tetapi kalau semua potensi dan kekayaan alam semesta ini dipakai manusia 

hanya untuk memuaskan pribadi-pribadi manusia-manusia itu sendiri, dan manusia itu 

kemudian mengabaikan semua kebahagian, keagungan dan kekayaan yang telah 

disediakan Yang Maha Kuasa, maka tak ada jalan lain, silahkan menuju ke arah neraka 
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yang paling dalam. Selama manusia mengeksploitasi nafsu-nafsu dan dirinya sendiri, 

merusak alam dan mahluk lain sesamanya dengan nafsu-nafsu ini maka selama itu pula 

manusia ini akan menjurus kelingkaran setan yang tak ada habis-habisnya.  

Dan ingatlah seandainya anda berjalan di jalan nafsu dan keserakahan maka anda akan 

menghadapi oposisi dari pihak yang lain, karena anda sedang berjalan di jalan yang salah. 

Jalan salah ini berarti anda sedang melawan Hukum Abadi yang hadir di alam semesta ini, 

yang tak nampak tetapi selalu ada dan berkuasa. Dan sekali atau terus-menerus anda 

mendapatkan perlawanan ini, maka anda akan meledak dengan kemarahan yang dahsyat, 

anda akan membenci dan secara brutal menyerang mereka-mereka yang beroposisi 

terhadap anda. Selama itu anda boleh yakin bahwa anda sedang diikat erat-erat oleh 

keterikatan duniawi ini, dan itu berarti anda sedang melaju cepat ke neraka yang dalam.  

 

16. 23 

yaḥ śāstra-vidhim utsṛjya 

vartate kāma-kārataḥ 

na sa siddhim avāpnoti 

na sukhaḿ na parāḿ gatim 

 

Seseorang yang telah mengabaikan shastra-vidhi (kaidah-kaidah suci yang terdapat di 

skripsi-skripsi suci agama Hindu), mengikuti dorongan-dorongan nafsu -maka orang ini 

tidak mencapai kesempurnaan, tidak juga kebahagiaan yang benar, tidak juga tujuan 

yang tertinggi. 

 

16. 24 

tasmāc chāstraḿ pramāṇaḿ te 

kāryākārya-vyavasthitau 

jñātvā śāstra-vidhānoktaḿ 

karma kartum ihārhasi 

 

Maka seyogyanyalah, jadikanlah kaidah suci ini sebagai pedoman untuk mengambil 

sesuatu putusan tentang apa yang harus dilakukan dan apa yang tak harus dilakukan. 

Sadar akan apa yang telah disabdakan oleh kaidah kaidah suci ini. bekerjalah dikau, oh 

Arjuna, pekerjaanmu di dunia ini. 

 

Penjelasan: Agar jauh dari gerbang-gerbang kegelapan ini, maka seyogyanyalah manusia 

menjauhi dan mengendalikan diri mereka dari semua nafsu-nafsu dan berpedoman pada 

skripsi-skripsi suci yang memuat hukum atau kaidah suci bagi kesejahteraan manusia. 

Hukum atau kaidah suci yang dikandung oleh kitab-kitab (shastra) suci Hindu semenjak 

masa silam adalah sumber pengetahuan yang suci dan agung yang tak ada habis-habisnya, 

dan merupakan penerangan di jalan kegelapan kita. Dengan kata lain, tidak usah jauh-jauh 
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mencari sumber kaidah atau hukum suci ini, Bhagavat Gita adalah inti-sari dari semua 

Veda-Veda yang ibarat sebuah sumur yang tak pernah sarat airnya kalau kita ingin 

berbicara tentang kaidah-kaidah suci dari agama Hindu ini. Berpedoman pada ajaran 

Bhagavat Gita manusia akan lepas dari keterikatan-keterikatan duniawinya secara tuntas, 

kalau mau kita betul-betul menghayati ajaran dan sabda-sabda Sang Krishna, seperti sloka 

di atas, “sadar akan apa yang telah disabdakan oleh kaidah-kaidah suci ini, bekerjalah 

dikau, oh Arjuna, pekerjaanmu di dunia ini.” Yang Maha Esa tidak melarang kita bekerja. 

Ia malahan menganjurkannya dengan jalan yang benar bekerja tanpa pamrih demi Ia 

semata. Sadarlah akan hal ini wahai manusia, kebahagiaan akan kehidupan ini dan Yang 

Maha Esa itu sendiri sebenarnya ada diantara kita-kita ini juga. Mengapa melangkah jauh-

jauh dari ini semua? 0m Tat Sat.  

Dalam Upanishad Bhagavat Gita, Ilmu Pengetahuan Yang Abadi, Karya-Sastra  

Yoga, dialog antara Sang Krishna dan Arjuna, Bab ini adalah Bab yang keenambelas 

yang disebut:  

 

Daivasura Sampad Vibhaga Yoga  

Atau 

 Ilmu Pengetahuan tentang Perbedaan antara Sifat Yang Suci dan Sifat lblis  

 

 

 

 

 

 

 

BAB XVII 

Tiga jenis kepercayaan 

Berkatalah Arjuna: 

 

17.1 

Arjuna uvāca 

ye śāstra-vidhim utsṛjya 

yajante śraddhayānvitāḥ 

teṣāḿ niṣṭhā tu kā kṛṣṇa 

sattvām āho rājā s tamaḥ 

 

Mereka yang tidak kenal akan kaidah-kaidah suci ini, tetat mempersembahkan 

pengorbanan dengan kepercayaan (iman) bagaimanakah keadaan mereka ini, oh 

Krishna? Apakah (mereka) ini tergolong sattva, raja atau tama? 
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Penjelasan: Timbul pertanyaan yang wajar di dalam hati sang Arjuna, apakah perlu kita 

semua belajar tentang hukum atau kaidah-kaidah yang dikandung oleh skrips kuno dan 

buku-buku suci lainnya? Apakah Bhagavat Gita scndiri tidak cukup atau memadai? Dan 

bagaimana dengan nasib mereka yang beriman tetapi tidal pemah membaca atau 

mengetahui tentang naskah atau skripsi-skripsi kuno ini?  

Sebenarnya hukum ini --karena sifatnya yang abadi, spiritual dan alami -secara otomatis 

akan bekerja sendiri. Tidak penting apakah setiap orang yang beriman itu pernah 

mendengar atau tidak akan hukum/kaidah ini. Sesuai dengan karuniaNya maka seseorang 

yang beriman akan belajar sendiri atau dengan kata lain mendapatkan sendiri semua 

kaidah-kaidah suci ini secara bertahap, dan ia akan memahami itu semua dengan baik. 

Yang penting, kita ini (setiap individu) harus jujur pada diri sendiri, dan walaupun tak 

pemah mendcngar tentang sastra-sastra ini, seorang yang telah terpanggil ke jalanNya akan 

secara otomatis mempelajari dan mempraktekkan secara langsung semua kaidah dan 

hukum-hukum suci ini, sesuai dengan hati nuraninya, karena memang hukum ini sifatnya 

amat universal dan alami. Arjuna yang khawatir akan nasib seseorang yang beriman tetapi 

tidak kenal kaidah-kaidah suci ini, sebenarnya tidak perlu khawatir, karena yang penting 

adalah penghayatan dan pengamalan kaidah kaidah itu sendiri secara tulus, dan bukan 

dengan membaca atau mengetahuinya. Kaidah-kaidah itu sendiri secara tulus, dan bukan 

semua itu datang dari Satu Tuhan Yang Maha Esa dan Maha Pengasih dan Penyayang. 

Walau nampaknya kaidah-kaidah ini berlainan dalam berbagai ajaran agama, ajaran moral, 

kebatinan dan hukum tetapi inti sarinya selalu Manunggal, yaitu Satu, dan semua ltu selalu 

berporos dan kembali kepadaNya juga. 0m Tat Sat.  

 

Bersabdalah Yang Maha Pengasih: 

 

17.2 

śrī-bhagavān uvāca 

tri-vidhā bhavati śraddhā 

dehināḿ sā svabhāva-jā 

sāttvikī rājasī caiva 

tāmasī ceti tāḿ śṛṇu 

 

Kepercayaan manusia (mahluk Yang dapat binasa), yang lahir dari sifat sifat mereka, 

terbagi dalam tiga bagian -sattvik, rajasik dan tamasik. Dengarkanlah oleh mu semua 

ini. 

17.3 

sattvānurūpā sarvasya 

śraddhā bhavati bhārata 

śraddhā-mayo 'yaḿ puruṣo 
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yo yac-chraddhaḥ sa eva saḥ 

Iman seseorang, oh An‘una, adalah berdasarkan sifat seseorang itu. Manusia dibentuk 

oleh imannya: begitu imannya, begitu juga manusianya. 

 

Penjelasan: Shradda, atau iman atau kepercayaan, adalah ekspressi dari setiap sifat sejati 

atau asli dari individu itu sendiri yang sudah diatur oleh karma-karmanya. Begitu sifatnya, 

begitu juga perilaku orang itu. Kepercayaannya akan Yang Maha Esa, otomatis 

terpancarkan sesuai dengan sifat-sifat asli setiap individu yang tentunya berbeda-beda dari 

setiap manusia ke manusia yang lainnya, dan faktor ini juga akan membeda-bedakan 

perilaku manusia tersebut. Dan ada tiga golongan kepercayaan pada setiap mahluk yang 

hidup, terutama yang disebut manusia (mahluk yang juga dapat binasa), yaitu sattvik (dari 

sattva), rajasik (dari raja) dan tamasik (dari tama), yang hadir secara berbeda-beda dan 

dominan dalam bentuk dan kekuasaannya masing-masing. ' 

 

17.4 

yajante sāttvikā devān 

yakṣa-rakṣāḿsi rājasāḥ 

pretān bhūta-gaṇāḿś cānye 

yajante tāmasā janāḥ 

 

Manusia-manusia yang bersih memuja para dewa, manusia-manusia yang bernafsu 

memuja para yaksha dan para rakshasa, dan yang lainnya, yaitu manusia-manusia yang 

berada dalam kegelapan -memuja hantu-hantu dan roh-roh yang bergentayangan. 

 

Penjelasan: Shradda (iman) yang bersifat sattvik ini menunjukkan kemurnian atau kesucian 

orang-orang dengan sifat ini, yaitu memuja Tuhan Yang Maha Esa atau para dewa dewa 

yang dianggapnya Tuhan atau pengganti Tuhan. Dan sewaktu ajal mereka tiba, mereka ini 

pergi kc tujuan pemujaan mereka sesuai dengan imannya masing masing. Mereka ini dapat 

saja mencapai penerangan atau nirvana pada akhir hayat mereka.  

Sifat-sifat rajasik adalah sifat-sifat yang penuh dengan energi. Iman rajasik adalah 

iman yang penuh energi, nafsu dan keinginan-keinginan bagi mereka yang menginginkan 

kekuasaan, harta-benda, sukses dan lain sebagainya. Mereka-mcreka yang punya 

kepercayaan rajasik ini memuja para yaksha (dewa-dewa pemberi harta dan kesejahteraan 

duniawi) dan para rakshasa (setan dan iblis).  

Sedangkan sifat-sifat tamasik adalah sifat-sifat kegelapan total yang dimiliki oleh mereka-

mereka yang kurang sekali pengetahuannya akan kebesaran Yang Maha Esa, mereka amat 

serakah dan tidak suci, amat sensual, malas dan penuh akan sifat-sifat gelap lainnya. Demi 

hasrat dan jalan pintas ke sukses dan pencapaian kesejahteraan duniawi ini mereka memuja 

roh-roh yang sesat, hantu, jin dan kuasa kuasa gclap yang cepat mendatangkan kenikmatan 

bagi mereka. 
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17.5 

aśāstra-vihitaḿ ghoraḿ 

tapyante ye tapo janāḥ 

dambhāhańkāra-saḿyuktāḥ 

kāma-rāga-balānvitāḥ 

 

Manusia-manusia yang menjalankan disiplin-disiplin Spiritua secara negatif, yang tidak 

dianjurkan oleh skripsi-skripsi suci, yang telah terbiasa 

dengan kemunafikan dan rasa egoisme dan telah terseret oleh kekuatan nafsu dan 

keinginan (duniawi). 

 

17.6 

karṣayantaḥ śarīra-sthaḿ 

bhūta-grāmam acetasāḥ 

māḿ caivāntaḥ śarīra-sthaḿ 

tān viddhy āsura-niścayān 

 

Manusia-manusia semacam ini tak memiliki akal-budi. Mereka merusak elemen-elemen 

raga mereka dan Aku yang bersemayam di dalam raga ini. Ketahuilah bahwa orang-

orang ini berpikiran iblis. 

 

Penjelasan: Cara pemujaan juga merefleksikan iman atau shraddha ini. Dan seandainya 

seseorang memuja sesuatu unsur alami atau yang lainnya dengan menyiksa tubuh mereka 

atau merusak tubuh ini dengan sesuatu ritus-ritus tertentu, maka tapa, pemujaan atau usaha 

spiritual ini tidaklah suci sifatnya, tidak sinkron dengan kaidah-kaidah suci yang tertera di 

kitab-kitab suci Hindu kita ini mereka yang merusak raga mereka demi kepuasan duniawi 

ini sebenamya merusak “kuil yang suci,” kuil Sang Krishna yang dilahirkan sebenarnya 

dengan tujuan yang suci, yaitu menyembah dan mengenal Yang Maha Esa dan bukan 

menjadi budak dari nafsu mereka. Raga ini pantang untuk dirusak karena sebenarnya bukan 

milik kita dan seharusnya dipergunakan untuk maksud-maksud yang positif, dan 

seandainya orang-orang ini masih saja merasa lebih benar dari yang dianjurkan oleh 

skripsi-skripsi ini, maka manusia semacam ini adalah manusia yang egoistik dan hanya 

mementingkan diri mereka sendiri dan menghalalkan segala cara demi tercapainya 

maksud-maksud duniawi mereka.  

 

17.7 

āhāras tv api sarvasya 

tri-vidho bhavati priyaḥ 

yajñas tapas tathā dānaḿ 
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teṣāḿ bhedam imaḿ śṛṇu 

 

Pangan yang diperlukan oleh semua mahluk terdiri dari tiga jenis. Begitupun bentuk 

pengorbanan, tapa dan dana. Dengarlah perincian perinciannya. 

 

17. 8 

āyuḥ-sattva-balārogya- 

sukha-prīti-vivardhanāḥ 

rasyāḥ snigdhāḥ sthirā hṛdyā 

āhārāḥ sāttvika-priyāḥ 

 

Makanan yang memperpanjang hidup dan menunjang kesucian, tenaga, kesehatan, 

kebahagiaan, dan kegembiraan, yang manis, lembut, penuh dengan gizi dan sesuai, 

disukai oleh orang-orang yang bersifat sattvik. 

 

17. 9 

kaṭv-amla-lavaṇāty-uṣṇa- 

tīkṣṇa-rūkṣa-vidāhinaḥ 

āhārā rājasasyeṣṭā 

duḥkha-śokāmayā –pradāḥ 

 

Makanan yang pahit, asam, bergaram, terlalu pedas, berbau, kering dan membakar, 

yang menimbulkan penderitaan, kesusahan dan penyakit disukai oleh mereka-mereka 

yang bersifat rajasik. 

 

17.10 

yāta-yāmaḿ gata-rasaḿ 

pūti paryuṣitaḿ ca yat 

ucchiṣṭam api cāmedhyaḿ 

bhojanaḿ tāmasa-priyam 

 

Makan yang tak segar, tak berasa, basi, cacat, tidak bersih adalah jenis makanan yang 

disukai oleh orang-orang yang bersifat tamasik. 

Penjelasan: Makanan yang dimakan seseorang pun merefleksikan karakter scseorang itu 

sendiri, yang didasarkan pada iman orang itu sendiri sesungguhnya. Seperti juga iman atau 

kepercayaan yang terbagi tiga, maka jenis makanan pun dibagi tiga: 

a. Makanan sattvik, makanan jenis ini menambah kewibawaan, intclegensia, 

intelektualitas, kekuatan, kesegaran, kesehatan, kenikmatan lahir dan batin, 

kegembiraan, dan kebahagiaan hidup. Makanan jenis ini adalah yang mudah 

dimakan, beraroma, manis, mengandung cairan seperti sari-buah dan buah~ buahan; 

menyehatkan dan sesuai dengan mereka-mereka yang bertemparamen satrvik. 
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Contoh: gandum, beras, kacang-kacangan, mentega, susu, produk dari ternak 

(bukan daging temak), buah-buahan dan sayur-sayuran scgar dan matang.  

b. Makanan rajasik adalah jenis makanan untuk mereka-mereka yang penuh dengan 

nafsu dan keinginan-keinginan duniawi, yaitu jenis-jenis makanan yang rasanya 

pahit, asam, bergaram, terlalu pedas, berbau, keras dan menyengat seperti opium, 

tembakau, tamarin, cabai, gandum yang dibentuk alkohol dan lain sebagainya 

Makanan sejenis ini menimbulkan sakit, penderitaan dan kesusahan.  

c. Makanan tamasik adalah jenis makanan yang disukai oleh mereka-mereka yang 

hidup dalam kegelapan dan berpikiran gelap dan iblis. Mereka ini menggemari 

makanan yang tidak dimasak dengan baik, yang kotor, yang tidak ada rasanya, 

cacat, basi, tidak dapat digolongkan suci atau bersih. Contoh: daging, ikan, bawang, 

telur, daging-mentah, buah-buahan dan sayur-sayuran yang diasamkan, alkohol dan 

sisa-sisa makanan orang lain. Juga makanan hasil korupsi dan kejahatan termasuk 

golongan ini.  

Makan yang disantap kita seharusnya adalah makanan yang menyehatkan dan 

membersihkan diri kita. Hasil kerja kita yang halal adalah sattvik, dan seandainya kita 

memakan sesuatu dari uang hasil korupsi atau pekerjaan haram lainnya, dan seandainya 

kita menerima sesuatu pemberian atau makanan dari seseorang yang jelas-jelas kita ketahui 

uangnya berasal dari uang yang tidak jujur atau tidak halal. maka yang dimakan itu tidak 

sattvik. Sebuah pepatah Jerman mengatakan, “Seorang manusia adalah apa yang ia 

makan!” Dan ini memang benar adanya, karena berdasarkan makanan yang kita 

konsumsikan kemudian timbul berbagai jenis pikiran di dalam benak. Pikiran, jiwa dan 

hati kita, dan semua pikiran ini, kemudian menghasilkan berbagai aktivitas yang 

berhubungan dengan kehidupan kita. Jadi berhati-hatilah akan apa yang kita makan atau 

konsumsikan. Makanlah sesuatu dari orang-orang yang sifat dan rasa magnetismenya suci 

dan bersih. Seseorang yang pantas dimakan makanannya adalah ibu kita sendiri, istri yang 

berbakti, putri. saudara pcrempuan dan guru kita sendiri. Dan secara mental selalu 

mempersembahkan makanan ini sebagai ahuti (persembahan) kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. Dengan cara ini makanan yang dimakan ini akan memberikan kekuatan untuk 

pekerjaan kita dan juga untuk amal kita bagi semuanya. Dan sewaktu bersantap harap 

diperhatikan bahwa suasana di sekitar tempat makan ini tenang dan tidak berisik. Makanlah 

dengan diam-diam tanpa banyak berbicara, jauhkanlah pikiran dan pembicaraan yang tidak 

perlu. Ini penting sekali baik untuk segi kejiwaan maupun kesehatan badani. Cobalah! 

 

17.11 

aphalākāńkṣibhir yajño 

vidhi-diṣṭo ya ijyate 

yaṣṭavyam eveti manaḥ 

samādhāya sa sāttvikaḥ 
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Persembahan (atau pengorbanan) yang bersifat sattvik, seandainya dipersembahkan 

sesuai dengan kaidah-kaidah suci, oleh orang-orang yang tidak menginginkan suatu 

imbalan, dan yang percaya dengan teguh bahwa persembahan (atau pengorbanan) ini 

adalah wajib sifatnya. 

 

17.12 

abhisandhāya tu phalaḿ 

dambhārtham api caiva yat 

ijyate Bhārata -śreṣṭha 

taḿ yajñaḿ viddhi rājasam 

 

Persembahan (atau pengorbanan) yang dipersembahkan dengan maksud untuk 

mendapatkan suatu imbalan tertentu atau demi suatu pertunjukkan belaka adalah 

persembahan (atau pengorbanan) yang bersifat rajasik (penuh nafsu), oh Arjuna. 

 

17.13 

vidhi-hīnam asṛṣṭānnaḿ 

mantra-hīnam adakṣiṇam 

śraddhā-virahitaḿ yajñaḿ 

tāmasaḿ paricakṣate 

 

Persembahan (atau pengorbanan) yang tidak sesuai dengan kaidah kaidah suci, di mana 

tak ada makanan yang dibagikan, tak ada mantra mantra yang diucapkan, dan tak ada 

dana atau hadiah yang diberikan, yang kosong akan iman, adalah bersifat tamasik 

(gelap). 

Penjelasan: Pengorbanan atau persembahan pun berhubungan dengan karakter asli dari 

para pemuja, dan terdapat tiga kwalifikasi dari persembahan atau pengorbanan ini  

a. Persembahan yang bersifat sattvik dilakukan oleh seseorang karena merasakan 

adanya kewajiban berdasarkan kewajibannya terhadap Yang Maha Esa dan kaidah-

kaidah suci, Persembahan atau pengorbanan ini dilakukan tanpa pamrih, tanpa 

mengharapkan suatu keuntungan tertentu.  

b. Persembahan secara rajasik adalah persembahan atau pengorbanan yang tidak tulus 

karena dilakukan dengan mengharapkan pamrih atau untuk suatu tujuan tertentu. 

Persembahan atau pengorbanan ini dilakukan demi mendapatkan kemasyhuran dan 

ada juga yang demi memamerkan kekayaan dan kekuasaan seseorang.  

c. Persembahan secara tamasz’k adalah persembahan tanpa iman, yang dilandasi akan 

maksud-maksud gelap. Persembahan atau pengorbanan ini bertolak belakang 

dengan ajaran-ajaran suci.  

17.14 

deva-dvija-guru-prājña- 
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pūjanaḿ śaucam ārjavam 

brahmācāryam ahiḿsā ca 

śārīraḿ tapa ucyate 

 

Pemujaan kepada para dewa, kepada yang lahir dua kali, kepada para guru dan kaum 

bijaksana; kemurnian, kejujuran (yang tidak ditutup-tutupi), diSiplir ; Spiritual bagi diri, 

dan tidak menyakiti siapapun -inilah yang disebut sebagai tapa-tapa bagi raga ini. 

 

17.15 

anudvega-karaḿ vākyaḿ 

satyaḿ priya-hitaḿ ca yat 

svādhyāyābhyasanaḿ caiva 

vāń-mayā ḿ tapa ucyate 

 

Kata-kata (wicara) yang tidak menyakiti seseorang, yang jujur, menyenangkan dan 

menguntungkan, dan mempelajari buku-buku suci secara konstan. Inilah yang disebut 

sebagai tapa-tapa wicara ini. 

 

17.16 

manaḥ-prasādaḥ saumyatvaḿ 

maunam ātma-vinigrahaḥ 

bhāva-saḿśuddhir ity etat 

tapo mānasam ucyate 

 

Ketenangan pikiran, kelembutan, diam-diri, kendali-diri, berpikir (dan juga merasa) 

secara baik dan murni inilah yang disebut tapa-tapa pikiran ini. 

 

Penjelasan: Tapa atau disiplin spiritual bagi seseorang pun dibagi tiga. Tapa yang benar 

adalah disiplin diri yang dilakukan pada raga, kata-kata (mulut dan pembicaraan) dan 

pikiran kita masing-masing sebagai berikut:  

a. Tapa atau disiplin pada raga itu adalah dengan menyembah dan memuja kepada 

Yang Maha Esa secara teratur dan konstan; menyembah dan bckerja untuk para guru 

dan orang-orang yang bijaksana yang menjadi tempat kita belajar, kepada para 

pendeta dan Brahmin yang kita hormati dan pada individu-individu yang agung dan 

suci ajaran-ajarannya. Dalam tapa untuk raga ini tercakup juga disiplin yang kuat 

dalam membérsihkan tubuh kita dari kekotoran-kekotoran duniawi dan juga benda-

benda lainnya yang dapat membuat kita sakit Juga kendali pada semua indra-indra 

sensual kita adalah salah satu dari tapa-raga ini. Menjaga kesehatan raga kita dari 

berbagai kemungkinan terkena penyakit kotor dan penyakit-penyakit lainnya, 

berolah-raga secara teratur, berekreasi ke alam bebas, bermeditasi adalah tapa atau 
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disiplin bagi raga kita, yang amat vital dan penting efeknya pada kehidupan spiritual 

kita.  

Juga termasuk dalam tapa-raga ini, ialah kwalitas-kwalitas atau sifat-sifat 

seperti keterus-terangan atau kejujuran, tidak menyakiti sesama mahluk dan usaha-

usaha bramacharya, yaitu mendisiplinkan diri dan raga kita agar jauh dari nafsu-

nafsu badani. Jauhkanlah kemanjaan dalam hidup ini, hiduplah secara sederhana 

saja dan lebih alami. Jangan berpikir semasih ada pergunakan saja kesempatan dan 

fasilitas yang telah diberikan Tuhan kepada kita, kemudian dengan landasan 

pemikiran semacam ini, kita berfoya-foya atau hidup yang mewah dan penuh 

dengan kenikmatan duniawi. Tetapi berpikirlah selama diberi kesempatan dan 

fasilitas ini kita malahan menggunakan secara minim dan yang perlu saja, dan ingat 

Yang Maha Esa tidak pemah menciptakan uang, rumah, AC, mobil dan benda-

benda mewah lainnya, yang menciptakan semua ini adalah manusia. Yang 

diciptakan oleh Yang Maha Kuasa adalah alam, jadi kembalilah ke alam yang tak 

ada habis-habisnya ini, di alam yang murni ini terletak kebahagiaan dan obat kita 

untuk mengatasi semua problim kita. Semua yang nampaknya mewah dan praktis 

ini sebaliknya malahan membuat raga kita sakit karena kurang gerak dan jadilah 

kita budak dari semua milik kita yang mewah mewah ini dan timbullah efek dari 

semua ini yang biasanya membuat kehidupan kita makin tergantung kepadanya, dan 

bukan sebaliknya. Padahal tubuh dan pikiran kita diciptakan sedemikian rupa agar 

makin banyak gerak dan scmakin alami hidup kita maka semakin sehatlah raga dan 

pikiran kita akhimya. Jauhilah dan kurangilah pembantu rumah-tangga yang 

berlebihan jumlahnya, sebisa mungkin kita bekerja sendiri semua urusan rumah-

tangga kita dan bergeraklah semaksimum mungkin sambil bekerja. Inilah salah satu 

tapa-raga kita yang sehat dan satrvik sifatnya.  

b. tapa-wicara atau disiplin pada kata-kata atau pembicaraan kita adalah disiplin diri 

kita dalam bertutur-kata. Jauhilah bualan-bualan kosong maupun kata-kata yang 

penuh dengan nada kebanggaan, sombong dan egois. Selalulah berkata sejujur 

mungkin, tulus dan mengutarakan kata-kata yang baik, lembut dan bermakna, yang 

menyejukkan hati yang mendengarkannya. Sebuah pepatah Jepang mengatakan, 

“Satu kata yang lembut, menyejukkan tiga bulan musim panas.” Kata-kata yang 

jauh dari nafsu dan kekotoran adalah kata-kata yang harus selalu melekat pada bibir 

dan pikiran kita. Gunakanlah selalu kata-kata yang dapat menolong seseorang yang 

memerlukannya, (nasehat-nasehat) dan jauhilah argumen-argumen yang 

menunjukkan rasa egoisme yang pribadi, seperti “ini punyaku, ini aku yang 

melakukannya, dan lain sebagainya.” Jauhilah kata kata kasar dan didorong rasa 

amarah. Dekatilah Ia selalu setiap saat, setiap waktu baik sedang bekerja maupun 

tidak, dan selalulah mengucapkan doa-doa, mantra-mantra suci dan “berdialoglah” 

denganNya baik secara verbal maupun secara mental. Inilah tapa-wicara yang 
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penting dilakukan kita semua, demi tercapainya disiplin spiritual kita yang lebih 

tinggi, yaitu disiplin kepada dan bagiNya.  

c. Tapa-jiwa (atau pikiran) adalah: (l) Selalu membuat pikiran kita gembira dan balans 

(stabil) dengan menenangkan diri dan mencari ketenangan baik di tengah tengah 

kesibukan maupun ketika sedang seorang diri. (2) Kelembutan atau ramah-tamah, 

tetapi ini tidak berarti kelemahan atau rasa pengecut, tetapi bersikap ramah, baik 

dan terus-terang, tenang dan welas-asih terhadap semua mahluk, manusia dan benda 

-benda. (3) Diam-diri atau tenang-diri tidak berarti kita harus bermeditasi sepanjang 

hari, atau diam seperti patung, atau bagaikan orang mati dan tidak bergerak sama-

sekali, atau juga lari dari pekerjaan dan kewajiban kita schari-hari, melainkan berarti 

mengusahakan setiap harinya untuk sejenak meluangkan waktu kira-kira 10 menit 

atau satu jam, dan duduk bermeditasi atau “berdialog” dengan Yang Maha Esa 

secara tenang dan tidak terganggu. Ini baik untuk menjauhkan stress dan problim-

problim, tetapi lebih baik secara spiritual karena akan makin mendekatkan kita 

kepadaNya secara lambat-laun tapi pasti. Hal ini dapat dilakukan di kantor, rumah, 

di toko, atau sambil berolah-raga jalan kaki misalnya, sambil berdiri di suatu tempat 

secara tenang dan lain sebagainya Yang Maha Esa dapat dihubungi dengan cara apa 

saja dan di mana saja karena Ia Maha Hadir di alam semesta ini. Yang penting 

luangkan waktu sejenak pada waktu-waktu tertentu atau secara bebas, dan berusaha 

tenang dan menyatu denganNya. (4) Kendali pada pikiran dan (5) membersihkan 

perasaan kita. Kedua hal terakhir ini berarti janganlah berpikir yang tidak-tidak atau 

berspekulasi atau mencurigai sesuatu atau seseorang. Tetapi fokuskanlah diri 

padaNya selalu dan banyak berpikirlah mengenai hal-hal yang positif dan suci, dan 

yang tidak merusak jiwa dan mental kita. Seperti raga yang harus dibersihkan setiap 

hari dengan air bérsih,maka jiwa dan pikiran kita pun harus dimandikan dan 

dibersihkan dengan selalu berpikir tentang Yang Maha Esa dan hal-hal yang positif, 

bersih, murni dan baik untuk semua yang di sekitar kita dan di seluruh alam semesta 

ini, dengan doa-doa dan mantra-mantra suci bagi semuanya (di alam semesta ini).  

 

17.17 

śraddhayā parayā taptaḿ 

tapas tat tri-vidhaḿ naraiḥ 

aphalākāńkṣibhir yuktaiḥ 

sāttvikaḿ paricakṣate 

Ketiga tapa (di atas) ini disebut sattvik, seandainya dilaksanakan dengan iman yang 

tinggi oleh mereka-mereka yang stabil pikirannya dan tanpa mengharapkan pamrih. 

 

17.18 

satkāra-māna-pūjārthaḿ 

tapo dambhena caiva yat 
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kriyate tad iha proktāḿ 

rājasaḿ calam adhruvam 

 

tapa-tapa yang dilakukan demi peragaan atau pertunjukan yang penuh dengan rasa 

kesombongan agar mendapatkan rasa hormat, kemasyhuran dan agar dipuja orang, 

disebut sebagai tapa-rajasik, tapa ini tidak stabil dan hanya sementara sifatnya. 

 

17.19 

mūḍha-grāheṇātmano yat 

pīḍayā kriyate tapaḥ 

parasyotsādanārthaḿ vā 

tat tāmasam udāhṛtam 

 

Tapa-tapa yang mengakibatkan penyiksaan pada diri-sendiri atau pada orang (dan 

mahluk lainnya), yang dilaksanakan oleh mereka yang pikirannya telah tersesat disebut 

sebagai tapa tamasik. 

 

Tapa atau disiplin diri secara sattvik adalah kendali-raga, wicara dan pikiran dengan 

penuh iman dan tanpa kcserakahan. Sedangkan tapa yang bersifat rajasik mengarah pada 

rasa-hormat dan kemasyhuran dan bermotifkan sesuatu, jadi tidak tulus dan selalu 

mengharapkan imbalan. Tapa tamasik bahkan merusak diri atau orang dan mahluk lain.  

Disiplin yang amat keras dan fanatik, yang merusak diri sendiri tidak dianjurkan 

karena sebenarnya secara spiritual malahan tidak spiritual sama sekali dan tidak  

mengarah kepada pembebasan (mukti) dan Yang Maha Esa. Memang disiplin semacam ini 

dapat menghasilkan kekuatan-kekuatan gaib tertentu baik secara ragawi maupun secara 

batin, tetapi semua kekuatan-kekuatan ini sebenarnya adalah hambatan-hambatan yang 

besar ke arah jalan spiritual yang sejati dan penerangan Ilahi tidak akan turun karenanya. 

Sebaliknya yang timbul akibat kesaktian-kesaktian ini adalah rasa sombong dan ego yang 

baru sifatnya. Jadi supaya tidak sia-sia jalan spiritual kita, dianjurkan untuk secara 

sederhana saja memuja Yang Maha Esa; dan kekuatan gaib yang datang sendiri karena 

karuniaNya saja yang boleh dipergunakan untuk tujuan-tujuan manusiawi dan demi Yang 

Maha Esa tanpa pamrih.  

Puasa yang berkepanjangan dan menyiksa diri, kemudian praktek-praktek atau 

ritus-ritus yang merusak tubuh, yang menyiksa tubuh, tidak pernah dianjurkan oleh guru-

guru maupun ajaran-ajaran suci di dunia ini. Lebih baik melakukan suatu disiplin diri yang 

tidak terlalu keras dan bersifat kejam, tetapi tidak juga yang santai santai sifatnya. Yang 

dianjurkan dengan disiplin ini adalah pengendalian dari nafsu nafsu kita yang kalau tidak 

diajarkan yang baik akan selalu bergentayangan ke arah obyek-obyek sensual. Semua 

disiplin ini juga sebenarnya mengajarkan kita untuk membersihkan dan menguatkan diri 

dan jiwa kita, guna menghadapi semua cobaan hidup sehari-hari, semua suka dan duka, 
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semua kesenangan dan kesusahan, kenikmatan dan penderitaan secara stabil. Bukankah 

hidup kita sehari-hari tidak lain dan tidak bukan ibarat ujian-ujian yang berat saja. Semua 

itu bisa dihadapi secara stabil dan teguh, jika kita terbiasa akan disiplin diri ini.  

Setiap tindakan disiplin diri yang sejati seharusnya menghasilkan suatu tekad yang 

kuat dalam berbagai tindakan dan pemikiran kita, menghasilkan suatu rasa kasih-sayang 

yang positif terhadap semua mahluk dan sesama kita yang menderita, menjauhkan kita dari 

rasa ego, rasa marah, dan keinginan-keinginan pribadi kita yang selalu tak pernah kunjung 

habis.  

Suatu tapa yang baik dan sejati akan menghasilkan seseorang yang tegar imannya, 

yang aktif bekerja, berdoa, memuja Yang Maha Esa tanpa pamrih, yang aktif menolong 

siapa saja tanpa pamrih, yang aktif berekreasi dan berolah-raga secara sehat, yang 

berkewajiban penuh kepada semua kewajiban-kewajibannya di lingkungannya, di 

negaranya dan tempat-tempat yang berhubungan dengan orang itu sendiri, terutama 

kewajibannya kepada Yang Maha Esa. tapa yang sejati menghasilkan sesuatu yang amat 

besar nilainya secara spiritual dan kejiwaan bagi seseorang yang melakukannya secara 

sejati. Sukar dilukiskan ketenangan orang semacam ini, sukar dikatakan akan kekuatan 

jiwanya, karena ketegaran dan kepasrahannya pada Yang Maha Esa akan menghapus 

semua rasa takutnya pada apapun juga di dunia ini selain Yang Maha Esa.  

Kalau ada yang ingin anda salibkan atau kuburkan sebelum kita ini binasa. maka 

saliblah atau kuburkanlah pikiran dan jiwa anda yang penuh polusi, agar 

jauh dari kekotoran-kekotoran duniawi. Dengan jiwa dan pikiran yang terkendali, bersih 

dan murni akan dihasilkan raga perbuatan yang bersih, suci, murni dan bebas dari polusi 

duniawi. Jauhilah unsur-unsur kenikmatan yang berlebihan dan juga unsur-unsur yang 

memancing kenikmatan-kenikmatan ini, kendalikan diri, pergunakan semua fasilitas yang 

diberikan olehNya secukupnya saja sesuai kebutuhan kita, dan jangan sekali-kali 

menghamburkan tenaga, pikiran dan fasilitas anda pada semua yang berbau duniawi ini. 

Kibarkanlah panji-panji kebajikan mulai dari diri kita sendiri, dan bertapa atau berdisiplin 

dirilah secara sejati dan mumi, inilah penyaliban atau penguburan diri kita yang sejati.  

Kita pun harus belajar untuk menjadi miskin dalam hidup ini, bukan berani lalu 

setiap orang mengubah dirinya menjadi peminta-minta, tetapi baik penampilan dan 

kehidupan sehari-hari dijadikan sederhana. Pola hidup sederhana jangan hanya dijadikan 

semboyan pemanis bibir saja, tetapi harus dilaksanakan secara lahir dan batin, dimulai 

sebaiknya semenjak dini. Dan ini adalah tanggung-jawab orang orang tua sebenarnya 

dalam mendidik dan membesarkan anak-anaknya. Seandainya anda seorang yang 

hartawan, mulailah berdisiplin diri dengan tinggal di sebuah rumah yang sederhana saja 

tetapi baik dan sehat lingkungannya, berpakaian dan makan secara sederhana saja tetapi 

sehat dan penuh gizi, dan bersifat makanan sattvik, karena yang penting adalah berpikir 

dan bertindak sattvik. Seharusnya kita menyadari bahwa manusia ini sebenarnya amat 

miskin, karena sewaktu lahir kita dikirim ke dunia ini dalam keadaan telanjang-bulat dan 

sewaktu mati nanti apa yang akan kita bawa serta? Semua ini hanya pinjaman dan ilusi 
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saja, sebenarnya hanya penunjang saja untuk kehidupan kita, lalu untuk apa serba mewah 

dan gemerlapan, kalau yang terpakai hanya sekedar saja dan sisanya dalam jumlah yang 

besar hanya sebagai dekor dan penghias belaka? Sewaktu berlebih-lebihan inilah kita 

belajar hidup sederhana, agar di kemudian hari sewaktu mengembalikan semua ini kita 

sudah siap sedia sama seperti kita datang ke dunia ini.  

Inti-sari dari semua tapa dan disiplin diri spiritual ini ialah: Disiplin dan kendalikan 

diri anda sebegitu rupa agar anda jauh dari rasa memiliki, rasa ego, dan rasa pamrih. Hanya 

Yang Maha Esa saja yang seharusnya tampil sebagai tujuan kita bekerja, dan hanya Ia saja 

terpikir senantiasa dalam jiwa sanubari kita. kosongkanlah, sekosong-kosongnya jiwa dan 

pikiran kita dari semuanya yang berbau duniawi. Kalau sudah kosong secara sejati, maka 

Yang Maha Esa akan mengisinya! 

 

17.20 

dātavyam iti yad dānaḿ 

dīyate 'nupakāriṇe 

deśe kāle ca pātre ca 

tad dānaḿ sāttvikaḿ smṛtam 

 

Pemberian yang diberikan, terdorong oleh rasa kewajiban, kepada seseorang tanpa 

mengharapkan sesuatu kembali, dan diberikan di tempat yang tepat dan pada waktu 

yang tepat dan kepada orang yang membutuhkannya pemberian ini disebut sattvik 

(bersih). 

 

17.21 

yat tu pratyupakārārthaḿ 

phalam uddiśya vā punaḥ 

dīyate ca parikliṣṭaḿ 

tad dānaḿ rājasaḿ smṛtam 

 

Bila suatu pemberian diberikan dengan itikad mendapatkan sesuatu imbalan atau 

dengan harapan bahwa di kemudian hari akan ada balasannya. atau diberikan secara 

tidak ikhlas -pemberian ini disebut rajasik (bersifat mementingkan diri sendiri). 

 

17.22 

adeśa-kāle yad dānam 

apātrebhyaś ca dīyate 

asat-kṛtam avajñātaḿ 

tat tāmasam udāhṛtam 
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Pemberian yang diberikan pada tempat dan waktu yang salah atau kepada orang yang 

tak pantas menerimanya, atau diberikan tanpa rasa hormat atau dengan diiringi caci-

maki -pemberian ini disebut tamasik (gelap). 

 

Penjelasan: Terdapat tiga jenis pemberian dana atau perbuatan amal yang jelas diperinci di 

atas, yang masing-masing didasarkan pada sifat-sifat seseorang. Seperti kata Nabi 

Muhammad SAW, maka sebenarnya memberikan dana atau perbuatan amal itu lebih 

ditegaskan pada itikadnya, contoh: memberikan air pada seorang musafir yang kehausan 

adalah dana, membersihkan batu atau benda-benda tajam dari jalan agar orang lain tidak 

tersandung dan tertusuk adalah dana, tersenyum memberi semangat pada seseorang yang 

kesukaran adalah dana. Menggali sumur, menyediakan tempat minum, membangun jalan, 

membangun tempat ibadah dan menanam pepohonan demi kebutuhan masyarakat dan 

melestarikan alam adalah dana. Bukankah sebenarnya dengan kata lain pemberian dana 

atau perbuatan amal itu adalah kekayaan seorang manusia yang sebenarnya. Pemberian 

tidak selalu identik dengan uang, tanpa uangpun seseorang dapat memberi tanpa habis-

habisnya dan itulah kekayaan kita yang sejati. Sadarkah kita akan hal ini? Nabi Muhammad 

SAW pernah bersabda, “Sewaktu seseorang meninggal dunia, orang-orang bertanya harta-

benda apa saja yang telah ditinggalkannya, tetapi para malaikat bertanya amal - perbuatan 

baik apa saja yang telah dilakukannya sebelum ia meninggal dunia? Pemberian yang ikhlas 

dan tanpa pamrih adalah kekayaan sejati, seperti kata sebuah pepatah: “Hanya orang kaya 

yang dapat memberikan tanpa merasakan kehabisan, yang miskin hanya dapat menerima 

saja tanpa memberi kembali!” Seseorang disebut miskin kalau sudah menerima apa adanya 

masih saja merasa kurang dan meminta terus, dan hal ini berlaku untuk orang-orang yang 

merasa kaya-raya tetapi selalu haus akan harta-benda, kedudukan dan hal-hal duniawi 

Iainnya. Sebaliknya seorang petani yang miskin secara duniawi mungkin adalah orang 

yang amat kaya, karena setiap harinya ia bersyukur ke hadirat Yang Maha Esa untuk semua 

yang didapatkannya hari itu. Kalau saja semua ini dapat dihayati oleh semua insan di dunia 

ini, damai sentosalah kita semuanya.  

Dana atau amal adalah perbuatan yang amat mulia sifatnya, yang dianjurkan oleh 

semua agama di dunia ini, karena dengan jalan ini lahirlah rasa simpati yang dalam dari 

hati nurani kita kepada mahluk-mahluk ciptaan Yang Maha Esa yang lainnya seperti 

sesama manusia, fauna, flora, mahluk-mahluk halus dan lain sebagainya. Dana atau amal 

yang sejati menciptakan kedamaian, kebahagiaan, membuat hidup ini berarti bagi 

sesamanya. Perbuatan dana atau amal adalah salah satu kreasi Yang Amat Indah dan Penuh 

Makna, ciptaan Yang Maha Esa. Memberikan dana adalah ibarat menanam pohon yang 

cabang-cabangnya menjulang tinggi langit tanpa habis-habisnya. Memberikan tanpa 

pamrih adalah inti dari kebahagiaan sejati atau berkah dari Yang Maha Esa sesungguhnya.  

Lihatlah Ibu Theresia, pemenang hadiah Nobel untuk perdamaian dari India, yang 

telah menolong jutaan manusia hina-papah di India dan di bagian-bagian lain di dunia tanpa 

mengharapkan suatu imbalan apapun juga. Memulai usahanya tanpa uang sepeserpun dan 
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hanya berbekal iman pada Tuhan Yang Maha Esa ia masih dapat menolong ribuan manusia 

setiap harinya. Ibu Theresia inilah lambang dari Yang Maha Esa sesungguhnya dalam 

bentuk manusia di muka bumi ini, yaitu memberi tanpa pernah merasa akan kehabisan, dan 

tetap saja Ibu yang suci ini berkata, “Tuhan belum memberikan aku suatu kesuksesan, Ia 

hanya telah membuatku beriman.” 0m Tat Sat.  

 

17.23 

oḿ tat sad iti nirdeśo 

brahmaṇas tri-vidhaḥ smṛtaḥ 

brāhmaṇās tena vedāś ca 

yajñāś ca vihitāḥ purā 

 

“Om Tat Sat” inilah yang dikatakan sebagai ketiga faktor penting dari Sang Brahman 

(Yang Maha Esa). Dengan ini terciptalah para Brahmin di masa lalu, Veda-Veda dan 

persembahan-persembahan (pengorbanan). 

 

17.24 

tasmād oḿ ity udāhṛtya 

yajña-dāna-tapaḥ-kriyāḥ 

pravartante vidhānoktāḥ 

satataḿ brahma-vādinām 

 

Maka dengan itu semua tindakan pengorbanan, persembahan (pemberian) dan disiplin 

spiritual yang dianjurkan skripsi-skripsi suci, dimulai dengan ucapan kata Om oleh 

mereka-mereka yang mengetahui akan Sang Brahman. 

 

17.25 

tad ity anabhisandhāya 

phalaḿ yajña-tapaḥ-kriyāḥ 

dāna-kriyāś ca vividhāḥ 

kriyante mokṣa-kāńkṣibhiḥ 

 

Mereka yang menginginkan pembebasan (penerangan) memulai tindakan pengorbanan, 

disiplin dan persembahan mereka dengan ucapan kata Tat (ltu), tanpa mengharapkan 

pamrih. 

 

17. 26 

sad-bhāve sādhu-bhāve ca 

sad ity etat prayujyate 

praśaste karmaṇi tathā 

sac-chabdaḥ pārtha yujyate 



308 
 

Kriya Yoga Nusantara – www.shantiwangi.com 
 

 

Kata Sat dipergunakan dengan menyadari realitas dan kebenaran. Begitu juga, oh 

Arjuna, kata Sat dipergunakan untuk tindakan-tindakan terpuji. 

 

17.27 

yajñe tapasi dāne ca 

sthitiḥ sad iti cocyate 

karma caiva tad-arthīyaḿ 

sad ity evābhidhīyate 

 

Keteguhan dalam pengorbanan, disiplin-disiplin spiritual dan pemberian dana juga, 

disebut “Sat,” dan juga tindakan yang terpusat pada hal itu disebut Sat. 

 

17. 28 

aśraddhayā hutaḿ dattaḿ 

tapas taptaḿ kṛtaḿ ca yat 

asad ity ucyate pārtha 

na ca tat pretya no iha 

 

Apapun yang dilakukan tanpa iman, apakah itu persembahan (dalam suatu 

pengorbanan), dana atau disiplin spiritual, atau apa saja yang lain daripada itu, disebut 

asat, oh Arjuna! Pekerjaan semacam itu tak ada nilainya (artinya) baik di sana maupun 

disini. 

 

Penjelasan: Om Tat Sat adalah tiga patah kata mistik yang disebut-sebut di pustaka-pustaka 

suci Hindu. Ada hubungannya yang amat dalam dan bersifat mistik, suci, sekaligus 

spiritual antara kata-kata ini dengan semua tindakan yagna, tapa dan dana.  

Om Tat Sat adalah tiga patah kata yang menyatu artinya dan merupakan nanifestasi 

dari Yang Maha Esa, Sang Para Brahman dan semua tindakan tindakanNya. Kata 0m 

berarti supremasi Yang Maha Esa yang tanpa ada tandingannya. Yang Maha Esa atau Sang 

Brahman begitu tinggi dan agung bentuk dan sifatNya sehingga tidak ada suatu katapun 

yang dapat menggambarkanNya atau melukiskanNya dengan pasti apa itu sebenarnya 

Yang Maha Kuasa ini. Kata 0m maka dari itu dijadikan lambang dari supremasi atau 

keagunganNya. 0m kata filsuf shankara dapat berarti “setiap kata tunduk di hadapan Yang 

Maha Esa.” Begitu agung makna simbol atau kata 0m ini bagi orang-orang Hindu. Manusia 

hanya bisa menangkap apa arti Yang Maha Esa tetapi tidak bisa menggambarkan atau 

mengekspresikan Apa Itu Yang Maha Esa sebenar-benarNya.”  

Setiap agama berusaha untuk menggambarkan atau melukiskan atau bahkan 

memberikan nama dan arti untuk Yang Maha Esa dengan versinya masing-masing, tetapi 

sesungguhnya kita manusia begitu terbatas kemampuannya sehingga tak akan pernah dapat 
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dan tahu apa itu Yang Maha Esa sesungguhnya dengan segala manifestasi dan 

keagunganNya. Setiap agama dan ajaran suci memanggilNya dengan nama dan sebutan 

suci masing-masing, begitu juga para Aryan yang menjadi nenek-moyang dari orang-orang 

Hindu di India memberikanNya suatu nama atau sebutan suci, yaitu 0m. Dengarkanlah 

gema nama ini dalam alunan Sang Bayu, dan gelegarmya suara ombak, dalam alunan aliran 

sungai yang mengalir, dan dalam cahaya bintang-bintang di langit, dalam kicauan dan lagu-

lagu alam para burung di alam-bebas, dan dalam gegap-gempitanya suara halilintar, dalam 

lagu-lagu pujaan seorang bhakta (pemuja)Nya, dalam suara lonceng-lonceng di gereja dan 

di kuil, dalam puja-puji dan kidung-kidung suci di stupa-stupa dan suara azan yang merdu 

di mesjid-mesjid. Semua ini menyebut nama Yang Maha Esa, yang Tak Ada 

TandinganNya: bagi Orang Hindu semua itu suara Om yang tak ada taranya di alam 

semesta ini. Sebutkanlah kata sakti ini sekali, dua kali, tiga kali dan seterusnya, karena 0m 

inilah lagu kehidupan, lagu Yang Maha Esa, lagu penciptaan Yang Maha Esa, dengan ini 

diciptakannya alam semesta beserta segala isinya. Sebutkanlah mantra 0m ini tujuh kali 

atau seterusnya dan biasakanlah kita ini selalu merasa hadir di tengah-tengah kebesaran 

Yang Maha Esa, di tengah-tengah Yang Maha Esa Itu Sendiri 

 

Om adalah meditasi, Om adalah kesucian diri kita, Om adalah hidup kita sehari hari, 

Om adalah aspirasi kita kepada Yang Maha Esa, kepada Sang Krishna Yang Maha 

Pengasih dan Penyayang, Om adalah setiap tindakan kita yang tanpa pamrih, tanpa 

keserakahan dan motivasi apapun juga. Hadirkan diri kita secara suci-bersih di hadapan 

setiap hal, tindakan dan kewajiban kita dengan memulai kata Om : selalulah 

menghayatiNya dengan tulus dan murni.  

Kata Tat mengekspresikan universalitas Sang Brahman, Yang Maha Esa. Ia adalah 

'Sifat UniversalNya. Tuhan Yang Maha Esa ini menurut Shankara adalah kesadaran Yang 

Maha Suci. Tat dengan kata lain dapat dan baik diartikan sebagai Kesadaran Universal 

Yang Suci. “Bermeditasilah,” kata Shankara, “di dalam kesadaranmu sendiri.” Meditasi ini 

mengarah ke arah penerangan atau pembebasan.  

Kata Sat mengekspresikan Kebenaran dan Kebaikan Sang Para Brahman. Sang Brahman 

ini adalah Yang Maha Baik, dan Ia hadir dalam setiap jiwa kita dan para mahluk-mahluk 

lainnya sebagai Yang Baik, Yang Suci, dan berbagai manifestasiNya seperti Itikad Yang 

Suci, Itikad Yang Baik, semua unsur yang baik dan suci dalam diri kita. Ia menuntun kita 

dan menyadarkan dan memberitahukan kita apa itu yang baik dan apa itu yang buruk. 

Tuhan Yang Maha Esa adalah Itu. Ia juga berarti “Apa.” yaitu “Kebaikan.” Sat juga berarti 

memproduksi yang baik dan suci. Semua tindakan tanpa pamrih dan demi kewajiban kita 

kepada Yang Maha Esa adalah Sat. Semua tindakan yang bukan demi Yang Maha Esa 

adalah asat, tidak realis, tidak benar atau tidak nyata.  

Om Tat Sat adalah mantra suci Bhagavat Gita. Mengulang-ulang mantra ini adalah 

suatu tindakan sakramental, yang akan membukakan pintu berkahNya bagi yang 

melakukannya. Orang-orang Kristen dan Buddhis, Muslim dan Yahudi pun masing-masing 
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mempunyai ucapan-ucapan atau formula-formula suci, yang kalau diucapkan menjadi 

semacam jembatan spiritual bagi yang melakukannya dengan Yang Maha Esa, dan yang 

dapat memberikan semacam shakti atau kekuatan spiritual bagi yang telah menghayati 

kata-kata suci ini. Kata-kata suci ini juga menjauhkan kita dari segala efek-efek dan 

pengaruh-pengaruh negatif yang gelap, buruk dan yang bersifat iblis. Penghayatan akan 

mantra-mantra suci mempengaruhi jiwa kita sehingga lama-kelamaan menjadi suatu 

kesatuan dan tenaga spiritual bagi jiwa raga kita. Berbagai kata suci dalam berbagai agama 

dapat diterangkan secara singkat seperti berikut ini: “Sat Nam,” “Tuhan,” “kasih,” 

“Krishna,” “Kristus,” “Hare Ram,” “Hari Bol,” “Haq Maujud,” “Rahman,” “Rahim,” dan 

banyak lainnya. Kalau diucapkan berulang-ulang setiap saat, hari dan pada setiap 

kesempatan yang tersedia dengan dedikasi dan kesetiaan kita yang tulus, dengan 

penghayatan dan maksud membersihkan dan menyucikan diri dan pikiran kita, dan sambil 

menjauhkan segala ego kita, maka semua itu akan mempertebal iman kita kepadaNya. 

Seorang sufi pernah berkata, “Pintu kata-kata ini akhirnya terbuka dan Sang Jiwa pun 

masuk kedalam Keadaan Yang Nyata.” Mantra-mantra atau kata-kata suci yang diulang-

ulang sepanjang hidup kita pasti suatu saat akan mengantar kita ke alamNya yang penuh 

dengan cahaya dan penerangan Ilahi.  

Bagi seorang Hindu, setiap bentuk perbuatan, pekerjaan, yagna dan lain sebagainya 

dimulai dengan kata-kata Om Tat Sat. Mulailah semuanya dengan kata Om, lalu mulailah 

dengan puja atau mantra yang akan dibacakan. Tidak ada pekerjaan, mantra atau suatu 

tindakan yang tidak dilakukan tanpa diawali kata Om. Inilah salah satu kaidah atau hukum 

suci yang terdapat di kitab-kitab suci Hindu kuno, yang kesemuanya juga adalah hasil 

kerjaNya semata, hasil kerja dari Om Tat Sat Itu Sendiri, begitu pun dengan semua ciptaan 

dan kreasiNya, semua kasih dan berkahNya, semuanya adalah Om Tat Sat, berawal dari 

Itu dan berakhir ke Itu juga Demikianlah, seyogyanya kita memulai semua perbuatan kita, 

apa saja pekerjaan atau perbuatan itu dengan kata 0m Tat Sat.  

Semua tindakan tanpa kata-kata suci adalah asat. Walaupun semua tindakan baik 

sifatnya, tetapi tanpa penghayatan akan kata-kata suci ini secara sejati tidak akan 

menghasilkan apapun juga baik di dunia ini maupun di loka-loka lainnya Om Tat Sat 

adalah pencetusan iman kita kepadaNya, dengan kata lain mengingatNya dan 

mendahulukanNya untuk dan dalam setiap tindakan atau perbuatan kita yang berani 

mengutamakanNya dan bekerja demi Ia semata secara tulus. Ialah semua ini sebenarnya, 

ia juga Hidup dan Tujuan kehidupan ini sebenarnya. Tanpa iman kepada Yang Maha 

Kuasa, semuanya jadi tidak berani. 0m Tat Sat.  

 

Dalam Upanishad Bhagavat Gita, llmu Pengetahuan Yang Abadi, Karya Sastra Yoga, 

dialog antara Sang Krishna dan Arjuna, bab ini adalah bab ketujuh-belas yang disebut :  

Shraddha Traya Vibhaga Yoga  

atau  

Yoga Ketiga Bentuk Sifat Kepercayaan (Iman). 
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BAB XVIII 

Kata Terakhir 

Berkatalah Arjuna: 

18.1 

Arjuna uvāca 

sannyāsasya mahā-bāho 

tattvām icchāmi veditum 

tyāgasya ca hṛṣīkeśa 

pṛthak keśī-niṣūdana 

 

Aku berhasrat, oh Krishna, mengetahui kebenaran tentang sanyasa dan 

tentang tyaga 

 

Penjelasan: Arjuna sebenarnya bertanya dan ingin mengetahui apakah perbedaan 'antara 

sanyasa dan tyaga. Sanyasa adalah meninggalkan setiap tindakan, perbuatan dan aksi 

(kamya-karma), yaitu tindakan dan perbuatan yang diikuti oleh keinginan keinginan 

tertentu. Tetapi dalam hidup ini ada saja perbuatan atau tindakan-tindakan tertentu yang 

tidak bermotif egois seperti makan, tidur, mandi, jalan dan lain sebagainya yang tak dapat 

ditinggalkan atau diserahkan kepada Yang Maha Esa dalam arti harfiah, baik oleh seorang 

yang teramat suci sekalipun. Sedangkan kalau seseorang sama sekali tak bekerja atau 

berbuat sesuatu, maka orang semacam ini pun tentunya tak dapat disebut seorang sanyasin.  

Sedangkan tyaga berarti penyerahan total hasil dari setiap tindakan, perbuatan dan aksi kita 

ini. Setiap buah atau hasil dari berbagai perbuatan kita dipasrahkan atau dikembalikan 

kepadaNya lagi. Semua pekerjaan orang semacam ini (sanyasin) adalah kewajibannya 

kepada Yang Maha Esa tanpa pamrih atau mengharapkan sesuatu. Pekerjaan dan 

perbuatannya penuh dengan dedikasi semata; dedikasi inilah sebenarnya motor penggerak 

dari individu-individu semacam ini, dedikasi yang tanpa pamrih dan demi Ia semata.  

Seorang tyagi (penganut tyaga) tidak akan menjauhi ketiga pekerjaan utamanya, yaitu: 

yagna, dana, dan tapa. Tindakan-tindakan ini baginya adalah kewajiban, disiplin bagi diri 
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pribadinya dan untuk tujuan sosial bagi sesamanya, berdasarkan kewajiban dan 

dedikasinya kepada Yang Maha Esa. Perbuatan dan pekerjaan ini bukan merupakan ikatan-

ikatan duniawi tetapi sebenarnya adalah jalan ke arah pembebasan atau penerangan 

baginya. Sanyasa atau tyaga tidak berarti menjauhi pekerjaan atau hal-hal yang bersifat 

duniawi dan segala efek atau aktivitasnya, tetapi berarti tetap bekerja tetapi tanpa suatu 

motivasi, imbalan atau pamrih yang penuh dengan ego, keserakahan dan harapan. 

Semuanya seharusnya dilakukan dan dipersembahkan kembali kepada Yang Maha Esa 

tanpa pamrih.  

 

Bersabdalah Yang Maha Pengasih: 

18. 2 

śrī-bhagavān uvāca 

kāmyānāḿ karmaṇāḿ nyāsaḿ 

sannyāsaḿ kavayo viduḥ 

sarva-karma-phala-tyāgaḿ 

prāhus tyāgaḿ vicakṣaṇāḥ 

 

Para resi sadar bahwa sanyasa itu adalah penyerahan dari bentuk-bentuk Dekerjaan 

yang diikuti oleh nafsu dan keinginan-keinginan tertentu; sedangkan tyaga oleh mereka-

mereka yang bijaksana diartikan sebagai penyerahan total seluruh hasil atau buah 

sesuatu perbuatan yang dilakukan seseorang. 

 

18.3 

tyājyaḿ doṣa-vad ity eke 

karma prāhur manīṣiṇaḥ 

yajña-dāna-tapaḥ-karma 

na tyājyam iti cāpare 

 

“Aksi harus dilepaskan karena ibarat iblis," kata sementara pemikir. “Aksi~ aksi seperti 

dana dan disiplin spiritual tidak boleh dilepaskan,” kata yang lainnya. 

 

Penjelasan : Banyak pemikir atau orang-orang pintar, para penganut ajaran Kapila (yang 

disebut ajaran Sankhya), mengutuk semua bentuk aksi, tindakan dan perbuatan karena 

bagaimanapun juga kata mereka tak ada pekerjaan, aksi atau sesuatu perbuatan yang tanpa 

maksud dan motif, sekecil apapun tindakan tersebut. Jadi menurut mereka setiap pekerjaan 

ada motivasinya, dan itu berarti menyandang dosha, dan dosha (dosa) inilah penyebab 

keterikatan kita pada dunia ini, jadi semua bentuk aksi atau tindakan harus dilepaskan. 

Tetapi para pemikir golongan lainnya, yang disebut Mimansaka, berpendapat tindakan atau 

perbuatan pengorbanan (yagna), tapa dan dana harus dilaksanakan karena tindakan-



313 
 

Kriya Yoga Nusantara – www.shantiwangi.com 
 

tindakan ini menyucikan diri dan membantu seseorang mendaki tahap-tahap evolusi 

spiritualnya.  

Apa yang dianjurkan oleh Bhagavat Gita sebenarnya adalah melepaskan semua 

keterikatan-keterikatan akan hasil atau buah dari semua yang kita lakukan dan perbuat. 

Dengan kata lain terjadilah kehendakNya adalah arti dari ajaran Bhagavat Gita. Semua 

pekerjaan atau kewajiban sehari-hari kita harus dilakukan demi kebenaran dan kebaikan 

(dharma) dan dedikasi kita kepadaNya. Seseorang benar benar bertindak seandainya ia 

bertindak atau bekerja tanpa pamrih, tanpa mengharapkan sesuatu dari hasil perbuatannya.  

 

18.4 

niścayaḿ śṛṇu me tatra 

tyāge Bhārata -sattama 

tyāgo hi puruṣa-vyāghra 

tri-vidhaḥ samprakīrtitaḥ 

 

Dengarkanlah sekarang. oh Arjuna, kesimpulanKu mengenai penyerahan total akan 

buah atau hasil kerja seseorang. Penyerahan total dari hasil kerja ini terbagi tiga 

sifatnya. 

 

18.5 

yajña-dāna-tapaḥ-karma 

na tyājyaḿ kāryam eva tat 

yajño dānaḿ tapaś caiva 

pāvanāni manīṣiṇām 

 

Perbuatan (tindakan) pengorbanan, dana (amal) dan disiplin-spiritual tidaK boleh 

diabaikan. tetapi wajib dikerjakan, karena pengorbanan. dana dan disiplin spiritual 

adalah unsur-unsur yang menyucikan bagi mereka yang bijaksana. 

 

Penjelasan: Yagna atau pemujaan atau pengorbanan/persembahan adalah kewajiban bagi 

Setiap manusia terhadap Yang Maha Kuasa. Dana atau amal adalah kewajiban terhadap 

guru-guru spiritual dan terhadap masyarakat atau yang membutuhkannya. Tapa atau 

disiplin spiritual adalah kewajiban kita terhadap diri sendiri sebenarnya. Mengabaikan 

ketiga tindakan positif ini sama saja mengotori diri sendiri dengan unsur unsur duniawi 

yang negatif. Lakukanlah semua tindakan ini secara sattvik dan bersihkanlah raga, hati dan 

jiwa  kita dari noda noda duniawi ini. 

 

18.6 

etāny api tu karmaṇi 

sańgaḿ tyaktvā phalāni ca 
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kartavyānīti me pārtha 

niścitaḿ matam uttamam 

 

Tetapi tindakan-tindakan ini pun harus dilakukan dengan mengesampingkan sesuatu 

pamrih. lnilah, oh Arjuna, keputusan dan pandanganKu yang final. 

 

Penjelasan : Jadi walaupun ketiga faktor penting di atas harus dilakukan, tetapi tetap saja 

menurut keputusan akhir (keputusan final) Sang Krishna, perbuatan-perbuatan itu harus 

dikerjakan tanpa mengharapkan sesuatu imbalan dalam bentuk apapun juga, baik secara 

spiritual maupun duniawi. Ini sudah merupakan keputusan Yang Tegas, dari Yang Maha 

Esa, tidak bisa ditawar-tawar lagi.  

Di pihak lain setiap tindakan sehari-hari apapun juga harus tetap dilaksanakan tanpa pamrih 

tetapi demi kewajiban kita kepada semuanya dan terhadap Yang Maha Esa dan 

lokasangraha (kesejahteraaan demi kemanusiaan).  

Yang panting adalah penyerahan total dari semua nafsu dan keinginan, semua bentuk ego 

yang mementingkan diri sendiri. Kalau kita tidak mau menyerahkan pikiran-pikiran negatif 

ini secara total, maka timbullah kama (nafsu dan keinginan) yang sebenarnya sudah ada 

dan hadir dalam pikiran dan indra-indra kita.  

Sering timbul pertanyaan bagaimana caranya untuk menyingkirkan kama ini? Menurut 

teori di Barat yang diilhami oleh Freud, maka sebaiknya kama dijadikan teman saja dan 

semua keinginannya dipenuhi saja. Tetapi ajaran Hindu menolak mentah-mentah hal ini, 

karena kama ini ibarat api dan kalau dipenuhi terus mcnerus semua hasrat-hasratnya maka 

ibarat memberi minyak pada api ini, yang akibatnya adalah makin membara dan 

membesarnya api ini. Lalu ada ajaran yang mengatakan tindaslah kama atau nafsu ini. 

Tidak, menindasnya tidak menolong sama-sekali, karena bentuk nafsu atau kama ini tidak 

dapat ditindas karena sifat-sifatnya yang tidak dapat dimengerti dan amat misterius, apalagi 

oleh mereka yang masih jauh dari jalan spiritual.  

Jalan yang benar untuk menjauhkan kama atau nafsu ini adalah dengan abhyasa atau 

meditasi, dengan usaha upaya atau praktek yang berketerusan. Dengan kata lain, seperti 

yang dianjurkan oleh Bhagavat Gita, yaitu dengan kendali diri yang disertai dengan penuh 

kesadaran atau mawas diri. Dengan kesadaran dan tekanan Pada pikiran kita bahwa 

sebenarnya indra-indra dan nafsu kitajuga bisa diarahkan ke arah yang positif secara 

spiritual dan duniawi, yaitu ketenangan dan kekuatan, kesucian dan kebenaran. Langkah 

demi langkah, secara perlahan tetapi pasti kita  

harus mengarahkan pikiran kita dan mengendalikannya (bukan menghentikannya sama 

sekali, tetapi mengendalikannya!) secara positif. Secara perlahan pastikan diri kita bahwa 

pemuasan nafsu-nafsu indra-indra kita secara tanpa kendali itu bukanlah cara dan jalan 

yang baik, begitupun menindas nafsu ini bukan juga jalan keluar. Jalan yang terbaik adalah 

yang terletak di tengah-tengah kedua metode tersebut, yaitu kendali-diri dengan 

mengendalikan nafsu-nafsu yang beraneka-ragam ini dan mempergunakannya seperlunya 
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saja dan secara positif. Sadarlah akan suatu pengetahuan, yaitu tubuh kita ini dibentuk 

ibarat mata-pisau yang tajam dan peka; pisau itu dapat dipergunakan untuk tujuan positif 

seperti memotong sayur-sayuran dan kayu, atau untuk hal-hal negatif seperti membunuh 

atau merampok orang. Lalu bagaimana seharusnya kita gunakan tubuh ini dan semua indra-

indranya. Untuk tersesat di dunia ini tanpa kendali dan terikat selama-lamanya secara 

duniawi atau untuk mengabdi dan kembali mengenal Yang Maha Esa. Dalam melakukan 

kendali diri yang penuh kesadaran ini, maka setahap demi setahap akan terbuka horizon 

baru dalam kehidupan kita dan akan nampak pergantian yang ajaib, misterius dan penuh 

dengan mukjizat yang sukar dilukiskan dengan kata-kata karena merupakan suatu 

pengalaman yang misterius dan spiritual. Seseorang yang indra-indranya terkendali dan 

terpakai secara positif akan menemui pengalaman-pengalaman unik, karena jiwa dan 

pikirannya yang bersih akan melakukan kontak-kontak ke obyek obyek indranya dengan 

hasil yang berlainan sifatnya dari yang dialami selama ini. Kontak-kontak spiritual akan 

berlangsung secara otomatis, ingat pisau yang bermata dua, begitu pun indra-indra kita 

dapat dipergunakan secara duniawi dan secara spiritual, suatu potensi yang tersembunyi 

tetapi amat dahsyat karena kita tidak tahu akan hal ini selama kita terjebak dengan yang 

duniawi. Setelah itu akan timbul, secara perlahan tetapi pasti, sinar atau penetangan dalam 

hidup kita. Dan sekali ini tercapai maka seseorang yang telah hasil kerjanya secara total 

kepada Yang Maha Esa tanpa pamrih, akan menjadi Seseorang yang tetap bekerja di dunia 

ini sesuai dengan kewajibannya, tetapi sama sekali tanpa nafsu atau keinginan duniawi, 

karena ia telah mendapatkan sesuatu yang lebih menarik lagi dari semua itu, sesuatu 

kekuatan yang misterius dan membahagiakannya secara lahir dan batin, ia pun akan 

menjadi pusat dan inspirasi atau penerangan bagi mereka-mereka yang masuk ke dalam 

radius pengaruhnya. Jalan ke arah ini memang nampaknya sukar untuk manusia, tetapi 

tidak ada yang tidak mungkin di dunia ini seandainya seseorang telah beritikad ke arah itu, 

karena memang setiap manusia diberikan potensi yang amat besar untuk melakukannya. 

Jadi terserah kita lagi, jalannya memang sukar, dan banyak jatuh-bangunnya, banyak 

jurang dan jeram yang menghadang, tetapi Yang Maha Esa sendiri secara “pribadi” akan 

menuntun kita, akan membimbing kita dan mengajarkan kita cara-cara mengatasi semua 

rintangan ini dan individu individu yang kuat akhirya akan sampai kepadaNya, karena 

itulah janji Yang Maha Esa kepada kita semua dan itulah tujuan yang dimaksud olehNya, 

yang telah ditentukan olehNya. Tanyakanlah kebenaran akan hal ini kepada mereka-

mereka yang dianggap telah mencapai kesadaran ini, dan semua kebenaran akan dijawab 

dengan kebenaran. 0m Tar Sat. 

18.7 

niyatasya tu sannyāsaḥ 

karmaṇo nopapadyate 

mohāt tasya parityāgas 

tāmasaḥ parikīrtitaḥ 
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Sebenarnya mengesampingkan pekerjaan-pekerjaan yang sudah seharusnya itu. adalah 

tidak benar. Memasrahkan dengan cara tersebut karena kebodohan, disebut bersifat 

tamasik (gelap). 

 

Penjelasan: Pekerjaan atau perbuatan yang sudah seharusnya menjadi kewajiban seseorang 

dan merupakan keharusan sehari-hari (tertera jelas dalam pustaka-pustaka Hindu), tidak 

boleh dikesampingkan dengan alasan apapun juga. Berbuat demikian menandakan 

kebodohan yang amat dalam dari si pelaku tersebut. Begitupun tindakan seperti dana, tapa 

dan yagna, berulang-ulang ditekankan agar tidak diabaikan, karena merupakan penyucian 

dari jiwa dan raga kita.  

Tyaga sendiri terbagi dalam tiga sifat, yaitu ramasik, rajasic dan sattvik. Tyaga yang sejati 

adalah yang bersifat satrvik di mana lepas sudah bahkan itikad akan hasil atau buah dari 

tyaga itu sendiri. Sedangkan dalam sifat tyaga yang tamasik terlihat jelas dominasi dari 

keterikatan (moha), ilusi, kebodohan, kegelapan dan hasrat untuk mendapatkan imbalan-

imbalan tertentu baik sccara spiritual maupun duniawi. Tyaga semacam ini disebut gelap 

sifatnya. Misalnya: seorang pria meninggalkan semua pekerjaannya atau kewajiban rumah-

tangganya demi seorang wanita atau demi menuntut suatu kesaktian tertentu untuk tujuan 

duniawi, ini disebut cinta-duniawi yang menyesatkan dan bukan tyaga pemasrahan total.  

 

18.8 

duḥkham ity eva yat karma 

kāya-kleśa-bhayāt tyajet 

sa kṛtvā rājasaḿ tyāgaḿ 

naiva tyāga-phalaḿ labhet 

 

Seseorang yang tidak mau bertindak sesuatu karena merasa tindakan itu 

menyusahkannya atau khawatir akan menjadi derita untuk fisiknya disebut melakukan 

tyaga bersifat rajasik. Dan tyaga semacam ini tidak akan menghasilkan keuntungan 

apapun juga. 

 

Penjelasan: Tyaga bersifat rajasik tidak akan menghasilkan mukti (pembebasan) karena 

seorang yang melakukan tyaga ini hanya melakukannya demi menjauhi derita, tantangan 

hidup dan kesusahan atau kerja keras.  

 

18.9 

kāryam ity eva yat karma 

niyataḿ kriyate 'rjuna 

sańgaḿ tyaktvā phalaḿ caiva 

sa tyāgaḥ sāttviko mataḥ 



317 
 

Kriya Yoga Nusantara – www.shantiwangi.com 
 

Seseorang yang melakukan sesuatu tindakan seperti yang telah diwajibkan, oh Arjuna, 

karena harus dilakukannya, tanpa keterikatan dan pamrih tyaga semacam itu dipandang 

sebagai bersifat sattvik (bersih). 

 

Penjelasan: Tyaga yang sejati adalah yang bersifat satrvik, yaitu tyaga yang tanpa 

keterikatan. hasil atau buah. Pekerjaan yang dilakukan ini sudah menjadi kewajibannya 

sesuai dengan anjuran dan kaidah-kaidah yang tertulis di buku-buku suci. Dan semua 

kewajiban ini dilaksanakan sebagai kewajiban semata tanpa mencari atau mengharapkan 

sesuatu keuntungan, imbalan dan rasa egoisme.  

 

18.10 

na dveṣṭy akuśalaḿ karma 

kuśale nānuṣajjate 

tyāgī sattva-samāviṣṭo 

medhāvī chinna-saḿśayaḥ 

 

Seseorang bijaksana yang telah diliputi oleh sifat-sifat sattva (kesucian), yang keragu-

raguannya telah terbuang jauh seseorang yang pasrah semacam ini tidak membenci 

sesuatu tindakan yang tidak menyenangkan, juga tidak terikat pada suatu tindakan yang 

menyenangkan. 

 

Penjelasan: Seorang ryagi (pelaksana tyaga) yang telah pasrah total kepada Yang Maha 

Esa, yang telah menyerahkan diri dan semua tindakan-tindakannya sekecil apapun 

perbuatan atau tindakan tersebut kepadaNya dan telah mencari dan mendapatkan 

perlindunganNya, tak akan pernah ragu-ragu dalam bertindak apapun juga. Baik itu 

tindakan nikmat dan memberikan kepuasan dan kesenangan ataukah tindakan itu 

memberikan rasa derita, kegagalan atau kedukaan, baginya sama saja sifatnya. Baginya 

yang wajib adalah bekerja, dan semua emosi, hasil atau efek dari pekerjaan itu tidak penting 

sifatnya karena ia sadar bahwa ia tidak menghasilkan atau memberikan suatu efek kepada 

setiap tindakannya, melainkan semua itu sudah diatur oleh Yang Maha Kuasa, dan 

terjadilah kehendakNya sesuai dengan keinginanNya, ia hanya alat dan sebuah alat hanya 

berkewajiban untuk bekerja sewaktu dipergunakanNya dan tidak berhak untuk memprotes 

majikan yang mempergunakannya ataupun menilai hasil kerja dari alat itu sendiri. 

Semuanya terserah kepadaNya. Baginya nikmat dan derita sama saja rasanya, saling 

mengisi malahan, dan semua itu diterimanya dengan sama rata dan tanpa banyak 

mengeluh. Jadi dengan kata lain, Sang Krishna Yang Maha Pengasih sedang mengajarkan 

Arjuna dan kita semua agar menerima dan memainkan peranan kita masing-masing di 

dunia ini secara setia dan penuh semangat. Jangan berduka atau bersuka baik dalam 

kegagalan maupun dalam kesuksesan. Pasrahkan semuanya kepada Yang Maha Esa!” 

Karena hanya kehendakNya saja yang akan terlaksana, bukankah kita tidak tahu mengapa 
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kita dilahirkan di dunia ini, dan sekali kita lahir dan tumbuh. lalu mengapa harus kita yang 

mengatur hidup ini, mengapa tidak dikembalikan semua skenario kehidupan ini kepada 

Sang Sutradaranya sendiri. Camkanlah pesan ini dan jadilah sebuah alat yang baik atau 

seorang pemain sandiwara kehidupan ini yang baik dan penuh dedikasi.  

Seseorang yang bekerja sesuai dengan kewajibannya sadar bahwa suatu kewajiban 

yang dilaksanakan tanpa pamrih akan menuntunnya ke arah penerangan Ilahi, ke arah 

pembebasan dari ikatan dan derita duniawi. Seseorang yang secara sejati bekerja tanpa 

pamrih tidak akan pernah mau mengkhayal mengharapkan sedikit pun akan penerangan 

Ilahi, semua pekerjaan ia lakukan secara tulus dan penuh dengan tekad, yaitu dengan 

pemikiran terjadilah kehendakNya semata. dan  

pekerjaan adalah hukum alam di dunia ini bagi semuanya, sebagai misi yang diembannya 

dari Yang Maha Esa. Itulah kaidah atau hukum spiritual ini -yakinlah akan Yang Maha Esa 

dan semua kehendakNya. Tyaga yang sejati berarti bekerja tanpa pamrih, bukan tidak 

bekerja sama sekali. 

 

18.11 

na hi deha-bhṛtā śakyaḿ 

tyaktuḿ karmaṇy aśeṣataḥ 

yas tu karma-phala-tyāgī 

sa tyāgīty abhidhīyate 

 

Sebenarnya, tidak mungkin bagi seseorang mahluk yang memiliki raga untuk tidak 

bekerja secara total. Sebenarnya, seseorang yang memasrahkan hasil dari setiap 

pekerjaan atau perbuatannya disebut sebagai seorang tyagi. 

 

18.12 

aniṣṭam iṣṭaḿ miśraḿ ca 

tri-vidhaḿ karmaṇaḥ phalam 

bhavaty atyāgināḿ pretya 

na tu sannyāsināḿ kvacit 

 

Tidak nikmat, nikmat dan perpaduan keduanya ketiga sifat ini adalah hasil dari setiap 

perbuatan yang akan didapati setelah meninggalkan dunia ini, bagi mereka-mereka yang 

tidak menyerahkan perbuatannya. Tetapi bagi mereka-mereka yang telah menyerahkan 

hasil perbuatannya, tak ada semua itu.  

 

Penjelasan: Seorang tyagi yang sejati adalah seseorang yang tidak mengabaikan 

pekerjaannnya, tetapi hasil atau buah dari pekerjaannya. Dan di sloka di atas ini Sang 

Krishna menyinggung soal hasil atau buah perbuatan seorang sanyasin, yaitu sesorang 

yang telah memasrahkan secara total dan tanpa pamrih seluruh efek dari perbuatan-
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perbuatan dan kewajibannya. Bagi orang semacam ini, menurut Sang Krishna tak akan 

menghasilkan suatu efek atau buah (karma), karena perbuatan-perbuatannya telah menyatu 

dengan kehendakNya. Di Bhagavat Gita sering kita jumpai istilah-istilah seperti tyaga dan 

sanyasa, tyagi dan sanyasin, yang kesemuanya ini sebenamya adalah istilah=istilah 

altematif yang dipergunakan oleh Sang Krishna dalam mengajar Bhagavat Gita. Sang 

Krishna pada prinsipnya tidak menganjurkan seseorang agar melepaskan atau 

mengabaikan pekerjaannya. Ia hanya menganjurkan agar terjadi peralihan dari semua 

kamya-karma (pekerjaan yang bermotivasi sesuatu) ke nishkama (yaitu pekerjaan tanpa 

pamrih).  

Seseorang yang tidak mempunyai motif-motif duniawi untuk setiap pekerjaannya adalah 

ibarat sebuah pohon yang lebat di tepi sebuah sungai (tempat yang subur). Buah pohon ini 

pergi ke orang-orang yang membutuhkannya. Sedangkan orang ini sendiri tidak perlu ke 

mana-mana lagi, karena ia sudah tegar dalam kewajibannya dan telah menyatu dengan 

Yang Maha Esa.  

 

18.13 

pañcaitāni mahā-bāho 

kāraṇāni nibodha me 

sāńkhye kṛtānte proktāni 

siddhaye sarva-karmaṇām 

 

Pelajarilah dariKu, oh Arjuna, lima unsur penyebab, penyelesaian semua tindakan, 

seperti yang telah disabdakan dalam doktrin Sankhya. 

 

18.14 

adhiṣṭhānaḿ tathā kartā 

karaṇaḿ ca pṛthag-vidham 

vividhāś ca pṛthak ceṣṭā 

daivaḿ caivātra pañcamam 

 

Tempat bersemayam semua tindakan (raga ini), Sang Jiwa (Karta) berbagai organ tubuh 

(karanam), berbagai ragam usaha (cheshta) dan yang kelima. yaitu takdir (daivam). 

 

Penjelasan: Di sloka ini Sang Krishna mulai menerangkan tentang lima penyebab atau 

unsur atau kondisi dari setiap tindakan sampai selesai atau (akhir dari tindakan/ perbuatan 

tersebut). Yang pertama adalah adhislzthanam, yaitu raga atau badan kita yang merupakan 

tempat bersemayam (rumah-tinggal) Sang Jiwa dan berbagai keinginan kita. Yang pertama 

ini adalah raga duniawi atau jasad kasar kita.  

Yang kedua disebut karta atau sang agen. Siapakah Sang Agen? Tidak lain dan tidak bukan 

adalah sang jiwa kita, personalitas dalam raga ini, sang raja ego. Bergabung dengan Sang 
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Prakriti, Sang Jiwa ini pun lupa pada bentuknya yang Asal dan Asli, yaitu Atma-Svarupa, 

dan dalam keangkuhan rasa egoisme ia pun lalu berkata “aku, akulah yang memiliki ini 

dan itu,” “akulah yang berbuat,” dan lain sebagainya. Dalam mencapai kebebasan jiwa 

kita, maka rasa ego ini harus dilepaskan agar tersingkaplah yang asli ini.  

Yang ketiga disebut karanam atau instrumen/alat. Alat-alat ini adalah kesepuluh 

indra-indra, pikiran, rasa intelek, dan ahankara kita.  

Yang keempat adalah cheshta, yaitu usaha, fungsi prana atau energi-vital atau nafas dalam 

raga kita.  

Yang kelima disebut daivam, takdir, sesuatu yang tak terjangkau oleh manusia itu 

sendiri, pada hal ini yang menentukan dan menjadi jalan hidup kita sebenarnya yang 

menghasilkan setiap usaha dan efeknya yang berhubungan dengan usaha atau perbuatan 

tersebut masing-masing. Daivam atau takdir ini adalah yang mengatur semua tindak-

tanduk kita.  

Kelima unsur panting ini adalah kelima instrumen yang menjadi penyebab dari 

semua tindakan kita baik yang positif maupun yang negatif, baik atau buruk, dalam 

perjalanan hidup kita.  

 

18.15 

śarīra-vāń-manobhir yat 

karma manobhiḥ  naraḥ 

nyāyyaḿ vā viparītaḿ vā 

pañcaite tasya hetavaḥ 

 

Apapun tindakan yang diambil seseorang melalui raganya, kata-kata dan pikirannya, 

baik yang benar maupun yang salah kelima unsur inilah penyebabnya. 

 

18.16 

tatraivaḿ sati kartāram 

ātmānaḿ kevalaḿ tu yaḥ 

paśyaty akṛta-buddhitvān 

na sa paśyati durmatiḥ 

 

Dengan begitu, seseorang yang salah pengertiannya, yang karena tidak terlatih 

kesadarannya, memandang dirinya sebagai satu-satunya pelaku (setiap perbuatannya) -

sebenarnya orang-orang ini tidak melihat! 

 

Penjelasan: Seseorang yang berpikir sebagai pelaku tunggal dari setiap tindakannya adalah 

seorang yang egois, yang pandir dan terlalu buta untuk menyadari atau melihat suatu 

kenyataan Ilahi. Orang semacam ini disebut sebagai seorang yang gagal melihat hal yang 

sebenarnya. 
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18.17 

yasya nāhańkṛto bhāvo 

buddhir yasya na lipyate 

hatvāpi sa imān lokān 

na hanti na nibadhyate 

 

Seseorang yang bebas dari itikad, egoisme, yang pengertian (intelektualnya) tidak 

tertutup, walaupun ia membunuh orang-orang ini, ia tidak membunuh, atau terikat (oleh 

perbuatan-perbuatannya). 

 

Penjelasan: Arjuna boleh saja membantai para Kaurawa, dan selama ia berbuat itu bukan 

karena ego pribadinya, tetapi melainkan karena kewajibannya untuk menegakkan keadilan 

dan kebenaran, maka selama itu juga segala perbuatannya tidak akan mengikat dia dan di 

mata Sang Krishna (Yang Maha Esa), ia bukan seorang pembunuh tetapi hanya sebuah alat 

dariNya belaka, tidak lebih dan tidak kurang. Seseorang yang telah berada di atas kesadaran 

bahwa “akulah yang sebenamya berbuat,” dan telah sadar akan Sang Atman, Sang Jati Diri, 

dan yang telah dapat mengatasi pikiran-pikiran perbuatannya, maka orang ini tidak dapat 

dipuji atau dihukum untuk setiap perbuatan-perbuatannya. Tetapi jangan sekali-kali 

menyalah gunakan sloka ini, karena bagi yang rasa ego, atau fanatismenya (fanatisme juga 

adalah suatu bentuk ego yang ekstrim!) masih tinggi, atau yang masih kurang 

kesadarannya, maka penghayatan yang salah akan berakibat amat fatal bagi sesamanya. 

Lalu bagaimanakah cara yang terbaik untuk memahami sloka ini? Bhagavat Gita 

menekankan bahwa ada dua faktor penting yang harus diperhatikan dalam bertindak atau 

berbuat sesuatu, yaitu kebebasan dari rasa egoisme dan kesadaran yang tidak ternoda! 

Camkanlah hal ini secara sejati dan dengan hati nurani yang bersih dan murni berdasarkan 

ratio atau intelektual anda sebelum bertindak sesuatu seperti yang dianjurkan di sloka ini. 

Mereka yang telah secara total berlindung di dalam Yang Maha Esa dan pasrah dengan 

segala kehcndakNya, yang telah melewati rasa dualisme yang bertentangan, akan tahu 

secara sadar (sejati) akan makna dan perbuatan yang tertulis di sloka ini!  

 

18.18 

jñānaḿ jñeyaḿ parijñātā 

tri-vidhā karma-codanā 

karaṇaḿ karma karteti 

tri-vidhaḥ karma-sańgrahaḥ 
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Pengetahuan, obyek pengetahuan (hal-hal yang diketahui), subyek yang mengetahui 

(yang mengetahui), adalah tiga unsur stimulus ke arah setiap tindakan. Sang alat, 

tindakan, dan sang jiwa adalah tiga unsur gabungan dari setiap tindakan. 

 

Penjelasan: Setiap tindakan ada dua penyebabnya: subyektif dan obyektif. Yang subyektif 

ini dimaksudkan dengan rangsangan-rangsangan awal dari setiap tindakan, yaitu suatu 

kondisi sebelum suatu tindakan diambil, yaitu konsep yang tergambar dahulu dalam benak 

pikiran, yang lalu ditransformasikan dalam bentuk tindakan ragawi. Keadaan ini disebut 

karmachodana, dan hal ini terdiri dari tiga unsur, yaitu pengetahuan, yang diketahui dan 

yang mengetahui.  

Sedangkan yang obyektif disebut karmasangraha. Sewaktu sesuatu tindakan dilakukan, 

maka ada tiga faktor yang menyertainya: karana, yaitu alat, instrumen atau indra-indra kita; 

kemudian subyek tindakan/aksi, yaitu karta, Sang Jiwa; dan akhirnya, obyek tindakan/aksi, 

yaitu karma itu sendiri, yaitu akhir atau tujuan yang ingin dicapai oleh tindakan yang 

dimaksud. Dengan kata lain, karmachodana ini adalah perencanaan secara mental dan 

karmasangraha adalah perbuatan atau tindakan hasil dari perencanaan secara aktual. 

 

18.19 

jñānaḿ karma ca kartā ca 

tridhaiva guṇa-bhedataḥ 

procyate guṇa-sańkhyāne 

yathāvac chṛṇu tāny api 

 

Pengetahuan, aksi (tindakan) dan sang pemeran dikatakan dalam pengetahuan tentang 

sifat-sifat (guna-guna dalam filosofi Sankhya), ada tiga jenis saja, sesuai dengan 

perbedaan sifat-sifat (guna-guna) ini. Dengarkanlah juga dengan seksama mengenai hal 

ini. 

 

18.20 

sarva-bhūteṣu yenaikaḿ 

bhāvam avyayām īkṣate 

avibhaktaḿ vibhakteṣu 

taj jñānaḿ viddhi sāttvikam 

 

Sesuatu pengetahuan dengan mana seseorang melihat Yang Maha Esa dan Tak 

Terbinasakan di dalam semua mahluk - tak terpisah-pisah di dalam keterpisah-pisahan 

ketahuilah pengetahuan tersebut bersifat sattvik (bersih). 

 

Penjelasan: Dalam sesuatu kepercayaan yang bersifat sattvik, maka Yang Maha Esa 

dianggap Satu-Satu-Nya Inti Kehidupan yang hadir dalam setiap mahluk dan benda di alam 
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semesta ini. Yang Maha Esa ini juga disebut sebagai Avyayam. yaitu Tak Terbinasakan, 

juga disebut sebagai Avibhaktam, yaitu Keseluruhan Yang Tak Terpisahkan.  

Yang Maha Esa itu hadir secara sama rata dalam setiap mahluk, benda dan manusia. 

Baik dalam seorang kaya atau miskin, dalam seorang kriminal maupun dalam seorang 

pendeta, hadirlah Yang Maha Esa secara sama dalam setiap jiwa ini, tanpa diskriminasi 

atau perbedaan sedikitpun. Walau di alam semesta ini terdapat jumlah jiwa-jiwa yang tak 

terbatas dan terhitung jumlahnya, pada hakekatnya semua jiwa-jiwa ini ber-Inti-Sari atau 

ber-Asal dari Satu, yaitu Yang Maha Esa. Jadi dengan kata lain, semua jiwa ini sifatnya 

Eka atau Satu dan identik dengan Yang Maha Esa. Pengetahuan atau kesadaran semacam 

ini disebut bersifat sattvik.  

 

18.21 

pṛthaktvena tu yaj jñānaḿ 

nānā-bhāvān pṛthag-vidhān 

vetti sarveṣu bhūteṣu 

taj jñānaḿ viddhi rājasam 

 

pengetahuan yang melihat berbagai-ragam kelainan dalam berbagai mahluk mahluk. 

setiap mahluk lain dari yang lainnya. yang beraneka-ragam -pengetahuan itu ketahuilah 

olehmu sebagai rajasik. 

 

Penjelasan: Seseorang yang berpengetahuan rajasik memandang setiap mahluk atau benda 

di dunia ini sebagai terpisah-pisah atau berdiri sendiri-sendiri. Bagi orang semacam ini 

setiap individu mahluk, atau benda adalah unsur yang berbeda-beda.  

Pengetahuan rajasik adalah pengetahuan tentang nama dan rupa seseorang belaka, bukan 

pengetahuan tentang Inti Sari yang sejati. Ibarat seseorang yang tahu bahwa sesuatu benda 

disebut tempayan, tetapi tidak tahu bahwa benda tersebut dibuat dan berasal dari apa. ibarat 

seseorang mengetahui apa itu lampu, tctapi tidak mengenal unsur cahaya di dalamnya, atau 

ibarat mengenal yang namanya baju tetapi tidak tahu unsur apa yang menjadi bahan dasar 

dari baju tersebut.  

Bagi seorang yang berpengetahuan rajasik semuanya nampak berbeda-beda dan berlainan 

derajatnya. Bagi orang semacam ini status seseorang dewa, brahmana atau seekor tikus itu 

lain, padahal sabda Sang Krishna semua yang ada di alam semesta ini berintikan satu unsur 

yang sama, yaitu Yang Maha Esa.  

 

18.22 

yat tu kṛtsna-vad ekasmin 

kārye saktam ahaitukam 

atattvārtha-vad alpaḿ ca 

tat tāmasam udāhṛtam 
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Pengetahuan yang tergantung pada suatu unsur atau obyek yang seakan akan adalah 

segala-galanya, tanpa mau tahu akan asal-usul unsur tersebut, tanpa mau menyadari 

yang realitas, dan berpandangan sempit -disebut sebagai pengetahuan yang tamasik. 

 

Penjelasan: Pengetahuan yang bersifat tamasik adalah pengetahuan yang palsu dan tak 

berdasar sama sekali. Orang yang berpengetahuan ini amat sempit pandangannya. Ia 

melihat suatu obyek kecil sebagai sesuatu yang amat penting dan lalu bergantung kepada 

obyek tersebut seakan-akan tidak ada lagi yang lainnya di dunia ini. Misalnya seseorang 

yang mencintai seorang wanita cantik dan menganggap wanita tersebut sebagai segala-

galanya di dunia ini, atau seseorang berpikir bahwa keluarganya adalah di atas segala-

galanya di dunia ini, Tuhan lalu dinomor duakan. Hal semacam ini disebut moha 

(keterikatan) dan keterikatan ini disebut pengetahuan yang bersifat tamasik atau gelap.  

Hal yang sama berlaku sekiranya seseorang hanya tergantung pada pesta-pesta pora, 

makanan atau kenikmatan dan keterikatan duniawi lainnya. yang memberikannya 

kenikmatan yang bersifat sementara dan merasa itulah arti kehidupan dunia. Pengetahuan 

semacam ini adalah hampa dan irasional. Pengetahuan tentang Sang Atman adalah 

pengetahuan yang sejati. Pengetahuan tentang logika duniawi yang berdasarkan perbedaan 

atau diskriminasi adalah rajasik sedangkan pengetahuan yang tanpa dasar, tanpa 

pengorbanan atau pengertian pada Yang Maha Esa adalah sifat tamasik  

 

 

18.23 

niyataḿ sańga-rahitam 

arāga-dveṣataḥ kṛtam 

aphala-prepsunā karma 

yat tat sāttvikam ucyate 

 

Suatu tindakan yang berdasarkan moral, yang lepas dari keterikatan, yang dilakukan 

tanpa mengharapkan suatu pamrih dan yang dilakukan bukan karena cinta atau benci 

tindakan tersebut adalah sattvik (bersih). 

 

Penjelasan: Suatu tindakan, aksi atau perbuatan yang bersih atau yang benar dan sejati 

disebut sattvik, yaitu perbuatan yang berdasarkan nilai-nilai moral, kewajiban dan peri-

kemanusiaan. Pekerjaan seperti bekerja sehari-hari, mencari nafkah secara jujur demi 

kehidupan keluarga adalah pekerjaan yang bersifat sattvik. Seorang ibu yang mengasuh 

anak-anaknya dengan baik adalah seorang yang sattvik dan bekerja sattvik. Pekerjaan-

pekerjaan atau perbuatan yang dianjurkan pustaka-pustaka kuno seperti yagna, tapa dan 

dana adalah perbuatan sattvik. Berbicara jujur, menolong yang harus ditolong, memuja 

Yang Maha Esa adalah perbuatan sattvik yang harus dilakukan. Dan semua pekerjaan ini 
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harus dilakukan tanpa mengharapkan kembali sesuatu pamrih atau imbalan dalam bentuk 

apapun juga baik dari siapapun maupun  

dari Yang Maha Esa atau para dewa-dewa.  

Semua pekerjaan ini harus lepas dari rasa ego dan keterikatan, secara total  

harus dihayati bahwa yang berbuat ini sebenarnya hanya alat dari Yang Maha Esa, tidak 

lebih dan tidak kurang. Setiap pekerjaan harus dikerjakan lepas dari hawa nafsu dan dengan 

tanggung-jawab dan penuh kewajiban terhadap sesama mahluk dan terutama terhadap 

Yang Maha Esa, karena Ialah sumber atau asal-mula kehidupan ini.  

 

18.24 

yat tu kāmepsunā karma 

sāhańkāreṇa vā punaḥ 

kriyate bahulāyāsaḿ 

tad rājasam udāhṛtam 

 

Tetapi suatu tindakan yang dilakukan secara penuh dengan ketegangan (stres) oleh 

seseorang yang ingin memuaskan keinginan-keinginannya, dan yang berdasarkan 

kepentingan dirinya disebut bersifat rajasik (mementingkan diri pribadi). 

 

Penjelasan: tindakan atau perbuatan rajasik selalu bercirikan kepentingan pribadi, dan 

tindakan ini sebenarnya tidak akan menghasilkan suatu keuntungan spiritual. melainkan 

akan menghasilkan duka atau penderitaan. Tindakan-tindakan rajasik ini memperlihatkan 

tanda-tanda khas seperti:  

a. Tindakan-tindakan ini selalu dilakukan secara bergegas secara menggebu-gebu, dan 

penuh semangat yang menderu-deru, tetapi diikuti oleh rasa tegang yang luar biasa 

atau stres berat dan penghamburan energi secara sia - sia.  

b. Pekerjaan ini dilakukan karena pengaruh kama (nafsu) atau keinginan-keinginan 

duniawi untuk mendapatkan kepuasan seksual, harta-benda, kcdudukan, kekuasaan, 

wanita dan lain sebagainya.  

c. Tindakan-tindakan ini dilakukan berdasarkan kepentingan atau kepuasan pribadi 

ego, kesombongan pribadi, dan ini semua disebut ahankara.  

 

18.25 

anubandhaḿ kṣayaḿ hiḿsām 

anapekṣya ca pauruṣam 

mohād ārabhyate karma 

yat tat tāmasam ucyate 

 

Tindakan yang dilakukan berdasarkan moha (cinta dan keterikatan duniawi), tanpa 

memperhitungkan akibat-akibatnya yang merugikan dan melukai 
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yang lain yang tak memikirkan kemampuan pribadinya «disebut sebagai tindakan atau 

perbuatan yang tamasik. 

 

Penjelasan: Ciri-ciri perbuatan atau tindakan tamasik adalah:  

a. Dikerjakan karena keterikatan akan hal-hal yang sifatnya duniawi dan gelap. Orang-

orang yang mengerjakan perbuatan-perbuatan ini sudah jauh tenggelam dalam 

kegelapan duniawi.  

b. Dilakukan tanpa memikirkan akibat-akibatnya, yang bukan saja dapat 

menghancurkan dirinya, tetapi juga orang-orang atau mahluk-mahluk lainnya. 

Semua ini dilakukan tanpa pikir panjang karena mabok kekuasaan, karena 

kenikmatan dunia dan lain sebagainya.  

c. Dan perbuatan-perbuatan ini dilakukan tanpa melihat atau sadar akan keterbatasan 

orang yang melakukan ini, karena jalan pikiran yang sudah gelap dan buntu. Dan 

kalau ia gagal, ia akan menempuh segala jalan baik yang bersifat kekerasan maupun 

yang gelap, walaupun itu harus dibayar mahal olehnya.  

 

18.26 

mukta-sańgo 'nahaḿ-vādī 

dhṛty-utsāha-samanvitaḥ 

siddhy-asiddhyor nirvikāraḥ 

kartā sāttvika ucyate 

 

Seseorang yang bertindak lepas dari keterikatan, yang pembicaraannya jauh dari rasa 

egois yang penuh dengan tekad yang teguh dan antusiasme yang tak tergoyahkan oleh 

sukses atau kegagalan orang ini disebut sattvik karta (orang yang benar atau bersih 

perbuatannya). 

 

Penjelasan: Seorang sattvik karta ini benar-benar bertindak sesuai dengan kewajibannya, 

menerima semua kehendakNya. Dalam menghadapi sukses atau kegagalan ia tenang-

tenang saja, dalam menghadapi yang jahat dan suci, yang busuk dan bersih, ia sama saja 

sikapnya. Ia maju terus dengan tekad yang amat teguh, yaitu selalu bertindak tanpa pamrih, 

hanya demi kebenaran dan kewajibannya terhadap Yang Maha Esa semata. Orang 

semacam ini memiliki beberapa tanda atau ciri khas:  

a. Ia selalu bertindak tanpa pamrih dan keterikatan. Ia tidak membutuhkan pujian, jasa, 

sanjungan, keagungan dan kehormatan duniawi untuk apa saja yang dilakukannya.  

b. Ia tidak membual akan apa yang dilakukannya. Tak mau ia berkata bahwa tanpa dia 

sesuatu hal mustahil terjadi. Setiap patah katanya jauh dari rasa egoisme atau demi 

kepentingan diri sendiri.  

c. Ia penuh dengan kesabaran dan semangat yang tinggi. Dalam setiap halangan ia 

penuh dengan tekad, berjuang terus dan tidak patah semangat.  
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d. Ia memiliki rasa sama, yaitu selalu bersikap sama baik dalam menghadapi 

keuntungan maupun kerugian, baik dalam kesenangan maupun penderitaan,  

e. Tak tersentuh ia oleh kemenangan dan tak terganggu oleh kekalahan, sama dalam 

sukses maupun kegagalan.  

18.27 

rāgī karma-phala-prepsur 

lubdho hiḿsātmako 'śuciḥ 

harṣa-śokānvitaḥ kartā 

rājasaḥ parikīrtitaḥ 

 

Seseorang yang terombang-ambing oleh kepentingan nafsunya, yang mencari imbalan 

dari hasil perbuatannya, yang serakah, merugikan yang lainnya, yang tidak bersih 

(perbuatannya), yang terombang-ambing oleh kesenangan dan penderitaan -orang ini 

disebut seorang rajasik karta. 

 

Penjelasan: Seorang rajasik karta mempunyai beberapa tanda dan sifat-sifat tertentu 

seperti:  

a. la tenggelam dalam nafsu duniawi beserta segala kenikmatannyaa Ia terikat pada 

indra-indranya.  

b. Ia selalu memerlukan imbalan untuk setiap perbuatannya. Setiap tindakannya penuh 

dengan motivasi tertentu.  

c. Ia amat serakah.  

d. Ia bersifat brutal, sifatnya ini selalu merugikan, melukai dan menyakiti orang lain, 

atau pun mahluk-mahluk lain.  

e. Dalam setiap sukses dan kemenangan ia cepat gembira, dalam kegagalan dan 

kekalahan ia cepat putus asa.  

18.28 

ayuktaḥ prākṛtaḥ stabdhaḥ 

śaṭho naiṣkṛtiko 'lasaḥ 

viṣādī dīrgha-sūtrī ca 

kartā tāmasa ucyate 

 

Seorang yang tak stabil, kasar, keras-kepala, penuh kepalsuan, beritikad jahat, malas, 

tak punya harapan, mudah putus-asa, dan selalu menunda-nunda sesuatu disebut 

seorang tamasik. 

 

Penjelasan: Seorang tamasik nampak aneh atau eksentrik dan tak berbudaya dalam tingkah 

lakunya. Hati atau pikirannya tidak tertuju pada tindakan-tindakannya. Ia juga pandir dan 

keras kepala. Ia penuh tipu-daya dan licik atau penuh dengan kepalsuan. Ia gemar 

menunda-nunda sesuatu dalam tindakan dan perbuatannya, dan sering membatalkan 
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sesuatu yang akan dikerjakan dengan alasan-alasan tertentu. Ia mudah putus asa dan orang 

dengan sifat-sifat ini bekerja atau bertindak dengan motif motif kejahatan dan berdasarkan 

pengaruh jahat dan iblis. Ia bisa saja berwajah meyakinkan dan hidup mewah dan necis, 

tetapi secara kejiwaan ia tak berbudaya dan mewakili semua karakter tamasik di dalam 

dirinya. 

 

18.29 

buddher bhedaḿ dhṛteś caiva 

guṇatas tri-vidhaḿ śṛṇu 

procyamānam aśeṣeṇa 

pṛthaktvena dhanañjaya 

 

Dengarkanlah olehmu, oh Arjuna, diterangkan secara lengkap dan berulang-ulang, 

ketiga bagian, yang didasarkan pada ketiga guna (sifat sifat) dari buddhi (intelektual) 

dan dhriti (kebulatan tekad). 

 

Penjelasan: Ada tiga macam atau jenis buddhi (intelektualitas atau kesadaran manusia). 

Dan juga ada tiga jenis sifat dari dhriti, yaitu tekad atau suatu keputusan tetap yang diambil 

seseorang berdasarkan kadar intelektualitasnya, atau kadar kesadaran dan pengertiannya.  

Buddhi dan dhriti ini sangat dekat dengan setiap tindakan yang kita ambil. Buddhi 

menganalisa apa yang harus dilaksanakan seseorang dalam setiap aksi, sedangkan dhriti 

memutuskan dan menyelesaikan suatu aksi atau tindakan sehingga selesailah atau tuntaslah 

perbuatan tersebut. Buddhi dengan kata lain adalah suatu kekuatan yang dapat 

membedakan antara yang baik dan buruk, yang salah dengan yang benar. Sering sekali kita 

manusia memohon kepada Yang Maha Kuasa untuk ditunjukkan jalan yang benar dalam 

menghadapi rintangan rintangan di depan kita. Yang memohon ini sebenarnya adalah suatu 

faktor pengertian atau kesadaran, dan ini disebut buddhi (intelektualitas). Tindakan 

selanjutnya berdasarkan pengertian tersebut adalah yang didasarkan pada kebulatan tekad 

atau suatu keputusan yang tuntas, dan ini secara keseluruhan disebut dhriti.  

 

18.30 

pravṛttiḿ ca nivṛttiḿ ca 

kāryākārye bhayābhaye 

bandhaḿ mokṣaḿ ca yā vetti 

buddhiḥ sā pārtha sāttvikī 

 

Buddhi yang menyadari akan pravritti (tindakan yang benar) dan nivritti (tindakan yang 

tidak harus dilakukan) apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak harus dilakukan, 

apa yang harus ditakuti dan apa yang tidak harus ditakuti, perbuatan dan pekerjaan apa 
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yang mengikat dan apa yang membebaskan --pengertian (buddhl) tersebut, oh Arjuna, 

adalah sattvik (suci dan bersih). 

 

Penjelasan: Sloka di atas jelas sekali pengertiannya dan kita manusia seharusnya tahu akan 

apa yang harus kita lakukan dan apa yang harus kita jauhi dan cegah. Siapakah sebenarnya 

yang harus ditakuti dalam hidup ini dan siapa pula yang harus kita lawan dan hadapi. Lebih 

dari itu pengertian atau kesadaran yang bersih akan memberikan pengetahuan akan apa 

yang mengikat secara duniawi dan apa saja yang akan melepaskan kita dari lingkaran 

penderitaan dan karma kita.  

 

18.31 

yayā dharmam adharmaḿ ca 

kāryaḿ cākāryam eva ca 

ayathāvat prajānāti 

buddhiḥ sā pārtha rājasī 

 

Sesuatu yang diketahui secara menyimpang. secara salah tentang dharma dan adharma 

(yang betul dan salah), tentang apa yang harus diperbuat dan yang tidak harus 

dilakukan -pengertian semacam itu, oh Arjuna, bersifat rajasik. 

 

Penjelasan: Sesuatu pengertian atau buddhi yang bersifat rajasik yang terpengaruh sifat 

sifat raja ini adalah suatu pengertian berdasarkan konsep yang salah atau menyimpang 

karena berdasarkan semangat egoisme. Pengertian semacam ini selalu mencampur. 

adukkan yang baik dan yang buruk. Sedangkan pengertian sattvik akan tegas dalam 

keputusan dan pengertiannya. Buddhi secara rajasik sering melakukan perbuatan salah dan 

menyimpang karena keputusan yang diambil selalu berdasarkan nilai nilai yang salah 

persepsinya. Keputusan semacam ini mencampur-adukkan kewajiban dengan kesenangan, 

benar dengan salah, dan lain sebagainya dan menganggap semua itu adalah tindakan yang 

benar. Bagi seorang yang bersifat rajasik, nilai-nilai kebenaran jadi kabur penghayatannya 

 

18.32 

adharmaḿ dharmam iti yā 

manyate tamasāvṛtā 

sarvārthān viparītāḿś ca 

buddhiḥ sā pārtha tāmasī 

 

Buddhi yang terbungkus oleh kegelapan, yang berpikir bahwa adharma (kesalahan) 

sebagai dharma (benar), dan melihat semuanya secara tidak benar buddhi (atau 

pengertian) ini, oh Arjuna, adalah tamasik. 
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Penjelasan: Suatu pengertian yang bersifat tamasik, malahan mengacaukan semuanya, 

semua nilai-nilai moral bisa saja jadi kacau-balau oleh pola pemikiran semacam ini. Semua 

ini karena kegelapan yang menyelimuti pengetahuan orang yang bersifat tamasik ini. Yang 

salah malahan terasa benar baginya. Buddhi ini tidak sadar atau tahu mana yang benar dan 

mana yang salah. Bagi seorang tamasik, pemujaan kepada Yang Maha Esa itu salah, 

bersikap anti Tuhan dan anti-kebenaran malahan benar jadinya. Baginya kebenaran akan 

hidup dan dunia ini tidak ada hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa. Orang-orang 

semacam ini lebih condong ke arah kekuatan kekuatan gelap.  

 

18.33 

dhṛtyā yayā dhārayate 

manaḥ-prāṇendriya-kriyāḥ 

yogenāvyabhicāriṇyā 

dhṛtiḥ sā pārtha sāttvikī 

 

Suatu tekad atau keputusan (yang diambil seseorang) yang tidak terombang ambing 

sifatnya, melalui yoga atau konsentrasi pengendalian aktivitas aktivitas pikiran, 

pernafasan dan indra-indranya tekad tersebut, oh Arjuna. adalah tekad (atau keputusan) 

yang sattvik sifatnya. 

 

Penjelasan: Tekad atau keputusan ini disebut dhriti. Tekad yang bersih dan sattvik karena:  

 bersifat tegas dan tidak mudah digoyahkan, alias stabil, 

 diperkuat atau didasari oleh latihan-latihan dan konsentrasi yoga,  

 mengendalikan secara benar aktivitas-aktivitas pikiran, pemafasan (meditasi) dan 

indra-indranya. Orang ini lalu mempunyai potensi lahir-batin yang amat kuat, tegas, 

teguh pendirian dan raganya.  

Tekad yang bersifat sattvik ini, mengendalikan pikiran atau jiwa kita ke arah pengetahuan 

akan tenaga-tenaga yang tersembunyi dan juga potensi-potensi yang tak nampak tetapi 

sebenarnya banyak terdapat dalam diri kita. Juga akan terbuka potensi dan kekuatan yang 

ada di alam semesta ini yang dapat dikaruniakan kepada orang yang teguh, yang penuh 

dedikasi kepadaNya semata. Tekad sattvik kemudian menimbulkan kendali pada 

pemikiran kita, yang kemudian mengendalikan setiap tindakan kita, sehingga kita pun 

berubah menjadi sattvik, tanpa pamrih. Hanya bertindak karena harus dan karena 

kewajiban yang bersifat dedikasi semata.  

Tekad yang bersih ini mendisiplinkan pikiran, nafas, dan indra-indra kita, dan 

diarahkan semua ini ketujuan yang benar. Indra-indra kita akan terkendali secara otomatis 

secara bertahap. Dan ini bukan ilusi, tetapi kenyataan yang telah dialami oleh mereka 

mereka yang telah bersifat sattvik, walaupun dalam abad modern ini.  

 

18.34 
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yayā tu dharma-kāmārthān 

dhṛtyā dhārayate 'rjuna 

prasańgena phalākāńkṣī 

dhṛtiḥ sā pārtha rājasī 

 

Seseorang yang bertekad kuat pada dharma (kewajiban), pada kama (kenikmatan). dan 

pada artha (harta) tetapi menginginkan imbalan untuk tekadnya ini  tekad semacam ini, 

oh Arjuna, adalah rajasik. 

 

Penjelasan: Tekad yang bersifat rajasik adalah suatu tekad yang hanya dilakukan untuk 

suatu imbalan tertentu.  

18.35 

yayā svapnaḿ bhayaḿ śokaḿ 

viṣādaḿ madam eva ca 

na vimuñcati durmedhā 

dhṛtiḥ sā pārtha tāmasī 

 

Sesuatu tekad yang diambil seseorang, yang berasal dari kebodohan, terlalu banyak 

tidur, ketakutan, kesusahan, depresi dan kepentingan diri sendiri tekad tersebut, oh 

Arjuna, bersifat tamasik (gelap). 

 

Penjelasan: Seseorang yang bersifat tamasik sangat keras sifatnya, tetapi kekerasannya 

bersifat ngawur, karena berdasarkan kemalasan dan kebodohan. Tindakan - tindakannya 

hanya berdasarkan opini sendiri yang didasarkan pada sifat-sifat pribadinya yang dominan 

dan serba gelap. Ia pun selalu dekat dengan rasa takut, depresi, penderitaan dan selalu 

berada di dalam lingkaran gelap.  

 

18.36 

sukhaḿ tv idānīḿ tri-vidhaḿ 

śṛṇu me Bhārata rṣabha 

abhyāsād ramate yatra 

duḥkhāntaḿ ca nigacchati 

 

Dan sekarang dengarlah dariKu, oh Arjuna, tiga bentuk kebahagiaan. Kebahagiaan ini, 

bagi seseorang yang mempelajarinya (mempraktekkannya), akan menghasilkan 

kebahagiaan yang mengakhiri penderitaannya. 

 

Sloka 37 

yat tad agre viṣam iva 

pariṇāme 'mṛtopamam 

tat sukhaḿ sāttvikaḿ proktām 
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ātma-buddhi-prasāda-jam 

 

Yang terasa bagaikan racun pada awalnya tetapi serasa air-surgawi pada akhirnya. dan 

yang terpancar dari pengertian yang murni dari Sang Atman kebahagiaan tersebut 

dikatakan bersifat sattvik (bersih). 

 

Penjelasan: Kebahagiaan sattvik yang sejati timbul dari kesadaran diri atau dari 

penampilan/ wahyu atau wangsit dari Sang Atman pada diri kita.Tetapi kebahagiaan ini 

tidak mudah didapat karena harus dipelajari dan dipraktekkan untuk jangka waktu yang 

lama yang tidak dapat ditentukan oleh seseorang, dan harus diikuti oleh kepasrahan total 

kepada Yang Maha Esa. Ada tiga ciri khas satrvik-sukha (kebahagiaan satrvik) ini:  

1. Dicapai dengan abhyasa (praktek dan usaha spiritual seperti pemujaan dan meditasi 

pada Yang Maha Esa secara berkesinambungan).  

2. Sangat sukar dan pahit rasanya pada permulaan ini dilakukan, tetapi terasa nikmat 

dan manis pada akhimya.  

3. Tidak didapatkan dari suatu unsur luar raga kita, tetapi terpancar keluar dari diri 

sendiri yang sudah bersih dari awan-awan gelap dan kebodohan, terpancar keluar 

dari lubuk jiwa kita yang paling dalam. Sang Atman, Sang Jati Diri kita Yang Sejati 

akan memancarkan kenikmatan Ilahi ini secara langsung pada waktunya.  

Sattvik-sukha ini bersifat ananda, yaitu bersifat amat menenangkan jiwa, suatu  

kebijaksanaan atau kesadaran yang amat menentramkan dan membahagiakan jiwa kita.  

 

18. 38 

viṣayendriya-saḿyogād 

yat tad agre 'mṛtopamam 

pariṇāme viṣam iva 

tat sukhaḿ rājasaḿ smṛtam 

 

Sesuatu yang terjadi karena kontak-kontak indra dan obyek-obyeknya (vishaya), yang 

pada mulanya, terasa sebagai air-surgawi, tetapi pada akhirnya terasa sebagai racun 

kebahagiaan atau sukha ini dikatakan sebagai rajasik. 

 

Penjelasan: Kenikmatan atau kebahagian rajasik itu terasa manis seperti amrita (air-

surgawi) pada mulanya, karena memang bersifat duniawi dan tercipta akibat hubungan 

antara obyek-obyek sensual dan indra-indra kita. Tetapi sesudah itu berakibat penderitaan 

yang amat menyakitkan. Semua kenikmatan duniawi baik itu secara seksual, maupun 

melalui pesta-pora dan hidup mewah terasa nikmat pada mulanya tetapi selalu terasa pahit 

pada akhirnya, karena tidak disertai oleh nilai-nilai moral yang sejati, yaitu demi dan untuk 

Yang Maha Esa semata, tetapi demi kesenangan dan kenikmatan pribadi, dan ini disebut 

kebahagiaan rajasik, yaitu bersifat sementara saja.  
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18.39 

yad agre cānubandhe ca 

sukhaḿ mohanam ātmanaḥ 

nidrālasya-pramādotthaḿ 

tat tāmasam udāhṛtam 

 

Kenikmatan yang pada mulanya dan kemudian selanjutnya menyesatkan sang jiwa, dan 

yang timbul dari tidur, kemalasan dan kekurangan perhatian.. Kenikmatan tersebut 

dikatakan tamasik (gelap). 

 

Penjelasan: Kenikmatan tamasik sudah menyesatkan dan menderitakan seseorang dari 

awal mula dan selanjutnya pada akhirnya tetap mendatangkan penderitaan. Seseorang yang 

terbius secara tamasik ini tenggelam dalam kenikmatan yang diakibatkan oleh kebodohan, 

kekurang-pengetahuan, dan kekacauan jiwa-raganya.  

 

18.40 

na tad asti pṛthivyāḿ vā 

divi deveṣu vā punaḥ 

sattvaḿ prakṛti-jair muktaḿ 

yad ebhiḥ syāt tribhir guṇaiḥ 

 

Tak ada satu mahluk pun, baik di bumi atau juga di antara para disvargaloka, yang 

bebas dari ketiga guna (sifat-sifat Prakriti) ini, yang lahir dari Prakriti (alam). 

 

18.41 

brāhmaṇa-kṣatriya-viśāḿ 

śūdrāṇāḿ ca parantapa 

karmaṇi pravibhaktāni 

svabhāva-prabhavair guṇaiḥ 

 

Mengenai para Brahmin, Kshatriya, Vaishya dan para Sudra, oh Arjuna, aktivitas-

aktivitas mereka ini telah dijelaskan, sesuai dengan guna-guna yang lahir dan sifat sejati 

mereka. 

 

Penjelasan: Svabhava, atau sifat seseorang, adalah pembawaan karma seseorang atau 

sesuatu mahluk dari kehidupan masa lampaunya. Keempat vama (sistim kasta) manusia 

pun terpengaruh oleh sifat atau guna-guna ini, dan semua itu mempengaruhi cara kerja atau 

sifat perbuatannya. Svabhava dengan begitu menentukan suatu kewajiban atau perbuatan 

seseorang berdasarkan guna-guna yang dominan dalam orang tersebut. Kewajiban setiap 

varna dengan kata lain datang dari Prakriti itu sendiri.  
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Sattva dominan dalam seseorang yang ditakdirkan menjadi Brahmin sejati, raja 

dominan dalam seorang Kshatriya, dan kemudian setelah sifat raja ini menyusul dua sifat, 

yaitu sattva dan tama dalam Kshatriya. Dalam Vaishya yang dominan adalah unsur atau 

sifat raja plus tama, unsur sattva menyusul kemudian. Dalam Shudra, unsur yang dominan 

adalah tama, kemudian menyusul raja dan terakhir sattva. Tetapi ingat dalam naungan Sang 

Atman, setiap mahluk dan manusia adalah sama, yaitu hanya satu unsur, yaitu Sang Atman 

Sendiri. Dalam IntiNya yang sejati dan secara spiritual kita semua adalah berasal dari satu 

unsur yang tunggal. Satu dalam perjalanan, tujuan dan takdir kita. Tetapi di dalam olahan 

sang Prakriti kita berbeda-beda, dan ingat sistim vama atau kasta adalah produk dari sang 

Prakriti ini!  

Semua bentuk kasta-kasta ini adalah ibarat alat-alat atau anak-anak dari Yang Maha 

Esa. Kepandaian, ilmu pengetahuan, dan kekayaan dunia lahir dan batin, dibagikan secara 

sama rata kepada masing-masing kasta ini sesuai dengan kewajibankewajibannya di dunia 

ini untuk mencapai Yang Maha Esa kembali. Tetapi tidak ada perlombaan kekuasaan atau 

kedudukan atau diskriminasi yang dianjurkan di antara mereka-mereka ini. Yang ada hanya 

sifat-sifat dominan pada seseorang. dan sifat-sifat inilah yang menentukan kewajibannya 

dan kastanya. Jadi kasta itu ditentukan oleh jenis sifat, pekerjaan dan perbuatan seseorang 

sehari-hari dan bukan karena status kelahiran seseorang. Seseorang dalam perjalanan 

hidupnya di dunia ini bisa saja berubah dari seorang yang lahir secara (atau tidak) Vaishya 

menjadi seorang brahmana seseuai dengan panggilan atau ketentuan Ilahi, menurut 

takditnya masing-masing, dan begitupun sebaliknya. Mukri atau pembebasan spiritual 

terbuka untuk siapa saja tanpa pandang bulu, yang penting seseorang itu mau bertindak 

tanpa pamrih, dan penuh dengan dedikasi yang luhur terhadap Yang Maha Esa.  

Sekali lagi ditegaskan di sini, Svabhava adalah sanskara (penderitaan duniawi) yang 

diakibatkan oleh perbuatan dari kelahiran yang silam. Sesuai dengan sanskara ini, maka 

dalam hidup ini terciptalah pada seseorang unsur-unsur satrva, raja dan rama. Dan sesuai 

atau berdasarkan guna ini timbullah keempat sistim varna (kasta) atau jenis-jenis profesi 

dan perbuatan masing-masing orang, bukan diskriminasi atau perbedaan 

kekayaan/kedudukan/status seseorang. Status seseorang, mahluk dan benda di mata Yang 

Maha Esa adalah sama saja. yaitu satu: sebagai alatNya belaka, tidak lebih 

 

18.42 

śamo damas tapaḥ śaucaḿ 

kṣāntir ārjavam eva ca 

jñānaḿ vijñānam āstikyaḿ 

brahma-karma svabhāva-jam 

 

Ketenangan, pengendalian diri, disiplin spiritual, kebersihan lahir-batin, kesabaran, 

menjunjung tinggi kebenaran, kebijaksanaan, pengetahuan dan iman -adalah kewajiban 

seorang Brahmin, lahir dari sifatnya yang pribadi. 
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Penjelasan: Keempat sistim varna ini sebenarnya kalau ditinjau dengan kaca-mata yang 

benar, maka melambangkan suatu fungsi sehat dari suatu tata-negara dalam satu negara 

yang baik dan bijaksana pemerintahannya. Negara yang sehat dan kuat, aman dan makmur 

adalah suatu negara di mana kaum brahmana, kshatriya, vaishya dan sudra bersatu, 

'bergabung, bahu-membahu bekerja demi kesejahteraan yang lainnya, dan bukan saling 

mendepak, menjatuhkan atau merendahkan lainnya. Tetapi inti dari sistim varna atau kasta 

ini sebenarya adalah kaum Brahmin. Bukan harta-benda atau jumlah tentara yang 

melimpah-ruah, bukan perencanaan ekonomi yang fantastis, atau pidato-pidato kosong 

yang muluk-muluk para politisi, tetapi kehidupan orang-orang awam yang berdedikasi, 

bermoral tinggi dan beragama secara saleh, yang sebenarnya menjadi dasar atau sendi 

utama dari varna atau kasta kasta lainnya. Dan orang-orang yang sederhana tetapi bermoral 

tinggi inilah yang sebenarnya yang disebut brahmin  brahmin dalam arti yang sebenarnya, 

yang orientasinya selalu dalam menegakkan dharma dan bhaktinya tanpa pamrih demi 

Yang Maha Esa dan masyarakat banyak. Dan kalau masyarakat banyak bermoral baik, 

maka negara itu akan baik, sehat dan kuat. Tetapi seandainya masyarakat itu sakit, maka 

negara itupun akan sakit dan lemah. Semakin banyak yang bersifat brahmin dalam suatu 

masyarakat atau negara makin jayalah negara itu,karena akan selalu jauh dari unsur-unsur 

yang merugikan. Seorang brahmin sejati adalah seorang guru bagi sesamanya.  

 

18.43 

śauryaḿ tejo dhṛtir dākṣyaḿ 

yuddhe cāpy apalāyanam 

dānam īśvara-bhāvaś ca 

kṣātraḿ karma svabhāva-jam 

 

Keberanian, semangat, ketegaran, pandai berunding, tidak bersifat pengecut (tidak lari 

dari suatu peperangan), bermurah-hati dan berwibawa sebagai pemimpin (sifat asli 

seorang pemimpin) semua ini adalah kewajiban seorang kshatriya yang lahir dari sifat-

sifat pembawaannya. 

 

Penjelasan: Brahmin yang sejati adalah guru, dan kshatriya yang sejati adalah pengayom 

masyaraléat yang bersedia mati setiap saat ia dibutuhkan demi tegaknya kebenaran, 

kedamaian dan kemajuan atau kemakmuran suatu negara dan masyarakat. Orang orang 

yang berjiwa kshatriya tidak mengenal takut, selalu bersemangat baja, dan tak mudah 

dipengaruhi oleh uang dan harta-benda. Harapan bangsa terletak di pundak mereka, dan 

itulah-dharma-bhakti mereka pada Yang Maha Esa dan masyarakat. Salah satu contoh 

adalah Sang Bhishma, suatu waktu Yudhishthira pernah memohon kepada Sang Krishna 

agar ia dijadikan muridnya. Oleh Sang Krishna ia diminta berguru ke Bhisma, dan salah 

satu ajaran Sang Bhishma pada Yudhishthira adalah, “Di mana Sang Krishna bekerja, di 
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situ terdapat dharma (kebenaran), di mana dharma berfungsi, di situ terdapat kemenangan.” 

Seorang kshatriya sejati adalah yang bekerja berdasarkan dharma, dan tak merasa takut 

akan apapun juga selain Yang Maha Esa. Biasanya seorang pemimpin semacam itu sudah 

lahir dengan wibawa dan kharisma semacam itu. Maka dikatakan, seorang kshatriya adalah 

seorang pemimpin bangsa, sedangkan seorang brahmin adalah guru dari masyarakat 

(semuanya).  

 

18.44 

kṛṣi-go-rakṣya-vāṇijyaḿ 

vaiśya-karma svabhāva-jam 

paricaryātmakaḿ karma 

śūdrasyāpi svabhāva-jam 

 

Berladang, menjaga ternak dan berdagang adalah kewajiban seorang vaishya, lahir dari 

sifat pribadinya. Tindakan atau perbuatan yang bersifat jasa atau pelayanan 

(masyarakat) adalah kewajiban seorang shudra, yang lahir dari sifat pribadinya. 

 

Penjelasan : Seorang yang berkarakter atau hidup sebagai seorang vaishya berciri khas 

seperti (1) petani dan yang berhubungan dengan pertanian, (2) beternak dan menjaga agar 

ternak-ternak dipelihara dengan baik karena sapi, kerbau dan sejenisnya dianggap suci dan 

amat bermanfaat dalam agama Hindu, (3) berdagang atau berwira swasta dalam berbagai 

bidang ekonomi adalah sifat-sifat dominan seorang vaishya.  

Sedangkan yang digolongkan sebagai shudra adalah orang-orang yang berkerja di 

bidang jasa atau pelayanan secara umum, juga sebagai buruh, karyawan, dan Petugas dalam 

segala bidang pekerjaan milik pemerintah maupun non-pemerintah.  

Dengan demikian jelaslah sudah bahwa sistim vama atau kasta ini sebenarnya 

adalah pembagian golongan kerja, dan bukan pembagian hak hidup seseorang yang dapat 

diatur semena-mena. Tidak boleh ada orang yang merasa dilahirkan dalam kasta ini atau 

kasta itu. Yang benar adalah sewaktu seseorang tersebut dewasa dan ingin menentukan 

pekerjaan dan jalan-hidupnya sendiri maka terserah olehnya pekerjaan apa yang akan 

dipilihnya. Jadi sistim kasta yang berlaku sekarang ini yang membeda-bedakan, hak, status, 

nama dan sebutan, dan pekerjaan adalah salah besar. Yang benar itu, kasta ini hanyalah 

sekedar pembagian golongan, yang dalam abad modern ini bisa disebut sebagai berikut: 

para rohaniwan untuk sebutan modern para brahmana (tercakup di dalamnya para guru dan 

ilmuwan dan lain sebagainya yang berhubungan), kemudian para ekonom adalah sebutan 

modern atau masa kini untuk para pedagang, bankir dan lain sebagainya yang berhubungan 

dengan bidang ekonomi, para petani dan nelayan termasuk juga dalam golongan ini. Para 

politisi, pejabat negara, tentara dan pamong-praja dan lain sebagainya adalah istilah 

modern para kshatriya; dan para buruh, pekerja, petugas dan lain sebagainya yang berstatus 

bekerja pada seseorang, negara, dan lainnya disebut shudra. Keempat golongan ini menjadi 
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tiang-tiang utama dari sebuah negara, dan saling menunjang karena setiap tiang ini sama 

kekuatan dan kedudukannya. Satu tiang patah maka patahlah juga tiang-tiang lainnya, 

karena tidak akan mampu menyanggah negara yang ibarat sebuah gedung besar bertiang 

empat.  

Seandainya sesuatu bangsa dan negara tidak melakukan suatu diskriminasi dengan 

golongan-golongan yang ada di dalamnya, dan menghargai setiap golongan ini, maka 

aman-sejahtera dan sentosalah negara ini. Berbeda-beda tetapi eka, berbagai aspirasi tetapi 

satu tujuan, yaitu kesejahteran bagi sesama dan semuanya adalah misi yang dikandung di 

sloka-sloka di atas ini, dan ingat bukan perbedaan kasta yang diskriminatif. Sebuah bangsa 

dan negara yang besar, maju dan sejahtera adalah yang masyarakatnya harmonis, dan 

duduk sama penting di antara sesamanya.  

 

18.45 

sve sve karmaṇy abhirataḥ 

saḿsiddhiḿ labhate naraḥ 

sva-karma-nirataḥ siddhiḿ 

yathā vindati tac chṛṇu 

 

Seseorang mencapai kesempurnaan apabila ia berdedikasi kepada kewajibanya sendiri. 

Dengarkanlah olehmu bagaimana kesempurnaan ini didapatkan oleh seseorang yang 

setia kepada kewajibannya sendiri. 

 

Penjelasan: Yang dimaksudkan dengan kesempurnaan ini adalah penyadaran akan Ilahi. 

Seseorang dapat mencapainya dengan bekerja secara setia dan penuh dedikasi kepada 

kewajibannya sendiri, yaitu bekerja sesuai dengan sifat sejati yang dimilikinya. Sewaktu 

seseorang menyerahkan semua pekerjaan dan perbuatannya kepada Yang Maha Esa tanpa 

pamrih sedikitpun, maka secara bertahap ia akan mencapai kesempurnaan ini atas 

karuniaNya. Tidak menjadi masalah kalau pekerjaan itu secara duniawi sifatnya amat 

sederhana atau kecil. Sekali perbuatan atau pekerjaan ini diserahkan secara total 

kepadaNya maka terbukalah jalan ke arah Yang Maha Esa.  

Bekerjalah demi Yang Maha Esa sesuai dengan sifat-sifat kita yang sejati, janganlah iri 

atau berganti-ganti profesi karena harta duniawi, padahal belum tentu kita menghayati 

pekerjaan baru kita karena tidak berbakat ke arah itu. Pekerjaan, profesi atau perbuatan 

seharusnya dilakukan karena dedikasi kita kepada Yang Maha Esa, bukan karena nafsu 

atau keinginan duniawi. Maka sebaiknya setiap orang mengerjakan pekerjaan yang 

disenanginya, dihayatinya dan sesuai kodratnya, walaupun profesi tersebut tidak 

menghasilkan sesuatu harta duniawi. Harta sesungguhnya di dunia ini adalah Yang Maha 

Esa sendiri dengan segala karunia karuniaNya, jadi seyogyanyalah kita selalu bekerja demi 

Yang Maha Esa semata, tanpa pamrih dan tulus jiwa-raga. 0m Tat Sat.  
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18.46 

yataḥ pravṛttir bhūtānāḿ 

yena sarvam idaḿ tatam 

sva-karmaṇā tam abhyarcya 

siddhiḿ vindati mānavaḥ 

 

Ia dari siapa semua mahluk dan benda ini datang dan oleh siapa seluruh ciptaan ini 

dijaga sdengan memujaNya melalui kewajibannya masing-masing, maka seseorang akan 

mencapai kesempurnaan. 

 

Penjelasan: Suatu pekerjaan yang menjadi kewajiban seseorang dapat menjadi pemujaan 

kepada Yang Maha Esa seandainya semua itu dipersembahkannya kepada Yang Maha Esa 

secara mental dan ragawi, untukNya, demi Ia semata tanpa pamrih. Tetapi pekerjaan ini 

harus selaras dengan kewajiban orang tersebut, yang juga senada dengan kewajibannya 

terhadap sesamanya secara tulus, bukan pekerjaan atau perbuatan orang lain yang ditiru 

atau dipaksakan olehnya.  

Yang Maha Esa adalah sumber segala ciptaanNya di alam semesta, dan Ia juga yang 

menjaga semua itu, maka dengan bekerja demi Yang Maha Esa sesuai kewajiban kita 

masing-masing sebenarnya seseorang ikut melestarikan dan menjaga alam semesta ini. 

Dan Yang Maha Esa pun lalu tentu dengan senang hati akan membuka jalan ke arah 

kesempurnaan bagi sang pemuja yang penuh dengan bakti yang tulus ini 

 

18.47 

śreyān sva-dharmo viguṇaḥ 

para-dharmāt sv-anuṣṭhitāt 

svabhāva-niyataḿ karma 

kurvan nāpnoti kilbiṣam 

 

Lebih utama dharma seseorang itu sendiri, walaupun ada kekurangan kekurangannya, 

daripada melakukan dharma orang lain walaupun dikerjakan dengan baik. Seseorang 

yang melakukan dharmanya sendiri, yang didasarkan pada sifatnya pribadi (svabhava), 

tidaklah berdosa. 

 

Penjelasan: Jangan sekali-kali mengabaikan kewajiban anda, untuk sesuatu perbuatan atau 

pekerjaan orang lain, walaupun perbuatan atau pekerjaan tersebut nampak dan terasa lebih 

baik dan menghasilkan laba yang lebih besar, atau nampaknya lebih bermanfaat daripada 

pekerjaan seseorang itu sendiri. Contoh: seorang yang bersifat dan berpembawaan sejati 

sebagai brahmana janganlah melakukan pekerjaan seorang politisi, akibatnya bisa kacau 

nanti semua hasil akibatnya lahir dan batin. Pekerjaan atau kewajiban kita yang asli adalah 

di mana svabhava (sifat pembawaan) kita menemukan ekspresi keluarnya yang sejati tanpa 
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berdasarkan suatu rasa iri-hati, dengki dan cemburu. Biarkanlah alam bekerja melalui diri 

kita masing-masing secara alami, dan itu akan lebih utama bagi kita, daripada menentang 

kodrat dan kemauan alam yang ada dan hadir setiap saat dalam diri kita. Seorang tukang 

pembuat sepatu sebaiknya bekerja sebagai tukang sepatu, ia boleh bercita-cita setinggi 

langit, itu haknya, tetapi ia lebih baik mengembangkan usaha yang dihayatinya daripada ia 

merasa iri-hati terhadap salah satu saudaranya yang diangkat menjadi kepala desa oleh 

masyarakat setempat. Begitu iri-hatinya sang tukang sepatu sehingga ia mengorbankan 

segala-galanya untuk mendapatkan posisi tersebut, padahal ia sama sekali tidak 

menghayati peranan seorang kepala desa yang harus bekerja untuk seluruh masyarakat di 

sekitarnya tanpa pamrih. Hal semacam ini tidak akan diterima oleh Yang Maha Esa, dan 

semua usahanya sia-sia saja secara spiritual. Ia, Yang Maha Esa, lebih mengutamakan 

kewajiban seorang yang sejati walaupun sifat pekerjaan itu sederhana saja, karena 

pekerjaan yang sederhana ini kalau dikerjakan penuh dengan dedikasi kepadaNya semata 

akan mengantar orang ini ke moksha. Seorang penjaga toko atau seorang kusir kereta yang 

sederhana mungkin lebih dekat dengan kehidupan yang benar dan sejati dibandingkan 

seorang raja atau presiden yang hidupnya bergelimang kemewahan tetapi lupa akan 

kewajibannya yang sejati akan rakyat yang menjadi tujuannya mengabdi.  

 

18.48 

saha-jaḿ karma kaunteya 

sa-doṣam api na tyajet 

sarvārambhā hi doṣeṇa 

dhūmenāgnir ivāvṛtāḥ 

 

Yang sudah menjadi kewajiban seseorang walaupun cacat, tidak boleh dilepaskan. 

Karena semua perbuatan itu terselubung oleh kecacatan ibarat api yang terselubung 

oleh asap. 

 

Penjelasan: Jangan sekali-kali melepaskan kewajiban yang sudah menjadi panggilan 

nurani kita yang tulus dan sebenarnya. Walaupun kewajiban tersebut terasa kurang 

sempurna dalam pelaksanaannya. Karena sebenarnya tidak ada sesuatu pekerjaan pun, atau 

aksi dan perbuatan yang sempurna. Semuanya selalu ada saja cacat atau kurangnya. yang 

sempurna adalah Yang Maha Esa dan segala kehendak-kehendakNya, yang sering sekali 

tidak dapat dimengerti oleh manusia. Secacat-cacatnya suatu pekerjaan pada mulanya, 

pasti akan lebih sempurna pada tahap-tahap selanjutnya. Bekerjalah sesuai dengan 

kewajiban kita semata, dengan segala ketulusan dan kesucian hati kita, dan secara bertahap 

akan makin dekatlah kita kepadaNya.  

 

18.49 

āsakta-buddhiḥ sarvatra 
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jitātmā vigata-spṛhaḥ 

naiṣkarmya-siddhiḿ paramāḿ 

sannyāsenādhigacchati 

 

Seseorang yang buddhinya (pengertian) tidak terikat dimanapun juga, yang telah 

mengendalikan dirinya, yang keinginannya telah lari jauh - 

dengan pemasrahan segala hasil pekerjaannya secara total, orang ini menuju ke 

Kesempurnaan Yang Agung yang disebut naishkarmya (kebebasan dari perbuatan atau 

tindakan). 

 

Penjelasan: Inilah salah satu petunjuk penting dalam Bhagavat Gita, yaitu melalui suatu 

perbuatan atau tindakan, seseorang dapat mencapai suatu bentuk kesempurnaan dalam non-

tindakan atau non-aksi (perbuatan). Kesempurnaan ini adalah suatu kebebasan dari karma, 

kesempurnaan ini adalah suatu penyadaran akan Yang Maha Esa secara sejati. Ada tiga 

tahap dalam jalan ke arah kesempurnaan ini:  

a. Pada tahap pertama seseorang melepaskan rasa ego, rasa “ke-aku’an” nya, rasa 

memiliki, rasa superior atas dirinya sendiri, atas setiap tindakan dan perbuatannya.  

b. Pada tahap kedua ia melepaskan semua hasil atau buah dari perbuatan, aksi dan 

tindakannya, termasuk hasil dari semua pekerj aannya.  

c. Pada tahap ketiga ia melepaskan semua pemikiran atau ide-ide mengenai 

kewajibannya, ia melepaskan semua karma-karmanya. Ia menjadi tuan atau majikan 

bagi dirinya sendiri, yaitu yang dalam agama Hindu disebut mencapai suatu 

kekuatan dari non-perbuatan (non-aksi yang sempurna). Ia dengan kata lain 

mencapai penyatuan dengan Sang Brahman, Yang Maha Agung, yang jauh dari 

semua tindakan-tindakan di dunia ini. Ia sadar sesungguh-sungguhnya bahwa bukan 

ia yang bekerja, tetapi Ia yang bekerja dan berbuat, sesuatu non~ aksi dalam setiap 

aksi.  

Dalam sloka di atas, sanyasa yang berarti penyerahan total dari setiap hasil perbuatan 

disamakan dengan tyaga yang berarti penyerahan atau pelepasan nafsu dan keinginan. 

Naishkarmya di sloka di atas bukan berarti akarma, melainkan berarti tidak berbuat aksi 

atau tindakan yang dapat menimbulkan keterikatan duniawi.  

 

18.50 

siddhiḿ prāpto yathā brahma 

tathāpnoti nibodha me 

samāsenaiva kaunteya 

niṣṭhā jñānasya yā parā 

 

Pelajarilah dariKu secara singkat, oh Arjuna, bagaimana sesudah mencapai 

kesempurnaan, orang itu mencapai Sang Brahman -Yang Maha Memiliki Kebijaksanaan. 
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Penjelasan: Pada sloka-sloka berikutnya, Sang Krishna mulai mengajarkan kepada Arjuna 

bagaimana seseorang yang telah berhasil melakukan usaha-usaha non-tindakan non-aksi 

dan non-perbuatan ini dapat mencapai Sang Brahman, yang menjadi tujuan kesadaran dari 

Sang Atman dalam diri kita. Berbagai tahap-tahap dalam Pencapaian kesadaran diri ini 

diterangkan di sloka-sloka selanjutnya 

 

18.51 

buddhyā viśuddhayā yukto 

dhṛtyātmānaḿ niyamya ca 

śabdādīn viṣayāḿs tyaktvā 

rāga-dveṣau vyudasya ca 

 

Penuh dengan pengertian yang bersih, secara tegar mengendalikan dirinya, menjauhi 

suara dan obyek-obyek sensual (indra-indra dan obyek-obyeknya), melepaskan rasa 

senang dan rasa benci akan sesuatu. 

 

18.52 

vivikta-sevī laghv-āśī 

yata-vāk-kāya-mānasaḥ 

dhyāna-yoga-paro nityaḿ 

vairāgyaḿ samupāśritaḥ 

 

Tinggal di tempat yang sepi dan tenang, memakan secukupnya (sedikit yang diperlukan 

saja), mengendalikan kata-kata, raga dan pikirannya, selalu terserap di dalam yoga 

meditasi, berlindung (kepadaNya) tanpa sesuatu 

keinginan duniawi. 

 

18.53 

ahańkāraḿ balaḿ darpaḿ 

kāmaḿ krodhaḿ parigraham 

vimucya nirmamaḥ śānto 

brahma-bhūyāya kalpate 

 

Menjauhkan “rasa-kepunyaanku,” kekerasan, kepentingan pribadi, keinginan (dan 

nafsu), harta-benda; merasa dirinya bukan apa-apa dan bersifat damai -orang semacam 

ini pantas untuk bersatu dengan Sang Brahman. 

 

Penjelasan: Seorang pemuja, untuk mencapai Sang Brahman, harus berjuang melalui 

berbagai tahap-tahap yang jauh dari sifat-sifat duniawi. Yang pertama adalah sadar akan 

pengetahuan yang sejati dan pengetahuan ini dicapai melalui karma (tindakan atau 
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perbuatan yang tidak mementingkan diri pribadi. Yang kedua, lalu menyusul dedikasi 

dalam pemujaannya kepada Yang Maha Esa. Sewaktu mencapai pengetahuan sejati 

melalui tindakan atau perbuatan yang tidak mementingkan diri sendiri, maka sang pemuja 

Yang Maha Esa ini mengalami berbagai hal seperti berikut:  

a. Timbul dalam dirinya suatu pengertian yang bersih, suci dan murni, dan bangkit 

juga tekadnya akan hal-hal yang bersih, suci dan murni, yang lepas dari ilusiilusi 

duniawi; dan sang pemuja ini sadar bahwa raganya lain dengan Yang menumpang 

raganya, yaitu Sang Atman.  

b. Ia menjauhi semua kenikmatan-kenikmatan sensual atau indra-indranya seperti 

menjauhi suara-suara yang berisik, yang penuh polusi dan rangsangan sensual, dan 

lain sebagainya yang menyebabkan gangguan pada jiwa; juga menjauhi melihat dan 

menyentuh hal-hal yang negatif baginya.  

c. Ia akan mampu mengendalikan dirinya dan berada di atas sifat-sifat dualistik yang 

saling bertentangan seperti suka-duka, cinta-benci, panas-dingin, dan seterusnya.  

d. Ia akan menyenangi tempat yang sepi dan tenang.  

e. Makan-minumnya, tidur dan bicaranya akan secukupnya saja, amat bersahaja dan 

sattvik sifatnya. Baginya sedikit tetapi mencukupi sudah amat baik baginya.  

f. Ia terkendali dalam kebutuhan dan gerak-gerik tubuhnya, pikirannya dan 

pembicaraannya.  

g. Ia selalu terserap dalam meditasi, demi Kebenaran Yang Sejati, demi Yang Maha 

Esa.  

h. Jauh dari rasa keinginan-keinginan duniawi, dari nafsu dan mengarah kepada hal-

hal yang tidak bersifat duniawi atau keterikatan (vairagya).  

i. Jauh dari ambisi, rasa memiliki atau “aku,” kepalsuan, kekerasan, kesombongan, 

ego, nafsu, dan rasa marah.  

j. Selalu bersikap damai, penuh dengan ketenangan jiwa, sopan-santun, budi-baik, 

penuh simpati kepada sesama mahluk, penolong dan tidak serakah.  

 

18.54 

brahma-bhūtaḥ prasannātmā 

na śocati na kāńkṣati 

samaḥ  sarveṣu bhūteṣu 

mad-bhaktiḿ labhate parām 

 

Menyatu dengan Sang Brahman jiwanya tenang, ia tidak bersedih, atau bernafsu. 

Memandang setiap benda dan mahluk sama rata, ia mencapai dedikasi nan agung di 

dalamKu. 

 

Penjelasan: Seorang pemuja Yang Maha Esa yang telah menyatu akhirnya dengan Sang 

Brahman, tak akan pernah bersedih untuk apapun juga dan tak pernah bernafsu untuk hal-
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hal yang bersifat duniawi maupun yang bersifat spiritual demi kebutuhan kebutuhan 

egonya. Raga, jiwa dan batinnya telah berubah suci, bersih dan murni, dan ia telah lepas 

dari semua karma-karmanya. Ia bahagia dengan dirinya sendiri. Ia melihat secara sama-

rata pada setiap benda dan mahluk. Ia mencintai Yang Maha Esa dengan penuh bakti, kasih 

yang tulus dan dedikasi yang murni. Bagi Yang Maha Esa, Sang Krishna, pemuja semacam 

ini adalah agung dan merupakan Sang Atman sendiri secara keseluruhan. Dan bakti pemuja 

ini dianggap berada di atas semua sifat-sifat alam (guna-guna) Sang Maya (Prakriti), di 

atas semua bentuk karma.  

Bakti pemuja semacam ini sesungguhnya mulai setelah ia menyadari atau 

mendapatkan penerangan Ilahi. Begitu bergabung dengan penerangan yang dikaruniakan 

Yang Maha Esa, maka tindak-tanduknya, intuisi, maupun pemikiran dan pemujaannya 

akan sinkron dan selaras dengan kehendak Yang Maha Esa (Sang Atman), pemujaannya 

akan penuh dedikasi yang tulus dan murni, secara sejati ia akan memuja Yang Maha Esa.  

 

18.55 

bhaktyā mām abhijānāti 

yāvān yaś cāsmi tattvataḥ 

tato māḿ tattvato jñātvā 

viśate tad-anantaram 

 

Dengan dedikasi dan kesetiaan ia mengenalKu, (menyadari) apa kemampuanKu dan apa 

Aku ini dalam arti yang sejati, kemudian setelah mengenalKu secara sejati, maka 

berlanjutlah ia memasuki Itu, Yang Maha Agung. 

 

Penjelasan: Untuk mencapai atau memasuki Sang Brahman adalah dengan mencintai dan 

mengasihi Sang Krishna setulus-tulusnya. Untuk mencintai Sang Krishna adalah dengan 

mengenal Sang Krishna dulu, mengenal betapa menakjubkan Ia, apa saja bentuk sejati dari 

sifat-sifatNya, keajaiban-keajaibanNya, mukjizat-mukjizatNya dan kegaibanNya, 

keagungan dan kebesaranNya. Untuk mengetahui ini semua adalah dengan memasuki 

kehidupanNya. Dan seseorang bekerja dan bertindak bukan untuk dirinya lagi, tetapi hanya 

demi Ia semata. Jadi dengan kata lain, klimaks dari kesadaran akan kasih itu sebenarnya 

terletak pada bhakti (bakti) dan prema (kasih Ilahi). Memasuki atau menyatu dengan Yang 

Maha Esa bukan berarti “menyia nyiakan diri kita,” tetapi lebih berarti bahwa Sang Jiwa 

kita harus dilepaskan dari ikatan ikatan duniawinya, kemudian akan terbukalah tabir yang 

selama ini menutupi jiwa kita, dan terlihatlah sifat gaib Yang Maha Esa dalam diri kita, 

yang sebenarnya adalah duplikat atau rupa dari Yang Maha Suci dan Agung, Sang Krishna 

Yang Sejati. Menyatu atau masuk ke dalamNya berarti menjadi gambaranNya, menjadi 

seperti Sang Krishna. Dan karena Sang Krishna, Yang Maha Esa, itu kasih adanya, maka 

menyatu denganNya berarti mencintai dengan kasih Yang Tak Kunjung Habis secara 

konstan dan abadi, selama-lamanya, kepadaNya dan sesama mahluk dan manusia di alam 
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semesta ini. Bayangkan seperti apakah kasih ini: di luar kata-kata untuk menggambarkan 

kebesaran dan keagunganNya, di luar batas-batas khayalan manusia awam! ‘  

Mencintai Sang Krishna adalah dengan (sekali lagi!) mengenalNya, mengenal sifat-

sifatNya yang paling dalam mengenal kebenaran apa saja Ia ini sebenarnya. Melalui 

pengetahuan kasih ini, Sang Jiwa kita akan memasukiNya. Dan dengan dedikasi yang 

disertai dengan kasih yang tulus dan sejati, maka Sang Jiwa akan tinggal di dalam Sang 

Krishna sampai saat ajal datang menjemput, kemudian secara abadi ia larut dan bersatu 

tinggal di dalam Yang Maha Esa (setelah kematian pemuja yang tulus ini).  

 

18.56 

sarva-karmaṇy api sadā 

kurvāṇo mad-vyapāśrayaḥ 

mat-prasādād avāpnoti 

śāśvataḿ padam avyayām 

 

Melakukan semua tindakan secara konstan, apapun jenis tindakan ini, berlindung 

kepadaKu, dengan karuniaKu, ia akan mencapai tempat nan abadi, yang tak pernah 

binasa. 

 

Penjelasan: Dalam sloka ini Sang Krishna menggabungkan seluruh doktrin atau ajaran 

ajaranNya yang terdiri dari unsur-unsur karma, gnana dan bhakti. Seorang pemuja Sang 

Krishna yang sejati tidak perlu malu-malu untuk ber-karma. Ia dapat melakukan pekerjaan 

apa saja yang positif tentunya, selama itu disertai oleh rasa bhakti yang tulus. Dan karunia 

Yang Maha Esa akan memutuskan seluruh ikatan-ikatan karmanya. Seseorang yang secara 

sejati telah bersandar kepada Sang Krishna, Yang Maha Esa, walau ia bertindak apa saja, 

apapun yang dilakukannya walau mungkin terkesan salah bagi sebagian orang, sebenarnya 

hasil atau buah dari perbuatan itu sudah diambil dan dinetralisir oleh Yang Maha Kuasa. 

Pemuja ini sebenarnya sudah bersandar total kepadaNya, dan hanya hidup dan bekerja atas 

karuniaNya yang sejati. Ada tiga pemikiran yang dapat disimpulkan dari sloka-sloka di 

atas, yaitu: 

a. Sang Jiwa dituntun ke arah gnana (pengetahuan atau kesadaran) oleh tindakan 

tindakan yang tanpa pamrih, atau yang telah dipasrahkan secara total kepada Yang 

Maha Esa. 

b. Samagati, yaitu bersandar pada Yang Maha Kuasa, (walaupun mungkin dengan 

motif-motif yang penuh dengan maksud-maksud pribadi), mendedikasikan berbagai 

kewajiban-kewajiban kepadaNya. 

c. Prema-bhakti, yaitu melalui cinta atau kasih yang agung dan suci. 

 

18.57 

cetasā sarva-karmaṇi 
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mayi sannyasya mat-paraḥ 

buddhi-yogam upāśritya 

mac-cittaḥ satataḿ bhava 

 

Menyerahkan dalam pikiran semua tindakan kepadaKu, memandangKu sebagai Yang 

Maha Agung, berlindung dalam buddhi-yoga, yoga kebijaksanaan yang dapat 

membedakan, maka pusatkanlah pikiranmu senantiasa kepadaKu. 

 

Penjelasan: Di sloka ini Sang Krishna bersabda agar secara mental Arjuna menyerahkan 

atau memasrahkan semua tindakan-tindakannya kepada Yang Maha Esa dari lubuk hati 

dan jiwanya secara tulus dan sejati. Yang dimaksud di sini amat penting, yaitu menjadikan 

diri kita tidak lain dan tidak bukan semacam wakil atau utusan dari Yang Maha Esa Itu 

sendiri, yang ditugaskan bekerja dan beribadah kepadaNya di bumi ini, sesuai dengan 

kehendakNya, dan senantiasalah berpikir akan Yang Maha Esa dan memohon petunjuk-

petunjuk dan tuntunan-tuntunanNya. Kemudian secara tulus memasrahkan secara total 

semua perbuatan itu dan hasil-hasilnya kepada Yang Maha Esa: terjadilah kehendakNya. 

Dan janganlah ini disertai dengan pemrih atau pemikiran akan imbalan sedikitpun, sekecil 

apapun, janganlah terlintas pikiran akan pamrih ini! 

Dengan belajar, berusaha dan mempraktekkan tahap demi tahap, langkah demi 

langkah buddhi-yoga sebagai dasar dari semua yoga-yoga lainnya, seseorang harus hidup 

di dunia ini dengan segala kewajiban-kewajibannya, dengan segala efek dan aspek dari 

kewajiban, perbuatan, pekerjaan dan aksi ini, bukannya melarikan diri dari semua aspek 

kehidupan yang kita hadapi ini dengan berbagai alasan, misalnya berdosa atau sukar 

melakukan sesuatu. Semua alasan-alasan yang dicari untuk menghindar dari aksi-aksi yang 

positif dan sesuai dcngan kewajiban adalah kebodohan yang amat sangat. Bekerjalah, 

berbuatlah, bcrkarmalah, beraksilah, semuanya dengan dasar kewajiban kita, memakai 

istilah agama Islam, berdasarkan ibadah kita kepada Yang Maha Kuasa, dan serahkan 

hasilnya secara total dan murni kepadaNya semata. Dengan demikian bersihlah karma kita 

dari ikatan-ikatan duniawi ini. Sekali lagi. bersatulah dengan Yang Maha Esa dalam tekad, 

iman, jiwa dan kesadaran!  

18.58 

mac-cittaḥ sarva-durgāṇi 

mat-prasādāt tariṣyasi 

atha cet tvām ahańkārān 

na śroṣyasi vinańkṣyasi 

 

Berpikir akan Aku. maka dikau akan mengatasi semua rintangan-rintangan dengan 

karuniaKu. Tetapi kalau terdorong rasa egoisme dikau tak mau mendengarkan Aku, 

maka dikau akan binasa. 
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Penjelasan: Sang Jiwa harus bermeditasi kepada Sang Krishna dan melupakan pikiran akan 

kepentingan diri-pribadinya sendiri. Seseorang yang telah membunuh rasa egonya, akan 

mendapatkan bimbingan Sang Krishna ke arah sukses spiritual. Tetapi seseorang yang 

karena hanya mementingkan egonya dan tak mau acuh kepada ajaran-ajaran Sang Krishna 

akan binasa. Jadi tinggal memilih sendiri keselamatan atau kehancuran. Kalau kita 

menginginkan kehancuran maka percayalah diri-sendiri dan ikutilah segala kemauan diri 

ini. Kita bisa saja menentang yang Maha Esa, tetapi tidak mungkin menentang 

kehendakNya. Sekali menentangNya, maka jatuh, hancur dan binasalah kita, dalam arti 

masuk ke dalam lingkaran setan kelahiran dan kematian yang seakan akan tidak ada habis-

habisnya. 

Seandainya secara salah kita mengidentiflkasi diri kita dengan badan dan pikiran 

kita, dan hanya tergantung pada “ego” kita, (dan berpikir bahwa kitalah pelaku setiap 

tindakan) atau pun yang ada disekitar kita berdasarkan ego kita pribadi, maka kita pasti 

akan jatuh. Dengan demikian kita akan jauh dari Yang Maha Esa, kalau kita makin jauh 

maka kita akan bertambah kotor dan penuh dengan polusi duniawi, dan hancurlah kita 

kemudian jadinya. Biasanya rasa kesombongan, ego dan kebesaran kita akan diri kita ini 

akan hancur dahulu sebelum kita sendiri kemudian menyusul hancur. Tetapi bergandengan 

tangan dengan Sang Krishna Yang Maha Pengasih dan Penyayang, maka tujuan dan sukses 

pasti akan tercapai. Dengan kata lain, kejatuhan sang jiwa kita adalah karena tidak 

patuhnya, karena pertentangan kita dengan kehendakNya. Dalam perjalanan atau evolusi 

hidupnya Sang Jiwa ini lalu menjadi cacat dan cemar, dan inilah yang disebut kehancuran 

dan kejatuhan Sang Jiwa ini ke dalam kegelapan. 

18.59 

yad ahańkāram āśritya 

na yotsya iti manyase 

mithyaiṣa vyavasāyas te 

prakṛtis tvāḿ niyokṣyati 

 

Kalau bertahan dalam egoisme, dikau berpikir, “Aku tak akan berperang,” maka 

ketahuilah bahwa keputusanmu itu sia-sia saja. Alam (pembawaan dan takdir) akan 

memaksamu untuk bertindak! 

 

18.60 

svabhāva-jena kaunteya 

nibaddhaḥ svena karmaṇā 

kartuḿ necchasi yan mohāt 

kariṣyasy avaśo 'pi tat 
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Oh Arjuna, terikat oleh tindakan-tindakanmu sendiri, lahir dari sifatmu sendiri »hal-hal 

yang karena kekurang-sadaranmu tidak ingin kau lakukan, tanpa daya akan kau lakukan 

juga. 

 

Penjelasan: Seandainya Arjuna yang berstatus kshatriya ini tidak ingin berperang karena 

rasa egonya yang salah tidak menginginkan ia berperang. Tetapi tanpa akan disadarinya 

instink-instink alaminya, sifat dan pembawaannya berserta takdir yang 

sudah digariskan Yang Maha Kuasa akan memaksanya untuk bertindak dan berperang 

demi kelangsungan hidupnya atau demi alasan-alasan lainnya. Semua tindakan ini 

sebenarnya berdasarkan akan karma-karma yang kita buat sendiri pada kelahiran-kelahiran 

yang lalu. Jalan yang paling benar secara spiritual dan kejiwaan adalah dengan 

mempersembahkan secara tulus dan penuh kesadaran jiwa-raga kita kembali kepada Yang 

Maha Esa. Lalu karma-karma kita secara tahap demi tahpa akan menyesuaikan diri dan 

berubah karakternya menjadi penuh dengan dedikasi dan kesetiaan demi Yang Maha 

Kuasa. Bahkan seorang yogipun tak akan bisa berubah sekaligus, semua atau setiap orang 

harus melalui tahap penyerahan total kepadaNya dulu. Ada suatu hal yang tak dapat kita 

perkirakan, yaitu episode-episode yang akan terjadi dalam perjalanan hidup kita ini, bahkan 

setiap hari kita jumpai kisah-kisah yang penuh dengan pengalaman yang unik, dan semua 

itu bisa saja jauh dari perkiraan dan rencana kita yang sudah matang. Bahkan sering kita 

melakukan hal-hal yang mungkin tidak terpikirkan dulunya, bahkan sering sekali kita 

melakukan hal-hal tanpa kesadaran; sering sekali bahkan secara suka-rela, sering juga 

tanpa daya dan terpaksa, hal-hal ini semuanya ada yang bertentangan dengan diri kita, ada 

yang selaras, ada yang setelah dilakukan menimbulkan sesal, ada yang setelah dilakukan 

secara terpaksa tetapi kemudian mendatangkan suatu kesenangan tersendiri. Sebenamya 

tanpa kesadaran kita, semua ini telah diatur dan tercipta sewaktu kita sendiri mulai tercipta 

di dunia in, bahkan mungkin sebelumnya. Seperti wayang atau pemain sandiwara kita ini 

sudah diatur cara bermainnya oleh sang dalang dan sutradaranya, mau tak mau kita harus 

memainkan peranan kita masing-masing, karena itulah karma-karma kita yang berjalan di 

bawah kuasa Sang Prakriti. 

 

18.61 

īśvaraḥ sarva-bhūtānāḿ 

hṛd-deśe 'rjuna tiṣṭhati 

bhrāmayā n sarva-bhūtāni 

yantrārūḍhāni māyayā 

 

Yang Maha Esa bersemayam di dalam hati (jiwa) setiap mahluk, oh Arjuna, 

mengakibatkan mereka terputar oleh Sang Maya (kekuatanNya), ibarat mahluk-mahluk 

ini diletakkan di atas suatu alat (yang berputar). 
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Penjelasan: Sebenarnya semua yang kita berbuat adalah perbuatan atau kehendak Yang 

Maha Esa itu sendiri yang bersemayam di dalam jiwa kita dan dalam jiwa setiap mahluk 

lainnya. Ia lah yang ‘membolak-balikkan” kita tanpa kita bisa berdaya atau menentang 

kehendakNya sedikitpun, dan alat pemutar ini adalah Sang Maya (ilusi, tenaga alami, dan 

juga kekuatanNya). Sering alat-pemutar ini disebut juga ibarat gansing oleh penterjemah 

sloka ini di versi-versi lain dari Bhagavat Gita). Yang Maha Esa adalah ibarat seorang 

dalang dalam pertunjukan, Yang Mengatur segala-galanya baik segi kostum, tata-ruang, 

penampilan dan semua gerak-gerik dan dialog kita. Sedangkan motor penggerak atau alat 

penggemk dibalik semua itu adalah Ia juga dalam bentuk kekuatannya,yaitu Sang Maya 

yang diciptakanNya Sendiri; tanpa Sang Maya tidak akan ada kekacauan dan kebaikan di 

dunia ini. Sang Maya ini dengan kehendakNya membuat kita “menang, berlari. jatuh-

bangun, tunggang-langgang, terbuai, dan lain sebagainya, 

Yang Maha Esa ini, oh manusia, Yang Menentukan seseorang harus berperang, 

berjuang, dan melawan kegelapan, kezaliman dan kekurangan pengetahuan kita, Prakriti 

memberikan kepada setiap mahluk, manusia dan benda peranan-peranan tertentu dalam 

kehidupan kita ini, tetapi semua itu juga diikuti oleh ikatan-ikatan duniawi, jadi mau tak 

mau harus benindak, berbuat dan beraksi sesuai dengan pola dari Sang Prakriti ini 

(kekuatanNya). 

Di alam semesta ini yang merupakan suatu roda dari Sang Waktu, maka Yang Maha 

Kuasa telah menggariskan atau merencanakan setiap karma bagi setiap mahluk-mahluk 

ciptaanNya yang harus dilaksanakan oleh mahluk-mahluk ini. Jadi setiap manusia dan 

mahluk dan benda harus berputar atau berfungsi ibarat di atas suatu alat pemutar pembuat 

keramik, dan sewaktu diputar ini maka keramiknya atau tanah-liat yang akan dijadikan 

benda keramik inipun dipoles dan dibentuk sesuai dengan kehendak dan cita-rasa sang 

pembuat keramik. Dan dalam proses pembuatan keramik ini, tentu saja tidak semua 

keramik ini akan terbentuk dengan sempurna atau sama. Ada yang cacat, dan ada juga yang 

pecah berantakan, tetapi banyak juga yang cantik dan sempuma bentuknya. J adi dengan 

kata lain, tidak ada suatu kejadian atau nasib atau takdir yang kebetulan sifatnya atau penuh 

dengan “seandainya,” yang ada hanyalah Yang Maha Esa dan semua rencana-rencanaNya, 

tidak lebih dan tidak kurang! 

18.62 

tam eva śaraṇaḿ gaccha 

sarva-bhāvena bhārata 

tat-prasādāt parāḿ śāntiḿ 

sthānaḿ prāpsyasi śāśvatam 

 

Berlarilah mencari perlindungan di dalamNya dengan segenap jiwa ragamu, oh Arjuna! 

Dengan karuniaNya dikau akan mendapatkan Kedamaian Yang Agung -Tempat nggal 

Yang Abadi. 
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penjelasan: Sang Krishna Yang Maha Bijaksana setelah mengajarkan rahasia yang amat 

suci dan agung sifat ini, masih saja bersifat amat demokratis dan tidak mau menang sendiri 

atau memaksakan ajaran-ajaran ini kepada Arjuna atau kita semua. Malahan Ia 

menganjurkan agar semua ajaran dan wejangan ini dipelajari dan direnungkan dulu, dengan 

kata lain, kita semua diberikan kebebasan olehNya untuk bertindak atau memutuskan apa 

kita ingin mengikuti semua ajaran-ajaran ini secara semestinya, atau ingin bebas beritikad 

sesuai dengan selera kita sendiri. 

Pengetahuan tentang kesadaran atau pencapaian Sang Brahman oleh manusia 

melalui tindakan atau perbuatan tanpa pamrih secara total adalah sebuah rahasia atau 

misteri yang sifatnya lebih dari rahasia itu sendiri, apapun bentuk rahasia itu. Rahasia yang 

lainnya adalah bahwa Sang Krishna, Yang Maha Esa itu. adalah monitor yang bersemayam 

di dalam diri setiap mahluk, yang sebenarnya menyelenggarakan dan yang dengan 

kekuatanNya (Sang Maya) membuat kita bertindak, berbuat, bekerja, beraksi dan “menari-

nari” tanpa daya di panggung dunia ini. Maka berlindunglah selalu kepadaNya semata, 

kepada Yang Maha Esa, kepada Sang Krishna Yang Maha Pengasih dan Penyayang. 

Kebijaksanaan ini amat jelas sifatnya, terserah kepada kita semua mau mengikuti semua 

ajaran ajaran kebijaksanaan ini dan mengamalkan kepada sesama kita dan demi Yang 

Maha Esa tanpa pamrih atau mengikuti kehendak pribadi kita sendiri. Yang Maha Esa jelas 

sifat dan pendirianNya, yaitu amat demokratis dan tidak memaksa. Semua ini tentunya 

kembali lagi kepada kita untuk direnungkan dan dijalani.  

 

18.63 

iti te jñānam ākhyātaḿ 

guhyād guhyataraḿ mayā 

vimṛśyaitad aśeṣeṇa 

yathecchasi tathā kuru 

 

18.64 

sarva-guhyatamaḿ bhūyaḥ 

śṛṇu me paramaḿ vacaḥ 

iṣṭo 'si me dṛḍham iti 

tato vakṣyāmi te hitam 

 

Dengarkanlah lagi kata-kataKu yang agung, yang paling rahasia sifatnya 

dibandingkan semuanya. Dikau adalah yang amat Kukasihi, maka akan Kukatakan 

kepadamu demi kebaikanmu. 

 

Penjelasan: Sebenarnya sabda atau wejangan-wejangan Sang Krishna adalah “sabda sabda 

nan agung” sifatnya, yang menjadi inti-sari dari Bhagavat Gita, inti-sari dari yoga atau ilmu 

pengetahuan yang sejati. 
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18.65 

man-manā bhava mad-bhakto 

mad-yājī māḿ namaskuru 

mām evaiṣyasi satyaḿ te 

pratijāne priyo 'si me 

 

Pusatkanlah pikiranmu padaKu; berdedikasilah kepadaKu; berkorbanlah 

demi Aku; sujudkanlah dirimu di hadapanKu. Maka dikau dengan demikian 

akan datang kepadaKu. Aku menjamin dikau dengan kebenaranKu; dikau adalah 

kesayanganKu! 

 

Penjelasan: Arjuna adalah kesayangan Sang Krishna, maka diturunkanlah ajaran mengenai 

bhakti yang amat murni sifatnya ini kepadanya. Sang Krishna atau Yang Maha Esa pun 

menyayangi kita semua, dan diturunkanlah ajaran Bhagavat Gita kepada kita semuanya, 

maka dengan memberikan segenap jiwa-raga kita secara total kepadaNya, dengan 

mencintai dan mengasihiNya, memujaNya, selalu mengingatNya, tunduk dan bersujud 

selalu kepadaNya bekerja untukNya semata apapun jenis pekerjaan itu tanpa pamrih, maka 

kita semua akan menemukanNya, menemukan T uhan Yang Maha Esa, Tuhan dari segala 

bentuk kehidupan dan tujuan kehidupan ini, kehidupan kita semua ini 0m Tat Sat. 

 

18.66 

sarva-dharmān parityajya 

mām ekaḿ śaraṇaḿ vrājā 

ahaḿ tvāḿ sarva-pāpebhyo 

mokṣayiṣyāmi mā śucaḥ 

 

Serahkanlah semua kewajiban, datanglah kepadaKu semata untuk 

berlindung. Janganlah bersedih! Akan Kubebaskan dikau dari semua dosa-dosa. 

 

Penjelasan: Sloka ini dianggap sebagai sloka yang amat penting dalam Bhagavat Gita, dan 

merupakan suatu ungkapan dan ajaran yang dianggap amat rahasia sekaligus penuh dengan 

kasih-sayang Yang Maha Esa yang tak terbatas. Ajaran atau wejangan ini dianggap sebagai 

suatu kebijaksanaan yang amat dalam artinya dan menjadi patokan yang amat disegani dan 

dihormati oleh umat Hindu yang suci semenjak ribuan tahun yang silam di India dan di 

mana saja agama Hindu ini berkembang. 

“Serahkan semua kewajiban,” pada sloka ini berarti tanggalkan atau lepaskanlah 

dharma yang ditekankan atau terdapat di pustaka-pustaka suci kuno untuk sesuatu yang 

nilainya lebih luhur dan agung, yaitu dengan menjadikan yang Maha Esa secara tunggal 

tempat kita berlindung. memohon dan mengabdi, dan memandangnya sebagai Yang 
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mengayom dan Yang Menuntun kita sesuai dengan kehendakNya semata. Jangan 

membuang-buang waktu untuk mendiskusikan soal kasta yang sudah jelas maksudnya, 

yaitu pembagian kerja dan bukan perbedaan status atau diskriminasi. Jangan membuang-

buang waktu yang berharga dengan melakukan tradisi dan upacara upacara yang 

membingungkan dan membuang-buang energi, tetapi langsung saja menuju ke suatu 

perbuatan nyata yang hakiki dan sejati sifatnya, yang tanpa pamrih demi dan untuk Yang 

Maha Esa semata, dan bukan demi kepuasan mata, kepuasan jiwa atau indra-indra dan 

pikiran pribadi kita. Janganlah menerapkan kewajiban kewajiban atau instruksi-instruksi 

dalam dharma-shastra kita secara ngawur dan salah, secara metafsik dan etika belaka, tetapi 

lakukanlah secara murni sesuai dengan sabda-sabda Sang Krishna, Tuhan dari semua 

dewa-dewa dan kekuatan-kekuatan di alam semesta ini. Semua kewajiban dan instruksi 

yang terdapat di dalam dharmashasra ini akan hilang nilai dan artinya sekali seseorang 

sudah melakukan bhakti yang luhur dan tulus kepada Yang Maha Esa secara langsung. 

Seorang jignasu (pencari kebenaran) harus menyerahkan secara total, jiwa dan 

raganya bagi Yang Maha Esa, dan Yang Maha Esa pasti akan membebaskannya dari segala 

dosa-dosa dan keterbatasannya, dari kekurang-pengetahuannya dan dari semua segi-segi 

negatifnya. Ini adalah janji tulus Sang Krishna, Yang Maha Esa, kepada kita semua dan ini 

menunjukkan kasihNya Yang Agung dan Suci. Rahasia ke Tuhan Yang Maha Suci adalah 

bhakti yang tulus dan tanpa pamrih, tanpa benci. tanpa keinginan duniawi, tetapi hanya 

demi dan untuk Ia semata. Terjadilah kehendakNya! 0m Tat Sat! 

Seseorang yang dedikasinya kepada Yang Maha Esa masih dalam taraf yang belum 

matang, sewaktu bertindak sesuatu akan menganalisa dan mengkonfirmasikan setiap 

tindakan dan efeknya secara mental, fisik, moral, kewajiban, hukum, kaidah. kegunaan, 

bahkan dari segi spiritual juga akan diperhitungkan olehnya. Tetapi sekali ia berjalan dan 

berdedikasi secara tulus, tanpa pamrih dan dengan kesadaran yang matang, maka semua 

unsur, kaidah, dan nilai-nilai kewajibannya akan sirna, dan kemudian hanya timbul satu 

kesadaran Ilahi yang amat sukar diterangkan dengan kata-kata atau bahasa awam 

Kesadaran ini bentuknya amat spiritual dan orientasinya hanya Yang Maha Esa semata. Di 

sini semua yang dikerjakan, diperbuat dan setiap aksi akan menjadi ibadah atau dedikasi 

yang amat tulus sifatnya dan setiap bentuk perbuatan pemuja ini akan sinkron dengan 

kehendakNya, dan inilah misteri dari kehendakNya, yang hanya bisa dimengerti secara 

spiritual dan duniawi oleh pemuja itu berkat karuniaNya juga. Suatu bentuk pengalaman 

atau kehidupan yang sukar dapat diterangkan dengan logika duniawi. Maka seyogyanyalah 

jangan menjadikan diri anda sebagai budak dari tradisi, kewajiban yang belum tentu positif 

nilainya, atau sesuatu tindakan yang nampaknya positif berdasarkan prinsip-prinsip 

tertentu. Ini bukan wejangan sesat atau ajaran Sang Krishna yang salah, tetapi bhakti yang 

tulus kepada Yang Maha Esa memang akan menimbulkan semacam prema (kasih Ilahi) 

yang tak terbatas agung dan suci yang penuh dengan pengetahuan-pengetahuan spiritual 

yang sukar dijangkau dengan logika duniawi, dan sukar diterangkan dengan kata-kata 

biasa, dan kebijaksanaan atau kesadaran Ilahi ini berada di atas semua kebaikan dan 
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keburukan duniawi. Tanggalkanlah semua baju-baju duniawi anda, dan secara “telanjang-

bulat” lepaslah dari ‘nafsu-nafsu dan keinginan. Sambutlah Yang Maha Esa dengan bhakti 

yang tulus, berlindunglah di dalamNya dan selalulah berdoa “terjadilah kehendakNya.” 

Inilah inti sari ajaran Bhagavat Gita yang agung dan suci ini. Aliran Ramanuja di India 

menyimpulkan sloka 66 ini sebagai inti sari atau klimak dari ajaran Bhagavat Gita. Bekerja, 

bertindak dan berbuat suatu apapun; misalnya hal-hal yang dianggap terbaik dan suci, 

tetapi demi Yang Maha Esa semata dan tanpa harapan akan imbalan, maka perbuatan ini 

akan dilindungi oleh Yang Maha Esa dan sang pemujanya akan diselamatkan dari segala 

mara bahaya. Tetapi kalau sang pemuja sebaliknya berpikir bahwa semua tindakan tanpa 

pamrih ini malahan akan melepaskannya dari mara-bahaya dan akan dilindungi oleh Yang 

Maha Esa, maka pikiran semacam ini tidak murni lagi karena sudah terkena polusi dari 

pamrih itu sendiri. Ingat secercah harapan sekecil apapun merupakan tanda bahwa dedikasi 

itu sudah tidak murni lagi. “Terjadilah kehendakNya,” apapun itu! Baik yang terlihat 

negatif maupun positif, Yang Maha Esa yang tahu apakah hasil dan efek yang diberikannya 

kepada seseorang itu negatif atau positif. Seorang yang bersatu denganNya secara sejati 

akan mendapatkan juga pengetahuan ini, dan ia akan selalu bahagia dengan apapun yang 

diberikan oleh Yang Maha Esa kepadanya. 0m Tat Sat. 

 


